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Assalamu alaikum Wr. Wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah SWT saya 
menyambut gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang 
diprakarsai oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama. 

Pada tahun 2011 ini ada 5 judul tafsir tematik diterbitkan 
oleh Kementerian Agama RI yaitu tema Al-Qur'an dan 
Kebinekaan, Tanggung Jawab Sosial, Komunikasi dan 
Informasi, Pembangunan Generasi Muda, serta Al-Qur'an dan 
Kenegaraan. 

Tafsir tematik merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi 
Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an 
hadir untuk memberikan jawaban terhadap problema- 
problema yang timbul di dalam masyarakat melalui firman 
Allah SWT yang nilai kebenarannya bersifat mutlak. 
Sebagaimana yang kita yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan 
dengan perkembangan ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab 
suci Al-Qur'an yang mendekatkan dan mempersatukan ilmu 
pengetahuan dengan agama dan akhlak. 

Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 
akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyang- 
kut hubungan manusia dengan Allah SWT, Tuhan Maha 
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Pencipta, hubungan antar-sesama manusia, serta hubungan 
manusia dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan 
spirit Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin 
dunia dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian 
peradaban serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, 
sehingga kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi 
amal shaleh bagi kita semua serta bermanfaat terhadap 
pembangunan agama, bangsa dan negara. 


Sekian dan terima kasih. 
K 


Wassalamu alaikum Wr. Wb. 





Juli 2011 
gama RI, 


| Su 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang 
Dasar 1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa 
prioritas peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 
1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama; 

2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; 
3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 


Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci Al- 
Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka untuk 
memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 
sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 


Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
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disusun dengan pendekatan 14//ili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat 
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi yang 
“dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti 
kosakata, asbabun-nuzul, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai pada 
tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 


Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi 
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini 
disebut tafsir maudi 7 (tematik). 


Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan 
tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud 
sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim 
sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari jjtihid 
jamā 'ī dalam bidang tafsir. 


Pada tahun 2011 diterbitkan lima buku dengan tema 
berkisar pada Al-Qur'an dan kebhinekaan, tanggung jawab 
sosial, komunikasi dan informasi, pembangunan generasi muda, 
serta Al-Qur'an dan kenegaraan. Di masa yang akan datang 
diharapkan dapat lahir karya-karya lain yang sejalan dengan 
perkembangan dan dinamika masyarakat. Saya menyampaikan 
penghargaan yang tulus dan ucapan terima kasih yang sedalam- 
dalamnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para 
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir 
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tersebut. Semoga Allah mencatatnya dalam timbangan amal 


saleh. 


Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 
Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 
penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta- 
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran 
rasional. 


Melalui metode ini, “seolah” penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 
berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali, 
Istantigi-Our'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 
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Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat dan yang termaktub dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yang 
terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema yang dapat 
diterbitkan pada tahun 2011 yaitu: 


A. Al-Qur'an dan Kebinekaan, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan; 2) Kebinekaan sebagai Sunnatullah; 3) Kebinekaan 
dalam Agama; 4) Kebinekaan Etnik; 5) Kebinekaan Profesi; 
6) Kebinekaan dalam Pemikiran Kalam (Teologi); 7) 
Kebinekaan dalam Ibadah; 8) Kebinekaan dalam Budaya; 9) 
Kebinekaan dalam Status Sosial; 10) Kebinekaan dan 
Persatuan; 11) Kebinekaan sebagai Kekayaan; 12) Tanggung 
Jawab Negara dalam Memelihara Kebinekaan Agama dan 
Kebudayaan. 


B. Tanggung Jawab Sosial, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan; 2) Tanggung Jawab Sosial Individu; 3) Tanggung 
Jawab Sosial Keluarga; 4) Tanggung Jawab Sosial Pemimpin; 
5) Tanggung Jawab Sosial Masyarakat; 6) Tanggung Jawab 
Sosial Negara; 7) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan; 8) 
Tanggung Jawab Sosial Masyarakat Medinah pada Masa 
Nabi; 9) Tanggung Jawab Sosial dan Ketahanan Bangsa; 10) 
Tanggung Jawab Sosial dalam Masyarakat Islam Modern; 
11) Tanggung Jawab Sosial dalam Sistem Sosialis; 12) Tang- 
gung Jawab Sosial dalam Sistem Kapitalis; 13) Tanggung 
Jawab Sosial dan Hak-hak Asasi Manusia; 14) Tanggung 
Jawab Sosial Dasar Kesetiakawanan dan Kedermawanan; 
15) Tanggung Jawab Sosial dalam Realitas Masyarakat 
Indonesia. 


C. Komunikasi dan Informasi, dengan pembahasan: 1) 
Pendahuluan; 2) Pengertian dan Urgensi Komunikasi 
Informasi; 3) Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi; 4) 
Ruang Lingkup Komunikasi; 5) Media Komunikasi dan 
Informasi; 6) Komunikasi dan Informasi Positif; 7) 
Komunikasi dan Informasi Negatif; 8) Pola Komunikasi dan 
Informasi; 9) Pola Komunikasi; 10) Membangun Komunikasi 
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dan Informasi Beradab; 11) Komunikasi dalam Keluarga; 12) 
Prinsip-prinsip Komunikasi dan Informasi; 13) Mis- 
komunikasi. 


D. Pembangunan Generasi Muda, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan; 2) Fase Kehidupan Pribadi Umat Manusia; 3) 
Kualitas Generasi Muda; 4) Generasi Muda dan Agenda 
Tafagguh Fid-Din, 5) Tanggung Jawab Keluarga dalam 
Pembinaan Generasi Muda, 6) Tanggung Jawab Masyarakat 
dalam Pembinaan Generasi Muda: 7) Tanggung Jawab 
Pemerintah dalam Pembinaan Generasi Muda, 8) Generasi 
Muda dan Kepemimpinan Umat, 9) Generasi Muda dan 
Dunia Usaha; 10) Pemuda dan Pendidikan Seks; 11) 
Generasi Muda dan Ketahanan Negara: 12) Generasi Muda 
dan Kehancuran Bangsa: 13) Konflik Antargenerasi; 14) 
Aktivis dan Aktivitas Generasi Muda, 15) Generasi Muda 
dan Pembangunan Bangsa. 


E. Al-Qur'an dan Kenegaraan, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan, 2) Negara/Kerajaan dalam Lintasan Sejarah, 
3) Tujuan Negara Menurut Al-Qur'an; 4) Prinsip-prinsip 
Bernegara, 5) Hukum dan Petundang-undangan; 6) Lem- 
baga Negara, 7) Syarat Pemimpin Negara, 8) Kewajiban dan 
Hak Pemimpin: 9) Hak dan Kewajiban Rakyat, 10) Wilayah 
dan Kedaulatan, 11) Kekayaan dan Keuangan Negara, 12) 
Konflik Inter dan Antar Negara, 13) Penyimpangan 
Pengelolaan Negara. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu 


tim kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para 
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka 


adalah: 

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 

2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah 

3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 

4. Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua 
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf, M.Ag. Sekretaris 

6. Prof. Dr. H. Salim Umar, MA. Anggota 
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7. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA. Anggota 


8. Prof. Dr. H. Maman Abdurrahman, MA. Anggota 
9. Prof. Dr. Muhammad Chirzin, MA. Anggota 
11. Prof. Dr. Phil. H.M. Nur Kholis Setiawan Anggota 
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Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin 
Umar, MA, Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin 
Sakho Muhammad, MA, dan Dr. KH. A. Malik Madaniy, MA. 
adalah para narasumber dalam kegiatan ini. 

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya 
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masyarakat 
dan menuntut segera adanya bimbingan /petunjuk Al-Qur'an dalam 
menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan penyusunan 
tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan dinamika yang 
terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang kehidupan 
berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat beragama, 
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kepedulian sosial, dan lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya 


tanpa mengesampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, 
ibadah, dan akhlak. 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab 
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi 
penjelasan (#byan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) 
antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk 
dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya 
oleh sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk 
melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya 
hingga sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al- 
Qur'an, kedalaman maknanya serta keragaman temanya, 
membuat pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi 
habis, meski telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan 
keajaibannya selalu muncul seiring dengan perkembangan akal 
manusia dari masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang 
disengat panas dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya 
menghadirkan pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang 
tidak pernah berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari 
sinilah muncul sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan 
metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudu 7. Ulama asal Iran, M. Bagir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 
topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
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Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat saat 
ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang 
paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui 
metode ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara 
sendiri melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait 
dengan persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an 
berbicara), demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para 
ulama yang mendukung penggunaan metode ini.” Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al- 
Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata al- 
maudi‘ berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana.” Seorang mufasir maudit ketika men- 
jelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 
ayat pada tempatnya. Kendati kata a/-xaudū' dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu 
(hadis mandi), atau tawadu" yang asalnya bermakna ar-tazallul 
(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan ka'bah (Ali Imran/3: 96), timbangan/a-Mizan 
(at-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-Gāsyiyah/88: 13 





1 Mustafa Muslim, Mabābis fit-Tafsir a-Maudi' (Damaskus: Dārul- 
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16. 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, a-Madrasah al-Our'iniyyah, (Yum: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantigil-Our'an terambil dari 
Imam “Ali bin Abi Talib dalam kitab Na/7x/-Balāgab, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Žā/ika/-Our'ān fastantigūbu (Ajaklah Al-Qur'an itu berbicara). 

3 Lihat: al-Jauharī, Tajul-Lugah wa Sihah al-“Arabiyyah (Beirut: Darul 
Ihyā'ut-Turāš al-* Atabī, 2001), Bāb al-* Ain, Fasl al-Wāu, 3/1300. 
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dan 14).* Dengan demikian tidak ada hambatan psikologis 
untuk menggunakan istilah ini (ar-Tafsir a-Mandi') seperti 
pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. “Abdus-Sattar Fathullah, 
guru besar tafsir di Universitas al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir 
klasik yang didominasi oleh pendekatan “4/lili, yaitu me- 
nafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan susunannya 
dalam mushaf. Segala segi yang “dianggap perlu oleh sang 
mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun-nuzgil, 
munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan 
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode zab% atau 
tajgi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para mufasir klasik umumnya 
menggunakan metode ini. Kritik yang sering ditujukan pada 
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan- 
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Our'an 
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mutfasir. Selain 
itu terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena 
terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al- 
Manir, yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio 
reformis dunia Islam; Afgānī, “Abduh dan Rida,” disusun 
dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis 
lainnya seperti Jamaluddin al-Oāsimī, Ahmad Mustafa al- 
Maragi, “Abdul-Hamid bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang 
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir 
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis, 
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam karya 
mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah 





4 Lihat: M. Fu'ād “Abdul-Bagi, a-Mu jam a-Mufahras, dan at-Rāgib 
al-Asfahani, a-Mufradat fi Garībif-Our'ān (Libanon: Darul-Ma'rifah), 1/526. 

5 *Abdus-Sattāt Fathullah Said, al-Madkhal ilat-Tafsir a-Mandi'i 
(Kaito: Darun-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 

6 al-Fadil Ibnu “Asyur, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majmū'ah ar-Rasa'il 
al-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Ma'ātif), h. 486. 
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mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu 
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski 
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi 
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan 
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti al-Manar. 
Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau 
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) 
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar 
sebagai bentuk awal tafsir tematik. Di dalam Al-Qur'an 
banyak ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan 
baik setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di 
tempat lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk 
dikonsumsi seperti disebut dalam Surah al-Mā'idah/5: 1 belum 
dapat dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada 
ayat yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An“am/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kom- 
prehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi: 


BEKAS MAIN Hg AGAN 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
An'ām/6: 82) 


Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi ini 
buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah 
syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang 





7 Mustafa Muslim, Mabābis fit-Tafsir a-Maudi'i, h. 17 
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saleh, Luqman, pada Surah Luqman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak 
pengertian dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena 
itu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau kosakata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa 
makna yang dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta'wil Musykili-Our'an karya Ibnu 
Gutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang 
‘terkesan’ kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur 
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah 
bahasa, Mufradati-Our'an, karya at-Rāgib al-Asfahānī (w.502 H), 
yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan 
alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan dan 
menurut penggunaannya dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Aqsam al- 
Our'ān karya Ibnu al-Oayyim (w.751 H) yang mengumpulkan 
ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah 
dengan menggunakan zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu 
ciptaan-Nya, dan lainnya. Selain itu sebagian mufasir dan ulama 
klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy-Syatibi dan al-Bigat 
telah mengisyaratkan perlunya pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an 
secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa 
karyanya telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, 
namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid- 
muridnya seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta 
para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fi-Our'an karya 
Mahmud “Abbas al-“Aggad, Dusturu-Akhlag fil-Qur'an karya 
“Abdullah Dirāz, as-Sabru fi-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, 
Bani Isra'il fil-Our'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan 
sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Ouraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
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memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Our'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya Ilahi, 
Menabur Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya 
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis 
dan disertasi di perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui 
karya individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas 
agar terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh 
sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian 
dati ijtihad jama 7 dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku al-Insan fi-Our'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan 
bentuk tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah 
kajian Al-Qur'an yang ada”.* Sampai saat ini, telah bermunculan 
karya tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al- 
Azhar, namun belum satu pun lahir karya tafsir tematik kolektif. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaggai) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti al-ummah, akjihad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 





8 Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, d/-Bidayah fi Tafsir a-Mandi 5, 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/ style 
Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna yang 
diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a-Wwuh 
wan-Nagd'ir li Alfaz Kitabillah al- “Aziz karya ad-Damiganī (478 H/ 
1085 M) dan a-Mufradat fi Garībil-Our'ān, karya at-Rāgib al- 
Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok 
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, 
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para 
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 
terhadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan 
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok 
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir 
al-Kabir dan al-Bigat dalam Nagrud-Durar. Di kalangan ulama 
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu 
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah-surah 
Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil- 
Our'ān, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik model 
ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu terdapat juga 
karya Syekh Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur'an al-Karim (10 juz 
pertama), “Abdullah Diraz dalam an-Naha' al-Azim, “Abdullah 
Sahatah dalam Addāf kulli Sirah wa Magasiduha fil-Our'ān al- 
Karim," “Abdul-Hayy al-Farmawi dalam Mafātībus-Sumar' dan 
lainnya. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam 





? Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan 
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al- 
Bagarah (lihat: bagian akhir buku tersebut) 

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitāb, Kairo, 
1998. 

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh 
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau 
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini 
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering 
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat 
sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya 
tentang hukum, sumpah-sumpah (agsam), perumpamaan (amsa) 
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini 
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih 
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti 
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai 
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Di antara karya model ini, al-lusan fi-Our'an, karya 
Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya Syekh Mahmud 
Syaltūt, Banu Isra"! fi-Our'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi 
dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir maudi T berupaya memberikan jawaban terhadap berbagai 
persoalan kehidupan dengan berangkat dari nas Al-Qur'an menuju 
realita (inal-Our'an ila-wagi'). Dengan pendekatan ini, mufasir 
membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, 
termasuk dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosakata 
atau term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan 
pendekatan deduktif, seorang mufasir berangkat dari berbagai 
persoalan dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian 
mencari solusinya dari Al-Qur'an (winak-wagi'ila-Our'an). Dengan 
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau 
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan 
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan 
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan 
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para 
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama 
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan 
dibahas. 

3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks 
ayat. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan 
pendapat para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif 
dengan jalan mengkompromikan antara yang am dan 
khas, yang mutlag dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Our'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan 
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan 
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang 
diharapkan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, 
tentunya dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Untuk 
itu masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya 
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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l-Qur'an adalah kitab yang lengkap dan sempurna. 
A ras ada satu aspek pun dalam kehidupan manusia 

yang tidak dibicarakan atau disinggung di dalam Al- 
Qur'an. Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan, “ma farraina fil- 
kitabi min syai'in, “Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam 
Kitab.” (al-An'am/6: 38). Maksudnya, Al-Qur'an itu adalah kitab 
yang syamil dan kamil, yang lengkap dan sempurna, sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang menyangkut kehidupan manusia 
yang tidak dibahas di dalam Al-Qur'an, termasuk generasi muda. 
Al-Qur'an menyatakan, “Dan sungguh, Dia (Allah) telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tahapan,” ' sehingga Allah pun 
menegaskan, gb e Wb S bahwa “kamu benar-benar 
menjalani rentang kehidupan ini fase demi fase?” Salah satunya adalah 
masa remaja dan pemuda. 

Dalam bab pendahuluan ini akan dipaparkan secara garis 
besar berbagai aspek tentang remaja dan generasi muda, yang 
meliputi: pengertian remaja dan pemuda, istilah-istilah Al- 
Qur'an yang berarti remaja dan pemuda, Al-Qur'an tentang 
karakter ideal remaja dan pemuda, hakikat dan eksistensi 
generasi muda dalam regenerasi kehidupan pribadi dan umat, 
serta kualitas pemuda yang diharapkan dan kualitas pemuda 
yang membahayakan kehidupan dirinya dan bangsanya, serta 
sistematika pembahasan yang menjadi tema pokok dalam 
pembahasan buku ini. 
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A. Pengertian Remaja dan Pemuda 

Remaja, yang dalam bahasa Latin disebut adololescence, 
secara bahasa berarti tumbuh atau tumbuh dewasa. Istilah 
adololescence atau masa remaja, secara psikologis mempunyai arti 
yang lebih luas, yaitu individu yang tumbuh dewasa sehingga 
menjadi matang yang mencakup kematangan mental, emo- 
sional, sosial, dan fisik. 

Oleh sebab itu, secara psikologis, masa remaja adalah usia 
di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa yang 
mempunyai banyak aspek efektif, termasuk juga perubahan 
intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas 
dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai 
integrasi dalam hubungan sosial dengan orang-orang dewasa, 
yang merupakan ciri khas yang umum dari periode 
perkembangan remaja." Sementara itu, para ahli merumuskan 
bahwa usia remaja berada pada rentang antara usia 12-18 tahun, 
12-21 tahun, atau 12-23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan 
yang diberikan para ahli tersebut, bisa dilihat bahwa mulainya 
masa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat 
bervariasi, bahkan dalam kajian psikologi perkembangan ada 
yang dikenal dengan istilah remaja yang diperpanjang dan 
remaja yang diperpendek.” 

Masa remaja dan pemuda atau masa dewasa dini sering 
disebut dengan ungkapan generasi muda. Menurut Ensyelopedia 
Americana, “A generation is considered to be about 30 years.” Oleh 
sebab itu, menurut hemat penulis, generasi muda diperkirakan 
berlangsung hingga seorang individu berusia 30 tahun. 
Sementara Al-Qur'an menyatakan bahwa usia kematangan itu 
ketika seorang individu mencapai usia 40 tahun.” 


B. Istilah-istilah Al-Qur'an yang Berarti Remaja dan 
Pemuda 
Al-Qur'an menggunakan beberapa istilah yang berarti 
pemuda atau generasi muda seperti istilah (ss (fafa) yang diulang 
sebanyak empat kali, 48 (7ityah) yang diulang sebanyak dua kali, 
ola (fihan) yang hanya disebut satu kali, «Ls (/atayaf) yang 
diulang dua kali dan vs (fatayani) yang hanya disebut satu kali 
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yang tersebar pada Surah an-Nisa', Yūsuf, al-Kahf, al-Anbiyā' 
dan an-Nūr.* Jadi, secara keseluruhan perkataan ¿è (fatd) di da- 
lam Al-Qur'an dengan segala bentuk perubahan Zasrifnya 
diulang sebanyak sepuluh kali. Sementara itu menurut ar-Ragib 
al-Asfahānī, bentuk jamak dari kata (> (ata) ada dua, yakni 42 
(fityah) dan oles (fityan), sedangkan bentuk jamak st a adalah 
Ls (fatayāf) yang berarti pemudi atau remaja putri.” 

Sementara itu, Rasulullah sallallahu alaihi wasallam dalam 
sabdanya menggunakan istilah ws (yah) dalam bentuk mufrad 
(tunggal), atau —L4 (syabab) dan ol (syuban) dalam bentuk ja- 
mak, yang semuanya berarti pemuda. Menurut Ibn Mangzur, sa- 
lah satu arti kosa kata Ls" (yab) adalah seseorang yang sudah 
sempurna perkembangan fisik dan kecerdasannya." 

Pembicaraan Al-Qur'an tentang remaja dan pemuda pada 
intinya terfokus pada lima tema besar di sekitar karakter 
generasi muda sepanjang zaman, yakni pembahasan yang 
menggambarkan: (1) nilai-nilai idealisme, kejuangan dan kepe- 
loporan pemuda, (2) dedikasi, loyalitas dan pengabdian kaum 
muda, (3) keteguhan kaum muda dalam mempertahankan iman, 
(4) perjalanan hidup dari kesulitan menuju puncak prestasi, dan 
(5) pola hidup remaja dan pemuda yang hedonisme sehingga 
membahayakan dirinya dan masa depan bangsanya. 

Al-Qur'an secara garis besar menyebutkan dua pola peran 
dan kontribusi remaja dan pemuda dalam membangun 
peradaban manusia. Pada satu sisi, ada remaja dan pemuda yang 
berperan sebagai penyangga dan penggerak estafet pem- 
bangunan peradaban manusia yang diridai Allah dengan jiwa 
yang militan. Sementara itu pada sisi lain, ada remaja dan 
pemuda yang mengikuti budaya hedonisme” sehingga 
menghancurkan dirinya dan menjadi beban yang memberatkan 
tulang-punggung bangsanya." Kedua kecenderungan generasi 
muda yang disebutkan Al-Qur'an itu akan selalu mewarnai 
perjalanan manusia dalam setiap babakan sejarah. Persoalan 
pokoknya, terpulang kepada arah dan kebijakan para pemuka 
masyarakat dan pemimpin bangsa dalam membina generasi 
muda. Jika suatu bangsa berhasil mengembangkan potensi 
generasi muda secara optimal, sehingga yang menjadi arus 
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utama pola budaya generasi muda adalah kecenderungan positif, 
maka estafet pembangunan peradaban manusia yang diridai 
Allah bisa dipertahankan, bahkan bisa ditumbuh-kembangkan 
keberadaannya. Sebaliknya, jika suatu bangsa mengabaikan 
pendidikan generasi muda dan tidak sungguh-sungguh me- 
ngembangkan potensi positif mereka, maka budaya hedonisme 
akan menjadi arus utama dalam setiap lapisan sosial generasi 
muda. Jika pilihan kedua menjadi fenomena sosial generasi 
muda, maka sebenarnya bangsa itu sedang menyiapkan sebuah 
galian untuk menjadi kuburan diri dan masa depannya. Bangsa 
itu tengah berjalan selangkah demi selangkah dengan pelan, 
tetapi pasti menuju kehancuran. 


C. Al-Qur'an tentang Karakter Remaja dan Pemuda 
Teladan 

Al-Qur'an menyebutkan bahwa karakter remaja atau 
pemuda yang bisa menjadi uswah, teladan, dan sumber inspirasi 
bagi sesamanya sepanjang zaman adalah remaja dan pemuda 
yang memiliki: nilai idealisme, kejuangan dan kepeloporan, 
dedikasi, loyalitas, dan pengabdian kepada orang banyak, 
keteguhan dalam mempertahankan iman, dan perjuangan hidup 
menghadapi kesulitan menuju puncak prestasi yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 


1. Nilai idealisme, kejuangan, dan kepeloporan pemuda 

Idealisme, perjuangan dan kepeloporan pemuda dalam 
menegakkan prinsip tauhid, tidak ada tuhan selain Allah, di 
tengah-tengah masyarakat penyembah berhala, muncul pada 
ayat yang berikut: 


ka rad 


PNJ ASK G6 


Mereka (yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiya'/21: 60) 


Ayat di atas menjelaskan bagian dari kisah perjuangan 
seorang pemuda dalam menegakkan prinsip tauhid di tengah- 
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tengah masyarakat penyembah berhala. Pemuda itu bernama 
Ibrahim, lahir di Ur, Kaldea, Babilonia. 

Al-Qur'an menjelaskan karakteristik pemuda yang 
memiliki idealisme, kejuangan, dan kepeloporan dalam 
menegakkan prinsip tauhid sebagai berikut. 


a. Mendapatkan 45 JI (ar-rusyd), bimbingan dari Allah 
Ibrahim adalah pemuda yang mendapatkan 43 JI (ar-rusyd), 


sehingga ia sangat kritis terhadap keyakinan bapak dan kaumnya 
dan berusaha mendobraknya dengan program pemurnian 
akidah sebagaimana dijelaskan pada ayat yang berikut: 


7 , io» so si, 


PS SA res Pr Vs <, 

OAS UZS iya NA YP ANT 
Wk PN ms E oz LN aka 
GO) opis ANGGENG KEPET 


Dan sungguh, sebelum dia (Musa dan Harun) telah Kami berikan 
kepada Ibrahim petunjuk, dan Kami telah mengetahui dia. (Ingatlah), 
ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, “Patung- 
patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya?.” (al-Anbiya'/21: 
51-52) 








Menurut al-Alūsī, konsep 42 Jl (ar-rusyd) pada ayat di atas 
adalah bimbingan yang layak diterima olehnya (Ibrahim) dan 
orang-orang seperti beliau dari kalangan para rasul; yakni 
bimbingan yang sempurna dalam bentuk guidance guna 
mereformasi agama dan kehidupan dunia dengan norma-norma 
ilahiyyah. Ada juga ulama tafsir yang menyebutkan bahwa 
guidance itu dalam bentuk as-suhuf, al-hikmah dan at-tanfig, yakni 
mendapat taufik untuk melakukan kebaikan, meskipun beliau 
dalam usia remaja. Sementara ulama yang lainnya memahami ar- 
rusyd dalam pengertian umum, yakni guidance, petunjuk atau 
bimbingan dari Allah. 

Pada Surah al-Anbiya' ayat 52 di atas, tergambar bahwa 
Ibrahim adalah profil pemuda yang tercerahkan dengan 48 M 
(ar-rusyd), yakni guidance ilahiyyah yang menjadikannya kritis 
terhadap tradisi penyembahan berhala. Ia, seperti dijelaskan 
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pada Surah al-An“am ayat 74, berani melontarkan kritik tajam, 
rasional dan tegas terhadap tradisi penyembahan berhala yang 
dilakukan bapak dan kaumnya di Kaldea. Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman: 


» 4 NP puti EP ae omu Ega) 2 pth 247 AN ed 5 Mui 
TAB TO ING DATE EA JABAR Lan A 39 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar) 
"Pantaskah engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? 


Sesungguhnya aku melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata.” (al-An'am/ 6: 74) 


Keberanian pemuda Ibrahim melontarkan kritik tajam 
kepada warga Kaldea yang mempertahankan tradisi penyem- 
bahan berhala tercermin pada Surah al-Anbiya' ayat 54 sebagai 
berikut: 


e 4 „4 Am) a Na ip I 
HAJI NU ES AG 


Dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya kamu dan nenek moyang kamu 
berada dalam kesesatan yang nyata.” (al-Anbiya'/21: 54) 


b. Memiliki pola pemikiran yang logis dan kritis 

Ibrahim adalah model remaja atau pemuda yang memiliki 
pola pemikiran yang logis dan kritis. Ia, dengan semangat 
idealismenya, menghancurkan berhala-berhala, kecuali satu 
berhala yang paling besar. Ia menghadapi para pemegang 
otoritas di Babilonia, yang menyaksikan berhalanya hancur, 
dengan dialog-dialog rasional. Semuanya tergambar pada ayat 
Al-Qur'an yang berikut: 


ta tk KANA sre t 


KIA Ang KAG SAS JANG 


4 „ei 
Kas PU) 


"3 a 


ABIS 





z 
PAT 





Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berbala-berbalamu setelah kamu pergi meninggalkannya. Maka dia 
(Ibrahim) menghancurkan (berhala-berhala itu) berkeping-keping, kecuali 
Jang terbesar (induknya), agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya.” (al-Anbiya'/21: 57-58) 
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Pernyataan, “sesungguhnya aku akan melakukan tipu 
daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi me- 
ninggalkannya,” diucapkan Ibrahim dalam hatinya saja. Mak- 
sudnya Nabi Ibrahim akan menjalankan tipu dayanya untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka, sesudah mereka 
meninggalkan tempat-tempat berhala itu." 

Ibrahim dinilai oleh rezim yang berkuasa dan memegang 
ototitas di Babilonia telah melakukan tindakan subversif, 
menghancurkan berhala-berhala. Ia harus dibawa ke meja hijau 
untuk diadili dengan disaksikan oleh orang banyak.” Dalam 
proses pengadilan itu, majelis hakim mengajukan pertanyaan 
kepada i” Ibrahim Wi berikut: 


sze Cage 


Mereka bertanya, aa M yang melakukan (perbuatan) ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” (al-Anbiya'/21: 62) 


Pertanyaan majelis hakim itu dijawab oleh pemuda 
Ibrahim dengan pemikiran rasional seperti tercermin pada ayat 
Al-Qur'an yang berikut: 

“ANG Pa S a A NP ki md 

Za aa |ia iseni NAH J 
Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar itu yang 


melakukannya, maka tanyakanlah kepada mereka, jika mereka dapat 
berbicara.” (al-Anbiya'/21: 63) 


Jawaban Ibrahim, pemuda yang cerdas itu, telah 
menyadarkan mereka bahwa tradisi menyembah berhala itu 
merupakan perbuatan bodoh. Hal ini terungkap pada ayat Al- 
Qur'an yang berikut: 


4 C7 pods m rr 
GAB NE NASA 
Maka mereka kembali kepada kesadaran mereka dan berkata, 


“Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri)” (al-Anbi- 
ya'/21: 64). 
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Menurut as-Sābūnī, jawaban Ibrahim itu telah mengem- 
balikan mereka kepada pemikiran rasional dan perenungan yang 
mendalam. Lalu mereka berkata kepada sesama mereka, 
“Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang 
menganiaya (diri sendiri) dengan menyembah benda-benda yang 
tidak dapat berbicara.”” 

Sementara itu Ibnu Kasir berpendapat, “Jawaban Ibrahim 
itu telah mengembalikan kesadaran mereka dengan mengecam 
diri sendiri, bahwa mereka tidak memperhatikan tuhan mereka. 
Lalu mereka berkata, “Kalian adalah orang-orang yang telah 
berbuat aniaya terhadap diri sendiri dengan menyembah tuhan 
yang tidak dapat memelihara (diri kalian).”" 

Menurut pendapat al-Qurtubi, Surah al-Anbiya' ayat 64, 
telah mengembalikan kesadaran rasional mereka bahwa logika 
mereka salah, sekaligus mengakui bahwa dasar pemikiran lawan 
dialog mereka benar. Lalu mereka berkata, kalian adalah orang- 
orang yang berbuat zalim terhadap diri kalian dengan me- 
nyembah tuhan yang tidak dapat berbicara walau hanya sepatah 
kata dan tuhan yang tidak dapat menguasai dirinya sendiri. 
Bagaimana tuhan yang demikian dapat memberikan manfaat 
kepada orang-orang yang menyembahnya dan menolak bencana 
mereka? Tuhan yang tidak dapat mengusir lalat dari kepalanya.” 
18 

Sejalan dengan pendapat para ulama tafsir di atas, al- 
Maragi ketika menafsirkan Surah al-Anbiya ayat 64 di atas 
menyatakan, “Mereka kembali mengecam diri mereka sendiri, 
karena mereka mengetahui bahwa tuhan yang tidak dapat 
menolak mudarat dari dirinya sendiri, tidak dapat memindahkan 
madarat kepada orang yang menyakitinya, mustahil bisa 
memiliki kemampuan menolak madarat dari orang lain atau 
mendatangkan manfaat kepadanya. Tuhan yang demikian 
bagaimana mungkin berhak diibadati (oleh manusia)?.”" 

Ketersentakan rasionalitas karena mendengar jawaban 
yang menyadarkan kelemahan argumentasi mereka tidak 
berlangsung lama seperti dijelaskan pada lanjutan ayat berikut. 
(Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 
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“Sesungguhnya kamu wahai Ibrahim telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara.” (al-Anbiya'/21: 65). 

Bantahan ini kemudian direspons oleh Ibrahim dengan 
pertanyaan mendasar yang mematikan logika, seperti tercermin 
pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 

BS a (X 422,1 Ast A r 
JO LES ās jaya S 
M: sia 


OA. PART E AA 


Dia (Ibrahim) berkata, “Mengapa kamu menyembah selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula) 
mendatangkan mudarat kepada kamu? Celakalah kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?” (al- 
Anbiya'/21: 66-67) 


Dari penjelasan para ulama tafsir tentang kandungan ayat- 
ayat Al-Qur'an di atas, tercermin bahwa sosok atau profil 
pemuda Ibrahim adalah sosok intelektual yang kesadaran 
tauhid-nya tertanam kokoh pada jiwanya, sekaligus memiliki 
pola pemikiran rasional. Ia pemuda yang mampu melakukan 
mujādalah dengan cara-cara yang santun, hati yang dingin, dan 
mampu mengandalkan kekuatan logika dengan excellence. 
Ibrahim berhasil mencapai target mujadalah, berbicaralah tentang 
Tuhan dengan mereka yang menolak Tuhan dengan mujadalah 
yang lebih baik dan lebih sempurna.”" Maksudnya dengan 
debat yang berkualitas dan beretika, yaitu debat dengan hujjah 
yang kuat, argumentasi yang rasional dan hati yang dingin: 
namun, metodologi dakwah pemuda yang excelence ini belum 
berhasil mengalirkan hidayah Allah ke dalam sanubari mereka. 
Ibrahim menyadari batas-batas kewenangan seorang manusia, 
meskipun ia salah seorang manusia pilihan Allah yang kelak 
akan diangkat menjadi nabi dan rasul. Tugas seorang nabi dan 
rasul hanyalah mencampaikan pesan dengan sempurna 
sebagaimana disebutkan pada ayat berikut: 


citē CA ii GA or) As LAK ie »3G TU 
ARYA EA ING yan NGE 
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Kewajiban Rasul tidak lain banyalah menyampaikan (amanat Allah), dan 
Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Ma'idah/5: 99) 


c. Bertanggung jawab atas tindakan, berani menerima hukuman 

Prinsip tauhid yang diperjuangkan Nabi Ibrahim di 
tengah-tengah masyarakat penyembah berhala sejak remaja itu 
telah menumbuhkan tanggung jawab dan keberanian 
menghadapi segala risiko. Beliau tidak gentar menerima hu- 
kuman mati dengan cara dibakar hidup-hidup yang diputuskan 
oleh pemegang otoritas di Kerajaan Babilonia sebagaimana 
dijelaskan pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


Cities Kat 


Mereka berkata, “Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 
kamu benar-benar hendak berbuat.” (al-Anbiya'/21: 68) 


Tahir bin “Asyur, dalam menafsirkan Surah al-Anbiya' 
ayat 68 di atas menyatakan, “Ketika argumentasi meyakinkan 
(yang dikemukakan oleh Ibrahim) mengalahkan mereka, mereka 
tidak menemukan jalan untuk menghadapi Ibrahim kecuali 
dengan membinasakannya. Demikian juga para pendukung 
kebatilan, ketika argumentasi rasional mematahkan kebatilan 
mereka, mereka membenci orang yang membawa kebenaran itu, 
sehingga tidak ada tempat berlindung darinya, selain 
membinasakan pembawanya. Hal ini seperti yang dilakukan 
kaum Musyrikin Quraisy di Mekah ketika tidak sanggup 
mematahkan argumentasi Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, 
mereka berencana untuk membinasakan beliau. Oleh sebab itu, 
para pemegang otoritas di Babilonia membinasakan Ibrahim 
dengan membakarnya hidup-hidup, karena membakar 
merupakan cara termudah dan cara paling kejam dalam 
membinasakan seseorang.”” 


d. Mendapat perlindungan Allah dari hukuman manusia 
Pemuda Ibrahim divonis hukuman mati dengan cara 
dibakar hidup-hidup, namun hukuman itu tidak membinasa- 
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kannya. Beliau mendapat perlindungan Allah sebagaimana di- 
jelaskan pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


KA Terra g ce tv lai GEL 
KAS ETA KAS S ls? gels 
O. Z SPS 
Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim!” Dan mereka hendak berbuat jahat terhadap 


Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling rugi.” 
(al-Anbiya'/21: 69-70). 


Al-Ourtubī, ketika menafsirkan Surah al-Anbiya' ayat 68 
di atas menyatakan, “berkata Namrud, Raja Babiloni, “Bantulah 
tuhan-tuhan kamu (berhala-berhala) dengan membakar Ibra- 
him. "Menurut Ibnu Ishaq, mereka (penduduk Babilonia) me- 
ngumpulkan kayu bakar selama sebulan, kemudian membakar 
kayu hingga api menjulang tinggi sangat panas. Burung yang 
terbang di atasnya mati terbakar. Mereka mengikat Ibrahim dan 
melemparkannya ke dalan api. Ibrahim mengangkat kepala 
sambil memandang ke langit, berdoa: 


Inem Kan AN 3 AA si 2 E KAI 
IE in aa 


"Ya Allah, Engkau Maha Esa di langit, aku sendirian di bumi (yang 
meyakini tauhid). Tidak ada seorang pun (di Babilonia) yang menyem- 
bah-Mu selain aku. Cukuplah bagiku Allah, sebaik-baik tempat ber- 
gantung.” ” 


Allah subhanahu wa ta'ala mengabulkan doa Nabi Ibrahim 
di atas dengan berfirman, "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim. “(al-Anbiya'/21:69). Menurut para 
ulama, “Allah menjadikan api (yang membakar Ibrahim) itu 
dingin dengan mengangkat panasnya dan menjadikannya panas 
dengan mengangkat dinginnya sehingga api tersebut membawa 
keselamatan bagi (Ibrahim).” Sementara itu Abu al- “Aliyah me- 
ngatakan, “Sekiranya Allah tidak berfirman, AN +54 (menjadi 
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dingin dan menyelamatkan), tentu dingin api tersebut sangat 
membahayakan Ibrahim dibandingkan dengan panasnya. Dan 
sekiranya Allah tidak berfirman, kepada Ibrahim, niscaya api itu 
berubah menjadi dingin untuk selamanya.”” 

Nabi Ibrahim, ketika remaja sudah mendapat karamah, 
kemuliaan dari Allah, dengan diselamatkan dari api yang 
membakar dirinya, karena keyakinan tauhid-nya kepada Allah 
teguh, mantap dan kokoh. Beliau adalah profil pemuda yang 
memiliki idealisme, kejuangan dan kepeloporan dalam 
menegakkan prinsip tauhid di tengah-tengah masyarakat yang 
menyembah berhala. 


2. Dedikasi, loyalitas, dan pengabdian kaum muda 

Al-Qur'an menjelaskan salah satu profil generasi muda 
yang ideal, yakni generasi muda yang memiliki dedikasi yang 
tinggi terhadap pekerjaan, memiliki loyalitas kepada mitra kerja, 
dan pengabdian yang tulus kepada sesama yang membutuhkan, 
terutama kaum duafa. Profil pemuda tersebut tergambar pada 
ayat Al-Qur'an yang berikut: 


rA 


orir $ LL AAA sA g ee GRA 


Pn Waa a PSA PAN YAAA IVA ANN YAA 
AG KSC res ASAS JA 

Fuā dd $ Od -s Mika Us i = 
„ "mā P4 PAN Pa 
CES NG zil Bests Kanapi Ga 
SER ESIS a ts TAE 
Sen AN SAGA SEO Td A 


. 


OLGA 


Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di 
sana sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), dan dia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang perempuan sedang 
menghambat (ternaknya). Dia (Musa) berkata, “Apakah maksudmu 
(dengan berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak 
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dapat memberi minum (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang ina yang 
telah lanjut usianya.” Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua 
perempuan itu, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
(makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” Kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua perempuan itu berjalan dengan 
malu-malu, dia berkata, “Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk 
memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatangi ayahnya dan dia 
menceritakan kepadanya kisah (mengenai dirinya), dia berkata, 
“Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang 
zalim itu.” Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, 
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), 
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja 
(bada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.” (aAl-@asas/ 28: 
23-26). 


Dari kisah Nabi Musa di atas, dapat dirumuskan beberapa 
pelajaran penting yang bisa menjadi sumber inpirasi bagi 
generasi muda Indonesia sebagai berikut: (1) Musa adalah 
pemuda yang memiliki kompetensi Sal t zal (kuat fisiknya un- 
tuk bekerja dan memegang amanah atau dapat dipercaya.” ( al- 
Qasas/28: 26) sehingga mudah untuk mendapatkan pekerjaan. 
(2) Musa adalah pemuda yang lebih mendahulukan kepedulian 
dan tanggung jawab untuk menolong orang yang lemah. 
Tindakan ini termasuk menebar kebaikan yang akan 
menghasilkan kebaikan yang lebih besar, karena dalam me- 
nolong dua putri Syekh Madyan tersebut, pemuda Musa telah 
menunjukan kualitas kerja ikhlas, kerja keras, dan kerja cerdas. 
Hasil dari sikap peduli, solidaritas, dan tanggung jawab pemuda 
Musa kepada orang yang membutuhkan pertolongan tersebut 
tercermin pada penggalan ayat Al-Qur'an; “(salah seorang dari dua 
perempuan itu berkata, “Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk 
memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami.” (3) Balasan yang diberikan Syekh Madyan kepada 
pemuda Musa dijelaskan pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 
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E = 5 gi LK MA < gr tig z Gis 35 AN - AP 
PB Ab TEBAL NENGA Gde 
~ A gzs of? GL ha des Hn , 2 Pe EA Ha 4 


Geh) GAN 


Pa 


Dia (Syekh Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud ingin me- 
nikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku 
ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan 
tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan 
engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
baik. (al-@asas/28: 27). 


Selanjutnya, (4) Keuntungan yang diperoleh Nabi Musa 
adalah (a) mendapatkan isteri yang cantik dan salehah, putri 
seorang Syekh Madyan; (b) mendapatkan pekerjaan tetap, (c) 
mendapat keringanan membayar mahar dengan cara dicicil 
dengan bekerja sekurang-kurangnya selama 8 tahun, dan (d) ma- 
sa kerja Nabi Musa bisa disempurnakan hingga 10 tahun sebagai 
pengabdian atau kebaikan dari Nabi Musa kepada keluarga 
Syekh Madyan yang telah menjadi mertuanya. 


3. Keteguhan pemuda dalam mempertahankan iman 

Karakter generasi muda yang teguh pendirian dalam 
mempertahankan iman tergambar pada kisah Ashabul-Kahf yang 
berikut: 


At Pa «1 cc 


GA ai saga GÉ Bois us A AH EKA) 


(35 
(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” (Al-Kahf/18: 10) 

Al-Maragi ketika menafsirkan ayat di atas menyatakan, 
“Ingatlah, wahai Rasulullah, ketika para pemuda itu mencari 
perlindungan ke dalam gua karena mempertahankan keyakinan 
agamanya dari kekejaman para penyembah patung dan berhala- 
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berhala”. Mereka berdoa, “Wahai Tuhan kami mudahkanlah 
kepada kami mendaptkan petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami guna mencari keridaan-Mu dan ketaatan kepada-Mu; guna 
menopang amal saleh yang Engkau cintai; serta berikanlah 
kepada kami ampunan dan rasa aman dari musuh-musuh 
(kami).”* 

Sejalan dengan pandangan al-Maragi di atas, Muhammad 
“Ali as-Sabuni dalam menafsirkan ayat di atas menulis, “Ingat- 
lah, ketika para pemuda mencari perlindungan ke dalam gua di 
atas bukit, dan mereka pun menjadikan gua itu tempat 
berlindung (dari musuh-musuh mereka).”” 

Mereka adalah para pemuda yang beriman, tetapi 
keimanan mereka menjadikan dirinya terancam dari lingkungan 
yang berbeda agama. Menurut as-Sa'di, mereka berlindung ke 
dalam gua guna menghindari malapetaka dari kaumnya. Mereka 
berdoa, “Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu yang menguatkan kami dalam kasih sayang-Mu 
dengan menjaga kami dari kejahatan (mereka) dan membimbing 
kami kepada kebaikan. Mudahkanlah bagi kami semua sebab 
yang membawa kami kepada petunjuk. Perbaikilah agama dan 
kehidupan dunia kami.” Mereka berhasil melarikan diri dari 
ancaman dan menemukan tempat yang memungkinkan 
bersembunyi, mendekatkan diri dan berdoa kepada Allah.” 

Perjuangan dan doa para pemuda ashabul-kahf tersebut 
dikabulkan Allah sebagaimana tercermin pada ayat Al-Our 'an 
yang berikut: 

dē g ` E a EENT Sa re 
WE PAN K3 pr Te AG De asā 
PS PA ŪSAS ae PE 
Pun pss» 


Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. Dan 
Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi, kami tidak menyeru tuhan 
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selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah 
mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran. (al-Kahf/18: 
13-14) 


4. Perjalanan hidup dari kesulitan menuju puncak prestasi 

Al-Qur'an menjelaskan pola kehidupan remaja yang 
mengalami kesulitan, tetapi berkat kegigihannya dalam 
mengubah nasib berhasil meraih puncak prestasi. Semua itu 
merupakan perpaduan yang simponi dari kerja keras, kerja 
cerdas dan kerja ikhlas sehingga roda kehidupan ini berputar 
sedemikian rupa sebagaimana tercermin pada ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 


A PENG JDA go bera Ge eag An 1 n 
II EN A3 A3 SAN ATAS KL 
La ; SAN AT T on Peer ang Co Bien 
GM LAS AN IIS Sa Ia AN 
Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun 
(pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
zalim. (Ali Imran/3: 140) 


Penggalan ayat yang berbunyi A 4% g „a Ani) A 
(Dan masa kejayaan dan kehancuran itu kami pergilirkan di antara 
manusia) dapat juga dipahami, bahwa roda kehidupan itu 
berputar. Ada waktunya di bawah dan ada waktunya di atas. 
Orang-orang yang dalam satu generasi, karena kemiskinan, 
berada di bawah sehinga terhimpit berbagai kesulitan; dengan 
doa dan usaha melahirkan generasi muda yang lebih berkualitas 
sehingga meraih puncak prestasi dan kejayaan. Demikian 
sunnatullah, hukum alam ciptaan Allah, membimbing manusia 
dalam menjalani kehidupan yang terbatas ini. 

Gambaran tentang perjalanan remaja yang mengalami 
kesulitan, tetapi berkat pertolongan Allah berhasil meraih 
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puncak prestasi, menjadi pejabat negara sekaligus menjadi nabi 
dan rasul tercermin pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


F abah AGAR AN rā: KAN Na ho Pange m 

del es ea HAK dsb esse) 
PA us LO RAGA 
BATAN pa AANG aa aa 
A AN BETA AN 


A BV BU a Ne $ Šis sā pe Ku „= to» é s 
RENS o jal Je LANG LA E a AI, 


> ASA stud PAA LA an T er 

ORA Se RAS KN EDAN 
Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang pengambil 
air. Lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata, “Oh, senangnya, ini 
ada seorang anak muda!” Kemudian mereka menyembunyikannya sebagai 
barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu 
beberapa dirbam saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya. Dan 
orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,” Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan dia 
bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak.” Dan 
demikianlah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di 
negeri (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan 
Allah berkuasa terbadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengerti. Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya 
kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (Yūsuf/12: 19-22) 


Dalam mengomentari kisah Nabi Yusuf terutama tentang 
ayat yang berarti, "Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di 
rumahnya menggoda dirinya”. (Yusuf/12: 23) as-Sa'di menyatakan,” 
Ini merupakan ujian yang sangat berat bagi Yusuf, lebih berat 
dibandingkan dengan menghadapi ujian atas ulah saudara- 
saudaranya terhadap dirinya. Kesabaran dia terhadap ujian ini 
lebih besar pahalanya, karena merupakan kesabaran yang 
bersifat z&htiari (bersifat pilihan), padahal terdapat berbagai 
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faktor yang memungkinkan godaan itu menjadi kenyataan. 
Sementara itu, ujian menghadapi saudara-saudaranya dan 
kesabaran dia (Yusuf) menghadapinya merupakan kesabaran 
yang tidak bersifat ikhtiari. Kedudukannya seperti penyakit yang 
menimpa seorang hamba yang bukan karena pilihannya. Tidak 
ada solusi kecuali sabar menghadapinya, baik dengan senang 
maupun terpaksa. Yusuf tetap terhormat dalam keluarga al- 
“Aziz, karena memiliki penampilan yang rupawan, 
kesempurnaan (akhlak), dan kewibawaan.” 

Kesabaran Nabi Yusuf waktu remaja, dalam menghadapi 
berbagai kesulitan yang menimpa dirinya, yang kemudian 
terpadu secara simfoni dengan kualitas dan kredibilitas yang 
dimilikinya, menjadi kunci keberhasilan dalam mengatasi 
kesulitan sekaligus meraih puncak prestasi kemuliaan dunia dan 
akhirat. Sebab kredibilitas, kompetensi dan keterampilan, 
merupakan modal utama yang harus dimiliki generasi muda 
dalam meraih sukses. Perhatikanlah ayat Al-Qur'an yang 
berikut: 


ra Sa NPSN MATA DAN 


Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir), 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan. (Yūsuf/12: 55) 


Dalam menafsirkan ayat ini, penyusun kitab tafsir Aysarut- 
Tafasir, mengutip ucapan Nabi Yusuf ketika beliau berdialog 
ae penguasa Mesir sebagai berikut: 


se de li Ala kal al) EN ale Lap JG 
ša LAA at dl 
2 JUAN Ga AI Uas Wai 


Nabi Yusuf a.s. berkata kepada raja (penguasa Mesir), “Jadikanlah aku 
bendaharawan kerajaan Anda, karena sesungguhnya aku bendaharawan 
Jang amanah, sangat menjaga (memiliki integritas), tidak ada kebocoran 
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sedikit pun, memiliki pengetahuan dan wawasan (kompotensi) untuk 
melaksanakan pekerjaan (terampil). 


Pada ayat tersebut Nabi Yusuf tidak menyembunyikan 
kualitas dirinya. Beliau memandang dirinya sebagai seorang yang 
memiliki kredibilitas dan kompetensi untuk menduduki jabatan 
bendaharawan pada Kerajaan Mesir. Persepsi diri yang 
dinyatakan oleh Nabi Yusuf merupakan ‘ibrah (pelajaran yang 
sangat berharga) bagi generasi muda. Sebelum melangkah 
melamar pekerjaan, pemuda terlebih dahulu harus membekali 
diri dengan jiwa amanah, pengetahuan yang luas, dan 
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dalam 
pekerjaan. 


D. Remaja dan Pemuda Bermasalah 
Al-Qur'an selain menggambarkan generasi muda yang 
menjadi teladan, juga menjelaskan generasi muda yang 
bermasalahldalam hidupnya. Ayat Al-Qur'an di bawah ini 
menjelaskan profil generasi muda menjadi masalah bagi dirinya 
dan sekaligus bagi bangsanya: 
Gd Ta NA Sen ANN KES 


SA JA 


Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat kerusakan di 
bumi, mereka tidak melakukan perbaikan. (an-Naml/27: 48) 


Istilah tis'ah raht (haj šas) pada ayat di atas berarti 
sembilan orang. Bisa juga berarti sembilan kelompok, 
sebagaimana dikatakan Ibnu Kasir. Kata rah/ digunakan untuk 
kelompok orang yang jumlahnya kurang dari sepuluh, akan 
tetapi ada juga yang mengatakan sampai 40 orang. Dalam 
konteks ayat di atas, sembilan orang itu adalah anak para 
pembesar dan pemimpin kaum Samud yang melakukan 
kerusakan di bumi. Menurut, as-Suddi, seperti diriwayatkan Ibn 
Malik dari Ibn “Abbas, kesembilan orang itu adalah Da'ma, 
Du'aim, Harma, Huraim, Dab, Sawab, Rayyab, Musti, dan 
Oidar bin Salif. Mereka selalu berbuat kerusakan tanpa pernah 
berbuat kebaikan. ” 
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Sebab-sebab banyak timbul al-fasad di dalam kota Hijr 
karena di dalam kota itu ada sembilan orang pemuda yang suka 
berbuat kekacauan dalam masyarakat. Mereka adalah sembilan 
orang anak para bangsawan yang berkuasa di negeri itu. Segala 
perbuatan baik dan buruk dapat mereka lakukan dengan leluasa 
dan tidak seorang pun dapat menghalanginya. Perbuatan- 
perbuatan jahat yang mereka lakukan itu selalu dilindungi dan 
dibela oleh orang tua mereka yang berkuasa di negeri itu. 
Dengan demikian, orang yang sembilan itu menjadi sumber 
perbuatan buruk dan angkara murka” bagi dirinya dan bagi 
bangsanya. 


E. Eksistensi Remaja dan Pemuda dalam Regenerasi 
Kehidupan 
Al-Qur'an menjelaskan proses reproduksi manusia dalam 
sebuah narasi yang sistematis, sejak proses pembuahan hingga 
kematian dan kebangkitan manusia dari alam kubur menuju 
mahsyar. Perhatikanlah ayat-ayat Al-Qur'an yang berikut: 


A ea A a A NA STĀSTS A 

PI usi Aa Kal, 

# P A A 

# i så «R ag (| Ka Ti +4 MES | nan AA GA 
AAL EN gs NET 


Oa EN Cs la 


Are 6 in m Ra AZ AN Pas ARA 
A v . >, A 
jan SIG X0 Vē 





z R PON 
OA SD 


Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan 
sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. Kemudian setelah itu, sesungguhnya kamu pasti 
mati. Kemudian, sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) 
pada hari Kiamat. (al-Mu'minūn/23: 12-16) 
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Rentang kehidupan sejak kelahiran hingga kematian, yang 
disebutkan pada ayat di atas, menunjukkan bahwa nash Al- 
Qur'an secara tekstual menjelaskan adanya proses regenerasi 
manusia secara biologis. Rentang kehidupan manusia tersebut, 
menurut Al-Quran, mengalir tahap demi tahap seperti 
ditegaskan Allah Sb lab Tes A bahwa “kamu benar-benar 
menjalani rentang kehidupan ini fase demi fase” Salah satunya 
adalah masa remaja dan pemuda. 

Hakikat regenerasi itu, sebagaimana tersirat pada 
penggalan ayat Al-Qur'an yang berikut, sil g a Gi au uti ng 
adalah perputaran dan pergantian peran dan fungsi dalam 
tatanan sosial yang teratur. Remaja dan generasi muda dalam 
konteks kajian sosiologi merupakan agent of social changes, agen 
perubahan sosial. Dengan demikian, regenerasi itu bukan hanya 
factor alamiah yang merupakan perputaran dan pergantian 
peran dan fungsi dalam kehidupan sosial, tetapi juga 
pengembangan dan perubahan dari gelap menuju terang, bukan 
sebaliknya dari terang menuju gelap, seperti disebutkan pada 
ayat Al-Qur'an yang berikut: 


G 


Ar a FA AAA Sena ya 

BiS TA Ot cg AA Na N GAN Ya 

M La AS ii A Plan a 
Dp Gis 


Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 


LAN 


kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 257) 


F. Dua Karakter Remaja: Positif dan Negatif 

Al-Qur'an mengisyaratkan adanya dua karakter atau dua 
kecenderungan pola hidup remaja dan pemuda dalam proses 
regenerasi kehidupan umat. Ada karakteristik remaja yang 
memberikan harapan, dan ada juga kecenderungan remaja dan 
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pemuda yang mengecewakan umat. Menurut Al-Qur'an, remaja 
dan pemuda yang memberikan harapan bagi kelangsungan umat 
adalah pemuda yang tergerak jiwanya untuk menegakkan ajaran 
tauhid, melanjutkan estafet kepemimpinan umat, dan menjadi 
kontributor positif bagi kemajuan bangsanya adalah generasi 
muda yang beriman, serta senantiasa mendapatkan bimbingan 
Allah sehingga jiwanya bertambah mantap.” Al-Qur'an pun 
menambahkan bahwa generasi muda yang menjadi harapan 
umat adalah generasi muda yang mendapatkan ar-rusyd, 
kecerdasan intelek dan kecerdasan spiritual seperti Nabi 
Ibrahim sehingga sangat kritis terhadap penyimpangan agama, 
serta memiliki keberanian untuk mendobraknya dengan 
program reformasi.” Ibrahim, menurut Al-Qur'an, menjadi icon 
generasi muda yang menjadi harapan umat, karena beliau tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berani memikul risiko dan bertanggung 
jawab atas tindakannya, bahkan hingga menerima hukuman 
berat, dibakar hidup-hidup dengan dilemparkan ke dalam api 
yang menyala setinggi angkasa." 

Al-Qur'an selain mengidolakan ketokohan Nabi Ibrahim 
ketika muda, juga menyebut keteladanan Ismail, sebagai figur 
remaja yang santun, saleh, dan patuh kepada orang tua sehingga 
layak dibanggakan sebagaiman terlihat pada ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 


«tri a NGA gu AL A 
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Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang sangat sabar (Ismail). Maka ketika anak itu sampai (bada 
umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai 
anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelibmu. Maka 
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 
ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” (as- 
Saffat/37: 100-102) 
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Pada ayat di atas terdapat pelajaran yang sangat berharga, 
bahwa Nabi Ibrahim tidak mudah mendapatkan keturunan. 
Beliau mendapatkan keturunan, ketika usianya tidak muda lagi. 
Beliau tidak bosan berusaha dan berdoa. Beliau senantiasa 
berdoa kepada Allah dengan doa yang diabadikan dalam Al- 
Qur'an: ielai [ye d > 5 (Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang yang saleh.”). Ketika 
anak yang didambakan itu berusia 13 tahun, beliau mendapat 
perintah dari Allah untuk mengorbankan putranya dengan 
menyembelihnya. Perintah ini diterima dengan penuh 
keikhlasan oleh Nabi Ibrahim, namun beliau ragu apakah 
perintah ini dapat diterima oleh Nabi Ismail, yang ketika itu 
masih remaja. Anak muda itu ternyata bisa menerima perintah 
Allah untuk mengorbankan dirinya dengan tanpa ada keraguan. 
Ia menyatakan, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan 
Allah kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk 
orang yang sabar,” padahal perintah ini membahayakan 
keselamatan dirinya. 

Sementara itu, Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa pemuda 
yang pola hidupnya bermasalah dapat membahayakan dirinya 
dan menghancurkan masa depan bangsanya sebagaimana 
tersurat pada ayat yang berarti, Dan adalah di kota itu terdapat 
sembilan orang laki-laki (bemuda) yang membuat kerusakan di muka 
bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan (sedikit pun)”. (an- 
Naml/27: 48) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa akar masalah yang 
menjadi variabel munculnya generasi muda bermasalah di Kota 
Hijr bukanlah variabel tunggal, tetapi multi variabel yang 
sistemik dalam sebuah sistem sosial yang sakit. Multi variabel 
tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: (a) Kuatnya sistem 
feodalisme yang memberikan hak istimewa kepada kaum 
bangsawan untuk memegang kekuasaan, (b) Para bangsawan 
yang berkuasa di Kota Hijr melindungi anak-anak mereka yang 
berbuat fasad sehingga mereka bertambah berani berbuat 
kejahatan, (c) Para pemuda dari kalangan bangsawan di Kota 
Hijr membentuk peer group yang kebal hukum, (d) Sistem hukum 
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di Kota Hijr seperti pisau yang tajam ke bawah, tetapi tumpul 
ke atas. 

Dalam sistem sosial yang sakit, seperti yang terjadi di kota 
Hijr, tumbuh subur generasi muda yang bermasalah. Tingkah 
laku elite yang tidak terpuji tersebut memberikan dampak 
negatif yang menjalar ke berbagai lapisan sosial masyarakat. 
Tingkah laku mereka menjadi penyebab busuknya sistem sosial 
di kota Hijr. Mereka bertindak sewenang-wenang dan berbuat 
kezaliman sehingga kota mereka hancur lebur seperti tergambar 
pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


4 a a Arts SIN | Art dd) Pad. m Wati 5 A 
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Maka perhatikanlah bagaimana akibat dari tipu daya mereka, bahwa 
Kami membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya. Maka itulah 
rumah-rumah mereka yang runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh, 


pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang mengetahui (an-Naml/27: 51-52) 








G. Sistematika Pembahasan 

“Pembangunan Generasi Muda Dalam Perspektif Al- 
Qur'an” yang menjadi tema pokok buku ini terdiri dari lima 
belas bab. Diawali dengan bab pendahuluan, yang disusul 
dengan bab yang membahas tentang “fase-fase kehidupan 
pribadi dan umat.” Pada bab ini fokus pembahasaan mengalir di 
sekitar: kehidupan di alam rahim yang merupakan proses 
reproduksi manusia, kehidupan balita, anak, remaja, pemuda, 
dewasa dan masa tua atau masa menjadi manusia lanjut usia, 
kemudian pembahasan mengalir pada substansi tentang 
eksistensi umat, yang dimulai dengan proses pertumbuhan 
umat, perkembangan peradaban, dan puncak peradaban, serta 
masa-masa kehancuran sebuah peradaban besar. 

Pada bab berikutnya, pembahasan bergulir di sekitar 
“kualitas generasi muda yang diharapkan.” Pembahasan 
meliputi kualitas fisik, kualitas intelektual, kualitas emosi dan 
kualitas spiritual. Sementara itu, pada bab sesudahnya 
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pembahasan mengalir di sekitar, “Generasi Muda dan Agenda 
tafagguh fid-din”. Bab ini menjelaskan pengertian tafagguh fid din, 
tujuan tafagguh fid-din, manfaat dan kegunaan tafagguh fid-din, 
tanggung jawab generasi muda untuk memperhatikan program 
tafagguh fid-din, serta kebijakan pemerintah tentang program 
generasi muda yang ber- tafagguh fid-din. 

Pembahasan dilanjutkan di sekitar “tanggung jawab 
keluarga dalam pembinaan generasi muda.” Pada bab ini 
pembahasan ditekankan pada kajian tentang, Pola pengasuhan 
anak dalam keluarga, pola komunikasi orang tua dengan remaja 
dalam keluarga, serta pola sosialisasi nilai-nilai agama dan 
budaya terhadap remaja dalam keluarga. Bab ini kemudian 
disandingkan dengan bab tentang, “partisipasi masyarakat dalam 
pembinaan generasi muda,” yang terdiri atas tiga sub bab. 
Pelibatan generasi muda dalam berbagai kegiatan sosial 
keagamaan, pemberdayaan kelembagaan lokal remaja seperti 
remaja masjid, kepanduan dan karang taruna, serta usaha 
menumbuhkan kehidupan saling asah, asih dan asuh di antara 
generasi tua dengan generasi muda. 

Kemudian di bawah bab, “tanggung jawab pemerintah 
dalam pembinaan generasi muda,” dikupas tentang tanggung 
fundamental pemerintah untuk: Menetapkan arah kebijakan 
pembinaan generasi muda, menyiapkan model-model pem- 
binaan remaja dan pemuda sesuai kelompok sosial dan jenjang 
pendidikan formal, menciptakan iklim kehidupan remaja yang 
sehat fisik dan mental, serta usaha memelihara kelangsungan 
generasi dengan menghindari terjadinya generasi yang hilang. 

Selain itu, pada bab sesudahnya, buku ini berbicara 
tentang, “generasi muda dan kepemimpinan umat,” yang 
meliputi pembahasan tentang, pengertian kepemimpinan umat, 
kaderisasi dan regenerasi kepemimpinan umat, pola-pola 
(metodologi) kaderisasi dan regenerasi kepemimpinan umat, 
serta kegagalan dan keberhasilan kaderisasi dan regenerasi 
kepemimpinan umat. 

Sementara itu, pada bab yang bertajuk, “generasi muda 
dan dunia usaha,” dikupas keharusan para pendidik, pemerintah 
dan tokoh masyarakat untuk, mengenal, menggali dan 
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mengembangkan potensi remaja dan pemuda; menumbuhkan 
mental kewirausahaan, memperkenalkan berbagai peluang usaha 
dan dunia kerja; menyiapkan dana bergulir bagi modal usaha 
dan pendampingan. 

Kemudian dalam bab yang membahas tentang, “remaja 
dan pendidikan seks,” dikupas: pengertian pendidikan seks; 
pendidikan seks dalam al-qur'an; tujuan dan metodologi 
pendidikan seks bagi remaja, dan sumber pendidikan seks 
(orang tua, pendidik dan pakar kesehatan). 

Dalam pada itu, pada bab tentang, “generasi muda dan 
ketahanan negara,” pembahasan diarahkan tentang: Pengertian 
ketahanan negara; wawasan ketahanan negara meliputi 
pembahasan kesatuan dalam keragaman sosial, budaya dan 
agama; generasi muda human capital bagi ketahanan negara; dan 
kontribusi generasi muda dalam ketahanan negara. Bab ini 
kemudian disandingkan dengan bab berikutnya yang mem- 
bahas, “generasi muda dan kehancuran bangsa.” Pada bab ini, 
akan dijelaskan pengertian tentang kehancuran bangsa, indikasi- 
indikasi kehancuran bangsa, perilaku sosial generasi muda yang 
menghancurkan bangsa, dan solusi Al-Qur'an tentang 
pencegahan kehancuran bangsa. 

Pada bagian akhir buku ini, akan disoroti, “konflik antar 
generasi,” seperti konflik antara Nabi Nuh dengan putranya, 
Kan'an; ayah Nabi Ibrahim dengan Nabi Ibrahim, dan Nabi 
Ya'kub bersama putra-putranya. Demikian juga tentang, “aktivis 
dan aktivitas generasi muda”, serta “generasi muda dan 
pembangunan bangsa.” Wallahu a'lam bis-sawab.I) 
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FASE KEHIDUPAN INDIVIDU 
DAN DINAMIKA PERKEMBANGAN UMAT 


g 


l-Qur'an menjelaskan bahwa kehidupan manusia me- 
ngalami beberapa fase pertumbuhan. Hal ini diisya- 


ratkan dalam Surah ar-Rum/30: 54: 


La ud tranu PZ- DAN aa 
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Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
Jang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (ar-Rūm/30: 54 


Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa manusia secara fisik 
akan mengalami tiga fase kehidupan, anak-anak, dewasa, dan 
tua. Masing-masing fase tersebut berjalan dalam rentang waktu 
yang bervariasi. Bahkan ada di antara manusia yang tidak 
mencapai tiga fase, baru usia anak-anak sudah dipanggil kembali 
oleh Allah subhanahu wa ta'ala (al-Hajj/22: 5). Masing-masing 
fase tersebut memiliki ciri, karakter, dan kondisi tertentu. 
Kondisi kejiwaan usia anak-anak berbeda dengan usia remaja, 
apalagi dengan yang sudah dewasa. Bukan hanya aspek kejiwaan 
yang berbeda namun juga aspek-aspek lainnya. Konflik yang 
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terjadi dalam kehidupan keluarga dan sosial salah satu 
pemicunya adalah adanya kegagalan memahami kondisi kejiwa- 
an masing-masing. Sejarah mencatat misalnya dalam beberapa 
kasus konflik sering terjadi antara generasi muda dengan kaum 
tua. 

Fase-fase pertumbuhan tersebut bukan hanya dialami 
oleh individu melainkan juga dialami oleh suatu umat. Seperti 
halnya individu suatu umat juga mengalami masa pertumbuhan, 
perkembangan, kemajuan, dan akhirnya juga masa keruntuhan- 
nya. 

Bagaimana penjelasan Al-Qur'an tentang kehidupan 
masing-masing fase pada dua entitas tersebut, adalah topik yang 
akan dibahas dalam bab ini. 


A. Fase Perkembangan Individu Manusia 
1. Kehidupan di alam rahim 

Fase kehidupan di rahim di awali ketika terjadi proses 
kehamilan. Al-Qur'an mendeskripsikan proses ini secara leng- 
kap sejak terjadinya pembuahan sampai proses kelahiran. Di 
antara ayat yang cukup lengkap menjelaskan hal ini adalah 
sebagai berikut: 


Aah A NG WAN r? soms DAR g 
Oba daki an FO Abia GET, 
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan 
sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. (al-Mu'minun/23: 12-14) 
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Secara lebih rinci bagaimana proses tersebut berlangsung 
dapat dirujuk kepada buku Tafsir Tematik yang telah diterbitkan 
oleh Kementrian Agama RI.' Pada bab ini sesuai dengan judul 
besarnya akan lebih difokuskan kepada bagaimana fase 
kehidupan di dalam rahim berlangsung dikaitkan dengan pem- 
bangunan generasi muda. 

Untuk mendapatkan sebuah generasi yang unggul maka 
memerhatikan proses pendidikan pada fase kehidupan sedini 
mungkin menjadi sangat penting. Para ahli meyakini bahwa 
jejak kehidupan manusia ketika dewasa sedikit banyak diten- 
tukan bagaimana kondisi ketika anak tersebut menjalani fase 
kehidupannya sejak di alam rahim. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa karakter manusia 
sudah dibangun sejak bertemunya sel telur dan sperma yang 
kemudian terjadi proses kehamilan. Pada usia kehamilan kurang 
lebih empat bulan banyak terjadi perubahan baik sistem 
anatomi maupun psikologis, sehingga banyak rasa macam- 
macam yang biasanya muncul. Kondisi yang tidak nyaman ini 
dilukiskan Al-Qur'an: 

PLAY aa AA g sar Enya TO romas 
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Keda 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 


Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang inamu. Hanya 
kepada Aku kembalimu. (Luqman /31: 14) 


Ayat yang senada disebut dalam Surah al-Ahqaf/46: 15: 


SAN ee K 5 o gt b Dati Ki E AT E Lena 
Aang aka WA SAT, Ap SN le 
da arī Vs 
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Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
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orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan. (al-Ahgaf/46: 15) 


Yang lebih penting lagi adalah bahwa sel otak sudah mulai 
dibentuk sejak hari ke-16 kehamilan.” 

Untuk mendapatkan generasi yang unggul maka pada fase 
ini yang harus diperhatikan antara lain: 


a. Makanan 

Apa yang dimakan oleh ibu ketika hamil sangat 
menentukan perkembangan biologis otak janin. Sejak hari ke-16 
perkembangan sel otak sangat cepat dari hari ke hari. Pada hari 
ke-100 lekukan pertama mulai dibentuk pada otak pusat 
berpikir janin. Hal ini menentukan berapa jumlah sel otak yang 
akan dimiliki waktu lahir nanti. 

Prinsip makanan yang sehat dan bermanfaat bagi ibu 
hamil antara lain: 

Pertama, Pilih makanan (buah dan sayuran) yang bebas 
dari insektisida, bahan pengawet, zat pewarna, penyedap rasa 
ataupun bahan kimia lainnya. 

Kedua, makan dengan jumlah yang cukup. Untuk ibu 
hamil ini menjadi penting karena makanan diperlukan bukan 
hanya untuk si ibu tetapi juga untuk pertumbuhan dan 
perkembangan janinnya. 

Ketiga, usahakan makanan yang lengkap: tubuh manusia 
memerlukan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. 
Pastikan semua makanan yang dikonsumsi khususnya oleh ibu 
hamil mengandung zat yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Keempat, usahakan semua makanan tersebut diolah dengan 
benar. Cara pencucian, cara memasak upayakan kandungan 
gizinya tetap utuh dan pastikan peralatan yang digunakan untuk 
mengolah makanan tidak meracuni makanan yang dimasak. 

Kelima, etika dalam makan harus sesuai dengan tuntunan 
agama. 
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b. Emosi 

Seorang ibu yang sedang hamil penting sekali untuk 
menjaga kestabilan emosinya. Ketidakstabilan emosi dapat 
berpengaruh terhadap janin yang dikandungnya. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Frances Carson menunjukkan bahwa 
Tuhan memelihara pertumbuhan janin di dalam kandungan 
melalui sentuhan dari kontraksi kandungan (kontraksi uterus). 
Bila ibu merasa nyaman dan bahagia, maka kontraksi kan- 
dungan akan terasa lembut oleh bayi dan pertumbuhannya akan 
terus dirangsang oleh sentuhan lembut tersebut. Pertumbuhan 
janin pun akan berlangsung dengan baik. Sebaliknya apabila 
seorang ibu kecewa, sedih, atau marah maka kontraksi kandung- 
an akan terasa kasar oleh bayi. Oleh karena itu, pertumbuhan 
bayi dapat terganggu.” 

Untuk menjaga kestabilan emosi diperlukan kerja sama yang 
baik dengan orang-orang terdekat, khususnya suami. Bagi si ibu 
sendiri dapat melakukan aneka aktivitas yang dapat membantu 
kestabilan emosinya. Para ulama kita biasa menasihati agar ketika 
hamil perbanyak membaca Al-Qur'an, mendengarkannya, dan aneka 
bacaan zikir lainnya. Demikian juga dalam setiap aktivitasnya 
hendaklah tetap berusaha menjalani sesuai dengan etika yang 
diajarkan agama. Termasuk memperbanyak doa agar nantinya 
diberikan keturunan yang saleh seperti yang diajarkan oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam firman-Nya di Surah al-Furqan/25: 74. 

Penjelasan di atas harus diposisikan sebagai bagian dari 
ikhtiar manusia berkaitan dengan kondisi kehidupan janin atau 
bayi dalam rahim. Hal ini penting dikemukakan karena Al- 
Qur'an mengisyaratkan bahwa manusia tidak dapat mengetahui 
sepenuhnya bagaimana keadaan bayi dalam rahim. Hal ini 
diisyaratkan dalam Surah Laman, 31: 34: 

SA IR 


Paan rer 1 Ts anes calé, 


Bo pd sos A, Pa 


"sis dēj MA Sana 


Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia 
Jang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. 
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
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yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mengenal. (Luqman /31: 34) 


Kondisi janin di dalam rahim juga diinformasikan dalam 
a az-Zumar/39: 6: 
T» A La 


A JA IA LISA aa 
NT ist Mg Dae is ad 3s = 
- PA es GAN PAS ss? a YAN 
BA ESAKA ti MEAE 
Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya 
Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang bewan 
ternak untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah 
Allah, Tuhan kamu, Tuban yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan 
selain Dia; maka mengapa kamu dapat dipalingkan? (az-Zumar/39: 6) 


Seperti telah disinggung di bagian awal bahwa Al-Qur'an 
memberikan penjelasan cukup rinci tentang perkembangan dan 
tahapan janin di dalam rahim. Di antara ayat tersebut adalah Surah 
al-Hajj/22: 5: 


va $ LA per FO di ; az rs 
Kapi GIRL GA VER NG 
4 Haa a ats mars roi» GA LL 3 54 
MAA Al pozas Ananya ai Alila Uya A 
TX GI EA PA SL 2 A A 
KA aa Penga 
? Te Pn Ya) ba, GA ag Let 
da akan KA SAI Aa y 5 EA 
CI SENANG EN LES 


- 
2142 2 rrr oGj» 


on oh 


Emir 


Wahai manusia! Jika kamu meragukan (bari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 


34 Fase Kehidupan Individu dan Dinamika Perkembangan Umat 


Jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut 
kebendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai 
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang 
telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan 
menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) 
Jang indah. (al-Hajj/22:5) 


Di antara fase penting yang diinfomasikan Al-Qur'an adalah 
fase ditiupkannya ruh dan mulai berfungsinya indra janin. Hal ini 
disebut dalam Surah kak 32: 8-9: 


TETEH Yana va s be a rij 


kdah 9 g Ap EAU VAK 
va Merana ii 1r o 
PA: ea 


Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air 
mani). Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh 
(eiptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, 
penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur ( as- 
Sajdah/32: 8-9) 


Dalam beberapa ayat yang menginformasikan tentang indera 
manusia Al-Qur'an selalu menyebut “pendengaran” pada urutan 
pertama sebelum indera lainnya. Hal ini mendapat penjelasan 
ilmiah dari ilmu kedokteran yang meyakini bahwa ketika janin 
masih tinggal di dalam rahim pada usia kehamilan 17 minggu 
kejadian janin telah sempurna sebagai tubuh manusia, dan yang 
pertama kali berfungsi adalah indera pendengarannya.” 

Pada fase ini, seorang ibu yang sedang hamil dianjurkan 
untuk mendengar dan melihat yang bermanfaat saja. Apakah itu 
mendengar orang yang berbicara langsung kepada si ibu atau 
melalui media masa termasuk bacaan, sehingga interaksi seorang 
ibu hamil selalu bertujuan yang positif. 

Pada kehamilan berusia enam bulan, otak pusat 
pendengaran yang berada di otak pusat berpikir sudah berfungsi, 
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janin sudah dapat mendengar apa yang ibunya dengar maupun apa 
yang ibunya ucapkan dan kemudian semua itu akan tersimpan di 
limbic-nya, (tempat menyimpan seluruh pengalaman hidup) di 
bagian ingatan jangka panjang. Semua dialog dengan janin, semua 
kegiatan akan membangun perkembangan otak janin. Oleh karena 
itu apabila ibu yang sedang hamil rajin berbicara dengan janin yang 
dikandungnya maka kemampuan mendengar janin akan 
terbangun.” 

Apabila /imbir berisi pengalaman dan hal-hal yang positif 
maka kerja otak pusat berpikir akan selalu kea rah yang positif. 
Sebaliknya apabila limbic berisi pengalaman dan hal-hal yang 
negatif maka kerja otak pusat berpikir akan selalu bekerja ke arah 
yang negatif. 

Berdasarkan keterangan di atas, agar janin yang di dalam 
rahim dapat tumbuh nantinya menjadi generasi yang baik, para ahli 
menganjurkan agar ibu yang sedang hamil untuk selalu mengajak 
berbicara pada janin hal-hal yang positif. Dalam perspektif Islam 
isi pembicaraan hendaklah hal-hal yang berkaitan dengan ajaran 
agama terutama tentang aneka nikmat dan juga kekuasaan Allah 
subhanahu wata'ala. Dalam berbicara kepada janin tersebut gunakan 
kalimat tunggal yang lengkap (SPOK: subjek, predikat, obyek, 
keterangan). Jelaskan dengan intonasi yang stabil, teratur dan 
tenang." 


2. Fase balita dan anak 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bayi sebagai 
anak yang belum lama lahir.' Tentu ini pengertian yang masih 
sangat global, karena tidak memberi batasan berapa lama 
seorang anak masih dapat disebut sebagai bayi. Sehingga di 
halaman lain kamus yang sama ketika mengartikan anak salah 
satu pengertiannya adalah manusia yang masih kecil.” Maka 
sebelum fokus pada hal seputar bayi, maka akan lebih baik kalau 
juga menelusuri penjelasan Al-Qur'an seputar masalah anak. 

Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur'an untuk 
menyebut anak di antaranya, sabiyy, gulam, walad, duriyat dan 
banun. 
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a. Sabiyy 

Kata sabiyy tetambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 
huruf, yaitu sad, ba’ dan huruf Wah. Akar kata tersebut menurut 
Ibnu Faris mengandung tiga makna pokok; pertama, menunjuk 
kepada makna usia muda (anak). Kedua, menunjuk kepada jenis 
angin yaitu angin yang bertiup ke arah kiblat, ketiga menunjuk 
kepada arti condong, seperti perasaan yang yang condong 
kepada sesuatu atau mengarahkan sesuatu kepada sebuah 
sasaran.” Dalam a Dictionary of Modern Written Arabic kata ini 
diartikan dengan boy, youth” yang keduanya mengandung arti 
anak-anak. Dalam beberapa kamus tidak dijelaskan batasan usia 
seorang anak disebut sabi. Yang pasti semua mengacu kepada 
usia anak-anak. 

Term sabiyy dalam Al-Qur'an terulang sebanyak dua kali, 
dalam Surah Maryam/19: 12: 


Z -nA «4 Sad IKEA) 
Cu «D ss Je aben 


Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. 
dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak, 


Ayat di atas tidak menyebut berapa usia Nabi Yahya yang 
dikatakan sebagai kanak-kanak. Para mufassir —sepanjang yang 
kami baca-tampaknya tidak fokus dengan batasan usia. Wahbah 
az-Zuhaili misalnya mengomentari ayat tersebut dengan me- 
nyatakan, “Setelah Yahya dilahirkan dan menginjak umur untuk 
diberikan wahyu, diserulah dia, “Hai Yahya, ambillah Taurat itu 
dengan sungguh-sungguh.” Dan Kami berikan kepadanya ke- 
mampuan untuk memahami rahasia-rahasia Taurat saat masih 
kanak-kanak sebelum menginjak umur dewasa.”"' 

Keterangan dalam ayat lain dapat membantu untuk 
menjelaskan tentang term sabiyy, seperti yang terdapat dalam 
Surah Maryam/19: 29: 


ds MA + vir MS LA ot 
Gae MANG P SIETI Pd ESA 
Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: 
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"Bagaimana Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di 
dalam ayunan?" (Maryam/19: 29) 


Ungkapan fi% madi (masih dalam ayunan) memberi isyarat 
bahwa Nabi Isa saat itu masih bayi. 


b. Gulam 

Dari segi bahasa kata gv/im dapat diartikan sebagai anak 
laki-laki dalam usia remaja,” atau ada juga yang mengartikan 
anak laki-laki sejak lahir sampai dewasa. Ouraish Shihab 
memberikan komentar bahwa kita tidak mempunyai rujukan 
yang pasti tentang hal ini yaitu berapa batasan umur gulam itu." 

Term gulam dan kata yang seakar dengannya dalam Al- 
Qur'an diulang sebanyak 13 kali. Secara garis besar pengertian 
gulam dalam Al-Qur'an (sekali lagi ini didasarkan kepada kesan 
dari ayat-ayat bukan dari dalil yang pasti dapat dikelompokkan 
menjadi tiga. 

1) usia bayi, ini dijelaskan dalam Surah Matyam/19: 8: 


"ts, left: esa * ca 
me 353 Kana gu le SS 
Keli 


Zakaria berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, 
Padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) 
Sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.” (Maryam/19: 8) 


Ungkapan yang sama diulang dalam ayat 20, dimana 
“Maryam berkata, “Bagaimana akan ada bagiku seorang bayi laki-laki, 
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan 
(pula) seorang pezina!” 


2) Seorang anak yang tahap perkembangannya belum 
mencapai usia remaja, mungkin masih usia antara 5 — 8. Di 
antara ayat yang menerangkan hal ini antara lain dalam Surah al- 
Kahf/18: 74 dan 82. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 
ketika Nabi Musa as berjalan dengan seorang hamba Allah 
mereka bertemu dengan seorang gula, kemudian hamba Allah 
tadi membunuh gwlim tersebut. Di ayat 82 hamba Allah tersebut 
membangun tembok yang hampir roboh milik dua orang gulam. 
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3) anak laki-laki yang mencapai usia remaja, isyarat ini 
dapat ditemukan dalam Surah Yūsuf/12: 19 dimana dinyatakan 
bahwa, “Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang 
pengambil air. Lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata, “Oh, senangnya, 
ini ada seorang anak muda!” Kemudian mereka menyembunyikannya sebagai 
barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 

Sayyid Qutub memperkirakan bahwa usia Yusuf saat itu 
tidak lebih dari 14 tahun atau bahkan lebih rendah dari itu. 
Alasanya adalah berdasarkan ayat 13 di surah yang sama Nabi 
Ya'gub ayah Nabi Yusuf mengkhawatirkan keselamatan Yusuf 
kalau-kalau nanti dimakan Srigala, hanya anak yang masih usia 
remajalah yang dikhawatirkan keselamatannnya." 


« Walad 

Kata ini berasal dari kata walada, yalidu, wiladatan yang 
mengandung arti dasar “mengeluarkan.” Kata walad dengan 
segala perubahannya disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 102 
kali, Sebagian besar dalam bentuk kata benda/isim. Dari 
berbagai macam penyebutan tersebut yang mengandung arti 
anak atau bahkan anak yang masih muda antara lain. 

1) a-walad bentuk jamaknya adalah a-aulad, yang terulang 
sebanyak 33 kali dalam bentuk mufrad dan 23 kali dalam bentuk 
jamak. Arti kata ini mengacu kepada anak dalam arti biologis 
tanpa batasan umur. Kadangkala tertuju hanya untuk anak laki- 
laki seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 176. Kadangkala juga 
mencakup anak laki-laki dan perempuan seperti dalam Surah 
Saba'/34: 37. 

2) walida artinya masih dalam usia anak-anak. Kata ini 
hanya disebut sekali dalam Al-Qur'an yaitu dalam Surah asy- 
Syu'ara'/26: 18: 

Ga ea ENYA AANG 
Firaun menjawab, “Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 
bersama Kami beberapa tahun dari umurmu.”( asy-Syuw'atā'/26: 18) 


3) wildan yang juga mengandung arti anak-anak muda, 
disebutkan sebanyak enam kali, empat kali dalam arti anak-anak 
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yaitu dalam Surah An-Nisā'/4:75, 98 127 serta Surah al-Muz- 
zammil/73: 17, dan dua kali dalam arti anak-anak muda pelayan 
surga yang disebut dalam Surah al-Waqi“ah/56: 17 dan Surah al- 
Insan/76: 19. 

4) maulid artinya yang dilahirkan /anak, hanya sekali yaitu 
dalam Surah Luqman/31: 33, sedangkan dalam Surah al- 
Baqarah/2: 233 (sebanyak dua kali) kata tersebut dirangkai 
dengan kata /ahvi yang diartikan sebagai orang tua. 

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa secara umum kata 
tersebut mengandung arti anak tanpa batasan usia tertentu 
dalam rentang umur yang bervariasi. 

Term lain yang sering dipahami sebagai anak adalah bani 
dan gurriyah. Namun kedua term tersebut lebih menitikberatkan 
kepada status bukan kepada rentang usia dalam fase kehidupan 
manusia. Untuk lebih jelasnya silakan rujuk pada buku yang juga 
ditulis oleh Tim Tafsir Tematik, “Kesehatan dalam Perspektif Al- 
Our'an.” 

Janin hidup di dalam rahim seorang ibu dapat 
diilustrasikan seperti di dalam surga. Semua kebutuhan janin 
tersedia secara otomatis dalam jumlah akurat, tanpa janin harus 
memintanya. Allah menata keadaan di dalam rahim sedemikian 
rupa sehingga pas untuk janin dapat berkembang. Tentu keada- 
an ini baru diperoleh bila ibu makan dengan cukup dan benar. 

Bila bayi lahir seluruh program otomatisasi ini dicabut 
oleh Allah. Bila membutuhkan sesuatu, dia menangis dulu. 
Tugas ibu mempelajari arti tangisan bayi dan kemudian 
meresponnya secepat dan seakurat mungkin. Apabila perlakuan 
ibu sesuai dengan kebutuhan bayi maka bayi akan berhenti 
menangis. Jejak yang timbul di otak bayi adalah, “Tempat yang 
baru ini (dunia) ternyata juga nyaman. Maka selanjutnya akan 
terbangun rasa percaya bayi pada ibu dan lingkungannya. 
Sehingga kehidupan bayi berikutnya akan berlangsung lancar.” 

Setelah usia bayi lebih dari 40 hari sampai 2 tahun, secara 
bertahap ibu bisa jauh dari bayi sesuai ketergantungan bayi pada 
ibunya. Menyusui adalah salah satu sistem dari Allah agar ibu 
menjaga kedekatannya dengan bayi. Sebelum bayi mendapat 
makanan tambahan bayi hanya mendapatkan makanan dari ASI, 
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hal itu menyebabkan ibu harus berada di sekitar bayi untuk siap 
menyusui bayi kapan dia minta. Secara betahap frekuensi 
menyusui berkurang, sampai menjelang usia 2 tahun bayi hanya 
minum ASI 2-3 kali sehari. 

Pada usia dua tahun secara normal bayi sudah dapat 
berkomunikasi dengan bahasa. Keterampilan berbahasa yang 
dipelajari tanpa buku tata bahasa.'* Pada saat tertentu ibu boleh 
jauh dari bayi, misalnya waktu makan bisa dilakukan oleh orang 
lain. Akan tetapi, setiap interaksi ibu dengan bayi, itu berarti 
kesempatan membuat sambungan otaknya. Tentu sayang bila 
kesempatan itu diberikan pada orang lain, apalagi jika orang 
pengganti ini kurang baik. 

Dari pemaparan di atas maka di bawah ini akan ditun- 
jukkan langkah-langkah praktis yang semestinya dilakukan oleh 
orang tua agar tumbuh kembang anak di usia balita menjadi 
maksimal dan pada akhirnya dapat melahirkan generasi yang 
unggul. 

Pertama, menciptakan suasana lingkungan yang kondusif. 

Yang dimaksud di sini bukan hanya lingkungan fisik 
tetapi juga psikologis. Lingkungan yang kondusif tidak hanya 
akan membuat nyaman anak tetapi juga orang tua. Secara tidak 
langsung orang tua juga dituntut untuk berperilaku dan menata 
lingkungannya seefektif mungkin. 

Kedua, selalu membimbing bukan mencela 

Seorang pakar kepribadian, Jack Canfield, pernah menga- 
dakan penelitian berapa banyak komentar positif dan negatif 
yang diterima oleh anak dalam satu hari. Dari penelitian ter- 
sebut ditemukan bahwa setiap anak rata-rata menerima 460 
komentar negatif atau kritik dan hanya 75 komentar positif atau 
yang bersifat mendukung. Komentar negatif yang diterima anak 
enam kali lebih banyak dari komentar yang positif. Hal ini tentu 
sangat berakibat buruk bagi perkembangan kepribadian anak." 

Anak sangatlah sensitif dengan nada bicara yang 
digunakan orang-orang terdekat. Maka, amat dianjurkan agar 
berbicara dengan artikulasi dan nada yang tepat sehingga anak 
merasa nyaman. Salah satu hasilnya adalah anak akan belajar 
mempunyai kontrol dalam mengkomunikasikannya. Sedapat 
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mungkin stimulasi yang disampaikan adalah harus yang 
memperkuat kepercayaan diri dan pengenalan jati diri anak, 
bukan sebaliknya, yang merendahkan apalagi melecehkan. 
Tugas orang tua adalah seluas-luasnya memberikan dorongan 
kepada anak agar potensi anak dapat maksimal diwujudkan. 

Ketiga, bersabar bukan memaksa 

Anak selalu berganti-ganti fokus perhatian. Orang tua 
harus mampu mengikuti pola pikir dan perhatian anak, bukan 
memaksakan sesuatu aktivitas walaupun menurut kita aktivitas 
itu penting. Di sinilah pentingnya orang tua terus bersabar 
untuk membimbing anak agar dapat melaksanakan segala 
aktivitas dengan situasi yang nyaman tanpa paksaan dan 
tekanan. Misalnya sebelum aktivitas dilakukan oleh anak maka 
orang tua bertugas menjelaskan sedetail mungkin tentang 
tujuannya, apa saja yang harus disiapkan berapa lama waktu 
yang dibutuhkan. Dan dalam membuat pijakan aktivitas 
tersebut harus tetap melibatkan anak, sehingga yang disebut 
aturan untuk anak adalah hasil kesepakatan antara orang tua dan 
anak. Dari sinilah anak mulai dapat terbangun kepercayaan 
dirinya karena sejak dini telah didengar dan di “orangkan” oleh 
orang tuanya. 

Keempat, memberikan pengetahuan dengan rasa sayang 

Apapun tujuan orang tua dalam menstimulasi anak, 
kebahagiaan mereka adalah dasar dari semua aksi yang 
dilakukan. Anak harus melalui proses memperoleh ilmu 
pengetahuan dengan menyenangkan di setiap tahap per- 
kembangannya. Biarkan rasa sayang dan intuisi membimbing 
kita mengalir dalam mendampingi anak-anak. Dengan kata lain 
miliki rasa sayang dan kepedulian yang tinggi sehingga kita bisa 
merasakan apa yang dirasakan dan dibutuhkan anak." 


3. Fase perkembangan remaja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata remaja diberi 
pengertian “mulai dewasa.” Kata ini menurut sementara ahli 
berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti to grow atau to 
grow maturity. Banyak ahli psikologi yang memberikan definisi 
tentang remaja. De Brun mendefinisikan remaja sebagai periode 
pertumbuhan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. 
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Sarlito Wirawan setelah mengakui betapa tidak mudahnya 
untuk memberikan batasan tentang “remaja” kemudian 
menyimpulkan bahwa dalam kasus di Indonesia sebagai pe- 
doman umum dapat digunakan batasan usia 11-24 tahun dan 
belum menikah.” 

Transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian 
perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun 
sebagian kematangan masa dewasa sudah dicapai. Bagian dari 
masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan biologis 
misalnya tinggi badan masih terus bertambah. Sedangkan bagian 
dari masa dewasa antara lain proses kematangan semua organ 
tubuh termasuk fungsi reproduksi dan kematangan kognitif 
yang ditandai dengan mampu berpikir secara abstrak.” 

Yang dimaksud dengan perkembangan adalah perubahan 
yang terjadi pada rentang kehidupan. Perubahan itu dapat ter- 
jadi secara kuantitatif, misalnya pertambahan tinggi atau berat 
tubuh; dan kualitatif, misalnya perubahan cara berpikir secara 
konkret menjadi abstrak. Perkembangan dalam kehidupan 
manusia terjadi pada aspek-aspek yang berbeda. Ada tiga aspek 
perkembangan yang dikemukakan yaitu: (1) perkembangan fisik, 
2) perkembangan kognitif, dan (3) perkembangan kepribadian 
dan sosial. 


a. Aspek-aspek perkembangan pada masa remaja 

Perkembangan fisik; yang dimaksud dengan perkem- 
bangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, 
kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik Perubahan pada 
tubuh ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, 
pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual 
dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh 
kanak-kanak yang cirinya adalah pertumbuhan menjadi tubuh 
orang dewasa yang cirinya adalah kematangan. Perubahan fisik 
otak sehingga strukturnya semakin sempurna meningkatkan 
kemampuan kognitif. 

Perkembangan Kognitif, seorang remaja termotivasi 
untuk memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis 
mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif mem- 
bangun dunia kognitif mereka, di mana informasi yang 
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didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam skema 
kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara 
hal-hal atau ide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya, 
lalu remaja juga menghubungkan ide-ide tersebut. Seorang 
remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan 
diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara berpikir mereka 
sehingga memunculkan suatu ide baru.” 

Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan 
mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa. 
mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi kematangan 
kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang telah sempurna 
dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk eksperimentasi 
memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak. Piaget menyebut 
tahap perkembangan kognitif ini sebagai tahap operasi formal. 

Tahap operasi formal adalah suatu tahap di mana se- 
seorang sudah mampu berpikir secara abstrak. Seorang remaja 
tidak lagi terbatas pada hal-hal yang aktual, serta pengalaman 
yang benar-benar terjadi. Dengan mencapai tahap operasi 
formal remaja dapat berpikir dengan fleksibel dan kompleks. 
Seorang remaja mampu menemukan alternatif jawaban atau 
penjelasan tentang suatu hal. Berbeda dengan seorang anak 
yang baru mencapai tahap operasi konkret yang hanya mampu 
memikirkan satu penjelasan untuk suatu hal. Hal ini me- 
mungkinkan remaja berpikir secara hipotetis. Remaja sudah 
mampu memikirkan suatu situasi yang masih berupa rencana 
atau suatu bayangan. Remaja dapat memahami bahwa tindakan 
yang dilakukan pada saat ini dapat memiliki efek pada masa 
yang akan datang. Dengan demikian, seorang remaja mampu 
memperkirakan konsekuensi dari tindakannya, termasuk adanya 
kemungkinan yang dapat membahayakan dirinya.” 

Pada tahap ini, remaja juga sudah mulai mampu ber- 
spekulasi tentang sesuatu, di mana mereka sudah mulai 
membayangkan sesuatu yang diinginkan di masa depan. 
Perkembangan kognitif yang terjadi pada remaja juga dapat 
dilihat dari kemampuan seorang remaja untuk berpikir lebih 
logis. Remaja sudah mulai mempunyai pola berpikir sebagai 
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peneliti, dimana mereka mampu membuat suatu perencanaan 
untuk mencapai suatu tujuan di masa depan. 

Salah satu bagian perkembangan kognitif masa kanak- 
kanak yang belum sepenuhnya ditinggalkan oleh remaja adalah 
kecenderungan cara berpikir egosentrisme. Yang dimaksud de- 
ngan egosentrisme di sini adalah “ketidakmampuan melihat 
suatu hal dari sudut pandang orang lain.” Salah satu bentuk cara 
berpikir egosentrisme yang dikenal dengan istilah personal 
fabel.” 

Personal fabel adalah “suatu cerita yang kita katakan pada 
diri kita sendiri mengenai diri kita sendiri, tetapi cerita itu 
tidaklah benar.” Kata fabel berarti cerita rekaan yang tidak ber- 
dasarkan fakta, biasanya dengan tokoh-tokoh hewan. Personal 
fabel biasanya berisi keyakinan bahwa diri seseorang adalah unik 
dan memiliki karakteristik khusus yang hebat, yang diyakini 
benar adanya tanpa menyadari sudut pandang orang lain dan 
fakta sebenarnya. dengan mengutip Elkind menjelaskan 
“personal fable” sebagai berikut: 


“Personal fable adalah keyakinan remaja bahwa diri mereka 
unik dan tidak terpengaruh oleh hukum alam. Belief egosentrik ini 
mendorong perilaku merusak diri (se/fdestructive) oleh remaja yang 
berpikir bahwa diri mereka secara magis terlindung dari bahaya. 
Misalnya seorang remaja putri berpikir bahwa dirinya tidak 
mungkin hamil (karena perilaku seksual yang dilakukannya), atau 
seorang remaja pria berpikir bahwa ia tidak akan sampai 
meninggal dunia di jalan raya (saat mengendarai mobil), atau 
remaja yang mencoba-coba obat terlarang berpikir bahwa ia tidak 
akan mengalami kecanduan. Remaja biasanya menganggap bahwa 
hal-hal itu hanya terjadi pada orang lain, bukan pada dirinya.” 


b. Perkembangan kepribadian dan sosial 

Yang dimaksud dengan perkembangan kepribadian ada- 
lah perubahan cara individu berhubungan dengan dunia dan 
menyatakan emosi secara unik, sedangkan perkembangan sosial 
berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Perkembangan kepribadian yang penting pada masa remaja 
adalah pencarian identitas diri. Yang dimaksud dengan penca- 
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rian identitas diri adalah proses menjadi seorang yang unik 
dengan peran yang penting dalam hidup. 

Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan 
kelompok teman sebaya dibanding orang tua. Dibanding pada 
masa kanak-kanak, remaja lebih banyak melakukan kegiatan di 
luar rumah seperti kegiatan sekolah, ekstra kurikuler, dan 
bermain dengan teman. Dengan demikian, pada masa remaja 
peran kelompok teman sebaya adalah besar. 

Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam menentukan 
perilaku diakui cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai 
tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan 
tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja dalam 
berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok 
teman sebaya. 

Kelompok teman sebaya diakui dapat memengaruhi 
pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentang peri- 
lakunya mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya meru- 
pakan sumber referensi utama bagi remaja dalam hal persepsi 
dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup. Bagi remaja, 
teman-teman menjadi sumber informasi misalnya mengenai 
bagaimana cara berpakaian yang menarik, musik atau film apa 
yang bagus, dan sebagainya.” 


c. Ciri-ciri masa remaja 

Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa 
remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun 
psikologis. Ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa 
remaja. 

1) Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada 
masa remaja awal yang dikenal dengan sebagai masa storm & 
stress. Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari 
perubahan fisik terutama hormon yang terjadi pada masa te- 
maja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan 
tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda 
dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan 
tekanan yang ditujukan pada remaja, misalnya mereka diha- 
rapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti anak-anak, mereka 
harus lebih mandiri dan bertanggung jawab. Kemandirian dan 
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tanggung jawab ini akan terbentuk seiring berjalannya waktu, 
dan akan nampak jelas pada remaja akhir yang duduk di awal- 
awal masa kuliah. 

2) Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai 
kematangan seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja 
merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. 
Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, baik perubahan 
internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi 
maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, 
dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri 
remaja. 

3) Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan 
hubungan dengan orang lain. Selama masa remaja banyak hal- 
hal yang menarik bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak 
digantikan dengan hal menarik yang baru dan lebih matang. Hal 
ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar 
pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat 
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih 
penting. Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang 
lain. Remaja tidak lagi berhubungan hanya dengan individu dari 
jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan 
dengan orang dewasa. 

4) Perubahan nilai, di mana apa yang mereka anggap 
penting pada masa kanak-kanak menjadi kurang penting karena 
sudah mendekati dewasa. 

5) Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam 
menghadapi perubahan yang terjadi. Di satu sisi mereka 
menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut akan 
tanggung jawab yang menyertai kebebasan tersebut, serta 
meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul 
tanggung jawab tersebut. 

Sementara ahli mengatakan bahwa tugas utama remaja 
adalah menghadapi identity versus identity confusion, yang meru- 
pakan krisis ke-5 dalam tahap perkembangan psikososial yang 
diutarakannya. Tugas perkembangan ini bertujuan untuk men- 
cari identitas diri agar nantinya remaja dapat menjadi orang 
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dewasa yang unik dengan sense of self yang koheren dan peran 
yang bernilai di masyarakat.” 

Untuk menyelesaikan krisis ini remaja harus berusaha 
untuk menjelaskan siapa dirinya, apa perannya dalam masya- 
rakat, apakah nantinya ia akan berhasil atau gagal yang pada 
akhirnya menuntut seorang remaja untuk melakukan pe- 
nyesuaian mental, dan menentukan peran, sikap, nilai, serta 
minat yang dimilikinya. 


d. Tugas perkembangan fase remaja 

Tugas perkembangan ada dalam setiap tahap kehidupan. 
Tidak hanya untuk remaja namun dari kanak-kanak hingga 
dewasa lanjut. Setiap tahap kehidupan memang telah memiliki 
tugas perkembangannya masing-masing. Tugas perkembangan 
remaja perlu diketahui para remaja agar dapat dijadikan acuan 
bagi masa berikutnya yaitu masa dewasa dan perlu diketahui 
pula oleh para orangtua dan guru agar dapat membimbing 
putra-putri/murid-muridnya untuk dapat melewati masa-masa 
“penuh badai” tersebut dengan baik. 

Adapun tugas perkembangan remaja adalah sebagai be- 
rikut. 

1) Menerima kondisi fisik dan menggunakan tubuh se- 
cara efektif. Artinya seorang remaja bisa belajar menerima diri 
sendiri, bentuk tubuh, bentuk wajah, dll. Kepada para remaja 
harus disampaikan bahwa apa yang diterimanya adalah anugerah 
Allah subhanahu wata ala dan pastilah itu terbaik. Allah subhanahu 
wata ala berfirman dalam Surah al-Infitar/82: 7: 


Pah AL 


Kasa Jā gi 


yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, (al-Infitar/82: 7) 


2) Dapat menjalin hubungan yang baru dan lebih 
matang baik dengan teman sejenis atau lawan jenis. Remaja di- 
harapkan sudah mampu untuk menerima pertemanan atau pet- 
sahabatan tidak hanya dari teman putra atau putri saja, tapi dari 
keduanya. Selain itu, remaja diharapkan mampu untuk menjaga 
dan memelihara hubungan yang sudah terjalin dengan baik. 
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Dengan kata lain, bila terjadi konflik atau masalah dalam 
hubungan yang sudah terjalin, maka mereka dapat menye- 
lesaikannya dengan cara yang matang. Tidak dengan cara-cara 
agresif atau sebaliknya malah menjadi pasif, tapi menyelesaikan 
segala masalah dengan cara asertif” dan berusaha mencari pe- 
nyelesaian yang dapat menguntungkan semua pihak. 

3) Dapat menerima peran gender (jenis kelamin). 

Belajar menerima peran jenis kelamin artinya, belajar untuk 
menerima diri sebagai seorang perempuan atau laki-laki sesuai 
dengan jenis kelaminnya. 

4) Mencapai kemandirian secara emosional, baik ter- 
hadap orang tua maupun terhadap orang dewasa lainnya. Con- 
toh dari mencapai kemandirian secara emosional antara lain, 
belajar menghargai perbedaan yang ada, seperti perbedaan 
pendapat serta mampu mengenali emosi dan menempatkannya 
secara tepat. 

5) Mempersiapkan karir dan kemandirian ekonomi. 
Sebagian besar dari remaja ketika ditanya tentang karir 
jawabannya banyak sekali sampai keliatan kalau sebenarnya 
mereka masih bingung. Agar mereka tidak bingung dan semakin 
mantap menentukan bidang apa yang nanti akan ditekuni, 
sebaiknya orang tua atau guru membantu mereka untuk 
mempersiapkan diri dari sekarang. Cara mempersiapkannya 
dapat dilakukan dengan mengenali bakat, kemampuan dan 
minat yang dimiliki. Jika perlu lakukan konsultasi pada ahlinya, 
yaitu psikolog untuk mengetahui minat, bakat, dan kemampuan 
diri. 

6) Mempersiapkan diri secara fisik dan psikis untuk 
menikah dan menghadapi kehidupan berumah tangga. 

Makna lain dari mempersiapkan diri secara fisik dan 
psikis untuk menikah dan berumah tangga adalah mampu 
menjaga dan memelihara organ reproduksi dengan baik. 
Kemudian, memiliki rencana terhadap masa depan yang akan 
dijalani serta konsep sebuah keluarga yang ideal dan ber- 
tanggung jawab. 

7) Mengembangkan keahlian intelektual dalam hidup 
bermasyarakat. 
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Dalam mengembangkan keahlian intelektual remaja diharapkan 
mampu mengembangkan keahlian yang dimiliki untuk memper- 
siapkan masa depan. Misalnya kalau ingin menjadi seorang 
dokter, mereka dapat memilih kuliah di fakultas kedokteran dan 
mengembangkan keahlian itu tidak hanya untuk diri sendiri tapi 
juga untuk bakti pada masyarakat dan mengabdi pada Tuhan. 

8) Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab artinya remaja 
diharapkan sudah mampu untuk ikut aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Menunjukkan perhatian pada masalah sosial 
yang terjadi, dapat berlaku sesuai dengan norma yang ada dan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan. 

9) Memiliki nilai-nilai yang digunakan sebagai pedoman 
hidup. Remaja diharapkan sudah memiliki nilai-nilai yang akan 
digunakan dalam kehidupan. Misalnya, tidak melakukan hu- 
bungan seksual sebelum menikah, tidak memakai obat-obat ter- 
larang. Tidak melakukan perbuatan yang akan merugikan orang 
lain, atau melakukan perusakan lingkungan serta menanamkan 
rasa kasih sayang terhadap semua makhluk. Berhasil atau 
tidaknya seorang remaja menjalani tugas perkembangan selain 
tergantung pada diri remaja itu senditi,juga perlu didukung oleh 
orangtua dan guru sebagai pembimbing mereka.” 

Salah satu tokoh yang diabadikan oleh Al-Qur'an sebagai 
seorang remaja yang dapat menjadi teladan adalah Nabi Yusuf. 
Pada usia remaja beliau mendapat ujian yang tidak ringan yaitu 
diajak untuk berbuat maksiat oleh perempuan yang sebenarnya 
diapun menyukainya. Namun karena keimanan yang sangat ko- 
koh maka hal tersebut tidak terjadi. Kisah ini diabadikan dalam 
Surah Yūsūf/12: 23-24: 


er 7 ISL rr 


Pita Si is is DAD EA 
: Tea SVK SET GI Gadi 


As aa 


Esa pi IES ISIAN pers 
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Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda dirinya. 
Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat 
kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah, sungguh, 
Inanku telah memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang yang 
zalim itu tidak akan beruntung. Dan sungguh, perempuan itu telah 
berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak ke- 
padanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. De- 
mikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, 
dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih. (Yusuf/12: 23-24) 


4. Fase perkembangan masa dewasa 

Fase perkembangan pada usia dewasa dapat dibagi men- 
jadi beberapa tahap. 

Masa awal dewasa (early adulthood) ialah periode perkem- 
bangan yang bermula pada awal usia duapuluhan tahun dan 
yang berakhir pada usia tigapuluhan tahun. Ini adalah masa 
pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi, masa 
perkembangan karir, dan bagi banyak orang, masa pemilihan 
pasangan, belajar hidup dengan seseorang secara akrab, 
memulai keluarga, dan mengasuh anak anak. Pada usia 30-an, 
individu biasanya berfokus pada keluarga dan perkembangan 
karir. Pada tahu-tahun berikutnya pada periode ini, individu 
memasuki fase becaming one's own man (atau BOOM, menjadi diri 
sendiri). 

Masa pertengahan dewasa (middle adulthood) ialah periode 
perkembangan yang bermula pada usia kira kira 35 hingga 45 
tahun dan merentang hingga usia enam puluhan tahun. Ini 
adalah masa untuk memperluas keterlibatan dan tanggung 
jawab pribadi dan sosial seperti membantu generasi berikutnya 
menjadi individu yang berkompeten, dewasa, dan mencapai 
serta mempertahankan kepuasan dalam berkarir. Pada usia 40 
an, individu telah mencapai tempat yang stabil dalam karirnya 
dan sekarang harus melihat ke depan pada jenis kehidupan yang 
akan dijalaninya sebagai orang dewasa usia tengah baya. 

Usia 40-an, diyakini sebagai usia kesempurnaan manusia. 
Ungkapan yang populer untuk menunjuk hal tersebut adalah 
“hidup dimulai pada usia 40.” Al-Qur'an memberi isyarat hal 
tersebut dalam Surah al-Ahgaf/46: 15: 
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ŅEVAS PA GI AT a PPAP KIA Cs 
Pd "a «g ce Ma P3 „ 
m pas gta SAN 


ri dk jērs Pa 


ge 2 Ide AAA GA SES TA YA 
BAWANA WG ESAI 


Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu 
Jang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai, dan berilah 
aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk 
orang muslim.” (al-Ahgaf/ 46: 15) 


Masa akhir dewasa (Jate adulthood) ialah periode perkem- 
bangan yang bermula pada usia enampuluhan atau tujuh puluh 
tahun dan berakhir pada kematian. Ini adalah masa penyesuaian 
diri atas berkurangnya kekuatan dan kesehatan, menatap 
kembali kehidupannya, pensiun, dan penyesuaian diri dengan 
peran peran sosial baru.” (ini akan dibahas pada fase terakhir 
dalam bab ini) 

Perubahan ke masa dewasa tengah berlangsung kira-kira 5 
tahun dan mengharuskan orang dewasa untuk berusaha 
mengatasi empat konflik utama yang telah ada dalam kehi- 
dupannya sejak masa remaja, (1) menjadi muda vs. menjadi tua, 
(2) menjadi destruktif vs. menjadi konstruktif, (3) menjadi 
aklā vs. menjadi feminim, dan (4) terikat pada orang lain 
vs. terlepas dari mereka.” 

Keberhasilan transisi paruh baya kehidupan terletak pada 
seberapa efektif individu mengurangi sifat-sifat barlawanan dan 
menerima masing masing dari mereka sebagai integral dari 
keberadaanya. 
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Al-Qur'an memberikan gambaran kehidupan spiritual 
tentang bagaimana karakter seseorang yang semestinya telah 
mencapai kepribadian yang dewasa, di antaranya adalah; 

Mukmin sejati sebagai ciri orang yang dewasa secara 
spiritual. Sedangkan orang yang beriman sejati memiliki karakter 
seperti disebut dalam Surah al-Anfal/8: 2-5: 
PEM DE ATA Sc ci SAS VI AA AKA A satyra 
ps E E A AE SN AA AA LSI 
M LIAA NGA ode nt ARN rn r P A 
pt» kaa) om Op ND LI EN GOS) 
4, IMA LH srlr Bye ia PAPA BK JA Le BS e) 
S2 A9 Ap Ay a ga yel b Ahl (D vāks 
2e su fa T S pārī Sēta ID Aan TO 
Oni enda aa Ka vij 


= 
PN TN V 1 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan 
mereka bertawakal, (Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat dan yang 
menginjakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan 
memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki 
(nikmat) yang mulia. (al-Anfal/ 8: 2-5) 


Kedewasaan spiritual dapat dilihat dari kadar ketak- 
waannya. Di antara ciri orang yang bertakwa disebut dalam 
Surah Ali Imran/3: 134-135: 


PENA IE a 
GE GD KAN LAN 
SANTA WES ANA 

Sani 
(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 


orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan, dan (juga) 
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orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri 
sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa- 
dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang 
mereka mengetahui. (Ali “Imran/3: 134-135) 


Poin-poin di atas adalah sekedar contoh. Tentu akan tidak 
mudah untuk menjelaskan secara rinci tentang sifat-sifat 
kedewasaan yang disebut dalam Al-Qur'an. 


5. Fase kehidupan masa tua 

Tidak ada kata sepakat di kalangan para ahli tentang 
berapa batasan usia tua. Di beberapa negara maju, disebut 
memasuki usia tua sehingga sudah waktunya pensiun bervariasi; 
ada yang menggunakan patokan umur 65 tahun ke atas ada juga 
60 tahun. Dalam konteks Indonesia, berdasarkan Undang- 
Undang No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan Lansia telah 
ditetapkan batas usia tua/lanjut usia adalah 60 tahun ke atas 
baik laki maupun perempuan. 

Fase kehidupan masa tua adalah satu fase dimana aneka 
kemampuan manusia yang dimiliki oleh manusia mengalami 
gejala penurunan. Dalam ayat yang disebut di awal bab ini yaitu 
Surah ar-Rum/30: 54 bahkan disebut dengan ungkapan “lemah 
dan beruban.” Di ayat lain hal tersebut juga ditegaskan yaitu da- 
lam Surah Gafir/40: 67: 


z4 Sb GAN YANG (2> A Mada mr» 
Sab BEA BA ar mag iet loe ira GÍA 
jā ear Gs - a KEN GAWÉ 


z. A 
JON SUG KA kena 
Galds - 


Desa a); KAI 


Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, 
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di 
antara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu 
mengerti. (Gāfir/40: 67) 
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Bagi seseorang yang dianugerahi umur panjang menjadi 
tua adalah sebuah konsekwensi logis dari kehidupan. Apabila 
dikaitkan dengan tema utama bahasan ini dimana yang menjadi 
fokus utama adalah pembangunan generasi muda, maka hal 
yang penting untuk diuraikan adalah bagaimana sikap generasi 
muda yang baik terhadap generasi tua. Hal ini menjadi penting 
karena seringkali generasi muda kurang memberikan perhatian 
dan penghormatan terhadap generasi tua, bahkan tidak sedikit 
yang menganggap generasi tua sebagai beban hidup. 

Al-Qur'an tidak secara eksplisit-kalau tidak boleh dika- 
takan tidak sama sekali- memerintahkan agar orang tua menya- 
yangi anak. Yang sering disebut adalah perintah agar anak 
berbakti kepada orang tua. Orang tua yang normal secara 
naluriyah pasti akan menyayangi anak-anaknya. Tidak demikian 
halnya dengan anak. Seringkali karena banyaknya aktivitas dan 
gairah hidup usia muda yang masih meluap terkadang anak lupa 
untuk berbakti kepada yang lebih tua. Untuk itulah Al-Qur'an 
mengingatkan kepada anak-anak khususnya generasi muda 
untuk berbakti kepada orang tua. Di antara kelompok ayat yang 
menjelaskan hal ini adalah Surah al-Isra'/17: 23-25: 


ce G MA 


PET 2 AE PAN AES 3 3 
OC SKATU Jang 


Gas 2 Pun id Ka aw AN, 


rr g» 


Ole KE md» Sa eba a EEE 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan 
rendahkanlah dirimu terbadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” Tuhanmu lebih 


— 
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mengetahui apa yang ada dalam batimu; jika kamu orang yang baik, 
maka sungguh, Dia Maha Pengampun kepada orang yang 
bertobat. (al-Isra'/17: 23-25) 


B. Dinamika Perkembangan Umat 

Seperti halnya manusia, umat atau komunitas masyarakat 
pun mengalami fase pertumbuhan. Sejak masa awal pemben- 
tukan, perkembangan puncak kemajuan, dan akhirnya kerun- 
tuhannya. Untuk menelusuri bagaimana penjelasan Al-Qur'an 
tentang tumbuh, kembang dan keruntuhan sebuah masyarakat 
dapat menggunakan kata kunci sunnatullah dan ajal. 


1. Sunnatullah dalam Al-Qur'an 

Ungkapan sunnatullah terdiri dari dua kata yaitu sunnat dan 
Allah. Kata sunnat secara etimologis mengandung arti per- 
jalanan, perilaku, tata cara, dan juga kebiasaan, baik kebiasaan 


tersebut atau tercela." Seperti yang diungkap dalam sebuah 
hadis: 


ea ta eni An ara 

TS gs Kart en tālu nagi? (AN ea ata "U tes Ss g 

ŠIS ijas dn UI a Isa Bogel ya Gak Ol pah 
„of - A0 


ps! Oa vau Ol +$ dat A Q: He o 2533 aa de 
32 > A 
(SAS o F pda ola) sei 


Barang siapa merintis dalam Islam suatu kebiasaan yang baik, maka ia 
memperoleh pahala kebiasaan baik itu dan pahala orang yang 
melakukannya sesudah dirinya tanpa mengurangi sedikit pun pahala 
mereka. Dan barang siapa merintis dalam Islam suatu kebiasaan yang 
buruk, maka ia akan menerima dosa kebiasaan buruk itu dan dosa 
orang yang mengerjakannya sesudah dirinya tanpa mengurangi sedikit pun 
dosa mereka (Riwayat Muslim dari Jarir bin “Abdullah) 

Sementara dalam disiplin ilmu Hadis, sunnah diartikan 
sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat (watak budi atau 
jasmani), atau tingkah laku Nabi sallallahu “alaihi wa sallam baik 
sebelum menjadi nabi atau sesudahnya. “Dengan arti ini me- 
nurut mayoritas ulama hadis sunnah sinonim dengan hadis. 
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Ungkapan sunnatullah secara etimologi berarti tata cara, 
kebiasaan atau ketentuan-ketentuan Allah yang berlaku di alam 
semesta ini baik untuk manusia atau untuk makhluk lainnya. 
Dalam pandangan Ibnu Manzur (w. 711 H.), ungkapan sun- 
natullah meliputi seluruh hukum-hukum, perintah, dan larangan 
Allah. Artinya kesemuanya itu telah ditetapkan oleh Allah bagi 
manusia sebagai jalan atau cara yang pasti (tidak pernah 
menyimpang).”* 

Kata sunnat di dalam Al-Qur'an dengan segala derivasinya 
terulang sebanyak 16 kali”. Perinciannya adalah kata sunnat 
sebanyak 13 kali sunnatina sekali dan dalam bentuk jamaknya 
yaitu sunan sebanyak dua kali. Di bawah ini akan dipaparkan 
tentang ayat-ayat yang berbicara tentang sunnatullah. Pemaparan 
ayat tersebut sedapat mungkin didasarkan kepada kronologi 
turunnya ayat. 


a. Surah al-Isra'/17: 77: 
PB... “GG HM A E Lan rer di Li 
WELAS EL Sa IL 23 
(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap 
rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu 
dapati peralihan (perubahan) bagi ketetapan Kami itu. (al-Isra'/17: 77) 


Ayat ini merupakan ancaman bagi orang-orang musyrik 
Mekah yang tidak henti-hentinya terus menyakiti hati Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana diterangkan 
dalam ayat sebelumnya yaitu ayat 73 — 76. Apabila orang-orang 
musyrik Makkah itu tidak berhenti menyakiti hati Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam dan pengikutnya niscaya kehancuran akan segera 
mereka terima. Dalam Al-Qur'an dan terjemahnya yang 
diterbitkan atas kerjasama dengan kerajaan Saudi Arabia, ayat ini 
diberikan anotasi bahwa tiap-tiap umat yang mengusir rasul 
pasti akan dibinasakan Allah. Demikian itulah sunnah (kete- 
tapan) Allah subhanahu wa ta'ala.” 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini secara 
jelas berbicara tentang hukum kemasyarakatan yaitu apabila 
suatu komunitas masyarakat melakukan perbuatan yang 
melanggar aturan Allah dalam hal ini menyakiti dan mengusir 
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para rasul utusan Allah maka pasti kehancuran akan segera 
mereka terima. Kehancuran tersebut tidak harus berupa 
kepunahan mereka dari pentas dunia, namun juga dapat berupa 
kebinasaan kekuasaan ataupun rezim mereka.” 

Dalam ayat tersebut juga dijelaskan tentang kadar dan 
penyebab kehancuran suatu masyarakat, yaitu jika suatu masya- 
rakat telah sampai pada satu tingkat yang telah sangat 
menggelisahkan, maka ketika itu akan runtuh. Inilah hukum 
yang berlaku dalam komunitas masyarakat apa pun. Hal yang 
sama juga diisyaratkan dalam Surah al-Kahf/18 : 59, 


engan SAS SAS FA ča 


Dan (penduduk) negri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 


galim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 
(al-Kahf/18 : 59) 


b. Surah Ali Imran/3: 137: 


ors or 


de. „mr Aor (V is cf 
KIE SENI VIŠU BO pāli 
KAKA) 


ag 


Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu sunnah-sunnah, karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (pesan-pesan Allah). (Ali 
Imran/3: 137) 


Ayat ini berbicara tentang salah satu bentuk hukum 
kemasyarakatan sunnatullah yaitu berupa silih bergantinya keka- 
lahan ataupun kemenangan yang dialami oleh umat Islam. 
Dalam ayat 121-129 surah yang sama diceritakan tentang 
kekalahan umat Islam dalam peperangan Uhud. 

Perang Uhud” ini terjadi pada bulan Syawal tahun ketiga 
Hijriah. Para sejarawan menceritakan bahwa dalam peperangan 
ini kaum muslimin tidak memperoleh kemenangan-kalau tidak 
boleh dikatakan kekalahan-tidak kurang dari 70 orang sahabat 


58 Fase Kehidupan Individu dan Dinamika Perkembangan Umat 


Nabi sallallahü ‘alaihi wa sallam syahid salah satunya adalah pa- 
man Nabi sendiri, Hamzah bin “Abdul Muttalib. 

Secara lahiriah penyebab utama kekalahan kaum muslimin 
adalah ketidakpatuhan pasukan pemanah terhadap perintah 
Nabi sallallahü ‘alaihi wa sallam untuk tetap di tempat apa pun 
yang terjadi. Namun karena sifat tamak akan harta rampasan 
perang akhirnya mereka turun dari tempatnya dan pada saat 
itulah pasukan kafir Quraisy, yang pada waktu itu dikomandoi 
oleh Khalid bin Walid, memukul pasukan pemanah tersebut.” 

Ayat 137 inilah memberikan penegasan bahwa hukum 
kemasyarakatan tentang bangun dan runtuhnya sebuah 
masyarakat telah ditetapkan oleh Allah dan berlaku termasuk 
kepada kaum muslimin. Bagaimana kekalahan tersebut dapat 
menimpa kaum muslimin padahal mereka adalah orang-orang 
yang beriman kepada ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 
sallallahi “alaihi wa sallam ? 

Menjawab pertanyaan tersebut Sayyid Qutub menjelaskan 
bahwa semua urusan masyarakat mengikuti hukum yang telah 
ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Keimanan saja dan 
juga status sebagai kaum muslimin belum cukup untuk meraih 
kemenangan. Harus dipelajari dan diupayakan sebab-sebab yang 
dapat mengantarkan kepada kemenangan, dan sedapat mungkin 
dihindari hal-hal yang dapat menyebabkan kekalahan." 

Dengan peristiwa kekalahan di atas kaum muslimin baik 
pada masa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam maupun saat sekarang 
diminta untuk merenungkan peristiwa-peristiwa yang telah 
menimpa umat sebelumnya untuk dijadikan pelajaran. Inilah 
yang diisyaratkan oleh potongan terakhir ayat ke-137 tersebut. 

Pelajaran terpenting dari peristiwa tersebut adalah bahwa 
siapa saja yang mempersiapkan diri dengan baik niscaya akan 
memperoleh kemenangan. Hal ini juga diisyaratkan oleh Allah 
subhinahii wata ala dalam Surah al-Anfal/8: 60." 


c. Surah al-Ahzab/33: 62: 


7 Lan an 


Ta Pn sā ba, dā 
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Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum (kamu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan 


pada sunnah Allah. (al-Ahzab/33: 62) 


Ayat ini merupakan ancaman bagi orang-orang munafik 
apabila terus-menerus melakukan kejahatan kepada orang-orang 
yang beriman, sebagaimana dijelaskan dalam ayat sebelumnya. 
Dalam ayat 59 dijelaskan tentang perintah kepada para wanita 
mukminat, apabila hendak keluar rumah supaya mengulurkan 
jilbab nya agar dapat dibedakan dengan wanita-wanita yang 
menjadi budak." 

Apabila orang munafik tersebut tidak mau berhenti 
mengganggu perempuan mu'minat maka Allah mengancam 
mereka berupa pengusiran dan kehinaan. Hal ini dijelaskan 
dalam ayat 60 dan 61. Hal tersebut telah menjadi sunnatullah 
yang berlaku juga terhadap orang-orang sebelum mereka. Dan 
sunnatullah ini tidak akan pernah berubah sampai akhir zaman. 
Ayat ini mengandung makna yang sama dengan ayat yang telah 
dijelaskan di atas khususnya dalam Surah al-Isra'/17: 77. 


d. Surah Fātir/35: 43: 


a E os g PAN KG sp Le ski IP, i 
PES AU NGGAK 

tu 1, IRALA E BI ta” Tun Gn PE 

WA EE EZ IEM AN AN) 
Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana jahat itu tidak akan menimpa selain orang 
yang merencanakan sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan 
melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak akan 
(pula) menemui penyimpangan bagi sunnah Allah. 


Dalam ayat 42 dijelaskan tentang perbuatan jahat mereka 
yaitu pengingkaran terhadap janji yang mereka pernah menga- 
takannya sendiri. Orang-orang kafir tersebut bersumpah dengan 
sungguh-sungguh apabila nanti datang rasul Allah yang 
memberi peringatan kepada mereka tentang hukum-hukum 
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Allah, mereka akan menjadi orang yang paling patuh menem- 
puh jalan kebenaran dan paling rela menerimanya dibanding 
dengan komunitas mana pun di antara umat-umat sebelum 
mereka. Akan tetapi ketika rasul yang mereka harapkan tersebut 
benar-benar datang, ternyata mereka mengingkari janji mereka. 
Kedatangan rasul tersebut hanya menambah semakin jauh dari 
iman kepada Allah, semakin berpaling dari kebenaran dan 
semakin sombong, “dan mereka membuat makar terhadap rasul 
tersebut. 


2. Ajalumat 

Secara kebahasaan, ajal bentuk jamaknya adalah ajal 
mengandung arti batas waktu, saat kematian dan kematian itu 
sendiri.” Sementara dalam a. dictionary of modern written Arabic 
kata tersebut diterjemahkan dengan appointed time, date, deadline, 
instant of death“ Terjemahan agak berbeda diberikan oleh 
“Abdullah Yusuf “Ali yang mengartikan kata tersebut dengan a 
fixed period of time dan term.” 

Kata ini di dalam Al-Qur'an dengan segala perubahannya 
terulang sebanyak 46 kali." Rinciannya adalah ajal terulang 
sebanyak 31 kali, gjala tiga kali, ajalana, ajalahu, ajalihi, ajalaini 
masing-masing sekali, wjaluha tiga kali, gjaluhum enam kali, 
ajalubunna lima kali. Secara umum makna-makna yang dimak- 
sudkan oleh Al-Qur'an tidak berbeda jauh dengan arti secara 
kebahasaan. 

Kata ajal yang disebut dalam Al-Qur'an dapat mem- 
berikan petunjuk tentang adanya hukum kemasyarakatan apabila 
dirangkai dengan kata umat atau kata gantinya. Ayat-ayat 
tersebut antara lain. 

Surah al-A raf/ 7: 34: 


AM I jii Pah IK PIP ET E rA 


ET ach apk Naga Nih Ia War 


Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah 
datang batas waktu mereka, mereka tidak dapat mengundurkan barang 
sesaat pun dan tidak dapat pula memajukan(nya). (a1-A'tāf/7: 34). 


Ayat yang senada terdapat dalam Surah Yūnus/10: 49; al- 
Hijt/15: 5; an-Nahl/16: 61 ; al-Mu'minun/23 : 43. 
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Ketentuan hukum kemasyarakatan yang dapat ditarik dari 
ayat ini adalah bahwa setiap umat mempunyai batas akhir bagi 
kehidupannya. Batas akhir tersebut tidak dapat diajukan 
maupun diundurkan. Huruf sin dan 7d pada kata (057125) dan 
Oil dapat dipahami dalam arti tidak ada kemampuan 
mereka untuk melakukannya, dan dapat juga berarti kesung- 
guhan yakni mereka tidak akan mampu walaupun mereka 
bersungguh-sungguh untuk melakukan pengajuan maupun 
pengunduran. 

Penyebab keruntuhan dan kehancuran suatu masyarakat 
antara lain dijelaskan dalam Surah al-Kahf/18: 59: 


# sd» sort PTC Te ros KAN ou 
Me RIDE INAH A Aa 33 


Dan (penduduk) negri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
galim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 
(al-Kahf/18: 59) 


Kapan waktu tertentu tersebut dijelaskan dalam ayat- 
yang lain, yaitu dalam Sutah al-Isra'/17: 16: 


sr No 


AA SAN NAGA AG AA TARIK 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negri, maka Kami 
perintahkan orang-orang yang hidup mewah di dalamnya, lalu mereka 
melakukan kedurbakaan di dalamnya maka sudah sepantasnya berlaku 
terhadapnya perkataan Kami, maka Kami menghancurkannya sehancur- 
hancurnya. (al-Isra'/17: 16) 


Ayat di atas menjelaskan tentang salah satu sebab 
berlakunya hukum kemasyarakatan yaitu berupa kehancuran 
suatu masyarakat. Sebab utama yang diungkap oleh ayat di atas 
adalah orang-orang yang hidup mewah, dalam ayat tersebut 
diungkapkan dengan istilah mutraf (> pa). Asal kata ini adalah za- 
raf (>; ) yang berarti nikmat.” Sementara “Abdullah Yusuf “Ali 
mengartikan kata tersebut dengan “are given the good things of this 
life, (yang diberi segala sesuatu yang baik dari hidup ini) 
sehingga dalam keterangannya dia memberikan catatan “hose 
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who are highly gifted from Allah — it may be with wealth or position or it 
may be with talents and opportunities” (yaitu orang-orang yang 
mendapatkan pemberian yang tinggi dari Allah, baik berupa 
kekayaan, posisi atau boleh jadi berupa bakat dan kesempatan). 

Sayyid Qutub memberikan penjelasan lebih tegas bahwa 
kehendak Allah menjadikan manusia memiliki hukum-hukum 
yang tidak meleset dan berubah, sehingga bila sebab-sebab 
sesuatu telah terpenuhi, maka pastilah diikuti oleh akibatnya, 
dan ketika itu terlaksanalah kehendak Allah dan menjadi pasti 
ketetapan-Nya. Allah tidak memerintahkan keburukan, tetapi 
keberadaan orang-orang mutraf itu menjadi bukti bahwa sendi- 
sendi masyarakat telah goyah dan telah berjalan menuju 
kehancuran. Ini berarti ketentuan Allah akan menemuinya. 
Sebenarnya masyarakat itu sendiri yang mengakibatkan diri me- 
reka ditimpa oleh ketentuan hukum-hukum dan sunnatullah itu, 
karena mereka sendiri juga yang membiarkan kaum mutraf 
hidup berfoya-foya tanpa mencegah mereka. Jika demikian 
kehendak Allah tersebut bukanlah kehendak yang menga- 
kibatkan sebab, tetapi kehendak-Nya itu adalah terjadinya akibat 
karena wujudnya sebab. Dalam konteks ini, sebab adalah 
kehadiran kaum uta tanpa dicegah, sedang akibat adalah 
kehancuran masyarakat.” 

Gagasan ini diperkuat dengan lanjutan ayat berikutnya 
yang menegaskan berlakunya ketentuan Allah tersebut terhadap 
sekian banyak masyarakat sejak Nabi Nuh sampai pada masa 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam. Ayat tersebut adalah: 


Rahs PESE A LEES NA 


Berapa banyak umat/ masyarakat yang Kami binasakan sesudah Nuh, 
dan cukuplah Tuhanmu Yang Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya. (al-Istā'/17: 17) 


Ayat ini secara tegas memberikan ancaman khususnya 
kepada masyarakat musyrik Mekah tentang dekatnya tentang 
keruntuhan sistem kemasyarakatan mereka, yakni keruntuhan 
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syirik yang menjadi sendi kehidupan bermasyarakat ketika itu.” 
Wallahu a'lam bis-sawab. |) 


Catatan: 


1 “Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an dalam bab Kehamilan dan Proses 
Kelahiran. 

* Wismiarti Tamin, Mengapa Surga di Telapak Kaki Ibu, Jakarta: Arga, 
2010, h. 24. 

3 Carlson, Frances M, Essential Touch, Meeting the Needs of Young 
Children, Washington DC, 2006, h. 52 

4 Dr. Fadhil, spesialis THT di RSUD Tarakan dalam diskusi dengan 
penulis, Juni 2010. 

5 Wismiarti Tamin, Mengapa Surga di Telapak Kaki Ibu, Jakarta: Arga, 
2010, h. 35 

6 Wismiarti Tamin, Mengapa Surga di Telapak Kaki Ibu, h. 37 

7 Kamus Besar Bahasa Indonesai, h. 118. 

8 Kamus Besar Bahasa Indonesai, h. 41 

? Ibnu Faris, Mu jam al-Magayis fi- a-Lughah, 
0 Hans Wehr, a Dictionary of Modern Written Arabic h. 502 
1 Wahbah az-Zuhailī, Tafsir Wajiz, h. 307 
2 ar-Ragib al-Asfahānī, a//Mufradāt, h. 364 
3 Quraish Shihab, Tafsir a-Mishbah, vol 6, h. 402 
4 Sayyid Qutub, Fi Dzilal al-Qur'an, jilid 4, h. 321 
3 Drg. Wismiyarti, Surga Di Bawah Telapak Kaki Ibu, h. 18 
6 Bobby DePorter & Mike Hetnacki, Onantem Learning: Unleashing the 
Genius in You, New York: Dell Publishing, 1992, h. 24 
7 Bobby DePorter & Mike Hernacki, Ouantem Learning, h. 25 
8 Shakuntala Devi, Awaken the Genius in Your Child: A Practical Guide 
For Parents, (1999), Element Books, Melbourne, Victoria. Lihat Dien Fajar 
Rasyid, Membangun Sifat Peneliti Sejak Dini, Makalah, h. 5-7. 
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 944 

20 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, Jakarta, Rajawali Press, 
2006, h. 14 

21 Santrock, JW. Ado/escence, Dallas: University of Texas, 2001, h. 45 

22 Piaget, J. The Psichology of Intelligence, London: Routladge & Kegan 
Paul, 1950. H. 67 

23 Piaget, J. The Psikhology of Intelligence, h. 70 

24 Santrock, JW. Adolescence, h. 48 

25 Tim Psikologi: www. episentrumpsikologi.com 

26 Ahmad W. Fase Perkembangan Kepribadian Remaja, www. Rumah- 
belajarpsikologi.com, 18 Maret.2010 
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27 Perilaku asertif adalah cara berperilaku dimana perasaan atau 
pandangan diungkapkan secara terus terang tanpa melukai perasaan atau 
merendahkan harga diri orang lain. 

28 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, h. 91 

2 Muhammad Baitul Alim: Psikologi Zone, (22 Desember 2009) 

30 Santrok, John W. 2002, Life Span Development: Perkembangan Masa 
Hidup, Edisi 5 Jilid 2, h. 76 

31 Ibnu al-Manzūr, Lisan a Arab, op. cit., juz IV. h. 89 ; juga dalam 
al-Qamus al-Muhit. 

32 Muslim, al-Jami‘ as-Sahih, bab man sanna sunnatan hasanatan, No. 
6975. 

33 Mustafa as-Sibaī, al-Sunnat wa makānatuhā fit-Tasyri' al-Islam, Kairo, 
1380/1961, h. 157 

34 Ibnu al-Manzur, Lisan al Arab, op. cit., juz IV, h. 89 

35 Muhammad Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu jam, op. cit., h. 367 

36 Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 436. catatan nomor 864; Ayat yang 
senada terdapat dalam surat al-Anfal/8: 38: : 

CN Aa Gazas SN yag ak KG Ding Le Aa 
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) 
sunnah (Allah terhadap) orang-orang yang dahulu. (al-Anfal/8: 38) 

37 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, op. cit, h. 321, dan ternyata 
dalam kasus ayat tersebut ancaman Allah benar-benar terwujud dengan 
dibinasakannya tokoh-tokoh Quraisy pada perang Badr yang terjadi kurang 
lebih 18 bulan sejak Nabi salalahu “alaihi wasallam keluar dari Mekah untuk 
berhijrah ke Medinah. 

38 Uhud adalah nama salah satu gunung yang terletak kira-kira satu 
mil sebelah utara kota Madinah. 

9 al-Maragi, Tafsir. op. cit. jilid 2 h. 88-90. 

“0 Sayyid Qutub, Fi Zilal Al-Qur'an, op. cit., jilid 2 h. 428 

4! Ayat tersebut adalah, M A 1 | 
DA Sr A ie y oda i JAN b) bas šā be BALA lu Ag lieig 

(60) ... aa Ae saka Y iei go 
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 
dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya... 

Perintah untuk mempersiapkan kekuatan tersebut ditafsirkan oleh 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dengan melempar (memanah). 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur sahabat “Uqbah 
bin “Amir. Penafsiran tersebut diangkat oleh Nabi sallallahi alaihi wasallam 
sesuai dengan kondisi pada saat itu. Oleh karena itulah para mufassir 
memahami ayat tersebut dalam arti yang berbeda tanpa menolak penafsiran 
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yang disampaikan oleh Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wasallam. Ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah benteng pertahanan. Ada juga 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan persiapan tersebut adalah 
segala macam sarana dan prasarana serta pengetahuan yang diperlukan untuk 
mempertahankan nilai-nilai Ilahi. Itu semua harus disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu dan kemajuan zaman. Pandangan ini antara lain 
disampaikan oleh al-Maragi (Tafsir al-Maragi op. cit., jilid 4, h. 39; Yang 
didukung oleh Quraish Shihab (bat Tafsir a-Misbah, op. cit., vol. V, h. 460) ; 

4 Yang dimaksud dengan jilbab adalah baju kurung yang meliputi 
seluruh tubuh perempuan lebih dari sekedar baju biasa dan kerudung. (al- 
Marāgī, Tafsir al-Maragi, op. cit., jilid VIII, h. 61. 

8 Orang-orang munafik di Medinah selalu menggoda perempuan 
mu'minat yang merdeka apabila sedang keluar rumah, kemudian mereka 
ditegur atas kelakuan mereka itu, mereka mengatakan, “kami mengira 
perempuan tersebut adalah budak.” Untuk membedakannya maka Allah 
memerintahkan para perempuan mu'minat tersebut mengenakan jilbab (ayat 
59). 

4 Dalam ayat 43 tersebut sifat ini dinyatakan dengan ungkapan 
istikbāra. Kata ini terambil dari akar kata kabura dengan penambahan dua 
huruf yaitu sin dan fa. Kedua huruf ini berfungsi menggambarkan betapa 
mantap dan kukuh kesombongan mereka. Dengan demikian kata istikbara 
menunjukkan kesombongan yang luar biasa. 

45 at-Rāgib, al-Mufradif, op. cit., h. 11 

46 ] Milton Cowan, A. Dictionary of Modern Written Arabic, op. cit., h. 6 

4 Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of the Holy Qur'an, op. cit., h. 117 
ketika menerjemahkan Surah al-Bagarah/2: 282, dan halaman 353 ketika 
menterjemahkan Surah al-A'tāf/7: 34 

48 Muhammad Fu'ad “Abdul Bagi, a-Mu'jam al-Mufahras, op. cit., h. 
14-15. 

49 ar-Ragib al-Asfahānī, a/Mufradāt, op. cit, h. 74 

50 “Abdullah Yusuf “Ali, The Meaning, op. cit., h. 678 

51 Sayyid Qutb, F7 Zilall-Our'an, 

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, op. cit, vol. VI. H. 94 
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— A O 


KUALITAS GENERASI 
MUDA YANG DIHARAPKAN 


g S 


| ) merupakan generasi yang memiliki potensi yang 


luar biasa. Tercatat perubahan penting dalam sejarah 

sebuah bangsa dipelopori dan dilakukan oleh para 
pemuda, khususnya di negeri ini, seperti; sumpah pemuda, 
kemerdekaan negara, reformasi orde-lama dan orde-baru. 
Bahkan presiden Soekarno pernah berbicara, "Beri aku sepuluh 
pemuda, maka akan aku guncangkan dunia.” Dalam dunia 
kekinian, dalam teknologi informasi dikenal Bill Gates, Steve 
Jobs (pendiri Apple), Larry Page dan Sergey Brin, mereka 
merubah cara pandang dan hidup masyarakat modern di saat 
usia meraka beranjak 20 tahunan. 

Kemajuan, kemunduran bahkan penghancuran suatu 
bangsa tergantung pada bagaimana orang tua, generasi tua dan 
Negara membangun generasi mudanya. Salah satu yang harus 
dimiliki generasi muda, termasuk di dalamnya generasi muda 
Muslim adalah kemampuan untuk menjawab tantangan zaman 
yang makin kompleks. Manusia diciptakan saling berbeda, se- 
hingga kita sangat perlu untuk memiliki koneksi yang akan 
memudahkan kita dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga 
jika kita tidak saling kenal, maka akan hancurlah sendi-sendi 
kehidupan, seperti berbagai bentuk muamalah dan berbagai 
aspeknya. Namun, masa muda juga adalah masa persaingan, 
baik dilihat dari aspek suku, ras maupun dari aspek ideologi 
yang tidak lagi suatu saat bisa saling membantu akan saling 
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mengalahkan dan malah mungkin saling menghancurkan. 
Kualitas generasi termasuk di dalamnya kualitas generasi muda 
pernah dikhawatirkan, tertama kualitas spiritualnya, seperti 
antara lain tercantum pada surah Maryam/19: 4-5 dan 59. 

Generasi muda adalah generasi harapan yang harus 
memiliki kualitas-kualitas tertentu, baik kualitas lahiriah, seperti 
fisiknya maupun kualitas ruhaiah, seperti akidah dan syariah. 
Sehubungan dengan kualitas ini Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam bersabda. 


TEE d niata oati e d A Lh i bea a 
i ana AG kar a 
Mak ba kd 5 op 


Orang mumin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari pada 
mumin yang lemah. Dan dalam segalanya (tetap) baik. Sungguh- 
sunggublah apa yang bermanfaat bagimu dan minta tologlah pada Allah. 
Apabila sesuatu (kesulitan) kena padamu, janganlah mengatakan, 
Seandainya aku dahulu melakukan ini itu’, tetapi katakanlah, “Allah 
sudah menentukan dan apa yang dikehendakinya dilakukan. Maka 
sesuggubnya kata “law” "welamun-lamun,” maka membuka pintu 
(untuk ganguan) syaitan.” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Hadis ini mengandung makna bahwa keimanan, sebagai 
kualitas spiritual dengan segala dimensinya, maka pujian bagi 
orang yang memilki kualitas-kualitas lain. Dalam bahasa 
kekinian dapat dimaknai dengan kualitas fisik, ilmu, bahkan 
emosinya, seperti kesabaran, tenggang rasa, tidak emosional, 
tidak iri, simpati, dan empatinya. Kualitas inilah yang pernah 
dimiliki para Rasul dan Rasul terakhir Muhammad sallallahu 
alaihi wasallam ketika membangun umat dan generasi mudanya. 
Dalam Al-Qur'an banyak dibicarakan generasi muda, seperti 
pada Surah an-Nisa/4: 9-10 yang mengingatkan agar generasi 
yang akan datang tidak lemah. Pembangunan generasi termasuk 
generasi muda dalam Al-Qur'an, seperti dikisahkan tentang 
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Ibrahim dan putranya Ismail yang mengharap memiliki generasi 
muslim sesudah mereka (al-Baqarah/2: 128), Zakaria pada 
surah Maryam/19: 5 dan 59 yang takut akan penggantinya yang 
menyia-nyiakan salat; Yahya pada Maryam/19:7-15, Ya'gūb 
pada al-Baqarah: 133, Musa pada al-Qasas/28: 15, dan 26 dan 
saudaranya Harun pada Taha/20:29 dan al-Furqan/25: 35, dan 
Isa dalam Ali “Imran/13: 45 dan al-Ahzāb/33: 69, dan para 
pemuda ashabul-kahf yang berkelana, meninggalkan negaranya 
karena takut akidahnya dihancurkan dalam al-Kahf/18: 
Luqman terhadap putranya pada Luqman/31: 13, bahkan 
Rasulullah sa//a/lābvī 'alaihi wasallam juga termasuk salah satu 
generasi muda yang mampu mengubah citra kota Mekah yang 
sering berebut kepentingan dapat dilerai, sehingga digelari al- 
Amin. 

Istilah pemuda atau generasi muda dalam Al-Qur'an 
disebut dengan menggunakan berbagai kosa kata, diantaranya, 
kata fafa, seorang pemuda Ibrahim pada al-Anbiyā'/21: 60; a/- 
Jatayan pada pemuda yang dipenjara bersama nabi Yusuf, pada 
surah Yūsuf/72: 36; fiyan pada surah Yūsūf/12: 62; fityah para 
pemuda yang menjadi penghuni gua, pada al-Kahf/18: 10 dan 
13. Mereka adalah para pemuda atau generasi muda yang telah 
membangun peradaban pada masanya, mulai dari menying- 
kirkan kemusyrikan, mempertankan akidah sampai memba- 
ngun bangsa dan cinta agama dan bangsa, seperti dilakukan 
Yusuf sebagai perdana menteri Mesir dari keturunan Ya'gub 
atau Isra'i/ (suatu gelar untuk Nabi Ya'gub yang berarti safiyullah, 
pilihan Allah). Dalam sejarah Islam, di zaman Rasul salallahu 
alaihi wa sallam, banyak pemuda yang berkualitas tercatat Ali bin 
Abi Talib yang dijuluki babul-ilm, gerbang ilmu, Ibnu “Abbas 
yang didoakan Rasul agar menjadi orang fagihuddin dalam 
agama, Ibnu “Umar berjamaah salat malam dengan Rasul dan 
sering mengikuti pengajian Rasul yang dihadiri oleh para 
sahabat senior, “Abdullah bin “Amr bin al-“As yang diizinkan 
menulis hadis, “Usamah bin Zaid yang menjadi panglima perang 
memimpin sahabat lain yang lebih tua di saat usianya belum 
genap 20 tahun, “Abdurrahman bin “Auf yang menjadi 
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pengusaha dan konglomerat Medinah adalah juga pengusaha 
muda. 

Berikut ini adalah beberapa bentuk kualitas yang harus 
dimiliki oleh generasi muda sebagai generasi yang diharapkan. 


A. Kualitas Fisik 

Adalah penampilan lahiriyah, seperti dilihat aspek sebagai 
simbul seseorang memiliki kekuatan atau "kualitas" tertentu. 
Fisik seseorang adalah awal untuk memelihara segala kamas- 
lahatan kehidupan ini, baik dilihat dari aspek kesehatan biologis 
maupun psikologis karena keduanya akan saling mempengaruhi. 

Memelihara kondisi fisik amat berkaitan pula dengan pe- 
meliharaan keseluruhan berbagai aspek kualitas kehiupan ma- 
nusia, termasuk di dalamnya kesehatan jsamani. Memelihara 
kualitas fisik sesorang memerupakan keharusan, bahkan ke- 
wajiban, seperti tercantum pada surah al-Baqarah/2: 168, al-Ma- 
'idah/5: 88, al-Anfāl/8: 69, an-Nahl/16: 114. Orang yang se- 
ngaja menyakiti fisiknya sampai mengakibatkan kematian 
mendapat sangsi berat dalam Islam, yaitu diancam tidak masuk 
surga, sebagaimana dalam sabda Nabi sallallahu 'alaihi wasallam 
berikut: 


DZER AE SAMS C ak U ais S 

an an a BK S Pg AE E lut 
cdi L SAS ag e AN) JB b g~ pa b, La 
a oy SA ye lal sl) ll ae a 


Jundab bin Abdullah al-Bajali berkata, “Bersabda Rasulullah sallallahu 

alaihi wasallam, “Adalah seseorang yang sebelum kamu luka, kamudian 
mengambil pisau dan melukai tangannya dengan pisau itu, maka darah 
mengalir sehingga mata. Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 
Haambaku mendahuluiku oleh dirinya sendiri. Aku haramkan atasnya 
surga. (Riwayat Muslim dari Jundab bin “Abdullah) 


Kekuatan dan kualitas fisik amat perlu dipelihara, sehing- 
ga mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan tayyib 
harus teratur, tidak boleh israf (al-A'raf/7:31). Di sisi lain, Islam 
memaafkan, seandainya tidak ada makanan dan minuman yang 
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halal, sehingga seseorang menghadapi kelaparan dan kematian, 
maka makanan dan minuman yang diharamkan dalam keadaan 
darurat, namun sebatas menahan lapar atau gangguan fisiknya. 
Paling tidak ada 5 ayat yang membicarakan dispensasi ini, al- 
Bagarah/2: 173, al-Ma'idah/5: 3, dan al-An“am/6: 119, 145, dan 
an-Nahl/16: 115. 

Dalam Al-Qur'an tercantum kisah para Rasul yang 
memiliki kekuatan fisik, bahkan sahabat Rasulullah yang mampu 
mengalahkan tentara musuh yang banyak, padahal mereka 
sedikit, sebagaimana tercantum pada surah al-Anfal/8: 65. 
Dikisahkan pula, Nabi Dawud yang memiliki kekuatas fisik, 
sebagaimana tercantum pula pada surah al-Qasas/28: 33 dan al- 
Kahf/18: 74. Dalam Surah Sad/38: 17 Allah berfirman, 

S3 A) ESIE SEKSI 31 AKA 
Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; dan ingatlah akan hamba 
Kami Dawud yang mempunyai kekuatan, sungguh dia sangat taat (kepada 
Allah). (Sad/38: 17) 


Untuk membangun citra umat, apalagi untuk membangun 
umat secara keseluruhan dalam berbagai aspek, seperti aspek 
kepemimpinan, Imam al-Mawardi, salah seorang ulama dari 
mazhab Syafi'iyah, dalam kitabnya al-Ahkam as-Sultaniyah me- 
nyatakan, bahwa calon pemimpin harus memiliki kemampuan 
fisik, yaitu sehat jasmani, lalu ruhani, dan berilmu. Tentang 
pentingnya kekuatan fisik ini di dalam memimpin, di samping 
kekuatan intelektual, pada Sutah al-Bagarah/2: 247 diterangkan 
berikut: 


KE NGGE El NG LS IG, 
CINA D Bild iisu SANAN 
GG Aan ABA A aan Maa 

LAT Hn KA Sia 


r 


a 


CA 


x. 
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Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah te- 
lah mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana 
Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berbak 
atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang 
banyak?” (Nabi) menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi raja) 
kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” Allah memberikan 
kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, 
Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 247) 


Jelas sekali di samping kualitas intelektual kualitas fisk 
pun diperlukan. Berkaitan dengan ayat di atas, menurut salah 
satu riwayat, sebagaimana dikutip dalam Tafsir Departemen Agama 
disebutkan, “Samuel menyebutkan bahwa yang menjadikan 
Talut diangkat menjadi seorang raja adalah atas pilihan Allah, 
karena Allah telah menganugerahkan kepadanya ilmu yang luas, 
dan "tubuh yang perkasa," sehingga ia mampu memimpin Bani 
Israil. Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa seorang 
yang akan dijadikan raja atau pemimpin itu hendaklah: a. Mem- 
punyai kekuatan fisik sehingga mampu untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya sebagai kepala Negara. b. Menguasai ilmu pe- 
ngetahuan yang luas, mengetahui letak kekuatan umat dan 
kelemahannya, sehingga dapat memimpinnya dengan penuh 
bijaksana. c. Memiliki kesehatan jasmani dan kecerdasan pi- 
kiran. d. Bertakwa kepada Allah agar mendapat taufik dan hi- 
dayah-Nya untuk mengatasi segala kesulitan yang tidak mungkin 
diatasinya sendiri, kecuali dengan taufik dan hidayah-Nya.” Jadi 
kualitas fisik dan intelektual seseorang menjadi andalan dalam 
tugas-tugas kepemimpinan, lebih-lebih tugas kenegaraan. Dalam 
kehidupan keseharian pun untuk mengerjakan sesuatu yang 
rutin kualitas fisik amat diperlukan. 

Selain Raja Talut, di antara para Rasul yang dinilai kuat 
secara fisik Dawud, bahkan kuat secara spiritual pada surah al- 
Bagarah/2: 251. Menurut Wahbah az-Zuhaili, ketika akan 
terjadi perang antara Talut dan Jalut,” “Dawud, adalah seorang 
pemuda dari tujuh bersaudara dan ia yang paling kecil, pergi 
menghadap Talut minta izin untuk berhadapan dengan Jalut 
pemimpin yang perkasa itu, ia adalah orang yang paling keras 
dan paling kuat. Maka Talut mengingatkan agar dalam meng- 
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hadapinya ia dengan penuh kewaspadaan. Dawud mengatakan, 
“Aku pernah membunuh singa yang menerkam domba ayah 
saya dan saya membawa dubdan kemudian aku membunuhnya. 
Kemudian, Dawud maju dengan membawa lima batu yang 
mengkilap pada kantongnya dan di kantong itu pelemparnya 
(semacam ketepel), dan setelah Dawud berbicara dengan Jalut, 
dilemparlah Jalut oleh Dawud dengan batu dan mengenai 
keningnya dan ia terjatuh. Daud mendatanginya dan mengambil 
pedangnya dan azza, memenggal kepalanya. Kemudian, 
kalahlah orang Palestina itu dan raja Talut mengawinkannya 
pada putrinya, Maikal, (Maikel) dan Dawud dijadikan panglima 
atau komandan tentara.” 

Di samping Dawud, sesudanya Nabi Musa juga memiliki 
kualitas fisik yang prima yang pukulannya mematikan, seperti 
"petinju" yang memukul lawannya sekaligus yang disebutkan 
pada Surah al-Oasas/28: 15. Musa juga dinilai oleh anak-anak 
perempuan Syaikh Madyan sebagai seorang yang ak-gawiyyul- 
amin. Disebut qawwi karena ketika sumber air untuk memberi 
minum gembalaannya ditutup oleh orang-orang, maka, Musa 
membantunya dengan mengangkat batu penutup yang bila 
diangkat memerlukan orang sebanyak 10, bahkan dalam suatu 
riwayat sampai 40 orang, tetapi oleh Musa cukup sendirian, 
sementara disebut al-amin karena Musa dipanggil oleh Syaikh 
Madyan mengahadap kepadannya mempersilahkan gadis-gadis 
itu berjalan di belakang dan Musa di depan agar tidak terjadi 
fitnah dengan gadis-gadis itu.” 

Di zaman Rasul ada pacuan kuda, dalam rangka melatih 
kekuatan fisik. Dalam peperangan satu melawan dua orang 
antara lain karena kekuatan fisik sebagaimana tercantum pada 
Surah al-Anfal/8: 65-66 atau malah lebih dari itu, yaitu 20 orang 
dapat mengalahkan 200 orang ketika kekuatan fisik dibarengi 
dengan kekuatan emosional, yaitu kesabaran. Memang ketika 
akan dibangun suatu 7724) tertentu tidak cukup hanya kualitas 
fisik, tetapi juga kualitas lain, seperti kualitas intelektual, 
emosional, spiritual, seperti dilalui para Nabi, dan para sa- 
habatnya. Al-Qur'an sudah mengakan secara gamblang, seperti 
dalam al-Bagarah/2: 247, yaitu "Kam min fi'antin galilatin galabat 
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Hatan kasiratan bi idznillah, banyak sekali kelompok yang sedikit 
mengalahkan keompok yang banyak, dengan izin Allah.” Tentu 
saja Pah galilah ini adalah f'ah galilah yang berkualitas. 

Namun, kualitas fisik bukan segala-galanya karena 
adakalanya kekuatan fisik berubah menjadi kesombongan, 
seperti diindikasikan para tentara kerajaan Saba' ketika mereka 
berdiskusi dengan ratu Balgis menanggapi surat dari Nabi 
Sulaiman, seperti pada Surah al-Naml/27: 33 dengan istilah uli 
guwwah dan uli ba'sin syadidin yang selanjutnya juga disebut pada 
surah al-Fath/48: 16 Demikian pula surah-surah lainnya, seperti 
pada al-Istā'/17: 5 dan al-Oasas/28: 76 ketika kekuatan fisik 
menjadi andalan dengan menyatakan u/s basin. Dalam Ma- 
'aniyal-Our'an wa I'rābub, az-Zujaj menyatakan, “Makna ba'usa 
ab'usu fahua ba'is dari lafal ialah idzastadda syaja'atuhi.” 

Sebagaimana dikisahkan pada ayat sebelumnya, "Ketika 
Ratu Balgis meminta pendapat terhadap para komandan 
tentaranya, maka dengan nada keras mereka justru menyatakan, 
"Kami adalah para pembela ratu yang mereka itu adalah ahli 
perang. Ini adalah pemberitahuan dari para menteri kerajaan 
yang menceritakan para tentaranya di depan ratu yang amat 
dihormatinya kekuatan ini sebagiaman disebutkan pula pada 
Surah al-A'raf/7: 145 dan al-Anfal/8: 60, yaitu berbagai alat 
untuk perang dan mengalahkananya, dari berbagai kekuatan dan 
kemampuan-kemampuan untuk perang dan pengetahuan 
tentang tata-caranya.” Namun sang Ratu tidak ingin meng- 
andalkan kekuatan fisik dalam mengahadapi Raja Sulaiman, 
beliau lebih suka melakukan dialog atau "diplomasi ukhuwwah" 
dengan melakukan muhibbah, bersilaturrahmi datang sendiri ke 
Palestina waktu itu, sehingga beliau menjadi Muslimah, dengan 
ungkapan Al-Qur'an, “wa aslamtu ma'a Sulaimana lillahi rabbil 
alamin” pada Surah an-Naml/27: 44. Dan setelah itu, Ratu yang 
mulia pulang kmbali ke negerinya. 


B. Kualitas Intelektual 

Kualitas intelektual adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dengan kualitas fisik, bahkan kualitas inilah yang 
mestinya menjadi bagian terpenting bagi manusia. Dalam Al- 
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Qur'an adakalanya digandengkan kekuatan fisik ini dengan 
kekuatan intelektual, seperti tercantum pada surah Surah al- 
Baqarah/2: 247 yang menceritakan kepiawian dan keluhuran 
ilmu tentang keadaan raja Talut waktu itu. Rasulullah salallahu 
alaihi wasallam yang memiliki sifat fatinah ditambah dengan 
kecerdasan melalui wahyu juga tentu adalah orang yang lebih 
dalam segala aspeknya dari orang lain. Beliau pun me- 
nyampaikan pada para sahabat agar menjadi orang berilmu yang 
saat itu dan mendalami agama, sehingga sampai pada derajat 
Jagih, sebagaimana tercantum dalam suatu sabdanya: 


"Gestas oe Sole la) VI Aa Nas AN S La 


Barangsiapa yang di kehendaki Allah kebaikan padanya, niscaya Dia 
memahamkannya dalam agama. (Riwayat al-Bukhari dari 
Mu'awiyah) 


Dengan demikian, maka kualitas fisik dan intelektual 
berbarengan, sehingga tidak timpang dalam membangun suatu 
citra umat ke depan. Al-Qur'an banyak berbicara tentang 
kualitas intelektual tersebut sebagaimana akan diterangkan pada 
paragraf selanjutnya. Kualitas intelektual seseorang amat 
berkaitan dengan kecerdasan yang disebut juga kecerdasan 
intelektual. Kecerdasan sendiri itu sendiri didefinisikan 
Wechsler, “Sebagai konsep generik yang melibatkan kemam- 
puan individual untuk berbuat dengan tujuan tertentu,” Chaplin 
(1975) mendefinisikan kecerdasan sebagai, ” Kemampuan 
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara 
cepat dan efektif.” 

Lain lagi dengan telaah Gardner yang menggagas teori 
multiple inteligence (kecerdasan ganda). Beliau memaparkan bebe- 
rapa kecerdasan yang terdapat dalam diri manusia diantaranya 
yaitu: a. kecerdasan matematik-logika (analisa), b. kecerdasan bahasa 
(linguistic). c. kecerdasan musik d. kecerdasan visual (pandai berimaji- 
nasi). e. kecerdasan kinestetik (pandai dalam olah raga fisik). f. 
kecerdasan inter-personal (peka dengan perasaan orang lain). g. 
kecerdasan intra-personal (peka pada diri sendiri). b. kecerdasan 
naturalistik (bersahabat dengan alam)" 
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Dalam konteks Al-Qur'an kualitas intelektual sunggguh 
banyak diungkapkan dengan melalui berbagai macam tahapan 
dan proses perolehannya, mulai dari; ilham, irhas, karamah, 
sampai menerima wahyu. Di samping itu gelarnya pun 
dicantumkan, seperti Nabi dan Rasul, sahabat, tabi'in, tabi'ut- 
tabiin, Syaikh, ulama, dan gelarnya sekaligus bagi para 
pemiliknya, seperti disebut dalam Al-Qur'an, ulukilmi satu kali, 
ulun-nuba 2 kali; ulul-albab dan uli-albab 16 kali; ulul-absar 4 kali 
dan ahlugzikr 29 kali. Bahkan gelar ulama ditemukan dalam 
Al-Qur'an sebanyak 2 kali, yaitu as-Syu'ara'/26: 197 dan 
Fātir/28: 28. Ungkapan yang berkaitan dengan membangun 
intelektualitas diungkapkan Al-Qur'an, seperti gira'ah, ilmu, 
agal, dan fikr. Ungkapan gira'ah dengan segala derivasinya ada 
sebanyak 11 kali, ilmu ada 41 kali, ‘aq? dengan segala derivasi- 
nya 43 kali, kr dengan segala derivasinya 16 kali, 7/m dalam Al- 
Qur'an dengan berbagai derivasinya, seperti dengan meng- 
gunakan shigah masdar, fi'il, dan lain-lain ada 120 kali dalam Al- 
Qur'an. 


1. Qird'ah, tilawah, dan dirasah 

Dalam pencapaian ilmu, Al-Qur'an menggunakan ung- 
kapan gira'ah, tilawah, dan dirasah. Kosakata gira'ah yang disebut 
11 kali itu dimaknai “bacaan,” bacalah, igrā'. Membaca adalah 
langkah pertama memperoleh informasi atau ilmu dari yang 
disebut sebelumnya dan sekaligus membangun intelektualisme. 
Oara'a menurut bahasa ialah,” “Dammul hurafi wal kalimāti ba'da 
bi ba'din fit-tartil)” berkumpulnya huruf-huruf dan kata-kata satu 
sama lain dengan rapi... maka satu huruf yang yang diucapkan 
tidak termasuk membaca.....; kitab ini disebut Al-Qur'an karena 
merupakan kumpulan secara konprehensif dari kitab-kitab Allah 
yang lalu dan juga mengumpulkan segala ilmu. Kualitas 
intelektual adalah bagian penting dalam kehidupan manusia. 
Karena itu, yang pertama kali diturunkan Al-Qur'an berbicara 
tentang bagaimanan upaya seseorang memperoleh ilmu, yaitu 
dengan membaca. Kosakata igra' dalam surat ini disebut dua 
kali dan selanjutnya kosakata tam dua kali juga seperti 
tercantum pada Surah al-*Alag/96: 1-5 berikut: 
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ANO NGO Seba NO SAN NAN 
ONO AN 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 





mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (al-“Alag/96: 1-5). 

“Abdul Halim Mahmud, mantan Syaikh al-Azhar Mesir 
yang menulis dalam bukunya, Al-Qur'an Fi Syahr Al-Qur'an 
menyatakan, “Dengan kalimat igrā' bismi rabbik, Al-Qur'an tidak 
sekedar memerintahkan untuk membaca, tapi “membaca” adalah 
lambang dari segala apa yang dilakukan oleh manusia, baik yang 
sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam pengertian 
dan semangatnya ingin menyatakan “Bacalah demi Tuhanmu, 
bergeraklah demi Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu.” 
Demikian juga apabila anda berhenti bergerak atau berhenti 
melakukan sesuatu aktifitas, maka hendaklah hal itu juga 
didasarkan pada bismi rabbik, sehingga pada akhirnya ayat 
tersebut berarti, Jadikanlah seluruh kehidupanmu, wujudmu, 
dalam cara dan tujuanmu, kesemuanya demi karena Allah 
subhanahu wata'ala.” Adalah jelas Allah menyebut “gra' dua kali 
dan ‘allama, talim dua kali juga bahkan dengan menggunakan 
lafal galam itu dan al-galam inilah yang selanjutnya melestarikan 
ilmu dan sekaligus melestarikan peradaban dengan cara tulis 
menulis. Selanjutnya, taklim disampaikan pada al-insan ma lam 
ya'lam., manusia yang tidak mengetahui. Dengan demikian, 
persambungan dan kesinambungan intelektualitas berlanjut dari 
suatu generasi ke generasi antara suatu bangsa dengan bangsa 
lain. Selanjutnya, disebutkan, “Manusia modern adalah manusia 
yang mempunyai kualitas intelektual yang memadai, karena 
telah menempuh pendidikan yang memadai. Salah satu ciri yang 
kental dalam diri manusia modern adalah suka membaca. 
Namun, terkadang kualitas intelektual tersebut tidak dibarengi 
dengan kualitas iman, kualitas spiritualital dan emosional yang 
baik, sehingga berkah yang diharapkan setiap manusia dalam 
hidupnya tidak dapat diperoleh.” 
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Al-Isfahani dalam al-Mujfradat' memaknai tiliwah dengan, 
“at-Tilawah tukhtassu bittibail kutub al-munazzalah taratan bikgira'ah 
wa taratan bikirtisam lima fiba min amrin wa nahyin wa targibin wa 
tarbibin. Fakullu tilawah gira'ah wa laisa kullu gira'ah tilawah.” 
Tilawah dikhususkan dengan mengulang-ulang (baca) kitab- 
kitab yang diturunkan, adakalanya dengan bacaan adakalanya 
dengan penulisan karena padanya ada peringatan dan larangan. 

Istilah-istilah keilmuan seperti disebutkan pada ayat-ayat 
di atas menunjukkan bahwa Islam, sebagaimana diterangkan Al- 
Qur'an amat menekankan pentingnya ilmu dan alabul-ilmi. 
Dalam Al-Qur'an dijelaskan pula bahwa mencari ilmu pun 
senilai dengan jihad, seperti tercantum pada surah at-Taubah/9: 
122. Menurut penjelasan Wabah az-Zuhaili,” “Korelasi ayat ini 
dengan ayat sebelumnya yang mebicarakan jihad, yaitu bahwa 
kalau Nabi tidak keluar perang (hanya mengirim sariyah), saat itu 
wajib, atas mukminin juga mencari ilmu dan ber-tafagguh fid-din 
karena jihad (perang) akan didasarkan pada ilmu karena 
menyebarkan Islam pada dasarnya tergantung pada penjelasan, 
bujjah dan argumen (bukan pada senjata): keduanya adalah fardu 
kifayah, baik jihad dalam arti perang maupun mencari ilmu. 
Ilmu diperlukan pula untuk memperingatkan mereka sesudah 
selesai perang, sehingga para tentara mengetahui hukum-hukum 
agama agar mereka takut kepada Allah dan hati-hati terhadap 
akibat kemaksiatan dan menyalahi printah-Nya. Dari ayat ini 
juga dapat ditarik kesimpulan bahwa wajibnya mencari ilmu dan 
ber-tafagguh dalam Al-Qur'an dan sunnah, sebagaimana pula 
disebut dalam Surah an-Nahl/16:43. 


2. “Agil dan fikr 
a. al -Agl 
Ar-Ragib al-Isfahānī dalam a/-Mufradat,” memaknai ‘agl 
sebagai berikut, “Arti asal “agala adalah mengikat atau menahan, 
seperti ikat unta disebutnya ‘igal. Kemudian, al-'aglu dimaknai 
sebagai, “al-Ouwwah al-mutahayyi'ah li gabiilil-ilmi, kekuatan yang 
siap unutk menerima ilmu dan ilmu yang diperoleh manusia 
dengan memanfaatkan kekuatan itu disebut 'ag/un (berakal).” 
Dalam konteks keilmuan dalam Islam ada zagli, nash- 
nash Al-Qur'an dan hadis dan 'ag/i selain nash-nash Al-Qur'an 
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daan Hadis. Imam Ibn Taimiyah menyusun karyanya yang amat 
eksplisit bahwa, Daru Ta'arrud al-“Agli wan-Nagli, tidak ada 
pertentangan antara akal dan naqal (wahyu). Dalam Al-Qur'an 
tidak ditemukan kata benda atau ¿s ‘aql juga kata kerja dengan 
mufrad, tunggal. Kosa kata ini dalam bentuk kata kerja, fi, baik 
madi (masa lalu-jamak) atau mudari" (yang akan datang). Kosa- 
kata 'agala dengan segala derivasinya ada 43 kali. 

Dalam rangkaian surah dalam Al-Qur'an, kosakata “agalu, 
madi bentuk jamak pertama kalinya ditemukan pada Surah al- 
Bagarah/2:76 yang membicarakan tentang keberadaan orang 
yang Yahudi yang melakukan tahrif, mengubah ayat-ayat Allah 
dalam kitab Taurat. Kosakata ya gilu dekat dengan kemampuan 
memahami ayat-ayat Kauniyah di samping ayat gira'iyah atau 
magru'ah, seperti pada pemahaman orang Yahudi di atas tadi. 
Adakalanya Al-Qur'an menggunakannya untuk yang berkaitan 
dengan tata-krama dan sopan santun kepada Rasulullah yang 
waktu aitu berteriak- teriak di luar rumahnya, seperti pada al- 
Hujurat/49:4. Pada surah al-Bagarah/2: 164 ini jelas seluruhnya 
berbicara fenomena kehidupan dan alam semesta, lalu diakhiri 
dengan ungkapan afala ya'gilūn?; orang berakal adalah orang 
yang mengerti rahasia sistem alam semesta yang besar ini 
dengan keberadaan atau hukum gravitasi tarik-menarik yang 
ditetapkan Allah berkaitan dengan perjalanan bintang-bintang 
dan planet-planet yang tidak ada kerusakan dan cela sedikitpun. 


b. Fikr 

Kosa kata fikr dengan segala derivasinya 16 kali dengan 
sigah, tataffakaru pada Surah Sabā'/34: 46, tatajakkarun pada al- 
Bagarah/2: 219 dan 268, al-An'am/6: 50; dan yatafakkarun 
pada surah Ali Imrān/3: 191, al-A*rāf/7:176, Yūnus/10: 34, ar- 
Ra'd/13:3, an-Nahl/16: 11, 44, dan 69, ar-Rūm/30: 21; az- 
Zumar/39: 42, al-Jasiyah/45: 13, al-Hasyr/59: 21. Kosa kata 
tafakkur dindikasikan lebih pada memahami fenomena alam 
atau alam semesta. Oleh karena itu, ketika berbicara mufakkir 
adalah mereka-mereka yang memiliki keilmuan kauniyah bukan 
diniyah, walaupun amat dekat relevansinya dengan ulimuddiniyah. 

Menurut ar-Ragib al-Asfahānī, “Fikir itu adalah suatu 
kekatan utuk menembus pengetahuan kepada yang diketahui. 
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At-Tafakkur ialah perjalanan kekuatan itu yang disebabkan oleh 
telaahan akal dan itu hanya untuk manusia, tidak pada binatang. 
Tidak boleh pula dikatakan berfikir pada yang tidak mungkin 
diperoleh bentuknya dalam hati. Karena itu ada ungkapan, 
“Tafakkri fi khalgillah wala tafakkarū fi gatillah, berfikir ada 
ciptaan Allah bukan pada Dzat Allah” Maka, fikr ada kaitan 
dengan ilmu pengetahuan, orang yang berfikir adalah orang 
yang berpengetahuan, khsususnya dalam ilmu-ilmu kauniyah. 
Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa kosakata 
Jikrun adalah pengetahuan dalam urusan akhirat, sehingga untuk 
dunia dan akhirat, orang yang memahami ini adalah orang yang 
berfikir.” 


c. Korelasi antara “aq! dan fikr dalam keilmuan 

Akal dan fikir amat erat kaitannya, yaitu ketika akal 
berproses maka hasilnya adalah fikiran, bahkan kaitan antara 
keduanya dengan naq! (nas-nas) Al-Qur'an dan Sunah, dan 
ilmu-ilmu lainnya. Maka, tidak benar jika ada yang mengatakan 
bahwa akal tidak perlu “dicampuradukkan” dalam Syariah 
Islam. Hubungan antara akal dan fikr, menurut az-Zuhaili 
sebagai berikut," “Akal adalah kekuatan untuk berfikir pada 
manusia yang memahami denagnnya itu hakikat segala sesuatu 
yang menurut Imam al-Gazali 'Akal adalah yang manusia 
mempersiapkan dirinya untuk menerima ilmu-ilmu teotetik 
(nazari) dan mengatur produk yang tersembunyi yang bersifat 
pemikiran.” 

Menurut para ulama Muslim, Akal tempat bergantungnya 
segala tuga-tugas keagamaan dan Islam mewajibkan berfikir dan 
menjadikannya keharusan islami dan menetapkan akidah. Akal 
juga untuk memahami Al-Qur'an dan menetapkan karakteristik 
penerimaan hadis Nabi dan setiap yang bertentangan dengan 
akal maka hadis itu ditolak dan tidak bisa diterima.” Kemudian, 
ilmu Kalam, bahasa Arab, postulat-postulat seperti ijtihad, giyas, 
istihsan, istislah, dan lainnya merupakan bagian dari produk 
akal. Dalam Al-Qur'an ada sekitar 136 ayat berbicara tentang 
perlunya kerja akal dan produk fikiran, seperti istilah wul albab, 
ulin-nuba, ulil-absar, Lawil-basiirah wat-ta'amul.” 
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C. Kualitas Spiritual 

Pada dasarnya kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
emosional (EQ) berpangkal pada kecerdasan spiritual (SQ) yang 
dapat membuat seseorang tidak hanya mengejar kesuksesan 
dunia dengan IQ dan EQ yang ia miliki untuk dirinya sendiri 
dengan menghalalkan segala cara. Karena itu, Spiritual Quotient 
(SQ) merupakan pengendali terhadap segala sesuatu yang 
dikerjakan oleh manusia. Kualitas spiritual seseorang berkaitan 
dengan yang disebut Kecerdasan Spiritual (SQ) merupakan 
kemampuan individu terhadap mengelola nilai-nilai, norma- 
norma dan kualitas kehidupan dengan memanfaatkan kekuatan- 
kekuatan pikiran bawah sadar atau lebih dikenal dengan suara 
hati (God Spot), sebagaimana disinggung di atas. Kecerdasan 
Spiritual (SO) yang memadukan antara kecerdasan intelektual 
dan emosional menjadi syarat penting agar manusia lebih 
memaknai hidup dan menjalani hidup penuh berkah. Terutama 
pada masa sekarang, di mana manusia modern terkadang 
melupakan mata hati dalam melihat segala sesuatu. Spiritualitas 
dalam Islam bukan hanya beragama, percaya pada tuhan, tetapi 
juga harus Tuhan yang a/-Hagg, yakni, Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 

Generasi yang akan datang adalah generasi harapan yang 
tentu harus memiliki nilai-nilai imaniyah yang menjadi harapan 
generasi sebelumnya. Kisah Nabi Ibrahim dan Ya'gub yang 
diterangkan pada Surah al-Bagarah/2: 128-133 dan Surah 
Ibtahim/14: 35-41 dan Zakariya dalam Surah Maryam/19: 3-5 
dan Lugman/31:12-19 merupakan suatu personifikasi di antara 
para rasul dan orang orang yang diberi hikmah yang 
mengharapakn generasi yang sesudahnya agar menjadi generasi 
yang lebih baik yang memilki tingkat spiritualitas tinggi, yaitu 
Muslim, salih, dan selalu tauhid kepada Allah. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria untuk membangun 
kualitas spiritual yang baik. 


a. Menjadi seorang muwahhid (bertauhid) 

Larangan berbuat syirik sejak seseorang menjadi Muslim, 
yaitu dengan mengucapkan dua kalimah syahadah. Surah-surah 
Makkiyyah hampir didominasi dengan ayat-ayat yang berkitan 
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dengan perintah tauhid, bahkan bila dicermati surah pertama, 
yaitu al-Fatihah dan empat surah terakhir, a/-Kāfirūn, al-Ikhlas, dan 
al-Mu'awwizatain berbicara tentang tauhid dan larangan berbuat 
syirik. Sebagai contoh, kisah Lukman al-Hakim yang mewanti- 
wanti putranya agar tidak melakukan syirik sebagai berikut: 


Bop SA Ka MEA PATIN AA PAP ag S RATA 
a Dl (dā gay ASN yan) Jala 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 


benar-benar kezaliman yang besar.” (Lagman/31 : 13) 


Lukman memulai nasihatnya dengan menekankan 
perlunya menghindari syirik/ mempersekutukan Allah. Bahwa 
radaksi pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan 
Allah untuk menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang 
buruk sebelum melaksanakan yang baik. Memang ada yang 
berpandangan bahwa, “at-takhliyah mugaddamun ‘ala at-tahliyah” 
(menyingkirkan). 

Generasi muda Islam, seharusnya adalah generasi yang 
senantiasa menjauhkan diri dari berbagai bentuk syirik karena 
dosa syirik merupakan dosa yang tak terampuni, seandainya 
pelakunya tidak segera bertaubat. Sebagaimana Allah berfirman: 


E 
st» AT VW 


āķi SUKA ana DARA ANN 
EBEG 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang 
besar. (an-Nisa'/4: 48) 
b. Taat beribadah 

Ibadah adalah bagian penting dari ajaran agama, baik yang 
bersifat mahdiyah maupun ghairu mahdiyah. 

Dalam al-Furgan/25: 68 ditegaskan terkait siapa yang ha- 
rus disembah oleh mansia itu, dengan firman-Nya: 
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PE Za) Pa LL PEG NANG TAA gt» Au 
Sera 

PETA Pe ae Seh 

Mel sl Sl Jaksa Ip, 
dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan 


demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat. (al- 
Futgan/25: 68) 


Diantara bentuk ketaatan beribadah adalah mendasarkan 
semua bentuk ibadah di atas, hanya kepada Allah semata-mata. 
Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya: 


Fia tē nišā Xa + x w 3 PE yA Auss 
SMR LNA EJU pan 


RARE ie 
Kiri 


Padahal mereka banya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5) 


c. Sadar atas pengawasan Allah 

Ungkapan yang sejenis pengawasan dalam Al-Qur'an 
mungkin dengan ungkapn ‘slim (Mahamengetahui), Hafiz 
(Mahamemelihara), Syahida (Mahamenyaksikan), Khabiran (Ma- 
hamengawasi), Basiran (Mahamelihat), dan ar-Ragih (Mahame- 
ngawasi) yang dalam Al-Qur'an disebut sebanyak 5 kali dalam 
lima ayat. Inilah sifat Allah subhanahu wa ta'ala yang termaktub 
dalam al-Asmd'ul-Husna, yang menggambarkan bahwa manusia 
akan selalu mendapat pengawasan, seperti dalam surah an- 
Nisa'/4: 1 yaitu pada al-Ma'idah/5: 17. Hud/11: 93, Qaf/50: 
18, al-Ahzab/33: 52. 

Dalam al-Mishbah, kosa kata ar-ragib dijelaskan sebagai 
berikut, “Kata ar-ragib yang akar katanya terdiri dari huruf, ra, 
gaf, dan ba, makna dasarnya adalah tampil tegak lurus untuk 
memelihara sesuatu. Pengawas adalah raqib, karena dia tampil 
memperhatikan dan mengawasi untuk memelihara yang diawasi. 
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Allah yang bersifat Ragzib, yakni Dia yang mengawasi, atau yang 
menyaksikan, atau mengamati mahluk-Nya dari saat ke saat. 
Demikian tiga makna yang dikemukakan al-Qurtubi. Allah 
mengawasi, menyaksikan dan mengamati dengan pandangan- 
Nya, segala yang didengar dengan pendengaran-Nya, serta 
segala yang wujud dengan ilmu-Nya. 

Seorang Muslim yang baik adalah orang yang “merasa” 
bahwa di kanan kirinya selalu mendapat pengawan Allah dan 
para Malaikat-Nya, sehingaga ia akan amat hati-hati dalam 
segala tindakananya. Zaman modern sekarang di mana kemak- 
siatan dari segala penjuru sering terjadi, amatlah perlu memilki 
keyakinan diri ada dalam pengawasan Allah tersebut. Manusia 
diawasi oleh Allah, bahkan dalam keseharian pun ketika se- 
seorang masuk ke sebuah kantor atau lembaga, bahkan masuk 
Mall dan jalan-jalan di kota besar, selalu di awasi dengan kamera 
CCTV. 

Dengan keyakinan akan kehadiran Allah dalam situasi 
apapun, maka seseorang akan selalu mawas diri dengan tidak 
akan melakukan perbuatan maksiat, walaupun yang kecil 
sekalipu, apalagi yang besar. 


d. Menyegerakan taubat 

Taubat adalah sisi lain dari tingkat spritualitas tinggi 
karena muncul dari tingkat kesadaran yang tentu berangkat 
keyakinan bahwa manusia akan menghadap Allah subhanahu wa 
ta'ala, sehingga tidak boleh membawa jiwa yang kotor 
menghadap kepada Yang Maha Agung. 

Menyegarakan bertaubat bila ada dosa dan kesalahan 
merupakan tuntunan Al-Qur'an, sebagimana dalam firman-Nya 
pada surah Ali Imtān/3: 133 berikut: 

PE PN Ar Sani 

ANN 
Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Ali Imran3: 133) 
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Dalam tafsir al-Munir, az-Zuhaili menerangkan, “Kalimat wa 
sari ila magfiratin adalah kewajiban untuk segera ber- 
istigfar/ memohon ampun kepada Allah, adalah bentuk ketaatan, 
dan termasuk juga mendahulukan istigfar/ memohon ampun akan 
mengakibatkan seseorang masuk syurga. Sesungguhnya me- 
nyingkirkan keburukan lebih utama dari pada menyandang 
perhiasan. Dan seseorang tidak berhak masuk surga jika belum 
mensucikan dirinya dari dosa-dosanya.”" 

Dari ayat di atas kita diperintahkan untuk bersegera 
bertaubat ketika kita melakukan suatu perbuatan dosa, ayat di 
atas tidak menyebutkan bahwa taubat itu dilakukan ketika 
seseorang telah mencapai usia senja, akan tetapi ayat itu 
menyuruh kita bertaubat tanpa dibatasi usia, sehingga 
seandainya seorang pemuda melakukan perbuatan dosa, maka 
sudah semestinya ia segera bertaubat. Bersegeralah mengerjakan 
amal saleh karena balasannya adalah surga yang mana luasnya 
seluas langit dan bumi." 

Selanjutnya pada Surah at-Tahtim/66: 8 dinyatakan: 


Kenny asha 
ea Ii i a 


Pia AA om pyro san AA ri z 
Gods ebek SA, Ar Sa 
ta sr A$ ss > 


Tan es” sj ESA SU 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan 
tobat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 
menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama 
dengannya, sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sem- 
purnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sungguh, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (at-Tahrim/ 66: 8) 
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e. Visioner 

Adalah suatu keniscayaan oran-orang yang beriman 
visioner dan berorientasi ke masa depan, baik yang dekat di 
duni ini maupun di akhirat, yaitu dengan beramal salih. 
Tentang hidup visioner tersebut disebut dalam Surah al- 
PA 59: 18, sebagai berikut: 


KAPAN NA PAG a A Ka SNG 
Z Vadi z 
SAS 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada rit tau 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
Mabatelīti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Hasyrt/59: 18) 


Dalam telaah M. Quraish Sihab, “Perintah memper- 
hatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok dipahami oleh 
Tabatab'i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap 
amal-amal yang telah dilakukan, seperti seorang tukang yang 
telah menyelesaikan pekerjaannya, ia dituntut untuk memper- 
hatikannya kembali agar menyempurnakannya bila telah baik 
atau memperbaikinya jika masih kekurangannya sehingga jika 
tiba saatnya diperiksa tidak ada lagi kekurangan dan barang 
tersebut tampil sempurna. Setiap mukmin dituntun melakukan 
hal itu. Kalau baik dia dapat mengharap ganjaran dan kalau 
amalnya buruk dia hendaknya segera bertobat. Atas dasar ini 
pula ulama beraliran syi'ah itu berpendapat bahwa perintah 
takwa yang kedua dimaksudkan untuk perbaikan dan 
penyempurnaan amal-amal yang telah dilakukan atas dasar 
perintah takwa yang pertama." Masa depan yang harus 
diperhatikan oleh orang beriman yang paling utama adalah 
bekal ketagwaan, sehingga akan memperoleh surga-Nya karena 
surga hanya disiapkan bagi orang-orang bertakwa. 


f. Taat 

Allah menurunkan peraturan hidup nagia manusia lewat 
wahyu disampaikan kepada Rasul Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dalam konteks ini, rasul adalah pemberi penjelasan 


86 Kualitas Generasi Muda yang Diharapkan 


pada wahyu yang telah diterimanya, lewat sabda-sabda (aqwal), 
perbuatan-perbuatan (af'al), dan pengakuanya (taqrir). Ketaatan 
ini bukan hanya tanda bukti keimanan seseorang, tetapi 
menempuh keidupan yang penuh dengan rahmat, baik dunia 
maupun di akhirat. Peraturan Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 
(hadis) memang merupakan rahmat bagi manausia, sebagaimana 
pada ayat berikut: 


SE AN TANGAN AN 
Dan taatlah ensi Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi 
rahmat. (Ali Imran/3: 132) 


M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai berikut, 
“Perintah taat kepada Rasul dalam ayat ini, antara lain adalah 
perintah taat kepada beliau, dalam sabda beliau melarang riba 
nasi'ah yang diharamkan Al-Qur'an, karena inilah jenis riba yang 
dilarang Alquran. Adapaun riba al-fadi, berhubung karena tidak 
ditemukan larangannya dalam Al-Qur'an, maka ia tidak dicakup 
oleh perintah taat kepada Rasul oleh ayat ini. Kendati demikian, 
jangan dianggap bahwa riba afad! tidak haram, begitupun 
jangan dikira bahwa Allah tidak mewajibkan mengindahkan 
larangan larangan Nabi itu, karena di tempat lain Allah 
menyatakan, “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu” (an-Nisa': 59) 
pengulangan kata “taatilah” di sini, sekali kepada Allah dan 
sekali kepada Rasul, menunjukan bahwa beliau memiliki 
kemandirian dalam menetapkan hukum, sehingga dengan 
demikian perintah taat itu mencakup segala ketentuan hukum 
beliau, baik ditemukan dasarnya dalam Al-Qur'an, maupun 
tidak. Selanjutnya, karena tidak ditemukan perintah taat yang 
dikaitkan secara langsung dengan x/i/ amri, maka ini berarti 
mereka tidak memiliki hak untuk ditaati kecuali jika apa yang 
mereka perintahkan atau larang sejalan dengan perintah Allah 
dan Rasul-Nya atau nilai-nilai yang diamanahkan agama-Nya. 
Dengan menaati Allah dan Rasul-Nya, kamu baik perorangan 
maupun kelompok diharapkan mendapat rahmat dan kasih 
sayang. Rahmat dan kasih sayang, itu, tidak dijelaskan oleh ayat 
ini, siapa yang mencurahkannya, agar pikiran dapat mengarah ke 


Kualitas Generasi Muda yang Diharapkan 87 


semua pihak dan tentu saja dari sumber segala sumber rahmat, 
yaitu Allah subhanahu wa ta'ala” 


g. Berjiwa pemimpin 
Dunia ini tidak boleh ada kekosongan dari pemimpin 

dalam situasi apapaun, bahkan Rasul sallallahu ‘alaihi wasallam 
mengingatkan ketika berjalan, safar, tiga orang perlu ada yang 
dianggap sebagai pimpinannya. Kepemimpinan bukan hanya 
persoalana dunia, tetapi spiritual karena hidup itu perlua ada 
yang bertanggung jawab, bahkan dalam lingkup yang paling 
kecil, yaitu keluarga. Pemimpin dalam Islam berfungsi sebagai, 
Hirasuddin wa Siyasatud-Dunya, “menjaga agama dan memelihara 
dunia.” Pada ayat di bawah ini kepemiminan dalam lingkup 
terbatas, sehingga kaum lelaki secara spiritual adalah mereka 
yang harus memiliki jiwa kepemimpinan: 
WAN 3 as BANI AKA ve KA AI E 
EN Pre e EAE a SA 
Bija d a nr BAJA AI, 
ETPA AN 8 ZOREY EN La gs 

Kk EA AAN AAS LG 
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka 
Jang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 
ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan 
Jang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat 
kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.(an-Nisa'/4: 34) 


Ayat di atas menurut pandangan M. Quraish Shihab 
memberikan penjelasan tentang, “Keistimewaan yang dianu- 
gerahkan Allah itu antara lain karena masing-masing mem- 
punyai fungsi yang harus diembannya dalam masyarakat sesuai 
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dengan potensi dan kecenderungan jenisnya. Para lelaki, yakni 
jenis kelamin atau suami adalah gawwamun/pemimpin, dan 
penanggungjwab atas para wanita oleh karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena 
mereka yakni laki-laki-yakni secara umum- atau suami telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka untuk membayar 
mahar dan biaya hidup untuk istri dan anak-anaknya. Oleh 
sebab itu, maka wanita yang sholeh ialah yang taat kepada Allah 
dan juga kepada suaminya, setelah mereka bermusyawarah 
bersama dan atau bila perintahnya tidak bertentangan dengan 
perintah Allah serta tidak mencabut hak-hak pribadi istrinya. Di 
samping itu ia juga memelihara diri, hak-hak suami dan rumah 
tangga ketika suaminya tidak di tempat, oleh karena Allah telah 
memelihara mereka.”” 


h. Menjauhkan diri dari maksiat 

Salah satu godaan terbesar dalam kehidupan seorang 
Muslim adalah godaan syetan yang akan selalu menarik dan 
memojokkan manusia dalam kemaksiatan yang membawa 
kepada dosa. Imam Ibnu Qayyim menerangkan bahwa 
stidaknya ada lebih dari 70 cabang dosa besar dalam karyanya al- 
Kabair. Dosa-dosa besar tersebut ada yang dikenakan hukum 
qisas (karena pembunuhan disengaja), dan udad (seperti murtad, 
pencurian, perzinaan, menuduh zina, minuman keras) bila 
sampai ke pengadilan ada yang tidak mendapatkan hukuman 
dan yang bersangkutan bertaubat kepada Allah. 


i. Taubat 

Manusia adalah manusia, ax-nāsu huwan-nas, begitu kata 
Ibrahim bin Adham dalam kata-kata hikmahnya. Adalah manu- 
siawi, bahwa manusia mungkin ada kesalahan, baik disengaja 
maupun tidak. Maka Allah Maha Gafur selalu menerima taubat 
dari hambanya. Orang yang memiliki kualitas spiritual tinggi 
akan selalu bertaubat jika ada kesalahan atau dosa yang 
dilakukannya, sebagai dinyatakan dalam ayat: 
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ā a g DAN Sa Dan PA SEŠI) 


2 


amerika Pa Da AA Ca 5 CENE 


kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan barangsiapa bertobat 
dan mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya dia bertobat kepada 
Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. (al-Furqan 25: 70-71) 


Dalam a/-Mishbah ayat tersebut dijelaskan, “Kecuali siapa 
Jang telah bertaubat, yakni menyesali perbuatannya, bertekad 
untuk tidak mengulanginya serta bermohon ampun kepada 
Allah, dan telah beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan 
keimanan yang benar dan tulus serta mengamalkan amal saleh yang 
sempurna. Maka, mereka itu akan diampuni Allah, sehingga 
mereka terbebaskan dari ancaman siksa bahkan akan diganti oleh 
Allah dosa-dosa mereka dengan kebajikan. Dan adalah Allah senan- 
tiasa Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 

Penjalasan di atas sejalan dengan Firman-Nya dalam 
Surah Yunus/10 : 9 sebagai berikut: 


Ar 


Ia ASMA S pus SLS PANGAN 
Zeig A sā) E 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
niscaya diberi petunjuk oleh Tuban karena keimanannya. Mereka di 
dalam surga yang penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. (Yūnus/10:9) 


Demikian ketentuan Allah yang berlaku, jangan heran 
dengan ketentuan ini, dan jangan juga terhadap pergantian 
kejahatan dan kebaikan itu bukankah dia telah menyatakan 
sebelum ini (antara lain pada ayat yang lalu bahwa Allah 
senantiasa maha pengampun lagi maha penyayang). 
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D. Kualitas Emosi 

Kualitas emosi pada dasarnya ada kaitan dengan 
Kecerdasan Emosi (EQ). Kualitas emosi dapat dismpulkan 
sebagai berikut; 1). Kemampuan mengelola emosi diri. 2). 
Kemampuan memotivasi diri. 3). Kemampuan mengenali emosi 
orang lain. (Empati), 4). Kemampuan membina hubungan sosial. 
Dalam telaah Qurani tersebut di atas dapat dilihat pada surah- 
surah berikut; 1). Menahan amarah, seperti pada Surah Ali 
Imran/3: 134, 2). Kemampuan memotifasi diri ditak boleh 
putus-asa dari rahmat Allah, seperti pada Surah az- 
Zumat/39:53, 3). Kemampuan bekerjasama dengan oran lain, 
berupa ta'awun dan infaq bantuan pada yatim, dan fakir-miskin, 
Surah al-Isra'/17: 26-28, 4). 

Menurut Reuven Bar-On kecerdasan emosi didefinisikan 
sebagai, “Mata rantai keahlian, kompetensi dan kemampuan 
non-cognitive yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 
menghadapi tuntutan dan tekanan lingkungnnya. Hal ini 
mencakup sebagai faktor dan lebih mempengaruhi potensi 
kinerja dibanding kinerja itu sendiri, merupakan suatu proses 
ketimbang tujuan akhir. Emotional Quotient (EQ) menampilkan 
lima dimensi kecerdasan emsional yang meliputi elemen berikut, 
1). Intrapersonal EQ, 2). Interpersonal EQ, 3). Adaptability EQ, 4). 
Stress Management EQ, 5). General Mood EQ. 

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa kosa kata yang 
terkait dengan kualitas emosi, antara lain dalam Surah al- 
Fatihah/1: 1 dan 3, Ali Imran/3: 132-134 dan 200, Hud/: 11, 
al-Bagarah/2: 150. 

Term Rahmah misalnya, dimaknai kasih yang berkaitan 
dengan hubungan seseorang dengan yang lain, apakah makhluk 
bernyawa atau makhluk hidup lainnya. Penggunaan sifat Allah 
dengan sebutan ar-rahman dan ar-rahim dalam Al-Qur'an kata ar- 
rahman sebanyak 57 kali dan ar-rahim 114 kali dan ungkapan 
rahmah sebanyak 114 kali dan selanjutnya tercantum sifat-sifat 
Allah itu dalam Asmu! Husna yang 99 itu. 

Dalam Surah al-Furgan/25:63-76 secara eksplisit dan 
panjang lebar disebutkan tentang kualitas emosional yang 
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harusnya dimiliki oleh hamba-hamba Allah atau “Ibadur-rahman, 
yakni, terkumpulnya dua kualitas; spiritual dan emosional. 

Ayat ini amat komprehensif, sehingga sulit dipisahkan 
antara kualitas spiritual seseorang dengan kualitas emosionalnya, 
sehingga idealnya orang yang memilki kualitas spiritual yang 
tinggi secara bersamaan juga harus memiliki kualitas emosional 
yang tinggi pula, yang pertama berkaitan dengan kesalihan 
individual yang kedua berkaitan dengan kesalihan sosial. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria lebih mendetail 
terkait kualitas emosi dalam prespektif Al-Qur'an. 


1. Ikhlas 


AS E S M 2 GNI La ALI US 
KAN 3 M3, 


Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).(al-Bayyinah/98: 5 


Kata mukhlisin terambil dari kata £halusa yang berarti 
murni setelah sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan. Dari 
sini ikhlash adalah upaya memurnikan dan menyucikan hati 
sehingga benar-benar hanya terarah kepada Allah semata, 
sedang sebelum keberhasilan usaha itu, hati masih diliputi atau 
dihinggapi oleh sesuatu selain Allah, misalnya pamrih dan 
semacamnya.” Selanjutnya, menurut Wahbah az-Zuņailī, “Se- 
sungguhnya orang Yahudi dan Nasrani berpecah belah dan 
berbeda pendapat. Mereka tidak diperintahkan di dalam kitab 
Taurat, Injil, atau dalam Al-Qur'an yang telah datang kepada 
mereka dari sisi Allah kecuali harus beribadah kepada Allah 
yang Maha Esa, dan ibadah mereka dengan ikhlas tidak berbuat 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun.”” 


2. Rendah hati 
Rendah hati adalah sikap yang sangat tepuji yang 
dilakukan seseorang, dan ketika Lukman menasihati putranya, 
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maka salah satunya adalah rendah hati, sebagaimana dituturkan 
Surah Luqman/31: 18-19. Dalam ayat yang lain, pribadi ini 
dikenal dengan term “badurrahman: 


PETA AKAN GK AN Cs 
Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang- 
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 
mengucapkan “salam,” (al-Furgan/25:63) 


Ibadur-rahman adalah orang orang yang berjalan dengan 
ketenangan dan kerendahan diri terhadap Allah, tidak takabur 
dan senantiasa ber-muamalah dengan manusia dengan cara yang 
baik dan mereka tidak berbuat kerusakan di bumi. Orang yang 
rendah hati, yaitu mereka tidak riya dengan amalnya dan selalu 
tawadhu terhadap Allah.”” 

Sementara kata baunan berarti lemah lembut dan halus. 
Patron kata yang dipilih di sini adalah masdar atau indifinite noun 
yang mengandung makna “kesempurnaan.” Dengan demikian 
maknanya adalah penuh dengan kelemah lembutan. Sifat 
hamba-hamba Allah itu yang dilukiskan dengan yamsyin ‘alal ardi 
baunan dipahami oleh banyak ulama dalam arti cara jalan mereka 
tidak angkuh atau kasar. 


3. Tidak kikir 

Suatu perilaku yang amat tidak terpuji adalah kikir, bakhil, 
berlebihan Y(israf), boros (tabgir), dan hedonistik. Life style, gaya 
hidup orang saat ini yang adalah kikir pada yang baik, tetapi 
begitu royal, berlebihan bahkan kemewahan yang menjadi 
modelnya. Dalam konteks ini surah al-Furgan/25: 67 dinyata- 
kan sebagai berikut: 


"„ 
pp odh er 


PVE ) z sī AE are 
Us Kiss NA a ap 3 KGS 
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Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (barta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar (al-Furqan/ 25:67) 


Berlebihan dan kikir adalah sesuatu yang tercela karena 
yang satu berlebihan dalam memberikan pada orang lain, 
sementara diri dan keluarganya memerlukan dan yang satu lagi 
berlebihan dan kekikiran, sehingga oarng lain sama sekali tidak 
mendapat manfaat apapun dari yang kikir itu. Tercelanya orang 
kikir digambarkan oleh Al-Qur'an seperti yang tangannya 
terbelenggu, seperti pada Surah al-Isra'/17: 29: 


Ak “hop Cat egg 


ne 5 bas AA (aa BN AGA AAS AE biji ti Vie A4 


Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu dan 
Jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti 
kamu menjadi tercela dan menyesal. (al-Isra'/17: 29) 


Maksudnya, “Jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula 
terlalu pemurah. Orang orang yang meng-infakkan hartanya atas 
diri mereka, keluarga bukan dalam ke-mubazir-an, dan tidak 
membelanjakannya melebihi keperluan, mereka membelanjakan 
hartanya dengan adil dan cara terbaik sesuai dengan 
keperluannya.”” 


4. Menjaga kehormatan dan menghindari perbuatan yang tidak 
bermanfaat 

Kehormatan akan berkaitan dengan nama baik, dan 
kredibilitas seseorang akan manjadi faktor penting dalam 
melindungi diri seseorang. Sebagai manusia tidak akan lepas dari 
interaksi dengan siapapun. Maka, dalam konsep kepribadian dan 
akhlak Islam ada yang disebut sifat muru'ah, yaitu menjaga 
kehormatan diri, walaupun bukan dalam hal kemaksiatan. Surah 
al-Furgān/25: 72 menerangkan: 


RA CARA ONE E 


AN AAA GAN, 
Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
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perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga kehormatan 
dirinya. (al-Furgan/5:72) 


Kata yasyhadun pada mulanya berarti menghadiri. Lalu 
makna ini berkembang sehingga dipahami juga dalam arti 
menyaksikan. Jika kata di atas dipahami dalam arti menghadiri, 
maka yang dimaksud adalah hadir atau mengunjungi tempat- 
tempat az-z7r yakni tempat-tempat yang tidak wajar, yang pada 
lahirnya terlihat baik, tetapi hakikatnya tidak demikian. Apalagi 
sejak semula sudah jelas bahwa tempat itu buruk. Ini semakna 
dengan firman Allah dalam Surah al-An'am/6: 68. Selanjutnya 
rujuklah ke ayat 4 surah ini untuk memahami kata az-zyr. Bila 
anda memahami kata yasybadin dalam arti bersaksi yakni me- 
nyampaikan apa yang dilihat oleh pandangan mata atau di- 
ketahui melalui salah satu cara meraih pengetahuan, maka 
penggalan ayat ini berarti tidak memberi kesaksian palsu.” 


5. Mengambil “brah dari ayat-ayat Allah 

Segala peristiwa yang terjadi bukan hanya dijadikan 
sebagai fenomena alam belaka, akan tetapi merupakan pelajaran, 
sehingga mendorong seseorang untuk berbuat baik. Generasi 
yang diharapkan adalah generasi yang melek dan cerdas secara 
spiritual adalah orang yang tidak menyepelekan segala persitiwa 
alam karena mungkin akan menjadi ujian atau azab. Ungkapan, 
“inna lillahi wa inna ilaihi raji im” akan menghiasi bibir orang yang 
selalu mengambil ibrah dengan kesabarannya yang tinggi dalam 
menghadapi peristiwa yang dianggap menyakitkannya. Hanya 
orang yang tidak tuli dan buta menurut istilah Al-Qur'an yan 
mampu mencari dan menjadikan “brah tersebut, sebagaimana 
tersebut pada Surah rakts 25: 73 betikut: 


GULA es Es 
Dan orang-orang yang Še diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan 
mereka, mereka tidak bersikap sebagai orang-orang yang tuli dan buta 
(al-Furqan/25: 73) 

Ayat-ayat Allah yang tidak terhingga banyak itu bukan 
hanya merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah belaka tanpa 
mejdi pelajaran, baik dari aspek perilaku, maupun dari aspek 
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kegunaan dan kemanfaatan bagi manusia, sehingga tak ada 
suatu pun kecuali untuk dijadikan pelajaran, bahkan bukan 
hanya yang ada di luar dirinya, tetapi malahan di dalam diri 
manusia semndiri, “wa fi anfusikum ajala ta'gilin.” 


6. Memiliki kepedulian 

Kepedulian adalah bagian dari kehidupan, baik kepada 
manusia maupun terhadap makhluk bernyawa lainnya, seperti 
binatang. Hidup itu itu tidak bisa sendiri apalagi menyendiri. 
Keluarga adalah masyarakat yang paling dekat. Oleh karena itu, 
bagian dari kecerdasan emosional adalah acuh terhadap 
keluarga, seperti diterangkan pada Surah al-Furgan/25: 74 
berikut: 


si S 15 Para „ Ash, 
DN LA 35 Sab Ian Me TAS KEONG 
BU 


Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
bati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 
bertakwa. (al-Furqan 25: 74) 


Adalah keniscayaan bagi seorang beriman agar memiliki 
istri-istri yang saleh dengan keturuan yang baik. Maka, dari 
lingkungan keluarga diharapkan akan muncul generasi keluarga 
yang gurrata ayun, menyejukkan panadangan, mengenakkan 
pada orang tua dan keluarga. Sebagaiman disinggung dalam 
Surah al-Furgan/25: 74 dan as-Sajdah/32: 17. 


7. Sabar dan pemaaf sebagai pengendalian emosi 

Sabar dan juga pemaaf merupakan bagian penting dari 
kualitas emosional. Dalam Al-Qur'an sedikitnya, ada 26 kosa 
kata yang berbentuk perintah, 24 kosa kata menggunakan kata 
sifat, 16 kosa kata menggunakan kata benda, dan 18 kosa kata 
menggunakan /7'/ masdi. Ada sekitar 49 kosa kata sabar dengan 
segala derivasinya yang kadang-kadang menggunakan kata kerja 
dan ada kalanya kata benda atau sifat. Ungkapan, “Allah selalu 
menyertai orang yang sabar, “ beberapa kali di sebut dalam Surah 
al-Bagarah/153, 249, al-Anfal/8: 46, ungkapan, “Allah mencintai 
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orang yang sabar,” seperti pada Surah Ali “Imran/3: 146, dan 
“orang yang sabar memperoleh kebaikan,” pada Surah an-Nahl/16: 
126. “Orang yang sabar digembirakan,” dalam Surah al-Bagatah/2: 
155. 

Firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


ai dk AAA. Arae AI 
Sa SA AN ASN PAUN 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (Ali Imran/3 :200) 


Kata sabar terambil dari akar kata sabara yang terdiri dari 
huruf-huruf sad, ba' dan rā. Maknanya berkisar pada tiga hal, 
pertama, menahan, kedua, ketinggian sesuatu, dan ketiga, sejenis batu. 
Dati makna menahan lahir makna konsisten/ bertahan, karena yang 
bertahan menahan pandangannya pada satu sikap. Seseorang 
yang menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar, yang ditahan 
di penjara sampai mati dinamai masbiirah. Dati makna kedua 
lahir kata subr, yang berarti puncak sesuatu, dan dari makna 
ketiga muncul kata as-subrah, yakni batu yang kokoh lagi kasar, atau 
potongan besi. Ketiga makna tersebut dapat saling kait-berkait, 
apalagi bila pelakunya manusia. Seseorang yang sabar, akan 
menahan diri, dan untuk itu dia memerlukan kekukuhan jiwa, 
dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang 
diharapkannya. Demikian pula, ketiga rangkaian huruf di atas 
dalam berbagai bentuknya terulang dalam Al-Qur'an lebih 
seratus kali. Di samping itu, perlu dicatat bahwa semua kata 
yang menggunakan rangkaian ketiga huruf tersebut, digunakan 
Al-Qur'an dalam konteks uraian tentang manusia, antara lain 
sebagai perintah bersabar, memuji kesabaran dan orang-orang 
sabar, sifat kesabaran serta dampaknya, kecaman bagi yang 
gagal bersabar dan lain-lain. Menurut al-Ghazali, lebih dari tujuh 
puluh kali penjelasan tentang sabar Allah uraikan dalam Al- 
Qur'an. Kemampuan bersabar bagi manusia, memang diakui 
oleh pakar-pakar ilmu jiwa, bahkan Frued misalnya berpendapat 
bahwa manusia memiliki kemampuan memikul sesuatu yang 
tidak disenanginya dan mendapat kenikmatan di balik itu. 
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Karena itu ayat di atas selain memerintahkan bersabar, juga 
memerintahkan sabira, yakni bersabar menghadapi kesabaran 
orang lain. Seorang muslim dalam hidup dan perjuangan di jalan 
Allah menghadapi pihak lain yang juga berjuang sesuai nilai- 
nilainya dan yang juga memilik kesabaran, siapa yang lebih kuat 
kesabarannya dan lebih lama dapat bertahan dalam kesulitan, 
dialah yang akan memperoleh kemenangan. Sabar yang dihadapi 
dengan kesabaran yang lebih besar, itulah yang dilukiskan 
dengan kata sabiru.” 

Selanjutnya, M. Quraish Shihab menambahkan, “Para 
ulama membagi kesabaran menjadi tiga. a. sabar dalam ketaatan 
kepada Allah, b. sabar dalam meninggalkan kemaksiatan, dan c. 
sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan dari Allah.” 


8. Bersikap adil 

Keadilan adalah rukun kehidupan dalam berbagai 
aspeknya. Sikap adil adalah bagian dari hukum dan perasaan 
seseorang dalam menegakkan hukum. Misalnya, pada Surah al- 
Nisa'/4:135. Bukan perkara mudah untuk menegakkan keadilan 
pada diri sendiri, kerabat, bahkan orang tua sekalipun. Emosi 
seseorang amat terganggu bila keadilan harus ditegakkan pada 
mereka, padahal dengan menegakkaan keadilan, keluarga tidak 
akan dirugikan, baik secara fisik mapun material. Sebagaimana 
firman Allah berikut: 


SAN re +3; MAK MAA AAT KAPAN MALA 
TA Ma Ai mī aja C A AE go use? 
ss pA EE SS IES 


(61 Z Lahat y EA A 


Keran Aa < KA 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau 
terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan 
(kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar- 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah 
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Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (an- 
Nisa'/4:135) 


Y e CA AAA CAN 
id KAA al yai U 
KL AIA» ed az T go 


A aa er 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
Mabatelīti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/ 5:8) 


Pada ayat di atas jelas menekankan, bahwa pengendalian 
diri dan menejemen emosi perlu dilakukan ketika seseorang 
memiliki tugas sebagai seorang penegak hukum, apalagi yang 
akan diberikan putusan hukum adalah rivalnya, yang selama ini 
sering berbeda pandangan. 


9. Berorientasi kepada kebenaran 

Hag dan batil adalah kosa kata syariah Islam yang setiap 
muslim pasti mengenal dan memperhatikannya. Dalam 
kehidupan sehari-hari seseorang pasti akan menemukannya, 
baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan. Tinggal dia 
harus mampu memilih dan memilahnya. Generasi muda yang 
cerdas adalah generasi yang mampu memilah keduanya, lebih 
memilih yang hag daripada yang batil sekaligus tidak mencam- 
pur-adukkan keduanya: 


BASA pl PE JAN Kia 
Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui- 
nya. (al- Bagarah/ 2:42) 


Dalam at-Tabrir wat-Tanwir Ibnu “Asyir menjelaskan,” 


“Mencampur-adukkan bag dengan kebatilan ialah menampilkan 
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kebatilah dalam bentuk, seperti yang hag. Pencampuran ini 
adalah sebagai permulaan kesesatan dengan kekafiran. Maka 
orang yang melakukannya tidak secara jelas-jelas bermaksud 
membatalkannya maka keberadaan orang yang bermaksud 
mebatalkan haq dengan cara sengaja mencampuradukan antara 
hagg, kebenaran dan batil, sehingga yang lain menduga bahwa 
itu baq. Kebanyakan kesesatan yang dimasukkan ke dalam ajaran 
Islam ialah dengan cara /fibas ini, seperti kasus orang murtad 
yang menolak menunaikan zakat pada masa kekhalifahan “Abu 
Bakar dengan alasan, “Kami dahulu menunaikan zakat pada 
Rasul dan kami menaatinya. Maka tak ada seorang pun yang kita 
harus taati sesudahnya.” Begitupun, kejadian yang menimpa 
beberapa kelompok muslimin, misalnya karena cincin Rasul 
yang dipakainya, sebagai simbul kekhalifahan jatuh dari Usman 
bin Affan ketiak naik mimbar, lalu mereka mengatakan, 
“kekilafannya sudah selesai.” Kaum Khawarij menyatakan, "Jā 
bukma illallah,” lalu mereka memusuhi Muawiyah dan Ali, 
sehingga Imam “Ali menyatakan terkait hal ini sebagai, 
“kalaimatu haqqin urida biha bātilun.” (kalimatnya benar (haq), 
akan tetapi motivasi pengucapannya buruk (batil). 


10.Selalu berfikir positif dalam menyikapi masalah 

Optimisme dan berfikir posisitif merupakan bagian 
kehidupan yang harus ditempuh oleh orang yang memiliki 
kematangan emosional. Hidup itu tidak rata, tidak selamanya 
enak dan tidak selamnya susah. Ketika seseorang berjalan untuk 
mengarungi segala keidupannya akan bertemu dengan jalan rata, 
agak naik, naik sekali, malahan mungkin tebing yang harus 
dilalui. Kadang dia melalui jalan darat yang baik dan dengan 
tidak diduga ia bertemu dengan jalan yang penuh gelombang, 
kerikil, batu, becek, selokan, sungai, danau, bahkan laut. 

Oleh karenanya Al-Qur'an memberi wawasan: 


Ara ANAA A 
NG pa 


Kiras Lat dus S asai AS A i sa 
si OSCE AOA, A5 
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
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(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan 
banya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (asy-Syath/94:5-8 


Dalam konteks ayat tersebut, Ibnu “Asyur menyatakan , 
“al 'usr adalah masyaggah, berat dan sulit untuk memperoleh 
yang disukai dan mengerjakan yang yang dituju, sementara al- 
Jusr adalah sebaliknya muda memperoleh yang disukai tanpa ada 
kesulitan, dari sini pula dapat dimaknai bahwa kemudahan 
selalu berdampingan dengan kesulitan dalam pencapainnya.” 
Maka sesorang yang sedang menempuh sesuatu pasti akan 
bertemu dengan dua kenyataan ini, kemudahan dan kesusahan. 
Ketika ada dalam kemudahan suatu waktu akan bertemu susah 
dan demikian sebaliknya, sehingga sesorang harus selalu optimis 
pada Tuhannya. Dalam hal ini Rasul bersabda. 


o gatal Ul U D5 Gdg S SAN Ul gag PU Ce 
3o77 f 


di NG me is KAWA oG i r NG Ka ip dis 


ne E hm 6! 3) 


Sungguh mengagumkan orang beriman itu, sesungguhnya semua 
perkaranya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu min, 
bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu baik baginya dan 
bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya. (Riwayat 
Muslim dari Suhaib) 


Dalam hadis di atas tergambar bagaimana sikap seorang 
muslim dalam menyikapi masalah, selalu positive thinking dalam 
berbagai hal, selalu merasa, “itulah hal yang terbaik yang 
diberikan Allah kepadanya.” 


11. Menahan amarah dan pemaaf 

Menjadi pemaaf ternyata merupakan bagian penting dari 
kualitas emosional, sehingga Al-Qur'an secara eksplisit menyata- 
kan pada Surah Ali Imran/3: 134: 
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og S Sis ie M. i A Ci "eu A „sā BL 
LA BN A BIEŠU EDS AN Oia al 
4 a asii abah ed 
SA PIAA, 


(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan. (Ali 
Imran/3: 134) 


Dari ayat tersebut tampak bahwa, kualitas “emosional” 
menjadi bagian penting sebagai karakteristik kualitas spiritual. 
Pada ayat inipun disambungkan ciri orang yang takwa yang 
memiliki kepedulian sosial teradap orang lain yang dalam 
sistuasi tertentu lebih didahulukan dari salat dan zakat. Tetap 
berbagi di saat gembira dan susah serta dapat manahan amarah 
ketika sedang marah dapat dilakukan, dengan mengeluarkan 
tindakan dan kata-kata yang menyakitkan siapa pun, tetapi 
dengan kecerdasan dan kualitas emosionalnya yang tinggi orang 
tersebut tidak melakukannya, sehingga amarahnya tetap 
terkontrol dan terkendali. 

Dalam menafsirkan ayat tersebut Ibnu “Asyur me- 
nyatakan, “Makna al-kaziminal-gaiza, ialah menahan amarah 
dengan cara menyembunyikan dan tidak menampakknnya, 
seperti penuhnya tempat meyimpan air (bejana) dan ditutup 
mulut air itu dengan rapat. Kata al-Mubarrid (ahli bahasa Arab), 
“Ini adalah perumpamaan bagi yang menahan padahal bejana 
itu penuh, tidak diragukan lagi bahwa kekuatan kemarahan 
yang dapat mempengaruhi pribadi seseorang. Apabila seseorang 
mampu menahan aspk-aspek lahiriyah kemarahan, padahal 
penuh kemarahan di dalam diri. Maka ini menunjukkan atas 
keinginan yang tertancap dalam diri, dan memaksa untuk 
menundukkan keinginan hawa nafsu, maka inilah adalah akhak 
utama yang paling besar. Demikian pula sifat pemaaf terhadap 
orang yang berbuat tidak baik padanya. Sifat ini adalah 
penyempurna pada sifat menahan amarah sebagai penjagaannya 
karena mungkin saja orang yang tidak melaksanakan 
kemarahannya menyesali, maka ia dapat berbuat semaunya 
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terhadap orang yang lain”” Allah menilai bahwa yang 
menahan amarah dan pemaaf itu, sebagai orang yang berbuat 
baik atau muhsinin. 


E. Penutup 

Kualitas manusia akan amat ditentukan oleh usaha 
intensif dari manusia itu sendiri, bukan hanya atas dorongan 
sendiri tetapi pengarahan dan arahan dari generasi sebelumnya. 
Maka upaya generasi sebelumnya untuk menciptakan generasi 
yang akan datang merupakan keniscayaan. Kualitas fisik, sebagai 
kualitas lahiriyah amat dipentingkan dalam tampilan seseorang 
yang dinilai memiliki kualitas tertentu. Kulaitas fisik adalah 
andalan pertama sebelum kualitas lain. Term Al-Qur'an dengan 
menggunakan redaksi uli ba'sin dan uli guwwatin, adalah simbul 
kekuatan fisik. Bisa jadi kualitas fisik dilihat dari kesempurnaan 
anggota badan, kesehatan, sampai pada performannya. 
Sementara itu, kualiats intelektual adalah kelengkapan kedua. 

Indonesia, kalau pun disebut sebagai dunia Islam adalah 
termasuk bangsa yang menghadapi problem besar dalam 
menghadapi peningkatan kualitas generasi muda ini. Kualitas 
intelektual relatif masih rendah, spiritual masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan, kualitas fisik selalu banyak kalah 
dalam pertandingan dan even-even Internasional, begitupun 
dengan kualitas emosional. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya 
konflik horizontal, walaupun dengan orang seagama, se- 
kampung, bahkan se-partai. 

Kedepan membangun citra umat dengan generasi mu- 
danya merupakan keniscayaan, seperti gawwiyun amin-nya Nabi 
Musa, makinun amin-nya Nabi Yusuf, shiddigan nabiyyā-nya Nabi 
Idris dan Ibrahim, wajiban-nya Nabi Isa, dan sifat-sifat terpuji 
lainnya bagi para Rasul itu dan ada pada Rasul Muhammad, 
seperti shiddig, amanah, tablig, dan fatanah. Wallahu a'lam bis- 
sawab. || 


Kualitas Generasi Muda yang Diharapkan 103 


Catatan: 


1 “Ali al Fadl bin Hasan, Majma‘ al-Bayan, Darul-Ma'rifah, h. 207. 

2 HR. Muslim, Hadis no. 2664 

3 HR. Syaikhain (al-Bukhari hadis no 6047 dan hadis Muslim no 110) 

4 Depag RI. Al-Qur'an dan Tafsirnya. vol i, Jakarta. 2004. hal-339 

5 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fi- Agidah wasy-Syariah wal- 
Manbāj, vol. 1, Damasgus: Darul-Fikr, 2009, h. 806. 

6 Abu Ishaq Ibrahim bin as-Sarri atau az-Zujaj, Ma'aniyal-Our'an wa 
I'rābuh. Vol. I, “Alamul-Kutub, 1988, h. 248. 

7 Muhammad Tahir ibnu Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, vol. xix, Tunis: 
Dārus-Suhnun, tth, h. 264, 

8 HR. al-Bukhari no. 71 dalam Kitabul Ilmi dan at-Tirmidzi no. 2569 
(basan sahih). 

9 al-Isfahānī, Mu Jam Mufradāt lial-fazi-Our'an, Darul-Kutubil Ilmiyah, 
Beirut, 2004, h. 445. 
0 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian Al- 
Our'an, vol. xv, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 394, 
1 al-Isfahānī, Mu jam Mufradāt lia-fazil-Our'an, Beirut: Darul-Kutubil 
Ilmiyah, 2004, h. 86. 
2 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fi- Agidah wasy-Syariah wal- 
Manbāj, vol. vi, Damasgus: Dārul-Fikr, 2009, h. 81-83. 
3 al-Isfahānī, Mujam Mufradat lial-fāžil-Our'an, Beirut: Darul- 
Kutubil Tlmiyah, 2004, h. 382-383. 
4 al-Isfahānī, Mu jam Mufradat liak-fazil-Our'an, Beirut: Darul-Kutubil 
“Ilmiyah, 2004, h. 430. 
5 Muhammad Tahir bin “Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, vol. ii , Tūnis: 
Darus-Suhnun, tth, h. 364. 
6 Wahbah az-Zuhailī, Oadaya al-Fikri wal Fikrul-Mu'asir, Darul 
Dimasg, 2006, h. 15-17. 
7 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fil--Agidah wasy-Syari'ah wal- 
Manhaj, Juz. XXI, Libanon: Darul-Fikr al-Mu'sir, 1411 H./1991 M. h. 145) 
8 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fil-Agidah wasy-Syari'ah wal- 
Manbāj, vol. iii, Libanon: Dārul-Fikt al-Mu'ir, 1411 H./1991 M. h. 91 
9 al-Bigai, Nazmud-Durar, vol. II, Beirut: Dārul-Kutub al-Ilmiyah, 
2003, h. 157. 

20 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian AL 


Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. XIV, h.130. 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian AL 
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 218-219. 








104 Kualitas Generasi Muda yang Diharapkan 


22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian Al- 
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, h. 422-423. 

23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian Al- 
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, , vol. IX, h. 538-540. 

24 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian AL 
Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. xv,h. 445-446. 

25 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir al-Munir fil--Agidab wasy-Syari'ah wal- 
Manhaj, vol, xxiv, Libanon: Darul-Fikr al-Mufsir, 1411 H./1991 M. h. 344. 

26 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir al-Munir fil--Agidab wasy-Syari'ah wal- 
Manbāj, vol. xix-xx, Libanon: Darul-Fikr al-Mufsīt, 1411 H./1991 M.h. 105). 

27 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fil- Agidah wasy-Syari'ah wal- 
Manhaj, vol. xix-xx, Libanon: Dārul-Fikt al-Mu'sir, 1411 H./1991 M hal 108 

28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian AL 
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002 , vol. IX, h. 541. 

2 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian AL 
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. II, h. 322-323. 

30 Muhammad Tahir Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat-Tamwir, vol. i, Tūnis: 
Darus-Suhnun, tth, h. 471. 

31 HR. Muslim, Ahmad, Al Darimi 

32 Muhammad Tahir Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat-Tamwir, vol. i, Tūnis: 
Darus-Suhnun, tth, h. 91. 








Kualitas Generasi Muda yang Diharapkan 105 


— A V 


GENERASI MUDA 
DAN AGENDA TAFAQQUH FID-DIN 


a 


? | Tafagguh fid-din merupakan agenda yang sama pentingnya 

dengan jihad dalam mempertahankan agama. Terlebih 

di era global yang diwarnai oleh kemajuan iptek, sehing- 
ga perkara-perkara agama yang prinsip pun mulai dire- 
konstruksi, dengan dalih tidak lagi relevan dengan zamannya. 
Sebagai agenda besar, tafagguh fiddīn membutuhkan orang-orang 
yang kapabel dalam mengembannya, dan sejarah telah mem- 
buktikan bahwa pemudalah yang cocok untuk mengemban 
tugas berat dan mulia ini, karena masa muda sebagaimana 
disinyalir oleh beberapa teks keagamaan merupakan fase terbaik 
sepanjang kehidupan manusia. Kaitannya dengan Indonesia, 
beberapa kebijakan pemerintah membuka kesempatan bagi 
pemuda muslim untuk menjadi para pewaris para nabi dalam 
melanjutkan estafet dakwah, karena walau bagaimana pun 
Indonesia adalah negara berpenduduk Muslim terbesar yang 
memiliki tanggung jawab dalam menjaga berkesinambungannya 
ajaran Islam. 


A. Pengertian Tafaqquh fid-Din 
Kalimat tafagguh fid-din digunakan secara ekplisit dalam 
- zīds dan hadis, firman Allah: 


PINE CSS 


JĀ br 


aa A ANGEN KA Io ĒKA j 
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 
mereka dapat menjaga dirinya. (at-Yaubah/9: 122) 


Adapun dalam hadis, kita mendapati sabda Rasulullah 
sallallahü ‘alaihi wa sallam: 


2 RE g a A 30. 
(sira ge Gobel ly) I a Pi a Sp 


Apabila Allah ingin memberikan kebaikan kepada seseorang, maka ia 
akan diberi pemahaman (secara mendalam) akan agamanya. (Riwayat 
al-Bukhari dari Mu“awiyah) 


Tafagguh berasal dari kata figh, yang berarti pemahaman, 
seperti yang dimaksud dalam firman Allah ketika menjelaskan 
kondisi kaum munafik: 


fo F aAA WA A 
CEEI a 


orang-orang ilu (orang-orang munafik) bampir-bampir tidak memahami 
pembicaraan (sedikit pun). (an Nisa'/4: 78) 


Dalam ayat di atas Allah menafikan kemampuan pema- 
haman akan pembicaraan dari orang-orang munafik, padahal 
mereka memiliki akal untuk memahaminya. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa kata a/-figh lebih spesifik ketimbang kata al-fabm, al- 
Jigh merupakan bagian spesifik dari a-fjahm yang berhubungan 
dengan pemahaman agama. 

Syaikh Sya'rawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 
asalnya yang dimaksud dengan a/figh adalah al-fjahm, namun 
kemudian a/-figb menjadi istilah tersendiri yang lebih spesifik 
yang berarti pemahaman akan hukum-hukum Allah (fahmu 
ahkamillah) 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan tafagguh fid-din 
adalah pemahaman akan permasalahan agama, terkait salat, pu- 
asa, pernikahan serta segala sesuatu yang harus diketahui oleh 
seorang mukallaf baik itu ibadah, mu'amalat dan yang terkait 
dengan pengetahuannya akan Allah subhanahu wata'ala dan sifat- 
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sifatnya. Semua ini hanya bisa dilakukan dengan mendalami 
ilmu-ilmu syar'iyyah. 


B. Pembagian Tafaqquh Fid-Din 

Siapa saja yang berkewajiban untuk melakukan "fafaggub 
Jid-din"? dalam hal ini para ulama membagi ilmu/ pengetahuan 
agama kepada dua bagian: (1) Ilmu/ pengetahuan agama yang 
dituntut dari semua mukallaf (fardu ain), (2) Ilmu/ pengetahuan 
agama yang dituntut dari sebagian mukallaf (fardu kifayah). 


1. Ilmu/ pengetahuan agama yang dituntut dari semua mukallaf 

Ada bagian dari ilmu agama yang harus diketahui oleh 
setiap mukallaf; ilmu inilah yang dimaksud dalam hadis 
Rasulullah: 


url e te o elap sp JS dē Kaji lali Ll 


"Menuntut ilmu wajib atas semua muslim" (Riwayat Ibnu Majah dari 
Anas) 


Di antaranya adalah mengetahui makna /ailaha illallah dan 
kesaksian atas kerasulan Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam 
serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, juga konsekwensi 
dari ketaatan terhadap Allah dan Rasul-Nya sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Qur'an: 

4 vio Arr? a st got ka „g, LNG PI Aa 
BASAH du SN AN ayang AN IKAN Sego, 

PIP Zelta ojo 

Ls Wa Irsya yA jan yag 
Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurbakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (al-Ahzab, 33: 
36) 
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Dan firman Allah: 


A LA ZA | ass S? 


pirts ss, Arata = A 
b KALI ps gs Lana 3 ag 
' ei Ai A as Tea w “1g > 


Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman wak ēkā men- 
jadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. (an-Nisã'/4: 65) 


Di antara ilmu agama yang wajib diketahui oleh semua 
mukallaf adalah salat, puasa dan haji bagi yang akan melak- 
sanakannya, serta zakat bagi yang memiliki harta. Demikian halnya 
dengan masalah agama yang terkait dengan profesi seseorang, 
seorang pedagang muslim berkewajiban mempelajari hukum jual- 
beli, sehingga dapat terhindar dari transaksi yang diharamkan 
agama. 


2. Ilmu/pengetahuan agama yang dituntut dari sebagian mukallaf 
Kategori inilah yang dimaksud dalam firman Allah: 


2 


a ya CAT TĀ A Aren a 27 - 2 Han 
, HE ESA PEGANG, 
ste SI PALANG TETES > Kuta 

HE LN YAI Anang EENES 
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 
mereka dapat menjaga dirinya. (at-Taubah /9: 122) 


Ayat ini sebagaimana diuraikan oleh Ibnu ‘Abbas diturunkan 
setelah Allah mengecam keras orang-orang yang mangkir dari 
berperang bersama Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
firman-Nya: 
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s 
3 Io KOSE 


SIA AE IS SAN JAYA 


2 
A An 


z5 A ca ” g rats ye x » A Sat Pend 


PD RUPA, mr 


. aE LE emng 2 EPS 
SUS aaa) bs sli LES Ja 3 SIG 


Ka nīda, aši Aa ja 5. m: YA int LEA > 

GS NA STAN (JG A aa) SS VII J 
S P Xx MTA ER IA ES tt Ps VESTE A x 
PRS. 
KR Ao Ar Penta) 2 >r 
OE TAI 


Tidak pantas bagi penduduk Medinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi 
berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka lebih mencintai diri 
mereka daripada (mencintai) diri Rasul. Yang demikian itu karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan 
Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana kepada 
musuh, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu 
amal kebajikan. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik, dan tidaklah mereka memberikan infak, baik 
yang kecil maupun yang besar dan tidak (pula) melintasi suatu lembah 
(berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai amal 
kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan. (at-Taubah/ 9: 120-121). 








Pasca turunnya kecaman tersebut, warga Medinah di- 
kesempatan selanjutnya berbondong-bondong pergi berperang, 
sehingga hanya Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa sallam yang berada 
di Medinah sementara beliau menerima wahyu. Dalam situasi 
inilah turun ayat yang berisi larangan terhadap konsentrasi 
masyarakat Medinah untuk berperang sementara kewajiban 
yang lain yaitu kewajiban tafagguh fid-din terabaikan." 

Dalam tafsir ibnu Kasir disebutkan interpretasi ad-Dahak 
terhadap ayat at-Taubah di atas sebagai berikut: jika Rasulullah 
sallallahü ‘alaihi wa sallam turut serta dalam peperangan maka 
tidak boleh seorangpun tinggal di Medinah tanpa uzur syar'i, 
adapun jika Rasulullah sa/lallahu “alaihi wa sallam tidak turut da- 
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lam peperangan maka hanya mereka yang diizinkan berpe- 
ranglah yang bergabung dengan pasukan perang sementara yang 
lain menetap di Medinah untuk menerima wahyu, dan bertang- 
gung jawab menyampaikan kepada kelompok yang turut 
berperang sekembalinya mereka ke Medinah.” 

Tantawi menjelaskan bahwa dalam ayat di atas terdapat satu 
konsep yang harus diikuti oleh kaum muslimin dalam kondisi 
peperangan dimana Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam tidak 
turut di dalamnya dan menetap di Medinah; yaitu konsep yang 
membagi muslimin kepada dua kelompok; kelompok yang pergi 
berperang dan kelompok yang menetap di Medinah bersama 
Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa sallam untuk tafagguh fid-din sehingga 
dapat menyampaikan apa yang mereka dapatkan dari Rasulullah 
sallallahü ‘alaihi wa sallam kepada para mujahid sekembalinya me- 
reka ke Medinah. 

Selain pendapat Tantawi —yang merupakan pendapat 
mayoritas mufasir- terdapat interpretasi lain terhadap ayat di atas 
yang menyatakan bahwa justru kelompok yang pergi berperanglah 
yang memiliki kesempatan untuk tafagguh fid-din melalui kesaksian 
langsung akan keunggulan (kemenangan) Islam atas agama-agama 
yang lain, sehingga sekembalinya mereka ke Medinah dapat mengi- 
ngatkan kaumnya yang menetap dan tidak pergi berperang agar 
berhati-hati akan balasan Allah terhadap orang-orang yang tidak 
beriman sebagaimana mereka saksikan selama peperangan. Pen- 
dapat ini merupakan pilihan at-Tabari juga sayyed Outub dalam 
Zila-nya. Namun pendapat ini disanggah oleh Rasyid Rida, menu- 
rutnya menafsirkan ayat dengan membebankan tugas tafagguh fid- 
din kepada kelompok yang pergi berperang merupakan penafsiran 
yang dipaksakan, karena menyaksikam sebuah kemenangan dalam 
berperang —dan kemenangan ini juga bukan merupakan hal yang 
pasti karena tidak adanya jaminan setiap peperangan akan dime- 
nangkan kaum muslim- tidak dapat dikategorikan sebagai proses 
tafagguh fid-din walaupun dapat dikatakan sebagai bagian dari 
pengetahuan secara umum, karena yang dimaksud dengan tafagguh 
Jid-din adalah proses pembelajaran tentang ilmu-ilmu terkait agama 
yang membutuhkan waktu dan konsentrasi khusus, yang tidak da- 


112 PGenerasi Muda dan Agenda Tafagguh fid-Din 


pat dilakukan pada masa itu kecuali oleh orang-orang yang mene- 
tap di Medinah bersama Rasulullah sa//allahn ‘alaihi wa sallam.” 

Ibnu “Asyur dalam tafsirnya menggaris bawahi bahwa pa- 
hala tafagguh fid-din tidak kurang sedikitpun dari pahala berpe- 
rang, karena keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mem- 
pertahankan agama, orang yang berperang mempertahankan 
agama dengan cara memperluas daerah kekuasaan dan mem- 
perbanyak pengikutnya, sementara para pencari ilmu memper- 
tahankan agama dengan mempersiapkan SDM yang kapabel 
mengatur negara. Oleh karenanya kita dapat menemukan kese- 
rasian ungkapan Al-Qur'an dalam hal mendorong kaum muslim 
untuk berperang dan tafagguh fid-din, dimana Allah mengguna- 
kan bentuk zabrid yang sama dalam keduanya, yaitu dengan 
menggunakan /amul-juhiid dalam ayat yang mendorong untuk 
turut serta dalam perang, “wa kana liahlil-madinah” demikian hal- 
nya dalam ayat yang mendorong kaum muslim untuk me- 
lakukan upaya tafagguh fid-din yakni,” wawa kānal-mu'minūna 
liyanfiri.” Dua ayat ini menjelaskan bahwa berperang merupakan 
kewajiban, karena apabila ditinggalkan berakibat fatal terhadap 
maslahat umat, namun pada waktu yang sama meninggalkan 
berperang juga merupakan kewajiban bagi sekelompok mus- 
limin, karena apabila semua muslimin terkonsentrasi untuk ber- 
perang juga akan berakibat fatal terhadap maslahat umat, se- 
hingga kita dapat menyimpulkan bahwa pergi berperang dan za- 
Jagguh fid-din merupakan fardu kifayah atas muslimin sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi musuh, dan keduanya memiliki 
nilai yang sama di sisi Allah.” 

Senada dengan 1 Ibnu “Asyur, al-Qurtubi menegaskan bah- 
wa ayat Pad Oia pall Stang ; merupakan dalil yang menetapkan 
jihad sebagai kewajiban kategori fardhu kifayah sebagaimana 
halnya tafagguh fid-din." 

Atas dasar ilustrasi di atas kalimat tafagguh fid-din acap kali 
digunakan pada konteks pemahaman terhadap ilmu agama 
secara komprehensif, tidak terbatas kepada hal hal yang wajib 
diketahui oleh setiap mukallaf. Dengan demikian, kita dapat me- 
nyepakati bahwa hukum tafagguh fid-din dalam konteks ini ada- 
lah fardu kifayah. 
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C. Tujuan Tafaqquh Fid-Din 

Pada ayat 122 dari at-Taubah di atas secara ekplisit 
menjelaskan bahwa tujuan dari melakukan kegiatan tafagguh fid- 
din adalah untuk memberi peringatan, nasehat, dan petunjuk ke- 
pada kaumnya berupa perintah dan larangan Allah dengan hara- 
pan kaumnya dapat menjaga diri dari perbuatan yang mencela- 
kakan (oja meka) re) Ka 3 333). Az-Zamakhsyari 
menambahkan bahwa memberi peringatan kepada kaumnya 
agar mereka beramal salih merupakan tujuan pencari ilmu, pen- 
cari ilmu sejati selalu menjauhkan diri dari tujuan-tujuan duni- 
awi, berupa, jabatan, popularitas, persaingan tidak sehat yang 
menjauhkan mereka dari kelompok yang dijanjikan surga oleh 
Allah dalam firman-Nya: 


ra Wb kaki | 
MS CBN BU ENYA 
Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. (al- 
Qasas/28: 83) 


Bahkan as-Sya'rawi menjelaskan bahwa afaggub fid-din 
bertujuan untuk kesinambungan dakwah Islam, sementara 
orang-orang yang mengklaim dirinya sebagai #/ibul-ilmi (pencari 
ilmu) namun bukan untuk merealisasikan tujuan yang telah 
digariskan Al-Qur'an, melainkan hanya ingin mendapatkan 
kenikmatan duniawi, maka mereka termasuk golongan yang di- 
abadikan Al-Qur'an dalam firman Allah: 


rai fipa or ABG pogui ta. AS CAN ra 


A AZo 
2 ik 








Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepa- 
damu tentang orang yang paling rugi perbuatannya?” (Yaitu) orang yang 


sia-sia perbuatannya dalam kebidupan dunia, sedangkan mereka mengira 
telah berbuat sebaik-baiknya. (al-Kahf/18: 103-104)'* 


114 PGenerasi Muda dan Agenda Tafaqquh fid-Din 


D. Tanggung Jawab Generasi Muda untuk 
Tafaqquh Fid-Din 

Pemuda merupakan icon semangat dan kekuatan, karena 
masa muda merupakan fase terbaik dalam kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, kita banyak menemukan teks agama yang 
memperingatkan kita agar tidak melalaikan masa muda, di anta- 
ranya sabda Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa sallam: 
Pelan Nha Ban I oa Ja 


LG 


dy) iya J3 Ng < AM J3 dēls cs J3 Sky 
Me gl ye SUH 


Gunakanlah yang lima sebelum datang lima; masa mudamu sebelum 
datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum sakit, kekayaanmu sebelum 
Jatuh miskin, waktu Inang sebelum sibuk, dan bidupmu sebelum datang 
kematian. (Riwayat al-Hakim dari Ibnu “Abbas) 


Dalam hadis lain, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 


bersabda: 
aj Ip Uas SP Ula Gi gūta gate i I 
Kak „4 A 


aa U a A ats 183 atsl a 
12 Jan apah Ala aye lada otg) Ld Jet PL dala 5 


Tidak akan beranjak seorang hamba pada hari kiamat hingga ia ditanya 
empat perkara: akan usianya dihabiskan untuk apa, masa mudanya 
digunakan untuk apa, hartanya didapatkan darimana dan digunakan 
untuk apa, serta ilmunya digunakan untuk apa. (Riwayat at-Tabrani 
dari Mu'āz bin Jabal) 

Sejarah telah membuktikan bahwa di tangan pemudalah 
tanggung jawab dakwah diamanahkan. Al-Qur'an misalnya 


menceritakan kepada kita bahwa orang-orang yang men- 
support dakwah nabi Musa adalah para pemuda: 


LALU, ze uc 4 7 


> A ps T V os „2 Tem AK 
zu pop PP PA AKA 
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"Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan dari 
kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan para pemuka 
(kaum)nya.” (Yūnus/10: 83) 


Dalam al-Wasit, Tantawi menjelaskan bahwa yang di- 
maksud gurriyyah dalam ayat adalah para pemuda." 

Dalam ayat lain Al-Qur'an mengisahkan tentang para 

pemuda ashabul kahfi yang dideskripsikan Allah sebagai orang- 
orang yang beriman yang menjauhkan diri dari kaumnya yang 
kafir: 
Oey EA NS Ab Aka K 
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al- 
Kahf/18: 13) 


Bahkan pemuda Ibrahim menghancurkan sesembahan 
kaumnya dengan gagah berani hingga berkeping-keping dan ha- 
nya menyisakan berhala terbesar sebagai bentuk tantangan ke- 
pada kaumnya yang sesat: 


AGS KL 
Mereka (yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiya'/21: 60) 


Ayat-ayat Al-Qur'an juga banyak mengisahkan para pe- 
muda yang patut diteladani keimanannya oleh pemuda muslim 
saat ini, di antaranya keikhlasan dan keimanan Isma'il untuk 
menyerahkan nyawanya demi merealisasikan perintah Allah 
kepada ayahnya, Ibrahim: 


TEBAL EL IG 
GAN AN ED ĀM 


(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia 
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diberin- 
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tahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang yang sabar.” (as-Sāffāt/37: 102) 


Sementara Yusuf merupakan model pemuda idaman 
setiap wanita yang tinggal jauh dari keluarga sebagai lajang yang 
tinggal di rumah seorang saudagar. Namun karena imannya ke- 
pada Allah ia mampu menolak godaan gencar wanita cantik dan 
kaya yang menjadi istri tuannya: 


Kati GI TE ga GS BA G3 


SAN AN: AE KAKA Ji EE Ia de 
Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda dirinya. 
Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat 
kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah, sungguh, 
tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang yang 
zalim itu tidak akan beruntung. (Yūsuf/12: 23) 


Bahkan ia lebih memilih dipenjarakan ketimbang harus 
melakukan hal yang dimurkai oleh Rabb-nya: 
K a age) PE Jan 3 PAA TASS 
BANI, šad PPS O ANG 
Pn A ERA 


© OEA A PENA 


Dan sungguh, aku telah menggoda untuk menundukkan dirinya tetapi dia 
menolak. Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan menjadi orang 
yang bina.” Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai 
daripada memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan 
dari tipu daya mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi 
keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.” (Yusuf/ 
12: 32-33) 


Demikianlah seharusnya pemuda muslim, berperan 
sebagai sosok yang mencerminkan semangat, kekuatan dan ke- 
imanan yang tinggi. Apabila kita membuka lembaran sejarah 


Generasi Muda dan Agenda Tafagguh fid-Din 117 


nabawi, kita akan menemukan bahwa para sahabat yang men- 
support dakwah Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam pun adalah 
para pemuda, Abu Bakar sebagai sahabat yang paling senior saat 
itu usianya baru 38 tahun, sementara “Umar 10 tahun lebih mu- 
da, bahkan “Ali baru belum mencapai usia 10 tahun, demikian 
halnya dengan sahabat yang lain, mendukung dakwah Rasu- 
lullah di masa muda mereka. 

Oleh karena itu, generasi muda saat ini mengemban 
tanggung jawab yang tidak ringan, baik terhadap diri, agama dan 
umatnya. Salah satunya adalah amanah Zafaqquh fid-din, yang me- 
rupakan salah satu cara dalam melanjutkan estafet dakwah dan 
mempertahankan kelanggengannya. Para pemuda muslim za- 
man ini berkewajiban untuk mendalami agamanya sehingga 
mampu mengembalikan ajaran Islam yang sesungguhnya. Apa- 
bila pada masa sebelumnya, banyak kaum muslim yang tidak 
puas dengan bentuk ibadah yang sudah ada sehingga menam- 
bahkan berbagai ritual ibadah yang tidak ada kaitannya sama 
sekali dengan Islam dan melabelinya dengan "bid'ah hasanah," 
maka zaman yang kita ada di dalamnya melakukan hal seba- 
liknya, mengurangi apa yang sudah paten dan merupakan ajaran 
Islam yang prinsip: dihembuskanlah Islam minus jihad, Islam 
tanpa hukuman pidana (hudrd), Islam yang tidak membolehkan 
perceraian dan poligami, Islam yang tidak mengenal negara dan 
pemerintahan, dan seterusnya. 

Hal ini tidak berarti setiap pemuda muslim harus beru- 
saha menjadi faqih yang memperdalam semua ilmu agama, na- 
mun masing-masing mengemban tanggung jawab sesuai pro- 
porsinya, sebagaimana dijelaskan di muka bahwasanya ada ilmu 
agama yang wajib diketahui oleh setiap muslim (fardu ain) dan 
ada yang wajib dipelajari oleh sekelompok orang tertentu (fardu 
kifayah). 

Tanggung jawab tafagguh fid-din dalam konteks ini ma- 
suk pada kategori fardu kifayah ini ada di pundak para pemuda, 
karena telah maklum bahwa masa muda merupakan masa yang 
tepat untuk belajar sebagaimana yang disinyalir sebuah pepatah 
Arab: 
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Pela e JANG aje Sa J 
sli LS GAS 


Perumpamaan seseorang yang belajar di masa kecil bagaikan orang yang 
mengukir di atas batu sementara seseorang yang belajar di hari tuanya 
bagaikan orang yang menulis di atas air.” 


Bagi pemuda muslim yang memutuskan untuk mengem- 
ban amanah tafagguh fid-din, ia harus mengikuti beberapa 
adab/etika menuntut ilmu yang dapat mengantarkannya sebagai 
pewaris para Nabi," di antaranya:' 


1. Bertanggung jawab 

Sebagai #libul ilmi seorang pemuda muslim harus menya- 
dari bahwa ilmu yang ia dapatkan akan diminta pertanggung 
jawabannya, sebagaimana sabda Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa 
«7 


f DA - a LE 


B LA A ba ga E 3 dv 


"(der gl Sla pē glab ala) tē Joé BU aale 52 


Tidak akan beranjak seorang hamba pada bari kiamat hingga ia ditanya 
empat perkara: akan usianya dihabiskan untuk apa, masa mudanya 
digunakan untuk apa, hartanya didapatkan darimana dan digunakan 
untuk apa, serta ilmunya digunakan untuk apa. (Riwayat at-Tabrani 
dari Ibnu “Abbas) 


Semakin tinggi ilmu seseorang semakin berat tanggung 
jawab yang diemban. Seorang talib ilmu setidaknya memiliki 
beberapa tanggung jawab berikut, menjaga dan menghapal 
ilmunya, mendalami ilmunya sehingga bertambah pengeta- 
huannya, mengerjakan apa yang ia pelajari sehingga menjadi 
ilmu yang bermanfa'at, mengajarkannya bagi yang membu- 
tuhkan sebagai zakat ilmunya, menyebarkan ilmunya sehingga 
dinikmati orang banyak, mempersiapkan generasi penerusnya 
sehingga estafet keilmuannya tidak terputus. Sebelum semua itu, 
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seorang talib ilmi bertanggung jawab akan keikhlasan niatnya 
dalam menuntut ilmu sehingga diterima oleh Allah, karena 
Allah tidak akan menerima amal seseorang kecuali dengan 
keikhlasan untuk mendapatkan rida-Nya semata. Rasululah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
so, YA DAA ta ēzē i iu Bis ENI Ra cz Šā g, AG 
dani dē pad a Jl Ngat! fe) daki LS ap sā pl J3 
dē gai D LB JB Gi che Gi Jú gi 
p I? aa? E N JAN vaigs E K, S NBA E E 
AR 235 KA nga U nu I” á TSE Tan aer, S 
PI js vēl di pa ai ii A S SL add As MS dāt 
daden pledi lai JB lg las Ga JB gi dani adad a JL 
BE JG (dali US, LS Ji a Us LK 
F AAS s7 dok a BS Ass its ās zb 
IS zems pl a dē ās AE ga Jd OLI S3) 
i Zari se fo, a era at a Bn á s NOE Ligo 
AS JL kel ya oag ads ai ag Jeng) "iš > 
aha. knds uses (ku (AAS a S ui 
Jaw S ji b JB g ss bas JG a a adad as b 


Z 
- Pa 


Jā as BS, LS JG EU Go HN) Go G of La 

P NAN E LR ka g 
18,- £ 

CaA gl oe pa olg) 


Ada tiga kelompok yang dihisab pertama kali di bari kiamat; orang yang 
mati syahid, dibeberkan kepadanya ni'mat Allah kepadanya dan iapun 
mengakuinya, kemudian ia ditanya: engkau gunakan untuk apa ni'mat 
tersebut? la berkata: aku berjuang membela agamu-Mu, Allah 
menjawab: kamu telah berdusta, kamu berjuang agar disebut pemberani, 
dan mereka telah tersebut, kemudian iapun diperintahkan untuk 
dimasukkan ke dalam neraka, yang kedua, orang yang menuntut ilmu 
dan mengajarkannya dan membaca Al-Qur'an, dibeberkan kepadanya 
ni'mat Allah kepadanya dan iapun mengakuinya, kemudian ia ditanya: 
engkau gunakan untuk apa ni'mat tersebut? Ia berkata: aku menuntut 
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ilmu dan mengajarkannya dan membaca Al-Qur'an hanya untuk 
mendapatkan keridhaan-Mu, Allah berkata: kamu telah berdusta, 
kamu menuntut ilmu agar disebut 'alim, membaca gur'an agar disebut 
gari, dan telah tersebut, kemudian iapun diperintahkan untuk 
dimasukkan ke dalam neraka, yang ketiga orang yang diberi kekayaan, 
dibeberkan kepadanya ni'mat Allah kepadanya dan iapun mengakuinya, 
kemudian ia ditanya: engkau gunakan untuk apa ni'mat tersebut? Ia 
berkata: tidak ada cara berinfag yang Engkau sukai kecuali sudah aku 
lakukan untuk mendapatkan ridha-Mu, Allah berkata: kamu telah 
berdusta, kamu berinfag karena ingin disebut dermawan, dan telah 
tersebut, kemudian iapun diperintahkan untuk dimasukkan ke dalam 
neraka. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


2. Amanah ilmiah 
Salah satu etika talib ilmi adalah amanah, amanah metu- 

pakan salah satu ciri orang mukmin sebagaimana tersebut dalam 
Al-Qur'an, firman Allah: 

ZA kz Ir = gt A 

PIA KAI Pd" 
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya. (al-Mu'minun/23: 8) 


Urgensi amanah dalam menuntut ilmu juga digaris bawahi 
oleh Rasulullah sallallahi “alaihi wa sallam dalam sebuah hadisnya: 


os z 


JG g le a l ade BSA a 3 o 
19 | Pa ME Pe D: ERP 
(hE ol e gleb olay AAA i (SIL a ols 


Saling menasebatilah dalam ilmu, sesungguhnya orang yang berkhianat 
dalam ilmu lebih kejam ketimbang orang yang berkhianat dalam harta, 
dan sesungguhnya Allah akan mempertanyakannya pada hari kiamat. 
(Riwayat at-Tabrani dari Ibnu “Abbas) 


Di antara amanah ilmiyah adalah menisbatkan pendapat 
atau ide kepada pemiliknya, tidak mengambil manfa'at dari ilmu 
seseorang dengan mengklaim itu adalah ciptanya, karena meng- 
klaim ide orang lain sebagai ide sendiri merupakan bentuk 
pencurian dan penipuan. Termasuk ke dalam amanah ilmiyah 
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juga menjawab apa yang ia ketahui saja, dan tidak sungkan 
mengatakan tidak tahu bila ditanya sesuatu yang tidak ia ketahui, 
bahkan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai utusan Allah 
ketika ditanya tentang kapan hari kiamat akan terjadi, dengan 
rendah hati beliau menjawab, “yang ditanya tidak lebih tahu dari 
yang bertanya.” Dalam kesempatan lain Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam ditanya tentang tempat yang paling dicintai dan 
paling dibenci Allah, beliau menjawab, “aku tidak tahu, aku 
akan bertanya pada Jibril,” kemudian Jibril memberi tahunya 
bahwa tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid, dan 
yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar. Demikianlah Rasu- 
lullah mengajarkan kepada umatnya agar tidak "sok tahu," ba- 
rang siapa yang memberikan fatwa tanpa ilmu atau memberikan 
nasehat tanpa ilmu, maka ia telah berkhianat dan berhak atas 
azab Allah, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


s$ D E a a a gan Sr „ej tētis 
PL aal de GI yag OLS oa de l OS ede a sl A 


Barang siapa yang memberi fatwa tanpa ilmu maka dosanya bagi yang 
memberi fatwa, dan barang siapa yang menunjukkan suatu perkara 
tertentu kepada saudanya dan ia tahu bahwa kebenaran ada di perkara 
yang lain maka ia telah mengkhianati saudaranya. (Riwayat Abū 
Dawaud dari Abū Hurairah) 


3. Tawadu' 

Orang Alim sejati tidak pernah dihinggapi kesombongan 
sehingga merasa paling tahu, karena ia yakin betul bahwa ilmu 
Allah sangatlah luas dan ia hanya bisa mengetahui sebagian 
kecilnya saja. Allah berfirman: 


rad 
- 


P CS. g am 
IS] a la 
sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit. (al-Isra'/17: 85) 


Orang yang mengklaim dirinya paling tahu, pada haki- 
katnya baru dalam batas mengetahui kulitnya ilmu, karena se- 
makin berilmu seseorang, ia akan semakin sadar bahwa ilmu 
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yang ia miliki belum ada apa-apanya dibandingkan dengan ilmu 
yang ada. Karena itu, saat Abu Jafar al-Mansur berniat 
menjadikan al-Muwatta' sebagai kitab rujukan di pelosok negeri, 
Imam Malik dengan santun menolak dengan alasan bahwa se- 
tiap kaum telah mendengar hadis yang diriwayatkan oleh para 
sahabat dengan segala perbedaannya, maka menyeragamkan 
semua kaum kepada satu riwayat merupakan langkah yang, tidak 
bijaksana. Demikian halnya ketika seseorang, memuji orang Me- 
sir sebagai orang yang paling tahu tentang hukum jual-beli ka- 
rena mengambil ilmunya dari Imam Malik, dengan rendah hati 
beliau berkomentar, “bagaimana mungkin mereka mengambil 
dariku hukum jual-beli sementara aku tidak mengetahuinya.” 

Demikianlah seharusnya penuntut ilmu bersikap rendah 
hati dan tidak sombong dengan ilmu yang dimilikinya. 


4. Beramal sesuai dengan ilmu 

Orang Alim sejati selalu mengamalkan apa yang ia keta- 
hui, selalu ada korelasi antara ilmu dan amal. Sementara 
kebanyakan orang tidak melakukan apa yang ia ketahui, atau 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan ilmu yang ia miliki; 
semisal; seorang dokter yang mengetahui bahaya merokok 
namun ia perokok berat karena mengikuti hawa nafsunya, atau 
seorang agamawan yang mengetahui suatu perbuatan maksiat 
dan memperingatkan orang lain untuk menjauhinya, namun ia 
sendiri melakukannya. 

Idealnya, dengan ilmu, ketakwaan seseorang bertambah 
sementara keinginannya untuk berbuat maksiat dan kemun- 
karan menjadi berkurang. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 


bersabda: 


A 


pagi A Nn a A A aa Ma aaa 
ag a aè AB ye Lele UG AMI 35) A a aa) I Us 
gi i se a az di dat (aut an Ža Moda As Lu i 
Úle ai 455) Leg JEJ pl Līgs Lim as al eleg Kom) 48 
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SA s Jai yas NU le ka ah A 
AK Ca a He 


Ka a ul RE 3 


yi 


Sesungguhnya dunia diisi oleh empat kelompok; hamba yang diberi oleh 
Allah berupa harta dan ilmu, kemudian ia bertakwa dan menjaga 
silaturahim, dan mengetahui ada hak Allah dalam rizkinya, Rasulullah 
bersabda: inilah sebaik-baik golongan; hamba yang diberi rizki oleh 
Allah berupa ilmu namun tidak diberi harta, dan ia berkata: andai saja 
aku memiliki harta niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukan 
Julan (orang yang berilmu dan berharta) Rasulullah bersabda: pahala 
keduanya sama, hamba yang diberi rizki berupa harta namun tidak 
diberi ilmu, ia menggunakan hartanya tanpa ilmu, tidak bertakwa 
kepada yang memberinya harta tidak juga menyambung silaturahim, dan 
tidak juga mengetahui bahwa dalam rizkinya ada hak Allah, maka ini 
merupakan seburuk-buruknya golongan, hamba yang tidak diberi rizki 
baik berupa harta atau ilmu dan ia berkata: andai aku memiliki harta 
maka aku akan melakukan apa yang dilakukan si fulan (orang yang 
memiliki harta namun tidak berilmu), Rasulullah bersabda: karena 
niatnya maka dosa keduanya sama. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu 
Kabsyah al-Anmārī) 


Pada hadis di atas jelas sekali pengaruh ilmu yang 
bermanfaat terhadap pemiliknya, baik ia memiliki harta atau 
tidak, orang berilmu dapat mencapai derajat tertinggi, sebaliknya 
orang yang tidak berilmu baik memiliki harta atau tidak dapat 
terperosok ke dalam derajat yang paling rendah. Demikianlah 
pahala bagi orang yang berilmu dan beramal sesuai dengan 
ilmunya adapun orang yang berilmu namun tidak menga- 
malkannya maka akan mendapatkan balasan yang setimpal, 
sebagaimana dideskripsikan hadis Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa 


sallam: 
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Pada malam Isra' aku melewati kaum yang tengah memotong lidah 
mereka dengan gunting dari api, aku berkata, “siapakan orang-orang ini 
wahai Jibril?.” Jibril menjawab, “mereka adalah khatib umatmu yang 
mengatakan apa yang tidak mereka lakukan.” (Riwayat Ahmad dari 
Anas bin Malik) 


E. Kebijakan Pemerintah Terkait Tafaqquh Fid-Dīn 

Dalam sebuah seminar internasional di Jerman yang 
diselenggarakan oleh Friedrich Nauman Foundation (FNF) 
pada pertengahan Maret 2010, tentang agama dan pendidikan, 
beberapa utusan dari negara-negara bekas Uni Soviet me- 
ngusulkan sebaiknya agama masuk ke dalam kurikulum pen- 
didikan. Mereka berasal dari Rusia, Belarusia, Slovenia, Kyr- 
gistan dan Ukraina yang nota bene memiliki latar belakang sebagai 
negara atheis. Mereka beralasan bahwa agama adalah bagian 
penting dalam sejarah kehidupan manusia, sehingga tidak 
mungkin membicarakan manusia tanpa menyinggung agama di 
dalamnya. Tentu saja Indonesia telah lama memasukkan agama 
ke dalam kurikulumnya, hal ini bisa dikatakan sebagai perhatian 
pemerintah terhadap urgensi agama dalam membentuk generasi 
muda sebagai insan kamil. 

Dalam UU no 20 tahun 2003 ditegaskan bahwa pen- 
didikan agama merupakan unsur penting yang tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan nasional, pada pasal 37 disebutkan 
bahwa kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi wajib 
memuat pendidikan agama. Dalam lembar penjelasan dising- 
gung bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 


Generasi Muda dan Agenda Tafaqquh fid-Din 125 


Dalam PP No. 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama 
dan pendidikan keagamaan, pasal 1 dijelaskan bahwa yang di- 
maksud dengan pendidikan agama adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, 
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pen- 
didikan. 

Dalam pasal 2 dijelaskan fungsi dari pendidikan agama 
adalah membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter 
dan antar umat beragama. Dan memiliki tujuan agar kemam- 
puan peserta didik berkembang dalam memahami, menghayati, 
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan pengua- 
saannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

Dengan demikian pemerintah telah memfasilitasi masya- 
rakat muslim untuk mendapatkan kesempatan dalam menuntut 
ilmu agama yang hukumnya jarah 'ain bagi setiap muslim. 

Bagi masyarakat muslim yang memiliki keinginan untuk 
mengemban kewajiban tafagguh fid-din yang sifatnya fardu kifayah, 
pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mengatur pendidikan 
keagamaan. Pada pasal 30 UU No 20 tahun 2003 disebutkan 
bahwa pemerintah dan kelompok masyarakat dapat menyeleng- 
garakan pendidikan keagamaan: yang berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli 
ilmu agama. Adapun yang dimaksud dengan pendidikan keaga- 
maan sebagaimana dijelaskan oleh PP No 55 tahun 2007 adalah 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan 
tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya. Pendidikan keagamaan bisa 
berbentuk pendidikan diniyah atau pesantren. Keduanya me- 
nyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari 
ajaran agama Islam pada jenjang pendidikan anak usia dini, 
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Wallahu a'lam bis-samāb. || 


Catatan: 


1 Sahih al-Bukhari, Kitabul- imi, Bāb Man yuridillāb, No.71. 
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3 Sahih, Riwayat Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Bab Fadlul- Ulama' wal- 
Has ‘ala Talabi-ilm, No.224. disahihkan oleh al-Albani dalam Sahih Sunan 
Ibn Majah. 

4 Al-Alusi, Rahul Ma'ini, (Beirut: Dārul-Ihyā' at-Turas al-“Arabi), 7: 
403. 

5 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al--Azim, (Beirut: Darul-Fikr, 1998), 4/ 
236. 

6 Tantawi, af-Tafir a-Wasit, (Kairo: Darun-Nahdah, 1997), 7/ 116. 
Sayyed Outub, F7 Zilalil-Our'an, (Kairo: asy-Syurūg, 1998), 3/ 1734-1735. 

7 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat Tanwir, (Tūnis: Darus-Suhnun, 1997) 6/ 
59-61. 

8 al-Qurtubi, al-Jami' li Ahkamil-Our'an, (Riyad: Dar “Alamil-Kutub, 
2003), 8/ 293-297. 

9 az-Zamahsyari, al-Kasysyaf, (Beirut, Darul-Ihya' at Turāš al-*Arabī), 
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0 Asy-Sya'rawi, 9/ 5580. 
1 Riwayat al-Hakim dalam a/-Mustadrak-nya, No.7864, Imam Hakim 
mensahihkannya, dan disepakati oleh az-Zahabi. 
2 Sahih, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam Mujam-nya dan as- 
Suyūti dalam Jami” al-Kabir, No. 39011. 
3 Tantawi, af-Tafsīr al Wasit. 
4 al-Mawardi, Adabud-Dunya wad-Din, (Lebanon: Darul-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1987, h. 38. 
5 Rasulullah bersabda: 
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Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak 
mewariskan dinar atau dirbam, melainkan mewariskan ilmu, barang siapa yang 
mendapatkannya, maka ia telah mendapatkan sesuatu yang sangat berharga. (Riwayat 
at-Tirmizi dari Qais bin Kasir) 

16 Yusuf al-Qaradawi, ar-Rasil wal 'Ilm, (Cairo: Darus-Safwah), h. 61- 
76. 

17 Sahih, diriwayatkan oleh at-Tabrānī dalam Mu'jam-nya dan as- 
Suyūti dalam Jami'ul- Kabir, No. 39011. 

18 Riwayat Muslim dalam Sahih-nya, Kitab al-imarah, Bab Man Oāftala 
Lirriya' wa sum'ah...No.5032. 
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19 Hadis Da“if, Riwayat at-Tabrani dalam al-Mu'jam al Kabir 11/270 
No.11701, di anggap lemah oleh al-Bukhari dan Yahya bin Ma'in. 

20 Hadis Hasan, diriwayatkan oleh Abū Dawud, Kitab ak-Tlm bab 
attawaggi fil futya, No.3659, disahihkan oleh al-Albani dalam Sahih al-Jami, 
No. 6068. 

21 Sahih, Riwayat at-Tirmizi dalam sunan-nya Kitab az-Zuhd, No. 
2325. imam at-Tirmizi berkata: hadis ini hasan sahih. al-Albani men- 
sahihkannya dalam Sahih aljami No. 5335. 

22 Sahih, riwayat Ahmad dalam Musnad-nya 19/224 No.12211, 
disahihkan oleh al-Albani dalam as-si/silah (1/522). 
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TANGGUNG JAWAB KELUARGA 
DALAM PEMBINAAN GENERASI MUDA 


an 


eluarga adalah kelompok manusia pertama yang di- 
Ke setiap anak yang baru dilahirkan. Keluarga juga 
erupakan media pertama dan satu-satunya selama 
beberapa tahun yang mentransformasikan nilai-nilai, baik secara 
sengaja atau pun tidak sengaja, yang sangat berpengaruh dalam 
kehidupan dan pertumbuhan setiap anak selanjutnya. Hal ini 
akan tampak jelas ketika anak itu kemudian dewasa, anak-anak 
yang mendapat pengasuhan baik dan memperoleh pendidikan 
cukup dalam keluarga akan berbeda dengan anak-anak yang 
pengasuhannya dalam keluarga tidak baik dan tidak mem- 
peroleh dasar pendidikan yang cukup. 
Dalam Al-Qur'an ada kisah menarik, yaitu kisah Ashabul- 
Kahf atau "para penghuni gua," yaitu beberapa pemuda yang 
memiliki keimanan yang sangat kuat, sehingga dengan sikap 
gagah berani melawan tekanan raja yang zalim dan suka meng- 
hukum siapa saja yang melawan perintahnya. Para pemuda ini 
menolak perintah raja untuk mengubah keimanan mereka, dan 
lebih memilih melarikan diri serta menghindar dari raja, yang 
suka bertindak sewenang-wenang. Kisah panjang dan menarik 
tersebut intinya dapat kita baca pada Surah al-Kahf/18:13-22. 
Tetapi di sini hanya akan kita kutipkan tiga ayat saja, tepatnya 
pada ayat 13 s/d 15: 
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Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. Dan 
Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi, kami tidak menyeru tuhan 
selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah 
mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” Mereka itu 
kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) selain 
Dia. Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang jelas (tentang 
kepercayaan mereka)? Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang 
Jang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? (al-Kahf/18: 13- 
15) 





Ayat-ayat ini menceritakan pemuda-pemuda yang gagah 
berani karena memiliki keimanan dan keyakinan yang kuat 
menghadapi tekanan raja yang zalim, yaitu Decyanus atau dalam 
sejarah dunia disebut Decius yang sangat sombong bahkan 
mengaku sebagai tuhan. Ayat-ayat ini sebagaimana keseluruhan 
Surah al-Kahf adalah termasuk kelompok ayat-ayat Makkiyah, 
yang diturunkan sebelum Hijrah. Sabab nugiil ayat-ayat ini me- 
nurut riwayat Muhammad bin Ishāg' ialah orang-orang Quraisy 
yang masih tagu tentang kenabian Muhammad sallallahü “alaihi 
wa sallam, mengutus dua orang yaitu an-Nadr bin Haris dan 
Uqbah bin Abi Mu'it kepada pendeta Yahudi di Madinah, yang 
dianggap mengetahui banyak tentang nabi dan sifat-sifatnya. 
Kepada pendeta Yahudi kedua utusan itu berkata, “Tuan seba- 
gai ahli Taurat, kami datang untuk menanyakan tentang 
Muhammad, apakah dia betul-betul nabi utusan Allah?.” 

Pendeta Yahudi itu menjawab, “Tanyakan kepadanya tiga 
hal, jika dia dapat menjawab maka dia adalah seorang rasul, 
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tetapi jika tidak dapat menjawab maka dia pendusta. Pertama, 
tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda pada masa da- 
hulu yang kisahnya sangat menarik. Kedua, tentang seorang laki- 
laki pengembara yang telah sampai ke negeri timur dan barat. 
Keriga, tentang ruh. Jika dia tidak dapat menjelaskan kepadamu 
maka dia adalah pendusta. 

Setelah mendengar pesan pendeta Yahudi tersebut, 
orang-orang Quraisy menemui Nabi dan menyakan ketiga hal 
tersebut. Nabi menjawab, “Aku akan jawab yang kamu 
tanyakan besok pagi.” Nabi menjawab ini, tanpa mengatakan 
“Insya-Allah.” Sehingga Nabi menunggu sampai lima belas hari, 
Allah belum juga menurunkan wahyu. Penduduk Makkah mulai 
menyebarkan berita-berita yang menyangsikan kenabian 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Rasul pun bersedih kare- 
na belum turunnya wahyu dan mulai tersebarnya pembicaraan 
buruk tentang Nabi. Tetapi kemudian Jibril datang menyam- 
paikan wahyu Surah al-Kahf ini yang antara lain berisikan kisah 
Ashabul-Kahf dan kisah Iskandar Zul Oarnain. Sedangkan tentang 
tuh pada Surah al-Isra'/17:85. 

Pada ayat 13 Allah menerangkan kisah Ashibul-Kahf se- 
cara jelas dan benar, bahwa hal itu betul-betul terjadi. Para 
penghuni gua itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Allah. Meskipun masyarakat mereka menganut agama syirik, te- 
tapi mereka dengan hidayah Allah subhanahu wata'ala tetap dapat 
mempertahankan keyakinan mereka. 

Ayat 14 menerangkan bahwa dengan keteguhan hati ke- 
tika dipanggil raja Decyanus yang zalim dan sewenang-wenang, 
mereka tetap mempertahankan keyakinan mereka dan menolak 
untuk menyembah berhala. Dengan lantang mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
kami betul-betul tidak mau bertuhan selain Dia.” 

Pada ayat 15 Allah menerangkan percakapan di antara 
mereka, bahwa kaumnya tidak mampu berbuat apa-apa di 
bawah kekuasaan Decyanus. Masyarakat sudah tidak dapat 
mempergunakan akal sehat mereka lagi, kata pemuda Ashabul- 
Kahf, sehingga mengikuti saja menyembah tuhan-tuhan yang 
banyak. Mengapa mereka tidak memberikan alasan yang benar 
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seperti para pemuda ini. Maka tidak ada yang lebih sesat dari- 
pada orang-orang yang mengingkari dan mendustakan Tuhan. 

Demikian teguh dan kuat pendirian mereka, sesuai 
dengan keimanan yang benar, hanya beriman kepada Tuhan 
yang Esa, satu-satunya Tuhan yang pantas disembah. Adapun 
patung-patung yang mereka sembah bukanlah Tuhan karena itu 
semua buatan manusia, juga dewa-dewa yang banyak mereka 
sebut adalah berhala-berhala yang menghalangi manusia untuk 
menyembah Tuhan yang Esa, Pencipta langit dan bumi serta 
segala isinya. Akhirnya mereka memutuskan lebih baik mening- 
galkan rumah mereka dan pergi bersembunyi di sebuah gua. 
Tetapi kemudian mereka tertidur lama sekali, sampai 300 tahun. 
Kisah menarik ini dapat dibaca pada ayat-ayat selanjutnya, yaitu 
ayat-ayat 16 s/d 22. Jumlah mereka ada tujuh orang, tetapi ada 
yang mengatakan lima orang, ada lagi yang mengatakan mereka 
sembilan orang. 


A. Pengasuhan Anak yang Baik 

Pengasuhan anak dalam keluarga penting sekali untuk kita 
perhatikan, karena masa depan anak banyak tergantung pada 
pengasuhan dan pendidikan dalam keluarga. Tentang penga- 
suhan anak yang baik dalam keluarga, dapat kita peroleh pe- 
tunjuknya dari Al-Qur'an, berupa pola-pola yang bersifat tetap 
dan berlaku sepanjang masa. Dengan sedikit memperhatikan 
teori-teori pendidikan seperti motivasi, tujuan, metode, dan 
materi pendidikan serta beberapa pembiasaan baik yang perlu 
dilakukan, dan memadukannya dengan petunjuk, dan isyarat 
dalam ayat al-Qur'an. Ayat-ayat Al-Qur'an tentang hal ini ba- 
nyak sekali, antara lain dapat kita baca pada Surah at-Tah- 
tīm/66:6, Surah al-Baqarah/2:132, Surah Luqman/31:13-19 dan 
Surah al-Isra'/17:20-27. Secara berturut-turut akan dikemuka- 
kan dan dijelaskan tafsir dan maksudnya secara ringkas, dimulai 
dengan surah at-Tahtīm/66:6: 
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Te Pada „Do g A pr Ae V 7 
ELGE LOR EKKE GE 
Pa D hari 9 „mn so ar 

Ea Say AAS sa Se 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, pen- 
jaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terbadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahtim/66:6) 


Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kita, orang- 
orang beriman supaya menjaga diri dan keluarganya dari siksa 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Cara 
menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka ialah dengan ber- 
sikap taat menjalankan agama dan mendidik isteri serta anak- 
anak, supaya beragama dengan baik. Ali bin Abi Talib mengar- 
tikan perintah menjaga diri dan keluarga pada ayat ini dengan cara 
mendidik dan mengajari mereka, sedangkan Ibnu “Abbas 
memahaminya dengan membiasakan mereka dengan ibadah dan 
amal-amal kebaikan.” Jadi, peran keluarga sangat penting sekali 
dalam pembinaan generasi muda yang baik, generasi yang han- 
dal menghadapi masa depan. 


Dalam Surah al-B Bai /2:132 Allah berfirman: 


DES INKI EU IS LAN Ana 333 
Ade, 
O TAM: Ng 19 
Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Yakub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah te- 
lah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan Muslim.” (al-Bagarah/2:132) 


Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim 
dan juga Nabi Ya'kub telah berwasiat kepada putera-putera 
mereka dengan mengatakan bahwa agama ini telah dipilih dan 
ditetapkan Allah sebagai agama yang benar dan harus diikuti 
oleh putera-putera mereka semua. Dan pesannya pada akhir 
ayat, jangan sampai menemui ajal dalam keadaan tidak ber- 
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agama Islam. Jadi agama Islam ialah bukan hanya agama yang 
dibawa Nabi Muhammad sa//a/lābū 'alaihi wa sallam saja, tetapi 
juga agama-agama yang dibawa Nabi-nabi Allah terdahulu, yang 
pada prinsipnya beriman kepada Allah dan berserah diri kepada- 
Nya: 

Bat BAL iu 4, > A ZA aidā = A er Aa 
Ae AD NGON (gādā a, 
sī eu D A Tyres dj mus Era Si Tisas 
uz ads tēla AMA A3 SNN SD 
die: A telti? DNA (en 6 jūti tādā paši a AA 
AUGA Ie RO LN a) Ni 

„ lerre 2o T KAB IMA 


C ri A > D Me Pd 
SA AN GG LE le HN 
> o AAL gy KÊN >. Da A 4 no sax A A 
I AAN SI 


Ao A3) 
2 LOL mi GP 


bee Ea AR cau mad amin AA 
AN > 2 SY NB saa Ba are kis 


# 





«F CA 


CAK vas wher? >58 \ Taras ĝo 7 Barit Mit 
SA, NANTI O aó 
kada TA a PEL ma PAA KAR pi PIEVADA AAA > 7 
visdu ls as Yy YAN Sta GW; Sal U demols 
edee eet Zv rā PARA kugi dans. R a 
Kanak, Lana Gg Asas (9) eja KELAYAN Ga YG 
NTP Wi PP AG aer mieti 
DAN sirs Ken aa 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 


Jang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau 
menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
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ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada- 
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa 
Jang telah kamu kerjakan. (Lukman berkata), "Wahai anakku! Sung- 
gub, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (ba- 
lasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus, Mabhateliti. Wahai anakku! 
Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan 
cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terbadap apa yang 
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 
penting. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 
diri. Dan sederbanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Se- 
sungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (Lugman/31: 
13-19) 


Bermacam-macam riwayat yang menerangkan tentang 
siapa Lugmanul-Hakim atau Lukman yang bijaksana ini. Seperti 
diterangkan dalam Tafsir Ibuu Kasir,” Said bin Musayyab me- 
ngatakan bahwa Lukman berasal dari Sudan, sebelah selatan 
Mesir. Masih dalam Tafsir Ibnu Kasir, az-Zamakhsyari dan Ib- 
nu Ishag mengatakan bahwa Lukman adalah dari Bani Israil, 
bahkan masih keturunan Azar ayah Ibrahim. Menurut riwayat 
ini Lukman hidup sebelum kedatangan Nabi Daud. Tetapi me- 
nurut al-Wagidi, Lukman adalah seorang gadi atau hakim Bani 
Israil. Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa Lukman adalah 
salah seorang nabi, tetapi riwayat lain mengatakan bahwa Luk- 
man bukan nabi melainkan hanya seorang wali. 

Meskipun begitu banyak pendapat tentang Lugmānul- 
Hakim ini, tetapi menurut hadis Nabi yang diriwayatkan Ibnu 
“Umar, ia pernah mendengar Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam 
berkata, “Lukman bukanlah seorang nabi tetapi ia adalah 
seorang hamba Allah yang banyak melakukan tafakur, ia 
mencintai Allah maka Allah mencintainya pula.” 

Dalam ayat 13 Surah Lugman ini, Allah mengingatkan ki- 
ta pada pesan-pesan Lukman ketika memberi nasihat kepada 
puteranya, yaitu, “Wahai anakku, janganlah engkau memper- 
sekutukan Allah dengan apa pun, karena mempersekutukan Allah ada- 
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lah kezaliman yang besar.” Perbuatan syirik atau mempersekutukan 
Allah adalah dosa besar yang tidak mungkin diampuni, kecuali 
apabila berhenti dari sikap syirik dan bertobat serta langsung 
mohon ampun sendiri kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Pada ayat 14 Allah memerintahkan kepada kita semua un- 
tuk berbuat baik kepada kedua orang tua kita. Ibu yang telah 
mengandung anaknya dengan susah payah selama kurang lebih 
sembilan bulan, kemudian menyusuinya selama dua tahun, lalu 
menyapih dan melatihnya lepas dari menyusu yang tentu saja 
tidak mudah. Oleh karena itu kita wajib bersyukur dan ber- 
terima kasih kepada Allah dan kepada kedua orang tua kita, hor- 
mat dan patuh kepada keduanya. 

Tetapi apabila orang tua menyuruh kita berbuat syirik 
yaitu mempersekutukan Tuhan, kita tidak boleh melakukannya, 
meski orang tua memaksa sekali pun, demikian diterangkan pa- 
da ayat 15. Kita tidak boleh mempersekutukan Allah meskipun 
orang tua kita yang menyuruh demikian, tetapi kita tetap perlu 
menjaga hubungan baik dengan orang tua, perintah-perintah 
lain yang tidak dilarang agama, kita tetap wajib melakukannya. 
Pada akhir ayat disebutkan bahwa kita semua akan kembali 
menghadap Allah dan di sana kita akan diberitahu apa saja yang 
telah kita kerjakan di dunia. 

Pada ayat 16 Lukman masih memberi pelajaran kepada 
putranya agar selalu hati-hati dan waspada dalam mengarungi 
kehidupan, tidak mudah tergoda dengan ajakan untuk berbuat 
dosa meskipun terasa aman dan tidak diketahui orang lain. Ka- 
rena Allah subhanahu wa ta'ala pasti mengetahui juga. Perbuatan 
sekecil apa pun, sebesar atom atau proton dan neotron yang 
tidak kelihatan sekali pun, yang melekat pada batu karang besar, 
atau terbang di langit lepas, atau pun tersembunyi di dalam 
bumi yang gelap dan sepi, Allah subhanahu wa ta'ala tetap me- 
ngetahuinya dan pasti akan membalas perbuatan itu dengan 
tepat. Allah sungguh Maha Halus dan Maha Mengetahui. 

Dalam ayat 17 Lukman mengingatkan pentingnya melak- 
sanakan salat, mengajak pada perbuatan baik, mengingatkan dan 
mencegah perbuatan buruk, serta bersikap sabar jika meng- 
hadapi musibah atau penderitaan. Pada akhir ayat disebutkan 
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bahwa hal-hal ini semua adalah perbuatan yang wajib diper- 
hatikan dan dilaksanakan. 

Ayat-ayat 18 dan 19 masih mengenai nasihat Lukman ke- 
pada puteranya, yaitu supaya berbudi-pekerti baik dalam 
kehidupan, bersikap, dan berperilaku sopan, jujur dan terbuka, 
serta tidak sombong, karena Allah sangat tidak suka kepada 
orang yang sombong dan membanggakan diri. Jika berjalan ti- 
dak tampak tergesa-gesa, dan kalau berbicara tidak menggu- 
nakan suara yang terlalu keras, tetapi sedang dan sederhana. 
Pada akhir ayat ini dikatakan bahwa suara yang paling buruk 
adalah suara keledai, maka jangan berbicara seperti suaranya 
keledai. 

Demikian nasihat-nasihat Lukman yang bijaksana kepada 
puteranya yang disebutkan dalam Al-Qur'an, dapat kita jadikan 
contoh dalam pola pengasuhan anak. Dengan motivasi yang 
baik dan metode penyampaian yang sesuai, prinsip-prinsip yang 
perlu kita tanamkan pada anak menurut petunjuk ayat-ayat ini 
ialah: 

1. Berjiwa tauhid, tidak boleh mempersekutukan Allah 
subhanahu wa ta ala, 

2. Hormat dan patuh pada orangtua, 

3. Kecuali, jika orangtua menyuruh syirik maka tidak boleh 
taat, tetapi tetap hormat, menjaga hubungan baik dan 
tetap taat pada perintah-perintah yang lain yang tidak 
dilarang Agama, 

4. Harus yakin bahwa perbuatan baik atau pun buruk, 
semua akan memperoleh balasan dari Allah, 

5. Disiplin melaksanakan salat, mengajak kepada kebaikan, 
mengingatkan untuk menghindari keburukan, serta 
bersikap sabar, 

6. Tidak sombong dan dapat bekerja sama dengan sesama 
manusia, 

7. Sederhana dalam perilaku dan penampilan, sopan, jujur 
dan terbuka. 

Orangtua dalam rangka pengasuhan terhadap anak- 
anaknya tentu juga memfasilitasi segala keperluan dalam mem- 
besarkan dan mendidik mereka, sesuai dengan kondisi dan ke- 
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mampuannya. Bahkan seperti digambarkan pada nasihat-nasihat 
Lukman tersebut, orangtua juga mendampingi anak-anak me- 
reka, memberi pengawasan yang baik, efektif dan bijaksana, se- 
hingga proses pendidikan berlangsung dengan baik dan 
memberi hasil yang nyata. 

Dalam Surah al-Isra'/17:23-27 Allah juga memberi pe- 
tunjuk yang berkaitan dengan kewajiban anak supaya 
beribadah hanya kepada Allah dan hormat serta berbuat baik 
kepada orangtua dan beberapa petunjuk tentang akhlak 
mulia: 


-o peh an 


KAN AAN ARI ANGKA gah 


rpyaožs „yo MANG 


Ot JAMANG AYAS YAH Wa We AA AA 


Bea rs PE 


2 JAAN VA KE SE 
ti b LBS Ka NAK 
BKN PA IA BIAN GS AS KANG SN 

Ò BFS LA AL ENG 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan bendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan 
rendahkanlah dirimu terbadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” Tuhanmu lebih 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang yang baik, 
maka sungguh, Dia Maha Pengampun kepada orang yang 
bertobat. Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang- 


YEN 
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orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar 
kepada Tuhannya. (al-Isrā'/17: 23-27) 


Pada ayat 23 Surah al-Isra' ini dengan jelas Allah me- 
merintahkan kepada semua manusia, supaya memperhatikan 
dua hal yang sangat penting, yaitu pertama supaya manusia tidak 
beribadah dan menyembah kepada selain Allah. Termasuk pada 
pengertian beribadah dan menyembah kepada selain Allah ialah 
tunduk dan mempercayai adanya kekuatan lain selain Allah yang 
dapat menentukan diri manusia, harus begini atau begitu. Semua 
benda yang ada di alam ini, baik yang kelihatan atau tidak 
kelihatan, adalah makhluk dan ciptaan Allah. Manusia adalah 
ciptaan Allah yang paling tinggi derajatnya karena telah 
ditetapkan sebagai kbalifab fil ard atau penguasa di muka bumi, 
oleh karena itu manusia tidak boleh tunduk kepada alam, tetapi 
harus dapat memelihara, menjaga dan menguasai alam. Ten- 
tunya juga tidak boleh merusak alam, tetapi boleh meman- 
faatkan alam ini secara adil untuk semua manusia. 

Kedua dalam hubungan dengan kedua orang tua, anak ha- 
rus hormat dan bersikap baik kepada keduanya, yaitu dengan 
ayah dan ibunya. Pada saat manusia baru lahir adalah sangat 
lemah, tidak mampu berbuat apa-apa, kecuali hanya dapat 
menangis. Makan dan minum pun harus ditolong ibu atau 
ayahnya, sehingga tanpa ibu dan ayah manusia yang baru lahir 
tidak dapat hidup sendiri. Dengan kasih sayang ibu dan ayah 
kita menjadi manusia seperti sekarang, mereka mengasuh, me- 
melihara dan mendidik kita hingga seperti sekarang ini. Dalam 
Surah an-Nisa'/4:36 Allah juga berfirman: 


yo Az E w Tt Co st eiir SA 
SAN S3 MEN AJ A GET NYEN PANDE WAÉ 
- As? sii » A? ai >- vefir y aree 
SAN LN AN BG 3 JONG SS AN, 
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu 
miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri. (an-Nisa'/4:36) 


Pada ayat ini jelas kita harus beribadah hanya kepada 
Allah dan berbuat baik dengan semua manusia, dan pertama- 
tama harus berbuat dan bersikap baik kepada kedua orang tua 
kita. Selanjutnya berbuat baik kepada karib kerabat yang dekat 
seperti kepada, kakak, adik, paman, dan bibi. Berikutnya kepada 
anak-anak yatim, kepada orang-orang miskin, kepada tetangga 
yang dekat, maupun yang jauh, juga kepada teman sejawat atau 
teman dekat, serta kepada ibnus-sabil yaitu musafir yang ke- 
habisan ongkos atau pun anak jalanan yang perlu ditolong, juga 
kepada pembantu atau budak belian yang kita miliki. Jelasnya 
Allah subhanahu wa ta'ala tidak suka kepada orang-orang yang 
sombong serta membanggakan diri. 

Kembali pada ayat 23 surah al-Isra', anak diperingatkan 
untuk selalu bersikap santun kepada kedua orang tuanya, dan 
apabila kedua orang tuanya atau salah satu dari keduanya, ke- 
mudian berusia lanjut dan tinggal bersama anaknya, maka anak 
tidak boleh berkata kasar meskipun mengucapkan kata “ah” 
kepada ibu atau bapaknya, juga tidak boleh melakukan per- 
buatan yang menyakitkan hati keduanya. Meskipun orang tua- 
nya bersikap atau melakukan perbuatan yang tidak disukai anak 
tetapi anak harus tetap sabar, sebagaimana perlakuan kedua ibu 
bapaknya dulu ketika merawat dan mengasuhnya di waktu ma- 
sih kecil. Anak juga tidak boleh membentak ibu atau bapaknya, 
tetapi harus selalu bertutur kata yang halus, berucap dengan 
kata-kata yang sopan, terhormat, dan mulia. 

Selanjutnya pada ayat 24 Allah mengingatkan untuk 
supaya bersikap rendah hati dan penuh kasih sayang kepada 
kedua orang tua, yaitu hormat dan taat melakukan yang di- 
perintahkan kedua orang tua, sepanjang perintah itu tidak 
bertentangan dengan ketentuan Agama. Pada akhir ayat Allah 
subhanahu wa ta'ala memerintahkan kepada kaum muslimin 
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untuk mendo'akan kedua ibu dan bapaknya supaya diberi lim- 
pahan kasih sayang Allah sebagai imbalan dari kasih sayang 
keduanya dalam mendidiknya dahulu ketika masih kecil. 

Kemudian ayat 25 menjelaskan bahwa Allah Maha 
Mengetahui apa saja yang tergerak di hati kita semua, apakah 
kita berniat baik kepada orang tua kita atau berniat buruk 
dengan perbuatan kita, dengan rencana-rencana kita, semua 
diketahui Allah. Apakah perbuatan dan kata-kata baik kita be- 
tul-betul ikhlas karena hormat dan kasih sayang kita kepada 
kedua orangtua kita, ataukah hanya sandiwara saja. Hal itu 
semua diketahui Allah subhanahu wa ta'ala. Allah menjanjikan 
apabila benar-benar berkata dan berbuat baik kepada kedua 
orangtua karena mengikuti petunjuk dan perintah Allah, berkata 
dan berbuat baik secara ikhlas semata-mata karena melak- 
sanakan perintah Allah, maka Allah subhanahu wa ta'ala me- 
ngampuni dosa orang-orang yang bertobat dan kembali kepada 
jalan yang ditunjukkan Allah. 

Ayat 26 dan 27 Allah mengingatkan norma sosial yang 
lain, yaitu supaya berhubungan baik dengan kerabat dekat, 
memberikan yang menjadi hak mereka, juga terhadap orang 
miskin, ibnus-sabil atau pun anak jalanan yang perlu ditolong. 
Tetapi, kita juga diingatkan untuk tidak bersikap boros, karena 
sikap pemboros adalah identik atau sama dengan sikap syetan, 
dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhan. 

Demikian petunjuk Allah subhanahu wa ta'ala tentang pola 
pengasuhan anak dalam keluarga, yang terpenting ialah berjiwa 
tauhid, beribadah hanya kepada Allah, hormat dan taat kepada 
kedua orangtua, tidak boleh berkata kasar, dan menyakitkan hati 
orangtua, dapat hidup mandiri, dan tidak selalu tergantung pada 
orang tua atau pun pada orang lain, pandai bergaul, memiliki 
kemauan keras, hemat tetapi tidak kikir. Juga perlu kita 
tanamkan pada jiwa anak sikap teguh pendirian dan selalu 
berpihak kepada yang benar, menjaga amanah, setia pada janji 
serta selalu mengembangkan wawasan, dan memiliki kepedulian 
yang besar kepada anggota masyarakat lainnya, terutama warga 
yang miskin dan mengalami kesulitan dalam kehidupan mereka, 
atau menderita sakit. 
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Tidak kalah pentingnya dalam mengasuh dan mendidik 
anak ialah orangtua tidak boleh memanjakan anak, karena anak 
yang dimanjakan akan menjadi lemah, tidak berani menghadapi 
kesulitan dan halangan dalam kehidupan. Anak harus dididik 
menghadapi kenyataan hidup yang kadang-kadang keras, ka- 
dang-kadang licin, sehingga siapa pun harus tabah, dan hati-hati. 
Nabi Muhammad sallallahü ‘alaihi wa sallam sendiri menjelaskan 
bahwa putri yang disayanginya harus siap menghadapi berbagai 
kemungkinan, semua manusia harus bertanggung jawab karena 
di depan hukum kedudukan manusia adalah sama. Hadis Nabi 
yang diriwayatkan “Aisyah menyebutkan: 


Da D ad gs sadi āsi 
BA Labā CS ju Kasan D bl ON) 
Seandainya Fatimah putri Muhammad mencuri, pasti aku sendiri yang a- 
kan memotong tangannya (Riwayat Bukhatī-Muslim dari “Aisyah). 


B. Bentuk Komunikasi Orang Tua dengan Puteranya 

Pembinaan dan pengasuhan anak pada pokoknya adalah 
bagaimana pola komunikasi antara orangtua sebagai pendidik 
dengan para anak didik, terutama ketika anak-anak memasuki 
usia remaja, di mana perubahan-perubahan besar sedang terjadi, 
baik jasmani maupun ruhani. Jiwa remaja sedang bergolak, 
menjelajah kemana-mana mencari nilai-nilai baru. Beberapa pe- 
tunjuk Al-Qur'an dapat kita baca antara lain pada Surah al- 
Qasas 28:8-10 dan Surah asy-Syu'ara 26:16-22: 
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Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun agar (kelak) dia menjadi musuh 
dan kesedihan bagi mereka. Sungguh, Firaun dan Haman bersama bala 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. Dan istri Fir'aun berkata, 
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“(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 
membunubnya, mudah-mudahan dia bermanfaat kepada kita atau kita 
ambil dia menjadi anak,” sedang mereka tidak menyadari. Dan hati ibu 
Musa menjadi kosong. Sungguh, hampir saja dia menyatakannya 
(rahasia tentang Musa), seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, agar 
dia termasuk orang-orang yang beriman (kepada janji Allah). (al- asas 
/28:8-10) 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa keluarga Firaun me- 
ngambil bayi Musa dari kotak yang dihanyutkan ibunya ke su- 
ngai Nil. Komunikasi Firaun tidak begitu baik dengan isterinya 
dan juga dengan anggota keluarga yang lain. Sedangkan isteri 
Firaun yang bernama “Asiyah” sangat gembira menemukan bayi 
itu, hidupnya menjadi lebih berarti dengan mengasuh anak. 
Karena memang isteri Fir'aun tidak punya anak, maka dia me- 
ngusulkan kepada suaminya, raja Fir'aun untuk mengangkat bayi 
itu sebagai anaknya, dan usul itu disetujui. 

Sedangkan ibu Musa setelah bayinya dihanyutkan ke 
sungai Nil dan diambil keluarga Fir'aun sebagai anaknya, maka 
hatinya merasa kosong kehilangan anak yang disayanginya dan 
hampir saja memberi tahu kepada semua orang bahwa bayi yang 
ditemukan keluarga Firaun itu adalah anaknya. Tetapi Allah se- 
gera mengingatkan ibunya Musa untuk tidak melakukan hal itu, 
dan percaya saja kepada Allah bahwa dia pasti akan men- 
dapatkan bayinya lagi. 

Karena bayi Musa terus menerus menangis dan tidak mau 
minum dan makan apa pun, maka pada ayat-ayat selanjutnya 
diterangkan bahwa Fir'aun menyuruh orang untuk mencari ibu- 
ibu yang sedang menyusui supaya datang ke istana dan mem- 
berikan ASI kepada “bayi Firaun” yang baru. Orang itu ke- 
mudian bertemu dengan saudaranya Musa yang memberi tahu 
ada keluarga baik-baik yang dapat membantu mengasuh anak 
dan memeliharanya dengan baik (ayat 12). Ternyata, bayi Fir- 
“aun itu memang hanya mau menyusu dari air susu ibu yang 
sebenarnya, meskipun hal ini tidak diketahui banyak orang. 
Allah subhanahu wa ta'ala betul-betul telah mengembalikan bayi 
Musa kepada ibunya (ayat 13). Demikianlah, Musa bersama ibu- 
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nya berkumpul kembali dan tinggal di istana tanpa diketahui 
dan dipahami orang lain." 

Tetapi menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Ibnu 
Kasir, ibunya Musa lebih senang jika diizinkan menyusui bayi- 
nya di rumah sendiri saja, dan isteri Fir'aun mengizinkan dengan 
memberikan biaya untuk makan dan pakaiannya. Secara tidak 
sadar Fir'aun tengah membesarkan musuh utamanya yang akan 
menghancurkan kerajaannya sendiri: 
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Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakan, “Sesung- 
gubnya kami adalah rasul-rasul Tuhan seluruh alam, lepaskanlah Bani 
Israil (pergi) bersama kami.” Dia (Firaun) menjawab, “Bukankah 
kami telah mengasuhmu dalam lingkungan (keluarga) kami, waktu 
engkau masih kanak-kanak dan engkau tinggal bersama kami beberapa 
tahun dari umurmu. Dan engkau (Musa) telah melakukan (kesalahan 
dari) perbuatan yang telah engkau lakukan dan engkau termasuk orang 
Jang tidak tahu berterima kasih.” Dia (Musa) berkata, “Aku telah 
melakukannya, dan ketika itu aku termasuk orang yang khilaf. Lalu 
aku lari darimu karena aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku 
menganugerahkan ilmu kepadaku serta Dia menjadikan aku salah 
seorang di antara rasul-rasul. Dan itulah kebaikan yang telah engkau 


berikan kepadaku, (sementara) itu engkau telah memperbudak Bani 
Israil.” (asy-Syu'ātā'/26:16-22) 


Ayat di atas, menjelaskan tentang komunikasi antara raja 
Firaun dengan Nabi Musa yang telah dewasa pun berlangsung 
tidak baik, saling curiga bahkan saling menyalahkan. Masing- 
masing membela sikap dan tindakannya sendiri-sendiri, dan 
menyalahkan yang lain. Meskipun dari pihak Nabi Musa telah 
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dicoba adanya pendekatan untuk berdamai, tetapi sikap per- 
musuhan raja Firaun tampak masih menyala-nyala, sehingga 
tidak mungkin terjadi komunikasi yang baik dalam suasana yang 
saling percaya untuk mencari penyelesaian secara baik-baik. 

Komunikasi biasa saja, yang tidak diliputi suasana per- 
musuhan, dengan hanya menggunakan verbal banyak hamba- 
tannya. Seorang ahli komunikasi! mengatakan, sering kali orang 
tidak dapat membedakan antara pernyataan yang bersifat 
kesimpulan dan pernyataan tentang fakta. Seperti pernyataan 
yang menyebutkan, “Ia menatap dengan penuh kebencian” 
adalah sebuah pernyataan injferensial atau penyimpulan, bukan 
fakta. Berbeda dengan pernyataan “Ia memakai jaket biru,” 
adalah pernyataan deskriptif yang semata-mata berdasar fakta. 
Pernyataan inferensial sudah mengandung muatan lain seperti 
perasaan dan penilaian yang subyektif. 

Pola komunikasi dalam pengasuhan anak oleh orang tua 
juga tidak selalu benar dan tepat. Hubungan orang tua dengan 
anak-anaknya banyak muatan perasaan, cinta kasih, penuh 
harapan, bahkan keinginan yang berlebih-lebihan. Oleh 
karenanya, sering kali terjadi salah pengertian, karena beberapa 
keinginan ternyata tidak menjadi kenyataan. Akibat salah 
pengertian tersebut maka salah pula dalam memberikan respon 
atau tanggapan, sehingga tidak sesuai dengan harapan masing- 
masing. Hal inilah yang perlu disadari orang tua maupun anak 
itu sendiri. Untuk itu perlu mendengar pihak ketiga yang lebih 
bersifat obyektif, seperti konsultan, psikolog atau ahli agama. 

Pola komunikasi dalam keluarga, terutama ketika anak- 
anak memasuki masa remaja, sangat penting untuk kita berikan 
perhatian. Secara umum masa-masa kehidupan manusia dapat 
dibagi menjadi 5 masa, yaitu : 

1. Masa Kanak-kanak, dari lahir sampai usia 10 tahun; 
2. Masa Remaja, 11 — 19 tahun; 

3. Masa Dewasa, 20 — 29 tahun; 

4. Masa Kematangan, 30 — 59 tahun; 

5. Masa Lanjut Usia (lansia), 60 — meninggal dunia. 

Periodisasi masa kehidupan manusia ini hanyalah pem- 
bagian secara garis besar,” dan tidak semua orang tepat sama. 
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Beberapa hal dapat mempengaruhi perkembangan jiwa dan 
phisik manusia, menjadi lebih cepat atau lebih lambat. Anak- 
anak yang tinggal di pedesaan tentu tidak sama dengan anak- 
anak yang tinggal di kota. Anak-anak dari keluarga yang eko- 
nominya berkecukupan juga tidak sama dengan anak-anak pada 
keluarga yang ekonominya kekurangan. Tetapi sebagai pe- 
doman, periodisasi ini memberikan gambaran perkembangan 
secara garis besar. 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono,' masa remaja dikenal 
sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja kesukaran bagi 
individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, bagi 
masyarakat dan bahkan seringkali bagi polisi. Hal ini disebabkan 
masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak 
dan masa dewasa. Masa transisi ini seringkali menghadapkan 
individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingung- 
kan, di satu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi di lain pihak ia 
sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-situasi 
yang menimbulkan konflik seperti ini, seringkali menyebabkan 
tingkah laku yang aneh, canggung, dan kalau tidak dikontrol 
akan menjadi kenakalan. 

Dalam usahanya untuk mencari identitas dirinya sendiri, 
seorang remaja sering membantah orang tuanya karena ia mulai 
punya pendapaat-pendapat sendiri, cita-cita, serta nilai-nilai 
sendiri yang berbeda dengan orang tuanya. Menurut pendapat- 
nya orang tua tidak dapat lagi dijadikan pegangan, tetapi untuk 
berdiri sendiri ia belum cukup kuat, karena itu ia mudah 
terjerumus ke dalam perkumpulan remaja di mana anggota- 
anggotanya adalah teman-teman sebaya yang mempunyai 
persoalan yang sama, dan dalam perkumpulan-perkumpulan itu 
mereka bisa saling memberi dan mendapat dukungan mental. 
Kalau para remaja ini berbuat sesuatu, misalnya kenakalan atau 
perkelahian, maka, selalu dilakukan berkelompok. Anggota- 
anggota kelompok macam ini jarang yang berani berbuat 
sesuatu secara perorangan. 

Perbedaan-pendapat dan perbedaan nilai-nilai antara 
remaja dan orang tua menyebabkan remaja tidak selalu mau 
menurut pada orang tuanya. Karena itu anak pada masa remaja 
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juga dikenal sebagai pembantah yang suka melawan orang 
tuanya. Oleh karena itu, orang tua harus sabar dan tidak bosan- 
bosannya memberi nasihat yang baik, terutama ketika suasana 
santai seperti saat makan bersama, ketika selesai melaksanakan 
salat berjama'ah dalam keluarga, atau pun saat membicarakan 
pengalaman masing-masing setelah liburan atau setelah pulang 
dari wisata. 

Masa remaja antara umur 11-19 tahun ini dapat dirinci 
menjadi beberapa tingkatan, seperti yang dilakukan oleh Stolz 
yang dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono, sebagai berikut: 

1. Masa pra-puber, yaitu satu atau dua tahun (9-10 th) 
sebelum masa remaja yang sesungguhnya. Biasanya anak 
menjadi gemuk, pertumbuhan tinggi badan agak ter- 
hambat untuk sementara, 

2. Masa puber atau masa remaja sebenarnya (11-14 th), 
pada masa ini perubahan-perubahan terjadi sangat nyata 
dan cepat. Anak perempuan biasanya lebih cepat mema- 
suki masa ini dari pada anak laki-laki, 

3. Masa akhir puber (15-17 th), pertumbuhan yang cepat 
mulai melambat tetapi masih tampak perubahan-peru- 
bahan berlangsung pada beberapa bagian badan; 

4. Masa post-puber (18-19 th), melanjutkan perkembangan 
sampai timbulnya tanda-tanda kedewasaan. 

Seluruh proses ini berlangsung selama 9 sampai 10 tahun. 
Pada anak-anak perempun dimulai sebelum umur belasan 
tahun, dan pada anak laki-laki diakhiri pada awal umur 
duapuluhan. Jelas bahwa proses memakan waktu yang cukup 
lama. Pada beberapa suku bangsa sering diadakan inisiasi, yaitu 
upacara yang mengantarkan seseorang dari alam kanak-kanak ke 
alam dewasa. 


C. Sosialisasi Nilai-nilai Agama, Sosial, dan Budaya dalam 
Keluarga 

Keluarga sebagai media atau lembaga pendidikan pertama 

dan utama bagi setiap anak, perlu pula menanamkan nilai-nilai 

agama,sosial dan budaya serta sifat-sifat alam dan lingkungan. 
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Beberapa ayat Al-Qur'an yang memberi petunjuk tentang hal ini 
misalnya Surah al-Hujurat/49:13 dan Surah at-Rum/30:20-25: 


IA, cat Engr rr nī A Žaņa EN G2 KATA S, rta 
KANG Jam KAG paga Kal UE 
a Pc: C die 
WE S le 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 


yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49:13) 


Sabab nuzul Surah al-Hujurat/49:13 ini sebagaimana diri- 
wayatkan oleh Abū Dawud” yaitu adanya peristiwa yang terjadi 
pada seorang sahabat Nabi yang bernama Abu Hindin yang 
biasa berkhidmat kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa 
sallam untuk mengeluarkan darah kotor dari kepala beliau, 
dengan alat bekam yang bentuknya seperti tanduk. Nabi me- 
minta kepada kabilah Bani Bayadah untuk menikahkan Abu 
Hindin dengan seorang perempuan dari kalangan mereka. 
Mereka menolak dan mengatakan, apakah patut kami 
mengawinkan gadis kami dengan bekas budak seperti dia, maka 
turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan 
semua manusia berasal dari seorang laki-laki yaitu Adam, dan 
seorang perempuan yaitu Hawa. Allah menjadikan manusia 
yang banyak ini berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, berbeda 
warna kulit dan berbeda bahasanya, semua itu bukan untuk 
saling mencemooh dan saling merendahkan, melainkan supaya 
saling mengenal dan tolong menolong. Allah tidak menyukai 
orang-orang yang menyombong diri dengan keturunan, 
kepangkatan atau pun kekayaan mereka, karena yang paling 
mulia di sisi Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada- 
Nya. 
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Surah at-Rūm/30:20-25 juga memberi petunjuk tentang 
nilai-nilai yang perlu ditanamkan dan dikembangkan pada anak, 
yaitu dalam firman Allah: 

- -5 súg PA AA 5 
pa ABS yA PEIE ARE 


yr 


SANA EN AART 
27323 tusi 


der gs Drusti Dn NUN Aa so pt 


/ >22 


EE A raga 
IES EKJL KG pla ROKS 
kena 455) Las) Dama ps 


PAE aaa 3 ET g | 

sa Put, arnis Por 

PTE AN Ea Ae? AV Kada babi ks 
AT ISI ANN 


P 37 


OLESA NA ANY, 3 





Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak. Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 
di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir. Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan 
langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
tidurmu pada waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. Dan di 
antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, Dia memperlihatkan kilat 
kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
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menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan air itu dihidupkannya. 
(at-Rum/30: 20-25) 


Nilai-nilai atau norma agama, sosial, dan budaya yang 
perlu ditanamkan pada anak-anak sejak dalam kehidupan di 
keluarga adalah norma-norma yang bersifat tetap di masyarakat. 
Norma-norma ini ada yang berupa sunnatullah, yaitu ketentuan 
dan hukum Allah yang berlaku di alam ini, sehingga sebagian 
orang menyebutnya sebagai hukum alam, tetapi ada yang 
berasal dari syariat agama. Norma-norma ini perlu dipahami dan 
dihayati oleh setiap orang supaya hidupnya selamat dunia dan 
akherat, terwujud hubungan yang harmonis dalam masyarakat 
dan dengan alam lingkungan. Sifat-sifat dan karakteristik alam 
perlu diketahui, supaya hubungan manusia menjadi baik, tidak 
suka merusak alam, baik alam yamadat (an-organik), tambuh- 
tumbuhan dan alam binatang, dalam posisi manusia sebagai 
khalifatullāh fil-ard, yaitu wakil Allah dan sekaligus sebagai 
penguasa di bumi. Pada ayat-ayat 20-25 Surah ar-Rum di atas, 
Allah menerangkan bagaimana eksistensi atau keberadaan 
manusia dan kondisi serta situasi alam yang dihadapinya. 

Pada ayat 20 Allah menerangkan, dengan kekuasaan-Nya 
manusia diciptakan dari tanah, tumbuh menjadi besar dan ber- 
kembang biak juga berkat sari-pati tanah (lihat Surah al- 
Mu'minūn/23:12). Manusia kemudian menyebar ke seluruh 
penjuru bumi, sehingga setelah beranak-pinak orang-orang ini 
menjadi saling tidak kenal satu dengan yang lain. Karena itulah 
pada Surah al-Hujurat/49:13 di atas Allah mengingatkan kepada 
semua manusia yang telah berpisah menjadi berbagai bangsa 
dan suku bangsa yang banyak, supaya mereka tetap saling 
mengenal, dan tinggi rendah derajat manusia ditentukan oleh 
tingkat ketakwaan mereka masing-masing kepada Allah subhi- 
nahu wa ta'ala. 

Selanjutnya pada ayat 21 Allah menjelaskan hubungan 
yang sehat antar manusia dan proses berkembangbiaknya 
manusia melalui perkawinan yang berbudaya tinggi sesuai 
dengan petunjuk agama. Allah telah menumbuhkan rasa cinta 
antara laki-laki dan perempuan, sehingga mereka mudah 
membuat kesepakatan untuk hidup bersama melalui akad nikah 
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untuk membangun rumah tangga, dalam kehidupan yang 
tentram dan bahagia. Tidak ada yang merasa dibebani atau 
membebani yang lain, karena mereka saling membutuhkan, 
saling memberi dan menerima. Kehidupan rumah tangga ini 
merupakan unit yang sangat penting dalam masyarakat, 
meskipun hal ini hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang 
mau berfikir. 

Pada ayat 22 tanda-tanda kekuasaan Allah ditampakkan 
pada penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam, 
perbedaan bahasa dan warna kulit manusia, ada yang berkulit 
putih, berkulit hitam, berkulit coklat, dan sebagainya. Ada yang 
rambutnya lurus, ada yang keriting, ada yang hidungnya 
mancung, dan ada yang pesek. Kondisi dan situasi ini perlu 
dipahami oleh orang-orang yang mau mendengar dan belajar 
dari keadaan, kemudian bersikap baik dan penuh pengertian, 
menghayati keagungan dan kekuasaan Allah subhanahu wa ta'ala. 

Pada ayat 23 Allah menerangkan bahwa manusia itu, 
potensi, dan kemampuannya terbatas, oleh karena itu, perlu 
beristirahat dan tidur di malam hari, atau yang bekerja di malam 
hari maka istirahat dan tidur pada siang hari. Hal ini perlu 
supaya saat bekerja berikutnya dalam keadaan sehat dan fit, 
sukses dan berhasil memperoleh rizki untuk bekal ibadah, 
supaya tetap senantiasa beriman dan beramal saleh. 

Sedangkan pada ayat 24 Allah mengingatkan kepada 
semua manusia bahwa kilat yang biasanya diikuti petir yang 
dilihat manusia memang dapat menakutkan anak-anak atau pun 
orang-orang dewasa dalam perjalanan, atau yang sedang bekerja 
di sawah. Tetapi kilat yang diikuti petir itu juga memberi rasa 
harap dan gembira kepada petani yang mengharapkan segera 
turunnya hujan, supaya tanam-tanaman mereka tumbuh subur 
dan menghasilkan produksi pangan yang mencukupi kebutuhan 
manusia. Dengan adanya kilat dan petir yang merupakan tanda- 
tanda akan turunnya hujan, maka bumi yang gersang akan 
menjadi subur dan hidup kembali. Hal ini penting untuk 
diketahui orang-orang yang mau berfikir dan menggunakan akal 
mereka, sehingga siap untuk bekerja sesuai dengan kondisi dan 


Tanggung Jawab Keluarga dalam Pembinaan Generasi Muda 151 


tuntutan alam, tidak melawan sunnatullah atau ketentuan Allah 
yang berlaku pada alam. 

Pada ayat 25 Allah menerangkan kembali kekuasaan-Nya 
bahwa langit tetap menaungi manusia, bumi menjadi tempat 
kehidupan manusia, angin bertiup untuk mengatur distribusi 
hujan dan benih tumbuh-tumbuhan, sehingga kehidupan ma- 
nusia tercukupi semua rizki dan kebutuhannya. Juga kehidupan 
binatang dan tumbuh-tumbuhan akan lestari dan tetap selalu 
ada. Namun, kehidupan seorang manusia pasti ada batasnya, 
suatu saat sampai pada ajalnya, yang kemudian jasad atau 
tubuhnya ditanam atau dikubur di bumi secara terhormat dan 
baik-baik. Pada saatnya nanti, yaitu ketika hari kiamat datang, 
Allah akan memanggilnya, sekali panggil saja semua manusia 
akan bangkit dari kubur masing-masing untuk berkumpul di 
padang mahsyar (tempat berkumpul), untuk menghadapi penga- 
dilan di yaumil-hisab (hari perhitungan). Pada saat itulah semua 
manusia diberitahu dan dibalas semua amal perbuatannya ketika 
hidup di dunia, amal baik dibalas dengan kebaikan yaitu kehi- 
dupan bahagia di surga, dan amal buruk dibalas dengan siksa 
yaitu kehidupan di neraka. 

Semua ketentuan dan norma-norma hidup ini perlu diso- 
sialisasikan kepada semua anak sejak dari kehidupan mereka di 
keluarga, supaya dalam menghadapi kehidupan luas di ma- 
syarakat nanti mereka tidak mengalami banyak kesulitan. 
Adapun penyampaiannya dapat dilakukan dengan melalui 
beberapa metode, antara lain seperti : 

1. Metode penyampaian kisah-kisah kepahlawanan, kisah 
para nabi dan para sahabat nabi, atau tokoh-tokoh 
legenda di masyarakat: 

2. Metode keteladanan atau uswatun hasanah dari orang tua, 
pemimpin masyarakat dan para ulama, zuama dan 
cendekiawan muslim, 

3. Metode pemberian nasihat atau wan'izah hasanah, yaitu 
nasihat-nasihat dan pengajaran yang baik; 

4. Membiasakan atau ta'wid, seperti membiasakan anak 
melaksanakan salat jama'ah, berpuasa wajib maupun 
sunnah, memberi makan pada fakir miskin, mengeluar- 
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kan sedekah, menyumbang pembangunan masjid, 
madrasah, membaca do'a sebelum makan, sebelum 
tidur, sesudah makan, bangun tidur dll; 

5. Dalam suasana santai mengadakan tanya jawab, diskusi, 
mengajak introspeksi, retrospeksi dari pengalaman 
orang lain, dan lain-lain; 

6. Penugasan seperti memberikan tanggung jawab untuk 
memimpin kepanitiaan, berkomunikasi atau berkon- 
sultasi dengan orang lain, baik dengan tokoh agama, 
tokoh masyarakat, tokoh politik, dan lain sebagainya. 
Metode penugasan ini dapat menjadi metode kerja 
kelompok. 


Demikianlah beberapa metode yang dapat dipergunakan 
dalam sosialisasi nilai-nilai agama, sosial, budaya, dan mena- 
namkan pemahaman karakteristik dan sifat-sifat alam dan 
lingkungan hidup. Orang tua bukan hanya memberikan nasihat- 
nasihat (mau'igah hasanah) tetapi juga mengajak untuk ber- 
bincang-bincang atau berdiskusi dengan puteranya yang remaja 
tentang bagaimana keadaan lingkungan hidup mereka, tentang 
kehidupan tetangga dekat maupun tetangga jauh. Baik juga 
bincang-bincang tentang keadaan pertanian, tentang penanaman 
sayur-sayuran dan buah-buahan dan lain-lain. 

Dengan metode ta’wid anak dibiasakan memiliki kepedulian 
terhadap kesulitan yang diderita orang lain, terhadap anak jala- 
nan, terhadap orang-orang miskin, dan lain-lain. Dengan metode 
kerja kelompok para remaja dapat juga diberi tugas untuk 
mengamati kerusakan pertanian akibat banjir atau tanah 
longsor, penggundulan hutan, penambangan pasir, dan lain 
sebagainya. 

Jika sosialisasi ini berhasil dalam kehidupan keluarga 
Insya-Allah masa depan remaja dan anak-anak pada umumnya 
akan lebih baik, lebih siap menghadapi problem kehidupan yang 
beraneka ragam. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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TANGGUNG JAWAB MASYARAKAT 
DALAM PEMBINAAN GENERASI MUDA 


ey 


enerasi muda adalah salah satu komponen masyarakat 
(5: didambakan partisipasinya dalam mewujudkan 

masyarakat ideal di masa depan. Masa muda atau 
remaja adalah saat-saat pembentukan pribadi, di mana 
lingkungan sangat berperan dan mempengaruhi, yakni ling- 
kungan keluarga, sekolah, teman pergaulan, dan dunia luar. Di 
samping itu, masa remaja adalah masa yang tawan oleh penga- 
ruh-pengaruh negatif, seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan 
seks.' Generasi muda sangat membutuhkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam rangka penyadaran, pemberdayaan dan 
pengembangan kepemimpinan serta kepeloporan pemuda 
untuk membangkitkan potensi dan peran aktif mereka. 
Kegiatan itu untuk mengembangkan potensi dalam merintis 
jalan, melakukan terobosan, menjawab tantangan, dan mem- 
berikan jalan keluar atas pelbagai masalah. 

Masyarakat bertanggung jawab mewujudkan harmoni 
kehidupan antar warga dan mendidik generasi muda menjadi 
pribadi-pribadi yang sanggup menjalankan tugas di masa depan 
dan menyumbangkan karya terbaik untuk masyaratknya. 
Masyarakat mempunyai tanggung jawab, hak, dan kewajiban 
untuk mewujudkan tujuan pelayanan kepemudaan yang dice- 
lenggarakan dengan melakukan usaha perlindungan pemuda 
dari pengaruh buruk yang merusak, memberdayakan pemuda, 
melatih pemuda dalam pengembangan kepemimpinan, kewira- 
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usahaan, dan kepeloporan; menyediakan prasarana dan sarana 
pengembangan diri dan menggiatkan gerakan cinta lingkungan 
hidup dan solidaritas sosial di kalangan pemuda.” 


A. Eksistensi Pemuda dalam Masyarakat 

Pemuda adalah putra dan putri warga masyarakat yang 
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan 
yang berusia 16 tahun sampai 30 tahun.” Pemuda memiliki 
semangat kejuangan, kesukarelaan, tanggung jawab, sikap kritis, 
idealis, inovatif, progresif, dinamis, reformis, dan futuristik. 
Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia sejak perintisan 
pergerakan kebangsaan Indonesia, pemuda berperan aktif 
sebagai ujung tombak dalam mengantarkan bangsa dan negara 
Indonesia yang merdeka, bersatu, dan berdaulat. Dalam pem- 
baharuan dan pembangunan bangsa, pemuda mempunyai fung- 
si, dan peran yang sangat strategis sehingga perlu dikembangkan 
potensi dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan 
pengembangan. Untuk mewujudkan tujuan pembangunan 
nasional, diperlukan pemuda yang berakhlak mulia, sehat, 
tangguh, cerdas, mandiri, dan profesional." Untuk itu pula perlu 
dibentuk organisasi kepemudaan di masyarakat berdasarkan 
kesamaan asas, agama, ideologi, minat, dan bakat atau 
kepentingan guna mengasah kematangan intelektual, 
meningkatkan kreatifitas, menumbuhkan rasa percaya diri, 
meningkatkan inovasi, menyalurkan minat dan bakat, dan 
menumbuhkan kesetiakawanan sosial dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Generasi muda adalah mata rantai yang menghubungkan 
antar-generasi. Bila generasi muda tidak tumbuh dan ber- 
kembang di tengah-tengah masyarakat, maka masyarakat ter- 
sebut akan kehilangan mata rantai penghubung kejayaan antara 
masa kini dan masa depannya. Panggung sejarah dunia dari 
masa ke masa dihiasi kiprah dan prestasi para pemuda di 
tengah-tengah masyarakat mereka, Žul-Oarnain, Ibrahim, Talut, 
Daud, Musa, ashabul-kahf, Isa dan Muhammad sallallahu “alaihi 
wasallam yang diungkapkan Al-Qur'an. 
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Al-Qur'an mengungkapkan pengembaraan spiritual Ibra- 
him pada masa mudanya dalam mencari dan menemukan 
Tuhan sebagai berikut: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, 
“Pantaskah engkau menjadikan berhala-berbala itu sebagai tuhan? Se- 
sungguhnya aku melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata.” Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekua- 
saan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi, dan agar dia termasuk 
orang-orang yang yakin. Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) 
melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka 
ketika bintang itu terbenam dia berkata, “Aku tidak suka kepada yang 
terbenam.” Lalu ketika dia melihat bulan terbit dia berkata, “Inilah 
Tuhanku.” Tetapi ketika bulan itu terbenam dia berkata, “Sungguh, 
Jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku 
termasuk orang-orang yang sesat.” Kemudian ketika dia melihat matahari 
terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku, ini lebih besar.” Tetapi ketika 
matahari terbenam, dia berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.” Aku hadapkan 
wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dengan 
penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik.” (al-Anam/ 6: 74-79) 


Nabi Ibrahim hidup di tengah-tengah orang Kaldea 
dengan pengetahuannya yang luas tentang perbintangan dan 
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benda-benda langit. Tetapi, dia sendiri telah melampaui dunia 
fisik dan melihat adanya dunia ruhani di balik semua itu. 
Berhala-berhala nenek moyangnya tidak berarti apa-apa buat 
dia. Dengan cara yang meyakinkan Allah memperlihatkan 
kepadanya segala keagungan ruhani yang ada di balik kekuasaan 
dan kekuatan yang maha dahsyat serta undang-undang alam 
semesta yang nyata ini." 

Al-Qur'an juga mengungkap eksistensi Nabi Ibrahim 
yang berinteraksi dan berdialog dengan kaumnya dalam rangka 
dakwah di tengah-tengah masyarakat penyembah berhala. 
Ibrahim dikaruniai Allah sifat yang lurus. Ibrahim berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya, “Patung-patung apa yang kamu 
sembah ini begitu tekun?.” Mereka berkata, “Kami dapati le- 
luhur kami, bapak-bapak kami menyembahnya.” Ibrahim 
berkata, “Sungguh kamu dan leluhur kamu dalam kesesatan 
yang nyata.” Mereka menjawab, “Kau datang kepada kami 
membawa kebenaran atau kau hendak memperolok kami?.” 
Ibrahim berkata, “Tidak, bahkan Tuhan Pemilik langit dan 
bumi, Dialah Yang menciptakan semua dari tiada, dan untuk 
semua kebenaran ini aku adalah saksi.” 

Ibrahim merencanakan tipu-muslihat terhadap berhala- 
berhala mereka sesudah mereka bertolak pergi. Maka, dia 
hancurkan berhala-berhala itu jadi berkeping-keping, kecuali 
yang terbesar di antaranya, supaya mereka kembali kepadanya. 
Mereka pun mencari siapa gerangan yang melakukan perusakan 
terhadap sembahan-sembahan mereka. Mereka pun mendengar 
ada seorang pemuda yang menyebut-nyebut tentang berhala 
mereka, bernama Ibrahim. Mereka pun menyuruh orang-orang 
membawa Ibrahim ke depan mata orang banyak, supaya mereka 
memberikan kesaksian. Mereka berkata, “Engkaukah yang 
melakukan ini terhadap sembahan-sembahan kami, hai 
Ibrahim?.” Ibrahim menjawab, “Tidak, malah itu dilakukan oleh 
patung berhala terbesar dari mereka!, tanyakanlah kepada 
mereka kalau mereka dapat berbicara!.” Mereka pun menyadari 
dan terkejut dengan membawa perasaan malu, mereka berkata, 
“Kau tahu benar bahwa berhala-berhala kami tak dapat 
berbicara!.” Ibrahim berkata, “Adakah kamu menyembah selain 
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Allah, sesuatu yang tidak memberikan manfaat sedikit pun dan 
tidak mendatangkan mudarat?.” “Celakalah kamu dan yang 
kamu sembah selain Allah! tidakkah kamu mengetti?.”* 

Al-Qur'an juga mengungkapkan tentang para pemuda 
yang mengasingkan diri ke dalam gua (ashabul-kahf) demi me- 
nyelamatkan iman mereka. Para pemuda itu pergi ke gua, lalu 
mereka berdoa, “Ya Tuhan, anugerahilah kami rahmat dari 
pihak-Mu, dan dalam perkara kami berikanlah kepada kami 
jalan yang benar.” Allah menarik sehelai tabir ke telinga mereka 
dalam gua selama beberapa tahun, sehingga mereka tidak 
mendengar. Kemudian Allah membangkitkan mereka. Para 
pemuda itu beriman kepada Allah, dan Allah pun memberi 
tambahan petunjuk kepada mereka.” 

Para pemuda itu bersembunyi di dalam gua, tetapi mereka 
bertawakal kepada Allah, dan menyerahkan seluruh persoalan 
kepada-Nya dalam salat. Kemudian rupanya mereka tertidur 
dan tidak tahu lagi apa yang kemudian terjadi di dunia luar. 
Allah menidurkan selama 309 tahun!. Meskipun mereka masuk 
bersama-sama, dan sama-sama berbaring di tempat yang sama 
untuk jarak waktu yang sama pula, kesan-kesan mereka 
mengenai waktu yang mereka lalui sangat berbeda. Keimanan 
mereka membawa mereka ke jalan yang lebih luhur. Keimanan 
bertambah secara berangsur, kumulatif. Setiap langkah menuju 
tingkat yang lebih tinggi, dengan rahmat dan karunia Allah.'* 

Al-Qur'an mengungkapkan tentang sosok Zulkarnain 
sebagai berikut. Allah mewahyukan kepada Nabi Muhammad 
sallallahu “alaibi wa sallam tantang dia. Allah mengukuhkan 
kekuasaannya di muka bumi, memberikan kemampuan dan 
kekayaan kepadanya. Maka, ia menempuh suatu jalan. Sehingga 
bila sudah sampai ke tempat matahari terbenam, dilihatnya 
terbenam dalam mata air bercampur lumpur, dan di dekatnya 
ada suatu kaum. Zulkarnain boleh menjatuhkan hukuman, atau 
memperlakukan mereka dengan baik. Zulkarnain berkata, 
“Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan menga- 
zabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya. Tetapi 
barang siapa beriman dan berbuat amal kebaikan, ia akan 
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mendapat balasan yang baik, dan dengan perintah Kami segala 
sesuatu akan Kami permudah baginya.” Kemudian dia menem- 
puh jalan yang lain. Bilamana ia sudah sampai ke tempat 
matahari terbit, dia melihat matahari itu menyinari segolongan 
umat yang tidak memiliki perlindungan dari matahari. 
Kemudian ia menempuh jalan lain. Sehingga, bila dia telah 
sampai ke suatu tempat di antara dua gunung, ia melihat di balik 
gunung suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 

Mereka berkata, “Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Majuj pembuat kerusakan di bumi, dapatkah kami 
membayar upeti kepadamu, asal kamu dapat membuatkan 
dinding pemisah antara kami dengan mereka?.” Zulkarnain 
berkata, “Kekuasaan yang diberikan Tuhanku kepadaku sudah 
lebih baik daripada upeti. Maka bantulah aku dengan tenaga 
pekerja dan perlengkapan, akan kubangun sebuah penyekat 
yang kuat antara kamu dengan mereka. Bawakan kepadaku 
bongkahan-bongkahan besi.” Setelah mereka menimbun antara 
kedua tepi gunung yang curam, ia perintahkan mereka 
meniupnya. Setelah ia membuatnya merah seperti api, ia 
perintahkan mereka membawa cairan tembaga itu untuk 
dituangkan ke atasnya, sehingga mereka tidak mampu men- 
dakinya dan tidak mampu melubanginya. Zulkarnain berkata, 
“Ini sebuah rahmat dari Tuhanku. Bila janji Allah sudah tiba, Ia 
akan menghancurkannya jadi debu; dan janji Tuhan pasti 
benar.” 

Zulkarnain secara harfiah berarti orang yang bertanduk 
dua; raja dengan dua tanduk; penguasa dua zaman. Pandangan 
yang sudah umum menyamakan Zulkarnain dengan Iskandar 
Agung. Zulkarnain adalah raja yang sangat perkasa, tetapi Tu- 
han jugalah yang dengan takdir-Nya mengaruniai kekuatan serta 
memberikan kemampuan dan kekayaan dalam menjalankan 
pekerjaannya yang besar itu. Kekuasaannya terbentang dari 
Timur ke Barat, dan atas bangsa-bangsa dari berbagai macam 
peradaban. Dia adil dan berpihak pada kebenaran, tidak 
serakah. Dia suka melindungi yang lemah dan menghukum 
setiap orang yang melakukan pelanggaran.' 
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Al-Qur'an mengungkapkan tentang eksistensi Raja Talut 
dan Daud sebagai berikut. Nabi mereka berkata, “Allah telah 
mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka bertanya, “Bagai- 
mana ia akan memerintah kami, padahal kami lebih berhak atas 
kerajaan daripadanya dan dia tidak diberi kekayaan yang cukup 
banyak?.” Dia berkata, “Itu pilihan Allah atas kamu ditambah 
dengan karunia dalam ilmu yang luas dan badan yang perkasa. 
Allah menganugerahkan kekuasaan-Nya kepada siapa pun yang 
dikehendaki-Nya. Dan nabi mereka berkata lagi, “Sesungguhnya 
tanda kekuasaan-Nya ialah akan datang kepadamu peti tabut 
yang akan memberi ketenangan dari Tuhanmu serta sisa 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, dibawa oleh 
para malaikat; semua itu adalah lambang bagimu, jika kamu 
benar-benar beriman.” Tatkala Talut siap berangkat dengan 
pasukannya, ia berkata, “Allah akan menguji kamu dengan 
sebuah sungai. Barang siapa minum dari situ, bukanlah 
pengikutku, dan barang siapa tidak mencicipinya dia pe- 
ngikutku. Kecuali yang hanya menciduk sekali dengan 
tangannya, ia pengikutku.” Tetapi mereka minum dari situ, ke- 
cuali sejumlah kecil. Setelah mereka menyeberangi sungai, dia 
dan orang-orang beriman bersamanya, mereka berkata, “Hari 
ini kami tak sanggup menghadapi Jalut dan pasukannya.” Tetapi 
mereka yang yakin bahwa mereka akan bertemu Allah, berkata, 
“Berapa sering pasukan kecil dapat mengalahkan pasukan yang 
besar dengan izin Allah. Dan Allah bersama orang yang tabah.” 
Setelah mereka maju menghadapi Jalut dan pasukannya, mereka 
berdoa, “Oh Tuhan, limpahkanlah ketabahan kepada kami dan 
kokohkanlah langkah kami, tolonglah kami dengan kemenangan 
menghadapi golongan kafir.” Dengan izin Allah mereka 
mengalahkan pasukan lawan dan Daud membunuh Jalut, dan 
Allah memberikan kekuasaan dan hikmah dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Sekiranya Allah tidak 
menahan suatu golongan atas golongan yang lain, niscaya 
binasalah bumi ini. Tetapi Allah penuh karunia atas semesta 
alam." 

Al-Qur'an mengungkapkan persahabatan Nabi Musa 
dengan pemuda sebagai berikut. Musa berkata kepada pem- 
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bantunya, “Aku tidak akan berhenti sebelum mencapai tempat 
penghubung kedua lautan; atau akan berjalan terus selama 
bertahun-tahun.” Tetapi setelah mereka mencapai tempat 
penghubung keduanya, mereka lupa akan ikan yang mereka 
bawa, yang lalu meluncur ke dalam laut seperti dalam sebuah 
terowongan. Setelah keduanya berjalan lebih jauh, Musa berkata 
kepada pembantunya, “Bawakanlah sarapan kita, kita sudah 
letih karena perjalanan kita ini.” “Singkatnya, akhirnya mereka 
bertemu dengan salah seorang dari hamba Allah yang diberi 
rahmat dan ilmu. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku 
mengikutimu, asal engkau mengajarkan kepadaku sebagian 
kebenaran yang lebih tinggi yang telah diajarkan kepadamu?.” 
Orang itu berkata, “Sungguh engkau tidak akan dapat sabar 
bersama aku!” Dan bagaimana kau akan sabar mengenai sesuatu 
yang pengetahuanmu tentang itu belum cukup?.” Musa berkata, 
“Insya Allah kau akan melihat aku sabar, dan aku tidak akan 
melanggar perintahmu.” Orang itu berkata, “Kalau engkau akan 
mengikuti aku, maka janganlah menanyakan apa pun kepadaku 
sebelum aku yang mengatakan itu kepadamu.” " 

Al-Qur'an mengungkapkan keberadaan Nabi Yusuf 
muda. Perempuan-perempuan di kota berkata, “Isteri pembesar 
al-“Aziz menggoda pelayannya supaya berbuat serong, Yusuf 
sungguh telah membangkitkan cinta-birahinya. Wanita itu 
berkata, “Orang inilah yang karenanya kamu telah menyalahkan 
aku, dan aku telah menggodanya supaya dia berbuat serong 
tetapi ia tetap tak ternodakan!. Dan kalau tidak mau melakukan 
apa yang kuperintahkan, pasti ia akan dimasukkan ke dalam 
penjara, dan ia akan menjadi orang yang hina” Atas 
bimbingan Allah subhanahu wa ta'ala Yusuf tetap istiqamah, ia 
lebih memilih masuk penjara ketimbang memenuhi ajakan 
wanita-wanita untuk berpesta dan berfoya-foya: 
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Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu 
daya mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 
mereka) dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.” Maka Tuhan 
memperkenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu 
daya mereka. Dialah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
(Yūsuf/12:32-34) 


B. Melibatkan Generasi Muda dalam Kegiatan Sosial dan 
Keagamaan 

Masa remaja adalah masa membentuk dan mengem- 
bangkan kepribadian. Remaja memerlukan sosialisasi dengan 
hidup bermasyarakat dan terlibat langsung dengan kegiatan 
kemasyarakatan. Dalam hidup bermasyarakat remaja belajar 
menyesuaikan diri dengan aturan, budaya dan nilai-nilai yang 
ada, terutama nilai agama. Sosialisasi merupakan proses belajar 
untuk mencapai kedewasaan." 

Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya 
pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, 
demokratis, bertanggung jawab, berdaya saing, serta memiliki 
jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloloran, dan kebang- 
saan. Pembinaan dan pendidikan generasi muda dapat dilakukan 
dengan melibatkan mereka dalam kegiatan sosial dan 
keagamaan di masyarakat, semisal sistem keamanan keliling 
(siskamling), kerja bakti pembersihan lingkungan, pembuatan 
fasilitas sarana kesehatan masyarakat dan rekreasi, menjadi 
panitia peringatan hari-hari besar Islam, penyelenggaraan ibadah 
qurban, zakat fitrah, panitia Ramadan, Idul Adha dan Idul Fitri, 
dan pendidikan baca tulis Al-Qur'an: 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
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Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
(al-Ma“idah/5:2) 


Firman Allah, “hendaklah kamu tolong-menolong dalam 
kebaikan dan takwa dan jangan saling membantu dalam perbuatan dosa 
dan permusuhan...” merupakan prinsip dasar dalam menjalin 
kerjasama dengan siapa pun, selama tujuannya adalah kebajikan 
dan ketakwaan." 

Pelayanan kepemudaan dilakukan melalui strategi 
peningkatan kapasitas dan kompetensi pemuda, pendampingan 
pemuda, perluasan kesempatan memperoleh dan meningkatkan 
pendidikan serta keterampilannya dan penyiapan kader pemuda 
dalam menjalankan fungsi advokasi dan mediasi yang dibu- 
tuhkan lingkungannya. Hal ini dapat dilakukan dengan me- 
libatkan mereka sebagai panitia sekaligus peserta pelatihan 
keterampilan, organisasi, manajemen, kesadaran hukum, hak 
asasi manusia, pengembangan ekonomi masyarakat, dan 
sebagainya. 

Pemuda diharapkan berperan aktif sebagai kekuatan 
moral, kontrol sosial dan agen perubahan dalam segala aspek 
pembangunan nasional. Peran aktif pemuda sebagai kekuatan 
moral diwujukan dengan menumbuhkembangkan aspek etik 
dan moralitas dalam bertindak pada setiap dimensi kehidupan 
kepemudaan, memperkuat iman dan takwa serta ketahanan 
mental-spiritual dan/atau meningkatkan kesadaran hukum.” 

Peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial diwujudkan 
dengan memperkuat wawasan kebangsaan, membangkitkan 
kesadaran atas tanggung jawab, hak dan kewajiban sebagai 
warga negara, membangkitkan sikap kritis terhadap lingkungan 
dan penegakan hukum, partisipasi dalam perumusan kebijakan 
publik, menjamin transparansi dan akuntabilitas publik. Peran 
aktif pemuda sebagai agen perubahan diwujudkan dengan 
mengembangkan pendidikan politik dan demokratisasi, sumber 
daya ekonomi, kepedulian terhadap masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, olahraga, seni, dan budaya, 
kepedulian terhadap lingkungan hidup, pendidikan kewira- 
usahaan, dan kepeloporan pemuda. 
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Penyadaran kepemudaan dalam aspek ideologi, politik, 
hukum, ekonomi, sosial budaya, pertahanan, dan keamanan 
dalam memahami dan menyikapi perubahan lingkungan 
strategis, baik domestik maupun global serta mencegah dan 
menangani risiko dilakukan melalui pendidikan agama dan 
akhlak mulia, pendidikan wawasan kebangsaan, penumbuhan 
kesadaran mengenai hak dan kewajiban dalam bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 

Pemberdayaan dan pengembangan pemuda dilaksanakan 
secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk mening- 
katkan potensi dan kualitas jasmani, mental dan spiritual, 
pengetahuan serta keterampilan diri dan organisasi melalui 
peningkatan iman dan takwa, peningkatan pengetahuan, dan 
teknologi, pendidikan, pelatihan, pengaderan, pembimbingan 
dan pendampingan. Semua itu dilaksanakan di tengah-tengah 
masyarakat dengan panduan cahaya Al-Qur'an dan sunnah Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam. 


C. Memberdayakan Lembaga Lokal Generasi Muda 
1. Remaja masjid 

Organisasi Remaja masjid merupakan suatu perkumpulan 
remaja muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat 
aktivitas untuk pembinaan remaja. Melalui organisasi ini, 
mereka memperoleh lingkungan yang Islami serta dapat 
mengembangkan kreatitivitas. Remaja masjid membina para 
anggotanya agar beriman, berilmu, dan beramal salih dalam 
rangka mengabdi kepada Allah subhanahi wa ta'ala untuk 
mencapai keridaan-Nya. Pembinaan dilakukan dengan me- 
nyusun aneka program yang meliputi berbagai aktivitas yang 
berorientasi pada keislaman,  kemasjidan, keremajaan, 
keterampilan dan Keilmuan. Remaja masjid diharapkan menjadi 
generasi yang senantiasa memakmurkan rumah Allah subhanahu 
wa ta'ala: 
KERA Kea AA AA 


G eae jr 


ILAA SINANA KES 
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Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 
Jang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa 
pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (at-Taubah/9:18) 


Kata ta'mir yang biasa dirangkaikan dengan masjid, 
menjadi ta'mir masjid, berasal dari akar kata ‘amara-ya muru 
mengandung arti: (1) membangun atau memperbaiki, (2) meme- 
lihara sesuai dengan martabatnya; (3) mengunjungi untuk 
keperluan ibadah.” Rumah Allah ialah tempat orang beribadah 
yang khusyuk, bukan gelanggang upacara-upacara yang tidak 
sopan, juga bukan sumber mencari penghasilan keduniaan. 
Hanya mereka yang benar-benar beriman yang berhak me- 
masukinya. Mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian dan mempunyai semangat beribadah berupa salat dan 
zakat-semangat yang mantap, bukan sekadar pekerjaan iseng. 
Lebih-lebih lagi jangan bersujud untuk mencari keuntungan dan 
kedudukan, yang biasanya hanya lebih takut kepada kekuasaan 
duniawi.” 

Generasi muda perlu didorong untuk cinta masjid dan 
suka ke masjid dan dibesarkan hatinya dengan janji Allah, 
bahwa siapa yang pergi ke masjid pada waktu pagi atau sore, 
maka Allah menyediakan baginya hidangan di surga tiap pagi 
dan sore. Rasululah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


as cis YP BI Sia ci g dan Ji ál iris 
Car al ve Ole) cD 


Siapa yang pergi ke masjid di waktu pagi atan sore, maka Allah 
menyediakan baginya hidangan di surga tiap pagi dan sore (Riwayat al- 
Bukhari dari Abu Hurairah). 


Keberadaan remaja masjid semakin diperlukan untuk 
mengorganisasi kegiatan dakwah para remaja muslim yang 
memiliki keterikatan dengan masjid untuk mengembangkan dan 


menyalurkan kreativitas remaja muslim serta mencegah 
kenakalan remaja. Remaja masjid yang terorganisasi dengan baik 
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memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk mengem- 
bangkan bakat dan kemampuannya dan memberi bekal ilmu, 
iman, dan takwa bagi masa depan mereka, sehingga menjadi 
generasi muslim yang terbaik, yang beriman, berilmu 
pengetahuan, beramal salih, dan mampu ber-'amar ma'ruf nahi 
munkar.” 


#4 cv Aa ag 


AN ye DIY AM NA AAA) ESA da A a 


>. bad „šā A #27 rs 3) P Ar 
aši 4 An AE KI NAN ĪSĀS 


Sama KK 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang 
fasik. (Ali Imran/3: 110) 


Remaja masjid merupakan wadah kerja sama para remaja 
muslim yang memiliki keterkaitan dengan Masjid untuk 
mencapai tujuan bersama. Sebagai wadah aktivitas kerja sama 
remaja muslim, maka remaja masjid perlu merekrut anggota dari 
kalangan remaja muslim yang memiliki tingkat usia, pemikiran, 
dan latar belakang yang relatif homogen yang lebih mudah 
berinteraksi dan bekerjasama dalam melaksanakan program- 
program yang telah direncanakan, sehingga akan meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan. Keberadaan 
remaja masjid sangat mendukung tujuan dakwah dan menjadi 
wadah bagi remaja muslim dalam beraktivitas di masjid, meraih 
ilmu amaliah dan amal ilmiah: 


aga Ls AA ak adha pas TAN JS RAGIKT 
ang Ian a Pangan 4 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
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akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (al- 
Mujādilah/58: 11) 


Remaja masjid melakukan pembidangan kerja agar dapat 
bekerja secara efektif dan efisien dalam kerangka dakwah 
islamiyah, yaitu perjuangan untuk menyeru umat manusia 
kepada kebenaran yang datangnya dari Allah subhanahu wa ta'ala. 
Dalam perjuangan melawan kebathilan perlu persiapan yang 
sungguh-sungguh dan tertata dengan rapi, seperti bunyanun 
marsūs (bangunan yang kokoh kuat). Remaja masjid memerlukan 
organisasi dan manajemen yang tangguh serta dukungan 
sumber daya manusia (SDM) yang mencukupi dan berkualitas, 
merekrut anggota untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 
anggotanya, dan untuk menjamin kelangsungan kesuksesan 
aktivitas dan misinya dalam mendakwahkan Islam. 

Sebagai generasi muda muslim pewaris masjid, aktivis 
Remaja masjid niscaya mencerminkan sikap dan perilakunya 
Islami, sopan-santun dan menunjukkan budi pekerti yang mulia 
(akhlagul-karimah). Pemikiran, langkah dan tindak-tanduknya 
dinafasi oleh nilai-nilai Islam. Mereka berkarya dan berjuang 
untuk menegakkan kalimat Allah dalam rangka beribadah 
mencari keridaan-Nya. Allah subhanahu wa ta'ala menjadi tu- 
juannya, dan Rasulullah menjadi contoh teladan dan sekaligus 
idolanya. Gerak dan aktivitasnya berada dalam siklus beriman, 
berilmu, beramal salih dan bet-axar ma'ruf nahi munkar, menuju 
kesuksesan dan kebahagiaan fid-dunya wal akhirah. 

Aktivitas Remaja masjid dilakukan secara terencana, 
kontinu dan bijaksana menggunakan strategi, metode, taktik dan 
teknik yang tepat. Remaja masjid berpartisipasi dalam 
memakmurkan masjid; membina remaja muslim, me- 
nyelenggarakan proses kaderisasi umat, memberi dukungan 
pada penyelenggaraan aktivitas Ta'mir Masjid, melaksanakan 
aktivitas dakwah, ukhuwah, dan solidaritas sosial: 


Lasiah KIK, ay BE tam es ear Lea rat 
SA SISA ra 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikan- 
lah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurāt/49:10) 


Terlaksananya persaudaraan muslim itu merupakan 
idaman umat Islam yang terbesar. Atas dasar itulah khutbah 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, yang disampaikan ketika 
beliau menunaikan ibadah haji perpisahan, dan sebelum cita-cita 
itu terlaksana Islam tak akan dapat diwujudkan sepenuhnya.” 

Remaja masjid menghimpun para remaja muslim yang 
berdomisili di sekitar Masjid. Banyak Masjid yang mendirikan 
organisasi ini sebagai wadah aktivitas generasi muda, sehingga 
muncullah ribuan organisasi remaja masjid. Dalam usaha 
mencapai tujuan Remaja masjid, manajemen memiliki peran 
agar proses pencapaian tujuan tersebut dapat berlangsung se- 
cara efektif (berdaya guna) dan efisien (berhasil guna). Dengan 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen seperti planning, organi- 
zing, actuating, controlling dan lain sebagainya, tujuan organisasi 
dapat diupayakan untuk dicapai dengan lebih baik. 

Remaja masjid yang ingin maju harus mampu 
mengaplikasikan organisasi dan management modern, tentu saja 
harus mewarnainya dengan nilai-nilai Islam. Bagaimanapun 
organisasi dan management ditemukan dan dikembangkan oleh 
kebanyakan non-muslim terutama dari Barat dan Jepang yang 
memiliki standar nilai tersendiri. Untuk itu dalam menga- 
dopsinya dituntut kearifan dan keahlian yang andal. Penerapan 
ilmu organisasi dan manajemen dalam aktivitas remaja masjid 
yang Islami, serta diikuti dengan kemampuan mengaplikasikan 
dan merekayasanya secara profesional, insya Allah, akan 
meningkatkan daya guna dan hasil guna aktivitas yang diseleng- 
garakan.” 

Strategi dan taktik remaja masjid dibangun untuk meng- 
antisipasi kondisi perjuangan secara aktual dalam mencapai 
tujuan-tujuan antara (sasaran) yang bermuara pada tujuan 
organisasi. Perjuangan remaja masjid memerlukan strategi 
berikut taktik-taktiknya, agar tidak terjebak dalam oportunisme 
atau jalan di tempat. Berjuang tanpa strategi bagaikan berjalan di 
malam hari nan gelap gulita tanpa penerangan. Ilmu pengetahu- 
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an dan keterampilan teknis ditingkatkan dan dimantapkan 
sebagai alat pendukung perjuangan mencapai tujuan organisasi 
remaja masjid. Kajian-kajian dan pelatihan-pelatihan yang 
terstruktur, terencana dan diselenggarakan secara terus-menerus 
dengan kurikulum dan metode yang dibakukan (standar) 
menjadi aktivitas rutin sebagai bagian proses perkaderan 
anggota. Sumber daya organisasi ditingkatkan, baik kuantitas 
maupun kualitasnya. Rekrutmen remaja muslim yang belum 
terdaftar maupun yang baru, dilakukan kemudian diikutsertakan 
dalam proses perkaderan remaja masjid. Dilakukan 
penggalangan dana dan kekayaan organisasi, baik dari sumber 
internal maupun eksternal anggota. Demikian pula fasilitas dan 
inventaris organisasi dilengkapi dan dimodernisasi secara 
bertahap. Peningkatan sumber daya dilakukan secara sistematis 
dan berkelanjutan. 

Remaja masjid yang maju, modern dan memiliki kegiatan 
beraneka ragam serta mampu meningkatkan ketakwaan 
anggotanya adalah merupakan organisasi kemasjidan yang 
sangat diharapkan. Namun, untuk mencapai hal tersebut butuh 
waktu dan perjuangan yang panjang. Ada tiga fase dalam tahap 
perkembangan organisasi ini, yaitu; fase penumbuhan, 
pembinaan, dan pengembangan organisasi. Untuk menuju 
organisasi remaja masjid yang maju diperlukan kerja keras dan 
kinerja yang profesional para pengurusnya. Untuk mendaya- 
gunakan potensi Remaja masjid bagi kemaslahatan umat Islam, 
mereka dipersatukan dalam suatu asosiasi Remaja masjid 
dengan membentuk suatu organisasi gabungan yang merupakan 
forum komunikasi, koordinasi dan kerja sama antar Remaja 
masjid. Forum ini menyatukan kegiatan-kegiatan Remaja masjid 
dengan menyelengarakan aktivitas bersama. Semisal pemben- 
tukan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI). 


2. Kepanduan 

Lembaga pembinaan generasi muda yang lain adalah 
kepanduan atau kepramukaan. Kepramukaan sangat relevan 
untuk membina, mengembangkan dan mendidik generasi muda 
di masyarakat. Gerakan kepanduan (bahasa Inggris: scouting) 
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adalah sebuah gerakan pembinaan pemuda yang memiliki 
pengaruh mendunia. Gerakan kepanduan yang terdiri dari 
berbagai organisasi kepemudaan, baik untuk pria maupun 
wanita, bertujuan untuk melatih fisik, mental, dan spiritual para 
pesertanya. Tujuan ini dicapai melalui program latihan dan 
pendidikan non-formal kepramukaan yang mengutamakan 
aktivitas praktis di lapangan. Saat ini, terdapat lebih dari 38 juta 
anggota kepanduan dari 217 negara dan teritorial.” 

Berdasarkan resolusi Konferensi Kepanduan Sedunia 
tahun 1924 di Kopenhagen, Denmark, kepanduan mempunyai 
tiga ciri khas, yaitu nasional, internacional, dan universal. 
Nasional, berarti suatu organisasi yang menyelenggarakan 
kepanduan di suatu negara haruslah menyesuaikan pendi- 
dikannya itu dengan keadaan, kebutuhan dan kepentingan 
masyarakat, bangsa dan negara. Internasional, berarti bahwa 
organisasi kepanduan di negara mana pun di dunia ini harus 
membina dan mengembangkan rasa persaudaraan dan 
persahabatan antara sesama pandu dan sesama manusia, tanpa 
membedakan kepercayaan/agama, golongan, tingkat, suku, dan 
bangsa. Universal, berarti bahwa kepanduan dapat diper- 
gunakan di mana saja untuk mendidik anak-anak dari bangsa 
apa saja.” 

Gerakan kepanduan dimulai pada tahun 1907 ketika 
Robert Baden-Powell, seorang letnan jendral angkatan ber- 
senjata Britania Raya, dan William Alexander Smith, pendiri 
Boy's Brigade, mengadakan perkemahan kepanduan pertama 
jambore) di Kepulauan Brownsea, Inggris. Ide untuk menga- 
dakan gerakan tersebut muncul ketika Baden-Powell dan 
pasukannya berjuang mempertahankan kota Mafeking, Afrika 
Selatan, dari serangan tentara Boer. Ketika itu, pasukannya 
kalah besar dibandingkan tentara Boer. Untuk mengakalinya, 
sekelompok pemuda dibentuk dan dilatih untuk menjadi tentara 
suka rela. Tugas utama mereka adalah membantu militer 
mempertahankan kota. Mereka mendapatkan tugas-tugas yang 
ringan tapi penting, misalnya mengantarkan pesan yang 
diberikan Baden-Powell ke seluruh anggota militer di kota 
tersebut. Pekerjaan itu dapat mereka selesaikan dengan baik 
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sehingga pasukan Baden-Powell dapat mempertahankan kota 
Mafeking selama beberapa bulan. Sebagai penghargaan atas 
keberhasilan yang mereka dapatkan, setiap anggota tentara 
sukarela tersebut diberi sebuah lencana. Gambar lencana ini 
kemudian digunakan sebagai logo dari gerakan pramuka 
internasional. 

Semenjak didirikan, gerakan pramuka yang memfokuskan 
program pada remaja usia 11-18 tahun telah mendapat respons 
yang menggembirakan, anggota pun bertambah dengan cepat. 
Kebutuhan program pun dengan sendirinya bertambah. Untuk 
memenuhi keinginan dan ketertarikan para generasi muda pada 
saat itu, gerakan pramuka menambah program dalam 
organisasinya meliputi pendidikan generasi muda usia dini, usia 
remaja, pendidikan kepanduan putri, dan pendidikan kepemim- 
pinan bagi pembina. Sejak awal didirikannya gerakan 
kepanduan, para remaja putri telah mengisyaratkan besarnya 
minat mereka untuk bergabung. Aktivitas kepanduan senafas 
dengan pesan Al-Qur'an kepada umat manusia untuk menem- 
puh per alanan di muka bumi dan - a 


KĀ jar šā rr shy » Ge rreg 


anpe aaa dus 


Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Tagat”, 
kemudian di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul- 
rasul). (an-Nahl/ 16:36) 
2 Er sa 251) OPO gp e P in ri 
PAN ARA SEN RE Eta aia Ji 
m saga JE KN 
Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
(Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 
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kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(al-“Ankabut/29: 20) 


3. Karang taruna 

Karang taruna adalah organisasi kepemudaan di Indo- 
nesia. Karang taruna merupakan wadah pengembangan generasi 
muda non-partisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa 
tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat 
khususnya generasi muda di wilayah Desa/Kelurahan atau 
komunitas sosial sederajat, yang terutama bergerak di bidang 
kesejahteraan sosial. Sebagai organisasi sosial kepemudaan 
Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengem- 
bangan serta pemberdayaan dalam upaya mengembangkan 
kegiatan ekonomi produktif dengan pendayagunaan semua 
potensi yang tersedia dilingkungan baik sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam yang telah ada. Sebagai organisasi 
kepemudaan, karang taruna berpedoman pada pedoman dasar 
dan pedoman rumah tangga yang telah diatur demikian rupa. 
Semua ini wujud regenerasi organisasi demi kelanjutan 
organisasi serta pembinaan anggota karang taruna, baik di masa 
sekarang maupun masa yang akan datang. Karang Taruna 
didirikan dengan tujuan memberikan pembinaan dan 
pemberdayaan kepada para remaja dalam bidang keorganisasian, 
ekonomi, olahraga, ketrampilan, advokasi, keagamaan, dan 
kesenian.” 

Karang taruna menjadi ajang latihan kepemimpinan 
generasi muda agar kelak dapat menjadi pemimpin yang handal, 
amanah dan peduli terhadap bawahannya. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


SN « gb TG « 455) JS J giua SS « rb SS 
OA Gis Si iet lie kp 


ul ge Sol gg) KE) J SS a NSS 
"(pe 
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Kamu sekalian adalah pemimpin dan masing-masing akan ditanya 
tentang apa yang dipimpinnya. Raja adalah pemimpin; suami adalah 
pemimpin dalam keluarganya, istri adalah pemimpin rumah tangga 
suaminya dan anak-anaknya. Maka kamu sekalian adalah pemimpin 
dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya terbadap apa yang ia 
pimpin (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Umar). 


D. Komunikasi Antargenerasi di Masyarakat 

Generasi muda memerlukan dukungan moril dan materiil 
generasi tua untuk tumbuh dan berkembang. Perkembangan 
masyarakat yang begitu pesat, baik dalam hal materi maupun 
pergeseran nilai-nilai kehidupan berdampak bukan saja terhadap 
orang tua dan dewasa, tetapi juga terhadap kaum remaja. Jika 
perhatian orang tua tersita oleh hasrat keunggulan materi yang 
merupakan salah satu simbol status sosial, maka pemenuhan 
tanggung jawabnya terhadap anak-anak remaja menjadi 
berkurang, bahkan bisa jadi terbengkelai. Hal ini merupakan 
salah satu penyebab mengapa remaja kadangkala berkembang 
menjadi nakal dan menyusahkan orang dewasa lainnya di 
masyarakat.” 

Peranan masyarakat sangat penting, sebab remaja pada 
umumnya belum siap untuk bermasyarakat sepenuhnya. 
Dengan demikian maka, bimbingan generasi tua amat 
dibutuhkan agar remaja tidak salah arah, karena di masyarakat 
amat banyak pengaruh negatif yang bisa menyengsarakan masa 
depan mereka. Akan tetapi, konflik antara remaja dengan 
generasi tua pun kadangkala terjadi, karena generasi tua kurang 
menyesuaikan diri dengan remaja. Hal itu antara lain karena 
remaja sering dipandang masih seperti anak-anak, sedangkan 
generasi tua menganggap dirinya telah dewasa. Oleh karena itu 
perlu komunikasi dua arah, sambung rasa antara generasi muda, 
dan generasi tua untuk memahami kejiwaannya, kebudayanya, 
dan kebutuhan-kebutuhannya. Remaja perlu diajak diskusi di 
mana generasi tua mendengarkan dengan sabar segala isi hati 
dan keluhan mereka dengan menghindari sikap otoriter. 
Generasi tua sudah semestinya percaya bahwa generasi muda 
memiliki ide, cita-cita dan semangat hidup yang baik. Dengan 
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demikian, apabila generasi tua suka menghalangi proses 
sosialisasi secara sepihak dengan keras, besar kemungkinan 
generasi muda akan menjauh dari mereka.” 

Perkembangan remaja menuju kedewasaan tidaklah 
berjalan lancar, akan tetapi banyak mengalami rintangan. Besar- 
kecilnya rintangan ditentukan oleh faktor-faktor yang mem- 
pengaruhi anak-anak waktu kecil di rumah-tangga dan di 
lingkungan masyarakat tempat anak itu hidup dan berkembang. 
Jika pembinaan anak-anak di waktu kecil berjalan dengan baik, 
anak selalu mendapat kepuasan, baik secara emosional maupun 
fisik (makanan, minuman, dan lain-lain), untuk perkembangan 
selanjutnya anak-anak itu tidak akan banyak mengalami 
persoalan dalam penyesuaian dirinya terhadap lingkungan di 
waktu remaja dan dewasa. Jika suatu fase perkembangan 
berjalan dengan sukses, fase selanjutnya akan berjalan lebih 
mudah. Semua itu tidak lepas dari faktor komunikasi dan 
keteladanan generasi tua.” 

Kehidupan yang saling asah, asih, dan asuh di antara 

generasi tua dengan generasi muda tercermin dalam Al-Qur'an 
dalam komunikasi antara Lukman dengan putranya sebagai 
berikut: 
A 2 Ar y A$. ar SASÀ oša Va SAL 
Ap US ISIAN Ah is ai SE, 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman/31: 13) 


Lukman dengan santun dan lemah lembut berpesan 
kepada anaknya agar tidak mempersekutukan Allah, karena 
mempersekutukan Allah sungguh suatu kejahatan besar. Kalau 
ada barang sebesar biji sawi dan tersembunyi di dalam batu atau 
di langit atau di bumi, Allah akan mengeluarkannya. Hendaklah 
mendirikan salat, menyuruh orang berbuat baik dan mencegah 
dari perbuatan mungkar, sabar, dan tabah atas segala yang 
menimpa dirinya, tidak menggembungkan pipi dari orang dan 
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tidak berjalan di muka bumi dengan congkak; menyederhanakan 
dalam berjalan dan merendahkan suara. 

Kehidupan yang saling asah, asih, dan asuh di antara 
generasi tua dengan generasi muda juga tercermin dalam 
komunikasi antara Nabi Ibrahim dengan putranya, Ismail. Ibra- 
him pergi kepada Tuhannya untuk memperoleh bimbingan. Ia 
pun memohon, “Tuhan, anugerahkanlah kepadaku anak yang 
saleh.” Maka Allah menganugerahkan anak laki-laki yang siap 
menderita dan tabah. Kemudian, tatkala anaknya sudah 
mencapai usia dapat bekerja dengan dia, Ibrahim berkata, “Hai 
anakku, aku melihat dalam mimpi, bahwa aku diperintahkan 
Allah untuk menyembelihmu sebagai kurban, maka bagaimana 
pendapatmu?.” Anaknya menjawab, “Wahai ayahku, laksana- 
kanlah apa yang diperintahkan Allah kepadamu, insya Allah akan 
kau lihat aku termasuk golongan orang yang sabar dan tabah.” 
Maka, tatkala keduanya telah berserah diri kepada Allah dan 
Ibrahim membaringkan anaknya, Allah memanggilnya, “Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah memenuhi apa yang kau 
lihat dalam mimpi.” Allah memberi balasan kepada Ibrahim 
melalui suatu ujian yang nyata dengan kurban yang besar.” 


E. Penutup 

Generasi muda adalah salah satu komponen masyarakat 
yang sangat didambakan partisipasinya dalam mewujudkan 
masyarakat ideal di masa depan. Mereka memerlukan dukungan 
moril dan materiil generasi tua untuk tumbuh dan berkembang. 
Peranan masyarakat sangat penting, sebab remaja pada 
umumnya belum siap untuk bermasyarakat sepenuhnya. 
Bimbingan generasi tua amat dibutuhkan agar remaja tidak salah 
arah, karena di masyarakat amat banyak pengaruh negatif yang 
bisa menyengsarakan masa depan mereka. 

Pelayanan kepemudaan dapat dilakukan melalui strategi 
peningkatan kapasitas dan kompetensi pemuda, pendampingan 
pemuda, perluasan kesempatan memperoleh, dan meningkatkan 
pendidikan serta ketrampilannya. Hal ini dapat dilakukan 
dengan melibatkan mereka sebagai panitia sekaligus peserta 


pelatihan keterampilan, organisasi, manajemen, kesadaran 
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hukum, hak asasi manusia, pengembangan ekonomi masyarakat 
dan sebagainya serta melalui organisasi kepanduan, remaja 
masjid, dan karang taruna. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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— A V 


TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH 
DALAM PEMBINAAN GENERASI MUDA 


a 


slam memandang generasi muda memiliki peranan penting 
[ee segala aspek kehidupan, terutama melanjutkan per- 

juangan para nabi dan rasul dalam pengimplementasian 
ajaran-ajaran Islam di muka bumi. Dalam kaitan ini, Ibnu “Ab- 
bās berkata, “Allah tidak mengutus seorang nabi dan rasul ke- 
cuali ia seorang pemuda. Begitu pula Allah tidak memberikan 
kematangan ilmu kepada seseorang kecuali ia telah menjadi 
pemuda.” Kemudian ia membaca firman Allah subhanahu wa 
ta'ala: 


ga As Ka 6 


Mereka (yang P. aii “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiyā'/21: 60).' 


Dalam perjalanan dakwah Islam, para pemudalah yang 
memegang peranan sangat penting. Hal itu dapat dimengerti 
karena pemuda memiliki semangat idealisme yang tinggi serta 
barang tentu kekuatan fisik yang prima, dua hal yang sangat 
dibutuhkan dalam setiap perjuangan. Tak heran bila dijumpai 
suatu kenyataan bahwa para nabi dan rasul yang diutus Allah 
untuk menyampaikan ajaran agama diambil dari kalangan pe- 
muda yang rata-rata berusia sekitar 40 tahunan. Pemaparan Al- 
Qur'an tentang kisah-kisah keberanian pemuda, misalnya kisah 
Ashabul-Kahf, semakin melengkapi penilaian penting Islam 
terhadap peranan generasi muda. 
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Potret generasi muda di zaman Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah wujud bagaimana seharusnya generasi muda 
memerankan peranan penting tersebut. Sekadar menyebut 
beberapa contoh, Mus'ab bin “Umair rela meninggalkan 
kemewahannya sebagai putra bangsawan demi bertemu Nabi; 
Said bin “Umar dengan lantang dan berani dia berpidato di 
hadapan kaum Quraisy. Ia tak gentar sedikit pun walaupun 
berhadapan langsung dengan orang-orang kafir yang bisa saja 
setiap saat membunuhnya; Sa'ad bin Abi Waggās adalah 
pemuda muslim yang pertama kali mengalirkan darahnya untuk 
Islam. Demikian pula tak dapat dilupakan peranan pemuda “Ali 
bin Abi Talib, Zaid bin Sabit, Arqam bin Abi al-Arqam, dan 
Zubair bin Awwam.” 

Di samping menjelaskan peranan penting generasi muda, 
Islam pun menekankan pentingnya pembinaan terhadap 
generasi muda. Sebab, Islam menjelaskan bahwa proses alih 
generasi akan berjalan terus secara alamiah sesuai dengan 
mekanismenya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


a nez der o akli > AG 4 Ka A -4 panah 
Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) di 
bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat. 


(Yūnus/10: 14) 


Penegasan “untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat” pada 
ayat di atas secara tidak langsung perintah mempersiapkan 
generasi yang handal dalam berbagai hal untuk mencapai 
prestasi yang lebih baik dari generasi sebelumnya dan 
menggapai keridaan Allah, tidak seperti kelompok musytikin— 
yang menjadi konteks turunnya ayat ini—yang justru menerus- 
kan tradisi buruk umat-umat sebelumnya yang “dihancurkan” 
Allah subhanahu wa ta'ala. Secara harfiah, “pembinaan” berarti 
pemeliharaan secara dinamis dan berkesinambungan.” Dalam 
konteks itu, tulisan ini bermaksud menjelaskan pembinaan 
generasi muda adalah suatu pembinaan yang dilakukan oleh 
pemerintah secara terencana dan berkesinambungan, serta 
seiring dengan tuntunan Al-Qur'an dan hadis, yang bertujuan 
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mempersiapkan generasi muda yang handal yang pada gi- 
lirannya nanti mampu meneruskan estafet perjuangan generasi 
sebelumnya. Pemerintah yang dimaksud pada konteks ini adalah 
semua unsur yang diberikan amanah oleh rakyat untuk 
menangani urusan-urusan mereka. 

Berkaitan dengan pembinaan generasi muda di atas, 
pemerintah memiliki tanggung jawab paling besar untuk 
menjalankannya. Ini sesuai dengan tugasnya sebagai pelayan ba- 
gi rakyat yang dipimpinnya. Pemerintah bertanggung jawab 
menjamin kemaslahatan seluruh rakyatnya sehingga apapun 
kebijakan yang dibuatnya harus selalu mengacu kepada 
kemaslahatan rakyatnya.” Sebuah kaidah yang cukup terkenal 
berbunyi: tasarrufukimam 'alar-ra'iyyah manūtun bi-maslahah (kebi- 
jakan pemimpin atas rakyatnya harus mengacu kepada kemas- 
lahatan). 

Ada banyak dalil naqliah yang menjelaskan tentang tang- 
gung jawab sosial pemimpin yang di antaranya pembinaan 
terhadap generasi muda, di antaranya firman Allah subhanahu wa 
ta'ala pada Surah al-Hajj/22:41 dan Sad/38:26. Begitupun sab- 
da Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam: 


# 
5 Stens 


5 A) den ing KS a U 


32 20. A A 


VI se HE gag oi (i ya 
Ole gi ina ge pla SIA og) Ad) ake AMI A 


Tidaklah ada seorang hamba yang dijadikan Allah memimpin rakyat 
kemudian tidak serius dalam memikirkan kemaslahatannya, kecuali 
tidak akan mencium baunya sorga. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim 
dari Ma'gal bin Yasar).” 

Dalil-dalil naqliah di atas menjadi acuan umum bagi 
tanggung jawab pemerintah dalam pembinaan generasi muda 
dan semua permasalahannya.' Selanjutnya, tulisan ini akan me- 
nuturkan cakupan tanggung jawab pemerintah dalam pem- 
binaan generasi muda. 


A 
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A. Menetapkan Arah Kebijakan Pembinaan Generasi 
Muda 

Salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah dalam 
pembinaan generasi muda adalah menetapkan arah kebijakan 
yang terencana dan terukur. “Terencana” maksudnya peren- 
canaan disusun berdasarkan dasar-dasar yang jelas; “Terukur” 
maksudnya adalah adanya penetapan indikator-indikator 
keberhasilan yang jelas. Ada banyak isyarat yang dapat dite- 
mukan dari Al-Qur'an tentang perlunya segala sesuatu 
dipersiapkan secara terencana dan terukur. Di antaranya firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 

; SDA rs PD RI P en NA AAA an a 
NAS S GE E SA SĀNU 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. 


(Sād/38: 27) 


Makna basil pada ayat di atas adalah sia-sia tanpa tujuan 
dan perencanaan. Perencanaan sesungguhnya merupakan aturan 
dan kegunaan Allah. Segala sesuatu telah direncanakan, tidak 
ada sesuatu pun yang tidak direncanakan. Bahkan usia manusia 
juga direncanakan. Jika Allah saja telah menyusun perencanaan 
dalam segala sesuatu, maka kita pun harus menyusun peren- 
canaan yang matang dalam melakukan pekerjaan." 

Pada ayat lainnya, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


> sî BA > AG NG 5 5 5. LA > z si 4 
ear Gis is IA iš GBI LAMA 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 


dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan 
Jang tersusun kokoh. (as-Saff/ 61: 4) 


Keteraturan bagaikan bangunan yang tersusun kokoh 
sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas nampaknya dapat di- 
implementasikan dalam segala sesuatu, termasuk di dalamnya 
pembinaan generasi muda. Penegasan serupa dapat dilihat pada 
firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
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PAN a) SA a in ET 
st Rp D Z 
SA As 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Hasyr/59: 18) 


Dalam sebuah riwayat dari “Aisyah, Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


x 


A sāga! olay ) A ot Me SAE ps l Cara ni Ao 


Gile 


Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan perbuatan yang 
terutama dilakukan dengan kesungguhan dan keseriusan. (Riwayat al- 
Baihaqi dari “A'isyah) 


Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, arah kebijakan 
pemerintah dalam pembinaan generasi muda hendaklah me- 
ngacu kepada kemaslahatan. Ini dengan sendirinya arah dan 
kebijakan harus merangkum semua persoalan yang berkaitan 
dengan generasi muda. Ada beberapa petunjuk yang dapat 
diambil dari Al-Qur'an yang dapat dijadikan rujukan dalam 
menetapkan arah kebijakan pembinaan generasi muda. 


1. Mempersiapkan generasi muda yang bertakwa 

Ketakwaan merupakan inti dari semua ajaran Islam, yang 
karenanya harus menjadi tujuan utama dari arah kebijakan 
pemerintah dalam membina generasi muda. Al-Qur'an me- 
nunjuk para pemuda yang masuk dalam kelompok Ashabul-Kahf 
sebagai model generasi muda yang memiliki karakter ini. 
Mereka diposisikan sebagai tipe teladan oleh Allah. Pada era 
reformasi pada sekarang ini, pemuda Islam sedang dihadapkan 
kepada tantangan zaman yang menuntut keteguhan iman. 
Tanpa itu, mereka akan mengalami disorientasi atau menjadi 
generasi yang hilang (/ost generation) pada masa yang akan datang. 
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Berkaitan dengan ashabul-kahf ini, Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman: 


SA 
etle 


R (BA > 6 AA x 
SIR 0 HA AA ar ana 


Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al- 
Kahf/18: 13) 


Di antara keteladanan yang dapat diambil dari kisah 
Ashabul-Kahf adalah kebersaman, kesatuan, kesabaran, dan res- 
ponsif terhadap dinamika perkembangan sosio-kultural yang 
terus bergulir di hadapannya. Perintah Allah subhanahu wa ta'ala 
agar memperhatikan putaran matahari yang timbul tenggelam 
(al-Kahf/18:17), di samping sebagai isyarat kekuasaan-Nya, 
tetapi juga sebagai isyarat agar mereka peka tehadap perubahan 
yang terjadi di sekitarnya. 

Pesan perlunya pembinaan keimanan generasi dalam arah 
kebijakan pemerintah diisyaratkan pula oleh firman Allah 
subhanahu wa ta'ala: 


Lu LL IN i PX 


Fu S KIDS S GG bija jās AN dē 


Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mem- 
persekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Luqman/31: 13) 


Bila kita pahami ayat ini secara sederhana dan pendidikan 
keimanan dan ketauhidan di atas dilakukan dengan kata-kata, 
maka anak Lukman ketika itu diperkirakan telah berumur 
sedikitnya dua belas tahun. Sebab, kemampuan kecerdasan 
untuk dapat memahami hal yang abstrak (maknawi) terjadi 
apabila perkembangan kecerdasan telah sampai ke tahap 
mampu memahami hal-hal di luar jangkauan alat-alat inderanya, 
yaitu umur 12 tahun. Syirik adalah sesuatu yang abstrak. Hal 
demikian tidak mudah dipahami anak yang perkembangan 
kecerdasannya belum sampai kepada kemampuan tersebut. Bila 
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kita perhatikan lanjutan ayat tersebut di atas, “...sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar,” 
maka untuk memahaminya diperlukan kemampuan untuk 
mengambil kesimpulan yang abstrak dari kenyataan yang 
diketahui. Biasanya kemampuan demikian tercapai pada umur 
14 tahun. Jadi, umur anak Lukman ketika itu boleh jadi sedikit- 
nya 14 tahun." Ayat di atas sekaligus pula sebagai isyarat bahwa 
unsur keimanan dan ketakwaan harus menjadi bagian dari arah 
dan kebijakan pemerintah dalam pembinaan generasi muda. 

Generasi bertakwa yang dijelaskan di atas sering disebut 
pula dengan generasi rabbaniyyun. Dalam Al-Qur'an, Allah me- 
nyebut tentang kelompok ini dalam beberapa tempat, di 
antaranya Surah Ali Imran/3: 79, 146 dan al-Ma'idah/5: 43, 44. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


AN ra AA EN, DK 
ii ar «nn a, VA „Jo 
i PEPETA gesi IEAS dog dat 


ss em Ke Pa 

S LA 
Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 
hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah 
kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), 
“Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan 
kitab dan karena kamu mempelajarinya!” (Ali Imran/3: 79) 


Salah satu penafsiran kata rabbani, sebagaimana dikemuka- 
kan Ouraish Shihab, adalah semua aktivitas, gerak, dan langkah, 
niat dan ucapan, kesemuanya sejalan dengan nilai-nilai yang 
dipesankan Allah." Penafsiran lainnya, sebagaimana dihimpun 
oleh al-Qurtubi (486-576 H.), adalah “senantiasa mengikuti 
ajaran Allah dalam semua persoalannya” (dari Ibnu “Abbas), 
“berwawasan luas” (dari al-Mubarrad), dan “tahu yang halal dan 
haram serta menjalanakan kontrol sosial” (dari Abū “Ubaidah).” 
Ali bin Abi Talib memiliki definisi yang singkat tetapi padat 
mengenai istilah ini, yaitu “generasi yang berwawasan luas dan 
konsisten dengannya.” 
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2. Menyeimbangkan jiwa dan raga 

Perlunya arah kebijakan pembinaan generasi muda 
mempersiapkan pola yang menyeimbangkan jiwa dan raga, 
dapat ditangkap dari ayat-ayat Al-Qur'an yang secara umum 
menekankan keseimbangan dua hal tersebut, seperti firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


Ma ->å KA MA KK at a 
GUNG Nn ENG ANAN BH 


HI A 


CARA) LANG Ia ira JI 


Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
kerusakan. (al-Qasas/28: 77) 


Dalam pembinaan terhadap generasi muda, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam menetapkan arah kebijakan yang me- 
nyeimbangkan antara jiwa dan raga serta ilmu. Sebuah riwayat 
yang disampaikan oleh “Aisyah menyatakan bahwa Rasulullah 
menegur Usman bin Mazun yang menelantarkan istrinya 
karena hari-harinya diisi penuh dengan puasa dan shalat: 
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H Baste ge ayi pl elap ida Kešs 
Sesungguhnya aku biasa tidur dan salat, berpuasa dan berbuka, dan aku 
menikahi wanita-wanita. Maka bertakwalah kepada Allah, wahai 
Utsman, karena sesungguhnya keluargamu memiliki hak yang menjadi 
kewajibanmu, tamumu memiliki hak yang menjadi kewajibanmu, dan 
jiwamu memiliki hak yang menjadi kewajibanmu. Maka, puasalah, 
berbukalah, salatlah (pada sebagian waktu malam) dan tidurlah (pada 
sebagian waktu malam). (Riwayat Abu Dawud dari “A'isyah) 
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Pesan Nabi di atas sangat jelas, bahwa keseimbangan 
merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat penting. Dalam 
konteks pembinaan generasi muda, arah kebijakan pembinaan 
seharusnya bertujuan melahirkan generasi yang paripurna dalam 
artian generasi yang tidak saja memperhatikan aspek kesehatan 
fisik, tetapi juga kesehatan psikis; Tidak saja memperhatikan 
aspek kehidupan dunia, tetapi juga kehidupan akhirat. Tentang 
keseimbangan ini, setelah menafsirkan firman Allah pada Surah 
Ibrahim/14:3, Quraish Shihab menuturkan: 


Manusia harus mampu memenuhi kedua kecenderungan 
(kenikmatan dunia dan kenikmatan ukhrawi) ini secara propor- 
sional. Sebagian manusia mengabaikan tuntutan unsur ruhaninya. 
Ini serupa juga dengan membelokkan hidupnya ke arah jalan yang 
berbeda dengan jalan yang dikehendaki Allah, dan dengan 
demikian, ia pun dinilai menghalang-halangi dirinya dari fitrah ke- 
manusiaannya dan atau menghalangi orang lain dari jalan yang 
dikehendaki Allah untuk ditelusuri umat manusia. 15 


3. Menciptakan generasi muda yang memiliki kecerdasan 

Kecerdasan yang dimaksud di sini adalah semua jenis 
kecerdasan yang harus dimiliki seseorang seperti, intelektual, 
emosional, dan spiritual. Banyak ayat al-Qur'an yang berisi 
tentang pendidikan intelektual. Bahkan Surah al-“Alag yang 
diwahyukan perdana kepada Nabi memulai perintahnya dengan 
“membaca” sebagai isyarat meningkatkan wawasan serta inte- 
lektualitas. Belum lagi beberapa ayat yang berisi suruhan me- 
nuntut ilmu seperti al-Zumar/39: 9, Taha/20: 114, al-Mujada- 
lah/58: 11, dan al-Oalam/68: 1, dan suruhan untuk berpikir dan 
merenung (ta'gilun, tatadabbarin, ta'lamun, tatafakkarūn) seperti 
Surah an-Nisa'/4: 9 dan at-Taubah/9: 122. Adapun isyarat Al- 
Our'an tentang kecerdasan emosional dan spiritual diperlihatkan 
pada Surah Ali 'Imtān/3: 191. Pada ayat ini dikemukakan 
kelompok yang dinamakan “lil-albab, yakni kelompok yang 
menggabungkan kemampuan intelektualitasnya dengan kema- 
tangan jiwanya. 
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B. Menyiapkan Model-model Pembinaan Generasi Muda 
Sesuai dengan Kelompok Sosial dan Jenjang Pen- 
didikan 

Tanggung jawab lainnya bagi pemerintah dalam pem- 
binaan generasi muda adalah menyiapkan model-model 
pembinaan generasi muda sesuai dengan kelompok sosial dan 
jenjang pendidikan. Tanggung jawab ini diperoleh dari pesan 
umum beberapa ayat Al-Qur'an yang meniscayakan untuk 
memperhatikan kondisi obyektif sebuah sasaran, salah satunya 
adalah firman Allah subhanahu wa ta ala: 


IAA ir PEN TE a 
AS ai Ls ALI ps di Jas SI 


KOOL Šie vē mr 
KS Ga AN AP AS A 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk 


kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. (Ibtāhīm/14: 4) 


Ayat di atas menegaskan bahwa Allah mengutus setiap 
rasul dengan bahasa kaumnya, yakni bahasa lisan mereka serta 
tuntutan-tuntutan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan 
pemikiran kaum berakal yang hidup pada masa rasul itu diutus, 
karena seandainya tidak sesuai dengan pikiran sehat mereka, 
maka tentu saja ajaran yang disampaikan oleh sang rasul tidak 
akan berkenan di hati dan pikiran mereka." 

Mendapat penegasan pula dari sabda Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam: 


3 Sy 


A pi od. 


dy) Ajag AN DAS Ol dei i Uu GAN Nyi 
"(dr ve LI 


Berbicaralah dengan orang lain sesuai dengan apa yang ia ketahui. 
Apakah kalian senang Allah dan Rasul-Nya didustakan? (Riwayat al- 
Bukhari dari “Ali) 
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Firman Allah dan sabda Nabi di atas secara tidak 
langsung meniscayakan adanya model pembinaan generasi 
muda yang sesuai dengan kondisi obyektif generasi muda itu 
sendiri, baik latar belakang usia, pendidikan, lingkungan, 
maupun kelompok sosial. Hal ini tak luput pula dari perhatian 
Rasulullah dalam membina para sahabatnya. Di antara strategi 
yang dimunculkannya adalah menumbuhkan suasana per- 
saudaraan (ukhuwwah) antara para sahabat. Beliau mengenal baik 
nama, keturunan, status sosial, dan karakter para sahabatnya. 
Beliau juga kerap menanyakan bagaimana keadaan para sahabat 
untuk lebih mengenal mereka secara lebih jauh. Itu sebabnya, 
ketika ditanya tentang amal apa yang paling utama, beliau 
memberi jawaban yang sesuai dengan kondisi penanyanya. Ini 
jelas merupakan pembelajaran dari beliau tentang model pem- 
binaan generasi muda. 

Dalam penentuan kelompok generasi muda dengan 
kriteria sebagaimana disebutkan di atas, tentunya Al-Qur'an 
menyerahkan kepada konteks zaman di mana pemerintah itu 
berada. Pesan ini dapat ditangkap dari isyarat firman Allah sub- 
bānahū wa ta'ala: 


BN pr 


SIAGA, MANA NA TRS 
BANA ; Kiai 43 


(Yaitu) orang-orang yang jika Kani beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. (al-Hajj/ 22: 41) 


Ayat di atas memperlihatkan empat tugas pemimpin yang 
sebenarnya sama-sama berdimensi sosial, yaitu salat, me- 
nunaikan zakat, menyuruh berbuat sesuatu yang makruf dan 
mencegah sesuatu yang mungkar. Kata wrf dan maruf menga- 
cu kepada kebiasaan dan adat istiadat yang tidak bertentangan 
dengan al-khair, yakni prinsip-prinsip ajaran Islam. Rincian dan 
penjabaran kebaikan dapat beragam sesuai dengan kondisi 
dan situasi masyarakat. Sehingga, sangat mungkin suatu ma- 
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syarakat berbeda pandangan dengan masyarakat lain. Apabila 
rincian maupun penjabaran itu tidak bertentangan dengan 
prinsip ajaran agama, maka itulah yang dinamai ‘urf/ ma raf. * 

Pembagian generasi muda ke dalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jenjangnya bertujuan agar pembinaan terhadap 
mereka berjalan dengan efektif, sebab setiap kelompok tentunya 
mempunyai model pembinaan tersendiri. Sebagai contoh, 
perbedaan usia generasi muda mengharuskan perbedaan materi 
pembinaan pula. Hal ini karena kemampuan penyerapan materi 
pembinaan masing-masing akan berbeda. Di sisi lain, problema 
yang dihadapi masing-masing pun pasti akan berbeda. Sebagai 
contoh, usia remaja menghadapi masalah pertumbuhan jasmani 
cepat sehingga mengalami ketidakserasian diri dan berkurang 
keharmonisan gerak, sehingga kadang-kadang merasa sedih, 
kesal, dan lesu. Masalah lain yang dihadapi mereka adalah 
pertumbuhan emosi, pertumbuhan mental, dan pertumbuhan 
pribadi dan sosial.” 

Bila diperhatikan latar belakang usia generasi muda yang 
dibina oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam secara intensif di 
Darul Argam, maka dapat ditemukan kenyataan bahwa usia 
mereka ternyata berbeda-beda: 

1. “Ali bin Abi Talib (kelak menjadi khalifah keempat 
menggantikan “Usman bin “Affan) dan Zubair bin 
“Awwam (kelak menjadi komandan pasukan dalam 
Perang Yarmuk), yang paling muda ketika itu, keduanya 
berumur 8 tahun: 

2. Talhah bin “Ubaidillah (11), kelak ia mengikuti Perang 
Uhud dan menderita luka parah yang luar biasa. Dia 
menggunakan dirinya menjadi perisai bagi Nabi 
Muhammad dan mengalihkan panah yang akan 
menancap diri Nabi dengan tangannya sehingga semua 
jari-jarinya terputus, 

3. Arqam bin Abil-Argam (12), kelak ia menjadi seorang 
pengusaha yang berpengaruh dari Suku Makhzum dari 
kota Mekah. Rumahnya menjadi madrasah tempat 
Rasulullah melakukan pengkaderan; 
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4. “Abdullah bin Mas'ud (14) yang kelak menjadi salah satu 
ahli tafsir terkemuka; 

5. Sa'ad bin Abi Waggas (17) yang kelak menjadi panglima 
perang yang menundukkan Persia; 

6. Ja'far bin Abi Talib (18), kelak melalui dia raja negeri 
Habasyah, an-Najāsyī, masuk Islam setelah menerima 
surah dari Nabi Muhammad yang dikirim melalui “Amr 
bin Umayyah ad-Damari, 

7. Zaid bin Harisah (20), kelak menjadi panglima Perang 
Mu'tah; 

8. Usman bin “Affan (20), kelak menjadi khalifah Islam 
yang ketiga menggantikan “Umar bin al-Khattab; 

9. Musab bin “Umair (24), kelak ia diutus oleh Nabi 
Muhammad untuk menyebarkan dan mengajarkan 
agama Islam di Medinah, setelah orang-orang dari 
Madinah datang menyatakan keislamannya; 

10. “Umar bin al-Khattab (26), kelak menjadi khalifah ke 
dua menggantikan Abu Bakr as-Siddiq; 

11. Abū “Ubaidah bin al-Jarrah (27), kelak ditunjuk untuk 
menjadi panglima perang memimpin pasukan Muslim 
untuk berperang melawan Kekaisaran Romawi; 

12. Bilal bin Rabah (30), kelak ketika hukum syariat azan 
diperintahkan oleh Allah, orang yang pertama kali 
disuruh oleh Rasulullah untuk mengumandangkannya 
adalah Bilal. Suaranya memang sangat merdu; 

13. Abū Salamah (30), kelak ia ikut hijrah ke Ethiopia. Ia 
dikenal dengan keberanian dan kemahirannya menung- 
gang kuda; 

14. Abū Bakar as-Siddiq (37), kelak menjadi khalifah 
pertama menggantikan Rasulullah; 

15. Hamzah bin “Abdul Muttalib (42), kelak beliau gugur 
dalam perang Uhud; 

16. “Ubaidah bin Haris, yang paling tua di antara semua 
sahabat yang berusia 50 tahun, kelak ia syahid pada 
Perang Badar.” 
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Dalam melakukan pembinaan terhadap para sahabatnya 
yang memiliki usia berbeda, Rasulullah sallallah “alaihi wa sallam 
melakukan beberapa instrumen yang cukup strategis, di 
antaranya: ” 


1. Mendirikan sarana pembinaan 

Proses pembinaan generasi muda pada zaman Nabi 
dilakukan di masjid dan beberapa tempat seperti Baitul 
Argam. Masjid saat itu bukan saja sebagai sarana tempat 
ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembinaan generasi muda, 
termasuk di dalamnya sentral aktivitas muslim. Sejarah 
mencatat tidak kurang dari sepuluh peranan yang telah 
diemban oleh Masjid Nabawi, yaitu sebagai tempat ibadah 
(salat, zikir), tempat konsultasi dan komunikasi (masalah 
ekonomi-sosial budaya), tempat pendidikan, tempat santunan 
sosial, tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya, 
tempat pengobatan para korban perang, tempat perdamaian 
dan pengadilan sengketa, aula dan tempat menerima tamu, 
tempat menawan tahanan, dan pusat penerangan atau 
pembelaan agama.” 

Peranan ini diambil dari pesan umum firman Allah 
subhanahu wa ta ala: 


ii. 


43 PE ĒKĀ MP ai man gan Ce 
un An KA DA 


Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama 
adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih. (Taubah/9: 108) 


Berkaitan dengan ayat di atas Ibnu Taimiyah (1263-1328 
M) menjelaskan bahwa masjid adalah sentral berkumpulnya 
umat dan imam, karena Nabi pun mendirikan masjid di atas 
landasan ketakwaan. Di sanalah beliau melaksanakan salat, 
membaca Al-Qur'an, berzikir, menerima kedatangan para 
utusan dan rombongan tamu. Di sana pulalah kaum muslimin 
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berkumpul di sekitar Nabi untuk mengkonsultasikan urusan 
mereka, baik berkaitan dengan agama maupun dunia.” Melalui 
masjid, beliau menanamkan nilai-nilai keislaman kepada para 
generasi muda. Melalui khutbah-khutbahnya yang menggugah, 
beliau menanamkan patriotisme ke dalam jiwa generasi muda. 
Melalui diskusi-diskusi yang efektif, beliau menjawab seluruh 
persoalan yang dihadapi generasi muda. Instrumen ini 
menggambarkan begitu pentingnya pemerintah memfasilitasi 
sarana-sarana pembinaan generasi muda, baik infrastruktur 
maupun suprastruktural. Keteladanan para dermawan di sekitar 
Nabi yang menginfakkan hartanya secara besar-besaran dalam 
menyokong dakwah, tentunya menjadi faktor keberhasilan 
pembinaan terhadap generasi muda. 


2. Menanamkan persaudaraan 

Ada banyak ayat Al-Qur'an dan hadis yang berisi perintah 
tentang penanaman persaudaraan, di antaranya firman Allah 
subhanahu wa ta'ala pada Surah al-Hujurat/49:10-—13. Oleh 
karena itu, Rasulullah menjadikan persaudaraan sebagai sarana 
pembinaan bagi para sahabat. Misalnya, mempersaudarakan 
antara sesama Muhajirin, Anshar, dan antara Muhajirin dan 
Anshar. Nilai strategisnya saat itu, di samping menghapuskan 
perbedaan antara mereka baik dari faktor perbedaan suku, 
status sosial, ataupun kekayaan, juga merupakan suatu langkah 
guna mengatasi masalah pengungsian. Nilai lain dalam konteks 
pembinaan adalah menciptakan suasana keakraban dan ke- 
rukunan di antara komponen generasi muda. 


3. Menanamkan kasih sayang 

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam memperlakukan 
generasi muda dengan kasih sayang. Inilah yang memicu ke- 
kaguman generasi muda kepada beliau. Kasih sayang beliau 
disinggung pula oleh firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


` 
sro pi vi Amy i a > ās „X a WP Pa 


Alas SD NE USG LS De C3 Pn kep ve viki 


Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
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tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. (Ali Imran/3: 159) 


Terkait ayat di atas as-Suyuti menuturkan bahwa di dalam 
Taurat pun Rasulullah diberi gambaran sebagai sosok yang tidak 
bersikap keras, tidak bersikap kasar, tidak suka berteriak di 
pasar, dan tidak membalas keburukan dengan keburukan serupa 
melainkan dengan memaafkan.” Ada banyak riwayat sahih yang 
menuturkan kasih sayang beliau kepada generasi muda, di 
antaranya riwayat yang disampaikan oleh Malik bin al-Huwairis. 
Ia bertutur: 


a a 


2o PA 7, [z VZ Seri KA 15 a san 
sis Lisls oga Kab ša kang a do AMI J KI 


iisu us dogs ai dodu os ja a 


Sedu sl a WS ipa Ls Ga 
a WU ge pleeg Sa a pangaken ped Ngadi Sla 
(cur! 


Kami datang menemui Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, dan kami 
masih muda dan sebaya. Kami tinggal di sisi beliau selama dua puluh 
malam. Rasulullah adalah seorang penyayang lagi lemah lembut. Tatkala 
mengira kami mulai ingat kepada keluarga atau rindu, beliau bertanya 
kepada kami tentang orang-orang yang kami tinggalkan. Maka, kami 
ceritakan kepada beliau keadaan mereka. Kemudia beliau bersabda, 
“Pulanglah kalian ke tengah-tengah keluarga kalian. Tinggallah bersama 
mereka dan ajarilah mereka.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 
Malik bin al-Huwairis) 


NN 


Di samping riwayat ini, masih banyak riwayat lain yang 
menuturkan kasih sayang Rasulullah kepada generasi muda pada 
khususnya dan para sahabatnya pada umumnya, bahkan kepada 
orang-orang kafir sekalipun.” 


C. Menciptakan Iklim Kehidupan Generasi Muda yang 
Sehat Fisik dan Mental 

Di antara tanggung jawab lain pemerintah dalam 

pembinaan generasi muda adalah mewujudkan sarana-sarana 
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yang menjadikan mereka sehat. Kita patut bersyukur, peme- 
rintah Indonesia telah menyadari hal ini. Dalam Undang 
Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan Bab IV Pasal 14 disebutkan bahwa pemerintah 
bertanggung jawab merencanakan, mengatur, menyelenggara- 
kan, membina, dan mengawasi penyelenggaraan upaya kese- 
hatan yang merata dan terjangkau oleh masyarakat. 

Selanjutnya, dalam lampiran Peraturan Presiden Republik 
Indonesia nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2010—2014 
disebutkan bahwa pembangunan bidang sosial budaya dan 
kehidupan beragama yang mencakup bidang-bidang kesehatan 
dan gizi, pendidikan, kependudukan dan keluarga berencana, 
perpustakaan nasional, pemuda dan olahraga, agama, 
kebudayaan, pelayanan kesejahteraan sosial, pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak merupakan rangkaian upaya 
kunci peningkatan kualitas hidup manusia dan masyarakat 
Indonesia.” Di sana disebutkan pula bahwa kinerja pem- 
bangunan kesehatan dicapai melalui pendekatan enam sub- 
sistem dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN), yaitu sub- 
sistem: (1) upaya kesehatan; (2) pembiayaan kesehatan; (3) sum- 
berdaya manusia kesehatan; (4) sediaan farmasi, alat kesehatan 
dan makanan; (5) manajemen dan informasi kesehatan; dan (6) 
pemberdayaan masyarakat. Keenam subsistem tersebut saling 
terkait dengan berbagai sistem lain di luar SKN antara lain 
sistem pendidikan, sistem ekonomi, dan sistem budaya.” 

Apa yang dimaksud dengan kesehatan dalam konteks 
pembinaan generasi muda, sebagaimana rumusan Word! Health 
Organization (WHO), adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, 
dan sosial, bukan hanya ketiadaan penyakit dan atau kecacatan.” 
Pengertian ini seiring dengan yang dikemukakan dalam Undang- 
Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan Bab I Pasal 1. Di sana disebutkan bahwa kesehatan 
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual, maupun 
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. Pengertian ini seiring pula dengan 
apa yang dikemukakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 
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Musyawarah Nasional Ulama tahun 1983 yang mendefinisikan 
kesehatan sebagai “ketahanan jasmaniah, ruhaniah, dan sosial 
yang dimiliki manusia, sebagai karunia Allah yang wajib 
disyukuri dengan mengamalkan (tuntunan-Nya), dan memeli- 
hara serta mengembangkannya.”” 

Berkaitan dengan wawasan Islam mengenai pembinaan 
generasi muda yang sehat secara fisik dan mental, ada beberapa 
petunjuk yang dapat digali baik dari ayat Al-Qur'an maupun 
hadis Nabi, sebagaimana uraian berikut ini. 


1. Kesehatan fisik 

Islam menetapkan tujuan pokok (baca: magasidusy-syari'ah) 
kehadirannya untuk memelihara agama, jiwa, akal, jasmani, 
harta, dan keturunan. Ada banyak petunjuk ayat Al-Qur'an 
maupun hadis Nabi yang menekankan pentingnya kesehatan, di 
antaranya firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

Z ka AN CA ANAK 

Sungguh, Allah Na orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri. (al-Bagarah/2: 222) 


Ayat ini bertalian dengan larangan mendekati/menggauli 
istri yang sedang haid sebelum bersuci. Dengan demikian, 
sebagaimana dijelaskan al-Qurtubi, kata alwutatahhirin maksudnya 
adalah bersuci dengan menggunakan air dari hadas dan junub.” 

Generasi muda yang sehat dan kuat secara fisik tentunya 
lebih baik daripada generasi yang sakit dan lemah. Sebab, 
perjuangan sangat membutuhkan unsur kesehatan dan 
kekuatan. Keberhasilan dakwah Rasulullah di antaranya karena 
mendapat dukungan dari generasi muda yang sehat dan kuat ini. 
Itu sebabnya, dalam sebuah riwayat yang disampaikan Abu 
Hurairah, Rasulullah bersabda: 


5+ K ds va 53 m yi o a ali a —- 


KOT 
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Orang mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
daripada orang mukmin yang lemah dan disetiap urusan bersemangatlah 
atas yang perkara yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan 
kepada Allah janganlah lemah. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Secara tersurah, Al-Qur'an menjelaskan bahwa kesehatan 
dan kekuatan fisik, di samping kesehatan psikis, menjadi salah 
satu alasan kenapa seseorang diberi kepercayaan untuk menjadi 
seorang pemimpin. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


API TEKS EL BA ERFART 
ui va Pasi iv SI AN še Ei 


GONG Au LES plan AA 
LAT babag KA Sia 


G 


» 


Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, 
“Bagaimana Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami 
lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi 
kekayaan yang banyak?” (Nabi) menjawab, “Allah telah memilihnya 
(menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” Allah 
memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (al-Baqarah /2: 247) 


Tālūt di samping memiliki perawakan yang tinggi, yang 
karenanya ia diberi nama itu, ia pun memiliki kelebihan dalam 
keluasan ilmu dan keperkasaan jasmani. Allah memilihnya 
menjadi raja karena kompetensinya itu. Kepemimpinan me- 
mang menyaratkan adanya keluasan wawasan dan kekuatan fisik 
yang ditandai dengan kesehatan anggota tubuh. 

Firman Allah subhanahu wa ta'ala pada Surah al-Baqarah /2: 
222 dan 247 di atas dengan jelas mengutarakan pentingnya 
kesehatan fisik. Dalam Islam, kesehatan fisik sangat dibutuhkan 
dalam menopang kesehatan mental dan kesehatan sosial, yang 
pada gilirannya dibutuhkan dalam mengemban tugas kekhilafah- 
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an yang Allah bebankan ke atas pundak manusia. Oleh karena 
itu, menciptakan generasi muda yang sehat merupakan salah 
satu prioritas pembinaan Rasulullah terhadap para sahabatnya. 
Beliau memerintahkan para sahabatnya untuk berlatih 
mengasah ketangkasan, keperkasaan, strategi, dan kecepatan 
melalui beberapa sarana olah raga seperti memanah. Dalam 
sebuah riwayat, “Uqbah bin “Amir menyampaikan: 


Len A des 2 Pa AN Ito AM Jaa) ata 
oj A aga oj A A oj Un abe U i 
Aoa og) a ya 


Saya mendengar Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam berada di atas 
mimbar membaca ayat, “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.” “Ketahuilah bahwa kekuatan 
itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, 
ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah!” (Riwayat Muslim) 


Memanah adalah salah satu kegiatan olah raga sekaligus 
model persenjataan yang populer pada masa Nabi. Itu sebabnya 
beliau memerintahkan para sahabatnya untuk selalu berlatih 
dengannya. Di samping untuk menguatkan fisik mereka, me- 
manah juga melatih ketepatan dalam membidik sasaran. Hal ini 
tentunya sangat dibutuhkan dalam peperangan yang dihadapi 
kaum muslimin saat itu. Dalam konteks kekinian, banyak 
macam dan ragam olah raga yang dapat dijadikan sarana untuk 
memperkuat fisik generasi muda. Dalam konteks ini pulalah 
pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menfasilitasinya. 


2. Kesehatan mental 

Pemerintah Indonesia telah memiliki undang-undang 
yang mengatur tentang kesehatan mental, yaitu Undang-Undang 
Nomor 3 tahun 1966 mengenai kesehatan jiwa. Dalam pen- 
jelasan umum terhadap Pasal 1 disebutkan bahwa pengertian 
kesehatan jiwa (mental health) adalah satu kondisi yang 
memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, dan emosional 
yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu berjalan 
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selaras dengan keadaan orang-orang lain. Makna kesehatan jiwa 
mempunyai sifat-sifat yang harmonis (serasi) dan mem- 
perhatikan semua segi-segi dalam penghidupan manusia dan 
dalam hubungannya dengan manusia lain. Dalam pasal 2, juga 
ditegaskan bahwa usaha-usaha kuratif maupun preventif demi 
kepentingan penderita penyakit jiwa adalah tugas pemerintah. 
Kemudian dalam bab II pasal 3 disebutkan bahwa usaha-usaha 
pemeliharaan kesehatan jiwa pemerintah meliputi: a) meme- 
lihara kesehatan jiwa dalam pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak, b) menggunakan keseimbangan jiwa dengan me- 
nyesuaikan penempatan tenaga selaras dengan bakat dan 
kemampuannya, c) perbaikan tempat kerja dan suasana kerja da- 
lam perusahaan dan sebagainya sesuai dengan ilmu kesehatan 
jiwa, d) mempertinggi taraf kesehatan jiwa seseorang dalam 
hubungannya dengan keluarga dan masyarakat, e) usaha-usaha 
lain yang dianggap perlu oleh Menteri Kesehatan.” 

Pesan tanggung jawab pemerintah dalam menciptakan 
kesehatan mental generasi muda secara umum dapat diperoleh 
dari kandungan firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


6i MAAN aj Pi PAN SARI 
P PEM ARĪ E wi alah 
Pa ke ING Sé JENG ge 


Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin 
memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang 
mengalir, daging babi-karena semua itu kotor-atan hewan yang 
disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa 
bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) maka 
sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-An'am/ 6: 
145) 


Kata rjjs diartikan sebagai keburukan budi pekerti atau 
kebobrokan mental. Ini sesuai dengan pendapat sebagian 
pakar, baik agamawan maupun ilmuwan, bahwa jenis ma- 
kanan dapat mempengaruhi mental manusia.” 
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Pada ayat lain, Al-Qur'an memberikan peringatan agar 
tidak meninggalkan generasi penerus dalam keadaan lemah. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Pa a Ann, Eleh o oe GA WA MAH 
a gas He Na bka ena DS Cs; 
> Pie AA TI 

AYAT 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 


mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Ungkapan surriyyah di'afan ditafsirkan oleh Ismail Haqqi 
(w. 1127 H.) dengan keturunan lemah yang fakir sehingga 
menggantungkan hidupnya kepada orang lain." Meskipun ung- 
kapan ini konteksnya adalah kepemilikan materi/harta, tetapi 
secara tidak langsung isyarat juga tentang lemah yang diakibat- 
kan oleh kefakiran seperti kekurangan gizi atau ketiadaan biaya 
untuk pendidikan. 

Untuk mengimplementasikan tanggung jawab di atas, ada 
beberapa petunjuk yang dapat di ambil dari ayat-ayat Al-Qur'an, 
baik yang bersifat preventif (pencegahan) maupun kuratif 
(penyembuhan). Tindakan preventif misalnya dapat ditemukan 
dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang berisi tentang: 


a. Pembinaan nilai-nilai keislaman menyangkut iman dan 
tauhid (Lugman/31: 12-16), akhlak (Lugman/31: 14, 15, 18 
dan 19), ibadah (Lugman/31: 17), dan kepribadian serta 
sosial (Lugman/31: 16-17), 

b. Meneguhkan peranan keluarga dalam pendidikan generasi 
muda (at-Tahtīm/66: 6); 

c. Menciptakan lingkungan sosial yang sehat (al-A'raf/7: 96); 

d. Meciptakan kontrol sosial (amal ma'raf nahi munkar, (Ali 
Imran/3: 104). 


Adapun petunjuk Al-Qur'an tentang tindakan kuratif 
dapat ditemukakan pada ayat-ayat Al-Qur'an tentang perananya 
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sebagai terapi (syifa) sebagaimana firman Allah subhanahu wa 
ta'ala: 


237 EET Ya 95? y a 


AMAN ejā aslina gali A da 


Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim 
(Al-Qur'an itu) banya akan menambah kerugian. (al-Isra'/17:82) 


Al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya menyebutkan dua 
pendapat dalam menafsirkan term syifa” pada ayat di atas. 
Pertama, terapi bagi jiwa yang dapat menghilangkan kebodohan 
dan keraguan, membuka penutup jiwa yang menghalangi mata 
hati, serta dapat menyembuhkan penyakit-penyakit jiwa. Kedua, 
terapi yang dapat menyembuhkan penyakit fisik baik dalam 
bentuk ruqyah.” Pada perkembangan kajian Psikologi Islam 
penyembuhan penyakit mental berkembang menjadi sebuah 
istilah yang disebut dengan Psikoterapi Islam. 

Beberapa petunjuk di atas kiranya dapat dipedomi oleh 
pemerintah dalam menciptakan generasi muda yang memiliki 
kesehatan mental yang prima. 


D. Memelihara Kelangsungan Generasi Muda (Menghin- 
dari Lost Generation) 

Lost Generation atau generasi yang hilang merupakan 
sebuah istilah yang pertama kali dipopulerkan oleh Ernest He- 
mingway (1899—961) seorang jurnalis dan pengarang dari Ame- 
rika, melalui novelnya berjudul The Sun Also Rises.” Isyarat 
tentang terjadinya generasi hilang dapat ditangkap dari beberapa 
ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi. Allah subhanahu wa ta'ala berfir- 
man: 


PL og Parr CAN rr or m an 


KE PE A Pe ANA A KANANG a a 


Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat. 


(Maryam/19: 59) 
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Dalam 4/-Kasyf wal-Bayan diutarakan pendapat Wahab bin 
Munabbih bahwa generasi yang dimaksud pada ayat ini adalah 
generasi yang suka mabuk, senang berpesta-pora, memanjakan 
hawa nafsu, memburu kenikmatan dunia, meninggalkan salat 
Jumat, dan menyia-nyiakan salat lima waktu.” 

Pada ayat lain, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


šā AZ te D a Ege? o tv E 7 a MAN Wa 

“nat Raga 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Zubair bin “Adi pernah mendatangi Anas bin Malik untuk 
melaporkan kekejaman al-Hajjaj bin Yusuf. Anas kemudian 
berkata: 


AS Nyai Sha YA a SAI Y OGS GEN Hp gge 
40 . » 08.0 4 
(GA ola) odg a do Sa ya tina 


Bersabarlah! Sebab, tidak datang kepada kamu sekalian suatu zaman, 
kecuali yang sesudahnya akan lebih buruk daripada zaman sebelumnya. 
Bersabarlah sampai kalian menjumpai Tuhanmu. Ini saya dengan dari 
Nabi kalian sallallah “alaihi wa sallam. (Riwayat al-Bukhari) 


Faktor-faktor yang memicu terjadinya /ost generation atau 
generasi yang hilang di antaranya krisis ekonomi dan kenakalan 
generasi muda. Krisis ekonomi akan menyebabkan lahirnya 
generasi dengan IQ yang relatif lebih rendah akibat kekurangan 
gizi. Hal itu dikarenakan bahwa anak balita yang bergizi buruk 
beresiko tinggi kehilangan sebagian potensinya untuk menjadi 
sumber daya manusia kelas satu karena menurunnya kemampu- 
an intelektual anak." 

Sementara itu, kenakalan remaja menjadi faktor pemicu 
yang lain bagi kemunculan generasi yang hilang. Dalam konteks 
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Indonesia, kenakalan remaja sudah mencapai titik mengkha- 
watirkan. Jika tidak segera dilakukan tindakan preventif 
(pencegahan), upaya represif (pemberian hukuman), dan upaya 
kuratif (penyembuhan), maka kemunculan los? generation 
dikhawatirkan benar-benar akan terjadi. Berikut ini akan 
dikemukakan beberapa hasil penelitian berupa kenakalan remaja 
yang dimaksud. 

Hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) 
bekerja sama dengan Puslitkes UI yang dilakukan pada tahun 
2006 hingga 2007 menyebutkan, dari 3,2 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 1,1 juta di antaranya adalah pelajar dan mahasiswa. 
Dari 1,1 juta pengguna narkoba dari kalangan pelajar dan 
mahasiswa, 40 persen adalah pelajar SLTP, 35 persen pelajar 
SLTA, dan 25 persen mahasiswa. Berarti, pengguna narkoba 
saat ini paling besar berada di pelajar SLTP. Untuk itu, 
sangatlah tepat apabila pola pencegahannya harus dilakukan 
secara terpadu dan komprehensif dari seluruh aspek baik pe- 
merintah maupun non pemerintah.” 

Sementara itu, menyangkut kenakalan generasi muda 
berupa hubungan seks bebas, BKKBN Pusat melansir bahwa 
sebanyak 52% remaja di Kota Medan mengaku pernah ber- 
hubungan seks di luar nikah. Data tersebut berdasarkan hasil 
penelitian survei DKT Indonesia, Pusat Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI) Rakyat Merdeka, Komnas Perlindungan 
Anak dan analisa Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 
Indonesia (SKRRI) 2002. Sebanyak 51% terdapat di Jabotabek, 
54% di Surabaya dan juga 47% terdapat di Bandung yang 
remajanya pernah melakukan hubungan seks pra-nikah. Rata- 
rata usia remaja yang pernah melakukan hubungan seks di luar 
nikah itu antara 13 sampai 18 tahun. " 

Berkaitan dengan faktor pemicu kenakalan tersebut, 
Zakiah Daradjat mengungkapkan beberapa di antaranya: lemah- 
nya pendidikan agama di lingkungan keluarga, kemerosotan 
moral dan mental orang dewasa, pendidikan dalam sekolah yang 
kurang baik, adanya dampak negatif dari kemajuan teknologi, 
tidak stabilnya kondisi sosial, politik, dan ekonomi." 
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Berkaitan dengan ini pula, “Abdullah Qadiri al-Ahdal, 


dalam bukunya Mas'zliyah fil-Islam, menuturkan beberapa ke- 
wajiban pemimpin berkaitan dengan tanggung jawabnya 
terhadap rakyat yang dipimpinnya, beberapa yang dapat me- 
nangkal terjadinya generasi yang hilang, yaitu: 


1. 


204 


Tasbitul-iman as-sadig fi nufūsihim, menanamkan keimanan 
yang kuat ke dalam jiwa generasi muda agar tidak mudah 
goyah ketika berhadapan dengan berbagai unsur luar ajaran 
Islam yang dapat menghancurkan keyakinan mereka. Sebab, 
keimanan merupakan pangkal kehidupan yang sehat. Inilah 
yang dinamakan pembinaan spiritual (at-farbiyah ar-rabiyyah) 
yang menjadikan generasi muda mempunyai ketangguhan 
dalam menghadapi berbagai tantangan. Surah al-Mu'- 
minun/23: 1-11 memberikan gambaran profil generasi yang 
memperoleh pembinaan spiritual secara matang, yaitu orang 
yang khusyuk dalam salatnya, menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, menunaikan 
zakat, memelihara kemaluannya kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, memelihara 
amanat-amanat dan janjinya, serta memelihara salatnya, 
Tamrinubum 'alas-sulūk al-hasan, membiasakan generasi muda 
untuk berakhlak yang baik sehingga jiwa mereka terpatri 
oleh sifat-sifat terpuji seperti teguh, sabar, berani, dan 
penyayang. Akhlak mulia merupakan salah satu tujuan 
pembinaan generasi muda, karena dengan akhlak mulia itu 
pulalah terjadinya /ost generation dapat dihindari sedemikian 
rupa, 

Mulahagatihim fi adā' as-sya'air akislamiyyah, mengkondisikan 
mereka menjalankan syiar-syiar ajaran Islam seperti salat, 
haji, dan puasa, 

Hassuhum “ala tā'ati ru'isihim, mendorong mereka untuk 
mentaati auturan-aturan pemerintah, sehingga identitas me- 
reka sebagai pembela ajaran Allah. 

Tagkirihim bi-yaum a-akbir, mengingatkan mereka akan hari 
akhir dan apa yang Allah janjikan untuk orang yang berbuat 
kebajikan dan orang yang berbuat kejahatan, 
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6. Bass rabil-jihad fihim, menanamkan spirit perjuangan /jihad ke 
dalam jiwa mereka sehingga lebih dicintai daripada hingar- 
bingar kenikmatan dunia.” 

Untuk menghindarkan terjadinya generasi yang hilang, tak 
kalah penting dari keenam kewajiban di atas, pemerintah pun 
berkewajiban memfasilitasi pendidikan dan lapangan kerja yang 
luas terhadap generasi muda. 

Secara pasti dapat dikatakan bahwa agama memiliki 
peranan penting dalam menangkal terjadinya generasi yang 
hilang. Berdasarkan penelitian Zakiah Daradjat, agama ternyata 
berhasil menyelamatkan generasi muda dari berbagai kondisi 
psikologis yang mengiringi pertumbuhan fisiknya seperti cemas 
(anxiety), frustasi (tekanan perasaan), konflik jiwa, dan rasa 
berdosa (sense of guil)'“ Maka, pemerintah bertanggung jawab 
dalam menjamin terciptanya kondisi yang kondusif bagi 
generasi muda dalam mendalami dan menjalankan agamanya. 

Sebagai kesimpulan, paparan di atas menjelaskan bahwa 
pemerintah memiliki tanggung jawab dalam pembinaan generasi 
muda. Tanggung jawab ini disamping merupakan tugas kon- 
stitusionalnya, tetapi juga merupakan amanat dari Allah yang 
harus dijalankan dan kelak akan dipertanggung-jawabkan di 
hadapan-Nya. Tanggung jawab tersebut harus diimple- 
mentasikan dalam bentuk arah dan kebijakan yang menjamin 
generasi muda memiliki ketangguhan mental dan fisik serta 
sanggup membentengi dirinya dari derasnya serangan-serangan 
yang dapat menghancurkan masa depan mereka. Tentu saja, 
tanggung jawab ini harus bersinergi dengan komponen- 
komponen bangsa lainnya seperti keluarga dan ulama. 
Tanggung jawab yang bersinergi itulah yang dapat me- 
ngantisipasi generasi yang hilang (/ost generation), sebuah generasi 
yang semenjak dini diingatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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Catatan: 


! Perkataan Ibnu “Abbas ini dapat dilihat pada Ibnu Kasir, Tafsir Ibni 
Kasir, (Beirut: Dar Tayyibah lin-Nasyr wat-Tauzī', cet. ii, 1999), jilid V, h. 
345. 

2 Dari sekian literatur tentang generasi muda yang menopang dakwah 
Rasulullah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, kitab berjudul Rijal Hawl 
Rasiilillah karya Khalid Muhammad Khalid sangat baik untuk dibaca. Kitab 
ini menuturkan sekitar perjuangan enam puluh sahabat, beberapa di 
antaranya dari kalangan pemuda. 

3 Departemen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Jakarta Press, 1995), h. 504. 

4 Ada banyak dalil naqliah yang menjelaskan tentang tanggung jawab 
sosial pemimpin yang di antaranya pembinaan terhadap generasi muda, di 
antaranya firman Allah subhanahu wa ta'ala pada Surah al-Hajj/22: 41 dan 
Sad/38: 26. Adapun dalil naqliyah berupa hadis adalah sabda Rasulullah 
sallallah ‘alaihi wa sallam: 

KA fe AN MASA Cph Keg D EE 
“Tidaklah ada seorang hamba yang dijadikan Allah memimpin rakyat kemudian tidak 
serius dalam memikirkan kemaslahatannya, kecuali tidak akan mencium baunya sorga” 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

5 Kaidah ini dapat ditemukan dalam banyak kitab, di antaranya Ibnu 
Nujaim, a/-Asybāb wan-Nazū'ir, (Dārul-Kutub al-Ilmiyah: Beirut, 1980), h. 
1123; az-Zarkasyī, al-Mansir fil-Qawa id, tahqiq Taisir Fā'ig Ahmad Mahmud, 
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— A O 


GENERASI MUDA 
DAN KEPEMIMPINAN UMAT 


Sa 


| yan pemuda dalam setiap episode sejarah kehidupan 


suatu bangsa telah terbukti nyata. Sejarah telah mencatat 

dengan tinta emas peran pemuda dalam proses 
perubahan suatu bangsa. Bukan hanya sejarah bangsa modern 
namun bangsa-bangsa atau kaum terdahulu pun tidak terlepas 
dari kontribusi pemuda di dalamnya. 

Pemuda memang identik dengan perubahan. Sebagai- 
mana akan dilihat nanti, karakteristik pemuda digambarkan 
dalam Al-Qur'an sebagai seseorang yang berani, pantang 
mundur dan memiliki standar moral yang tinggi. Selain itu, 
pemuda memiliki semangat tinggi, berpikir kritis dan terbebas 
dari beban sejarah pada masanya. 

Oleh karena itu, pemuda adalah pelopor dan pemimpin 
perubahan di manapun berada. Peran pemuda adalah penentu 
sejarah perjalanan suatu bangsa. Sejarah nasional dan dunia 
—dulu dan sekarang— telah membuktikan peran pemuda ter- 
sebut. Namun kita tidak bisa selalu melihat ke belakang karena 
jalan yang akan dilalui ada di depan mata. Pertanyaannya adalah: 
apa dan bagaimana pandangan Al-Qur'an tentang peran 
pemuda dalam kepemimpinan umat? 
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A. Pengertian Kepemimpinan Umat 
1. Term khalifah dan imam 

Dalam menyebutkan pemimpin, Al-Qur'an menggunakan 
istilah yang tidak tunggal. Khalifah, imam, malik, ulil-amr dan 
auliya’, adalah beberapa istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk 
menyebutkan pengertian pemimpin”. Tulisan ini akan mencoba 
mencermati dua dari istilah tersebut di atas —yakni term khalifah 
dan imam— dengan harapan kita dapat menangkap pesan yang 
ingin disampaikan Al-Qur'an berkaitan dengan pengertian 
pemimpin dan kepemimpinan. 

Term pertama, khalifah. Kata khalifah dalam bentuk mufrad 
(tunggal), menurut M. Quraish Shihab dalam Membumikan Al- 
Quran, disebut oleh Al-Qur'an sebanyak dua kali, yaitu dalam 
Surah al-Bagarah ayat 30, dan Surah Sad ayat 26. Sedangkan 
dalam bentuk jamak (piwal), Al-Qur'an menggunakan dua 
bentuk, pertama, kata £hald'if, yang terulang sebanyak empat 
kali, dan kata &hulafa' yang disebut sebanyak tiga kali. Semua 
kata kata tersebut berakar dari kata £ha-/a-ja yang pada awalnya 
berarti “di belakang.” Dari pengertian ini, kata khalifah seringkali 
diartikan sebagai “pengganti, karena yang menggantikan selalu 
berada atau datang di belakang, sesudah yang digantikannya.' 

Untuk mengetahui lebih jelas makna khalifah, dua ayat 
berikut ini barangkali dapat mewakili makna kepemimpinan. 
Dua ayat suci tersebut adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah al-Bagarah/2: 30 dan Surah Sad/38: 26: 

Soole mA 2t 
ta JA NG EEE Tee FAAET 
AW PA KI srb .. Ku LB got Pad oma 


pe! ENE Øi SIS IIS TIIT BANTU ba pá M 


azad 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkan dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman, “Sesung- 
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gubnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al- 
Baqarah/2: 30) 
rt c rg, r zeer? Z, rot? aZe sur PACK wi 
TN AN b AE NGA NA AH 
Ia AL ahe S tei 4) KR Pa Ga ši air 
N A SAITĀ S SA SPSS Jaa On TAN JASA 
Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka 
melupakan hari perhitungan. (Sad/ 38: 26) 


Seseorang yang akan menjadi pemimpin (khalifah) 
berdasarkan kedua ayat di atas adalah mereka yang tidak 
membuat kerusakan di bumi (yufsidu fiba), tidak menumpahkan 
darah (yasfikud-dima'), berbuat adil (fahkum baina-nas bil-hagg), 
dan tidak mengikuti hawa nafsu (la tattabi' ak-hawa). Semua 
karakteristik ini adalah bagian dari sikap mental dan integritas 
seorang pemimpin yang diharapkan Al-Qur'an. Artinya, ber- 
dasarkan ayat-ayat di atas, seorang pemimpin ideal sebaiknya 
adalah mereka yang memiliki integritas dan loyal kepada 
kebenaran (idealisme) sebagaimana tersebut di atas. 

Lalu di manakah letak kecerdasan intelektual dalam 
kepemimpinan? Adakah kecerdasan ikut berperan dalam 
menentukan idealitas seorang pemimpin? Masih dalam surah 
yang sama—Surah al-Baqarah dan Surah Sād—Al-Our'an 
menginformasikan pada kita bahwa: 


ak ai >> BE LC a tu 17 Peran 3 ak 4 ray Ae 

NG Mūs S rae sii (sies 
Lam y os % > 

Gea SSI 

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 


berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!” (al-Bagatah/2: 31) 
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PERAK SIA, 
Dan kami M kerajaannya dan kami berikan kepadanya hikmah 
dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (Sad/38: 20) 


Dalam catatan kaki Al-Qur'an dan terjemah-nya disebutkan 
bahwa, yang dimaksud dengan kata hikmah di dalam Surah Sad 
di atas adalah “kenabian, kesempurnaan ilmu, dan ketelitian 
amal perbuatan.” 

Dua ayat di atas yang masih berbicara tentang kepribadian 
Nabi Adam dan Nabi Daud sebagai khalifah jelas menegaskan 
akan kemampuan intelektualnya. Dengan kata lain, pemimpin 
ideal menurut kedua ayat di atas, di samping harus memiliki 
kemampuan emosional dan sikap mental (integritas) yang baik, 
juga harus memiliki kecerdasan intelektual yang memadai. 
Kepemimpinan yang memiliki integritas yang tinggi dan 
kecerdasan yang mumpuni inilah yang dimiliki oleh Talut yang 
dipuji oleh Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah dalam Surah 
al-Bagarah/2: 247: 


1: BENGKEL) Parjan A EA 
TE IN AR A a A aitas de. di 
GBA Gs ak GIE palātā 

LAT kaag KA i 


Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Tālūt menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana 
talut memerintah kami, padahal kami lebih berbak mengendalikan 
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang 
cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Maha 
Mengetahui. (al-Bagarah/2: 247) 


Menurut Majdi *Āsyūr dalam as-Sunan akllahiyah fi Umam 
wal-Afrad, ayat di atas secara eksplisit menegaskan bahwa di 
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antara prasyarat pemimpin yang diharapkan oleh Al-Qur'an 
adalah memiliki wawasan yang luas yang muncul dari 
kecerdasan intelektual. Kesehatan jasmani juga disebut oleh ayat 
di atas setelah syarat kecerdasan intelektual (bastah fil-'ilm), 
karena umumnya kecerdasan intelektual dan ketajaman berfikir 
itu sangat dipengaruhi oleh kesehatan jasmani (a/-'ag/ as-salim fil- 
Jismis-salim). Menurut hemat penulis, adanya prasyarat kesehatan 
jasmani bagi seorang pemimpin sebagaimana tersurat dalam 
ayat ini, juga semakin memperkuat akan kebutuhan kita pada 
pemimpin-pemimpin muda yang energik dan memiliki daya 
mobilitas tinggi agar mampu menjalankan amanat kepemim- 
pinannya. 

Term kedua, imam. Kata imam, menurut mayoritas para 
mufasir sering diartikan dengan kepemimpinan dan kepelo- 
poran dari sisi “keteladanan” (gudwah)." Kata ini disebutkan 
dalam Al-Qur'an sebanyak duabelas kali dengan makna yang 
berbeda-beda —tujuh kali dalam bentuk mufrad (imam) dan lima 
kali dalam bentuk jamak (d'immah)' Akan tetapi, kesemuanya itu 
bermuara pada satu makna, yakni sesuatu yang “dituju” atau 
“diteladani”. Dua ayat yang relevan untuk dikutip dan memiliki 
kesesuaian dengan makna kepemimpinan adalah term imam 
yang disebut dalam Surah al-Bagarah/2: 124 dan Surah al- 
TERN 25: 74: 


ga 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia.” 
Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku.” Allah 
berfirman: “Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim.” (al- 
Baqarah/2: 


ar >% AE rot Zer kot, 
use pār AGRĀ ABS: Se WG JA 
AKAN 
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Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
bati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (al-Furqan/25: 74) 


Menurut ar-Razi, pemimpin dalam term imim se- 
bagaimana termaktub pada dua ayat di atas memiliki makna 
yang lebih umum ketimbang pemimpin dalam term khalifah. 
Jika term Khalifah kerap diasosiasikan pada kepemimpinan po- 
litik, maka term ¿imam adalah kepemimpinan dan kepeloporan 
dalam berbagai bidang: keagamaan, ilmu pengetahuan, eko- 
nomi, hukum, sosial, politik, budaya, pertahanan-keamanan dan 
lain sebagainya. Dalam kata-kata ar-Razi: 


ag? geo, sg BA PI): de; B0. a 
Sa Lah SU sd JS SARA de Ja Ba Of 
tu P Wa a a O AN ET KAIN a, 3 ķi 
La EU ia bo 3 js ija oÑ Lt Laf 


Sesungguhnya kata (imam) menunjukkan arti pemimpin dalam berbagai 
bidang... (Dan oleh karena itu) para khalifah (penguasa) adalah imam, 
para gadi dan pakar hukum juga dapat disebut imam dalam pengetian 
ini. Demikian pula seorang yang memimpin salat dapat juga disebut 
imam, karena mereka yang bergabung dalam salatnya diharuskan 
bermakmum kepadanya. 


Perlu juga disebutkan di sini bahwa sebagaimana term 
khalifah yang mensyaratkan adanya integritas moral, kepemim- 
pinan dan kepeloporan dalam term imam pun demikian halnya. 
Para mufasir seperti az-Zamakhsyari," ar-Rāzī, az-Zuhaili," dan 
M. Quraish Shihab," menjadikan potongan ayat “Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang yang zalim” pada Surah al-Baqarah: 124 di 
atas sebagai bentuk penegasan bahwa seorang fasik yang tidak 
memiliki integritas moral yang baik tidaklah layak untuk 
dijadikan pemimpin. 

Apa yang digariskan oleh ayat ini merupakan salah satu 
perbedaan yang menunjukkan ciri pandangan Islam tentang 
kepemimpinan, dan perbedaannya dengan pandangan-pan- 
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dangan yang lain. Al-Qur'an telah mengisyaratkan bahwa 
kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan dalam berbagai 
bidang harus berdasarkan moralitas (keimanan dan ketakwaan), 
pengetahuan dan wawasan yang memadai, dan kemampuan 
(kapabilitas) dalam menjalankan amanat suatu kepemimpinan, 
termasuk di dalamnya kesehatan jasmani untuk melakukan 
mobilitas. Demikian pula Al-Qur'an menilai bahwa kepemim- 
pinan secara umum —termasuk kepemimpinan dalam politik— 
bukan hanya sekadar kontrak sosial antara pemimpin dan 
rakyatnya, tetapi juga “kontrak vertikal” antara seorang pe- 
mimpin dengan Tuhannya, yakni berupa janji untuk men- 
jalankan kepemimpinan sesuai dengan nilai-nilai yang 
diamanatkan-Nya. Dari sini, dipahami bahwa ketaatan kepada 
pemimpin tidak dibenarkan, jika ketaatan itu bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahi (motal).” 


2. Kepemimpinan dan kepeloporan generasi muda 

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa kepe- 
mimpinan merupakan setiap tindakan yang dilakukan oleh in- 
dividu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi 
arah/teladan kepada individu atau kelompok lain yang terga- 
bung dalam wadah tertentu (umat) untuk mencapai tujuan- 
tujuan (visi dan misi) yang telah ditetapkan sebelumnya. Ten- 
tunya sangatlah jelas bahwa generasi muda sebagai aset masa 
depan umat akan bermetamorfosa menjadi penerus tombak 
estafet ga umat, Er Da aa 


a» pt ee iT 


Wa da adas iy 
Di antara orang-orang mukmin ilu ada orang-orang yang menepati apa 
yang Telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada 


Jang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 
mereka tidak merobah (janjinya). (al-Ahzab/ 33: 23) 


Ayat di atas menyatakan bahwa di antara orang-orang 
mukmin yang sempurna imannya ada tokoh-tokoh yang 
demikian hebat kedudukannya di sisi Allah. Mereka adalah 


Generasi Muda dan Kepemimpinan Umat 215 


orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada 
Allah, yaitu berjuang membela agama Allah, sehingga harus 
gugur di medan juang seperti sahabat Hamzah bin Abdul 
Mutalib, Mas'ab bin “Umair, “Abdullah bin Jahsy, Said bin 
Rabi', dan lain-lain. Sebagian sahabat yang lain adalah kader- 
kader yang setia melanjutkan estafet perjuangan untuk gugur di 
medan juang. Para pelanjut perjuangan ini tidak mengubah 
sedikit pun nilai-nilai perjuangan yang telah ditanamkan 
pendahulunya." 

Ayat ini mengisyaratkan pentingnya mempersiapkan 
generasi pelanjut yang akan meneruskan tombak estafet 
pembangunan umat. Di sinilah pemuda berperan secara 
alamiah, yakni sebagai generasi pelanjut yang memikul tugas 
kepeloporan dan kepemimpinan dalam menggerakkan potensi 
dan sumber daya yang ada pada umat. Oleh karenanya, kalau 
kita ingin memfokuskan pembicaraan, atau penyusunan strategi 
mengenai peran pemuda dalam masalah-masalah keumatan, 
maka konteksnya adalah kepeloporan dan kepemimpinan. Jadi, 
untuk meningkatkan peran pemuda dalam pembangunan umat, 
kita harus membangun kepeloporan dan kepemimpinannya. Di 
sini ada beberapa pengertian, yang penting adalah tiga aspek: 
membangun semangatnya, kemampuannya, dan pengamalan- 
nya. 

Kepeloporan dan kepemimpinan dapat berarti sama yakni 
berada di muka dan diteladani oleh yang lain. Tetapi, dapat pula 
memiliki arti sendiri. Kepeloporan jelas menunjukkan sikap 
berdiri di muka, merintis, membuka jalan, dan memulai sesuatu, 
untuk diikuti, dilanjutkan, dikembangkan, dipikirkan oleh yang 
lain sebagaimana ditunjukkan oleh kata imam di atas. Dalam ke- 
peloporan ada unsur menghadapi risiko. Kesanggupan untuk 
memikul risiko ini penting dalam setiap perjuangan, dan 
pembangunan adalah suatu bentuk perjuangan. Dalam zaman 
modern ini, kehidupan memang makin kompleks, demikian 
pula makin penuh risiko. Modernitas memang mengurangi 
risiko pada bidang-bidang dan pada cara hidup tertentu, tetapi 
juga membawa parameter risiko baru yang tidak dikenal pada 
era-era sebelumnya. Untuk itu maka diperlukan ketangguhan, 
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baik mental maupun fisik. Tidak semua orang berani, dapat atau 
mampu mengambil jalan yang penuh risiko. Sifat-sifat itu ada 
dalam diri pemuda, karena tugas itu cocok buat pemuda. 

Oleh karena itu, Al-Qur'an telah mengabadikan kisah para 
pemuda Ashabul- Kahf (para pemuda penghuni gua) yang berani 
mengambil resiko demi mempertahankan kebenaran seba- 
gaimana dipaparkan secara relatif detail dalam Surah al-Kahf 
ayat 9 dan seterusnya. Dalam kisah tersebut, Allah subhanahu wa 
ta'ala menegaskan bahwa mereka adalah fityah (para pemuda) 
yang dengan kekuatan iman yang kokoh, mampu membuat 
mereka tabah menghadapi resiko seberat apa pun membela dan 
mempertahankan nilai-nilai keimanan dan kebenaran. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman: 


TAUERS Ia PAR 9 el du AG Ae an go 
Kami kisahkan kepadamu naa cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 


Tuhan mereka, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk. (al- 
Kahf/18: 13) 


Dalam tafsirnya, al-Qurtubi mencatat bahwa karena 
keberanian para pemuda (fityah) dalam mengambil resiko untuk 
mempertahankan kebenaran inilah kemudian dikenal konsep 
futuwwah* (patriotisme) dalam Islam, terutama dalam literatur 
tasawuf Islam. Oleh karena itu, pakar dan pegiat tasawuf Sunni 
“Abdul Karim al-Ousyairī, misalnya, membuka pembahasan 
tentang futuwwah (bab al-futuwwah) dalam Raga -nya, dengan 
mengutip ayat 13 Surah al-Kahf di atas.” Hal ini semakin 
menguatkan bahwa, dalam pandangan Al-Qur'an, pemuda 
sejatinya memang harus mengambil peran dalam kepemimpinan 
dan kepeloporan untuk merubah kondisi suatu bangsa (umat) 
dari keterbelakangan dan keterpurukan. 

Pesan yang kita dapatkan dari kisah Asbabul-Kahf tentang 
peran besar para pemuda dalam kepeloporan dan kepe- 
mimpinan sejalan pula dengan kisah pemuda Ashabul- Ukhdud 
yang juga disinggung di dalam Al-Qur'an. Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman: 
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SLB AN AJA 
(rec 834 ce SAN 


Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya, 
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang- 
orang yang beriman. (al-Buraj/85: 4-7) 


A TATWA NI AL Y ars Ma A O 
Gani jo as O) sasa A31) 


Beberapa mufasir mencatat bahwa salah satu sebab 
turunnya ayat-ayat tentang Asbabul-Ukhdud ini adalah tentang 
peran seorang pemuda —dalam riwayat Muslim disebut dengan 
gulam— yang memiliki patriotisme dan sikap altruisme propetik 
yang menyebabkan banyak masyarakatnya ikut beriman kepada 
Allah, namun membuat murka penguasa sehingga mereka 
dibinasakan dan diceburkan ke dalam parit berisi api yang ber- 
gejolak. Selain itu, para nabi dan rasul adalah contoh sempurna 
dari teladan peran pemuda dalam merubah suatu bangsa (umat). 
Nabi Muhammad salalahu “alaihi wa sallam —yang diangkat 
menjadi rasul pada usia 40 tahun— adalah tipe pemuda yang 
berhasil merubah kondisi, bukan hanya suatu umat dalam 
pengertian bangsa, tapi juga umat manusia secara keseluruhan, 
di mana misi dan risalahnya kini merambah lebih dari separuh 
belahan dunia." 

Kepemimpinan memang dapat berada di muka, dapat di 
tengah, dan dapat di belakang, seperti ungkapan “ng ngarso sung 
tulodo, ing madyo mangun karso, dan tut wuri handayani.” Tidak 
semua orang juga dapat menjadi pemimpin. Pemimpin sejatinya 
memang tidak dibatasi oleh usia, bahkan dengan tambah usia 
makin banyak pengalaman, makin arif kepemimpinan. Tetapi 
yang ingin dibicarakan dalam tulisan ini adalah kepemimpinan 
di “lapangan.” Kepemimpinan dalam melaksanakan pekerjaan- 
pekerjaan pembangunan yang dilakukan di tengah-tengah ma- 
syarakat, dalam berbagai kegiatan. Kepemimpinan serupa itu 
sangat sesuai untuk para pemuda, karena ciri pemuda yang 
dinamis. Kepemimpinan yang dinamis diperlukan oleh masya- 
rakat yang sedang membangun. Apabila dengan bertambahnya 
usia, kepemimpinan menjadi lebih arif karena bertambahnya 
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pengalaman, namun hal itu bisa dibarengi dengan berkurangnya 
dinamika. Dengan demikian, pada lapisan pemimpin-pemimpin 
muda itulah kita harapkan memperoleh sumber dinamika. 
Sumber dinamika yang dapat mengembangkan kreativitas, 
melahirkan gagasan baru, mendobrak hambatan-hambatan, 
mencari pemecahan masalah, kalau perlu dengan menembus 
sekat-sekat berpikir konvensional.” 

Kisah pemuda Ibrahim yang dipaparkan cukup panjang 
dalam Surah al-Anbiya' ayat 51-70, dalam hal ini dapat dijadikan 
sebagai kisah inspiratif tentang karakter pemuda yang memiliki 
idealisme dan moral yang luhur mendobrak sekat-sekat 
pemahaman konvensional yang menyesatkan dalam masya- 
rakatnya, yakni tradisi penyembahan berhala. Di dalam kisah itu 
disebutkan, sosok pemuda Ibrahim yang berani mengambil 
resiko—meskipun kemudian harus dibakar hidup-hidup namun 
diselamatkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala— menghancurkan 
berhala-berhala sesembahan kaumnya, disebut dengan kata fata 
(pemuda), sebagaimana firman Allah: 

as LE ea A 


FTI KAA ANU ri" 


Mereka berkata, gari Ps ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala Ini yang bernama Ibrahim.” (al-Anbiya'/21: 60) 


Dari sini, sesuai dengan isyarat Al-Qur'an tentang peran 
pemuda dalam kepemimpinan dan kepeloporan, menjadi tugas 
kita sekarang, terutama tugas dari para pemimpin pemuda untuk 
membangun semangat, kemampuan, dan pengamalan kepe- 
loporan dan kepemimpinan. Membangun semangat adalah 
membangun sikap, karena itu terkait erat dengan pembangunan 
budaya. Pendidikan merupakan wahana yang paling penting dan 
mendasar, di samping upaya lain untuk merangsang inisiatif dan 
membangkitkan motivasi. Keteladanan adalah pendekatan lain 
untuk membangkitkan semangat. Dorongan masyarakat, atau 
tantangan dari masyarakat, juga merangsang bangkitnya 
semangat. 

Membangun kemampuan juga penting, karena kepelo- 
poran dan kepemimpinan tidak cukup hanya dengan kata-kata. 
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Harus ada perbuatan. Seorang pemimpin harus dapat me- 
nunjukkan kepada yang dipimpin, atau seorang pelopor kepada 
yang dipelopori, apa yang harus dilakukan. 

Oleh karena itu, profesionalisme atau pengetahuan 
mengenai suatu bidang tertentu yang relevan dengan ke- 
peloporan dan kepemimpinannya amat diperlukan. Tidak 
berarti harus menguasai lebih teknis dari yang dipimpin, tetapi 
sekurang-kurangnya harus mampu menjadi teladan, mem- 
berikan inspirasi, menunjukkan arah, dan mampu mencari jalan 
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

Pengamalan kepeloporan dan kepemimpinan itu adalah 
muaranya. Walaupun semangat ada, pengetahuan cukup, tetapi 
tidak berbuat apa-apa, tidak ada gunanya bagi siapa pun. Untuk 
itu selain perlu dirangsang, para pemuda juga perlu diberi 
kesempatan sebesar-besarnya untuk berpartisipasi dan ber- 
prakarsa dalam pembangunan. 

Organisasi-organisasi kemasyarakatan, termasuk orga- 
nisasi-organisasi kepemudaan, organisasi-organisasi profesi, 
organisasi-organisasi fungsional merupakan wadah yang tepat 
untuk membangun kepeloporan dan kepemimpinan seperti 
yang diharapkan itu. Dalam tataran nasional, sejarah bangsa 
Indonesia menunjukkan bahwa pemuda Indonesia memang 
senantiasa menjadi pelopor dan memimpin bangsanya dalam 
berbagai tahap perjuangan. Kebangkitan nasional tahun 1908 
dipelopori oleh orang-orang muda, sumpah pemuda tahun 1928 
yang telah merekat bangsa ini menjadi bangsa yang satu jelas 
adalah karyanya para pemuda. Proklamasi 1945 dan perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan dipelopori kaum muda. Tugas 
kita sekarang adalah memelihara dan melanjutkan tradisi itu, 
serta memperkuat dan memperkayanya dengan makna dan nilai- 
nilai baru sesuai dengan tantangan zaman.” 


B. Regenerasi dan Kaderisasi 

Di dalam Al-Qur'an memang tidak ditemukan istilah 
kaderisasi (fajnid al-kawadir) secara eksplisit. Namun demikian, 
Al-Qur'an mengandung cukup banyak isyarat yang mendorong 
kita untuk mempersiapkan kader dan generasi yang kuat sebagai 
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pelanjut estafet kepemimpinan dan regenerasi tugas mem- 
bangun peradaban (a/-ba's al-badari) di muka bumi.” Di antara 
ai itu adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

AG A aa Sa ste z Pa 4 2-2 
" Ka we 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 


mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Ayat-ayat Al-Qur'an yang lain yang bisa memberikan ins- 
pirasi dan menjadi landasan bagi pentingnya proses kaderisasi 
dan regenerasi adalah beberapa firman Allah subhanahu wa ta'ala, 
antara lain, sebagai berikut ini: 


. sorore Ta >, ge e [op TEA rt 
K AANG! PENSEE ām 
Z Litija dā 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 


Jang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Ali “Imran/3: 


PA 
ea 7»! o KETIA L 7» A T. 
A eat os kaka. me LOR g Arr 
RT: 5 PA "So AE 

A a KAN ANTI SA 5 

Sg SI AGS Tp Ja 3 
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 


mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
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kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (al-Anfal/ 8: 
60) 


| BBS 36 # m a. a 7A > 4 m < 
Ea IA is kad Oa GM LAM 


Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (as-Saff/61: 4) 


Keempat ayat di atas jelas mengisyaratkan pentingnya ka- 
derisasi dan regenerasi generasi muda yang siap berada di garda 
depan sebagai pelanjut perjuangan pembangunan ummat di 
berbagai bidang. Dengan kata lain, kaderisasi adalah proses 
pembinaan generasi baru yang siap melanjutkan visi dan misi 
Islam sebagai agama yang rahmatan lil-'alamin. Begitu pentingnya 
kaderisasi ini, tak aneh bila Nabi salalahu “alaihi wa sallam sangat 
peduli dalam membina kader-kader muda sebagaimana tersirat 
dari sabda Nabi: 


sētā dlja za EVO V C A By) 
| „le J das 
Sesungguhnya Allah benar-benar kagum kepada pemuda yang tidak 


terdapat penyimpangan (dalam dirinya). (Riwayat Ahmad dari 
“Uqbah bin Amir) 


Beliau juga memuji para pemuda yang taat beribadah dan 
menjalankan perintah Allah karena termasuk salah satu dari 
tujuh kelompok yang akan mendapatkan perlindungan Allah di 
hari Mahsyar nanti. Beliau bersabda: 


SG den ib ú IP Upi db aa ab a 
Ana gf OP Sa AN LE g Cas 


Tujuh (kelompok) yang akan dilindungi Allah pada hari Kiamat dengan 
perlindungan-Nya, hari yang tidak ada perlindungan kecuali per- 
lindungan-Nya. (Salah satunya)... Pemuda yang selalu beribadah kepada 
Allah. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 
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Karena pentingnya peran pemuda dalam Islam, tidak ber- 
lebihan kiranya jika dikatakan bahwa melakukan pengkaderan 
bagi generasi muda adalah salah satu model perjuangan para 
nabi. Demikianlah memang yang tercatat dalam sejarah. Ber- 
sama para kader yang kuat dan tangguh, para nabi berjuang me- 
nyebarkan dakwah dan mengatasi berbagai ujian dan rintangan 
yang dahsyat sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur'an: 


KANER s van mA a “ga = Pa Ba 
AA AA ATRI C 3 jana KIE zs 
2 Le BA = = iur vi tm 
GAN LAN S NG Gan 
Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah 
besar dari pengikut (nya) yang bertaqwa. Mereka tidak menjadi lemah 
karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, tidak lesu, dan 


tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Dan Allah menyukai orang- 
orang yang sabar. (Ali Imran/3: 146) 


“ 


Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam merekrut dan 
mengkader Khadijah, perempuan yang pertama kali beriman 
dan juga istri beliau. Setelah itu beliau merekrut dan mengkader 
para pemuda yang kemudian menjadi tulang punggung per- 
juangan Rasulullah seperti Abu Bakar yang berusia 37 tahun, 
sahabat karib beliau: “Alt bin Abi Talib dalam usia 9 tahun, anak 
pamannya yang telah dibinanya sejak kecil, dan Zaid bin 
Harisah, mantan budak beliau. Setelah Abu Bakar mendapatkan 
pengkaderan langsung dari Rasul sallallahu “alaihi wa sallam, 
beliau meluaskan dakwahnya sendiri. Melalui dakwahnya, maka 
pemuda-pemuda yang lain seperti “Usman bin “Affan, Zubair 
bin Awwam, “Abdurrahman bin “Auf, Sa'ad bin Abi Waggas, 
dan Talhah bin “Ubaidillah, masuk Islam. Kedelapan orang ini 
merupakan para kader pertama yang masuk Islam, kemudian 
salat, dan membenarkannya. Pengkaderan ini kemudian 
berkembang hingga mencapai 60 sahabat pertama yang masuk 
Islam. Mereka berasal dari berbagai kabilah di Mekah dan 
dikenal kemudian dengan gelar terpuji sebagai as-sābigūn al- 
awwalūn. Dari as-sābigūn al-awwalin ini, lingkar pengkaderan 
Rasul kemudian semakin melebar melalui rumah-rumah sahabat 
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yang dijadikan pusat kaderisasi, seperti rumah Arqam bin Abil- 
Arqam.” 

Apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam sebenarnya juga telah telah dilakukan oleh nabi- 
nabi sebelumnya. Para Nabi sebelum Beliau tak luput men- 
jadikan kaderisasi sebagai salah satu model perjuangan mereka. 
Simaklah misalnya kisah penyembelihan Nabi Ismail oleh 
bapaknya, Ibrahim. Ada hal yang tampaknya perlu dicermati di 
balik kisah ini sehubungan dengan kaderisasi, di mana sebelum 
kejadian itu terjadi, Nabi Ibrahim telah melakukan dua hal 
penting yaitu: 

Pertama, membekali putra beliau—yang Allah sebut 
dengan kata gulim (remaja/pemuda)—dengan nilai-nilai 
kesalihan yang tersirat dari harapan dan doa beliau: 


€ me RTE Atef 
Ya Tuhanku, anugrahkanlah Padan (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang yang saleh. Maka kami beri dia khabar gembira dengan 
seorang anak yang amat sabar. (as-Saffat/37: 100-101) 





Kedua, membina dan mengkader putra beliau agar 
senantiasa teguh berpegang pada nilai-nilai ilahiyah. Bukti nyata 
bahwa Ibrahim telah berupaya mengkader putranya, Ismail, 
adalah keteladanannya berpegang teguh melaksanakan segala 
perintah Allah meskipun sangat berat (menyembelih putra be- 
liau sendiri), sehingga pola pembinaan dengan keteladanan ini 
berhasil mencetak kader seperti Ismail yang juga taat kepada 
perintah Tuhan seperti halnya sang Ayah.” Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman: 


ta EE € WE se 
Ka a JA NG SAGE SANG SE NG GG 


Ga GAN No 2 
Ibrahim berkata, “Hai anakku Sesungguhnya Aku melihat dalam 
mimpi bahwa Aku  menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!” ia menjawab, “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku ter- 
masuk orang-orang yang sabar.” (as-Saffat/37: 102) 
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Selain Nabi Ibrahim, Nabi Ya'gub juga telah mengkader 
anak-anaknya dengan baik. Hal ini tersirat dari wasiat beliau di 
saat menjelang wafat. Beliau merasa perlu mengumpulkan anak- 
anaknya untuk memastikan kaderisasi yang dilakukannya telah 
berjalan sesuai dengan harapan, sebagaimana diinformasikan 
oleh Al-Qur'an:” 


Še: an ya sa END tra a PA NAMA st A 
sesto ārēji vas priedi : ah 
22 4 sli y s PA Lt er A32 A 
gazd 
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu) Tuhan 


Jang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (al- 
Bagarah/2: 133) 


Hal serupa juga dilakukan oleh Nabi Zakariya, Beliau ber- 
doa kepada Allah agar diberikan keturunan yang akan 
meneruskan perjuangannya. Dalam Surah Maryam Allah subhi- 
nabi wa ta'ala berfirman: 


PA AG ski des; Sei AAN Sis : 
OA Sak P3 


Dan Sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawali-ku sepeninggalku 
[orang-orang yang akan mengendalikan dan melanjutkan urusannya 
sepeninggalnya/, sedang isteriku adalah seorang yang mandul. Maka 
anugerahilah Aku dari sisi Engkau seorang putera, yang akan mewarisi 
aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, Ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai. (Maryam/19: 5—6) 





Ayat ini memberikan satu isyarat kepada kita bahwa Nabi 
Zakariya khawatir akan generasi selanjutnya yang ditakutkan 
tidak dapat melanjutkan dakwahnya dan tidak dapat taat kepada 
Allah. Oleh karenanya, beliau memohon kepada Allah agar 
dianugerahi keturunan yang diharapkan menjadi kader penerus 
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perjuangan dan dakwahnya. Dan Allah mengabulkan permin- 
taan Nabi Zakariya dengan mengaruniainya seorang gulam 
(remaja/pemuda) yang bernama Yahya.” 

Demikian halnya dengan Nabi Isa. Beliau pun tak lupa 
mengkader murid-muridnya dengan baik. Para murid kader- 
kader Nabi Isa ini dikenal dengan sebutan hawariyyun. Mereka 
telah solid dan siap menyampaikan misi suci Isa kepada orang 
yang akan datang sepeninggal Isa. Di dalam Al-Qur'an dicetita- 
kan bahwa Isa pernah berkata kepada para muridnya: 


PNY Sad PNG AA 
Z CB. < ate) Pa ser”. dd 
SMEEK A E AEG NB ANG 


a agan YA DANA 
Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah 
sebagaimana Isa ibnu Maryam Telah Berkata kepada pengikut- 
pengikuinya yang setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang 
setia itu berkata, “Kamilah penolong-penolong agama Allah.” Lalu 
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; maka 
kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 


musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang. 
(as-Saff/61: 14) 


Pengkaderan yang dilakukan para Nabi sebelum 
Muhammad sallallahü ‘alaihi wa sallam juga dilakukan oleh Sang 
Nabi Penutup sallallahü “alaihi wa sallam. Sebagaimana telah 
disinggung di atas, Nabi salallahu “alaihi wa sallam mengkader 
para sahabat secara sungguh-sungguh, sehingga para sahabat itu 
kemudian menjadi generasi terbaik hasil pembinaan dan 
pengkaderan Rasulullah sallailahi ‘alaihi wa sallam. Oleh karena 
itu, sebelum wafat, dapat dibaca bahwa Nabi salallahu ‘alaihi wa 
sallam perlu memastikan bila kaderisasi yang dilakukannya 
berhasil, dan berpesan —pada peristiwa haji wada'— kepada para 
sahabatnya: 
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or A 


PIA a ii OG eni LT DUS g Vai V 
Sa 


Janganlah kalian kembali menjadi kafir yang saling membunuh setelah 
aku (wafat). (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu Umar)” 


Demikianlah, kehidupan manusia—individu dan masya- 
takat/umat— akan berakhir dengan datangnya ajal. Segala visi 
dan misinya akan berhenti dengan berakhirnya umur. Oleh 
sebab itu, mengkader dan menyiapkan generasi yang menjamin 
berlanjutnya suatu visi dan misi sampai hari kiamat menjadi 
sebuah keniscayaan. Risalah kebenaran Islam tidak mungkin 
akan berkembang dengan baik kecuali bila dibarengi dengan 
proses kaderisasi generasi-generasi muda Islam yang akan 
menyampaikannya kepada generasi-generasi yang akan datang. 


C. Langkah-langkah dan Pola Kaderisasi 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam pola 
kaderisasi yang diharapkan mampu melahirkan kader-kader 
pemimpin generasi muda yang diharapkan adalah antara lain: 


1. Mempersiapkan penggerak/ pemandu kaderisasi 

Kaderisasi generasi muda merupakan proses pembinaan 
dalam rangka pembentukan kader-kader yang akan membentuk 
pemimpin-pemimpin umat yang handal. Untuk meraih keber- 
hasilan agenda ini, para penggerak kaderisasi dituntut memiliki 
keahlian membina (kafi'ah takwiniyah), baik dari sisi penguasaan 
sistem, metodologi, penguasaan materi, penguasaan forum, 
pemahaman orientasi, dan sebagainya. Pemenuhan keahlian 
membina dan mengkader dapat diusahakan secara bersama 
dengan berbagai pelatihan dan pembekalan. Selain itu, dalam 
aktivitas ini, para penggeraknya juga dituntut melakukan segala 
upaya pengkaderan dengan bekal-bekal akidah, ibadah, akhlak, 
Sagafah (wawasan), dan sebagainya dengan baik sehingga dapat 
membentuk kader generasi pelanjut yang memiliki kualifikasi 
dan kapasitas yang sesuai dengan tujuan pengkaderan. 
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Karena pengkaderan adalah sebuah agenda penting maka 
mesti ada penyiapan semacam tenaga pengkader atau pemandu 
kader yang terlatih dan berkualitas. Firman Allah dalam Surah 
al-Anfal ayat 65 barangkali layak untuk dicermati bagaimana 
lahirnya kader-kader yang mumpuni banyak dibidani oleh ta- 
ngan-tangan handal pengkader yang berkualitas seperti halnya 
Nabi sallallahü ‘alaihi wa sallam. Allah berfirman: 


naa reta Ajin bai Se ng 
KAN A AP jaen ELIZ 


oTr 4 


PN +18 


Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang. 
Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu orang-orang 
Jang kafir, disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (al- 
Anfal/8: 65) 


Begitulah Al-Qur'an memberi kita inspirasi.” Artinya, se- 
orang kader berkualitas tinggi yang lahir dari tangan pengkader 
handal akan dapat mengalahkan sepuluh orang musuh (1:10), 
sedangkan seorang kader yang lemah kualitasnya hanya dapat 
mengalahkan dua orang musuh (1:2). Pernyatan ini diulangi lagi 
pada ayat 66 pada surah yang sama: 


cie er NGNE sal, KOE „iy 
pes KS SEA Meta 
Spali ANG ao ANAN PLUSUS S rar 


Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui 
bahwa padamu ada kelemahan. Maka Jika ada di antara kalian seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang, 
dan Jika di antara kalian ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah 
bersama orang-orang yang sabar. (al-Anfal/ 8: 66). 


228 PGenerasi Muda dan Kepemimpinan Umat 


2. Selektif dalam pengkaderan 

Seorang kader adalah orang yang telah dilatih dan 
dipersiapkan dengan berbagai keterampilan dan disiplin ilmu, 
sehingga ia memiliki kemampuan yang berada di atas rata-rata 
orang umum. Oleh karena itu, jika proses kaderisasi tidak 
melahirkan kader-kader yang memiliki kelebihan-kelebihan yang 
signifikan dibandingkan dengan orang-orang umum, maka 
sesungguhnya pengkaderan yang dilakukan dapat dikatakan tak 
berhasil. Atau sederhananya, pengkaderan tersebut menyalahi 
filosofi pengkaderan, yakni munculnya kader yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata; bukan sebaliknya, munculnya 
kader yang sama dengan manusia rata-rata. 

Kalau kita kaitkan dengan pernyataan Al-Qur'an, maka 
akan kita dapatkan isyarat keunggulan kader umat yang telah 
terseleksi dengan baik. Yakni misalnya saat Allah subhanahu wa 
ta'ala menyebut bahwa kekuatan tentara Islam (para sahabat 
Rasul sallallahu ‘alaihi wa sallam) di medan jihad dibandingkan 
dengan kekuatan kafir, adalah minimal 1:2, maksimal 1:10 (al- 
Anfāl/8:65-66). Pra-syarat mendasar dalam keunggulan tersebut 
adalah terkait langsung dengan kekuatan iman mereka. Jika 
iman tinggi maka dapat mencapai perbandingan 1:10; namun 
jika iman rendah tetap dapat mengungguli dengan perbandingan 
TN 


3. Mempertimbangkan karakter dan potensi setiap kader 

Hal lain yang patut diperhatikan dalam hal kaderisasi 
adalah mempertimbangkan potensi dasar/bawaan sang kader. 
Potensi dasar/bawaan tersebut sesungguhnya telah dapat kita 
baca, melalui perjalanan hidupnya, terlepas saat itu ia telah 
mengalami kaderisasi atau belum. Contoh yang paling 
monumental untuk hal di atas adalah, bagaimana dahulu Ra- 
sulullah sallallaba ‘alaihi wa sallam berdoa agar Allah subhanahu wa 
ta'ala membukakan hidayah Islam kepada salah satu dari dua 
Umar, yakni “Umar bin Khattab atau “Umar bin Hisyam (Abū 
Jahal). Rasulullah sangat berharap keislaman mereka, karena 
mereka dikenal sebagai orang yang keras pendirian dan sangat 
berani. Dengan masuknya salah seorang mereka maka Islam 
insya Allah akan lebih kuat. 
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Peristiwa di atas menunjukkan bahwa dalam kaderisasi 
seyogyanya tidak mengabaikan bakat/potensi dasar yang tentu 
saja berbeda antara satu calon kader dengan yang lainnya. 
Sehingga tak terjadi nanti setelah banyak kader yang matang 
dalam hal keimanan dan semangat pengorbanan, lalu kita 
dihadapkan pada persoalan lain. Yakni, kader-kader tersebut 
memiliki kelemahan di berbagai bidang strategis, misalnya 
kualitas kepemimpinan, managerial, pemikiran/perencanaan 
strategis; keilmuan/saintek, kepiawaian diplomasi, kepribadian 
yang dapat memikat massa/orang banyak; kreativitas, dan 
kejelian, dan lain-lain. Dari sinilah muncul pepatah bijak yang 
menyatakan “mengenal potensi setiap orang merupakan ciri 
kepemimpinan yang berhasil” (wa ritfatur-rijal min simatik-giyadah 
an-najibah). 

Inilah yang dilakukan oleh Rasul sa/lallahi ‘alaihi wa sallam 
ketika mengkader para sahabat. Beliau sangat memperhatikan 
watak, karakter dan potensi setiap sahabat. Beliau tidak me- 
rubah karakter dan potensi mereka, tetapi mengarahkannya 
sehingga setiap sahabat dapat berkontribusi untuk kepentingan 
umat sesuai dengan potensi mereka masing-masing. Seba- 
gaimana tertuang dalam karya-karya targjim (biografi sahabat), 
Abu Bakar yang dikenal dengan sikap lemah lembut, “Umar bin 
Khattab yang tegas dan gagah berani, “Usman bin “Affan yang 
ahli berniaga; “Ali bin Abi Talib yang gemar mempelajari ilmu 
dan pandai melakukan strategi perang, “Abdurrahman bin “Auf 
yang dermawan dan pandai melakukan bisnis; Zaid bin Sabit 
yang menguasai bahasa-bahasa asing, dan sahabat-sahabat 
agung lainnya, mereka adalah kader-kader yang memiliki potensi 
yang berbeda namun semuanya memiliki kontribusi yang besar 
kepada Islam sesuai dengan keahlian dan potensi mereka.” 


5. Bertahap dan berkesinambungan 

Kebertahapan merupakan hal yang cukup penting di- 
lakukan dalam segala hal (sunnah at-tadarru),” termasuk dalam 
kaderisasi. Sebagaimana tercatat dalam karya-karya sirah, di- 
sebutkan bahwa Rasulullah menggelar pertemuan rutin di 
Darul-Argam untuk mengikat para kader dengan pimpinan 
mereka yakni diri Rasulullah salalahu “alaihi wa sallam sendiri. 
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Selain itu, Rasulullah ingin menumbuhkan rasa percaya diri para 
kadernya, agar tekad melanjutkan perjuangan semakin kuat. 

Dalam pertemuan itu, setiap sahabat yang datang ke 
Darul Arqam menceritakan apa yang ia alami. Mereka juga 
bicara tentang perbincangan yang ia lakukan, serta sanggahan 
yang ia sampaikan kepada kaum kafir. Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam lalu memberi pengarahan yang sesuai, memuji sikapnya, 
atau meluruskan kesalahannya. Secara teknis, Rasulullah 
sallallahü 'alaihi wa sallam melakukan pola-pola pendekatan yang 
intensif kepada para sahabat dalam rangka mencetak kader- 
kader pemimpin yang handal. Di antara pola pendekatan 
kaderisasi Rasulullah sallallahi “alaihi wa sallam ita adalah: 

Pertama, Rasulullah sallallahi “alaihi wa sallam menumbuh- 
kan suasana perkenalan antara para sahabat agar hubungan hati 
antar mereka kian terikat serta tumbuh rasa cinta. Rasulullah 
mengenal baik nama, keturunan, status sosial dan karakter para 
sahabatnya. Rasulullah juga kerap menanyakan bagaimana 
keadaan para sahabat untuk lebih mengenal mereka secara lebih 
jauh. Itu sebabnya, ketika ditanya tentang amal apa yang paling 
utama, Rasulullah memberi jawaban yang sesuai dengan 
penanyanya. 

Untuk membina hubungan cinta di antara para sahabat, 
Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa sallam bersabda: 


ds lādes Šis yd akli ZVA 
gl ue pla dl) S3 DE | yè hai 9 ais sy ss 
BERA 


“Demi Dzat Yang diriku ada dalam kekuasaan-Nya, kalian tidak 
akan masuk surga sampai kalian beriman. Dan kalian tidak akan 
beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu yang bila kalian lakukan maka kalian akan saling mencintai? 
Sebarkanlah salam di antara kalian” (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Di atas kecintaan itu, selanjutnya tumbuh keikhlasan 
berkorban, membela kepentingan bersama. Mereka tulus me- 
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nolong saudaranya, lantaran merasa satu tubuh yang tak 
terpisahkan. Mereka mengamalkan sabda Rasulullah salalahu 


alaihi wa sallam: 
Al ye ade gia) ai Lai U ae Ui S CAR 
ML oy 


“Tidaklah beriman kalian, sampai kalian mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri” (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas bin Malik) 


Kedua, Rasulullah menerapkan pola pengawasan dan 
konseling, selalu mencari informasi tentang para sahabat dan 
memperhatikan mereka. Rasulullah selalu menanyakan keadaan 
para sahabat, terlebih bila terasa ada sesuatu yang tidak biasa 
dari sahabatnya itu. Ia pernah bertanya tentang Abu Hurairah 
yang tidak tampak dalam majlis. Di saat lain ia merasa 
kehilangan atas meninggalnya seorang wanita tukang sapu 
masjidnya. Bukan hanya bertanya tentang keadaan, Rasulullah 
juga biasa memberi bantuan apa saja yang ia miliki untuk 
menutupi keperluan para sahabat yang membutuhkan. Dalam 
salah satu sabdanya, Rasulullah sallallahi “alaihi wa sallam menga- 
takan: 


GS gel īste OS byas Klg Ūpis UAN i ari 
MS a ES BAM GPS ps A a 
ae ge a KANAN pi AN ir GEA Ha ag lā eg 

3 pas op A 


“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lainnya. la tidak 
boleh menzaliminya dan tidak boleh menyerahkannya pada musuh. Siapa 
saja yang memenuhi kebutuhan saudaranya yang muslim, maka Allah 
akan memenuhi kebutuhannya. Dan siapa saja yang meringankan beban 
seorang muslim niscaya Allah akan meringankan bebannya pada hari 
kiamat. Siapa saja yang menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah 


232 PGenerasi Muda dan Kepemimpinan Umat 


akan menutup aibnya pada bari kiamat. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Umar) 


Sebagai manusia, para sahabat juga tidak terlepas dari 
kesalahan manusiawi. Bila itu terjadi, Rasulullah salallahu ‘alaihi 
wa sallam meluruskannya dengan berbagai metode. Ada kalanya 
melalui sindiran. Ketika ada sejumlah sahabat yang ingin 
melakukan ibadah secara berlebihan, Rasulullah bersabda: 


ANA SUG V Sin gel R LĪS IS pā jā pl 
an POT BB or 2.5 02 a al an 3 O IA TON SNN DN TA: 
AK ge a) ad sli zz gl ABI, kela jeda pol 

(DU o pal ye ade gi) g 


“Apa kalian orang yang mengatakan begini dan begitu? Sesungguhnya 
aku salat dan tidur, aku puasa dan berbuka, aku pun menikahi wanita. 
Maka, barangsiapa yang tak senang dengan sunahku berarti ia bukan 
golonganku.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin 
Malik) 

Terkadang, Rasulullah meluruskan sahabat melalui celaan. 
Seperti dikisahkan Abu Žarr, “Aku telah memaki seseorang 
sambil menyebutkan nama ibunya. sampai membuatnya malu. 
Kemudian Rasulullah sa/lallahi ‘alaihi wa sallam berkata padaku: 


PPn 


P PE az Kas; Ai wé P 4. 
gÍ oe gla oly) al lā YA AL Sal Es 3 UU 
TS 


Wahai Abū Zar, apakah engkau telah mempermalukan seseorang 
dengan menyebutkan nama ibunya? Sesungguhnya pada dirimu masih 
melekat sifat jahiliyah.” (Riwayat al-Bukhari dari Abū Zarr) 


Rasulullah bersikap tegas lantaran Abū Zarr melakukan 
sikap yang sangat tercela. Sikap itu dapat memunculkan 
penyakit hati seperti dengki, takabur, merasa diri paling benar 
bahkan dapat melahirkan permusuhan. 

Cara lain untuk meluruskan kesalahan para sahabat, 
Rasulullah melakukan isolasi sementara. Seperti yang dilakukan 
kepada Ka'ab bin Malik yang tidak ikut perang Tabuk. Ia 
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diisolasi selama lima puluh malam sebagaimana terdapat dalam 
riwayat al-Bukhari. Kisah Ka'ab mencerminkan bahwa orang 
yang bersalah akan merasakan kesalahannya secara langsung, 
sehingga perilakunya lurus kembali. 

Begitulah para kader mendapat pembinaan langsung dari 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Para sahabat adalah kum- 
pulan berbagai karakter manusia yang harus mendapatkan 
sentuhan yang berbeda dan tepat. Proses tersebut tak mungkin 
dilakukan kecuali lewat pendidikan yang intensif, bertahap, 
berkesinambungan, dan dilakukan dengan penuh kecermatan 
dan kasih sayang. Merekalah kader-kader utama yang di ke- 
mudian hari sukses memikul beratnya misi Islam di muka 
bumi. Mereka pula yang telah berhasil melakukan konfrontasi 
terbesar melawan musuh-musuh Islam. Betapa besar kecintaan 
Rasulullah kepada mereka. Terbukti ketika terjadi perselisihan 
antara Khalid bin Walid dan “Abdurrahman bin “Auf, Rasulullah 
mengatakan pada Khalid, Wahai Khalid, jangan engkau usik 
para sahabatku. Demi Allah, seandainya kamu memiliki emas 
sebesar gunung Uhud kemudian kamu infaqkan di jalan Allah, 
hal itu belum dapat menyamai salah seorang dari mereka. 
“Abdurrahman bin “Auf adalah salah seorang kader inti pertama 
yang menjadi pondasi bangunan Islam. Kita juga tidak dapat 
melupakan tokoh-tokoh wanita seperti Khadijah radiyallahu 
anba, salah seorang wanita sempurna di dunia, Asma binti 
Umair, Ummul Fadal binti al-Haris dan lainnya yang telah 
menjadi kader-kader wanita terbaik dalam sejarah kegemilangan 
Islam.” Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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DA 


GENERASI MUDA DAN DUNIA USAHA 


Mn 


| Da adalah masa depan suatu masyarakat karena 


mereka memegang peran kunci dalam alih generasi, 

angkatan kerja, serta tulang punggung ekonomi bagi 
sebuah sistem yang menerapkan jaminan kehidupan untuk 
generasi tua melalui dana pensiun. Karenanya, bangsa yang 
besar harus memastikan bahwa generasi mudanya mampu 
menjawab tantangan zaman, disamping juga mampu me- 
neruskan dan melebihi capaian-capaian generasi sebelumnya. Di 
sinilah arti penting para pemuda menggali potensinya. Potensi 
berarti sesuatu yang dimiliki, bisa dikembangkan serta diman- 
faatkan demi kebaikan diri sendiri, masyarakat, bahkan bangsa 
dan negara. 

Dalam rangka menggali potensi pemuda diperlukan 
adanya konsep diri. Konsep diri seorang pemuda adalah cara 
pandangnya terhadap dirinya sendiri yang terbentuk melalui 
pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. Konsep diri 
pada akhirnya mempengaruhi cara pandang, sikap, dan tingkah 
lakunya di tengah komunitas sekaligus bagaimana menempatkan 
dirinya secara proporsional. 

Citra diri terkait erat dengan bagaimana pemuda melihat 
dirinya dan berpikir tentangnya pada saat ini. Perubahan dan 
peningkatan konsep diri dapat terjadi jika kita membantu 
mereka membangun citra dirinya. Dengan harga diri yang ting- 
gi pemuda akan memiliki kekuatan yang besar untuk berhasil 
melakukan apa saja dalam hidupnya. Dengan konsep diri ini 
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pula, potensi-potensi yang dimiliki pemuda dapat digali dan 
dikembangkan. 

Pemuda adalah generasi yang secara umum memiliki 
empat potensi, yakni: i) daya tubuh, ii) daya hidup, iii) daya akal, 
dan iv) daya kalbu. Daya tubuh merupakan sesuatu yang 
mengantar manusia berkekuatan fisik, sedangkan daya hidup 
adalah sesuatu yang menjadikannya memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
serta mempertahankan hidupnya dalam menghadapi tantangan. 
Daya akal memungkinkannya memiliki ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sedangkan daya kalbu adalah sesuatu yang men- 
jadikan pemuda tersebut memiliki moral, merasakan keindahan, 
kelezatan iman dan kehadiran Allah.' 

Al-Qur'an memberikan tuntunan dan sinyal bagi pengop- 
timalan potensi diri seseorang. Kosa kata yang dipakai Al- 
Qur'an dalam menggambarkan pemuda diantaranya adalah fata, 
fiba, dalam beberapa ayat berikut: 


AAA „= 


zeds Sus 


Mereka (yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiya'/ 21: 60) 


PEA 


ena GESAG aa NYEN 3 
pig MS EN HGK Ci GMOs 
ag V Gd AG GA ās i AO MZ JUL A 


DO 3 BYE NAPA LA 

(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, 
selama beberapa tahun. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara ke dua golongan ilu yang lebih tepat 
dalam menghitung berapa lamanya mereka tingga! (dalam gua itu). Kami 
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ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al- 
Kahf/18 : 10-13). 


Lake 


PETS Ar G3 ra, Peh NA Aya 
Silat > PANGAN 
AT ve 4 naa 
Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu ARĪ gs "Z pg 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 


amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (at-Tūr/ 52 : 21). 


G Ame A. 7 Go” 231 7 X 

aa It ee Da ENT ANA Kan a a GA GG UA 
A È egis rs ae 
O > da PAKAS Jua NG San ASS id : KONANG 


ga SAKOT KA AG ANE 
Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, 
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. (al- 
Mā'idah/ 5 : 54) 

CABEAN AAN KN LAS NE 
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya, "Wahai bapakku, 
Mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? (Maryam /19 : 42) 


Rangkaian ayat di atas menunjukkan sosok pemuda dalam 
pelbagai karakter, yakni i) sebagai bintang dan tanda bagi pe- 
rubahan; ii) generasi penerus, iii) generasi pengganti, dan iv) ge- 
nerasi pembaharu. 
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Ayat dalam surah al-Anbiya' dan al-Kahf menitikberatkan 
pemuda sebagai bintang dan pertanda zaman, yakni sosok 
pemuda yang menjadi tanda bagi perubahan. Perubahan zaman 
yang dimaksud adalah sosok pemuda yang menjadi elan bagi 
perbaikan peradaban, meninggalkan peradaban politheis me- 
nuju tauhid. Hal tersebut merupakan perubahan yang amat 
mendasar, mengingat konteks pembicaraan ayat adalah kisah 
mengenai ulah suatu komunitas yang menjadikan materi sebagai 
sosok yang dipertuhankan. Untuk itu, penghambaan terhadap 
materi sejatinya merupakan pengebirian terhadap kemanusiaan 
itu sendiri, mengingat manusia adalah makhluk yang sangat 
mulia karena dilengkapi dengan akal budi. 

Ibrahim sebagai pemuda yang digambarkan dalam ayat ke 
60 al-Anbiyā' melakukan pendobrakan serta perubahan men- 
talitas yang fundamental serta menjadi icon bagi komunitasnya 
di kemudian hari. Teladan yang bisa didapatkan dari sosok 
Ibrahim diantaranya adalah keberanian yang didasari oleh nalar 
kritis untuk melakukan perubahan. Pemuda, dalam konteks 
peradaban sekarang, tidak saja memiliki kewajiban untuk 
menggali potensi yang dimiliki, melainkan diharapkan menjadi 
imam bagi perubahan dan kreator peradaban yang lebih baik di 
masa mendatang. Sementara itu, kisah pemuda yang diilus- 
trasikan dalam surah al-Kahf dalam rangkaian ayat 10-13 
memberikan inspirasi akan arti penting #ia/ and error dalam diri 
pemuda. Pemuda yang berontak dengan situasi yang chaos, 
memimpikan perubahan di masa depan yang lebih baik, menjadi 
teladan ideal dalam konteks pembicaraan ayat 10-13 tersebut. 
Ilustrasi dalam rangkaian ayat menjadi dasar bagi pentingnya 
penggalian potensi diri pemuda, yang acapkali memiliki 
kecenderungan dreaming for the future. 

Ayat at-Tur mengilustrasikan pemuda sebagai generasi 
penerus, yakni kelompok yang meneruskan nilai-nilai kebaikan 
yang ada pada suatu kaum. Ilustrasi pertemuan antara anak cucu 
dengan orang tua dalam ayat at-Tur bisa dimaknai sebagai rantai 
kesinambungan antar generasi. Prestasi yang telah diraih secara 
gemilang oleh para pendahulu diteruskan dalam estafet yang 
sehat serta kontinuitas dalam arti positif. Kebersamaan antara 
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generasi pendahulu dengan pemuda sebagai generasi penerus 
menjadi indikator positif estafet yang ideal. 

Uraian dalam at-Tur senafas dengan pemahaman yang 
bisa dipetik dari al-Mā'idah/5: 54 mengenai kaum muda yang 
berfungsi sebagai pengganti kelompok tua yang rusak. Karakter 
pengganti yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah mencintai 
dan dicintai Allah, lemah lembut kepada kaum mu'min, tegas 
pada kaum kafir dan tidak takut celaan orang yang mencela. 
Dalam konteks ayat ini, pemuda menjadi kelompok yang 
diharapkan melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih 
baik di masa datang. Pepatah yang mengatakan bahwa generasi 
muda memiliki kebiasaan yang berbeda dengan generasi tua, 
dimana pemuda memiliki mimpi masa depan, dreaming for the 
future, sementara generasi tua suka menceritakan masa lalu, g/o- 
rifying the past, relevan dibawa dalam pemahaman al-Mā'idah/5: 
54. 

Ayat ke 42 Surah Maryam bisa dipahami memberikan 
inspirasi akan peran generasi muda sebagai generasi pembaharu 
yang sarat dengan nalar kritis untuk memperbaiki kerusakan dan 
kebobrokan yang ada di komunitasnya.” Sosok Ibrahim sebagai 
pemuda yang penuh dengan pertanyaan kritis terhadap orang 
tua mengenai tradisi atau kebiasaan turun temurun dari sebuah 
komunitas yang tidak tauhid menjadi indikator kepioneran 
sosok pemuda. Sebagai harapan masa depan, pemuda, berdasar- 
kan inspirasi Al-Qur'an, semestinya menggali nalar kritis untuk 
siap dengan tantangan masanya. Persoalan sosial yang 
senantiasa muncul, pelbagai macam rintangan dan tantangan 
dalam hidup akan disikapi dengan arif, jika pemuda semenjak 
dini sudah membiasakan diri dengan daya kritis dan rasi- 
onalitasnya. 

Pengenalan jati diri pemuda serta penggalian potensi yang 
dimiliki secara optimal sangat relevan jika dikaitkan dengan 
sosok Ibrahim sebagai pendobrak. Daya kritis semestinya 
menjadi salah satu bagian dari kehidupan pemuda agar mampu 
menempatkan diri mereka dalam perubahan zaman yang tidak 
bisa dibendung. Pembudayaan nalar kritis bagi pemuda akan 
sangat bermanfaat dalam menghadapi pelbagai persoalan dan 
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tantangannya di masa depan. Nalar kritis mampu mendorong 
pemuda untuk membaca tanda-tanda zaman, mampu membaca 
peluang sekaligus memiliki keyakinan bahwa di setiap masalah 
pasti ada solusi, dan di setiap krisis pasti ada kesempatan, jor 
every problem there is always a solution, in every crisis there is always an 
opportunity. 

Keberadaan pemuda yang memiliki prestasi tinggi 
bukanlah ada dengan sendirinya, melainkan dibentuk dan 
ditempa oleh lingkungan sekitarnya. Artinya, mereka mengenali, 
menggali, mengembangkan, dan mampu mengolah potensi- 
potensi yang ada dalam dirinya, sementara lingkungan sekitar 
memberikan dukungan yang penuh terhadap pengaktualisasian 
potensi itu ke dalam bentuk karya nyata. Karenanya, guna 
mewujudkan generasi muda yang mampu mengisi pem- 
bangunan di negeri ini, diperlukan adanya pembentukan 
karakter secara melembaga. Mengingat masalah pengangguran 
adalah salah satu masalah terbesar di negeri ini, maka proses 
character building seyogyanya dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kewirausahaan. 


A. Menumbuhkan Mental Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses. Dikatakan kreatif karena wirausahawan 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide dan cara-cara 
baru dalam pemecahan masalah serta menemukan peluang. 
Disebut inovasi karena memiliki kemampuan untuk menerap- 
kan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah dan menemu- 
kan peluang. Jadi, kreativitas adalah kemampuan untuk me- 
mikirkan sesuatu yang baru dan berbeda, sedangkan inovasi 
merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru. 
Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda melalui berfikir kreatif dan 
inovatif. 

Sudah menjadi fitrah sejak masa awal kelahirannya, 
manusia telah menunjukkan kecenderungan untuk bekerja 
sebagai upaya memenuhi hajat hidup. Karenanya, manusia 
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sering kali disebut dengan animal laboraus (binatang bekerja). 
Dari masa ke masa bentuk usaha dan pekerjaan manusia terus 
mengalami perubahan dan perkembangan yang dimulai dari 
zaman batu hingga era modern dewasa ini. Di sinilah dibutuh- 
kan motivasi kerja dalam rangka menekuni masing-masing 
bidang keahliannya. Hal ini dikarenakan penempatan Islam 
terhadap pekerjaan sebagai sesuatu yang memiliki sisi ibadah 
disamping kewajiban." 

Dalam Islam disebutkan bahwa para Nabi digambarkan 
sebagai manusia yang aktif bekerja, dan pada umumnya mereka 
berwirausaha. Misal, Nabi Daud tercatat sebagai tukang gem- 
bala dan seorang pandai besi, Nabi Musa seorang pekerja tenun, 
bahkan Nabi Muhammad pun berprofesi sebagai penggembala 
dan pedagang.” 

Pribadi kenabian yang giat bekerja tersebut sudah se- 
mestinya dijadikan sebagai teladan untuk meningkatkan 
motivasi kerja manusia dalam konteks global saat ini. Tujuannya 
adalah untuk mengatasi mentalitas kerja yang rapuh, yang dapat 
berimplikasi pada rendahnya kehidupan perekonomian. Dengan 
demikian, kemiskinan tidak lagi menjadi ancaman bagi sebuah 
bangsa.” Bahkan, rakyat pun dapat terbebas dari sikap meminta- 
minta, sebuah sikap yang tegas-tegas dilarang oleh Nabi Mu- 
hammad sallallahu "alaihi wa sallam melalui sabdanya: 
ās Kg | ea Maen Ne S ajab SU SE SA 
GAP g oe ga olg) ai ji 
sekiranya salah seorang diantara kamu mencari kayu, kemudian dipikul 
di atas punggungnya, hal itu lebih baik baginya daripada meminta-minta 
kepada seseorang, yang kadang diberinya dan kadang ditolaknya. 
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Hadis ini merupakan peringatan bahwa perilaku 
menggantungkan diri pada orang lain adalah cacat sosial dan 
merupakan tindakan yang jauh dari teladan kenabian. Ketergan- 
tungan kepada pihak lain, kemiskinan akibat etos kerja yang 
rendah dan keterbelakangan akibat rasa malas berusaha, tidak 
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sejalan dengan teladan Nabi. Etos kerja, kreativitas dan 
semangat berusaha mendapatkan legitimasi dalam Al-Qur'an, 
mengingat Allah-lah Zat yang menjamin kehidupan dan rezeki- 
"a jo yang tertera dalam Hūd/11:6: 


DA Pena D. Gs 
BS Yan Ap MAN AI riS 
die 


Su = - 


Tidak ada satu makhluk pun di permukaan bumi kecuali Allah telah 
menjamin rezekinya. (Had/ 11:06) 


Ayat ini menegaskan bahwa dengan kerja keras Allah 
akan menjamin kelangsungan hidup hamba-Nya. Jaminan itu 
hanya berlaku bagi hamba-hamba Allah yang senantiasa 
"dabbat," yakni bergerak, aktif, dinamis, kreatif, dan inovatif. 
Pemberian Allah berupa fasilitas bumi bukan sekedar untuk 
dinikmati, melainkan agar manusia menelusuri setiap sisi 
penjurunya untuk mampu berbuat dan berkarya, di manapun 
kaki berpijak, di situ pula seharusnya manusia aktif dan kreatif 
(al-Mulk/67:15). Bahkan, Al-Qur'an juga mengajarkan agar ma- 
nusia melakukan hijrah, berpindah dari satu lokasi ke lokasi 
yang lain agar mampu meraih rizki-Nya yang luas. Sebab 
dengan hijrah berarti manusia berusaha belajar dan memahami 
tradisi serta kebudayaan bangsa lain. (an-Nisa'/4: 100). 

Ayat lain juga menegaskan agar manusia meningkatkan 
motivasi kerja, kreatif, berprestasi, dan tidak menyia-nyiakan 
kesempatan. (al-Jumu'ah/62: 10). Ayat ini sekaligus menjadi 
peringatan agar manusia tidak hanya berhenti dalam ibadah 
formal dan ritual saja, melainkan mampu memberikan efek 
batin dan mengilhami efektivitas dalam bekerja." Dengan kata 
lain, pekerjaan yang dilakukan manusia adalah demi kepen- 
tingan dunia dan akhirat, serta senantiasa ingat akan muragabah 
(pengawasan) Allah,” "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul- 
Nya serta orang-orang mu'min akan melihat perkerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada 
kamu apa yang kamu kerjakan" (at-Taubah/9: 105). 
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Dalam melakukan aktivitas kerja tersebut, manusia 
diajarkan untuk mampu mengatur waktu sebaik mungkin, “Dan 
karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya.” (al-Qasas/28: 73)." 

Menumbuhkan mental jiwa kewirausahaan merupakan 
“pintu gerbang” dalam membentuk dan menumbuhkan pribadi 
yang ulet, tanggung jawab, dan berkualitas yang bermuara pada 
terwujudnya kompetensi kerja. Membangun sikap mental 
wirausaha di sini berarti percaya diri, sadar akan jati dirinya, 
memiliki motivasi tinggi dalam meraih suatu cita-cita. Di 
samping itu juga tidak mudah menyerah, berupayaa keras, 
kreatif, inovatif, berani mengambil risiko dengan perhitungan 
yang matang. 

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam 
rangka menumbuhkan jiwa kewirausahaan antara lain: 

1. Melalui pendidikan formal. Lembaga pendidikan me- 
nengah maupun tinggi bisa memberikan pelajaran dan 
mata kuliah kewirausahaan; 

2. Melalui pelatihan. Berbagai simulasi usaha biasanya 
diberikan melalui pelatihan baik yang dilakukan dalam 
maupun di luar ruangan. Melalui pelatihan ini, ke- 
beranian dan kepekaan generasi muda terhadap dina- 
mika perubahan lingkungan akan diuji dan selalu 
diperbaiki dan dikembangkan; 

3. Melalui seminar-seminar kewirausahaan. Berbagai se- 
minar kewirausahaan diselenggarakan dengan me- 
ngundang pakar dan praktisi kewirausahaan; 

4. Otodidak. Cara ini dapat ditempuh dengan memanfa- 
atkan berbagai sarana media yang dapat menumbuh- 
kan semangat jiwa berwirausaha. Model ini bisa 
dilakukan misalnya dengan banyak membaca atau 
mengikuti kisah biografis orang atau pengusaha sukses 
melalui televisi, radio, majalah, koran, dan berbagai 
media lainnya yang dapat diakses. 
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Adapun jiwa dan sikap hakiki dari seorang wirausaha, 
adalah sebagai berikut: 

a) Percaya diri (se/f confidence) yang merupakan paduan 
sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi 
tugas atau pekerjaan yang bersifat internal. Keper- 
cayaan diri akan mempengaruhi gagasan, kreativitas, 
keberanian, ketekunan, semangat kerja serta 
kegairahan berkarya; 

b) Berorientasi tugas dan hasil. Seseorang yang selalu 
mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang 
selalu mengutamakan arti penting berprestasi, ber- 
orientasi pada laba, ketekunan dan kerja keras. Dalam 
kewirausahaan peluang hanya diperoleh apabila ada 
inisiatif. Inisiatif biasanya diperoleh melalui pelatihan 
dan pengalaman bertahun-tahun dan pengembangan- 
nya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis 
serta semangat untuk berprestasi; 

c) Keberanian mengambil risiko. Wirausahawan adalah 
orang yang lebih menyukai usaha yang menantang 
untuk mencapai kesuksesan; 

d) Kepemimpinan. Seorang wirausaha harus memiliki 
sifat kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. Ia 
selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru serta 
berbeda sehingga ia menjadi pelopor baik dalam 
proses produksi maupun pemasaran; 

e) Berorientasi ke masa depan. Wirausaha harus memiliki 
perspektif dan pandangan ke masa depan, kuncinya 
adalah dengan kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda dari yang ada sekarang. 


Sementara itu, beberapa hal yang menjadi elemen pem- 
bentukan karakter kewirausaahan bagi para pemuda adalah 
sebagai berikut: i). Kejujuran (integrity), ii) keteguhan, firmness, iii) 
kemandirian. Integritas menjadi faktor penting dalam memben- 
tuk sosok generasi muda yang berkualitas. Dengan adanya 
integritas yang melekat dalam jiwa setiap pemuda, maka dia 
akan mampu menampilkan kemampuan terbaiknya. 


246 PGenerasi Muda dan Dunia Usaha 


Jujur merupakan bagian dari nilai-nilai moral per- 
seorangan yang harus dimiliki oleh anak manusia. Kejujuran 
dapat diperoleh melalui hati nurani. Hati nurani merupakan 
mata keyakinan dan cahaya keimanan seseorang, ia memiliki 
kekuatan yang memperingatkan akan perbuatan buruk serta 
mencegah seseorang untuk melakukannya. Kekuatan tersebut 
akan mendorong seseorang untuk melakukan kebaikan dan 
kejujuran." 

Keteguhan berarti tidak mudah putus asa atas situasi yang 
sedang tidak bersahabat. Kuatnya cita-cita dan motivasi untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik akan menciptakan pribadi- 
pribadi yang tangguh dan teguh terhadap prinsip. Sedangkan 
kemandirian berarti kemampuan untuk bertahan dan berdikari. 
Kemandirian menuntut adanya kreatifitas serta akan 
tertransformasikan dalam sebuah sikap yang tidak suka 
mengandalkan bantuan atau uluran dari tangan orang lain. 


B. Memperkenalkan Berbagai Peluang Usaha 
dan Dunia Kerja 

Usaha yang potensial untuk dikembangkan oleh para 
pemuda adalah suatu usaha yang digali dan dikembangkan 
sesuai dengan kondisi alam, sosial, dan ekonomi masyarakat 
setempat. Sebagai contoh adalah pertanian, perikanan, 
peternakan, pertukangan, maupun perdagangan. Dalam hal ini, 
kelompok atau organisasi kepemudaan dapat membuka jaringan 
dan kerjasama dengan instansi-instansi terkait. Langkah pertama 
yang perlu ditempuh dalam melihat peluang usaha adalah 
menentukan permasalahan-permasalahan yang ada, kemudian 
menyusun apa saja program yang harus dilakukan. Terakhir 
adalah menentukan target-target yang akan dicapai. 

Tidaklah tepat apabila dikatakan bahwa Islam tidak 
memberikan contoh bagi pemuda untuk mencari peluang usaha 
dan dunia kerja. Sebab, Islam adalah agama kaum pedagang, 
disebarkan ke pelbagai wilayah di dunia melalui aktivitas 
perdagangan. Bahkan, pembawa risalah Islam, Muhammad 
sallallahu 'alaihi wa sallam -pun tercatat sebagai pekerja keras dan 
ulet. Karenanya, tidak aneh jika dikatakan mental kewirausahaan 
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dalam Islam senafas atau inheren dengan jiwa umat Islam.” 
Dalam hal ini, pribadi rasulullah Muhammad sallallahu 'alaihi wa 
sallam dapat dijadikan sebagai contoh yang baik dalam melihat 
peluang usaha dan kerja. Sifat siddiq yang dimiliki nabi dapat 
dijadikan sebagai pijakan awal dalam melihat berbagai peluang 
usaha yang ada. Siddiq atau jujur pada diri sendiri sangat 
diperlukan dalam menjatuhkan pilihan atas beragam peluang 
usaha yang ada, apakah jenis usaha tertentu yang akan ditekuni 
itu sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Di 
sini, siddiq diperlukan agar tidak muncul kekecewaan di 
kemudian hari hanya karena salah dalam memilih suatu 
pekerjaan. 

Sifat kejujuran itu kemudian ditopang dengan kecerdasan 
atau fatimah. Kepandaian sebagai salah satu dari sifat Nabi ini 
merupakan modal penting bagi pemuda dalam menentukan 
peluang usaha. Kecerdasan memilih jenis usaha dibutuhkan agar 
seseorang tidak tertinggal dari orang lain. Setelah jenis usaha 
telah didapatkan, maka pekerjaan itu mestinya dibalut dengan 
kain amanah sehingga usaha yang sudah dirintis dapat terus 
bertahan di tengah persaingan bisnis. Terakhir, sifat tab/ig dari 
kepribadian Nabi Muhammad sallallahü alaihi wa sallam. Tablig 
diperlukan dalam rangka mengembangkan setiap jenis usaha 
yang ada. Hal ini diwujudkan dalam bentuk kemampuan 
berkomunikasi antar teman bisnis, baik komunikasi dalam 
bentuk bahasa tubuh seperti persahabatan dan kesejajaran, 
maupun bahasa lisan, seperti ungkapan terima kasih maupun 
lainnya. Kedua jenis komunikasi tersebut merupakan model 
yang memiliki energi positif dalam rangka pengembangan suatu 
usaha." 

Tidak sekedar kepribadian Nabi Muhammad salallahu 
alaihi wa sallam seperti di atas yang dapat dijadikan sebagai suri 
tauladan untuk berbisnis, melainkan juga ajaran-ajaran yang 
dibawanya, salah satunya adalah: 


a) phh JS AP Kai dal lb Ob < gali J3 Bal FI 
A Fe 


248 PGenerasi Muda dan Dunia Usaha 


Carilah ilmu (wawasan pengetahuan) meskibun sampai ke negeri Cina, 
sebab mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim. (Riwayat 
al-Baihaqi dari Anas) 


Terlepas dari perbedaan pendapat di kalangan ulama 
mengenai status kesahihannya, hadis yang masyhur di kalangan 
umat Islam ini seirama dengan prinsip ajaran Islam berupa 
kewajiban menuntut ilmu. Hadis ini mengajarkan kepada umat 
Islam untuk membuka wawasan pengetahuan. Orang-orang 
Cina terkenal dengan sifatnya yang ulet dan pandai dalam mem- 
baca peluang usaha, cerdik dalam mengembangkan dunia kerja. 
Buktinya, Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat 
besar dan merupakan pangsa pasar yang prospektif. Akan 
tetapi, etnik Cina yang hanya 10 persen dari jumlah penduduk 
negeri ini justru mampu menguasai 70 persen dari pere- 
konomian di Indonesia.” 

Dengan mencontoh dari pribadi Nabi Muhammad 
sallallahü 'alaihi wa sallam dan ajaran-ajarannya, ditambah dengan 
mencontoh sisi positif dari prinsip-prinsip bisnis orang Cina 
tersebut, diharapkan dapat muncul pemuda-pemuda Indonesia 
yang kreatif dan inovatif dalam melihat setiap peluang usaha 
dan dunia kerja yang ada. 


C. Menyiapkan Dana Bergulir Bagi Modal Usaha dan 
Pendampingan 

Harta disebut dalam Al-Qur'an dengan istilah giiman ya- 
ng berarti sarana pokok kehidupan. Karenanya, Islam me- 
nganjurkan kepada umatnya untuk menggunakan harta dengan 
cara baik, tidak boros, dan menjaganya dari orang-orang yang 
tidak pandai dalam mengelolanya, meskipun orang itu adalah 
yang berhak memiliki harta (an-Nisa'/4): 5). 

Ayat ke lima an-Nisa' ini bisa dipahami bahwa harta 
adalah modal yang tidak boleh diabaikan. Manusia berkewajiban 
menggunakannya dengan baik, agar terus produktif dan tidak 
habis digunakan. Karenanya, seorang wali yang menguasai harta 
orang lain yang tidak memiliki kemampuan manajerial, 
diperintahkan oleh Islam untuk mengelola dan mengembang- 
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kan harta dan membiayai segala kebutuhan pemiliknya yang 
diambil dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok 
modal. 

Pelatihan kewirausahaan dalam menyiapkan generasi 
muda menjadi penting mengingat kewirausahaan adalah melatih 
agar seseorang mampu menjadi pekerja yang handal dan sejati, 
disesuaikan dengan kemampuan, potensi dan bakat yang di- 
geluti. Hal ini sesuai dengan pemahaman ayat Katakanlah: “Hai 
kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu.” (az-Zumar/39: 39). 

Berhenti pada tahap pelatihan kewirausahaan saja belum 
cukup, melainkan penting juga dilakukan pendampingan pem- 
bentukan UKM dan pengembangan jejaring. Harapannya, para 
peserta pelatihan kewirausahaan tidak sekedar memiliki ke- 
trampilan saja, namun juga memiliki kemampuan entrepreneur. 
Sebab, ketrampilan tanpa entrepreneur hanya menambah para 
pencari kerja bukan yang menciptakan lapangan pekerjaan. Al- 
Our'an sangat mendukung lahirnya entrepreneur-entrepreneur sejati. 
Apapun jenis dan lahannya akan lebih baik dan mulia di 
hadapan Allah bila dikerjakan dari hasil karyanya sendiri. 

Hal tersebut sesuai dengan sinyalemen Al-Qur'an, 
”Katakanlah, “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaan- 
mu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu 
akan mengetahui.” (az-Zumar (39): 39). Hadis Nabi juga me- 
nyatakan, “Tiada seorang pun yang makan makanan yang lebih 
baik dari pada makanan yang diperoleh dari hasil keringatnya 
sendiri, sesungguhnya Nabi Allah Daud itu pun makan dari 
hasil karyanya sendiri.” Bekerja dengan tangan sendiri berarti 
mampu menggali aset-aset dalam diri manusia dan mampu me- 
ngembangkannya. 

Uraian-uraian di atas memastikan akan kepedulian Islam 
terhadap dunia usaha, terlebih yang terkait dengan dunia 
kepemudaan. Pemuda adalah aset dan masa depan bangsa. 
Memberikan lahan persiapan bagi mereka untuk berkembang 
secara optimal sejatinya senafas dengan prinsip ajaran Islam. 
Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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— A VI 


PEMUDA DAN PENDIDIKAN SEKS 


DN 


gama Islam memandang bahwa seks tidak semata-mata 
Aa persoalan tuntutan biologis, tetapi juga sebagai 

perbuatan yang mulia. Bahkan Islam memandangnya 
sebagai perbuatan ibadah. Seks dianggap dan dinilai sebagai 
ibadah jika dilakukan dalam bingkai pernikahan yang sah. Akad 
nikah menjadi persyaratan mutlak sebelum melakukan seks. 
Karenanya, hubungan seks yang dilakukan diluar pernikahan, 
dianggap sebagai perbuatan zina yang dilarang. Hubungan seks 
bukan saja dihalalkan dalam bingkai pernikahan, lebih dari itu, 
seks merupakan syarat utama yang harus dipenuhi dalam sebuah 
kehidupan perkawinan. Dengan demikian, seseorang boleh 
membatalkan pernikahannya jika kebutuhan seks tidak dapat 
dinikmati. Ini juga menunjukkan betapa pentingnya faktor seks 
dalam menentukan kebahagiaan hidup berumah tangga.' 

Dalam beberapa budaya, seks merupakan sumber kesena- 
ngan dan sesuatu yang paling pokok untuk pemujaan seni ero- 
tisnya, akan tetapi ada juga masyarakat yang menganggap bahwa 
seks adalah sumber bahaya, tabu dan aib. Sementara itu ada pula 
masyarakat yang menganggap seks adalah sebagai kepentingan 
reproduksi dan pada kalangan masyarakat tertentu tidak selalu 
menganggap masalah seks dengan kepentingan meneruskan 
keturunan. Lebih dari itu ada pula masyarakat yang menganggap 
secara benar adalah dinilai baik untuk kesehatan, kekuatan dan 
kebugaran, sedangkan pengekangan terhadapnya adalah sumber 
penyakit, kelainan sosial dan bahkan penyakit jiwa. Seks dan 
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seksualitas berkaitan dengan banyak persoalan karena 
mancakup seluruh kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian, 
sikap sosial dan terjalin erat dengan perilaku serta orientasi 
seksual yang dibentuk oleh masyarakat dimana seseorang 
menjadi bagian darinya.” 

Ada lagi menganggap bahwa seks awal dari dosa. Elabora- 
sinya adalah kejatuhan manusia dalam dosa itu disebabkan oleh 
seks, asal-usul yang menyebabkan manusia jatuh dalam dosa. 
Pandangan semacam ini memunculkan kaidah dalam etika yang 
menganggap seks secara umum sebagai hal yang bertentangan 
dengan kesucian. Kalau ingin hidup suci untuk pertama kalinya 
orang harus menghindari hubungan seks. Seks dihubungkan 
dengan kekotoran dan dosa. Golongan ini menganggap seks 
sebagai sesuatu yang kotor, jahat, tidak baik, destruktif dan 
seolah-olah merupakan karakteristik orang yang berdosa. Dari 
sisi lain, adanya kenyataan bahwa sebagian masyarakat meng- 
anggap bahwa membicarakan masalah seks adalah sesuatu yang 
tabu, maka jika terpaksa harus membicarakannya harus dengan 
sembunyi-sembunyi. Seolah-olah sedang melakukan perbuatan 
dosa.” Tidak boleh dibicarakan secara terbuka, khususnya 
kepada anak di bawah umur, remaja ataupun pemuda. 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, makalah ini akan 
menguraikan pengertian pemuda dan seks, seks dalam Al-Qur'an, 
pendidikan seks bagi pemuda dan sumber pendidikan seks. 


A. Pengertian Pemuda dan Pendidikan Seks 
1. Pengertian pemuda 

Secara bahasa pemuda adalah orang muda laki-laki; re- 
maja; taruna, adapun kebalikannya adalah pemudi.* Pemuda di 
sebut juga remaja, fase remaja adalah masa bagi anak-anak 
muda mulai terbit rasa cinta birahi. Suatu fase dimana perubah- 
an-perubahan fisik sangat cepat, rasa tertarik pada lawan jenis 
mulai muncul dan keinginan untuk memberontak terhadap 
lingkungan sekelilingnya selalu menggebu dalam emosinya. Ada 
pula yang menyebut bahwa masa remaja adalah masa perkem- 
bangan fisik yang cepat ketika reproduksi seksual pertama kali 
terjadi. Kadang-kadang orang menyebutnya sebagai masa yang 
diistilahkan sebagai masa “pubertas” ketika membicarakan ten- 
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tang beberapa perubahan fisik yang terjadi selama masa pra- 
remaja dan masa remaja. 

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak- 
anak dan masa dewasa. Mereka bukan lagi anak-anak dilihat dari 
sisi bentuk badan, sikap, cara berpikir dan bertindak. Tetapi 
mereka juga bukan orang dewasa yang sudah matang. Masa ini 
dimulai dari umur 13 tahun dan berakhir pada umur 21 tahun. 
Pada masa ini terjadi perubahan-perubahan tidak hanya secara 
fisik melainkan psikis juga, pada masa ini seorang anak mulai 
merasakan adanya kegelisahan, pertentangan lahir dan batin, 
cita-cita setinggi langit, romantika, heroisme, radikalisasi, dan 
pembentukan pribadi. 

Pedoman umum yang dapat dipakai untuk batasan usia 
remaja Indonesia yaitu 11-24 tahun dan belum menikah dengan 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

a. Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda- 
tanda seksual skunder mulai tampak; 

b. Pada masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap 
agil balig, baik menurut adat maupun agama, sehingga 
masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka seperti 
anak-anak; 

c. Manusia pada usia ini mulai ada tanda-tanda pe- 
nyempurnaan perkembangan jiwa seperti tercapainya 
identitas diri, tercapainya fase genital dari perkembangan 
seksualnya, dan tercapainya puncak perkembangan kog- 
nitif maupun moral, 

d. Usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk 
memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia 
tersebut masih menggantungkan diri kepada orang lain, 
belum mempunyai hak penuh sebagai orang dewasa, 

e. Untuk dikatakan sebagai remaja, maka ukuran terakhir 
adalah bahwa remaja tersebut memang belum menikah. 


Penyebutan pernikahan ini sangat menentukan karena arti 
pernikahan masih sangat penting di dalam masyarakat Indonesia 
secara menyeluruh. Seseorang yang sudah menikah, berapa pun 
usianya akan dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa 
penuh, baik secara hukum maupun dalam kehidupan ber- 
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masyarakat dan berkeluarga. Dengan demikian usia remaja 
dibatasi bagi yang belum remaja. 


2. Karakteristik remaja 

Untuk memahami lebih lanjut tentang remaja, maka perlu 
pula mengetahui beberapa karakteristik umum dalam perkem- 
bangan remaja, agar semua pihak yang bertanggung jawab ter- 
hadap masa depan mereka dapat memahaminya, sehingga 
langkah-langlah yang diambil untuk membimbing mereka 
berhasil dan tidak kontra produktif. Ada banyak pihak termasuk 
orang tua dan guru sekolah yang tidak memahami karakteristik 
remaja ini maka langkah-langkah bimbingan yang diberikan pun 
tidak mengena dan cenderung remaja tersebut semakin menja- 
uhi pihak-pihak tersebut. Beberapa karakteristik remaja tersebut 
diantaranya: 
a. Fisik 

Perubahan yang berhubungan erat dengan perubahan dan 
pertumbuhan fisik adalah perubahan tingkah laku. Misalnya per- 
ubahan minat, antara lain minat belajar berkurang, timbul minat 
pada lawan jenisnya. Anak perempuan mulai punya perhatian 
terhadap dirinya. Perubahan lain adalah perubahan emosi, 
pandangan hidup, sikap dan lain sebagainya. Karena perubahan 
tingkah laku, maka jiwanya akan gelisah dan sering pula konflik 
dengan orang tua dikarenakan perbedaan sikap dan pandangan 
hidup. Tidak jarang remaja juga bertentangan dengan lingkung- 
an masyarakat dikarenakan adanya perbedaan norma yang di- 
anutnya dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. 


b. Pertumbuhan dan kematangan seksual 

Perubahan fisik tersebut juga membawa perubahan pada 
anggota tubuh yang lain. Kelenjar kekanak-kanakannya telah 
berakhir berganti dengan kelenjar endoktrin yang memproduksi 
hormon yang menjadikan pertumbuhan organ seks menjadi 
lebih sempurna. Organ seks menjadi lebih besar disertai dengan 
kemampuannya untuk berfungsi secara maksimal. Pada remaja 
putri terjadi pembesaran payudara dan pembesaran paha serta 
pelebaran pinggul. Tapi yang paling menonjol dari tanda 
kematangan seksual perempuan adalah terjadinya datang bulan 
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atau haid. Bersamaan dengan itu berat dan tinggi badan 
meningkat dengan cepat. Sementara itu remaja putra mulai 
kelihatan jakun di lehernya dan suara menjadi sengau/besar, 
bahu bertambah lebar dan mulai tumbuh bulu ketiaknya. Selain 
itu mulai tumbuh pula bulu kumis serta perubahan lain pada 
fisiknya. 


c. Emosi 

Pada usia remaja seseorang akan sangat peka dan sering 
bereaksi secara berlebihan. Ada yang mulanya anak periang be- 
rubah menjadi pemurung dan mudah tersinggung. Remaja 
menghayati emosinya dengan intensitas yang sangat tinggi. 
Kesenangan, kesedihan maupun rasa marah diekspresikan 
secara jelas dan mendalam. Luapan emosi yang berlebihan dan 
tidak terkendali ini sering menjadikan remaja menghadapi kon- 
flik dengan orang lain. Keadaan emosi cepat sekali berubah- 
ubah (labil) karena adanya ambivalensi dalam perasaan dan 
keinginannya, adanya konflik internal ingin cepat mandiri di 
satu sisi dan ketakutan akan kemandirian itu sendiri di sisi lain. 
Suasana hati yang labil inilah yang kadang menjadi penyebab 
terjadinya benturan dengan orang disekitarnya. 

Hal yang menarik dan relevan dengan pembahasan akan 
seksualitas remaja adalah bahwa masa remaja adalah masa yang 
penuh gejolak, masa yang penuh dengan berbagai pengenalan 
dan petualangan akan hal-hal yang baru sebagai bekal untuk 
mengisi kehidupan mereka kelak. Rasa ingin tahu dari remaja 
kadang-kadang kurang disertai pertimbangan rasional akan 
akibat tindak lanjut dari suatu perbuatan. Daya tarik persaha- 
batan antar kelompok, rasa ingin dianggap sebagai manusia 
dewasa, kaburnya nilai-nilai moral yang dianut, kurangnya 
kontrol dari pihak yang lebih tua (dalam hal ini orang tua), 
berkembangnya naluri seks akibat matangnya alat-alat kelamin 
sekunder, ditambah dengan kurangnya informasi mengenai seks 
dari sekolah atau lembaga formal serta bertubi-tubinya berbagai 
informasi seks dari media massa yang tidak sesuai dengan 
norma yang dianut menyebabkan keputusan-keputusan yang 
diambil mengenai seks begitu kompleks dan menimbulkan 
gesekan-gesekan dengan orang tua maupun keluarganya. 
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3. Pengertian Seks 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
seks secara bahasa ada dua makna; a) berkenaan dengan seks 
(jenis kelamin) b) berkenaan dengan perkara persetubuhan an- 
tara laki-laki dan perempuan. Seksualitas mempunyai arti; a) 
ciri, sifat atau peranan seks, b) dorongan seks dan c) berkaitan 
dengan kehidupan seks.” 

Sedang seks secara istilah menurut dr. Boyke Dian Nug- 
raha, seks adalah bagaimana laki-laki dan perempuan berbeda 
(dan mirip) satu sama lain secara fisik dan psikologis. Begitu 
pula perbedaan dan persamaan tersebut menyangkut pula ma- 
salah istilah-istilah perilaku, aktifitas, perasaan, dan sikap yang 
dihubungkan dengan reproduksi dan bagaimana laki-laki dan 
perempuan berinteraksi dalam berpasangan di dalam kelompok. 
Atau dengan ungkapan lain, seks adalah, “suatu bentuk energi 
psikis atau dorongan hidup yang menyuruh suatu orgasme 
berbuat sesuatu yang sifatnya seksual, baik dengan tujuan ber- 
produksi ataupun bukan, karena perbuatan seks itu disertai 
dengan penghayatan yang menyenangkan. Istilah seks berkon- 
sentrasi kepada aspek biologis seseorang, meliputi perbedaan 
komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, 
reproduksi, dan karakteristik lainnya.” 

Hubungan seks itu sendiri merupakan pangkal dari cinta, 
kasih sayang yang selama ini menggelora di dada masing-masing 
manusia. Bukan saja secara jasmaniah, tapi juga mengandung 
unsur kejiwaan yang mendalam, walaupun tujuan sebuah perka- 
winan bukan saja untuk keperluan seks semata, tapi merupakan 
tonggak langkah-langkah selanjutnya karena hubungan seks, 
adalah tindakan yang berdasar pada perasaan saling mencintai 
dan saling menghargai. 

Keinginan seks merupakan hal yang filosofis. Artinya 
bahwa keinginan seks merupakan hal yang normal atau biasa 
terjadi pada manusia dewasa. Sejak masa kanak-kanak sampai 
masa pubertas mulailah terjadi pematangan organ-organ seks 
pada tubuh. Pada laki-laki biasanya ditandai dengan tubuhnya 
rambut pada bagian kumis, kemaluan dan berkembangnya otot- 
otot disertai mimpi basah. Pada wanita ditandai dengan berkem- 
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bangnya buah dada dan tumbuhnya rambut kemaluan disertai 
datangnya menstruasi yang pertama. 

Salah satu dari keajaiban makhluk hidup adalah, bahwa 
insting seksual pada binatang bersifat musiman, yakni jika si 
betina menghendaki kehamilan, kecuali ayam atau burung. Hal 
ini sangat berbeda dengan manusia, baginya kehidupan biologis 
terjadi sepanjang waktu. Bagi binatang hubungan seksual tidak 
terhalang oleh kotornya kelamin atau berpenyakitnya zakar. 
Sedangkan manusia dapat terganggu karena adanya faktor terse- 
but. Selain itu, faktor kecantikan dan ketampanan tak terpenga- 
ruh terhadap hubungan seksual binatang, namun bagi manusia 
tidaklah demikian. Aspek-aspek kejiwaan dan emosional adalah 
hal-hal yang hanya ada pada manusia dan tidak ada pada bi- 
natang. 


4. Pengertian Pendidikan Seks dalam Islam 

Pendidikan seks dalam Islam, yaitu pendidikan yang di- 
berikan kepada anak, untuk memperkenalkan seluk-beluk seks, 
sesuai dengan tingkat umur, biologis, psikologis, dan sosiologis 
anak didik, mulai dari memperkenalkan alat kelamin laki-laki 
dan perempuan, fungsi dari alat kelamin, kapan digunakan, tidak 
boleh sembarangan difungsikan kecuali harus melalui tali per- 
nikahan, usia pernikahan yang tepat, anjuran agama sebagai 
pra-syarat memilih teman calon hidup yang ideal baik untuk 
perempuan maupun pria, usia pernikahan yang tepat, pengertian 
nikah dalam ajaran agama, urgensi nikah untuk melanjutkan dan 
menjaga keturunan, tujuan dan manfaat nikah, langkah-langkah 
apa saja yang dapat dilakukan dalam memasuki jenjang rumah 
tangga. Setelah memasuki jenjang rumah tangga maka diper- 
kenalkan kepada mereka tata cara hubungan seks yang boleh, 
halal dan sehat, tata cara mandi besar (anabah), kemudian 
hubungan seks yang dilarang oleh agama berikut dampak yang 
ditimbulkan. Selain dari itu, pendidikan seks dalam Islam juga 
diajarkan kepada mereka, bagaimana cara membangun dan 
membina rumah tangga yang tentram (sakinah) penuh kasih 
sayang (mawaddah wa rahmah). 
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B. Kontroversi Pendidikan Seks 
1. Argumen yang mendukung 

Ada beberapa alasan yang diajukan bagi yang pro 
pendidikan seks diberikan kepada anak-anak antara lain; 

a. Ayat Al-Qur'an yang menganjurkan kepada para orang tua 
untuk menghindarkan anak-anak mereka dari siksaan api 
neraka. Memberikan pendidikan seks ketika usia remaja, 
berarti menghindarkan mereka dari penyalahgunaan seks, 
sehingga diharapkan dapat terhindar dari siksa neraka. 
Seperti tercantum dalam Surah at-Tahtim/66:6: 


ban YA ika PP viki Pen F Te,” SEA rasi Cd 
Seal Yep SAN Ge 
PI D Pa PA PAK KAN ro > 
ca man Kanan Jas Sie 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durha- 
ka kepada Allah terbadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahtim/66:6) 


b. Kaidah dalam usilu-Figh yang berbunyi “menghindari 
kerusakan, lebih diprioritaskan daripada mengambil suatu 
kemaslahatan (pasi 1 (1 Alas Ab 555). Kegiatan 
memberikan pendidikan seks, menahan salah satu kegiatan 
menghindarkan mafasid: 

c. Salah seorang tokoh yang pro dengan pendidikan seks, yaitu 
Prof. Dr. Hasan Hithout, Professor obstetri dan ginekologi 
dari Fakultas Kedokteran Kuwait menyatakan, 


“Sesungguhnya merupakan keyakinan kita, bahwa fakta-fakta 
tentang seks harus diajarkan kepada anak-anak dengan cara 
yang sesuai dengan pertumbuhan usia mereka baik oleh ke- 
luarga maupun sekolah. Kami menekankan hal ini untuk ha- 
rus dilakukan dalam konteks ideologi Islam dan ajaran Islam 
yang £afjah (menyeluruh), agar para remaja dan pemuda — di- 
samping mendapatkan pengetahuan psikologis yang benar — 
menjadi sadar sepenuhnya atas kesucian hubungan seksual 
dalam Islam: dosa besar jika menodai kesuciannya, baik 
menurut hukum Islam maupun - jauh lebih utama - dalam 
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pandangan Allah. Dengan menyajikan kandungan Islam yang 
maju, kami tidak melihat alasan untuk menghindari pen- 
didikan seks (sayangnya ini banyak terjadi di Negara Muslim). 
Kami yakin, lebih baik memberi pengajaran yang benar da- 
ripada meninggalkannya untuk memberi kesempatan men- 
dapatkan sumber-sumber yang salah dan melakukannya 
diam-diam dengan rasa salah.” 


d. Saat ini, masalah seks tidak lagi harus menjadi misteri dan 
dianggap tabu untuk diperbincangkan. Agama Islam meman- 
dang bahwa seks tidak semata-mata sebagai persoalan tuntut- 
an biologis, tetapi juga sebagai perbuatan yang mulia. Bahkan 
Islam memandangnya sebagai perbuatan ibadah. Seks diang- 
gap dan dinilai sebagai ibadah jika dilakukan dalam tali per- 
nikahan yang sah; 

e. Dalam beberapa budaya seks merupakan sumber kesenangan 
dan sesuatu yang paling pokok untuk pemujaan seni ero- 
tisnya, akan tetapi ada juga masyarakat yang menganggap 
bahwa seks adalah sumber bahaya tabu dan aib. Sementara 
itu ada pula masyarakat yang menganggap seks adalah seba- 
gai kepentingan reproduksi dan pada kalangan masyarakat 
tertentu tidak selalu menganggap masalah seks dengan 
kepentingan meneruskan keturunan. Lebih dari itu, ada pula 
masyarakat yang menganggap seks secara benar, dinilai baik 
untuk kesehatan, kekuatan dan kebugaran, sedang penge- 
kangan terhadapnya adalah sumber penyakit sosial dan bah- 
kan penyakit jiwa. Makanya pendidikan seks perlu diberikan 
kepada remaja dan pemuda, 

f. Pendidikan kehidupan keluarga adalah suatu bentuk dari 
pendidikan seks dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
Bahkan dalam rangka mengembangkan keluarga berencana 
sekarang ini telah dikembangkan pendidikan seks, atau istilah 
yang lebih diterima yaitu pendidikan kehidupan atau istilah 
yang umum dipakai yaitu pendidikan kependudukan, 

g. Perlu terlibat dalam pendidikan seks untuk anak-anak untuk 
mencegah hal-hal yang tidak dinginkan oleh orang tua, se- 
perti pelecahan seksual, hamil diluar nikah, aborsi. Mudah- 
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mudahan saja dapat mengatasi masalah seks dalam ke- 
hidupan pemuda dan remaja. 


Sedang beberapa alasan yang dikemukakan oleh golongan 
yang kontra, antara lain; 

a. Seks dianggap sebagai masalah tabu dan aib, dari itu belum 
pantas pendidikan seks diberikan kepada anak-anak. Nanti 
kalau memasuki usia dewasa baru mereka diberikan; 

b. Seks dianggap sebagai awal dari dosa. Pandangan semacam 
ini memunculkan kaidah dalam etika yang menganggap seks 
secara umum sebagai hal yang bertentangan dengan kesuci- 
an. Kalau ingin hidup suci untuk pertama kalinya orang 
harus menghindari hubungan seks karena kotor, jahat, tidak 
baik, destruktif dan seolah-olah karakteristik orang berdosa,” 

c. Terlalu dini anak-anak diberikan pendidikan seks, mereka 
dapat menyalahgunakan, rasa penasaran, dan rasa ingin men- 
coba akan menjadi pendorong untuk melakukan hubungan 
seks yang tidak sah dan belum waktunya, 

d. Terlibat di dalam pendidikan seks, khususnya bagi anak- 
anak, akan membuka kesempatan dan peluang untuk mereka 
mencoba dan mempermainkannya. 

Dari argumentasi yang diajukan baik pro maupun kontra, 
bahwa semuanya mempunyai nilai positif dan negatif, untuk itu, 
akan diambil mana yang lebih banyak nilai positifnya. Dengan 
demikian bahwa pendidikan seks itu perlu diberikan kepada 
anak-anak untuk menghindari hal-hal yang tidak dinginkan 
seperti pelecehan seksual, pemerkosaan, perzinaan, kasus 
aborsi, dan semacamnya. 


C. Seks dalam Al-Our'an 
Ada beberapa istilah yang digunakan Al-Qur'an dalam 
memperkenalkan kata seks atau hubungan jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan, seperti kata, afda, rafasa, basyara, lamasa, 
gawwaja, nakaha dan dakhala. 
1. Kata afda (A, terulang hanya sekali, yaitu Surah an- 
Nisa'/4; 21: 
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Pat Pon Ker KER M „Bi pat elang a cm 
Uas Gen aoil Yan Kas A 28323306 3 29 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu. 


Menurut Ibnu Kasir, afda dimaknakan dengan al-jiwa' (hu- 
bungan seks), berdasarkan perkataan dari Ibnu “Abbas, Mujahid 
dan as-Suddī.'” Sementara menurut mufasir yang lain, kata ini 
diartikan sebagai bentuk kinayah dari jiwa, demikian menurut al- 
Alusi." 


2. Kata rafasa (2) terulang sebanyak dua kali, 

a. al-Bagarah/2, 187: 

2 GA A a TA, its r I AG KI T.A 

USS UA KASN NA Ja 
bangtan en AN Part ada HM na 
KEL A nn aan 

Dibalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi 

mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu 

sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. 


Dalam ayat ini memberikan pemahaman, bahwa sese- 
orang yang berpuasa di bulan Ramadan, tidak ada dosa baginya 
dan boleh berhubungan seks dengan istrinya pada malam hari. 
b. al-Bagarah/2; 197: 

4 fe LAIN GAK ELENG aa TB NA LB ANTA 
IN SPSE A3 SEA - rā 
ke yeg Sur Zi iv dr rā) at . 0... CA Aa LN 
di ae 

„US ds ggs, 

(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi Ba- 

rangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka ja- 

nganlah dia berkata jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar dalam 

(melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah 

mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik be- 
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kal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang ya- 
ng mempunyai akal sehat! 


Dalam ayat ini menerangkan tentang, orang-orang yang 
sudah memutuskan untuk mengerjakan haji, maka tidak boleh 
melakukan rafas (hubungan seksual), fasik, dan jidā/ (bertengkar). 


3. Kata basyara (4) kata ini terulang sebanyak 115 kali, namun 
hanya satu kata bermakna al-Jiwa atau hubungans seks, yaitu 
di Surah al-Bagarah/2, 187. 


Ai vel raha AMG > AFE Anaa 2 152 
áis KANG GAS EK Ga GYS JENG AAN 
"Adeo at |7 Yah 7 YA Pa BKAL 

AAA a aa NAN LA E ag a 
Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Te-tapi 
Jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. 
Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar 
mereka bertakwa. 


Ayat tersebut diatas menerangkan aturan, bagi yang i'tikaf 

di dalam Masjid, tidak boleh berhubungan seks dengan istrinya, 

karena ia dalam keadaan beribadah kepada Allah subhanii wa 

ta'ala, yaitu i'tikaf di masjid. 

4. Kata lamasa (yÅ) terulang sebanyak 5 kali; an-Nisā'/4; 43, al- 
Māidah/5: 6, Kedua ayat ini memberikan pemahaman, wudu 
batal, tidak sekedar menyentuh tetapi dimaksudkan ber- 
hubungan seks: 


sei 


tē Ž Yt — WE BN mr Ni aci ao dar īres vē 
AAN AI LG ka MA Aa ET SP RS 
EA A ” > 21 ši vatiem šis a g C 
ISA Pp a MA KN GAK rn DI PTE GE S 

KPN 
Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu 
ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam 
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu 
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mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam 
perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
sedangkan kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan 
debu yang baik (suci): usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. 
Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (an-Nisa'/4: 43) 


Sedang /amasa di Surah al-An'am/6, 7, berarti menyentuh 
atau memegang. Kaitannya dengan Al-Qur'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad, orang kafir tetap tidak percaya de- 
ngan Muhammad, sekalipun Al-Qur'an itu ditulis diatas kertas, 
kemudian mereka memegangnya, juga tidak akan percaya. 
iltamisi di Surah al-Hadid, berarti carilah. /amasnas-samd'a, di 
Surah al-Jin, Jin telah mencoba mengetahui (rahasia) yang ada di 
langit. 


5. Kata nakaha (S) dalam berbagai devariasinya terulang se- 
banyak 23 kali. Seperti di Surah an-Nūr/24; 32: 


AYZ KE CA D y KĀ 
ARTA BKD PESARA 
e $ TAS (5 
KG ANG ela, akas iya 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
Jang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 


kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 


6. Kata zawmaja (x 55) terulang sebanyak 73 kali. Namun kata 
yang bermakna hubungan seks atau nikah, hanya dua ayat 
yaitu, al-Ahzab/33, 37, ad-Dukhan/44, 54, at-Tur/52, 20: 


BEAN ANGING GE Is 
PEAK Sr SOAL 


Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terbadap istrinya (men- 
ceraikannya), Kami nikahkan engkan dengan dia (Zainab) agar tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
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keperluannya terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi.( 
al-Ahzab/33, 37) 


Demikianlah, kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari 
Jang bermata indah. (ad-Dukhān/44; 54) 


sm >A >A Neo, "Zz LAN 4o zs 

IL) aan gÉ: 
Mereka bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun dan Kami berikan 
kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah. (at-Tūr/52; 20) 


7. Dakhala (Jos) kosa kata ini terbanyak dalam berbagai 
devariasinya sebanyak 116 ayat,namun kata dakhala yang mu- 
ta'addi dengan huruf ba, bermakna hubungan seks hanya satu 
ayat, yaitu an-Nisā'/4; 23: 

Z sarre AM... seb sn HR Ge 

AE SESI ng ee BIN S 

JA s A Par)” RI 4 LA AI A got» v3 

SPN Ip IE SAE CIS 43 1 SÕ ob 

8 A srz? PAs nr PL PD “Wai Ta =. 

KOR EK NG IA a GAN 

se GE Kh 
Les Gya EKA 
Anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


Sedang ayat-ayat lain yang berkaitan dengan seks, nikah, 
pembinaan rumah tangga, terdapat dalam Surah al-Bagarah/2, 
221, 222, 223, 234, 235, 236, dan 237. an-Nisa'/4, 3, 6, 21, 22, 
23, 24 dan 25, al-Mā'idah/5;5, al-Anbiyā'/21; 91, an-Nūr/24; 2, 
3, 26, 30, 31, 32 dan 33, 58, 59, dan 60, asy-Syu'arā'/26; 165, 
166, ar-Rūm/30; 21. 
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D. Problem Seks Pemuda 

Begitu pentingnya masalah seksualitas, Islam menjadikan 
masa puber seseorang tidak hanya sebagai saat peralihan status 
dari masa kanak-kanak, tetapi juga sebagai subyek hukum yang 
dibebani tanggung jawab (zaklj. Masa puber ditandai dengan 
satu proses alami, yaitu terjadinya menstruasi atau haid bagi 
remaja perempuan dan mimpi birahi yang mengeluarkan mani 
(sperma) bagi remaja pria sebagai pengalaman yang pertama, 
tidak mendorongnya untuk mencoba-coba menyalurkannya se- 
cara tidak sah dan tidak sehat.” 

Problem seks bagi remaja, antara lain; menonton film 
porno, mengakses situs-situs porno melalui internet, kontak 
facebook, pertemanan yang tidak baik, pergaulan bebas, 
narkoba, kecelakaan, aborsi. Hal-hal tersebut akan diuraikan 
pada paragraf berikut ini; 


1. Menonton film porno 

Awal dari problematika seks bagi remaja, dimulai dengan 
menonton film-film yang merangsang seksual bagi pemuda dan 
remaja yang pada ujungnya menimbulkan rasa ingin mencontoh 
adegan-adegan yang ada di dalamnya, tanpa memperhitungkan 
akibat yang di timbulkan dari perbuatan tersebut.” 


2. Mengakses situs-situs porno 

Dengan perkembangan tehnologi yang cepat dan makin 
canggih, remaja dan ABG (anak baru gede), dengan mudah 
mengakses informasi apa saja yang di internet, termasuk situs- 
situs porno, yang setiap saat, dan ditempat manapun dapat 
diakses dengan mudah. 


3. Pertemanan yang tidak baik 

Gara-gara mereka berteman dengan teman-teman yang 
tidak baik, maka mereka juga terperosok dalam hal-hal yang 
tidak diinginkan (pelecehan seksual, minum narkoba, pemetko- 
saan dan semacamnya). Oleh karena itu remaja putra dan putri, 
harus selektif dalam mencari teman. Carilah teman yang mem- 
bawa ke hal-hal baik, teman yang mampu membimbing ke hal- 
hal positif. 


Pemuda dan Pendidikan Seks 267 


4. Pergaulan bebas 

Awal malapetaka yang menimpa remaja putra dan putri 
saat sekarang ini, tidak kalah dahsyatnya adalah pergaulan bebas. 
Dengan pergaulan bebas, sehingga mereka beranggapan apa saja 
boleh dilakukan, tidak saja terbatas kepada minum-minum yang 
memabukkan, narkoba dan semacamnya, juga mereka merasa 
bebas melakukan hubungan seks tanpa nikah yang menyebab- 
kan hamil sebelum menikah. Dan tak jarang kesalahan ini 
melahirkan kesalahan yang lain, semisal “aborsi yang tujuannya 
untuk menutup aib remaja putri tadi yang telah hamil, dan 
menutup nama baik keluarga yang sudah tercemar gara-gara 
“kecelakaan” tadi. Padahal hubungan seks yang tidak didahului 
dengan perkawinan, hukumnya adalah zina. 


5. Aborsi 

Persoalan seks remaja dan pemuda, titik puncaknya 
adalah melakukan aborsi. Yaitu menggugurkan janin yang ada 
dalam perut gadis dalam berbagai cara dan bentuk. Aborsi ini 
tidak muncul tiba-tiba, biasanya diawali dengan hubungan gelap, 
kemudian hamil, anak gadisnya hamil di luar nikah, merasa malu 
dengan perbuatan tersebut, jalan satu-satunya, tidak lain mem- 
bunuh janin yang masih ada dalam perut alias “aborsi.” Betapa 
besar dosanya pelaku aborsi ini. Bukan pelakunya saja yang me- 
nanggung dosanya, tetapi yang menyuruh pun kena dampak 
dosanya, termasuk dokter yang melakukan praktek aborsi 
tersebut. 


6. Pemerkosaan 

Hal yang sering juga terjadi dikalangan remaja atau 
pemuda, yaitu pemerkosaan. Pemerkosaan terjadi, bila seorang 
pemuda memaksakan kehendaknya. Biasanya pihak laki-laki 
merayu dengan berbagai cara dan menipunya diajak jalan-jalan 
atau sudah menentukan suatu janji dimana mereka bertemu. 
Namun dibalik itu, ada maksud yang tidak baik, yaitu ingin 
memperkosa anak gadis atau melakukan pelecehan seksual 
terhadap pacar yang diajaknya. 
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7. Narkoba 

Pengaruh minuman yang memabukkan, penyalahgunaan 
narkoba, ganja, sabu-sabu, dan semacamnya, termasuk per- 
soalan yang serius melanda generasi muda. Karena narkoba ini 
sudah menjalar dampaknya ketingkat paling bawah sampai ke 
tingkat atas, dari anak remaja anak orang kaya dengan pemuda 
dan remaja yang miskin. Narkoba ini pun dengan mudah 
mereka dapatkan dan selundupkan dengan beraneka ragam 
modus. 


E. Seks Terlarang 

Nabi menganjurkan bagi pemuda yang belum mampu 
menikah, membina dan membangun rumah tangga agar ber- 
puasa, agar nafsu seksualnya terkendali dan terarah. Oleh karena 
itu perlu mereka terhindar dari seks yang terlarang atau 
penyimpangan seks seperti; homoseks, lesbian, perzinaan, dan 
hal-hal negatif yang merusak masa depan mereka, khususnya 
dalam membina rumah tangga mereka kelak. 


1. Homoseks/Lesbian 

Homoseksual adalah suatu cara untuk memenuhi dorong- 
an seks dengan cara melakukan hubungan seksual antara sesama 
jenis laki-laki. Sedangkan jika hubungan seksual semacam itu 
dilakukan oleh sesama perempuan maka disebut dengan lesbian. 
Lawan dari homoseksual adalah heteroseksual yaitu hubungan 
seks yang dilakukan oleh dua orang yang berlainan jenis 
kelaminnya, laki-laki dan perempuan. 

Homoseksual mempunyai orientasi seksual yang tidak 
sesuai ajaran-ajaran dan nilai agama. Karenanya pelaku 
homoseksual akan merasakan berbagai sanksi sosial, seperti: 
dilecehkan, dinilai berdosa dan sanksi-sanksi yang lain. Secara 
psikologis yang bersangkutan menjadi kurang percaya diri dan 
cenderung menyembunyikan orientasi seksualnya terhadap 
orang lain. 

Homoseksual dalam istilah kedokteran disebut sebagai 
paeradestia yaitu perbuatan senggama melalui dubur. Agama 
Islam memandang hubungan seksual semacam ini adalah 
perbuatan yang menyerupai perbuatan kaum Nabi Lut. 
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Rasulullah dengan tegas melarang hubungan seksual dengan 
cara seperti yang pernah dilakukan kaumnya Nabi Lut ini. 
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Allah melaknat seseorang yang melakukan homosekual atau menyetubuhi 
istri pada duburnya.” (Riwayat Abū Dawud dari Abū Hurairah) 


Dalam sistem hukum Islam, homoseksual merupakan 
kejahatan yang patut dihukum. Dalam kasus homoseksualitas 
antara dua laki-laki, pihak yang aktif harus dihukum cambuk 
seratus kali apabila ia tak beristri dan dibunuh apabila ia sudah 
beristri, sedang pihak yang aktif harus dibunuh tanpa peduli 
apakah dia sudah beristri atau belum. Dalam kasus dua wanita, 
keduanya harus dicambuk seratus kali atau dirajam jika telah 
bersuami. 


2. Anal Seks 

Dalam persoalan seksual agama melarang seorang laki-laki 
menyetubuhi istri pada duburnya, karena dubur adalah tempat 
yang kotor. Menyetubuhi istri pada dubur disamakan dengan 
hubungan seksual yang dilakukan oleh sesama jenis atau 
homoseksual. Menyetubuhi dubur istri, berarti melakukan per- 
setubuhan bukan pada tempat yang diciptakan Allah. Rasulullah 
benar-benar memperingatkan kaumnya agar menjauhi pola hu- 
bungan seksual melalui dubur ini. 

Rasulullah sallallahi “alaihi wa sallam. bersabda: 
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Sungguh Allah subhanahu wata'ala. Tidak malu menyampaikan 
kebenaran (diulangi sampai tiga kali), janganlah kalian menyetubuhi 
istri-istri kalian pada duburnya. (Riwayat at-Tirmizi dari “Ali bin 
Talq) 


Tidak seorang nabi pun yang membolehkan dubur untuk 
dijadikan sasaran hubungan seksual. Jika Allah subhanahu wa 
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ta'ala saja mengharamkan vagina perempuan untuk disenggamai 
ketika terdapat darah haid, lalu bagaimana dengan anus atau 
dubur yang memang tempatnya kotoran?. Lagi pula bukankah 
seorang istri mempunyai hak atas suami dalam masalah hu- 
bungan seksual. Jika hubungan seksual dilakukan pada dubur 
istrinya, bukankah hal itu menghilangkan hak-haknya, karena 
rangsangan seksual pada perempuan bukan terletak pada du- 
burnya melainkan pada vaginanya. Selain itu, dubur memang 
tidak diciptakan untuk fungsi seksual. 


3. Menyetubuhi istri yang sedang haid 

Meskipun jika seorang laki-laki telah menikah dengan 
seorang perempuan halal untuk melakukan hubungan seksual 
sesuka hati asal tidak saling menyakiti dan sama-sama dapat 
menikmatinya, akan tetapi Islam melarang seorang suami untuk 
menyetubuhi istrinya jika sang istri sedang dalam keadaan haid. 
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Barang siapa menyetubuhi istrinya saat haid atau lewat duburnya atau 
mendatangi dukun, maka ia telah mengingkari terbadap apa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam. 
(Riwayat Turmuzi dari Abu Hurairah) 


Darah haid adalah darah kotoran yang keluar melalui alat 
kelamin perempuan. Dalam tradisi bangsa Indonesia, 
menstruasi atau haid sering diistilahkan dengan “datang bulan”, 
“sedang kotor,” “kedatangan tamu,” “bendera berkiba,r” dan 
lain sebagainya. Dalam banyak kesempatan Rasulullah salallahu 
alaihi wa sallam. menegaskan kebolehan melakukan kontak 
sosial terhadap perempuan yang sedang haid. Rasulullah sa//al- 
lahu ‘alaihi wa sallam kembali menegaskan bahwa “segala sesuatu 
boleh dilakukan kecuali bersetubuh.” Sebagaimana tercantum 
dalam hadis; 
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Orang-orang Yahudi, bila perempuannya haid, maka ia keluarkan dari 
rumahnya, tidak makan dan minum bersama, dan tidak berkumpul 
bersama mereka. Maka Nabi ditanya tentang bal tersebut (haid) Maka 
turunlah ayat; “Engkau ditanya tentang haid, katakanlah: Haid itu 
adalah kotoran, oleh karena itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
perempuan waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah swt. 
Menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” Nabi bersabda; “Ber- 
kumpullah mereka di dalam rumah, dan perbuatlah segala sesuatu, 
kecuali hubungan seks.” (Riwayat Abu Dawud dari Anas bin 
Malik). 

Perintah untuk menjauhi dalam hadis diatas bukan berarti 
menjauhi secara fisik tetapi memisahkan diri atau meng- 
hindarkan diri untuk tidak berhubungan badan secara langsung. 
Hal ini karena persoalan haid adalah persoalan biologis, bukan 
persoalan tabu sebagaimana telah lama dipersepsikan banyak 
orang pada masa dahulu, seperti perilaku Yahudi dizaman Nabi 
sallallahü ‘alaihi wa sallam. 


4. Zina 

Perbuatan zina, termasuk hal yang perlu dihindari oleh 
pemuda dan remaja. Karena perbuatan tersebut, termasuk keji 
dan mungkar. Sebagaimana firman Allah dalam Surah al- 


Isrā'/17; 32; 
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Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. 


Zina adalah memasukkan alat kelamin laki-laki yang 
sudah mukallaf (sudah terkena beban hukum) ke dalam lubang 
(alat kelamin perempuan) yang diharamkan. Definisi ini me- 
ngecualikan zina yang dilakukan oleh anak kecil dan orang gila. 
Secara fighiyyah, apabila anak-anak atau orang gila melakukan 
perzinaan maka tindakan tersebut tidak bisa disebut sebagai 
zina, walaupun secara tersurat mereka telah melakukan zina. 
Kata zina dalam bahasa Indonesia berarti hubungan badan 
antara laki-laki dan perempuan yang tidak diikat oleh sebuah 
perkawinan yang sah. Zina juga berarti seorang laki-laki atau 
seorang perempuan yang terikat perkawinan bersetubuh dengan 
seorang perempuan yang bukan istrinya. Dengan demikian 
istilah zina bisa berlaku bagi siapa saja, baik yang sudah 
menikah (muhsan) maupun yang belum menikah (gairu muhsan). 
Zina yang merupakan suatu tindakan yang harus ditinggalkan 
bagi orang Islam. 

Hubungan seksual dalam Islam hanya boleh dilakukan 
dalam kerangka pernikahan. Karena pernikahan akan mewadahi 
hasrat seksual bagi laki-laki maupun perempuan di dalam wadah 
yang terhormat dan bermartabat. Sedangkan Zina merupakan 
perbuatan yang tidak terhormat dan menjatuhkan martabat 
seseorang karena beberapa hal: Pertama, zina dianggap sebagai 
perbuatan yang melanggar hukum Tuhan, yaitu tatanan hukum 
perkawinan yang sah. Kedua, secara etika moral, zina merupa- 
kan refleksi dari sikap yang tidak bertanggung jawab. Ketiga, 
pada akhirnya zina juga akan menimbulkan kerugian-kerugian 
tertentu, terutama bagi kaum perempuan karena disini tidak ada 
regulasi yang mengatur hak dan kewajiban secara legal dan 
formal. Jika terjadi sesuatu, misalnya hamil di luar nikah, siapa 
yang akan bertanggung jawab terhadap anak yang dikandung- 
nya, jika orang yang seharusnya bertanggung jawab tidak mau 
mengakuinya?. 
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Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam pernah ditanya tentang 
perempuan (gadis) yang berzina. Beliau menjawab: “Jika dia berzina, 
maka deralah dia, jka zina lagi, deralah. Kemudian jika dia masih 
berzina lagi, maka asingkanlah dia. Ibnu Syihab berkata: “Saya tidak 
tahu hukuman apa jika dia melakukan zina setelah yang ketiga kalinya 
atau keempat kalinya.” (Riwayat Muslim dari Abū Hurairah dan 
Zaid bin Khalid al-Juhani) 


Jika perbuatan zina dilakukan oleh seorang yang belum 
menikah saja, hukumannya adalah didera atau dicambuk dan 
jika diulangi lagi sampai tiga kali maka dia harus diasingkan ke 
wilayah lain. Tentunya sanksi lebih berat akan diberikan jika 
pelaku zinanya adalah orang yang sudah menikah, yakni dirajam 
atau dilempari batu sampai mati. Hal ini memberi pemahaman 
bahwa tidak ada alasan apapun bagi orang yang sudah menikah 
untuk melakukan hubungan seksual di luar pernikahannya. 


F. Sumber Pendidikan Seks 
1. Orang tua 

Dalam hal ini peranan orang tua sangat besar 
pengaruhnya. Orang tua dituntut untuk melindungi anak dari 
hal-hal yang membawa dampak negatif. Langkah-langkah yang 
dapat dilakukan antara lain; khitan, memisahkan tempat tidur, 
dinikahkan ketika mampu secara jasmani dan rohani. 
a. Khitan 

Seluruh aspek ajaran Islam bertitik tolak dari keharusan 
menegakkan prinsip kesucian yang dalam istilah Islam disebut 
fitrah. Ia berarti pembawaan asli makhluk manusia yang hanya 
dapat tenang jiwanya kalau berada dalam kondisi yang suci. 
Keseluruhan tubuh kita juga akan terganggu sistemnya jika ada 
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unsur kotor yang mengganggunya. Ia akan memberikan reaksi 
mengusir yang kotor yang bisa mendatangkan gangguan fisik 
yang disebut sebagai sakit. 

Khitan adalah tradisi keagamaan yang berpengaruh 
langsung pada kesehatan seksual. Khitan adalah pemotongan 
kulup laki-laki dan membuang ditoris dan atau memotong bibir 
kecil vagina perempuan. Tekhnik khitan bagi laki-laki pada 
umumnya sama di berbagai tempat, yaitu memotong kulit ke- 
pala penis. Sebagaimana hadis Nabi diriwayatkan oleh al-Bu- 
khari dan Muslim dari Abu Hurairah: 
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Fitrah itu ada lima hal atau lima hal ini termasuk fitrah, yaitu: khitan, 
mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mecabuti bulu ketiak dan 
mencukur kumis. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abū 
Hurairah) 


Khitan adalah tradisi Nabi Ibrahim yang diikuti oleh Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam beserta umatnya. 
Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam mengatakan bahwa ada lima 
yang termasuk fitrah, diantaranya adalah khitan. Fitrah berarti 
asal kejadian, jati diri, atau naluri manusia. Jika makna fitrah itu 
adalah jati diri, maka khitan adalah jati diri umat nabi 
Muhammad sallallahi “alaihi wa sallam. 


b. Memisahkan tempat tidur anak 

Di antara usaha yang harus dilakukan oleh orang tua 
dalam rangka menjaga kesucian seksualitasnya adalah dengan 
memisahkan tempat tidur anak tatkala mereka berusia 
menjelang remaja atau balig. Rasulullah salalahu ‘alaihi wa sallam 
dalam hadisnya menekankan masalah ini, 
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Perintahkan anak-anakmu melakukan salat ketika umurnya sudah 
sampai tujuh tahun dan pukullah jika mereka meninggalkan salat jika 
umurnya sudah sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidurnya. 
(Riwayat Abu Dawud dari kakeknya “Amr bin Syu'aib) 


Pemisahan tempat tidur dalam hadis ini disandingkan 
dengan perintah melakukan salat. Hal ini menunjukkan betapa 
anak-anak jangan sampai melanggar dua hal yang sama besarnya 
yaitu salat dan menjaga kemaluan dari hal-hal yang dilarang oleh 
Allah subhanahu wa ta'ala. 

Jika mereka bercampur dalam satu tempat tidur, 
dikhawatirkan mereka melihat aurat saudaranya sehingga 
menimbulkan fantasi seksual yang bisa merusak akhlak mereka. 
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah salalahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan kepada semua orang tua supaya mengambil 
langkah-langkah preventif atau pencegahan dalam menghina- 
darkan anak-anak khususnya remaja dari gejolak seksual 
sehingga anak menjadi terdidik secara baik dengan bekal 
pendidikan yang baik dan dihiasi budi pekerti yang mulia. 


c. Menikahkannya ketika sudah mampu berumah tangga 

Begitu rawannya masa remaja untuk terjerumus pada 
berbagai langkah yang salah, apalagi kaitannya dengan 
seksualitas mereka, Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam pun 
memberikan perhatian yang serius perihal seksualitas remaja ini. 
Jika mereka sudah mampu secara finansial, maka mereka 
dianjurkan untuk segera menikah sekalipun usia mereka masih 
tergolong sangat muda tetapi secara biologis mereka sudah 
dewasa. Bahkan pada usia remaja inilah dorongan seksual 
mencapai puncak yang tertinggi. Solusinya adalah menikah di 
usia muda. Seperti dalam Surah an-Nūr/24; 32 diatas. 

Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi dan 
mendorong seseorang untuk menikah. Pertama, faktor psikologis 
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yaitu adanya dorongan untuk berhubungan seksual. Bahkan 
tidak ada salahnya jika seseorang menikah dengan seksual 
sebagai faktor pertama. Kedua, faktor sosiologis, yaitu adanya 
sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial yang pada dasarnya 
tidak dapat hidup sendiri. Ketiga, faktor sosio-kultural yang pada 
umumnya “mengharuskan” setiap orang untuk menikah. 
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Barang siapa diantara kalian yang sudah mampu kawin, maka 
hendaklah kawin, barang siapa belum mampu, maka hendaklah ia 
melakukan puasa, karena puasa dapat menjadi obat. (Riwayat Abū 
Dawud dari “Alqamah) 


Dari lafaz hadis di atas nampak jelas bahwa peringatan 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam tersebut lebih ditujukan 
kepada remaja. Tentunya Rasulullah paham bahwa gejolak 
seksual remaja adalah gejolak yang luar biasa. Karena itu Ra- 
sulullah memberikan solusi dengan menyuruhnya untuk segera 
menikah jika memang sudah siap secara materiil dan immateriil, 
dan jika belum siap hendaklah berpuasa untuk menurunkan 
gejolak nafsu seksual remaja. Hal ini untuk memberantas atau 
paling tidak mengurangi praktik perzinaan. 


2. Sekolah 

Setelah pendidikan seks didapatkan dari kedua orang tua- 
nya, maka diharapkan, remaja dan para pemuda mendapatkan 
pendidikan seks di sekolah atau lembaga pendidikan menengah, 
seperti di SMP/Tsanawiyah, Aliyah/SMU/SMK, materinya 
antara lain, yaitu pendidikan yang diberikan kepada anak, untuk 
memperkenalkan seluk-beluk seks, sesuai dengan tingkat umur, 
biologis, psikologis, dan sosiologis anak didik. 

Dengan demikian, sebaiknya lembaga pendidikan formal 
merancang dan menyusun kurikulum pendidikan seks bagi para 
remaja dan anak didiknya. Maksudnya untuk menghindari hal- 
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hal yang tidak dinginkan dalam perkembangan seks para remaja. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh lembaga pendidikan dalam 
menyusun kurikulum, antara lain; 


a. Memperkenalkan usia balig 

Bagi remaja perlu mereka diperkenalkan tentang usia 
balig. Bahwa usia balig itu, adalah usia dimana seseorang sudah 
mencapai umur mendekati dewasa, dituntut untuk menggu- 
nakan akal sehatnya, mandiri dan sudah mulai dimintai pertang- 
gungjawabannya terhadap perilakunya, termasuk perilaku 
melakukan segala perintah agama, khususnya salat lima waktu. 
Usia balig bagi laki-laki ditandai dengan mimpi basah, ketika 
berumur 16-17 tahun atau untuk putri remaja ditandai dengan 
datangnya haid setiap bulannya. Sudah memperhatikan dirinya 
dalam bentuk dandan, sudah mulai tertarik dengan lawan 
jenisnya, suka mencari perhatian kedua orang tuanya. 


b. Persiapan Menghadapi jenjang Perkawinan 

Persiapan yang dimaksud disini, yaitu bagaimana 
persiapan seorang pemuda dalam memasuki jenjang pernikahan, 
mencari calon istri yang salehah atau suami yang saleh. Dalam 
ajaran agama, khususnya dalam hadis disebutkan bahwa apabila 
seseorang akan mencari calon istri/suami paling tidak ada 
empat kriteria; cantiknya, nasabnya, hartanya, dan karena 
agamanya. Seperti disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim; 
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Perempuan dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. maka 
pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung. (Riwayat al- 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Selain dari kriteria hadis tersebut diatas, ada juga yang 
menambahkan antara lain, 
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1) Mempunyai peluang besar untuk memiliki anak atau 
keturunan yang banyak. 
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Seseorang datang kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan 
berkata: sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang memiliki 
kedudukan dan barta hanya saja ia mandul, apakah aku boleh 
menikahinya? Maka beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau 
untuk kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi 
beliau ketiga kalinya, lalu beliau melarangnya dan bersabda: Nikahilah 
wanita yang subur dan pengasih, karena aku bangga dengan banyak 
anak kalian. (Riwayat An-Nasa'i dari Ma'gal bin Yasan) 


2) Masih gadis, dalam hadis disebutkan agar kamu dapat 
bermain-main dengannya. 
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Dari Jabir bin Abdullah berkata, Nabi pernah bertanya kepada saya. 
Kamu sudah nikah? Saya menjawab; sudah, Nabi bertanya lagi; perawan 
atau janda, saya menjawab; Janda. Nabi bersabda; Kenapa bukan gadis? 
kamu bisa saling bermain-main. (Riwayat an-Nasa'i dari Jabir bin 


Abdullah) 


3) Berasal dari keluarga yang taat agamanya 

Apabila calon istri berasal dari keluarga yang taat ber- 
agama, akan mampu membina rumah tangga dan menjadikan 
anak-anaknya nanti anak-anak saleh yang berbakti kepada kedua 
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orangtuanya, bermanfaat bagi dirinya, agama, bangsa dan ne- 
garanya. 


4) Mempunyai sifat kanaah (gana'ah) 

Sifat kanaah ini penting bagi seorang istri. Karena sifat 
inilah yang akan menjadikan tenteram sebuah rumah tangga. 
Namun kalau sebaliknya yang terjadi, tidak ada sifat kanaahnya, 
dapat mendorong suaminya untuk mencari rezeki yang tidak 
halal, korupsi, bahkan menempuh cara-cara yang tidak terpuji 
dan tercela dalam mencari nafkah. Dampaknya kelak kepada 
perkembangan anaknya, karena memberi makan, makanan yang 
tidak halal. 


5) Kepribadiannya menyenangkan dan amanah 
Ak 4 ĒNA _% a aor yni Du e Višī SNN 


gf oe dhal olg) ALI Gui 3 kaiš GB A al 
24 |. 
CRA 


Dari Abu Hurairah berkata; Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah ditanya tentang perempuan terbaik. Maka Nabi menjawab; Yaitu 
perempuan yang patuh apabila ia (suami) memerintahkannya, menye- 
nangkan apabila suaminya memandangnya dan mampu memelihara 


amanah suaminya terhadap dirinya serta menjaga hartanya. (Riwayat 
an-Nasā'ī dari Abu Hurairah). 


6) Perempuan yang bukan kerabat dekat 

Menurut ahli kesehatan, mengawini kerabat terdekat, 
berpotensi anaknya cacat dan kecerdasannya kurang. Dari itu 
disarankan untuk mengawini orang lain, atau kerabat jauh, agar 
anaknya nanti lahir menjadi sehat dan cerdas. 


c. Pernikahan dan tujuannya 
1)Pengertian Nikah 

Nikah berasal dari bahasa Arab c Sers es yang 
artinya “aa M sb 4 berhimpun, hubungan seks dan 
akad. Seperti ungkapan dikatakan “yè SW”, artinya 
“ketika pohon-pohon saling condong, kemudian mereka saling 


> 
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berkumpul satu sama lainnya”.” Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata nikah diartikan sebagai (1) ikatan (akad) per- 
kawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan 
ajaran agama (2) perjanjian antara laki-laki dan perempuan 
* Sedang 
Al-Qur'an menggunakan kata ini, sebagai hubungan seks antara 
dua jenis laki-laki dan perempuan. 

Menurut istilah, diantaranya dari ulama mazhab Hanafi- 
yah berpendapat; nikah sebagai akad yang berakibat pada 
kepemilikan alat seksual secara sengaja. Laki-laki memiliki alat 
kelamin serta seluruh tubuh perempuan untuk dinikmati. Kepe- 
milikan yang dimaksud adalah kepemilikan untuk memperoleh 
kesenangan seksual. Sementara ulama Syafi'iyah mendefinisikan 


untuk bersuami istri (dengan resmi); (3) perkawinan. 


nikah sebagai akad yang membolehkan hubungan seksual, bu- 
kan akad kepemilikan alat seksual. Ulama Malikiyah mendefini- 
sikan nikah sebagaimana definisi ulama Hanafiyah bahwa nikah 
adalah akad pemilikan manfaat alat kelamin dan seluruh tubuh 
perempuan. Sementara ulama Hanabilah mendefinisikan nikah 
sebagai akad yang diucapkan dengan menggunakan kata «sī 
dan g )5 untuk kesenangan seksual.” 

Nikah merupakan sunah beliau dan jika ada orang yang 
tidak mengikuti sunah beliau maka Rasulullah tidak mengang- 
gap sebagai golongan beliau. Apabila tidak menikah karena 
salah memahami, maka kesalahan tersebut bisa dimaafkan. 
Tetapi jika tidak menikah dengan alasan suatu itikad sehingga 
tidak mau mengamalkan sunah Rasulullah, maka itikad 
semacam itu merupakan suatu bentuk kekafiran. Sebagaimana 
sabdanya sallallahü ‘alaihi wa sallam: 
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Dari Anas menceritakan, bahwa sekolompok sahabat Nabi secara 
rahasia menanyakan kepada istri Nabi tentang perilaku ibadah Nabi. 
Sehingga mereka berpendapat; kalau begitu saya tidak akan nikah. 
Sekelompok lagi berkata, kalau begitu saya tidak akan makan daging. 
Sekelompok lagi mengatakan saya tidak akan tidur. Lalu memuji 
Tuhan. Nabi bersabda, Saya heran ada sekelompok orang berkata: saya 
tidak akan kawin, tidak makan daging tidak akan tidur. Akan tetapi 
saya salat, tidur, puasa, berbuka dan kawin. Siapa yang tidak mau 
kawin berarti bukan dari golonganku. (Riwayat Muslim dari Anas) 


Hukum dasat nikah adalah sunah, namun bisa berubah 
menjadi wajib, makruh, bahkan haram tergantung kepada situasi 
dan kondisi yang melingkupinya. Pada zaman Rasulullah ada 
dari kalangan sahabat yang merasa enggan untuk menikah 
dikarenakan keinginan yang kuat untuk mengabdi kepada Allah. 
Pernikahan dianggap sebagai penghalang seorang hamba untuk 
mendekat kepada Tuhannya. Seperti hadis yang diriwayatkan 
oleh Muslim; 

PAN ae A 2 Gal ag a A a Bo A g gu 
53 E ogba a olie IS kang aa ka AN Iya) 25 
P gf o da yE peka ol) 5 O3 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melarang Usman bin 
Magun untuk membujang selamanya, karena semata-mata hendak 
melakukan ibadah kepada Allah. (Usman berkata) Andaikan beliau 
mengizinkannya, tentulah kami sudah mengebiri diri kami sendiri. 
(Riwayat Muslim dari Sa'ad bin Abi Waggas) 


Usman bin Maz'un ingin melakukan fabattul yaitu memu- 
tuskan hubungan dengan perempuan dengan segala sesuatunya 
yang berhubungan dengan kenikmatan. Hal ini bertentangan 
dengan firman Allah Surah al-Mā'idah/5; 87: 
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Hai orang-orang yang beriman,: “janganlah kalian mengharamkan 
sesuatu yang baik yang telah dihalalkan oleh Allah untuk kalian.” 


Islam memandang hubungan seks sebagai kebutuhan 
manusiawi. Semua manusia yang sehat perlu menyalurkan hasrat 
seksualnya. Nikah dapat menghalalkan hubungan seksual. Bah- 
kan Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam mengatakan bahwa 
barang siapa telah melakukan pernikahan, maka dia telah 
memelihara separuh agamanya. 


2) Tujuan pernikahan 

Tujuan pernikahan, antara lain, a) farji dapat terpelihara 
dari hal-hal yang tidak dinginkan, b) mengharapkan keturunan 
yang saleh dan salehah, c) menenteramkan hati, agar tenang da- 
lam beribadah, d) melatih mengendalikan nafsu syahwat dengan 
menunaikan hak dan kewajiban rumah tangga, e) hidup akan le- 
bih bermakna bagi yang berumah tangga dan f) orang berumah 
tangga mempercepat kaya, daripada membujang, sehingga mu- 
dah untuk bersedekah." 

Dari sisi lain, hikmah perkawinan menurut M. M. Billah, 
tentu tidak hanya sebagai institusi penyaluran seks yang sah 
menurut Islam, tetapi punya hikmah yang lain, yaitu, a) Me- 
melihara kontinuitas manusia, b) Memelihara keturunan, c) Me- 
nyelamatkan manusia dari dekadensi moral, d) Masyarakat 
terhindar penyakit menular, e) Membentuk jiwa yang tentram 
dan tenang, f) Menumbuhkan kerja sama suami istri dalam 
mendidik anak, g) Menyuburkan kasih sayang suami dan istri.” 

Menurut Priguna Sidharta, seperti dikutip oleh Nina 
Surtiretna, bahwa perkawinan itu suatu tantangan, perjuangan, 
kesusahan, tragedi, kegembiraan, cinta, tugas, romantika, risiko, 
lagu, anugerah, permainan, impian, perjalanan, janji, keindahan, 
pertanyaan, kesempatan, dan rahmat yang harus dipelihara.” 

Jadi pemuda, jangan takut dengan perkawinan, tetapi 
hadapilah dan atasilah dengan kesiapan fisik dan mental agar 
dapat dimenangkan dan diselesaikan dengan baik. 
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Untuk mendapatkan hasil yang unggul maka sudah tentu 
hubungan seksual tidak boleh mengabaikan etika dan tata cara 
hubungan seksual yang Islami, etika sebelum, sedang dan 
sesudah berhubungan, silahkan baca buku-buku berkaitan 
dengan hal tersebut yang ditulis oleh para pakar kesehatan 
tentang tehnik bersenggama, frekwensinya dan waktu-waktu 
yang tepat untuk melakukan hubungan seksual bagi suami istri, 
kalender yang disepakati dan sebagainya. Berikut ini hanya 
memberikan petunjuk hadis, etika sesudah hubungan seksual. 


3) Etika sesudah hubungan seksual 
a. Mandi Janabah, 

Janabah berasal dari kata; janaba-yajnubu, janban wa janabah, 
artinya lambung, dekat atau disamping. Kemudian kata ini 
menjadi kata kinayah “lambung melambung” yang artinya ber- 
senggama, bersetubuh, berjimak, dan hubungan seks.” Dan 
orang yang masih dalam keadaan junub (belum mandi wajib), 
diharamkan melakukan salat, tawaf, tinggal dalam masjid dan 
membaca Al-Qur'an. Dengan melakukan mandi wajib, akan 
menghapus status janabat, dan memungkinkan seseorang untuk 
melakukan salat, puasa, haji dan atau umrah kembali. 

Hal-hal yang perlu juga diketahui para pemuda dan 
remaja, adalah hal-hal yang menyebabkan mandi wajib atau 
mandi janabah bagi pasangan yang telah menikah, diantaranya 
karena bersetubuh, bahkan tetap wajib mandi meskipun tidak 
mengeluarkan sperma dan tidak menimbulkan orgasme, asalkan 
basyajah (kepala kemaluan) lelaki telah berhasil masuk dalam 
vagina. Dalam Hadis Nabi diriwayatkan dari Abu Hurairah; 


JAN Cag 1 obde AI TGT, V Gad oa a Dl 
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Apabila lelaki telah duduk diantara empat anggota tubuh wanita, 
kemudian khitan telah menempel pada khitan, maka sesungguhnya telah 
wajib melakukan mandi. (Riwayat Abū Dāwūd dari Abū 
Hurairah). 
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Para Ulama menafsirkan empat anggota tubuh, ialah 
kedua tangan dan kedua kaki, ada juga yang mengatakan dua 
kaki dan dua paha. Sementara itu, para ulama fikih sepakat 
bahwa laki-laki yang telah meletakkan kemaluannya pada khitan 
(klitoris) wanita, tetapi belum dimasukkan lebih dalam, masing- 
masing belum berkewajiban mandi. Jadi, mandi itu barulah 
diwajibkan ketika terjadi lebih sekedar pertemuan, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis; 


ge dei sg) AI Sli A 

aisle 
Apabila dua khitan telah bertemu khitan maka wajiblah mandi 
(Riwayat Turmuzi dari “Aisyah). 


b. Tata cara mandi janabah 
Adapun teknis pelaksanaan mandi janabah, sebagai 
berikut; 

1) Niat mandi janabah, 

2) Membasuhi kemaluan, 

3) Membaca basmalah, 

4) Membasuh kedua tangan dua atau tiga kali sebelum 
memasukkan ke dalam bejana atau sebelum mandi, 

5) Berwudu sebelum mandi, 

6) Mendahulukan anggota badan yang kanan, sebelum yang 
kiri, lalu membersihkan pusar, telinga bagian dalam dan luar, 
sela-sela jari kemudian menggosok seluruh anggota badan; 

7) Menuangkan air atas kepala —tiga kali siraman- sambil me- 
masukkan jari-jari tangan, supaya air itu sampai pada pangkal 
rambut lalu mencucinya, 

8) Setelah itu, kemudian membersihkan seluruh badan sampai 
rata terkena air. Jika ternyata ada sehelai rambut yang tidak 
tercuci, bagi laki-laki hukumnya tidak sah, kecuali untuk 
wanita. Wanita diberi keringanan keran cukup dengan me- 
nuangkan air diatas kepalanya tiga kali siraman, baik tercuci 
seluruhnya maupun hanya sebagian saja, 

9) Mencuci kedua kakinya. 
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c. Cara mandi Rasulullah 

Nabi memulai membasuh kedua tangannya, kemudian 
menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kirinya, 
mencuci kemaluannya lalu berwudu seperti berwudunya ketika 
untuk salat. Sebagaima hadis dari “Aisyah; 
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Aisyah berkata; Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam apabila hendak 
mandi janabah, beliau memulai membasuh kedua tangannya, kemudian 
menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kirinya, kemudian 
mencuci kemaluannya, lalu berwudhu seperi wudunya untuk salat. 
(Riwayat Muslim dari “Aisyah). 


Va 


d. Mandi janabah seorang perempuan 

Mandi junub bagi seorang perempuan sama dengan 
mandi wajib seorang laki-laki. Namun perempuan diberikan ke- 
ringanan dalam melakukan mandi junub, yakni dibolehkan tidak 
membuka sanggul atau dandanan rambutnya, cukup dengan 
membasahi atau menyirami kepalanya. Seperti sabda Nabi, 


3g. 
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Ummu Salamah bertanya; Wahai kas saya seorang perempuan 

yang berambut panjang dan memakai sanggul. Apakah saya harus 
membuka (mengurai) rambut saya yang disanggul untuk mandi haid dan 
Janabat ? Ralullah menjawab, “Tidak, cukup bagimu menuangkan air di 
atas kepalamu tiga kali cedokan, kemudian siramlah badanmu dengan 
air. Dengan begitu, engkau telah bersih” (Riwayat Muslim dari 
Ummu Salamah). 
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e. Suami boleh mandi bersama 

Mandi bersama-sama dengan istri diperbolehkan dalam 
ajaran Islam. Karena Nabi pernah melakukan bersama dengan 
istrinya baik “Aisyah maupun Ummu Salamah. Seperti hadis 
diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah; 
ya rt als ali ste «bl Ja ci Lassi SS ou Xii ie 
ig di Z ts AE IA A SAKIT A 
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Dari “Aisyah dia berkata, "Saya mandi bersama Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam pada satu bejana, lalu beliau segera mendekatiku hingga 
aku berkata, "Tinggalkanlab aku, tinggalkanlah aku.' Dia berkata lagi, 
Sedangkan keduanya dalam keadaan junub. (Riwayat Muslim dari 
“Aisyah) 
4) Tidak membicarakan rahasia pasangan 

Hubungan seksual suami istri merupakan hubungan yang 
sangat khusus diantara suami istri. Oleh karena itu ke- 
rahasiaannya harus dijaga dengan tidak menceritakannya kepada 
orang lain. Rasulullah salalahu ‘alaihi wa sallam menekankan hal 
ini dengan ungkapan yang sangat keras. 
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Sesungguhnya orang yang paling rendah martabatnya di hadapan Allah 
swt. pada bari kiamat adalah seorang laki-laki yang menyenggamai 
istrinya. Sebaliknya, sang istri juga melakukan hal yang sama. Kemudian 
dia menceritakan rahasia (bersama) istrinya (kepada orang lain). 
(Riwayat Muslim dari Abu Said al-Khudri) 


5) Mengenal waktu yang tidak boleh berhubungan seksual 
Dalam Islam, jika laki-laki dan perempuan sudah me- 
nikah, maka halal baginya untuk melakukan hubungan seksual. 
Hubungan seksual boleh dilakukan kapan saja diluar waktu- 
waktu tertentu yang memang dilarang oleh syara“ untuk 
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melakukan hubungan seksual, diantaranya di siang hari bulan 
Ramadan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
berikut ini; 


Jūs gl Sa ka NA JG i de gl i 
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ANA Goa alap a 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Seorang lelaki menemui Nabi 
sallallābū ‘alaihi wa sallam dan berkata; celaka akuh, memangnya 
kenapa? Tanya Nabi, dia Jawab; Aku menyetubuhi istriku di bulan 
Ramadhan, Nabi bertanya, mampukah kamu membebaskan seorang 
budak? “Tidak. "Jawabnya. Tanya Nabi: Apakah kamu bisa berpuasa 
dua bulan berturut-turut? “Tidak” jawabnya. Tanya Nabi: “Apakah 
kamu bisa memberi makan enam puluh orang miskin?” “Tidak” 
Jawabnya. Nabi bersabda: “Kalau begitu duduklah. Orang itu pun 
duduk, dan Nabi membawakan segantang penuh kurma dan berkata: 
“Ambillah kurma ini dan pergunakanlah untuk bersedekah!” Orang 
tadi menjawab, “Adakah orang yang lebih miskin dari kami?” Nabi 
sallallahü ‘alaihi wa sallam pun tertawa hingga terlihat gigi serinya dan 
bersabda: “berilah makanan ini untuk keluargamu!” (Riwayat al- 
Bukhari dari Abu Hurairah) 


6) Membina rumah tangga 

Para remaja atau pemuda, perlu diberikan pedoman dan 
arahan, bagaimana mereka membina dan membangun rumah 
tangga sakinah, penuh mawaddah dan rahmah. Terlukis dalam 
Surah ar-Rum/30: 21 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (ar-Rum/30, 
21) 


Ayat ini ditempatkan dalam rangkaian ayat-ayat tentang 
tanda-tanda kebesaran Allah berupa, kejadian manusia yang 
berasal dari tanah, adanya kasih sayang antara suami istri, 
perbedaan bahasa dan warna kulit, tidurnya manusia di malam 
hari, tegaknya langit, terhamparnya bumi, jatuhnya air hujan, 
gemuruhnya halilintar. 

Menurut Tim Tafsir Departemen Agama RI, ada tiga kosa 
kata yang perlu dijelaskan, yaitu, sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
Sakana berasal dari kata sakana-yaskunu-sakinah, tentram, damai. 
Mawaddah dari wadda-yawuddu-waddan mawaddatan, cinta. Rahmah, 
dari rahima-yarbamu-rahmatan, sayang. Dari ayat tersebut dipaha- 
mi, bahwa Allah telah menetapkan jodoh dan pasangan tiap-tiap 
manusia dari jenis yang sama yaitu manusia juga, laki-laki dan 
perempuan, menciptakan rasa kasih dan rasa sayang antara 
keduanya, sehingga mereka dapat hidup tenteram dan saling 
mencintai dalam rumah tangga yang tenang dan damai. Pada 
waktu mudanya mereka senantiasa diliputi rasa cinta dan 
senang, dan ketika sudah tua yang muncul adalah rasa sayang 
dan senatiasa menaruh rasa kasihan antara keduanya. Demikian 
hubungan hubungan suami istri dalam rumah tangga yang 
sakinah atau tenteram dan damai, selalu diliputi kebahagiaan 
dan kesejahteraan sepanjang hidup mereka.“ 

Dari sudut pandangan psikologi, Dr. Nina Surtiretna, 
dalam, “Bimbingan Seks Suami-lstr?” menguraikan mawaddah dan 
rahmah lebih jelas sebagai berikut; Mawaddah adalah hal-hal yang 
membangkitkan kemauan menimbulkan kehendak untuk me- 
madu kasih sayang, mengundang cumbu rayu, yang akhirnya 
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mamadukan hati dan jiwa. Mawaddah banyak membutuhkan 
segala yang serba duniawi; rumah, kendaraan, dan jaminan masa 
depan. Melalui perkawinan, mawaddah atau cinta ini berkem- 
bang menjadi rahmah, yaitu rasa saling menyantuni antara suami 
istri lantaran jalinan kasih sayang, bukan karena daya tarik fisik, 
tetapi ikatan batin, tanggung jawab, belaian kasih, dan ikrar 
untuk hidup bersama adalah titik tolaknya. Jika suatu perka- 
winan hanya didasarkan mawaddah, kefanaanlah yang akan dida- 
pat. Sebab masalah rupa akan dikalahkan oleh umur. Sebaliknya, 
rahmah memperoleh kesempurnaannya sampai hari tua, membe- 
rikan efek sebagai sandaran selama masa-masa sunyi di hari tua 
dan menjelang maut menjemput. Rahmah menjangkau lebih jauh 
dari sekedar libido/insting seksual semata-mata. Ra/mah inilah 
yang akan menjadi jaminan bagi kelanjutan kehidupan rumah 
tangga yang tenteram sampai hari tua. Ra/yxa? pula yang meng- 
imbas kepada anak cucu dikemudian hari.” 

Kata win anfusikum, dari jenismu sendiri, di maksudkan 
mempunyai banyak persamaan antara keduanya. Suatu peneliti- 
an ilmiah tehadap ribuan pasangan suami istri, setelah diadakan 
korelasi, maka antara kedua pasangan suami-istri terdapat 
banyak kesamaan, baik secara psikologis maupun secara fisik. 
Oleh karena itu, dalam memilih teman hidup seyogyanya dipilih 
dari jenis, kelompok fisik dan kejiwaan yang mempunyai banyak 
persaman dan kemiripan.” 

Dengan banyak persamaan, baik dari segi fisik maupun 
kejiwaan atau dalam bahasa agama dikenal dengan sekufu atau 
“kafa'ah” akan memudahkan bagi pasangan baru untuk mem- 
bina dan membangun rumah tangga yang sakinah, penuh 
mawaddah dan rahmah. Lebih lanjut Dr Nina Surtiretna menye- 
butkan, bahwa untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah 
(tenteram dan damai) yaitu suatu rumah tangga yang penghuni- 
nya merasakan bagaikan ikan di dalam air, diperlukan kemam- 
puan memfungsikan tujuh fungsi keluarga sebagai berikut: 

1) Fungsi ekonomis, keluarga merupakan satuan sosial yang 
mandiri, yang setiap anggota-anggotanya mengkomsumsi 
barang yang di produksinya sendiri, 
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2) Fungsi sosial; keluarga memberikan prestise dan status 
kepada anggota-anggotanya; 

3) Fungsi edukatif; keluarga memberikan pendidikan kepada 
anak-anaknya; 

4) Fungsi protektif; keluarga melindungi anggota-anggotanya 
dari ancaman fisik, ekonomis dan psiko-sosial; 

5) Fungsi religius; keluarga memberikan pengalaman keagama- 
an kepada anggota-anggotanya; 

6) Fungsi rekreatif, keluarga merupakan pusat rekreasi bagi 
anggota-anggotanya; 

7) Fungsi afektif; keluarga memberikan kasih sayang dan mela- 
hirkan keturunan.” 


Untuk itu, setiap keluarga atau setiap rumah tangga, 
hendaknya menjadi “masjid” yang memberikan bimbingan 
pengalaman beragama bagi anggotanya. Ibarat “madrasah” yang 
mengajarkan norma-norma Islam. Ibarat “benteng” yang melin- 
dungi setiap anggotanya dari gangguan jin, setan, dan manusia. 
Ibarat “rumah sakit” yang memelihara dan merawat kesehatan 
jasmani dan rohani anggota-anggotanya. Dan, akhirnya setiap 
keluarga atau rumah tangga, ibarat sebagai “sebuah kompi” 
dalam hizbullah yang berjuang menyebarkan rahmat keseluruh 
alam.” 

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
membangun rumah tangga sakinah, mawaddah dan rahmah, tidak 
datang begitu saja, tetapi melalui usaha, ikhtiar, proses dan 
perjalanan panjang, membangun cinta kasih dan rasa sayang, 
yang terus menerus. Dan memperhatikan fungsi-fungsi tersebut 
diatas sesuai dengan kemampuannya masing- masing. Yang pa- 
da akhirnya terciptalah rumah tangga sakinah, penuh mawaddah 
dan rahmah yang menjadi idaman setiap keluarga. 


G. Penutup 

Seks adalah suatu bentuk energi psikis atau dorongan 
hidup yang menyuruh suatu orgasme berbuat sesuatu yang 
sifatnya seksual, baik dengan tujuan berproduksi ataupun 
bukan, karena perbuatan seks itu disertai dengan penghayatan 
yang menyenangkan. Sementara itu, yang dimaksud dengan 
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masa remaja adalah masa perubahan-perubahan fisik dan psikis, 
masa kegelisahan, resah, masa penuh pertentangan lahir dan 
batin, masa cita-cita setinggi langit, masa yang penuh 
romantisme, herois, radikal, masa mencapai kematangan seksual 
dan pembentukan pribadi. Sedang pendidikan seks, yaitu 
pendidikan yang diberikan kepada anak, untuk memperkenalkan 
seluk beluk seks, sesuai dengan tingkat umur, biologis, 
psikologis dan sosiologis anak didik. 

Sumber Pendidikan Seks, pertama, orang tua, dalam hal ini 
peranan orang tua sangat besar pengaruhnya. Orang tua ditun- 
tut untuk melakukan upaya agar perilaku anak tidak menjurus 
kepada praktik yang negatif. Langkah-langkah yang dapat di- 
lakukan antara lain; khitan, menjaga kesucian seksual remaja, 
memisahkan tempat tidur, dinikahkan ketika mampu secara 
rohani maupun fisik, membangun rumah tangga sakinah 
mawaddah dan rahmah. 

Kedua, Sekolah, Setelah pendidikan seks didapatkan dari 
kedua orang tuanya, maka diharapkan, remaja dan para pemuda 
mendapatkan pendidikan seks di sekolah atau di lembaga pen- 
didikan menengah, seperti di SMP/Sanawiyah, Aliyah/SMU. 
Dengan demikian sebaiknya lembaga pendidikan formal 
merancang dan menyusun kurikulum khusus seks bagi para 
remaja dan peserta didiknya. Maksudnya untuk menghindari 
hal-hal yang tidak dinginkan (seperti kecelakan, yaitu 
berhubungan seks sebelum nikah, sehingga terjadi kehamilan 
diluar tali pernikahan) dalam perkembangan seks para remaja. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh lembaga pendi- 
dikan dalam menyusun kurikulum, antara lain, memperkenalkan 
usia balig, persiapan menghadapi jenjang perkawinan, 
pengertian nikah,tujuan nikah, dan membina rumah tangga. 

Ketiga, masyarakat berhak mengontrol dan membina 
kehidupan rumah tangga dari pasangan usia muda, agar mereka 
berhasil membangun rumah tangga sakinah mawadah dan 
rahmah, tentunya diharapkan adanya kondisi yang kondusif, 
aman dan lingkungan yang mendukung. Apabila pernikahan itu 
sah dan legal. Sebaliknya kalau pernikahan yang tidak 
didasarkan atas tali pernikahan, maka kewajiban masyarakat 
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menegur, memperingatkan, kalau perlu mengucilkan pasangan 
tersebut, karena melanggar aturan-aturan agama. Wallahu a'lam 
bis-sawab. || 
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GENERASI MUDA 
DAN KETAHANAN NEGARA 


Nga NE 


ndonesia adalah sebuah negara besar dengan ribuan pulau 
Ik dari Sabang sampai Merauke. Sebagai negara 

kepulauan. Indonesia tentunya juga dihuni oleh berbagai 
suku bangsa yang berbeda-beda; etnis, bahasa, kebudayaan, 
bahkan agama. Melihat kenyataan ini, secara geografis Indonesia 
sangat diuntungkan, apalagi dengan kekayaan alamnya begitu 
mengagumkan. Namun, pada sisi lain, bentuk negara-bangsa 
semacam ini disinyalir juga berpotensi menimbulkan masalah. 
Misalnya, kurang berkembangnya sistem nilai dan konsensus 
yang disepakati oleh seluruh anak bangsa; sebaliknya justru yang 
berkembang adalah kesepakatan-kesepakatan sosial dari bagian- 
bagian tersebut yang dipegang secara teguh dan dianut secara 
fanatik, bahkan cenderung membabi buta; akibatnya, sering 
timbul konflik-konflik sosial, atau paling tidak, kurang adanya 
rasa ketergantungan antara kesatuan-kesatuan sosial yang 
menjadi bagian-bagiannya.' 

Melihat kenyataan ini, maka bangsa Indonesia meski 
memiliki kekayaan alam yang begitu melimpah, sebenarnya 
sangat rentan terhadap “penyakit,” baik dari dalam, seperti 
ancaman disintegrasi bangsa, maupun dari luar, seperti ancaman 
teroris internasional dan kejahatan transnasional. Karena itu, 
ketahanan negara harus menjadi concern dari setiap komponen 
bangsa. Sementara komponen bangsa yang sangat diharapkan 
peran sertanya adalah para generasi muda. 
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Hanya saja, posisi generasi muda sesungguhnya bagaikan 
pisau bermata dua, satu sisi mereka dibutuhkan bahkan 
dianggap cukup strategis, namun pada sisi yang lain, mereka 
adalah kelompok yang cenderung labil mentalnya. Mereka 
mudah sekali tertarik dengan hal-hal yang baru meski terkadang 
bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsanya sendiri. Di- 
tambah rasa keingintahuan yang cukup besar Karena itu, perlu 
diberikan ulasan tentang peran kritis generasi muda dalam 
konteks pembangunan dan pemberdayaan karakter kebangsaan 
yang positif, yang menunjang pada kemandirian bangsa dan 
ketahanan negara di tengah terpaan arus globalisasi. 


A. Ketahanan Negara 

Secara semantik istilah ini mengandung dua kata, 
“ketahanan” dan “negara.” Kata “ketahanan” yang akar katanya 
“tahan” mendapat imbuhan “ke” dan akhiran “an,” menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “kekuatan, kemampuan, 
daya tahan, dan keuletan yang menjadi tujuan suatu bangsa 
dalam menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguan, baik dari dalam maupun dari luar, yang secara 
langsung maupun tidak langsung, membahayakan kelangsungan 
hidup bangsa dan negara.” 

Sementara kata, “negara” yang merupakan terjemahan 
dari state (Inggris) dan staat (Belanda), secara etimologis berasal 
dari bahasa Latin, status atau statum yang berarti keadaan yang 
tegak dan tetap, atau sesuatu yang memiliki sifat-sifat yang tegak 
dan tetap. Sedangkan dari segi terminologis, negara adalah 
organisasi tertinggi di antara satu kelompok masyarakat yang 
mempunyai cita-cita untuk bersatu, hidup di dalam daerah 
tertentu dan mempunyai pemerintahan yang berdaulat.” 

Namun, dalam konteks Indonesia, negara harus dijiwai 
dengan semangat kekeluargaan dan kebersamaan. Dalam artian, 
keberadaan negara bisa memberikan jaminan bagi kepentingan 
seluruh rakyat sehingga mampu melampaui kepentingan 
golongan atau individu. Inilah yang diistilahkan dengan integ- 
ralistik kehidupan nasional, di mana semua golongan, semua 
bagian, dan semua anggotanya berhubungan erat antara satu 
dengan yang lain; dan merupakan kesatuan masyarakat yang 
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bersifat organik. Semua komponennya penting dan harus ada, 
sebagai satu kesatuan dari keseluruhan." 

Atau dengan istilah lain, negara merupakan organisasi 
dalam hidup bersama dengan sistem kekeluargaan, tidak ada 
dualisme antara individu dan negara. Individu merupakan 
bagian organik dari negara yang memiliki kedudukan dan 
kewajibannya sendiri untuk turut menyelenggarakan kemuliaan 
negara sekaligus menjaga persatuan dan kesatuan. Sementara 
negara bukanlah suatu badan kekuasaan atau raksasa politik 
yang berdiri di luar lingkungan suasana kemerdekaan seseorang; 
akan tetapi, negara seharusnya suatu oraganisasi yang besar yang 
mampu menjamin terwujudnya hak dan kewajiban secara baik 
bagi masing-masing warga. Jika tidak, maka negara semacam ini 
tidak dibutuhkan oleh warganya. 

Berangkat dari perspektif integralistik nasional di atas, 
maka “ketahanan negara” bisa dipahami sebagai upaya mem- 
pertahankan eksistensi suatu negara oleh setiap warganegara 
dari ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan, baik dari 
dalam, seperti; ancaman disintegrasi bangsa, upaya makar 
terhadap pemerintahan yang sah, dan lain-lain, maupun dari 
luar, seperti; ancaman terorisme internasional, kejahatan 
transnasional, dan lain-lain. 


B. Wawasan Ketahanan Negara 

Istilah ketahanan negara biasanya disebut juga “ketahanan 
nasional.” Dalam bahasa Arab “ketahanan negara atau 
ketahanan nasional” dikenal dengan istilah «sl »—!. Ini 
menunjukkan bahwa esensi ketahanan Negara adalah tercip- 
tanya rasa aman di antara warga negara. Hanya saja, rasa aman 
dalam hal ini disertai kesejaheraan yang merata. Sebab, kese- 
jahteraan tanpa rasa aman menjadikan setiap warga tidak 
mampu melaksanakan aktifitas kehidupannya dengan baik. 
Begitu juga, rasa aman tanpa kesejahteraan yang merata tidak 
mungkin melahirkan sebuah bangsa dan Negara yang kuat, 
bahkan akan mengancam munculnya disintegrasi bangsa. Al- 
Our'an dalam hal ini juga memberikan perhatian, sebagaimana 
dalam firman-Nya berikut ini: 
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SPA AN! sk agris oo. Po ON V Da 
Oira ND NM a 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(Kabah), yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan. 


(Ouraisy/106: 3-4) 


Melalui ayat ini, Al-Qur'an menegaskan bahwa beribadah 
kepada Allah akan melahirkan rasa aman dan kesejahteraan. Hal 
ini menunjukkan bahwa aman dan sejahtera, adalah sesuatu 
yang esensial bagi kehidupan manusia. Hanya saja, kalau 
kesejahteraan yang merata menjadi kewajiban pemerintah, 
namun, upaya penciptaan rasa aman seharusnya menjadi 
kewajiban setiap warga negara. Dalam hal ini Al-Qur'an 
menyatakan: 


A 
EEPE 


Eal KAES 3 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia (Ali Imtān/3: 97). 


Ayat di atas secara tekstual menginformasikan tentang 
keutamaan Masjidil Haram, yang di antaranya, bahwa siapa saja 
yang memasukinya tidak akan tersentuh keburukan.” Namun, 
meski ayat ini berbentuk berita (kalam khabar), tetapi ia bisa 
dipahami sebagai perintah (kalam insya'). Artinya, melalui ayat 
diatas, secara tersirat, setiap manusia didorong agar secara 
sungguh-sungguh berupaya menciptakan rasa aman. 

Berangkat dari pemaparan di atas, maka concern bangsa 
Indonesia untuk memperkuat ketahanan negara seharusnya 
diarahkan kepada terciptanya rasa aman dan kesejahtaraan. 
Hanya saja, sejak terjadinya krisis multidimensional, muncul 
ancaman serius terhadap persatuan bangsa. Bahkan di antaranya 
ada yang ingin memisahkan diri dari NKRI. Karena itu, terlebih 
dahulu harus dilakukan penguatan kembali menyangkut 
identitas nasional. Demikian ini, karena warga negara yang 
tinggal di berbagai pulau di nusantara ini merupakan bangsa 
majemuk. Masing-masing memiliki identitasnya sendiri-sendiri, 
baik menyangkut bahasa, kebudayaan, etnis, maupun agama, 
yang semuanya dimanunggalkan sebagai bangsa Indonesia. Di 
samping juga melestarikan keberadaan faktor perekat persatuan 
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bangsa, yaitu keinginan dan semangat untuk hidup dan meraih 
cita-cita bersama. Keinginan semacam ini harus disertai asas 
kekeluargaan dengan semangat persatuan dan kesatuan, 
tercapainya adil dan makmur, serta berdaulat, yang ketiganya 
sebagai fundamen politik negara." 


1. Identitas Nasional 

Terkait dengan identitas nasional, paling tidak, ada tiga 
unsur utama yang menjadi faktor perekat bagi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI): 
a. Suku Bangsa 

Suku bangsa adalah kesatuan sosial yang dapat dibedakan 
atas kesatuan sosial yang lain berdasarkan kesadaran akan 
identitas perbedaan kebudayaan dan bahasa, sehingga pem- 
bicaraan tentang suku bangsa tidak akan terlepas dari 
kebudayaan dan bahasanya sebagai unsur-unsur pembentuk 
identitas Nasional. Dengan demikian, Indonesia sebagai negara 
kesatuan yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang tersebar di 
pulau-pulau besar maupun kecil seharusnya perlu dibina secara 
terus menerus kesadaran nasiona-nya. Artinya, jika ia orang Jawa, 
maka ia bukanlah orang jawa yang hidup di Indonesia, tetapi 
orang Indonesia yang bersuku Jawa, Begitu juga perbedaan 
etnis. Seorang etnis Arab, misalnya, meski nenek moyangnya 
dari negeri Arab, tetapi ia lahir dan besar di Indonesia. 
Makanya, ia bukanlah seorang etnis Arab yang kebetulan tinggal 
di Indonesia, tetapi orang Indonesia yang ber-etnis Arab. 

Karena itu, dengan banyaknya kepala-kepala suku pada 
suku-suku dan etnis-etnis tertentu harus diwaspadai. Sebab jika 
tidak, maka tidak mustahil akan menjadi ancaman bagi integrasi 
bangsa, sebab keberadaan mereka bagaikan “negara di dalam 
negara.” Karenanya di samping menanamkan kesadaran 
nasional juga dibutuhkan tokoh-tokoh yang mampu mengem- 
ban tugas mulia tersebut demi terjaganya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang utuh dan kokoh. 


b. Bahasa 
Bahasa adalah sistem lambang yang bersifat sewenang- 
wenang dibentuk atas unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan 
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digunakan sebagai sarana komunikasi untuk melahirkan 
perasaan dan pikiran.” Meski dengan narasi yang agak sedikit 
berbeda, namun para ahli sepakat bahwa bahasa adalah alat 
untuk berkomunikasi. Bahkan secara historis, bahasa sudah 
dikenal sejak manusia pertama diciptakan. Dengan bahasa itulah 
antara satu dengan lainnya saling berkomunikasi. Karena 
sedemikian pentingnya bahasa bagi kehidupan, manusia 
merekayasa agar bahasa dapat dipelajari sebagai satu disiplin 
ilmu yang berdiri sendiri’ Bahkan, keragaman bahasa me- 
rupakan bukti kebesaran Allah, sebagaimana dalam firman-Nya: 


KA aa AA Bel ae gi 51 Ka SI aga yan ssr pI a A 
CE EEES NE OA CET 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (at-Rum/30 : 22) 


Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa sejak awal 
manusia telah tercipta sebagai makhluk yang heterogen, baik 
bahasa maupun warna kulit. Perbedaan tersebut dipengaruhi 
oleh perbedaan kondisi cuaca dan tempat tinggal yang saling 
berjauhan." Karena itu, tidak selayaknya seseorang menjadi 
sombong karena menjadi suku bangsa tertentu dan berbahasa 
daerah tertentu. 

Hanya saja, dalam konteks Indonesia, bahasa ternyata 
bukan sekedar alat untuk berkomunikasi, akan tetapi ia sebagai 
alat pemersatu bangsa. Dalam sejarah bahasa Indonesia dinya- 
takan, bahwa pada mulanya bahasa yang dijadikan sebagai alat 
komunikasi adalah bahasa melayu. Hal ini bukan saja karena 
secara mayoritas penduduknya berumpun melayu, akan tetapi 
bahasa melayu saat itu juga menjadi bahasa perdagangan 
internasional bagi bangsa-bangsa yang hidup di kawasan 
kepulauan nusantara, yang oleh suku bangsa di Indonesia 
digunakan untuk berkomunikasi dengan bangsa asing. 
Kemudian bahasa melayu mengalami perkembangan yang luar 
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biasa, sehingga disepakati menjadi bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan, dan akhirnya menjadi bahasa nasional." 

Makanya, dalam konteks bangsa Indonesia, bahasa 
menjadi sangat strategis dalam konteks mempersatukan 
berbagai suku yang berada di beberapa kepulauan dan demi 
memantapkan identitas nasionalnya. Karena itu, ditetapkanlah 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. 


c. Agama 

Sejak dahulu Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
berbagai macam agama, makanya bangsa Indonesia juga dikenal 
sebagai bangsa beragama, dengan Islam sebagai agama 
mayoritas. Meski begitu, hukum Islam tidak seharusnya 
diberlakukan kepada setiap warga negara, karena belum tentu ia 
beragama Islam. Inilah konsekuensi kebebasan menganut 
agama dan keyakinan masing-masing. Dalam hal ini, Islam 
pūt 


Sekss PL ŠIS NG AENG ANG 
usb Gas IA S 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 

Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa ingkar kepada Tagut ) dan beriman kepada Allah, maka sungguh, 
dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 
250) 


Yang dimaksud dengan “tidak ada paksaan dalam agama” 
adalah menafikan prilaku atau ucapan apapun yang dapat 
dipersepsikan sebagai bentuk pemaksaan menurut Islam. Atau 
dengan istilah lain, tidak boleh memaksa siapa pun untuk 
mengikuti ajaran Islam. Sebab iman itu harus didasarkan atas 
sebuah dalil yang gafi, dihasilkan melalui perenungan yang 
mendalam, diikuti berdasarkan pilihan tanpa adanya paksaan 
sedikit pun." 
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Di samping itu, Islam sebagai agama mayoritas di 
Indonesia ternyata sebarannya tidak merata di setiap pulau. 
Bahkan, di pulau-pulau tertentu Islam termasuk minoritas. 
Makanya, prinsip menyayomi kepada kelompok minoritas 
seharusnya tidak hanya diberlakukan kepada umat Islam, tetapi 
juga kepada agama-agama lain yang kebetulan menjadi 
kelompok mayoritas di daerah tertentu. Atau dengan istilah lain, 
Sebagai penganut agama, baik Islam, Kristen, Hindu, Budha, 
maupun lainnya, seharusnya bersikap tenggang rasa kepada 
penganut agama lain, terlebih jika mereka sebagai kelompok 
mayoritas. Sebab sikap arogan atau semena-mena kepada 
penganut agama lain, sebenarnya secara tidak langsung, telah 
membuat saudaranya sendiri yang seagama hidup dalam 
ketidaknyamanan. Makanya, Islam melarang keras kepada 
pemeluknya melakukan penghinaan kepada penganut agama 
lain, sebagaimana dalam firman-Nya: 


PI UI shis» ar ah 


ea Vis M3 OT KAM Kāti 


Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani 
batas tanpa dasar pengetahuan. (al-An'am/6: 108) 


Yang dimaksud dengan sabb adalah setiap perkataan yang 
mengandung penghinaan dan pelecehan. Karena itu, tidak 
termasuk kategori sabb jika ucapan itu dimaksudkan untuk 
meluruskan pemikiran dan akidahnya yang salah, walaupun 
dengan sikap penghargaan. Juga tidak termasuk sabb mengoreksi 
perilaku sesat yang dilakukan oleh para penentang agama," 
Tindakan pelecehan terhadap ajaran agama lain, dampak 
sosialnya akan melahirkan sikap saling membenci, saling 
mencurigai, yang pada gilirannya kita tidak bisa hidup 
berdampingan secara damai, dan akan mengancam integrasi 
bangsa dan ketahanan negara. Karena itu, menurut para ulama, 
tindakan pelecehan terhadap agama lain, termasuk simbol- 
simbol agama, adalah haram." Di sinilah, peran negara sangat 
dibutuhkan dalam rangka menjaga kerukunan umat beragama 
tersebut dalam konteks menjaga ketahanan nasional. 
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Berangkat dari penjelasan di atas, maka demi menjaga 
ketahanan negara dalam bingkai NKRI, Islam menawarkan 
sebuah konsep universal, yang dikenal dengan konsep ta'aruf 
(saling mengenal). Hal ini didasarkan atas suatu realitas sosial 
bahwa setiap komunitas manusia tidak mungkin bersifat 
homogen. 


2. Ruang Lingkup Ketahanan Negara 

Sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya, bahwa yang 
dimaksud negara di sini adalah negara yang bersifat integralistik. 
Karena itu, ketahanan negara juga bersifat integralistik yang 
menyangkut banyak aspek, antara lain, ideologi, politik, 
ekonomi, sosial-budaya, pertahanan, dan keamanan. 


a. Aspek Ideologi 

Secara etimologis, ideologi berasal dari bahasa Yunani 
yang terdiri dari dua suku kata yaitu idein, yang berarti melihat, 
dan /ogia yang berarti ajaran. Sementara secara terminologis, 
terdapat beberapa pendapat, antara lain, Ideologi adalah 
kumpulan ide atau gagasan atau aqidah 'agliyyah (akidah yang 
sampai melalui proses berpikir) yang melahirkan aturan-aturan 
dalam kehidupan. Menurut Destertt de Tracy, “Ideologi adalah 
studi tethadap ide-ide/pemikiran tertentu”. Sementara Des- 
cartes menyatakan, “Ideologi adalah inti dari semua pemikiran 
manusia.” Machiavelli berkata, “Ideologi adalah sistem perlin- 
dungan kekuasaan yang dimiliki oleh penguasa.” Sedangkan 
menurut Thomas H, “Ideologi adalah suatu cara untuk melin- 
dungi kekuasaan pemerintah agar dapat bertahan dan mengatur 
rakyatnya,” dan lain-lain. 

Sementara di kalangan sarjana muslim, ideology diartikan 
sebagai mabda’ yang secara harfiyah berarti dasar. Misalnya 
pendapat Muhammad Ismail, “Ideologi (Mabda') adalah al-Fikr 
al-asasi al-lagi hubna Oablahu Fikr akbar (pemikiran mendasar 
yang sama sekali tidak dibangun di atas pemikiran pemikiran 
yang lain). Pemikiran mendasar ini merupakan akumulasi 
jawaban atas pertanyaan dari mana, untuk apa dan mau kemana 
alam, manusia dan kehidupan ini yang dihubungkan dengan asal 
muasal penciptaannya dan kehidupan setelahnya” 
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Sementara Dr. Hafiz Saleh menyatakan, “Ideologi adalah 
sebuah pemikiran yang mempunyai ide berupa konsepsi rasional 
(aqidah 'agliyyah), yang meliputi akidah dan solusi atas seluruh 
problem kehidupan manusia. Pemikiran tersebut harus 
mempunyai metode, yang meliputi metode untuk 
mengaktualisasikan ide dan solusi tersebut, metode memper- 
tahankannya, serta metode menyebarkannya ke seluruh dunia.” 

Taqiyuddin an-Nabhani berpendapat, wabda' adalah suatu 
aqidah 'agliyah (pemikiran rasional) yang melahirkan peraturan. 
Yang dimaksud ‘aqidah di sini adalah pemikiran yang me- 
nyeluruh tentang alam semesta, manusia, dan hidup, serta 
tentang apa yang ada sebelum dan setelah kehidupan, di 
samping hubungannya dengan Zat yang ada sebelum dan 
sesudah alam kehidupan di dunia ini. Atau mabda' adalah suatu 
ide dasar yang menyeluruh mengenai alam semesta, manusia, 
dan hidup. Mencakup dua bagian yaitu, fikrah (pemikiran) dan 
tarigah (cata/metode).” 

Secara garis besar beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa Ideologi (mabda') adalah pemikiran yang 
mencakup konsepsi mendasar tentang kehidupan dan memiliki 
metode untuk merasionalisasikan pemikiran tersebut berupa 
fakta, metode menjaga pemikiran tersebut agar tidak menjadi 
absurd dari pemikiran-pemikiran yang lain, dan metode untuk 
menyebarkannya. 

Berpijak dari beberapa pendapat di atas, maka ideologi 
yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah ideologi Pancasila, 
yaitu lima prinsip dasar yang digali dari nilai-nilai luhur yang 
dimiliki oleh bangsa ini. Yakni, berketuhanan Yang Maha Esa, 
kemanusiaan yang adil dan beadab, persatuan Indonesia, 
kesepakatan yang didasarkan pada musyawarah, dan keadilan 
sosial. Peletakan Ketuhanan Yang Maha Esa pada sila pertama 
menunjukkan bahwa agama menjadi landasan dari ideologi yang 
lain. Artinya, sebagai bangsa Indonesia harus menganut agama 
tertentu yang ditetapkan oleh negara sebagai agama yang sah. 

Dengan demikian, ketahanan ideologi pada dasarnya 
adalah kemampuan bangsa Indonesia untuk mempertahankan 
ideologi Pancasila dari rongrongan baik dari luar maupun dari 
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dalam. Atau dengan istilah lain, kemampun bangsa untuk mem- 
pertahankan ideologinya dari segala tantangan, hambatan, 
gangguan dan ancaman baik dari luar maupun dari dalam, 
secara langsung maupun tidak langsung, seperti masuknya 
ideologi yang bersifat transnasional maupun munculnya 
ideologi-ideologi sempalan yang dapat mengancam integrasi 
bangsa. 


b. Aspek politik 

Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa politik selalu 
terkait dengan persoalan kekuasaan dan kekuatan. Kekuasaan 
dan kekuatan selalu terkait dengan persoalan negara. Sementara 
persoalan negara terpusat pada pemerintahannya. Karena itu, 
perjuangan dalam bidang politik hakikatnya perjuangan 
menguasai pemerintahan dalam suatu negara. Sedangkan 
kehidupan politik sendiri bisa dibagi dalam dua kategori, yaitu 
sektor masyarakat dan sektor pemerintah. 

Dengan mengacu pada negara Indonesia yang bersifat 
integralistik, maka kehidupan politik juga bersifat integralistik, 
yaitu sebuah kehidupan pilitik yang menuntut keseimbangan 
yang dinamis dan serasi antara inisiatif pemerintah dan partisipasi 
masyarakat. Sebab, apabila bandul politik mengarah ke salah satu 
sektor akan melahirkan tindakan yang kontra-produktif. 
Menitikberatkan kepada inisiatif pemerintah akan mengarah 
kepada system politik totaliter. Sebaliknya, menitikberatkan 
kepada partisipasi masyarakat akan mengarah kepada sitem 
politik liberal. 

Sistem politik yang bersifat totaliter bisa dilihat pada 
kasus Firaun. Fir'aun telah bersikap arogan dan semena-mena, 
karena merasa menguasai hajat hidup rakyat Mesir saat itu. 
Bahkan, ia akan mematikan karir politik lawan-lawannya jika 
berani menentangnya. Firman Allah: 
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EA AN GP IE 
Dan Firaun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, “Wahai 
kaumku! Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan (bukankah) 
sungai-sungai ini mengalir di bawahku, apakah kamu tidak melihat? 
Bukankah aku lebih baik dari orang (Musa) yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? Maka mengapa dia 
(Musa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau malaikat datang 
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” Maka (Firaun) dengan 
perkataan itu telah mempengaruhi kaumnya, sehingga mereka patuh 
kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik. (az- 
Zukhruf/43: 51-54) 





Dengan demikian, kehidupan politik dalam konteks 
Indonesia, yang berasaskan kebersamaan dan kekeluargaan, 
harus memerhatikan sistem pemerintahan dari rakyat oleh 
rakyat dan untuk rakyat. Kehidupan politik ini terealisasikan 
dalam negara kesatuan yang berbentuk republik. Sementara 
bentuk kedaulatan rakyat dijelmakan dalam lembaga negara, 
baik MPR, sebagai wujud konkret kekuasaan di tangan rakyat, 
maupun DPR, sebagai sarana penyaluran partisipasi masya- 
rakat. Indonesia pernah mengalami sistem politik yang bersifat 
totaliter, yakni rezim ORBA, karena kekuatan eksekutif begitu 
mendominasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Lembaga legislatif memang ada, namun hanya sekedar simbol 
semata bagaikan “harimau ompong.” 

Sistem politik di Indonesia sesungguhnya menganut 
sistem demokrasi. Sistem demokrasi memang sebuah konsep 
yang datang dari Barat, tetapi secara substansi sebenarnya 
memiliki kesamaan dengan konsep syira, dalam hal partisipasi 
masyarakat. Seperti dalam firman-Nya: 
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ostor SA PANG V 

ena 
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka 
(asy-Syūrā/42: 38) 


Ayat ini pada mulanya bentuk apresiasi Allah kepada 
masyarakat Madinah sebelum kedatangan Rasulullah, yakni 
mereka selalu bermusyawarah setiap kali menghadapi persoalan 
atau untuk mengambil keputusan bersama." Musyawarah inilah 
yang menjadi landasan politik yang bersifat integralistik, sebagai 
lawan pemerintahan yang bersifat sentralistik atau junta militer 
yang cenderung otoriter. 


c. Aspek ekonomi 

Ekonomi merupakan masalah yang sangat vital dalam 
kehidupan sebuah bangsa. Sebab, ketika berbicara “ekonomi” 
berarti membicarakan dua hal penting dalam kehidupan, yakni 
upaya memenuhi kebutuhan dan mencapai keinginan. Sebagai 
sesuatu yang vital, sudah selayaknya setiap warga negara me- 
miliki kesempatan yang sama dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi ini. Namun, secara teologis harus ditanamkan dalam 
diri setiap orang bahwa seluruh harta kekayaan adalah milik 
Allah dan manusia hanya diberi hak pengelolaan. Karena itu, 
dalam beraktifitas sebagai khalifah harus sadar bahwa semuanya 
akan dipertanggung-jawabkan kepada Yang memberi mandat, 
yaitu Allah. Sebagaimana dalam firman-Nya: 


Pa 2 & kia ul ĀJA 
Dan infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah 
menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). (al-Hadīd/57: 7) 


Menurut az-Zamakhsyatī, harta itu sejatinya milik Allah, 
baik hakikat bendanya maupun pertumbuhannya. Sementara 
manusia hanya diberi hak guna pakai, bukan sebagai pemilik 
secara mutlak. Posisinya hanyalah sebagai “wakil” Tuhan untuk 
mengelolanya demi kemakmuran dan kesejahteraan bersama. 
Karena itu, ia harus memenuhi hak-hak Allah, yakni dengan 
jalan menginfakkan di jalan-Nya. Dan memiliki kesadaran 
bahwa harta tersebut merupakan warisan bagi generasi 
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setelahnya, sebagaimana ia juga mewarisi dari orang-orang 
sebelumnya." 

Dengan demikian, aspek ekonomi yang dimaksudkan di 
sini adalah keseluruhan kegiatan pemerintah dan masyarakat, 
baik di dalam produksi, seperti bumi, sumber alam, tenaga kerja, 
modal, teknologi, dan manajemen di dalam produksi, maupun 
di dalam distribusi barang dan jasa, adalah demi kesejahteraan 
rakyat baik fisik maupun spiritual.” Karena itu, dibutuhkan 
kebijakan yang tepat dalam menentukan arah perekonomian 
rakyat demi tercapainya taraf hidup yang lebih baik sebagaimana 
yang dicita-citakan bersama, masyarakat adil dan makmur. 
Dalam kaitan ini, pemerintah seharusnya memberikan pem- 
binaan, baik dalam faktor produksi serta pengolahan maupun 
distribusi barang dan jasa; baik dalam negeri maupun dalam 
hubungannya dengan luar negeri. 

Yang pasti setiap kebijakan pemerintah dalam bidang 
ekonomi harus diarahkan sepenuhnya demi kemakmuran 
masyarakat bukan individu maupun kelompok tertentu, 
sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur'an: 


K KANA KASES 


Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di 
antara kamu. (al-Hasyt/59: 7) 


Ayat di atas pada mulanya berkenaan dengan pembagian 
harta fai, namun semangat ayat tersebut adalah bahwa jangan 
sampai ada sikap monopoli oleh orang atau kelompok tertentu. 
Karena itu, segala bentuk kekayaan alam yang menyangkut hajat 
hidup orang banyak harus dikuasai Negara dan dikelola sebesar- 
besarnya demi terwujudnya cita-cita masyarakat yang adil dan 
makmur. Semuanya didasarkan atas asas kekeluargaan dan 
kebersamaan. Sebab, seseorang akan cenderung bersikap arogan 
dan berlaku seenaknya ketika ia merasa tidak membutuhkan 
orang lain, dan ini biasanya terlahir sebagai akibat dari sikap 
monopoli, seperti dalam sebuah riwayat dinyatakan, “suatu 
ketika Rasulullah mengutus Abu Ubaidah bin Jarah ke Bahrain 
untuk memungut jizyah (pajak). Ketika Abu “Ubaidah kembali 
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dari Bahrain dengan membawa harta dari pajak, dan saat itu 
orang-orang Ansar hendak salat subuh. Maka, setelah usai 
melaksanakan salat subuh, mereka mengerumuni Abu “Ubaidah, 
lalu Rasulullah tersenyum melihat pemandangan itu, seraya 
bersabda, “Aku yakin, kalian pasti mendengar kalau Abu 
“Ubaidah datang membawa sesuatu.” Mereka menjawab, “benar 
ya Rasulallah”. Kemudian beliau bersabda lagi, “Bergembiralah 
dan buatlah diri kalian enjoy dengan keadaan kalian. Demi Allah, 
bukan kefakiran yang aku takutkan, tetapi justru ketika kalian 
menjadi kaya-raya, sehingga terdorong untuk bermegah- 
megahan, yang berakibat pada kehancuran, sebagaimana yang 
terjadi pada orang-orang sebelum kalian.”'” 

Sikap monopoli, terutama terhadap hal-hal yang 
menyangkut hajat hidup orang banyak, bukan saja akan 
menjatuhkan kemuliaan dirinya sendiri, tetapi secara tidak 
langsung ia seolah memakan warisan anak cucunya sendiri. Se- 
bagaimana bisa dipahami dari firman Allah berikut ini: 


2G 3? a33 Pn te, 

uy» ==! Sipil Loye b 9 
Sedangkan kamu memakan harta warisan dengan cara men- 
campurbaurkan (yang halal dan yang haram) (al-Fajr/ 89: 19) 


Ayat ini pada mulanya kecaman terhadap orang yang 
memakan warisan secara serakah sehingga memakan hak ahli 
waris yang lain, termasuk di dalamnya hak anak yatim.” Namun, 
secara kontekstual, ayat di atas bisa dipahami sebagai bentuk 
kecaman kepada mereka yang berlaku serakah ingin menguasai 
seluruh kekayaan alam yang menyangkut hajat hidup orang 
banyak, dari hulu ke hilir. Padahal, kekayaan alam bukanlah 
milik kita yang dengan seenaknya bisa dikuasai atau dieksploitasi 
secara besar-besaran, tetapi ia adalah warisan bagi anak cucu 
kita. 

Termasuk dalam aspek ekonomi adalah ketahanan 
pangan. Ketahanan pangan adalah hal sangat vital karena 
menyangkut hidup dan mati seseorang. Prinsipnya, segalanya 
boleh saja kuat, tetapi jika ketahanan pangannya tidak kuat, 
maka akan mengancam ketahanan aspek-aspek yang lain. 
Karena itu, Pemerintah di samping menghidupkan partum- 
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buhan ekonomi rakyat, juga harus memberi jaminan 
ketercukupan pangan nasional, terutama yang menyangkut 
sembilan bahan pokok. 


d. Aspek sosial-budaya 

Kata “sosial” dipahami dalam konteks budaya, karenanya 
ia tidak berdiri sendiri tetapi menyatu dengan kata “buda- 
ya, sehingga yang menjadi s#ressingnya adalah budaya atau 
kebudayaan. Ada sementara ahli yang membedakan antara 
“budaya” dan “kebudayaan.” Kalau budaya berarti suatu cara 
hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Budaya adalah suatu pola hidup 
menyeluruh, budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. 
Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak 
kegiatan sosial manusia. Di sinilah, kenapa seseorang seringkali 
mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang dari 
budaya lain. Sebab di dalam suatu budaya terdapat terdapat citra 
yang bersifat memaksa, yang mengambil bentuk yang berbeda- 
beda. 

Sementara kebudayaan, meski terdapat beragam 
pendapat, berarti sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat 
dalam pikiran manusia, sehingga ia bersifat abstrak. Sedangkan 
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan 
oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku 
dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola 
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, 
dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu 
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.” 

Namun begitu, di sini istilah budaya dan kebudayaan 
tidak dibedakan. Ia berarti keseluruhan pengetahuan manusia 
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami 
lingkungan serta pengamalannya dan yang menjadi pedoman 
bagi tingkah laku dan perbuatan.” Inilah norma dasar yang 
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dijadikan landasan bagi setiap warganegara yang memiliki 
kebudayaan daerah sendiri-sendiri yang kemudian melebur 
menjadi kebudayaan nasional. Rasa memiliki terhadap ke- 
budayaan daerah lain harus senantiasa ditumbuhkan. Sebab 
kekurangpedulian terhadap kebudayaan daerah sendiri, secara 
tidak sadar, telah memberi peluang bangsa lain untuk 
mengklaim kebudayaan kita. 

Harus diakui keragaman budaya bangsa Indonesia 
menjadi sebuah anugerah. Namun, seharusnya tidak men- 
jadikannya terlena. Kita baru sadar kalau kita adalah bangsa 
yang kaya budaya dan kebudayaan, setelah lagu, baju, sampai 
masakan kita diambil orang lain. Misalnya, adanya upaya akuisisi 
seni pertunjukan Reog Ponorogo, lagu Rasa Sayange, alat musik 
angklung, masakan Rendang dan berbagai derivasi batik yang 
didukung secara sadar oleh Pemerintah Kerajaan Malaysia; 
pematenan penganan tempe oleh institusi riset di Jepang; dan 
kopi Gayo oleh oknum warga Belanda, dan seterusnya. 

Bahkan di dalam negeri, keragaman budaya telah 
membuat kondisi sosial kemasyarakatan rentan untuk bercerai 
berai. Hal ini harus segera disadari, dan harus diyakini bahwa 
kalau tidak segera ditemukan formula yang tepat untuk 
mengatasinya maka akan sulit berharap tentang kedaulatan 
bangsa ini beberapa tahun mendatang.” 

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan ketika berhadapan 
dengan imigran dan kebudayaan yang berbeda dengan 
kebudayaan asli. Cara yang dipilih tergantung pada seberapa 
besar perbedaan kebudayaan induk dengan kebudayaan 
minoritas, seberapa banyak imigran yang datang, watak dari 
penduduk asli, keefektifan dan keintensifan komunikasi antar 
budaya, dan tipe pemerintahan yang berkuasa: 

e  Monokulturalisme: Pemerintah mengusahakan terjadinya 
asimilasi kebudayaan sehingga masyarakat yang berbeda 
kebudayaan menjadi satu dan saling bekerja sama; 

e  Leitkultur (kebudayaan inti): Sebuah model yang 
dikembangkan oleh Bassam Tibi di Jerman. Dalam 
Leitkultur, kelompok minoritas dapat menjaga dan 
mengembangkan  kebudayaannya sendiri, tanpa 
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bertentangan dengan kebudayaan induk yang ada dalam 
masyarakat asli; 

e Melting Pot: Kebudayaan imigran/asing berbaur dan 
bergabung dengan kebudayaan asli tanpa campur tangan 
pemerintah; 

e Muitikulturalisme: Sebuah kebijakan yang mengharuskan 
imigran dan kelompok minoritas untuk menjaga 
kebudayaan mereka masing-masing dan berinteraksi 
secara damai dengan kebudayaan induk. “ 


Dengan demikian, ketahanan negara dari sisi sosial- 
budayanya adalah kemampuan setiap warga untuk mengak- 
tualisasikan dirinya dalam kerangka kebudayaannya sendiri di 
dalam bingkai Indonesia yang ber-bineka tunggal ika. Di sinilah, 
Islam menawarkan sebuah konsep kemasyarakatan yang dikenal 
dengan fa'druf, seperti dalam firman-Nya: 


ANA gagan Saree Aa Er bana aura 
Laka] en Pa a, Dang CAR TAN 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. (al- 

Hujurat/49: 13) 


Mayoritas ulama, dalam hal ini, khususnya yang 
berkenaan dengan konsep #a'aruf, hanya menjelaskan manusia 
dari sisi heterogenitasnya, baik dari segi jenis kelamin, suku, dan 
etnis, agar masing-masing bisa saling mengenal. Misalnya, si 
fulan itu anak siapa, berasal dari mana dan suku apa, dan lain- 
lain. “Padahal secara kontekstual, konsep ta'iryf merupakan 
konsep kemasyarakatan yang didedikasikan untuk membangun 
suasana yang harmonis di antara warga masyarakat yang 
majemuk sebagai modal awal terciptanya ketahanan negara yang 
kokoh. 

Ayat di atas menegaskan bahwa perbedaan identitas 
merupakan suatu realitas sosial yang tujuannya untuk ber- za aruf 
(saling mengenal). Namun, ”saling mengenal” di sini bukan 
sekedar basa-basi, tetapi memiliki konsekuensi sosial yang 
sangat dalam. Dari analisa kebahasaan, kata fa '4ruf berasal dari 
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ta'aruf -yata'arafu, mengikuti pola tafa'ala, yang mengandung 
makna musyarakah (saling bersekutu). Karena itu term ta'aruf, 
paling tidak, mengandung dua pengertian: 

Pertama, menuntut adanya sikap aktif dari masing-masing 
pihak. Artinya, sebuah proses #a'aruf akan bisa terlaksana dengan 
baik, apabila masing-masing pihak secara proaktif dan 
didasarkan atas maksud yang baik, serta dengan kebesaran jiwa 
berusaha mengenal lebih jauh identitas orang yang hendak 
dikenalnya, baik menyangkut bahasa, budaya, adat istiadat, 
aliran/mazhab, ras, golongan, atau agama. 

Kedua, kata “saling mengena?” menunjukkan bahwa 
masing-masing pihak memiliki identitasnya sendiri. Dengan 
demikian, ber-ta'aruf artinya berupaya secara sungguh-sungguh 
dengan dilandasi maksud baik mau memahami identitas orang 
lain, serta dengan kebesaran jiwanya, mau menerima dengan 
tulus identitas orang lain tersebut tanpa memaksanya untuk 
masuk atau mengikuti identitasnya. Dari memahami dan 
menerima identitas orang lain secara tulus itulah akan 
melahirkan sikap penghormatan dan penghargaan. Penghor- 
matan dan penghargaan yang tulus akan menguatkan ketahanan 
sosial-budaya bangsa Indoenesia. 


e. Aspek pertahanan dan keamanan 

Pertahanan dan keamanan (hankam) adalah upaya rakyat 
semesta dengan angkatan bersenjata sebagai intinya untuk 
mencapai keamanan masyarakat, bangsa, dan Negara serta 
keamanan hasil perjuangannya. Hankam merupakan salah satu 
usaha partisipasi masyarakat dan inisiatif pemerintah dalam 
menegakkan ketahanan nasional.” 

Pemerintah sejak awal telah menetapkan tiga kebi- 
jaksanaan pokok dalam sektor pertahanan dan keamanan 
nasional (Hankamnas):” 

1. Peningkatan keamanan dan ketertiban dalam negeri 
sebagai syarat utama terbinanya stabilitas nasional di 
segala bidang, 

2. Konsolidasi kekuatan-kekuatan pertahanan dan keama- 
nan nasional serta realisasi ABRI baik sebagai kekuatan 
hankamnas maupun sebagai kekuatan sosial, 
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3. Pemeliharaan daya tahan dan kesiapsiagaan kekuatan- 
kekuatan pertahanan dan keamanan nasional untuk 
menghadapi segala kemungkinan. 

Dengan demikian, ketahanan pada aspek pertahanan dan 
keamanan dapat diartikan sebagai kondisi dinamis kehidupan 
pertahanan dan keamanan bangsa Indonesia yang mengandung 
keuletan, ketangguhan, dan kemampuan dalam mengembang- 
kan, menghadapi dan mengatasi segala tantangan dan hambatan 
yang datang dari luar maupun dari dalam yang secara langsung 
maupun tidak langsung membahayakan identitas, integritas, dan 
kelangsungan hidup bangsa dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 


C. Generasi Muda dan Ketahanan Negara 
1. Generasi Muda: Human Capital bagi Ketahanan Negara 
Generasi muda adalah generasi emas (gold age). Mereka 
adalah kelompok yang relatif masih genuine (murni), belum 
terkontaminasi dengan unsur-unsur luar. Maka wajar jika 
banyak orang menaruh harapan kepada mereka. Hal ini tidaklah 
berlebihan, sebab sejarah telah mencatat betapa peran pemuda 
begitu besar bagi bangsa ini, bukan saja dalam merebut 
kemerdekaan RI tetapi menjaga NKRI agar tetap utuh. Bahkan, 
ditengarai maju mundurnya suatu negara terletak di pundaknya, 
sehingga tidaklah berlebihan jika ada yang mengatakan, “kalau 
ingin melihat wajah masa depan bangsa, maka lihatlah kualitas 
generasi mudanya.” Jika mereka “bobrok,” maka bobroklah 
masa depan bangsa tersebut. Sebaliknya, jika mereka memiliki 
karakter yang unggul, maka bisa dipastikan kualitas bangsa 
tersebut pada masa depannya juga unggul. Sebagaimana per- 
nyataan Mustafa al-Galayain: 


og 5s ga - dt se T - 2 
LES Sla 8 g BNI al OLS dl 


Sesungguhnya di tanganmulah, wahai pemuda, persoalan suatu bangsa, 
dan di dalam kesungguhanmu terletak bidup-matinya. 


Pernyataan di atas begitu menggugah sekaligus meng- 
gugat peran pemuda bagi kemajuan bangsa dan negara. 
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Demikian ini, karena pemuda hakikatnya adalah pemimpin 
masa datang, sebagaimana dalam ungkapan Arab: 


o A os 3 
ATI JE, al Ol 
Pemuda hari ini adalah pemimpin masa datang. 


Dengan demikian, kualitas SDM dan peran serta para 
generasi muda saat ini bukan saja menjadi potret masa depan 
bangsa tetapi juga menjadi taruhan atas ketahanan sebuah 
bangsa dan negara tersebut. Karena itu, persoalan generasi 
muda harus menjadi perhatian atau concern bagi setiap orang, 
terutama bagi para pemimpin negeri, atau siapa saja yang 
memiliki kepedulian terhadap nasib bangsa ke depan. Meski be- 
gitu, harus ada penekanan pada sisi mentalitas dan karakternya, 
bukan sekedar fisik-material semata. Kalaulah akhir-akhir ini 
seringkali dikumandangkan pentingnya pembangunan karakter 
(Character building) bangsa, maka generasi mudalah kelompok 
yang paling layak mendapatkan perhatian. 

Generasi muda memang menjadi modal besar bagi 
ketahanan Negara, namun jika mereka tidak berkualitas, maka 
akan menjadi semacam “bom waktu” yang sewaktu-waktu akan 
meledak. Atau dengan istilah lain, ketahanan negara yang 
meliputi ideologi, politik, ekonomi, sosial-budaya, dan hankam, 
tidak mungkin terwujud jika generasi penerusnya tidak 
berkarakter. Bangsa ini tidak hanya membutuhkan generasi yang 
pintar dan cerdas secara keilmuan, tetapi yang berkarakter. Ada 
sebuah kata bijak, “Bila anda kehilangan kekayaan, maka anda 
sebenarnya tidak kehilangan apa pun. Bila anda kehilangan kesehatan, 
maka anda kehilangan sesuatu. Tetapi bila anda kebilangan karakter, 
maka anda kehilangan segala-galanya.” 

Dalam hal ini, Al-Qur'an banyak mengisahkan posisi 
kaum muda dalam perjalanan sebuah bangsa. Misalnya dalam 
kasus pemuda ashabul-kahf. Mereka digambarkan sebagai 
kelompok yang berani memberi koreksi bagi penguasa yang 
otoriter. Sebagaimana dalam firman Allah: 
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SARA Ap A 3 l a ba 
Kami ceritakan kepadamu a kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 


Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al- 
Kahf/18: 13) 


Sayyid Qutub menggambarkan kelompok pemuda 
tersebut bukan saja memiliki fisik yang kuat, tetapi juga 
memiliki keimanan dan mentalitas baja. Keimanan dan men- 
talitas baja inilah yang menjadikan mereka berani mengambil 
sikap untuk melawan arus utama yang mendukung kebijakan 
penguasa yang otoriter.” Generasi semacam inilah yang di- 
butuhkan, yang diharapkan bisa mengawal perjalanan sebuah 
bangsa menuju apa yang dicita-citakan. Meski mereka me- 
ngetahui resiko apa yang bakal diterima jika melawan penguasa 
yang zalim. Inilah gambaran generasi muda yang berkarakter, 
bukan generasi penjilat dan latah. 

Al-Qur'an juga menggambarkan sosok pemuda Musa 
yang penuh tanggung jawab yang dibingkai dalam kesopanan: 


A] OA APE z gor GRI 


ielā OAS AAN Ga ha AE dans Laa asas 
poda pel 


at E l A 
SA AAN Sa SA ENG EKAL Cikas aia 


WEB USIN 

ETA 
Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di 
sana sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), dan dia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang perempuan sedang 
menghambat (ternaknya). Dia (Musa) berkata, “Apakah maksudmu 
(dengan berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak 
dapat memberi minum (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang ina yang 
telah lanjut usianya.” Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua 
perempuan itu, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, 


“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
(makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (al-Qasas/28: 23-24) 
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Ayat di atas menggambarkan bagaimana pemuda Musa 
tampil untuk membantu dua orang perempuan yang hendak 
mengambil air untuk keluarganya. Sikap Musa ini didorong oleh 
suatu keadaan di mana ada dua orang perempuan berada di 
tengah-tengah dominasi laki-laki yang saling berebut untuk 
mengambil air. Namun, kedua perempuan hanya diam saja tidak 
ikut berebut air. Mereka hanya menunggu saja sampai tempat 
tersebut sepi atau kosong. Tindakan Musa ini bisa dipandang 
sebagai kesigapan dan keberanian Musa untuk tampil ke depan 
demi membela dan melindungi kaum lemah tanpa pamrih. 
Dalam diri pemuda Musa telah terkumpul dua kekuatan, fisik 
dan mentalitas yang prima. 

Sosok generasi muda semacam inilah yang dibutuhkan 
oleh negara, yakni sosok pemuda yang mampu melaksanakan 
tugas dengan baik serta berkarakter, yang memiliki kekuatan, 
kemampuan, dan daya tahan, dalam menghadapi segala bentuk 
tantangan, hambatan, ancaman, dan gangguan baik dari dalam 
maupun dari luar yang secara langsung atau tidak langsung 
dapat mengganggu stabilitas kehidupan dan eksistensi bangsa 
dan negara. 

Sebagaimana yang dimaklumi bersama, di era globalisasi 
saat ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada satu dilema di 
bidang keamanan nasional dengan mengemukanya isu demo- 
kratisasi, masalah Hak Asasi Manusia (HAM), degradasi 
lingkungan hidup dan isu keamanan, sepetti; aksi terorisme 
Internasional dan kejahatan transnasional. Isu-isu ini menun- 
jukkan peningkatan cukup tajam bahkan berkembang menjadi 
isu keamanan dunia. 

Dengan mencermati perkembangan situasi nasional pada 
akhir-akhir ini yang menjurus ke arah rusaknya sistem dan 
tatanan sosial bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, me- 
ngemukanya serangkaian konflik komunal dan konflik sosial di 
tengah kehidupan masyarakat yang dilatarbelakangi banyak isu, 
antara lain; agama, etnisitas, masalah kesenjangan social, dan 
pertikaian antara partisan partai politik serta meningkatnya 
gerakan separatisme di beberapa daerah sehingga menjadi cikal 
bakal pemicu perpecahan yang mengarah kepada disintegrasi 
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bangsa. P/us dengan rapuhnya ketahanan wilayah yang belum 
mampu menangkal setiap bentuk ancaman yang mungkin 
timbul. Maka, untuk menyikapi fenomena di atas harus segera 
diatasi secara tuntas. Sebab, ini akan diprediksikan dapat 
merusak sistem pertahanan negara yang pada gilirannya akan 
mengakibatkan terjadinya instabilitas keamanan nasional. 

Demi melihat kenyataan di atas, maka begitu besar 
harapan kaum tua terhadap generasi muda untuk tampil ke 
depan. Bahkan, pada momen-momen tertentu selalu diku- 
mandangkan seruan-seruan yang bernada heroik, “generasi 
muda adalah penerus bangsa.” Ini tentu saja benar jika asum- 
sinya adalah bahwa semua generasi mudanya berprilaku baik 
dan berkeinginan untuk mempertahankan kelangsungan bangsa 
dan negara ini. Namun, realitanya generasi muda bukanlah 
kelompok yang bersifat tunggal, statis, dan homogen. Aspirasi 
dan keinginan mereka bisa saja berkembang atau bahkan 
berbeda sama sekali dengan pendahulunya seiring perjalanan- 
nya. Bahkan, sikapnya terhadap bangsa pun bisa saja berubah, 
sejalan dengan perjalanan bangsa itu sendiri, terutama sekali 
sikap mereka kepada para kaum tuanya. Hal ini menurut 
sementara ahli mungkin saja terjadi, karena beberapa alasan: 

Pertama, jika sebagian generasi muda merasa bahwa 
kebijakan pembangunan yang berlangsung sekarang telah 
menempatkan mereka pada posisi yang diperlakukan secara 
tidak adil, alias diskriminatif. Kedua, sebagian generasi muda 
merasa bahwa hukum telah diberlakukan secara tidak sama. 
Misalnya, untuk orang kaya, hukum bisa terasa lunak. Sementara 
buat mereka yang miskin dan tak punya apa-apa, hukum 
diperlakukan secara tegas dan cenderung keras dan kasar. Atau 
ketiga, di antara mereka ada yang merasa bahwa payung negara 
Indonesia ini ternyata bukan untuk mereka. Negara ternyata 
hanya melayani sebagian anak bangsa, tapi bukan mereka. 
Generasi muda yang merasa seperti ini bisa jadi akan memilih 
sikap bahwa bangsa dan negara Indonesia ini tidak layak 
dipertahankan. Mereka merasa lebih baik membuat atau 
membangun bangsa dan negara sendiri. 
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Oleh Karena itu, anggapan bahwa generasi muda adalah 
aset bangsa masa depan, tentu saja, sekedar retoris belaka 
bahkan omong-kosong jika tidak diikuti oleh perbuatan yang 
mengarah pada pengembangan hidup berbangsa dan bernegara 
yang berkeadilan. Pernyataan itu bisa saja sekadar menjadi 
ideologi semu untuk menutupi realitas ketidakadilan yang terjadi 
dalam hidup berbangsa dan bernegara. Karenanya, keinginan 
untuk membangun ketahanan negara yang kuat, bukan saja 
dibutuhkan generasi penerus yang berkualitas, namun juga para 
pemimpin yang memiliki integritas moral yang bisa diteladani, 
terutama oleh generasi mudanya. 

Sebab, bisa jadi terjadinya dekadensi moral pada generasi 
muda saat ini dapat ditengarai merupakan cerminan moral dari 
para generasi tuanya. Tentu efek domino dari globalisasi juga 
tidak bisa dipungkiri. Mengapa cerminan dari para generasi tua? 
Sebab berdasar teori sosiologi, setiap generasi muda akan 
meniru (bercermin) dari apa yang dilakukan oleh generasi 
tuanya. 

Di samping itu, pada dasarnya seluruh manusia itu 
dilahirkan dalam keadaan fitri (suci). Tidak ada manusia yang 
dilahirkan untuk dipersiapkan menjadi teroris, perampok, 
preman, pembunuh, koruptor, atau penjahat-penjahat lainnya. 
Begitu pula dengan generasi muda. Baik dan buruk akhlak 
mereka sangat bergantung pada bagaimana dididik dan 
dibesarkan dalam lingkungannya. Baik di lingkungan keluarga, 
sekolah, maupun lingkungan sosial masyarakat. 


2. Kontribusi generasi muda dalam ketahanan negara 

Ketahanan nasional atau ketahanan negara adalah kondisi 
dinamis suatu bangsa yang terdiri atas ketangguhan serta 
keuletan dan kemampuan untuk mengembangkan kekuatan 
nasional dalam menghadapi segala macam dan bentuk ancaman, 
tantangan, hambatan dan gangguan baik yang datang dari dalam 
maupun luar, secara langsung maupun yang tidak langsung yang 
mengancam dan membahayakan integritas, identitas, 
kelangsungan hidup bangsa dan negara serta perjuangan dalam 
mewujudkan tujuan perjuangan nasional. 
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Dalam kaitan ini, seluruh elemen bangsa seperti 
pemerintah, masyarakat, generasi tua, kaum perempuan, pe- 
muda dan sebagainya, memiliki peranan vital di masing-masing 
bidangnya. Namun, pemuda yang memiliki batasan produktif 
dalam berkarya, memiliki posisi yang penting. Karena itu, posisi 
generasi muda harus sebagai subjek bukan sekedar sebagai 
obyek. Bahkan, pada tingkat tertentu, mereka berperan secara 
lebih aktif, produktif dalam membangun jati diri secara 
bertanggung jawab dan efektif. Artinya, kalaupun masih banyak 
pemuda yang berposisi sebagai obyek pembangunan, maka 
harus terjadi perubahan paradigma, sehingga posisi mereka 
sebagai obyek bisa berubah dengan pemberdayaan diri dan 
kesadaran berkarya. 

Dengan demikian, pemuda tidak hanya memiliki 
tantangan terhadap dirinya sendiri, yaitu melihat dirinya sebagai 
obyek pembangunan, tetapi tantangan luar yang menghampiri 
seluruh bangsa. Kesadaran untuk menjadi subyek sangat perlu 
dihayati bahwa solusi pengangguran dan berbagai problem 
pemuda lainnya, bisa diselesaikan oleh mereka sendiri. 
Kemampuan menyelesaikan problem obyektif yang ada 
diharapkan mampu mengantarkan pemuda untuk tampil 
menghadapi tantangan yang lebih luas lagi. 

Di sinilah, bentuk kontribusi apa yang harus diberikan 
oleh para generasi muda dalam konteks ketahanan negara, 
tentunya sangat tergantung dengan kebutuhan negara tersebut 
dalam menghadapi tantangan, hambatan, gangguan dan an- 
camannya, yang bisa dianggap mengganggu eksistensi bangsa 
dan negara, baik dari dalam maupun dari luar. Namun, jika kita 
merujuk kepada beberapa aspek dalam ketahanan negara di atas, 
maka generasi muda harus memberikan kontribusinya dalam 
semua bidang, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial-budaya, 
dan hankam. 

Dalam bidang ideologi, misalnya, generasi muda di- 
harapkan mampu memperkuat ideologi Pancasila. Dalam hal 
ini, mereka harus memiliki pemahaman yang sama bahwa 
Pancasila adalah ideologi negara yang bersifat final. Mereka juga 
harus memiliki anggapan yang sama bahwa ideologi Pancasila 
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inilah yang mampu mempersatukan kemajemukan bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, siapa pun yang berusaha 
merongrong ideologi negara ini harus dipandang sebagai musuh 
bersama (common enemy). Maka, dengan memahami secara benar 
dan mendalam tentang ideologi Pancasila, khususnya dari sisi 
historisnya, diharapkan para generasi muda akan menyadari 
bahwa Indonesia bukanlah negara sekuler (menjauhkan agama 
dari negara), tetapi juga bukan negara agama. Atau dengan 
istilah lain, setiap warga adalah seorang nasionalis yang 
beragama dan agamawan yang nasonalis. Dengan demikian, 
setiap warga negara harus memeluk agama tertentu, dan negara 
akan melindungi setiap pemeluk agama untuk melaksanakan 
ajaran-ajaran agamanya masing-masing secara murni dan 
konsekuen. 

Sementara dalam bidang politik, generasi muda diha- 
rapkan berperan aktif untuk menciptakan suasana politik yang 
beradab, bukan malah menjadi komoditas politik yang justru 
dimanfaatkan demi kepentingan kelompok atau partai politik 
tertentu. Politik dalam hal ini, bukan sekedar ikut dalam sebuah 
partai, tetapi bagaimana kekuasaan negara secara politik 
berpihak kepada kebenaran, keadilan dan kemakmuran rakyat. 
Dalam hal ini, Al-Qur'an memberi contoh para pemuda yang 
hidup pada masa nabi Musa. Bagaimana mereka dimanfaatkan 
oleh Firaun untuk melanggengkan kekuasaan dan sikap dikta- 
tornya, dengan cara mencuci otak mereka untuk memusuhi 
Musa, sebagai lambang kebenaran dan ketertindasan sosial. 

Walhasil, setiap generasi muda harus mengambil peran 
aktif di setiap bidang, baik sebagai ilmuwan, seniman, buda- 
yawan, dan lain-lain, khususnya untuk ketahanan bangsa dan 
negara. Karena itu, generasi muda harus diberi kesempatan yang 
seluas-luasnya untuk memperoleh pendidikan yang layak, baik 
formal maupun non-formal, baik yang berbasis kompetensi 
maupun yang berbasis akhlak atau pembangunan karakter, 
keduanya harus kuat. 

Hanya saja, yang terpenting dalam hal ini, bukan saja 
terletak pada bentuk apa kontribusinya dan dalam bidang apa; 
akan tetapi, seberapa siapkah generasi muda menjadi penerus 
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bagi perjalanan bangsa ini. Al-Qur'an mengingatkan agar setiap 
orang selalu merasa khawatir seandainya generasi setelahnya 
adalah generasi yang lemah. Firman Allah: 


A La 


Mene pa 
J; 


Dan hendaklah takut (kepada Allah) baisa yang a 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Mayoritas ulama tafsir banyak yang memahami gurriyyah 
d'af (generasi yang lemah) adalah terkait dengan masalah 
ekonomi. Demikian ini, karena melihat konteksnya ayat tersebut 
memang terkait dengan persoalan ekonomi. Bahkan dalam 
sebuah riwayat juga dinyatakan, "Suatu ketika, ada seorang laki- 
laki yang sudah sangat uzur atau mendekati kematiannya, 
hendak melakukan wasiat yang akan merugikan ahli waris secara 
materi, karena terlalu besar sehingga mengurangi harta waris 
tersebut, lalu orang tua tersebut dinasehati oleh orang lain yang 
mendengarnya, agar dia memperhatikan nasib anak-anaknya 
setelah ia meninggal.” 

Dalam riwayat lain juga cukup jelas bahwa Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam melarang seorang bapak yang hendak 
mewasiatkan hartanya lebih dari sepertiga, seraya bersabda, 
“kamu meninggalkan generasi yang kaya itu lebih baik dari pada 
miskin yang sukanya meminta-minta.” 

Namun, ada hal yang harus dicermati kembali bahwa ada 
kenyataan yang paradoksal. Banyak ditemukan mereka yang 
kuat secara ekonomi ternyata tidak selalu menjadi jaminan 
terlahirnya generasi yang berkualitas, yang siap untuk menjadi 
penerus bangsa, jika tidak didukung oleh kekuatan mental dan 
karakter. Makanya, harus ada penafsiran ulang terkait ayat di 
atas yang lebih kontekstual. Sebab akan dikhawatrikan justru 
akan melahirkan generasi muda yang materialistis. Juga, kalimat 
“generasi lemah” seharusnya dipahami sebagai lawan dari dari 
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generasi berkualitas. Melihat hal ini, ternyata asy-Sya'rawi me- 
miliki cara pandang yang berbeda. Menurut asy-Sya'rawi, gene- 
rasi yang lemah di sini ukurannya adalah ilmu dan akidah atau 
keyakinannya kepada Tuhan. Penjelasan asy-Sya'rawi dipandang 
cukup logis, karena kekuatan ekonomi tanpa didukung oleh 
kekuatan ilmu dan akidah hanya akan melahirkan para hartawan 
yang tidak berkarakter. Generasi seperti ini, bukan saja 
membahayakan masa depannya sendiri tetapi juga menjadi 
ancaman bagi kehidupan bangsa dan negara. Wallahu a'lam bis- 
sawab. (| 
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GENERASI MUDA 
DAN KEHANCURAN BANGSA 


g PA 


enetasi muda dalam menambah kesatuan pola kehi- 
Ga yang dicita-citakannya, dipengaruhi oleh berma- 

cam-macam motif. Motif pada generasi muda sebagai 
golongan manusia berusia muda, dari satu sisi masih terbawa 
oleh kebiasaan dimasa kanak-kanak. Sedangkan dari sisi lain ia 
terdesak untuk menyesuaikan diri dengan kehendak yang 
kadang-kadang berlebihan seperti generasi dewasa. Motif yang 
akan ditunaikan sangat kompleks dan belum mempunyai arah 
khusus. Motif itu memang tumbuh dari dalam diri, tetapi tidak 
selalu dengan sendirinya tumbuh. Motif tergantung kepada 
banyak atau sedikitnya rangsangan dari luar dirinya. Rangsangan 
yang tepat mengena pada motif yang menonjol, memungkinkan 
orang yang terkena tergila-gila, binal dan lupa daratan. Sebagai 
contoh nyata dewasa ini terjadinya pergaulan bebas di lingkung- 
an generasi muda, karena rangsangan film-film, majalah, poster 
yang porno, dan lain-lain. Dengan sarana yang tersedia, generasi 
muda sangat rajin merangsang dirinya. Sedangkan apa yang tet- 
sedia kebanyakan rangsangan-rangsangan yang hanya mendo- 
rong kepada perbuatan yang dapat merusak akhlak dan masa 
depan generasi muda itu, kalau akhlak dan moral generasi muda 
hancur, maka hancur pulalah bangsa dan negara. 
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A. Pengertian Kehancuran Bangsa dan Indikasinya 

Kata kehancuran berasal dari akar kata hancur, yang ber- 
arti: runtuh, luluh, sangat sedih dan rusak atau binasa. Kehan- 
curan adalah berarti kerusakan, atau kebinasaan.' 

Sedangkan bangsa adalah kesatuan orang-orang yang 
bersamaan asal keturunan, adat, bahasa dan sejarahnya serta 
kepemerintahan sendiri, seperti Indonesia, India, Mesir,” dan 
lain-lain. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa yang 
dimaksud dengan, kehancuran bangsa adalah kerusakan, 
kebinasaan kesatuan orang-orang yang bersamaan asal ke- 
turunan, adat, bahasa dan sejarahnya serta pemerintahan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kehancuran bangsa 
adalah sebagai kehancuran suatu pemerintahan. 

Adapun indikasi-indikasi kehancuran suatu bangsa se- 
bagaimana disebutkan oleh Al-Qur'an, antara lain: 
1. Firman Allah dalam Surah ar-Rum/20: 41: 


AA, 3 di yA, Zz 2.11 Gp 5 k Cart 
AN Gan a si LSL AA 


- „== 


Pt 


Fa SA 
Cs ss 


or 


Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (ar-Rum/20: 41) 


Dalam ayat ini diterangkan, bahwa kerusakan di darat dan 
di laut diakibatkan oleh ulah manusia yang tidak sadar, bahwa 
alam semesta adalah juga milik Allah yang harus dijaga dan 
dipelihara seperti menjaga diri sendiri. 

Al-Fasad atau kerusakan yang disebutkan dalam ayat 
tersebut adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau 
hukum yang dibuat Allah berupa pencemaran alam sehingga 
tidak layak lagi di diami, atau pengahancuran alam, sehingga 
tidak bisa lagi dimanfaatkan. Di darat misalnya, hancurnya flora 
dan fauna. Di laut seperti rusaknya biota laut. Termasuk pe- 
rusakan, atau penghancuran adalah perampokan-perampokan, 
pembunuhan-pembunuhan, pemberontakan dan sebagainya. 
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Kerusakan itu terjadi akibat perilaku manusia misalnya 
melakukan eksploitasi alam yang berlebihan, peperangan, 
percobaan senjata dan sebagainya. Perilaku ini tidak mungkin 
dilakukan orang yang beriman dengan iman yang sesungguhnya, 
karena ia tahu, bahwa semua perbuatannya akan dipertanggung 
jawabkan di depan Allah.” Menurut M. M. Quraish Shihab 
bahwa dalam Al-Qur'an ditemukan banyak ayat-ayat yang 
berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang 
dikemukakan dalam konteks uraian tentang fasād, antara lain 
dalam Surah al-Ma'idah/5: 32 pembunuhan, perampokan, dan 
gangguan keamanan dinilai sebagai jasad (kerusakan). Sedang 
dalam Sutah al-A'raf/7: 85 menilai pengurangan takaran, 
timbangan dan hak-hak manusia juga termasuk jasad, Masih 
banyak ayat yang lain berbicara tentang fasad, misalnya Surah 
Ali Imran/3:63, al-Anfāl/8: 73, Hūd/11: 116, an-Naml/27: 34, 
Gāfir/40: 26, al-Fajr/89: 12 dan lain-lain." 

Ayat diatas menyebutkan, bahwa kerusakan di darat dan 
laut adalah disebabkan ulah manusia, misalnya terjadinya 
pembunuhan dan perampokan, atau karena kerusakan di- 
lingkungan sehingga terjadi tanah longsor dan banjir, atau 
daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang, laut 
tercemar sehingga ikan banyak yang mati dan hasil laut 
berkurang dan lain-lain. 

Ayat di atas tidak menyebut udara boleh jadi yang 
ditekankan disini adalah apa yang nampak saja, apalagi ketika 
turunnya ayat ini, pengetahuan manusia belum menjangkau 
angkasa, lebih-lebih tentang polusi. 

Masyarakat manusia yang menyimpang dari jalan lurus 
yang ditetapkan Allah bagi kebahagiaannya, menjadikan keadaan 
sekelilingnya, termasuk hukum-hukum sebab-akibat yang 
berkaitan dengan alam raya dan yang mempengaruhi manusia 
ikut terganggu dan ini pada gilirannya menimbulkan dampak 
negatif. Bila itu terjadi, maka akan lahir krisis dalam kehidupan 
bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi sosial mereka, 
seperti krisis moral, ketiadaan kasih sayang, kekejaman bahkan 
lebih dari itu, akan bertumpuk musibah, dan bencana alam 
seperti keengganan langit menurunkan hujan, atau bumi 
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menumbuhkan tumbuhan, banjir dan air bah, gempa bumi, dan 
bencana alam lainnya. Semua itu adalah tanda-tanda yang 
diberikan Allah Subhanahu wa ta'ala untuk mengingatkan ma- 
nusia agar kembali kejalan yang lurus." 

2. Firman Allah dalam Surah al-A'raf /7: 56: 


„rt Vts 


ri m sir „et ii aij: 
ME indi” ee 
ro, PAN Kati Tur ba = 


Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. ( al- 
A'raf /7: 56) 


Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak 
membuat kerusakan di muka bumi, larangan membuat kerusak- 
an ini mencakup semua bidang, seperti merusak pergaulan, 
jasmani dan rohani orang lain, kehidupan dan sumber-sumber 
penghidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak 
lingkungan dan sebagainya. 

Bumi ini telah diciptakan Allah dengan segala keleng- 
kapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan hutan 
dan lain-lain, yang semuannya ditujukan untuk keperluan 
manusia, agar dapat diolah dan dimanfaatkan sebaik-baiknya 
untuk kesejahteraan mereka, oleh karena itu manusia dilarang 
membuat kerusakan di muka bumi.” 

Sebagai khalifah Allah di bumi, manusia harus mengikuti 
dan mematuhi semua hukum Allah, termasuk tidak melakukan 
kerusakan terhadap sumber daya alam yang ada. Mereka juga 
harus bertanggung jawab terhadap keberlanjutan kehidupan di 
bumi ini. Bumi ditundukan Allah untuk menjadi tempat ke- 
diaman manusia. Contoh yang merupakan peristiwa alam yang 
terjadi menimpa bangsa Indonesia kerena ulah manusia yang 
terdiri dari generasi muda, generasi tua atau lainnya. 


330 PGenerasi Muda dan Kehancuran Bangsa 


4 Firman Allah dalam Surah al-Bagarah/2: 205: 
2, Lac Pd Padi sir m. A 
M5 LGS AAS alā aa geji 
EA 


Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk Meng- 
adakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (al-Baqarah/2: 205) 


Ayat ini menerangkan bahwa diantara manusia, ada orang 
yang melakukan kerusakan kerusakan di bumi. Merusak 
tanaman-tanaman, buah-buahan, binatang ternak, dan lain 
sebagainya. Tidak ada tempat aman dari perbuatan jahatnya. 
Fitnah dimana-mana mengancam, masyarakat merasa ketakutan 
dan rumah tangga serta berantakan karena tindakannya yang 
sewenang-sewenang." 

Dari tafsiran beberapa ayat yang telah disebutkan, dapat 
disimpulkan, bahwa diantara indikasi kehancuran bangsa adalah 
terjadinya krisis moral, kerusakan pergaulan, seperti; pergaulan 
bebas, pornografi, dan pornoaksi, hilangnya penghormatan, 
penghargaan serta kasih sayang terhadap orang-orang yang 
berhak menerimannya, terjadinya pelecehan, dan penghinaan 
kepada para wanita, perkosaan, mabuk-mabukan, pencurian, 
perampokan, korupsi, kezaliman, dan hilangnya toleransi, 
pencemaran dan perusakan lingkungan, nafsi-nafsi, egois, dan 
lain-lain. Contoh yang telah disebutkan di atas adalah meru- 
pakan indikasi-indikasi atas kehancuran suatu bangsa, karena 
dengan terjadinya masalah-masalah tersebut, berarti sudah 
hilang ketentraman, keamanan dan ketenangan suatu bangsa. 
Kalau ini terjadi maka bangsa berada di gerbang kehancuran. 
Realita di atas juga banyak menimpa pada generasi muda 
sebagai harapan bangsa, karena mereka sebagai pemuda atau 
remaja yang paling banyak menggunakan media informasi 
visual. Semakin muda usia mereka, mereka semakin mudah 
terpengaruh dengan tayangan yang dilihatnya. Maka, tidak 
diragukan lagi, bahwa tingkah laku menyimpang yang ditun- 
jukan oleh tayangan tersebut akan memberi pengaruh buruk 
terhadap mereka. Seperti diketahui, diantara tujuan syariat Islam 
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adalah menjaga akal dan sesatnya pemikiran yang disebabkan 
oleh media masa terutama bagi kelompok masyarakat yang 
tingkat pemikirannya masih terbatas seperti para remaja sebagai 
generasi muda yang masih miskin pengalaman. Karena itu 
masyarakat umum melaknat seorang penyanyi yang muncul 
dengan gaya dan perilaku yang merusak generasi muda. Atas 
dasar ini juga, pada tahun 1956 M di Amerika, presiden 
Amerika mengharuskan sekitar 400 orang perfilman untuk 
mengurangi adegan seksual, kriminalitas, dan kekerasan yang 
ditampilkan dalam media masa.” 

Televisi menjadi perangkat yang dengan daya tariknya 
yang kuat, menjadi alat demikian penting, canggih, dan 
menyenangkan untuk sebagian remaja, sebagai generasi muda 
harapan bangsa. Televisi menjadi media utama dalam mengisi 
waktu senggang mereka, dimana mereka menghabiskan lebih 
dari 10 jam per-minggu di depan layar TV dan lebih dari 20 
jam pada masa liburan sekolah, bahkan ada yang sampai 
keangkat terus menerus didepan layar televisi. Media masa 
memang sangat dibutuhkan untuk memperoleh informasi. 
Begitu juga halnya televisi. Namun semua media, media masa, 
media elektronik dalam pemberitaannya terkadang memuat hal- 
hal yang dapat merusak dan menghancurkan moral generasi 
muda, yang pada akhirnya dapat menghancurkan bangsa. 

Para pemirsa tidak cukup dengan apa yang disiarkan 
stasiun TV, mereka juga menggunakan kaset video dengan layar 
lebar. Akhir-akhir ini bergabung pula ke dalam hiruk pikuk 
dunia informatika, siaran TV langsung melalui satelit dan 
melalui jaringan internet, dimana pengawasan informasi 
semakin sulit dilakukan, demikian juga kemampuan untuk 
menyajikan materi-materi yang sesuai, sedangkan waktu 
penayangannya tak ada hentinya. Sehingga sekarang ini, dunia 
bagaikan satu desa kecil yang penduduknya saling mengenal dan 
mempengaruhi. Maka, tak seorang pun dapat hidup jauh dari 
jangkauan pengaruhnya yang begitu kuat. Semua orang turut 
berbahagia dengan kelahiran budaya baru yang menyemarakkan 
dunia yaitu internet yang menjadikan manusia dunia menjadi 
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satu masyarakat, terbebas dari ikatan bahasa, bangsa, budaya, 
agama dan geografi." 

Musuh Islam yang tidak senang pada kebaikan dan 
kemuliaan memanfaatkan perubahan keadaan peradaban ini 
sejak awal pemunculannya dengan cara menguasai lembaga 
pengolah informasi lokal dan lembaga pelatihannya. Ketika mu- 
lai menggunakan sistem siaran langsung yang modern, maka 
mereka dapat menyusun rencana yang bagus untuk diman- 
faatkan dalam program yang bertujuan membuat umat Islam 
ragu terhadap agama, peradaban, dan kekuatan mereka sampai 
akhirnya mereka mengikuti pandangan hidup dan tujuan musuh 
itu. Dengan demikian, model kolonialisme Barat di wilayah 
Islam kembali lagi, dengan mempergunakan kekuatan yang 
lebih tajam dari pedang, yang menarik dan mampu meng- 
goyahkan kepribadian umat Islam dan membiasakannya 
menerima prinsip-prinsip kebudayaan mereka, untuk merea- 
lisasikan kepentingan ekonomi dan tujuan strategis mereka." 

Sejauh ini mereka telah berhasil menerobos ke dalam 
kebudayaan Timur dan menggoyahkan generasi muda dengan 
menampilkan keunggulan material mereka yang dipertontonkan 
di hadapan pemirsa yang lemah. Perbandingan yang tidak 
seimbang antara kedua peradaban yang tidak dapat diperban- 
dingkan. Hal ini terjadi di saat negara-negara di dunia 
bersepakat untuk menghormati kebudayaan pribadi setiap 
negara dan mengakui persamaan hak bagi setiap umat manusia 
dari yang lemah maupun yang kuat. Hal ini mendorong 
sebagian negara-negara berkembang menentang kebudayaan 
dan pemikiran yang dilakukan peradaban Barat terhadap 
bangsa-bangsa yang lain. 

Hal yang harus diketahui oleh generasi muda setelah 
mengetahui kekuatan jahat di balik media informasi, khususnya 
TV adalah bahwa media ini berusaha mempengaruhi akal 
manusia, melalui penyebaran informasi, sehingga manusia 
menerima begitu saja bermacam-macam tayangan yang ditam- 
pilkan di layar televisi tanpa menyaringnya lagi. Tujuan akhirnya 
ialah terbentuknya opini publik yang sama terhadap berbagai 
peristiwa. 
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Oleh karena itu, maka seseungguhnya perihal generasi 
muda menonton televisi bukanlah suatu kasus biasa-biasa saja, 
melainkan kasus yang dapat merusak budaya, kultur, dan akidah 
secara keseluruhan. Dengan sasarannya ialah merusak budaya 
dan akhlak remaja generasi muda itu. 


B. Perilaku Sosial Generasi Muda yang 
Menghancurkan Bangsa 

Salah satu penyebab kehancuran bangsa adalah kehancu- 
ran generasi muda. Yang dimaksud dengan generasi muda 
dalam syariat Islam di sini ialah bagaimana dan sejauh-mana 
syariat Islam itu sendiri memberikan konsepsi sebagai alternatif 
pemecahan masalah (problem solving) dalam kemelut hidup 
generasi muda. Dalam hal ini khususnya mengatasi apa yang 
disebut dengan pergeseran nilai atau dekadensi moral generasi 
muda, dan lebih khusus lagi menyangkut kenakalan remaja yang 
dewasa ini sudah menjadi masalah nasional malah merupakan 
persoalan internasional. 

Secara umum dapat disebutkan bahwa masalah dekadensi 
moral generasi muda tersebut tidak bisa lepas dari dua masalah, 
yaitu narkotika dan seksual. Kedua persoalan ini meskipun 
nampaknya berdiri sendiri dan terpisah, namun segi operasional 
ataupun dampak negatifnya muncul dari keduanya sangat erat 
sekali, keduanya sama-sama memberikan stimulan atau rang- 
sangan. 

Dari kedua biang keladi inilah munculnya dekadensi 
moral atau tindak kriminalitas dari generasi muda, sehingga 
hampir-hampir menumbangkan predikat pemuda sebagai 
generasi penerus bangsa. Sehubungan dengan masalah yang 
dihadapi generasi muda inilah Menpora (1983-1988) dr. Abdul 
Gafur menandaskan: 

1. Rasa tidak puas, khawatir, dan tidak aman karena kejadian- 
kejadian yang berkembang dalam masyarakat, khususnya 
yang menyangkut kesempatan memperoleh pendidikan dan 
lapangan kerja, sehingga menimbulkan rasa tidak pasti 
terhadap masa depannya, 
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2. Kecenderungan timbulnya sistem nilai dan pandangan antara 
kaum muda dan generasi sebelumnya; 
3. Kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkotika.” 


Sebagaimana diketahui bahwa generasi muda merupakan 
angkatan usia paling potensial, baik karena tenaganya yang 
produktif maupun karena pola berpikirnya yang kritis. Tetapi 
pada sisi lain kondisi kehidupan mereka juga berada pada titik 
rawan yang sering melahirkan gejala yang memprihatinkan. Hal 
ini antara lain disebabkan oleh belum matangnya generasi muda 
itu sendiri secara biologis, psikologis, dan ideologis, sehingga 
mudah terpengaruh dengan hal-hal baru yang tanpa disadari 
mereka sering merugikan diri sendiri dan masyarakat sekitarnya. 
Selain itu juga karena mereka sedang bergelut dengan aneka 
permasalahan, yang terkadang membawa ketidak seimbangan 
dalam pola pikiran dan tindakannya. 

Adapun secara umum masalah yang menyangkut 
kehidupan generasi muda adalah sebagai berikut: 

1. Sosial psikologis. Ini ditandai dengan adanya dua dorongan 
dari dalam pemuda, yaitu nafsu seks dan dorongan egoisme. 
Keduanya bekerja giat serentak mempengaruhi kehidupan 
pemuda, yang tergantung pada hambatan fisik dan mental 
(physical and mental retardation) dari keluarga, pergaulan, dan 
sekolah. Dari sini jelas keluarga dan lingkungan punya peran 
penting untuk membinanya agar terhindar dari perbuatan 
yang merugikan seperti kenakalan remaja; 

2. Sosial budaya. Kaum muda yang masih dalam proses 
pertumbuhan berada di tengah arus kehidupan modern, di 
mana terjadi benturan antara nilai-nilai lama dengan nilai 
baru, yang juga mengakibatkan terjadinya kesenjangan 
hubungan antara mereka dengan generasi tua. Generasi 
muda yang banyak terpengaruh oleh nilai-nilai baru sering 
menampakkan gejala berontak dari kondisi yang ada, 
sehingga tampak kurang sadar dalam kehidupan beragama 
dan bernegara; 

3. Sosial ekonomi. Membengkaknya jumlah penduduk 
menyebabkan berkurangnya lapangan kerja, yang melahirkan 
pengangguran dan masalah sosial lainnya. Begitu juga 
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terbatasnya anggaran dan sarana pendidikan, keterampilan, 
menyebabkan banyaknya pemuda yang putus sekolah, yang 
sekaligus berakibat tidak mampunya mereka menjawab 
tantangan pembangunan; 


. Sosial politik. Belum terarahnya pendidikan politik di 


kalangan pemuda dan kurangnya penghayatan mekanisme 
demokrasi Pancasila, tertib hokum, dan disiplin nasional juga 
merupakan hambatan penyaluran aspirasi generasi muda; 


. Keanekaragaman agama. Pertentangan dan ketegangan yang 


kadang terjadi karena keragaman agama, bisa pula membawa 
ketegangan sesama golongan muda. Karena berbeda cara 
penghayatan agama bisa pula terjadi ketegangan antara 
sesama generasi muda dalam satu agama; 


. Erosi idealisme. Kondisi umum masyarakat sering tidak 


menguntungkan perkembangan. Generasi muda secara 
wajar, yang menghambat tumbuhnya idealisme dan 
kelahirannya. Tumbuhnya sikap negatif mereka merupakan 
pelampiasan dari idealisme yang tertekan, yang sering 
dilahirkan dalam bentuk agresi, isolasi diri, kenakalan dan 
sikap anti sosial lainnya. Pada sisi lain timbul pula sikap masa 
bodoh (apatis), sinis, skeptic, dan sikap kritis yang negatif, 
sehingga tidak ada kesadaran, dan kesungguhan dalam 


: 13 
mengerjakan sesuatu. 


Jadi pada dasarnya permasalahan generasi muda ini ada 


yang tumbuh dari dalam diri mereka sendiri (faktor ego dan 
seks), dan ada pula yang berasal dari luar dirinya, yaitu ling- 
kungannya, dimana dalam hal ini meliputi: 


a. 


b. 


Keadaan sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 
atau keluarga; 

Keadaan dunia pendidikan umumnya baik yang formal 
maupun non-formal, termasuk sarana dan isinya; 


. Nilai-nilai sosial dan susila yang berkembang di masyarakat 


lingkungan keluarga; 


. Unsur-unsur pengaruh yang datang dari luar akibat kemajuan 


di bidang komunikasi massa dan teknologi pada umumnya." 
Faktor-faktor di ataslah yang banyak mempengaruhi 


kondisi kehidupan generasi muda, yang setelah bercampur 
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dengan aneka permasalahan yang ada mengkristal dan me- 
lahirkan berbagai tindakan dan sikap perbuatan nyata. Bagi 
mereka yang mampu mengendalikan diri dan menempatkan 
dirinya pada posisi strategis sambil mendewasakan diri melalui 
pergelutan dengan masalah yang ada, tentu akan membawa 
dampak positif. Mereka dapat mengembangkan potensi dan 
aspirasinya dalam wujud kreatifitas produktif yang nyata. Bidang 
olahraga, kesenian, kepramukaan, dan kegiatan sosial keagama- 
an merupakan sarana sublimasi gejolak darah muda mereka. 
Karenanya tidak heran banyak para pemuda yang jadi seniman, 
olahragawan, penulis, tokoh pemuda dan sebagainya yang 
memang potensial sekali. 

Tetapi tidak sedikit pula di antara mereka yang tidak dapat 
menempatkan diri secara wajar untuk mendewasakan dirinya, 
dan malah gejolak keremajaan mereka sering mengarah kepada 
sikap dan tindakan yang merugikan. Akibatnya dunia kriminal 
sering jadi alternatif sasaran pemenuhan keinginan mereka, yang 
tidak bisa disublimir secara wajar ke arah yang positif, baik oleh 
mereka-sendiri maupun linkungannya. Justru itu tidak heran 
pula berbagai jenis kejahatan; perkelahian, perkosaan, pelacuran 
dan mabuk-mabukan justra sebagian besar dilakukan oleh 
angkatan muda, khususnya para remaja. penyalahgunaan 
narkotika sebagai bahaya yang paling memprihatinkan. 

Perilaku sosial generasi muda yang dapat menghancurkan 
bangsa, antara lain sebagai berikut: 


1. Mengonsumsi Miras, Naza (Narkoba) dan berjudi: 

Pada abad XXI ini, peredaran dan pengonsumsian Miras 
(khamr) dan obat-obatan terlarang seperti Narkoba dan berbagai 
macam jenisnya, menunjukkan gejala yang makin tidak 
terkendalikan. 

Miras (kham dan Narkoba telah menjadi musuh besar 
umat manusia, khususnya bangsa Indonesia. Musuh yang 
konkrit sekaligus abstrak, yang nyata tapi juga gelap. Inilah 
musuh yang telah merasuki seluruh kawasan Nusantara, 
sehingga tidak ada lagi bagian dari tanah air yang bersih dari 
Miras dan Narkoba. Ini bisa membawa kepada kehancuran 
generasi muda secara nasional. Demikian pula masalah saisir 
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(judi), dimana anak-anak muda, bahkan anak-anak masih usia 
sekolah sudah banyak terlibat dalam permainan judi, sehingga 
kalau habis uang mereka mencuri uang orang tuanya, bahkan 
mencuri atau merampok barang orang lain, seperti motor dan 
lain-lain. Mereka tidak segan-segan melakukan tindak kekerasan, 
penganiyaan, bahkan pembunuhan, yang penting tercapai tujuan 
mereka untuk mendapatkan uang. 

Menurut as-Sayyid Sabig dalam Figh as-Sunnah bahwa 
segala sesuatu yang dapat memabukkan dianggap £khamr dengan 
tidak melihat bahan yang dijadikannya, sehingga segala yang 
memabukkan dari macam apa saja, termasuk dalam kategori 
khamr dalam istilah syara dan hukumnya pun sama." 

Pengertian tersebut didasarkan atas sabda Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut ini: 


16 me as Mia BA 
CL F el el) SAS IS PS Kana IS 
Setiap yang memabukkan adalah khamr, sedangkan setiap khamr 
adalah haram. (Riwayat Muslim dari Ibnu “Umar) 


Hadis tersebut dengan jelas mengatakan, bahwa setiap 
yang memabukkan termasuk dalam kategori £hamr, dengan 
tidak dibedakan bahan asal pembuatannya. Rasulullah ketika 
menetapkan pengharaman hamr, tidak melihat dari bahan apa 
khamr itu dibuat, yang beliau perhatikan adalah pengaruh dan 
akibat yang ditimbulkannya, yaitu mabuk. Dengan demikian, 
maka minuman apa saja yang dapat memabukan disebut bar, 
apa pun merk dan namanya serta dari bahan apa dia dibuat. 
Khamr adalah istilah yang digunakan oleh bahasa Arab (Al-Our' 
an dan as-Sunnah) dalam bahasa Indonesianya diartikan dengan 
minuman keras (Miras), atau arak. Narkoba dan sejenisnya 
(Naza) dapat dikiaskan kepada £hamr karena '//af-nya sama, 
yaitu dapat merusak akal dan menghabiskan harta. 

Larangan minum £hamr disebutkan dalam Surah al- 
Ma'idah/6 : 90-91: 
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Ne - 4 ns aero rs ort y rs PO 
ANE i SERAH A SÍG 
nak MA tid SP, s7 ra Gee Az 
KAN INK LMA KA O Pu SU ata 


ve? r or? 


Ora KUE ESE me AN 


Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan 
itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang, Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (al-Ma'idah/6: 90- 
91) 

Dalam ayat ini secara tegas Allah subhanahu wata'ala 
melarang untuk meminum £hamr. Larangan dimaksud dapat 
dilihat dari dua segi yaitu: 

a. Sigatun-nahi yakni Allah subhanahu wa ta'ala menyebutkan 
keburukan dari perbuatan dimaksud yang dalam hal ini 
dengan kata (y). 

b. Sigatul'amr yang langsung menggunakan kata perintah 
(AY Je) yang, dalam hal ini kata sj” (maka 
jauhilah/ tinggalkanlah). 

Secara tersurat ayat di atas tidak menyebut-nyebut nama 
Whisky, Wine, Brandy, Beer, Green Sands, dan lain-lain, 
sehingga tidak terelakkan timbulnya perbedaan pendapat 
mengenai minuman yang beralkohol yang tidak dimuat secara 
harfiah di dalam Al-Qur'an. Dibalik itu pula, Rasulullah salalahu 
alaihi wa sallam telah memberikan sinyalemen mengenai 
pemikiran, sikap dan pandangan orang terutama di zaman 
modern beliau sebutkan melalui Hadis: 


Le Bro Pd 


ne gl 
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Bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sungguh 
manusia-manusia dari umatku akan meminum khamr dan mereka akan 
menamakannya dengan nama selainnya. (Riwayat Abū Dawud dari 
Abu Malik al-'Asy'ari) 


Allah subhanahu wa ta'ala telah menjelaskan adanya 
keburukan yang akan dialami oleh peminum Khamr. Keburukan 
yang utama yang juga akan menimbulkan keburukan-keburukan 
lainnya adalah mabuk bagi peminumnya. Selain mabuk dan 
minum £hamr itu sendiri mengandung dosa, ia juga menga- 
kibatkan dosa-dosa lain. Sebab orang yang mabuk senantiasa 
lepas kontrol, sehingga bila ia berbicara ia akan menyinggung 
orang, bila ia berbuat, ia akan menyakiti orang dan lain 
sebagainya. Mabuk merupakan awal dari segala malapetaka. 
Malapetaka dan bencana yang ditimbulkan oleh pemabuk 
karena minum £hamr sudah terbukti di sepanjang lintasan 
sejarah manusia, mulai dari zaman Nabi sampai zaman modern 
ini. 

Peminum yang mabuk dapat saja melakukan deviasi 
perilaku yang bertentangan dengan norma-norma hukum, sosial 
dan agama. Di antara deviasi perilaku tersebut misalnya, 
pemerkosaan, penganiayaan, dan gangguan lalu lintas. Oleh ka- 
rena itu, Soedjono Dirdiosisworo mengatakan, “Alkoholisme 
sudah merupakan sosial pathology.”'” Jadi, dampak alkoholisme 
bukan lagi sekadar individual problem, tetapi sudah meningkat 
menjadi sosial problem. Kiranya tidak berlebihan bila dikatakan 
bahwa, “Dampak negatif yang berupa mabuk, menghilangkan 
akal, dan mengikis kesadaran atau kontrol diri,” inilah magasidus- 
syari'ah (motivasi hukum) dalam pengharaman £hawr. 

M. Quraish Shihab manafsitkan ayat 90 al-Ma'idah 
tersebut diatas, bahwa Allah subhanahu wa ta'ala menyerukan 
kepada orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum 
khamr dari segala yang memabukkan walau sedikit, dan berjudi, 
berkorban untuk berhala-berhala, panah-panah yang digunakan 
mengundi nasib, adalah kekejian dari aneka kekejian yang 
termasuk perbuatan setan. Maka karena itu, jauhilah ia, yakni 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan 
dengan memperoleh semua yang kamu harapkan. 
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Sedangkan pada ayat 91 Surah al-Ma'idah yang telah di- 
sebutkan di atas, M. Quraish Shihab menafsirkannya bahwa ayat 
ini menjelaskan mengapa dawr dan perjudian dilarang. 
Penyembahan berhala serta undian telah mereka pahami benar 
keburukannya dan telah lama ditinggalkan oleh kaum beriman.” 

Dampak buruknya (miras dan judi) di dunia dan akhirat 
nanti, yang melanggar akan mendapat siksa, serta di samping 
dampak buruk itu, setan juga melalui kedua hal itu menghalangi 
kamu dari mengingat Allah subhanahu wa ta'ala, baik dengan hati, 
lidah maupun dengan perbuatan, dan secara khusus meng- 
halangi kamu melaksanakan salat. Karena meminum £hamr 
menjadikan pelakunya tidak menyadari ucapan dan per- 
buatannya, dan dengan kemenangan atau kekalahannya dalam 
berjudi menjadikan ia terpukau, hingga habis waktunya dalam 
upaya meraih lebih banyak, atau berusaha mengganti 
kerugiannya, maka bila demikian itu, dampak buruk hamr dan 
perjudian, apakah kamu akan berhenti mengerjakan keburukan 
itu agar kamu selamat dari godaan setan, serta terhindari dari 
dampak buruk itu.” 

Syekh Muhammad Yusuf al-Qaradawi mengatakan, “Me- 
minum minuman £hamr membahayakan bagi akal manusia, 
tubuhnya, agamanya dan dunianya. Bisa menyebabkan orang 
bunuh diri, atau membunuh orang lain, membuat seseorang 
menjadi bangkrut dan menghabiskan hartanya.” Banyak negara 
mengakui bahaya minuman hawi, sehingga ada yang 
menggunakan kekuatan undang-undang dan kekuasaan untuk 
memberantasnya seperti Amerika, namun akhirnya tetap gagal.” 

Khamr atau minuman yang terbukti mengandung alkohal 
sangat berbahaya bagi tubuh manusia, karena itu ia harus 
ditinggalkan segera untuk menyelamatkan jiwanya. Minuman 
keras (minuman yang mengandung alkohol) menyebabkan 
pekerjaan organ otak dalam diri manusia menurun sebagaimana 
yang terjadi bila menggunakan obat bius. Hal ini dimulai dari 
merendahnya perasaan seseorang akan dirinya sendiri. Seorang 
yang sedang mabuk tidak dapat melaksanakan pekerjaannya, 
karena tidak dapat menguasai atau mengontrol anggota 
badannya. Karena itu tidak aneh bila terlihat orang yang mabuk 
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mengoceh dan perkataan yang tidak beres dan berjalan sem- 
poyongan.” 


Sebagaimana disebutkan oleh seorang ahli medis, 


Muhammad Kamal “Abdul “Aziz sebagai berikut: 
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a. 


Apabila keadaan si pemabuk sampai pada tingkat iskār 
(mabuk) dan keluar sama sekali dari kesadarannya, maka 
hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang 
menuntut agar seorang muslim harus selalu dalam 
keadaan sadar, agar dapat selalu berhubungan dengan 
Allah subhanahu wa ta'ala ketidaksadaran itu bagaikan 
pelarian dari kenyataan hidup beberapa saat dan 
mengarah pada dugaan yang disebabkan oleh minuman 
itu. Sedangkan Islam tidak membolehkan orang menem- 
puh jalan dugaan dan berkhayal, tetapi menyuruh untuk 
melihat kenyataan dan menghadapinya dengan baik. 
Khamr mempengaruhi organ-organ ingatan pada otak. 
Maka orang yang mabuk tidak dapat diterima kesak- 
siannya karena ia fasik, tidak dipercaya pembicaraannya; 


. Orang yang biasa minum kawi” akan mengalami 


gangguan seperti melonggarnya pembuluh darah yang 
dapat mengakibatkan penyakit tekanan darah tinggi. 
Tekanan darah tinggi sangat berbahaya karena dapat 
mengakibatkan lemah jantung, pecahnya pembuluh darah 
dalam otak dan yang mengakibatkan kebutaan atau 
hilangnya pembuluh darah mata pendengaran; 


. Minuman keras mempunyai pengaruh besar terhadap 


otot-otot jantung sehingga lama-kelamaan menyebabkan 
sesak nafas, lemahnya jantung, dan infeksi paru-paru serta 
hati; 


. Minuman yang mengandung alkohol menyebabkan 


pembuluh-pembuluh darah tidak seperti yang semestinya 
(lunak dan elastis terhadap berbagai tekanan). Alkohol 
menyebabkan pembuluh itu tegang, dan mengakibat- 
kannya tersumbat dan darah tidak bisa beredar seperti 
biasanya yang akibatnya adalah kematian; 


. Akibat minuman £hamr itu sangat berbahaya terhadap 


hati (liver), sedangkan hati manusia merupakan pabrik 
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paling utama dalam tubuh yang bekerja untuk member- 
sihkan tubuh dari racun yang memasukinya melalui darah. 
Hati merupakan gudang makanan yang didistribusikan ke 
seluruh tubuh sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan 
khamr atau berbagai macam minuman yang mengandung 
alkohol merusak dinding hati dan berakibat melumpuh- 
kan pekerjaan hati, sehingga badan tidak lagi menge- 
luarkan racun maupun yang lainnya. Anggota badan 
lainnya pun terganggu karena pengaruh racun-racun itu 
dan mengakibatkan kematian; 

f. Pengaruh khamr tidak dapat dihindarkan terhadap kehi- 
dupan seksual dan keturunan. Hal ini terbukti dari hasil 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli 
terhadap manusia atau hewan yang disuntik dengan 
suntikan yang mengandung alkohol. Akibatnya ialah, 
kalau ia mempunyai keturunan akan menjadi keturunan 
yang lemah, kurang daya intelegensinya, cenderung pada 
kejahatan dan perbuatan dosa. Pengaruh minuman 
tersebut, juga terlihat pada telinga, hidung, dan 
tenggorokan, 

g. Khamr termasuk penyebab paling utama yang membawa 
pada penyakit lambung dan usus dua belas, karena adanya 
zat asam dari alkohol itu yang merusak dinding lambung. 
Oleh karena. itu, seorang dokter akan selalu menasihati 
pasiennya agar menjauhi minuman yang mengandung 
alkohol. Hal ini terbukti pula dengan adanya sebagian 
besar orang yang menderita penyakit lambung dan usus 
dua belas jari di negeri Barat yang banyak meminum 
minuman keras tersehut, 

h. Minuman hamr memengaruhi moral. Hal ini sangat 
berbahaya, karena orang yang pemabuk menjadi lemah, 
tidak berwibawa dan lemah terhadap hawa nafsu. Orang 
yang sedang mabuk, keluar dari tata krama dan sopan 
santun yang seharusnya dimiliki seorang muslim. Hal 
tersebut seperti yang terlihat dalam klub malam dan 
tempat-tempat minum di mana mereka menari-nari, laki- 
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laki dan perempuan tanpa ada rasa malu, bahkan sampai 
mengangkat-ngangkat baju dan sebagainya.” 


Melihat bahaya dari akibat minuman £hamr, utamanya 
dapat rnerusak akal di mana memeliharanya merupakan 
kebutuhan esensial (darūri), maka syariat Islam menetapkan 
hukuman bagi peminumnya di dunia ini untuk menjadi 
pelajaran, dengan demikian dapat menciptakan masyarakat yang 
tertib. 

Khamr dan yang sejenis dengannya, baik berbentuk 
minuman, atau benda apa saja, meskipun tidak cair, selama di 
dalamnya ada unsur yang memabukkan (is&ar) merusak akal, 
bahkan menghabiskan harta, maka haram untuk dikonsumsi, 
baik itu berbentuk cair, atau padat seperti pil, tablet, atau kapsul, 
bubuk dan lain-lain yang dapat merusak akal dan menghabiskan 
harta seperti Naza (Narkoba) adalah singkatan dari narkotika, 
psikotropika dan zat adiktif lain dan obat-obat berbahaya yang 
sangat berguna dan diperlukan untuk kepentingan dunia 
kedokteran sebagai pengobatan dan pelayanan kesehatan 
namun disisi lain Naza atau Narkoba sangat membahayakan, 
sehingga penggunaannya perlu pembatasan, pengendalian dan 
pengawasan yang sangat ketat yang dalam hal ini diatur dengan 
Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 tentang ketentuan pidana, 
pasal 78 s.d 100.” 

Al-Qur'an mengharamkan al-maisir (judi) satu paket de- 
ngan penegasan Al Qur'an tentang haramnya £hamr (Miras). 
Karena keduanya bagian dari tipu daya setan dalam menghan- 
cutkan peradaban manusia (lihat Surah al-Ma'idah/5: 90-91 
yang telah disebutkan di atas. 

Ahmad Mustafa al-Maragi menafsirkan ayat tersebut 
bahwa waisir judi) itu menimbulkan permusuhan dan kebencian 
diantara para pelaku judi. Orang yang dikalahkan berjudi, 
menantang lawannya untuk terus berjudi agar dapat menga- 
lahkannya pada kesempatan lain. Keduanya, baik yang menang 
maupun yang kalah dalam berjudi, tidak akan berhenti berjudi 


sebelum hartanya ludes sehingga keduanya menjadi miskin.” 
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Muhammad “Ali as-Sabuni menafsirkan kata waisir dalam 
Surah al-Baqarah: 219, bahwa pada waisir (judi) itu terdapat 
bahaya yang sangat dahsyat dan dosa besar, sedangkan 
manfaatnya secara kebendaan tidak berarti, bahaya lebih banyak 
dari pada manfaatnya. Maisir (judi) menghancurkan rumah 
tangga, merusak keluarga, menimbulkan permusuhan dan 
kebencian diantara para penjudi. Semua ini dapat dilihat dan 
disaksikan secara empiris dalam kehidupan sosial.” 

Dalam konteks Al-Qur'an, kata khamr dan maisir selalu 
disebutkan bergandengan, hal ini menunjukkan adanya 
kesamaan diantara keduanya dalam menimbulkan banyak efek 
negatif dalam diri manusia, seperti membelanjakan harta untuk 
keperluan yang tidak berguna, menafikan fungsi otak untuk 
berfikir, memakan harta orang lain secara batil dan haram, 
menghalangi dari berzikir dan beribadah kepada Allah, 
disamping keduanya menjadi pemicu timbulnya permusuhan 
dan kebencian diantara sesama manusia. 

Sehubungan dengan Miras dan Naza, Dadang Hawari 
mengatakan, bahwa perilaku menyimpang dari remaja kita 
(perkelahian, penyalahgunaan obat-obatan/natkotika/ minum- 
an keras) akhir-akhir ini kambuh. Kekambuhan ini dilihat dari 
kuantitas, maupun kualitas menunjukan peningkatan dibanding- 
kan dengan tahun-tahun sebelumnya. Perilaku menyimpang ini 
dibiarkan berkepanjangan dan tidak ditangani dengan secara 
sungguh-sungguh oleh kita semua, para orang tua (dalam arti di 
rumah dan di luar rumah), dapat menimbulkan gangguan 
keamanan dan ketertiban masyarakat yang pada gilirannya dapat 
mengakibatkan kerawanan masyarakat dan sosial,” yang pada 
akhirnya dapat menghancurkan bangsa. 

Perilaku menyimpang remaja kita sudah sedemikian parah 
sampai-sampai Kepala Negara sendiri menunjukkan keprihatin- 
annya. Dalam hal ini perilaku remaja (kenakalan remaja) ini 
sebenarnya sejak tahun 1971 di bentuk badan koordinasi yang 
menanggulanginya, yaitu Barolak Inpres 6/71. Selain masalah 
kenakalan remaja, juga penyalahgunaan narkotika termasuk 
salah satu didalamnya. Oleh karena itu diperlukan peningkatan 
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upaya-upaya penanganan secara komprehensif, terpadu dan 
konsisten oleh semua pihak yang terkait. 

Penyalahgunaan Naza atau Narkoba oleh generasi muda 
menimbulkan dampak antara lain, merusak hubungan keke- 
luargaan, menurunkan kemampuan belajar, ketidakmampuan 
untuk membedakan mana baik dan mana buruk, perubahan 
perilaku manjadi anti sosial, merosotnya produktivitas kerja, 
gangguan kesehatan, mempertinggi kecelakaan lalu lintas, 
kriminalitas dan tindak kekerasan lainnya, baik kuantitatif, 
maupun kualitatif.” 

Permasalahan penyalahgunaan Naza atau Narkoba 
mempunyai dimensi yang luas dan kompleks, baik dari sudut 
medik, psikiatif, kesehatan jiwa, maupun psikososial (ekonomi, 
politik, sosial budaya, kriminalitas dan lain sebagainya). 
Penyalahgunaan Naza atau Narkoba adalah penyakit andemik 
dalam masyarakat modern merupakan penyakit kronik yang 
berulang kali kambuh, yang hingga sekarang belum ditemukan 
upaya penanggulangannya secara universal memuaskan baik dari 
sudut preventif terapi, maupun rehabilitasi yang mempri- 
hatinkan adalah bahwa korban penyalahgunaan Naza atau 
Narkoba pada remaja, justru mereka yang sedang dalam usia 
produktif yang merupakan sumber daya manusia, atau aset 
bangsa dikemudain hari. Cedera, cacat, hingga kematian akibat 
penyalahgunaan Naza atau Narkoba adalah hal sia-sia yang 
disebabkan karena overdosis, perkelahian, dan kecelakaan lalu 
lintas.” 

Pengalaman di negara-negara yang maju, menunjukan 
bahwa semakin modrn dan industrial suatu masyarakat, maka 
penyalahgunaan Naza atau Narkoba semakin cenderung 
meningkat oleh karena itu bagi bangsa dan negara Indonesia 
yang sedang membangun menuju masyarakat modern dan 
industri, maka antisipasi penyalahgunaan Naza atau Narkoba di 
masa datang sudah waktunya dibuat dan langkah-langkah di 
bidang preventif, terapi dan rehabilitasi sudah waktunya 
dievaluasi bahkan ditingkatkan untuk menanggulangi masalah 
tersebut. 
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2. Pornografi dan Pornoaksi serta perilaku seksual yang 
menyimpang 

Pornografi dan pornoaksi dapat merusak akhlak, moral 
dan jati diri bangsa, yang pada akhirnya akan menghancurkan 
sendi-sendi kehidupan masyarakat, bangsa dan Negara. 
Perbuatan tersebut telah melanggar ajaran agama yang kelak 
akan mendapat dosa dan siksaan di akhirat nanti bila pelakunya 
tidak bertobat. 

Depresi akibat pornografi, peredaran kaset VCD porno 
dan kehadiran situs-situs porno di internet dapat mengakibatkan 
depresi bagi yang menyaksikannya, terutama pada anak-anak 
dan para remaja serta merusak masa depan mereka. 

Apa yang telah disebutkan dapat menimbulkan ekses 
negatif yang mengarah pada penghancuran masa depan anak- 
anak dan remaja, karena remaja dan anak-anak mempunyai sifat 
cenderung meniru apa yang dilihatnya disebabkan jiwanya 
belum matang, bahkan sangat mengkhawatirkan pada saat anak- 
anak menginjak usia pubertas. Padahal apa yang ia ingin coba 
itu akan membawanya kepada mudarat dan bahaya. 

Pornografi dan pornoaksi dari berbagai media menghan- 
curkan akhlak dan moral terutama pada anak-anak dan remaja, 
khususnya generasi muda kaum muslimin, bahkan menimbul- 
kan pelecehan, pemerkosaan dan lain-lain terhadap perempuan 
yang melakukan pornografi dan pornoaksi itu. Pornografi dan 
pornoaksi dengan menebarkan gaya hidup hedonis atas nama 
globalisasi yang lebih khusus diarahkan kepada generasi muda 
Islam. Dengan propaganda hidup hedonisme dapat melepaskan 
kaum muslimin dari keterikatannya terhadap hukum syara‘. 

Kini musuh-musuh Islam tidak lagi menggunakan cara- 
cara konvensional untuk menghancurkan Islam. Mereka sudah 
menggunakan alat-alat komunikasi yang kini telah tersebar di 
seluruh masyarakat. 

Sasaran dan tujuan pertama mereka adalah menjatuhkan 
generasi muda perempuan muslimah dari kedudukan mulianya 
dan melemparkannya ke jurang kehinaan. Mereka berusaha 
sekuat tenaga untuk membaratkan (westernisasi) generasi muda 
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kaum perempuan muslimah dengan minggunakan teori-teori 
yang telah mereka pelajari dengan cermat.” 

Selain dari dampak negatif atau bahaya-bahaya yang 
diakibatkan pornografi dan pornoaksi yang telah disebutkan, 
adalah bahwa perbuatan tcrsebut merupakan pemicu bagi 
perbuatan zina. Pornografi dan pornoaksi akan mendekatkan 
seseorang pada perzinaan yang dengan tegas dilarang oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Menurut Dadang Hawari bahwa dari segi psikologis, 
pornografi mengakibatkan lemahnya fungsi pengendalian diri 
terutama terhadap naluri agresifitas fisik maupun seksual. 
Pornografi dapat memicu dan merupakan provokator tindakan- 
tindakan sebagai akibat lepasnya kontrol diri. Oleh karena 
provokasi pornografi yang terbuka, terus menerus melampaui 
batas seperti keadaan dewasa ini, akan berdampak pada 
perzinaan (pelacuran), perselingkuhan, pergaulan bebas, 
kehamilan di luar nikah, aborsi, anak yang dilahirkan di luar 
nikah, penyakit kelamin termasuk AIDS, kekerasan seksual 
(perkosaan), perilaku seksual yang menyimpang (homoseksual, 
lesbianisme, pedophilia, sadisme, mesochisme, fetishisme, 
voyerism, dan sebagainya) semakin meningkat.” 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pornografi 
dan pornoaksi dapat merusak akhlak dan moral manusia secara 
umum, mendorong kepada perbuatan zina, dapat merusak kehi- 
dupan rumah tangga dan lain-lain. Akibat pornografi dan 
pornoaksi dapat menimbulkan pergaulan bebas, perselingkuhan, 
kehamilan dan kelahiran anak di luar nikah, aborsi, penyakit 
kelamin, kekerasan seksual yang menyimpang, kekerasan 
terhadap perempuan, perkosaan dan pelecehan terhadap 
perempuan yang melakukannya. Pornografi dan pornoaksi 
semakin moral. tersebar luas di tengah-tengah masyarakat baik 
melalui media cetak dan elektronik, media komunikasi modern 
dari internet, maupun dalam bentuk perbuatan nyata telah 
menimbulkan keprihatinan banyak pihak. Keprihatinan tersebut 
dirasakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Karena itu 
Komisi Fatwa MUI pada bulan Agustus 2001 mengeluarkan 
fatwa tentang haram hukum pornografi dan pornoaksi, bahkan 
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MUI telah mengusulkan kepada pemerintah agar menyampai- 
kan kepada DPR-RI untuk menetapkan Undang-Undang anti 
pornografi dan potnoaksi. Alhamdulillah Undang-Undang 
Pornografi telah disahkan. 

Keprihatinan yang sama, juga diungkapkan oleh MPR-RI, 
karena MPR-RI menyadari bahwa etika kehidupan berbangsa 
dan bernegara dewasa ini telah mengalami kemunduran yang 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu ada yang 
berasal dari dalam negeri dan ada yang berasal dari luar negeri. 
Faktor yang berasal dari dalam negeri antara lain disebabkan 
oleh semakin meningkatnya prostitusi, media pornografi, 
perjudian, serta pemakaian, peredaran dan penyelundupan obat- 
obat terlarang. Kemunduran etika berbangsa dan bernegara itu 
juga telah turut menyebabkan terjadinya krisis multidimensi. 
Untuk itu semua diperlukan adanya rumusan tentang pokok- 
pokok etika berbangsa dan bernegara sebagai acuan bagi 
pemerintah dan seluruh bangsa Indonesia dalam rangka 
menyelematkan dan meningkatkan mutu kehidupan berbangsa. 
Oleh karena itu, MPR-RI mengeluarkan TAP MPR No. 6 tahun 
2001 tentang etika kehidupan berbangsa yang ditetapkan pada 
bulan November 2001, selang beberapa bulan setelah dikeluat- 
kan keputusan Komisi Fatwa MUI tersebut. MUI juga 
merekomendasikan kepada Presiden RI dan Lembaga-Lembaga 
Tinggi Negara serta masyarakat untuk melaksanakan penetapan 
ini sebagai salah satu acuan dasar dalam penyelenggaraan 
kehidupan berbangsa.” 

Menurut hukum Islam, perbuatan pornografi dan 
pornoaksi di samping menampakkan aurat yang wajib ditutup,” 
juga akan mendekatkan seseorang pada perzinaan yang dengan 
tegas dilarang oleh Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Isra' 
ayat 32: 

Ka LAIN YA, 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (al-Isra'/17: 
32) 
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Mendekatkan zina yang disebutkan dalam ayat diatas, 
dapat ditafsirkan sebagai perbuatan yang erotis, sensual dan 
yang sejenis dengannya. Juga dapat ditafsirkan sebagai sikap, 
tingkah laku yang menggoda dan dapat membangkitkan nafsu- 
birahi, baik berupa lukisan, foto, dan tulisan, ataupun berbentuk 
perbuatan nyata atau secara langsung. Masalah-masalah tersebut 
banyak dilakukan oleh generasi muda, khususnya generasi muda 
Islam. 

Itulah antara lain perilaku sosial generasi muda yang dapat 
menghancurkan bangsa, yaitu mengkonsumsi Miras, Naza, atau 
Narkoba, berjudi, melakukan pornografi dan pornoaksi serta 
pergaulan bebas atau perilaku seks yang menyimpang. Ini adalah 
penyebab utama kehancuran bangsa, karena akibat dari per- 
buatan-perbuatan tersebut dapat menimbulkan berbagai macam 
kejahatan, perkosaan, pelecehan seksual, pembunuhan, 
kekerasan, perkelahian, keresahan, kerusuhan, dan lain-lain yang 
menggangu keamanan dan ketenteraman masyarakat, bangsa 
dan negara. 


C. Solusi Al-Qur'an tentang Pencegahan Kehancuran 
Bangsa 

Gaya hidup manusia modern ala Barat yang serba mewah 
sebagaimana disaksikan dikota-kota besar, bagi yang tidak kuat 
iman, tidak lepas dari mengonsumsi Miras, mabuk-mabukan, 
penyalahgunaan Naza (Narkoba), pergaulan bebas, perilaku seks 
yang menyimpang dan lain-lain. Hal ini mengakibatkan keseng- 
saraan dan kehancuran. Perilaku tersebut pada umumnya dila- 
kukan oleh para generasi muda. 

Sebagai solusi perilaku yang dapat menimbulkan keseng- 
saraan dan kehancuran tersebut, Allah berfirman dalam Surah 
al-Hasyr/59: 7 


FAMAS PGA EA IGS 
lūši 


Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka, tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
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Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (al-Hasyt/59: 
7) 


Menurut M. Quraish Shihab, ayat tersebut meskipun pada 
mulanya turun dalam konteks pembagian harta (fai'), tetapi 
penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yang 
mengharuskan setiap muslim tunduk dan patuh kepada 
kebijaksanaan dan ketetapan Rasul dalam bidang apa pun baik 
yang secara tegas disebut dalam Al-Qur'an, maupun hadis-hadis 
sahih,” karena dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam 
Surah an-Nisã'/4: 59: 


ut er Te Kp Fea a AN Yan PA AG 


pir» ar Zah z4 A -A5 Kh 


aa DA Sa A NN 


Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
bari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (an-Nisā'/4: 59) 


M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa ayat ini 
memerintahkan kaum mukmin agar menaati peraturan hukum 
dari siapa pun yang berwenang menetapkan hukum. Secara 
berurut dinyatakan, bahwa hendaklah orang-orang yang 
beriman menaati perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya, dalam 
segala macam perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu, 
maupun perintah untuk tidak melakukannya, sebagaimana 
tercantum dalam sunahnya yang sahih dan mengikuti perintah 
ulil amri, yakni yang berwenang menangani urusan-urusan 
mereka selama 4/// amri itu merupakan bagian diantara mereka 
dan selama perintahnya tidak bertentangan dengan perintah 
Allah atau perintah Rasul-Nya.” 

Adapun upaya untuk mencegah perilaku sosial generasi 
muda yang dapat menghancurkan bangsa antara lain: 

1. Perlu ditanamkan pada anak dan remaja (generasi muda) 
sedini mungkin, bahwa mengonsumsi Miras dan semacamnya 
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seperti Naza/Narkoba, pergaulan bebas, perilaku seks yang 
menyimpang, buka aurat dan lain-lain yang dilarang agama 
hukumnya haram, sebagaimana makan babi haram hukumnya 
menurut agama Islam, berdasarkan Al-Qur'an dan hadis 
Rasulullah sallallahi ‘alaihi wasallam. 

2. Al-Qur'an telah menegaskan peran dan tanggung jawab 
orang tua terhadap anak, atau keluarganya dalam Surah at- 
Tahrim ayat 6: 


a ua ea Aa EC 
GBL Sri AAL Anda a Bei Sa 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahtīm/66: 6) 


Peran dan tanggung jawab orang tua amat penting dan 

menentukan bagi keberhasilan pencegahan hal-hal yang dilarang 
agama Islam, agar dihindari oleh anak-anak dan remaja (generasi 
muda), yaitu: 
a. Orang tua, ayah, dan ibu, hendaklah menciptakan suasana 
rumah tangga yang harmonis (sakinah), menyediakan waktu dan 
komunikasi dengan anak, menghindari pola hidup konsumtif, 
memberi suri teladan yang baik sesuai dengan tuntunan agama. 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda: 


sli aa se silā ha de aly S) adi Lu 

TERA gi oe pla g Sa 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah, kedua orangtuanya lah yang membuatnya menjadi 


seorang yahudi atau nasrani atau majusi.” (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Abū Hurairah) 
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b. Para guru di sekolah hendaklah menciptakan suasana/kon- 
disi proses belajar mengajar yang kondusif bagi anak didik, agar 
menjadi generasi muda yang beriman dan berilmu; 

c. Para tokoh masyarakat, agamawan, pejabat, pengusaha dan 
aparat hendaklah menciptakan kondisi lingkungan sosial yang 
sehat bagi perkembangan anak dan remaja (generasi muda), 
menghindari sarana dan peluang agar anak dan remaja tidak 
terjerumus, atau terjebak dalam penyalahgunaan Naza, atau 
Narkoba, Miras, penyimpangan seks, dan dekadensi moral, 
seperti berbuat pornografi dan pornoaksi, homoseksual atau 
lesbian dan lain-lain. 

3. Perlu dukungan kepada pemerinah dalam memberlakukan 
UU dan peraturan-peraturan disertai tindakan nyata dalam 
upaya melaksanakan “amar ma'ruf nahi munkar’ demi keselamtan 
anak dan remaja generasi muda penerus dan pewaris bangsa. 

4. Sedini mungkin harus diusahakan pembinaan terhadap 
generasi muda, sebagai langkah utama untuk menghadapi 
kemungkinan yang akan terjadi, dan yang lebih penting lagi 
adalah untuk mendewasakan generasi muda itu sendiri sehingga 
menjadi orang-orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan 
negaranya. 


Mengingat generasi muda tengah berada pada kondisi 
fisik dan psikis yang transitif, maka usaha pembinaan haruslah 
terarah dan berencana dengan jangkauan waktu yang telah di- 
perhitungkan matang sesuai dengan kebutuhan dan proses per- 
kembangan generasi muda itu sendiri. 

Generasi muda dengan berbagai kondisi dan situasinya 
yang khas memerlukan sistem pendekatan yang khusus. Jalan 
yang ditempuh sebaiknya bertolak dari pandangan mereka sen- 
diri. 

Membina mereka secara pendekatan Islam, adalah melalui 
pendekatan agama yang di dalamnya mencakup pendekatan ma- 
nusiawi, kultural dan doktrinal maupun psikologis. Karena itu 
disesuaikan dengan kadar kemampuan penalaran mereka, kadar 
kejiwaan, intelektual maupun keimanannya. 

Pembinaan yang disesuaikan dengan kadar minat, nalar, 
dan interes mereka ini perlu agar ada keakraban antara mereka 
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dengan konsep ajaran atau nilai agama yang dikenalkan kepada 
mereka. Sebab tanpa adanya keakraban tersebut tentu akan 
menimbulkan kebosanan bagi mereka, untuk selanjutnya men- 
cari pemenuhan lain, yang tak jarang justru negatif. Jadi usaha 
pembinaan harus mampu memberikan sentuhan psikologis 
terhadap pemuda, sehingga tumbuh gairah dan semangat 
mudanya untuk berperan aktif dalam membangun negara dan 
masyarakatnya. 

Pembinaan suasana keagamaan dalam kehidupan generasi 
muda diusahakan sedemikian rupa, agar dalam religiusitas juga 
terkandung rasa kebangsaan, tanggung jawab nasional, kepe- 
mimpinan yang mandiri, budi luhur, berpikiran kreatif, dan 
patriotis. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kehancuran bangsa adalah kebinasaan kesatuan orang-orang 
yang bersamaan, asal keturunan adat, bahasa dan sejarahnya 
serta pemerintahannya. Dapat pula dikatakan, bahwa kehancur- 
an bangsa adalah sebagai kehancuran suatu pemerintahan, 

2. Indikasi-indikasi kehancuran bangsa antara lain terjadinya 
fasad di darat dan di laut seperti pencemaran alam, hancurnya 
flora dan fauna di daratan dan rusaknya biota laut termasuk 
terjadinya pembunuhan, pemberontakan, perampokan, korupsi, 
pencurian, rusaknya pergaulan, sumber-sumber penghidupan 
dan lingkunangan, dekadensi moral seperti perbuatan por- 
nografi dan pornoaksi, dan lain sebagainya yang dapat meng- 
ganggu ketertiban, keamanan, dan ketentraman, suatu bangsa, 

3. Perilaku generasi muda yang menghancurkan bangsa antara 
lain adalah mengonsumsi Miras, Naza, Narkoba, melakukan 
pornografi, dan pornoaksi, perzinaan atau perilaku seks yang 
menyimpang, pencurian, perampokan dan lain-lain, 

4. Solusi Al-Qur'an tentang pencegahan kehancuran bangsa 
hendaklah menaati perintah dan menajuhi larangan Allah dan 
Rasul-Nya. Disamping itu juga harus mematuhi peraturan-pe- 
raturan yang ditetapkan oleh pemerintah selama perintah itu 
tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis. Wallahu a'lam 
bis-sawab. || 
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DA 


KONFLIK ANTARGENERASI 


g 


onflik yang diartikan sebagai percekcokan, perselisihan 
k dan pertentangan' merupakan salah satu sunnatullah 

bukan hanya pada kehidupan manusia, tetapi juga di 
alam raya. Benda-benda langit yang terhampar di angkas luas 
antara satu benda dalam kesatuan galaksi dan tata surya dengan 
lainnya saling tarik-menarik sehingga terjadi keseimbangan dan 
tetap berkesinambungan pada garis edarnya. Kalau gerakan 
yang berupa tarik-menarik itu terhenti maka benda-benda langit 
tersebut akan berterbangan di angkasa raya ke arah yang tidak 
akan pernah kita ketahui. 

Dalam kehidupan manusia konflik bukan hanya terjadi 
antara seseorang atau sekelompok orang dengan lainnya, atau 
antara manusia dengan makhluk lainnya, tetapi juga antara 
seseorang dengan dirinya. Manusia diciptakan oleh Allah de- 
ngan diberikan dua potensi sekaligus: kebaikan dan keburukan. 
Penciptaan manusia dari dua unsur: debu yang merupakan 
simbol materil dan roh sebagai simbol spiritualitas/immateril 
merupakan cerminan dari kehidupan manusia yang ditandai 
dengan tarik-menarik antara dua kekuatan (baik dan buruk) 
dalam dirinya. Allah berfirman: 


KORS OA Oa 
Orina 
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilhamkan 
kepadanya (alan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung 
orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya (asy-Syams/ 91: 7-10). 


Pada tataran eksternal, konflik antara seseorang atau 
sekelompok orang dengan lainnya, baik yang berada dalam satu 
zaman maupun yang berbeda zaman dengannya, terjadi karena 
adanya mobilitas sosial (social mobilit) yang berupa proses 
perpindahan posisi atau status sosial yang dialami oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam struktur sosial 
masyarakat. Pengalaman umum yang diperkuat oleh kesaksian 
sejarah menunjukkan bahwa relasi sosial yang ditandai dengan 
kompetisi yang tidak terkendali dapat berkembang menjadi 
penentangan; dan jika penentangan ini menegang tajam akan 
memunculkan konflik. 

Terlepas dari teori konflik yang dikemukakan para pe- 
nganut Marxisme bahwa konflik memiliki fungsi yang positif, 
yaitu bahwa konflik merupakan satu-satunya syarat mutlak dan 
eksklusif untuk mencapai kemajuan masyarakat, sebagai bagian 
dari sunnatullah konflik dalam masyarakat diyakini mampu 
menciptakan keseimbangan yang membuat kehidupan 
berkesinambungan. Dalam rangkaian ayat-ayat yang berbicara 
tentang pertempuran yang terjadi antara Bani Israil di bawah 
kepemimpinan Talut dengan Jalut, Allah menjelaskan: 


Kd de At Panai | aa o aa KA b ata anta 

RA Alpi jang Ain UAN 232333 
st dl AA 

ie SE asa 

Dan kalau Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian 


lainnya, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. (al-Baqarah/2: 251) 


Dalam Tafsir al-Muntakhab dijelaskan, “Jika saja Allah ti- 
dak memenangkan tentara-Nya untuk mencegah perusakan, dan 
tidak mengalahkan orang-orang jahat dengan mengadu sesama 
mereka, niscaya bumi ini tidak akan terpelihara. Akan tetapi 
Allah selalu memberikan kebaikan dan karunia kepada hamba- 
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hamba-Nya.” Kata dafu dalam bahasa Arab memiliki makna 
dasar yang menunjuk pada tanhiyatusy-sya'i (mengesampingkan 
sesuatu)”. Pada ayat di atas dimaknai “melindungi” karena dalam 
prosesnya perlu mengesampingkan pihak lain yang mengancam. 
Setiap makhluk diciptakan oleh Allah dengan dibekali kekuatan 
dan dorongan untuk melindungi dirinya dari kepunahan, sebab 
Allah tidak menyukai kerusakan (Al-Bagarah/2: 105). Atau 
dengan kata lain, naluri untuk tetap eksis dan tidak menyukai 
kebinasaan. Selain itu, setiap makhluk ciptaan Allah mempunyai 
batas waktu keberadaannya. Untuk itu Allah memberikan 
kekuatan dan dorongan untuk berkembang biak." 

Pada ayat yang berbicara tentang hikmah dibolehkannya 
berperang bagi mereka yang dizalimi, perang yang merupakan 
wujud konflik paling nyata bertujuan untuk memberikan 
perlindungan terhadap simbol-simbol keagamaan dan menjamin 
hak kebebasan beragama. Allah mengizinkan orang-orang 
mukmin yang diperangi oleh orang-orang musyrik untuk balas 
memerangi disebabkan oleh telah sekian lamanya mereka 
bersabar dalam menghadapi kezaliman. Allah sungguh Maha- 
kuasa untuk menolong kekasih-kekasih-Nya yang beriman. 
Yaitu orang-orang yang dianiaya oleh orang-orang kafir dan 
dipaksa untuk meninggalkan kampung halamannya, Mekah, 
tanpa dosa kecuali untuk menemukan Allah dan menyembah- 
Nya. Seandainya Allah tidak memberikan kepada kebenaran 
pembela-pembela yang akan selalu mempertahankan dan 
melindunginya dari kesewenang-wenangan orang-orang zalim, 
niscaya kebatilan akan menyebar dan tiran-tiran akan semakin 
leluasa dalam kesemena-menaan mereka. Dan jika keadaannya 
terus begitu, para tiran itu akan berhasil membungkam suara 
kebenaran, merusak gereja, biara, sinagog, dan masjid yang 
merupakan tempat-tempat yang banyak dipakai untuk menye- 
but nama Allah. Allah telah berjanji akan menolong siapa saja 
yang menolong agama-Nya, dan akan memuliakan siapa saja 
yang menjunjung tinggi kebenaran di atas bumi. Janji Allah 
tidak mungkin dilanggar, karena Allah Mahakuat untuk 
melaksanakan segala kehendak-Nya dan Mahaperkasa, tidak ada 
yang mengalahkan. Demikian dalam Tafsir a-Muntakhab. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, konflik dan 
benturan adalah sebuah keniscayaan yang akan menjaga ke- 
langsungan hidup makhluk di muka bumi. Kehidupan tersebut 
harus dibangun di atas landasan ketentuan Allah Sang Pencipta. 
Pada bagian ini akan diulas konflik yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat yang timbul karena perbedaan 
orientasi nilai. 


A. Pengertian Konflik dan Bentuk-bentuknya 

Kata konflik berasal dari bahasa Latin confligere, yang 
berarti saling memukul. Dalam pengertian sosiologis, konflik 
dapat dipahami sebagai suatu proses sosial di mana dua orang 
atau dua kelompok orang berusaha menyingkirkan pihak lain 
dengan cara menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya. 
Wujud konflik yang paling jelas adalah perang bersenjata, di 
mana dua bangsa atau lebih atau suku bangsa saling tempur 
dengan maksud menghancurkan atau membuat pihak lawan 
tidak berdaya. Selain berbentuk fisik, konflik juga dapat terjadi 
apabila dua kelompok atau lebih dengan nilai yang berbeda 
saling bertemu dan berkompetisi. Konflik Antargenerasi mi- 
salnya, dapat terjadi karena perbedaan orientasi nilai antara 
generasi tua dengan generasi muda. Di satu pihak, generasi tua 
masih berpegang pada nilai-nilai lama sehingga memandang apa 
yang dilakukan oleh generasi muda sebagai penyimpangan nilai. 
Di lain pihak, generasi muda dengan menggunakan orientasi 
nilai yang baru, memandang generasi tua bersikap kolot. Situasi 
semacam ini banyak dijumpai dalam masyarakat yang sedang 
berada pada proses transformasi dan proses perubahan sosial 
yang pesat. Pada umumnya generasi tua karena proses 
sosialisasinya telah lebih lama, mengakibatkan nilai-nilai lama 
telah terinternalisasi dan mengakar dalam kehidupannya.” 

Tradisi dan kebiasaan lama yang telah mengakar tidak 
mudah untuk ditembus oleh nilai-nilai baru. Itu dialami oleh 
hampir semua pembaharu, tak terkecuali nabi dan rasul yang 
membawa risalah Tuhan untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat. Argumentasi yang sering dikemukakan oleh para 
penentang risalah tersebut antara lain nilai, tradisi, dan 
peribadatan yang mereka terima dari nenek moyang mereka 
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adalah sesuatu yang sudah final dan harus dipertahankan apa 
pun dan bagaimana pun bentuknya. Dalam Al-Qur'an tidak 
kurang dari sembilan tempat, yaitu al-Baqarah/2: 170, al- 
Ma'idah/5: 104, al-A“raf/7 :28, Yūnus/10 :78, al-Anbiyā'/21: 
53, asy-Syu“ara': 74, Lugmān/31: 21, dan az-Zukhtūf/43: 22, 23, 
Allah menggambarkan sikap penolakan mereka terhadap pata 
rasul terjadi karena nilai-nilai lama yang ingin dipertahankan. 

Konflik sosial yang terjadi antara nabi-nabi dan kaumnya 
lebih disebabkan oleh keengganan dan kesombongan mereka 
untuk menerima seruan baru kepada kebenaran yang diklaim 
oleh para nabi. Mobilitas sosial menuju ke arah perbaikan yang 
dilakukan oleh para nabi berbenturan dengan nilai dan 
kepentingan sekelompok orang sehingga menimbulkan konflik. 

Pergeseran dan perubahan orientasi nilai ke arah yang 
lebih baik atau buruk terjadi pada setiap peralihan generasi. 
Dalam Surah Fatir/35: 32 disebutkan, mereka yang mewarisi 
kitab suci dari pendahulunya terbagi dalam tiga kelompok; 
pertama, galimun linafsihi, menzalimi diri sendiri karena 
keburukannya lebih banyak dari kebaikannya, kedua, xxgfasid, 
berada di tengah-tengah, di mana keburukannya tidak berlebih- 
an dan kebaikannya pun tidak banyak; ketiga, sabigun bil-khairat, 
yang diberi kemudahan oleh Allah sehingga lebih cepat 
melakukan kebaikan mendahului lainnya. 

Pada ayat lain, dalam al-A'raf/7: 169 Allah menceritakan 
keadaan Bani Israil sepeninggal Nabi Musa. Mereka dikelom- 
pokkan menjadi beberapa golongan: ada yang saleh, yaitu 
mereka yang beriman dan konsisten dengan keimanannya itu; 
ada pula yang berada di luar kategori saleh. Mereka semua diuji 
dengan pelbagai bentuk kebaikan dan keburukan agar mereka 
bertobat dan menyesali pelanggaran-pelanggaran yang mereka 
lakukan. Setelah itu datang satu generasi yang jahat. Mereka 
mewarisi Taurat dari leluhur mereka, tetapi mereka tidak 
mengamalkannya. Kesenangan dunia lebih mereka utamakan 
ketimbang kebenaran. Mereka selalu berkata, “Allah pasti me- 
ngampuni apa yang kami lakukan.”Seakan-akan mereka meng- 
harapkan ampunan, padahal jika mereka diberikan lagi 
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kesenangan dunia seperti sebelumnya, mereka tidak ragu untuk 
KA Tila Allah beriman 


PAN or ~ TA s2 vo LA Ws KELING a 
Goz RĀTS PES = e Ger Y zu» A A 
PETA man pa se 
S ax Aa 9 +7” 27 hoer iore z rr karā 
Tn i Sua CAN 
AA Ir ah 


asanes aga Maa aa 
9 SAS: ag pa Sa 





JES] 


Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan ada yang tidak demikian. Dan 
Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). Maka setelah 
mereka, datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini. Lalu mereka berkata, 
“Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika harta benda dunia datang 
kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
juga). Bukankah mereka sudah terikat perjanjian dalam Kitab (Taurat) 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terbadap Allah, kecuali yang 
benar, padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? 
Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu mengerti? (al-A'rāf/7: 168-169) 





Kata £half pada ayat di atas bermakna seseorang atau 
sekolompok orang yang datang setelah yang lainnya, baik di 
sebuah tempat, pekerjaan, atau keturunan. Bisa diartikan dengan 
generasi berikutnya. Makna dasarnya adalah belakang. Mereka 
yang datang setelah sekelompok orang disebut half karena 
seakan mereka datang di belakangnya. Menurut banyak pakar 
bahasa Arab kata khalif (dengan sukun pada huruf /im) lebih 
banyak digunakan untuk peralihan kepada yang berikutnya ke 
arah yang lebih buruk, berbeda dengan šbalaf (dengan fathah 
pada lam) yang berkonotasi pada kebaikan." 

Fenomena pergeseran nilai terjadi pada setiap generasi 
setelah para nabi. Pergeseran itu ditandai dengan diting- 
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galkannya ajaran-ajaran agama yang berisikan tata nilai kehi- 
dupan, baik dalam hubungannya dengan Tuhan maupun 
dengan manusia dan makhluk lainnya. Setelah menjelaskan 
sejumlah nabi yang telah memperoleh nikmat dari Allah, dalam 
Maryam/19: 59-60 Allah berfirman: 


Rn I + 2022 „ms LAN A re 
AC BE Ya PAYAK | JARE YA BAN AL pad a 
m5 Pa Va ar US 2o95 A ms Sems Bg Pa sr r 
Os ta SENAI VAJĀT) 
Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, Kecuali 
orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka 


itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun 
(Maryam/19 : 59-60) 





Sesudah orang-orang pilihan itu, datanglah generasi-gene- 
rasi yang tidak mengikuti petunjuk mereka. Generasi tersebut 
meninggalkan salat, tidak mau mengambil manfaat dan 
petunjuk dari salat, serta bergelimang dalam kemaksiatan. 
Meninggalkan salat dan hanyut dalam kesenangan merupakan 
bentuk kesesatan, sebab keduanya menjauhkan manusia dari 
Allah, bahkan dorongan hawa nafsu itu menyebabkan manusia 
menyembah berhala atau yang selain Allah. Kelak, mereka akan 
menerima balasan kesesatan mereka di dunia dan akhirat. Tetapi 
mereka yang segera bertobat, beriman dan beramal saleh, 
sesungguhnya Allah akan menerima pertobatan mereka. Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam surga, dan pahala mereka 
tidak akan dikurangi sedikit pun. 

Untuk mencegah terjadinya pergeseran dan perubahan 
nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya Al-Qur'an 
menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai ajaran agama 
sejak dini. Nabi Ismail adalah salah seorang nabi yang mendapat 
pujian karena ia selalu menanamkan nilai-nilai agama kepada 
keluarganya dengan menganjurkan salat dan zakat (Maryam/19: 
55). Allah juga memerintahkan untuk menjaga nilai-nilai ter- 
sebut di tengah keluarga kita (Taha/20 : 132 dan at-Tahrim/66: 
0). Mereka yang bisa menjaga kesinambungan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan keluarganya, dari satu generasi ke generasi 
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berikutnya, kelak akan dikumpulkan kembali bersama anak 
keturunannya dalam keadaan bahagia di akhirat: 


>: 


> rr gerālts AVP TS ci a cits ro ANG 8 > ar-f £. AA -5 r 
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Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (at-Tut/52: 21). 


Dan orang-orang yang beriman dan berhak untuk mem- 
peroleh derajat yang tinggi lalu diikuti oleh anak cucu mereka 
dalam beriman, dan anak cucu itu belum mencapai derajat yang 
dicapai oleh bapak-bapak mereka, maka Kami akan meng- 
hubungkan mereka dengan anak cucu mereka itu, agar mereka 
dapat bergembira dengan anak cucunya. Kami tidak akan 
mengurangi pahala perbuatan mereka sedikit pun, dan bapak 
tidak akan membawa kesalahan anak cucu mereka sedikit pun, 
karena setiap manusia bertanggung jawab atas perbuatannya 
sendiri dan orang lain tidak akan dihukum karenanya. 

Dalam Al-Qur'an digambarkan beberapa model tingkat 
mobilitas dalam kehidupan para nabi setelah mendapat wahyu 
dari Allah untuk menyampaikan tisalah-Nya yang kemudian 
menimbulkan konflik dan benturan nilai dalam satu generasi 
yang sama (intragenerasi) dan antara satu generasi dengan 
generasi berikutnya (antar-generasi). Mobilitas intragenerasi 
misalnya dapat dilihat dalam kehidupan 12 orang putra Nabi 
Ya'qub, yaitu ketika 10 orang putranya bersepakat (konspirasi) 
untuk mengenyahkan Yusuf dan saudaranya (Benyamin), karena 
merasa iri akibat kasih sayang sang ayah, Nabi Ya'gub, terhadap 
Yusuf yang diprediksi kelak akan menjadi manusia yang 
terhormat sebagai nabi. Sikap tersebut tentu sangat menyakitkan 
hati sang ayah yang juga seorang nabi. Mobilitas antargenerasi 
yang menyebabkan konflik dapat dilihat dalam kisah Nabi Nuh 
dan putranya yang ingkar, dan Nabi Ibrahim yang harus 
berhadapan dengan sang ayah, Azar, karena masih mem- 
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pertahankan ajaran paganisme dengan menyembah patung. 
Tulisan berikut akan menjelaskan secara rinci kedua mobilitas 
tersebut. 


B. Contoh Konflik Antargenerasi 
1. Nabi Nuh dan putranya 

Manusia pada mulanya sejak masa Nabi Adam hingga 
beberapa abad/fase setelahnya menganut ajaran monotheisme 
(tauhid). Ibnu Kasir ketika menafsirkan al-Baqarah/2: 213 
mengutip pandangan Ibnu “Abbas yang menyatakan bahwa 
komitmen terhadap ajaran tauhid itu berlangsung selama 10 
abad/fase ('asyrat quran), dengan tidak memastikan berapa 
jumlah bilangan tahunnya'. Setelah itu terjadi perselisihan dan 
pertentangan sehingga mereka menjauh dari ajaran tauhid. Salah 
satu bentuk penyimpangan yang mereka lakukan adalah dengan 
membuat patung orang-orang saleh yang diberi nama seperti 
nama-nama mereka, yaitu wadd, suwa," yagus, yaq dan nasr. 
Mulanya patung tersebut dibuat untuk mengenang kebaikan 
mereka, tetapi sepeninggal mereka patung-patung tersebut 
disembah. Untuk meluruskan kembali ajaran tersebut Allah 
mengutus Nabi Nuh sebagai rasul pertama yang mengajak 
kembali kepada kebenaran. 

Nabi Nuh bersama kaumnya tinggal di daerah Kufah, 
Irak saat ini” Dalam Al-Qur'an nama Nabi Nuh tersebut se- 
banyak 43 kali dalam konteks risalah tauhid yang dibawanya dan 
metode dakwah terhadap kaumnya. Penjelasan panjang lebar 
tentang dakwahnya dapat dibaca dalam satu surah yang diberi 
nama Nuh, dan 24 ayat dalam Surah Hud (ayat 25-48). Sebagian 
besar ahli tafsir mengatakan, banjir besar yang terjadi pada 
masanya tidak menyisakan keturunan Nabi Adam kecuali 
beberapa orang yang tidak memiliki keturunan. Yang tersisa dan 
berketurunan hanyalah putra-putra Nuh seperti dinyatakan 
dalam as-Saffat/37: 77. Dalam beberapa literatur disebut 
mereka adalah Sam, Ham, Yafis, dan Yam. Yang terakhir ini 
ikut tenggelam dalam banjir besar karena tidak mengikuti seruan 
sang ayah untuk bersama-sama naik ke dalam bahtera. Tiga 
putra lainnya itulah yang melahirkan banyak keturunan. Dalam 
salah satu riwayat Rasulullah bersabda: 
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Sam bapak bangsa Arab, Ham bapak bangsa Habasy (Ethiopia), dan 
Yafis bapak bangsa Romawi. (Riwayat at-Tirmizi dari Samurah bin 
Jundub) 


Al-Qur'an tidak menceritakan secara rinci sikap per- 
tentangan yang ditunjukkan oleh putranya kepada Nabi Nuh 
kecuali pada episode terakhir di saat ia mendapat wahyu dari 
Allah bahwa yang beriman dari kaumnya hanya sedikit 
(Hūd/11: 26) dan ia diminta membuat bahtera karena akan 
terjadi banjir besar. Banjir tersebut datang sebagai bentuk azab 
Allah setelah ratusan tahun berdakwah dengan penuh kesabaran 
dan kesungguhan tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Saat 
itulah Nabi Nuh memohon kepada Allah agar diberi ke- 
menangan (al-Oamar/54: 10, al-Mu'minūn/23: 26). Ia juga 
berdoa agar mereka yang kafir ditumpas habis. Doa tersebut 
digambarkan sebagai berikut: 


A Ai ARA ARN IA 
ara AOL LS as IE, 
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Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang 
pun di antara orang-orang kajir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya 
jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan 
hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak yang 
Jahat dan tidak tahu bersyukur. Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu 
bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku dengan beriman dan 
semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kehancuran.” 


(Nūh/71: 26-28) 


Doa itu dipenuhi (al-Anbiya'/21: 76 dan as-Sāffāt/37: 75- 
76), dan ia disuruh membuat bahtera, meski harus menerima 
cacian dan makian dari kaumnya. Bahtera itulah yang menyela- 
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matkan Nabi Nuh ketika banjir besar datang. Ikut bersama dia 
berbagai jenis binatang, masing-masing pejantan dan betinanya, 
anggota keluarganya, dan segelintir pengikutnya yang beriman. 
Banjir itu berupa air bah yang menggelegak dan berbuih, seperti 
air yang mendidih dipanggang api. Setelah semuanya naik, bah- 
tera itu pun berlayar di atas gelombang yang menggunung 
tinggi. Di saat bahtera mulai bergerak terjadilah dialog antara 
Nuh yang penuh sikap kebapakan dengan sang anak yang tidak 
mau menerima ajakannya. 

Nabi Nuh sudah tahu sejak awal sang anak, Yam, atau 
yang biasa disebut Kan'an dalam beberapa literatur sumber 
ahlul-kitab, tidak menerima dakwahnya dan memilih bergabung 
dengan generasi tua yang mempertahankan tradisi pagan dengan 
menyembah patung. Menurut pakar tafsir Ibnu “Asyur, Yam 
atau Kan'an adalah putra Nuh yang ke empat dari istri keduanya 
yang bernama Wa'ilah. Istri Nuh inilah yang juga tidak beriman 
seperti diceritakan dalam at-Tahrim/66: 10. Meski ia telah 
berdoa agar mereka yang kafir dibinasakan, dan tidak disisakan 
seorang pun, dan doa itu dipenuhi oleh Allah, Nabi Nuh 
dengan naluri kebapakannya tetapi menginginkan sang anak 
bersamanya, padahal ia tahu yang beriman hanyalah yang 
bersamanya di bahtera. Pada kesempatan terakhir itu Nabi Nuh 
memanggil sang anak, “Wahai anakku, naiklah bersamaku. Ja- 
nganlah kamu termasuk mereka yang menentang agama Allah!.” 
Tetapi putranya tidak mau mendengarkan kata-kata bapaknya 
yang penuh kasih ini, dan mengira dirinya akan selamat dari 
banjir dengan berlindung di sebuah bukit. Karena itu ia berkata 
berkata, “Aku akan mencari tempat di bukit untuk berlindung 
dari air bah ini!.” 

Nabi Nuh yang mengetahui keputusan Allah terhadap 
orang-orang kafir saat itu berusaha memperbaiki cara berpikir 
sang anak dengan menyadarkannya bahwa tak ada yang dapat 
menghalangi ketentuan Allah tentang penenggelaman orang- 
orang yang zalim itu. Keselamatan hanya akan diperoleh dengan 
keimanan dan bergabung bersama orang-orang beriman yang 
ada di dalam bahtera. Sang anak tetap tidak mau mendengarkan 
nasihat Nabi Nuh, dan tenggelamlah ia ditelan gelombang yang 
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tinggi, binasa bersama orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya. 

Kisah dialogis dalam rangka menyadarkan sang anak 
dengan meluruskan persepsi tentang ketuhanan yang keliru 
dapat ditemukan dalam firman Allah berikut: 
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Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) 
berada di tempat yang jauh terpencil, “Wahai anakku! Naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” 
Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
Jang dapat menghindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, “Tidak 
ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang 
Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya, 
maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. (Hud/11: 
42-43) 


Setelah orang-orang yang ingkar itu musnah ditelan air, 
Allah memerintahkan bumi untuk menelan air yang ada di 
permukaannya dan langit untuk menghentikan hujan. Seketika 
itu air pun menghilang dari permukaan bumi dan langit pun 
berhenti menurunkan hujan. Bahtera Nuh akhirnya berlabuh di 
sebuah gunung bernama Judi (Hud/11: 44). Hati Nuh merasa 
terharu dan sedih sekali melihat keadaan putranya yang binasa 
dalam kesesatan. Dengan merendah diri dan memelas ia me- 
mohon kepada Allah agar anak yang berasal dari darah 
dagingnya, dan termasuk salah seorang keluarganya dapat 
diselamatkan dan dikembalikan kepadanya (Hud/11: 46). 

Pandangan Nuh yang masih mengganggap anak yang 
sesat itu sebagai bagian dari anggota keluarga ditepis oleh Allah 
dengan mengatakan, putranya tidak termasuk keluarga. Sebab, 
dengan kekufuran dan keikutsertaannya bersama orang-orang 
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kafir, hubungan perwalian antara Nuh dan putranya menjadi 
terputus. Allah berfirman: 
CA Snp RAT Ata at en, st z K £ Kh GS GA y 
EESAN Yaaa LA SIB, 
sti Api a 7 Ph A Pa 4) 1 GAR 
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Dan Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu 
pasti benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.” Dia (Allah) berfir- 
man, “Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, 
karena perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau 
memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (bakikatnya). 


Aku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.” 
(Hūd/11: 45-46) 





Melalui ayat tersebut Allah memberitahukan bahwa 
perwalian dan hubungan kekeluargaan yang benar adalah yang 
diikat oleh nilai-nilai agama, dengan senantiasa melaksanakan 
ajaran agama dan beramal saleh. Jalan kesesatan yang dipilih 
oleh anaknya membuat hubungan tersebut terputus, walaupun 
ia berasal dari darah dagingnya. Jalan kesesatan itu cukup 
menjadikannya tersiksa oleh banjir besar. Sama halnya dengan 
nasib yang dialami oleh sang istri, Wā'ilah, karena juga memilih 
jalan kesesatan. 

Pertentangan nilai yang dialami oleh Nabi Nuh dengan 
anggota keluarganya (istri dan anaknya) tentu yang dirasa paling 
berat dibanding keingkaran dan kesombongan kaumnya. 
Sampai-sampai setelah binasa pun ia masih saja berdoa agar 
anaknya itu diselamatkan, sesuatu yang dianggap salah oleh 
Allah, sehingga ia kemudian memohon ampunan dan rahmat 
dari Allah (ayat 47). 

Kisah di atas mengajarkan kita betapa kesalehan 
seseorang belum menjamin akan melahirkan keturunan yang 
saleh, walaupun dalam kisah Khidir dan kedua anak yatim yang 
dibantu ditegaskan bahwa salah satu alasan Khidir membantu 
menegakkan dinding rumah keduanya adalah karena kesalehan 
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orang tuanya (Al-Kahf/18: 82). Kesalehan orang tua tidak 
menjamin jika tidak dibarengi dengan pendidikan dan upaya 
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini. Upaya itu juga harus 
disertai dengan memohon petunjuk dan hidayah dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. Kita tahu, Nabi Nuh telah berusaha keras, 
tetapi Allah berkehendak lain. 


2. Nabi Ibrahim dan Ayahnya 

Nama ayah Nabi Ibrahim seperti disebut dalam Surah al- 
An'am: 74 adalah Azar. Nama itu juga diperkuat oleh salah satu 
hadis Nabi salalahu “alaihi wa sallam yang menyebutkan, Nabi 
Ibrahim akan berjumpa ayahnya, Azar, pada hari kiamat 
(Riwayat Al-Bukhari dari Abū Hurairah). Para sejarawan, ter- 
masuk Ibnu “Abbas, dan juga kalangan ahlul kitab menyebut 
namanya Toreh. Ada yang berusaha menggabungkan dua pen- 
dapat tersebut dengan mengatakan namanya adalah Toreh dan 
julukannya Azar yang merupakan salah satu nama patung. 
Terlepas dari itu semua, Al-Qur'an dan hadis secara tegas telah 
menyebut nama Azar. Pakar tafsir, Ibnu Jarir at-Tabari juga 
menyatakan, “yang benar namanya adalah Azar”. 

Nabi Ibrahim lahir dan tumbuh besar di tanah Babilonia, 
termasuk bagian negeri Irak. Kemudian bersama ayah dan 
sepupunya (Nabi Lut) hijrah ke Harran, dekat kota suci, Baitul- 
Magdis, termasuk wilayah Kan'an yang memanjang dari pantai 
Syam sampai Jazirah Arab. Penduduk di wilayah itu banyak 
menganut ajaran paganisme. Mereka menyembah bintang dan 
berhala. Bapaknya, Azar, adalah pengrajin dan pembuat patung- 
patung tersebut. Walaupun hidup di tengah masyarakat paganis 
Nabi Ibrahim terpelihara dari praktik-praktik syirik yang 
menyimpang dati ajaran Tuhan. Dalam Surah an-Nahl/16: 120 
Nabi Ibrahim disebut sebagai walan ganitan lillahi hanifan, 
yaitu sosok yang penuh keutamaan, keteladanan, jauh dari 
kepalsuan, tunduk pada perintah Tuhan dan tidak menye- 
kutukan-Nya dengan yang lain. Ikrar pernyataan berada dalam 
ajaran yang lurus dinyatakan oleh Nabi Ibrahim seperti di- 
sebutkan dalam firman Allah: 
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Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan 
bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang musyrik. (al-An'am/ 6: 79) 


Misi dakwah Nabi Ibrahim disebut dalam Al-Qur'an di 25 
tempat, terdiri dari 156 ayat, yang tersebar di 20 Surah Al- 
Qur'an.” Ayat-ayat tersebut berbicara tentang risalah Nabi Ibra- 
him dari berbagai sisi yang memberikan gambaran utuh risalah 
yang dibawanya. Berbekal kesucian jiwa dan kemurnian akidah 
Nabi Ibrahim berdakwah dengan memulai dari keluarganya, 
apalagi sang ayah dikenal sebagai pembuat patung sembahan. 

Azar, ayah Nabi Ibrahim, sangat mengerti anaknya benci 
kepada patung sembahan. Sampai suatu ketika ia mengajak 
putranya, Ibrahim, ke salah satu rumah ibadah. Di situ Ibrahim 
melihat seorang pemuka agama yang berdiri di depan salah satu 
patung dengan penuh penghambaan dan rasa hormat meminta 
kasih sayang dan kebaikan. Pemandangan itu membuat Ibrahim 
bereaksi keras dan menyatakan kepada ayahnya seperti dalam 
firman Allah: 


» 4 Va nor? ea Es Na sd, Fata v Kps vei ta 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, 
"Pantaskah engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? 
Sesungguhnya aku melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata.” (al-An'ām/6: 74) 


Ibrahim merasa heran dengan cara berpikir dan tata nilai 
yang berlaku di tengah masyarakatnya saat itu. Itu sebelum ia 
menerima wahyu Tuhan. Maka ketika ia menerima wahyu 
kenabian dan mendapat tugas untuk menyampaikannya kepada 
kaumnya ia memulai dari yang terdekat, ayahnya. Dengan lemah 
lembut ia berusaha menggugah hati sang ayah bahwa me- 
nyembah berhala yang tidak dapat mendengar ketika dipanggil 
dan tidak melihat ketika kita berdiri di hadapannya, juga tidak 
dapat mendatangkan kebaikan dan tidak dapat menolak 
kejahatan adalah tindakan yang tidak masuk akal dan tidak 
pantas untuk dilakukan (Maryam/19: 42). 
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Nabi Ibrahim juga menjelaskan bahwa dirinya telah men- 
dapat wahyu dari Allah berupa ajaran yang memperkenalkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa, pencipta segala makhluk, adalah 
yang pantas untuk disembah, bukan makhluk seperti bintang, 
patung, dan lainnya. Informasi yang ia sampaikan itu betul-betul 
baru yang belum pernah diketahui sebelumnya oleh sang ayah. 
Ibrahim kemudian mengingatkan agar sang ayah tidak menaati 
setan dengan menyembah berhala, sebab setan itu selalu 
mendurhakai Allah dan menentang perintah-Nya. Bila terus 
berada dalam kekufuran, azab Allah yang sangat pedih akan 
diterimanya, dan akan bersama setan di dalam neraka. Kisah 
dialog Ibrahim dan sang ayah dapat dibaca pada Surah 
Maryam/19: 42-45 - berikut: 
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(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, “Wahai 
ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? Wahai ayahku! 
Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu yang tidak diberikan 
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. Wahai ayahku! Janganlah engkau 
menyembah setan. Sungguh, setan itu durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan 


ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi 
teman bagi setan.” (Matyam/19: 41-45) 


Demikian Nabi Ibrahim menyampaikan ajaran Tuhan 
sebagai upaya meluruskan jalan yang ditempuh ayah dan 
masyarakatnya. Sudah barang tentu ajaran baru yang dibawanya 
itu berbenturan dengan tata nilai yang berlaku, dan berbenturan 
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juga dengan kepentingan banyak pihak, termasuk sang ayah. 
Dengan kerajinan membuat patung Azar dihormati dan dicintai 
oleh masyarakatnya, dan dari situ pula ia memperoleh 
penghidupan. Bisa dibayangkan, kalau ia menerima ajakan Ibra- 
him, orang banyak akan kecewa dan marah kepadanya. Karena 
itu 1a lebih memilih bersama patung-patung berhala. Dengan 
keras ia menolak ajakan Ibrahim, bahkan dengan mengancam 
akan merajamnya (melemparinya dengan bebatuan) dan 
mengusirnya bila tetap menghina tuhan-tuhan yang ia sembah. 

Ibrahim menghadapi kemarahan sang ayah dengan tetap 
bersikap lemah lembut, lalu mengucapkan salam perpisahan 
seraya berkata, “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, 
dan aku akan memohon kepada Tuhanku agar engkau men- 
dapatkan petunjuk dan ampunan. Sesungguhnya Tuhanku selalu 
menyayangiku dan berada di dekatku. Kini tibalah saatnya aku 
meninggalkan kalian semua dan menjauhi apa yang kalian 
sembah selain Allah. Aku akan menyembah Tuhanku semata, 
dengan harapan Dia akan menerima ketaatanku dan tidak 
menyia-nyiakan harapanku.” Allah berfirman: 
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Dia (Ibrahim) berkata, “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, 
aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesung- 
gubnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri 
darimu dan dari apa yang engkau sembah selain Allah, dan aku akan 


berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku.” (Maryam/19: 47-48) 


Ucapan Nabi Ibrahim saat hendak berpisah akan me- 
mohonkan ampunan untuk ayahnya yang kafir, dan betul-betul 
diwujudkan seperti tercantum pada Surah asy-Syu'ara'/26: 86, 
secara sepintas terkesan bertentangan dengan firman-Nya : 
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Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang- 
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang- 
orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. (at-Taubah/9: 113). 


Tetapi dengan membaca lanjutan ayat di atas (ayat 114) 
kesan kontradiksi akan sirna, sebab permohonan ampunan itu 
diajukan atas dasar janji yang pernah diucapkannya (Maryam: 
/19: 47), dan sebelum ia mendapat kepastian secara jelas bahwa 
ayahnya memilih jalan kekafiran. Ketika semua jelas Ibrahim 
menyatakan pisah dan menyatakan tidak bertanggung jawab atas 
segala apa yang terjadi. Permohonan itu juga dilakukan sebelum 
turun larangan." Atas dasar itu, mendoakan orang kafir agar 
mendapat ampunan sebelum terbukti secara jelas orang itu mati 
dalam keadaan kafir dibolehkan dalam pandangan Islam. Tetapi 
jika diketahui secara pasti ia berada dalam kekufuran, atau 
meninggal dalam keadaan kafir maka itu tidak dibolehkan." 
Larangan yang terdapat pada Surah at-Taubah/9: 113, seperti 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, turun dila- 
tarbelakangi oleh keinginan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk 
mendoakan pamannya, Abū Talib.” 

Demikian benturan yang dihadapi Nabi Ibrahim dalam 
berdakwah, bukan saja dalam hal nilai, tetapi juga kepentingan, 
baik politis maupun ekonomis. Nabi Ibrahim sendiri, seperti 
halnya para nabi yang lain, dalam dakwahnya tidak didasari oleh 
motivasi mencari keuntungan materil atau kekuasaan, tetapi 
semata-mata menyampaikan pesan Tuhan (al-Anam/6: 90). 
Benturan itu dihadapi oleh Ibrahim dengan sikap lemah lembut, 
bahkan ancaman sang ayah dibalas dengan salam kedamaian 
dan permohonan ampunan. Konflik karena perbedaan persepsi 
dan tata nilai dalam bentuk keyakinan dan peribadatan dihadapi 
oleh Ibrahim dengan sikap dialogis dan penuh kesabaran, bukan 
dengan paksaan dan kekerasan. Ketika jalan itu tidak mem- 
buahkan hasil Nabi Ibrahim pun berpasrah diri dan me- 
nyerahkan urusan sepenuhnya kepada Allah subhanahu wata'ala. 
Kasih sayang Ibrahim kepada ayahnya juga masih tampak dalam 
salah satu dialog yang diriwayatkan dalam salah satu hadis 
Rasulullah sallallahi ‘alaihi wa sallam: 
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Nabi Ibrahim menjumpai ayahnya, Azar, di bari kiamat. Saat itu 
wajah Azar berwarna hitam dan dipenuhi debu. Ibrahim berkata: “Bu- 
kankah aku pernah katakan, jangan langgar apa yang aku katakan?” 
Ayahnya menjawab, “Hari ini aku tidak akan melanggar ucapanmu 
lagi.” Lalu Ibrahim berkata, “Ya Tuhan, sesungguhnya Engkau telah 
berjanji kepadaku untuk tidak menistakanku saat manusia dibangkitan, 
kenistaan apa yang lebih parah daripada saat aku melihat ayahku jauh 
dari rahmat-Mu.” Allah berfirman: “Aku telah mengharamkan surga 
untuk orang-orang kafir.” Dikatakan kepada Ibrahim, “Hai Ibrahim, 
lihat di bawah kedua kakimu!” Ketika dilihat ternyata binatang sejenis 
biawak jantan yang berbulu lebat dan berlumuran darah busuk. Seketika 
kaki-kakinya diambil dan dicampakkan ke dalam neraka. (Riwayat 
al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


3. Nabi Ya'gub dan Anak-Anaknya 

Kisah Nabi Ya'gub dan dan anak-anaknya secara panjang 
lebar diulas dalam surah ke-12 yang dinamakan Yusuf, salah 
seorang putra Ya'qub. Nama Ya'qub sendiri disebut dalam Al- 
Qur'an sebanyak 5 kali, yaitu dalam Surah al-Bagatah/2: 133, 
Hūd/11: 71, Yusuf/12: 6, 68 dan Maryam/19: 6. Nabi Ya'qub 
adalah putra Ishak bin Ibrahim. Bapak dan kakeknya adalah 
seorang nabi. Nama lain dari Ya'gub adalah Israil yang berarti 
hamba Allah. Semua kata Israil yang ada dalam Al-Qur'an 
merujuk kepada Ya'gub. Bani Israil berarti anak keturunan 
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Israil/ Ya*qub. Dialah bapak dan kakek para nabi dari kalangan 
Bani Israil. 

Ya'qub putra Ishak memiliki saudara yang bernama `Ish. 
Semula keluarga itu tinggal di Hebron, kota al-Khalil di 
Palestina sekarang ini. Karena sering terjadi cekcok antara 
keduanya, Ishak minta kepada Ya'gub untuk hijrah ke tempat 
pamannya di daerah yang bernama Kufah saat ini. Di sana ia 
menikah dengan kedua putri pamannya yang bernama Lea dan 
Rahel. Saat itu mengawini dua saudara kandung sekaligus belum 
dilarang. Larangan baru muncul pada masa Nabi Musa”. 

Dari kedua istrinya Ya'qub memperoleh 12 orang anak, 6 
orang dari Lea, yaitu Raubin, Shimon, Lawi, Yahudza, Yasakir, 
Zabolon, dua putra dari Rahel, yaitu Yusuf dan Benyamin, dua 
orang dari Balha, budak Rahel, yaitu Dan dan Naptale, dua 
orang dari Zulfah, budak Lea, yaitu Jad dan Asyir. Kedua belas 
putra itu diisyaratkan dalam firman Allah yang menggambarkan 
mimpi Nabi Yusuf: 
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai Sea 
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan, 
kulihat semuanya sujud kepadaku.” (Yūsuf/12: 4) 


Di dalam Al-Qur'an kedua belas anak tersebut dan 
keturunannya sering disebut dengan Bani Israil, dan al-asbat. 
Nama Yahudi yang sangat populer saat ini juga terambil dari 
nama salah satu putra Ya'gub yang keempat, Yahudza. Sebab 
setelah itu kerajaan Israil terpecah-pecah, dan yang cukup eksis 
kerajaan Yahudza. Seluruh putra Ya'gub menjadi nabi, dan 
hanya Yusuf yang menjadi Nabi dan Rasul”. 

Kisah Nabi Ya'gub dan putra-putranya bermula dari 
mimpi yang dialami oleh Nabi Yusuf berupa mimpi melihat 
sebelas bintang, matahari dan bulan, tunduk dan bersujud di 
hadapannya. Sang ayah, Nabi Ya'gub melihat mimpi tersebut 
sebagai pertanda baik, sehingga ia berpesan agar Yusuf tidak 
menceritakan mimpi itu kepada saudara-saudaranya. Sebab bila 
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mereka tahu, akan menimbulkan kedengkian di hati mereka 
sehingga mereka akan mengatur siasat untuk mencelakakan 
Yusuf. Menurut mimpi tadi Yusuf kelak akan menjadi seorang 
tuan yang ditaati, memiliki kehormatan dan kedudukan, menjadi 
hamba pilihan yang diajarkan oleh Tuhan takwil mimpi yang 
akan membuatnya terhormat. Berdasarkan prediksi itu Nabi 
Ya'qub sangat cinta kepada Yusuf, apalagi ia dan saudara 
seibunya yang sering disebut bernama Benyamin telah ditinggal 
mati oleh ibu kandungnya sejak masih kecil. 

Melihat sang ayah lebih mencintai Yusuf dan saudaranya, 
anak-anaknya yang lain tidak suka dan menyusun strategi untuk 
mengenyahkan Yusuf dari kehidupan keluarga, bila perlu dari 
muka bumi dengan membunuhnya. Di sinilah mulai muncul 
konflik antara Nabi Ya'gub dan anak-anaknya. Nabi Ya'qub 
memiliki harapan besar Yusuf akan menjadi orang terkemuka di 
kemudian hari sehingga ia memberikan kasih sayang lebih, 
sedangkan anak-anaknya yang lain merasa tidak nyaman, iri dan 
dengki dengan perlakukan seperti itu. Konflik itu berawal dari 
kepentingan. Konflik tersebut tercermin dalam beberapa 
episode cerita dalam Surah Yusuf. 

Pertama: saat mereka meminta izin agar Yusuf diper- 
kenankan bermain-main bersama mereka, selanjutnya mereka 
laksanakan konspirasi yang sudah mereka rencanakan. Karena 
rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf dan tanda-tanda 
kenabian yang ia tangkap Nabi Ya'gub merasa berat melepas 
Yusuf. Ya'gub khawatir mereka lengah sehingga Yusuf dimakan 
serigala. Namun mereka berhasil meyakinkan Ya'gub, sehingga 
pergilah mereka bersama Yusuf. Setelah berhasil menceburkan 
Yusuf ke dalam sumur mereka kembali kepada ayahnya di sore 
hari sambil menampakkan kesedihan dan menangis dengan 
suara keras sambil menceritakan bahwa Yusuf telah dimakan 
serigala. Sebagai bukti mereka mendatangkan baju gamis Yusuf 
yang berlumuran darah, untuk menjadi bukti pengakuan 
mereka, yang mereka katakan itu sebagai darah Yusuf, agar ayah 
mereka percaya. Akan tetapi sang ayah berkata, “Serigala tidak 
memakan Yusuf seperti yang kalian katakan. Tetapi diri kalian 
telah memandang baik perbuatan jahat itu, sehingga kalian pun 
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melakukannya. Aku hanya bisa bersabar yang tidak disertai rasa 
cemas terhadap apa yang aku derita dari kalian. Hanya Allahlah 
tempat memohon pertolongan atas kebohongan yang kalian 
katakan”. Ya'gub sudah mencium gelagat tidak baik dan 
persekongkolan jahat putra-putranya. Ia hanya bisa pasrah, 
sabar, dan tawakal kepada Allah menghadapi kebohongan 
tersebut (Yūsūf/12: 11-18). 

Kedua: ketika mereka kembali kepada ayahnya sepulang 
dari Mesir untuk mendapatkan bahan makanan, mereka 
menceritakan kepadanya pengalaman mereka bersama penguasa 
Mesir, keramahannya kepada mereka, dan ancamannya untuk 
tidak memberi mereka jatah makanan jika pada waktu yang akan 
datang mereka tidak mengajak saudara mereka, Benyamin. 
Mereka juga bercerita tentang janji penguasa Mesir yang akan 
memberi mereka jatah dan menjamu secara istimewa jika 
mereka datang bersama Benyamin. Mendengar cerita dan 
permohonan anak-anaknya, hati Ya'gub tergugah oleh ingatan- 
ingatan masa lalu, kemudian berusaha mengaitkannya dengan 
apa yang sedang ia dengar. Ya'gūb berkata kepada mereka, jika 
permohonan mereka diterima, sungguh merupakan sesuatu 
yang aneh. Sebab, jika Benyamin dipercayakan kepada mereka, 
maka yang akan terjadi tidak akan berbeda dengan apa yang 
pernah terjadi ketika Yusuf dulu dipercayakan kepada mereka. 
Ya'gub hanya bisa pasrah bergantung kepada Allah untuk 
melindungi anaknya. Dia sangat yakin, bahwa rahmat-Nya lebih 
luas daripada rasa takut akan kehilangan Benyamin setelah 
kehilangan Yusuf. Usaha anak-anak Ya'gub berhasil dalam 
meyakinkannya. Ya'gub menjadi lunak dari sikap semula yang 
melarang anaknya untuk pergi bersama saudara-saudaranya ke 
Mesir. Meskipun demikian hatinya masih belum tenang se- 
penuhnya. Untuk itu ia meminta mereka untuk memberikan 
jaminan yang cukup kuat, dalam bentuk sumpah atas nama 
Allah bahwa mereka akan membawanya kembali. Mereka 
menerima syarat yang diajukan sang ayah. Mereka lalu berjanji, 
dan pada saat itu Ya'gūb memohon kepada Allah atas kesaksian 
janji mereka. Ya'gūb merasa mantap dengan janji anak-anaknya. 
Perasaan haru yang ada dalam hatinya mendorongnya untuk 
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memberikan pesan kepada mereka agar mereka, dalam 
memasuki kota Mesir, melewati pintu yang berbeda-beda su- 
paya tidak menjadi pusat perhatian orang lain ketika mereka 
masuk dan agar tidak diawasi. Sebab hal itu bisa berakibat tidak 
baik bagi mereka. Mereka menerima pesan sang ayah, dan 
mereka pun masuk Mesir melalui pintu yang berbeda-beda 
(Yūsuf/12: 65-67). 

Ketiga: Saat Benyamin tertahan di Mesir karena siasat yang 
dilancarkan Yusuf agar bisa tetap bersama saudara kandungnya. 
Ya'qub amat sedih mendengar kabar itu. Lebih sedih lagi, 
karena kehilangan kedua anaknya. Ia tidak merasa lega dengan 
pengakuan tak bersalah mereka yang menyebabkan hilangnya 
anak itu. Ya'gūb merasa sangat terpukul dengan apa yang dulu 
diperbuat anak-anaknya terhadap Yusuf, lalu menuduh mereka 
secara terang-terangan bahwa niat mereka untuk menjaga Yusuf 
dan Benyamin itu tidak serius. Ya'gub tidak punya jalan lain 
kecuali berduka dengan cara terpuji, sambil mengharap Allah 
akan mengembalikan seluruh anaknya. Ya'gub tidak puas de- 
ngan perkataan anak-anaknya, lalu menyendiri dari mereka dan 
merasakan sendiri kedukaannya atas musibah kehilangan Yusuf. 
Akibat kesedihannya yang sangat, Ya'gub kehilangan pengli- 
hatannya. Ia memang sangat menahan amarah dan kese- 
dihannya. Hari-hari berlalu dengan kesedihan. Anak-anaknya 
merasa khawatir hal itu akan berakibat buruk. Mereka kemudian 
mendatangi ayahnya kembali dan meringankan kesedihannya. 
Namun, upaya mereka tidak berpengaruh sama sekali pada diri 
Ya'gub. Ia hanya ini mengadu dan berkeluh kesah kepada Allah. 
Yakin dan percaya kepada Allah memang dapat membangkitkan 
harapan. Maka dari itu, kesedihan yang dialami Ya'gub tidak 
mampu membuatnya putus asa bahwa kedua anaknya yang 
hilang pasti akan kembali ke pangkuannya. Nalurinya menga- 
takan bahwa kedua anaknya itu masih hidup, dan bahwa 
pertemuannya dengan mereka sudah semakin dekat. Ya'gub 
kemudian meminta anak-anaknya pergi ke Mesir mencari kedua 
anaknya yang hilang itu. Ya'qub berpesan agar dalam mencari 
mereka tidak berputus asa terhadap sifat kasih sayang Allah, 
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sebab yang berputus asa terhadap kasih sayang Allah hanyalah 
orang-orang yang ingkar dan kafir (Yusuf/12: 81-87). 

Keempat. Ya'qub masih terus berharap menanti kasih 
sayang Allah hingga akhirnya datang orang-orang dengan 
membawa baju Yusuf dan memberitahukan bahwa Yusuf 
selamat dan masih hidup. Ketika baju itu dilempar ke arah 
Ya'gub, ia mencium bau Yusuf. Hatinya pun sangat gembira, 
hingga matanya dapat melihat kembali. Ketika mereka men- 
ceritakan kepadanya kondisi Yusuf yang meminta ayah dan 
keluarganya untuk menjenguknya, Ya'gub menoleh kepada 
orang-orang di sekelilingnya seraya mengingatkan mereka akan 
kenabian Yusuf. Ya'gub mencela mereka yang mendustakan 
Yusuf. Ya'gub mengarahkan pikiran mereka kepada apa yang ia 
tekankan tadi bahwa ia mendapat kasih sayang Allah yang tidak 
mereka dapat. Mereka kemudian menghadap kepada Ya'gub 
seraya meminta maaf atas apa yang telah mereka perbuat 
dahulu. Mereka mengharap ayahnya sudi memaafkan kesalahan- 
kesalahan mereka dan sudi meminta ampunan dari Allah atas 
dosa-dosa mereka (Yūsuf/12 : 96-98). 

Dari beberapa penggalan episode cerita di atas dapat 
disimpulkan bahwa konflik antara Ya'gub dengan putra- 
putranya bermula dari ketidaksukaan sepuluh orang putranya 
terhadap sikap kasih sayang Ya'gub yang dianggap berlebihan 
kepada Yusuf. Mereka merasa iri dengan perlakukan yang 
dianggap tidak adil itu. Mereka tidak tahu Ya'gub sudah 
memiliki firasat baik tentang masa depan Yusuf yang akan 
sangat terhormat. Firasat itu memang hanya bisa ditangkap oleh 
orang-orang yang memiliki kejernihan hati seperti para nabi, 
termasuk Ya'gub. Karena tidak memahami jalan pikiran Ya'gub 
anak-anaknya pun berupaya melampiaskan kebencian mereka 
dengan menyusun konspirasi jahat terhadap Yusuf. Tetapi 
dengan sikap bijak, sabar dan tawakkal yang ditunjukkan oleh 
Ya'gub kepada anak-anak dalam setiap episode perjalanan 
hidupnya akhirnya mereka sadar akan kekeliruan dan perbuatan 
jahat yang telah mereka lakukan. Ya'gub pun memaafkan 
mereka dan mengajukan permohan kepada Allah agar mereka 
diampuni. 
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Perjalanan hidup Nabi Ya'gub dengan putra-putranya me- 
nunjukkan adanya konflik intragenerasi, yaitu antara Yusuf dan 
Benyamin dengan saudara-saudaranya yang lain, dan antar- 
generasi, yaitu antara Ya'gub dengan mereka. Konflik itu 
akhirnya bisa di atasi oleh Nabi Ya'gub dengan menunjukkan 
sikap tabah, sabar dan tawakal. Hati mereka yang keras karena 
diliputi oleh rasa kebencian berhasil diluluhkan dengan sikap 
lemah lembut dan kasih sayang sang ayah. Sampai akhir hayat 
Ya'gub, anak-anaknya tetap memegang komitmen untuk mengi- 
kuti ajaran yang dibawa oleh ayah dan kakeknya. Allah 
berfirman: 


Ze Loe re 3 m4 "it a 


2213 

GAES NISN, air arā S 

PARA A ESNA ha 
aad 

Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya`qub, ke- 

tika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhan- 

mu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, 


(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (banya) berserah diri kepada- 
Nya.” (al-Baqarah/2 : 133) 


Demikian beberapa contoh konflik antargenerasi yang 
dapat dipahami dari beberapa kisah Al-Qur'an. Peristiwa-peristiwa 
itu diceritakan kembali oleh Al-Qur'an untuk dijadikan pelajaran 
bagi generasi setelah mereka. Semoga kita termasuk mereka yang 
bersedia untuk menjadikannya pelajaran dalam hidup. Wallahu 
a'lam bis-sawab. || 
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Urusan Agama Islam Kementerian Wakaf Mesir, Edisi Bahasa Indonesia, 
Terjemah: Muchlis M Hanafi, dkk. (Kairo: Kementerian Wakaf, 2001), h. 91. 
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3 Ibnu Faris, Mu jam Magayis al-Lughah, 2/235. 

4 Ibnu Āsyūr, at-Tabhrir wat-Tanwir, 2/414. 

> Bambang Sugeng, Penanganan Konflik Sosial, Pusat Kajian Bencana 
dan Pengungsi (PUSKASI) STKS Bandung. 

6 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, 6/1. 

7 Ibnu Kasir,Tafsir al-Qur'an al-'Azim, (Kairo: Darul-Ihya' al-Kutub al- 
“Arabiyyah “Isa al-Bābi al-Halabt), 1/250; Ibnu Kasir, Oasasul-Anbiya', (Kairo: 
Darul-Kutub al-Islamiyyah, t.th), 1/104. 

8 M. Tayyeb an-Najjar, TarikbulAnbiya', h. 62. 

? Diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam kitab as-Sunan, bab Fadl al- 
“Arab (5/382), dan dinyatakan sebagai hadis Hasan, juga Imam Ahmad 
dalam al-Musnad, 5/9. Syu'aib al-Arna'ut dalam komentarnya menyatakan 
hadis riwayat Ahmad tersebut lemah (daif. 

10 Sahīhul-Bukhārī, Kitab a/-Anbiyā', Bab wattakbadzallābu ibrahima 
khalila, 4/110. 

11 Secara berurutan berdasarkan susunan mushaf, al-Bagarah/2 : 124- 
141, 258, 260; Ali Imtān/3: 65-68, 96-97; an-Nisā'/4 : 125; al-An'ām/6: 74- 
84, 161; at-Taubah/9 : 114; Hud/11 : 69-76; Ibrahim/14 : 35-41, al-Hijt/15 : 
51-57; an-Nahl/16 : 120-123, Maryam/19: 41-49; al-Anbiya'/21: 51-73, al- 
Hajj/22: 26-27; asy-Syu'ara'/26: 69-89; al-“Ankabut/29: 16-27, al-Ahzab/33: 
7; as-Saffat/37: 83-113; asy-Syūrā/42: 13; az-Zariyat/51 : 24-31; an-Najm/53 
: 37; dan al-Hadid/57 : 26. 

2 Tafsir a/-Muntakbab, h. 622. 

3 Abū as-Su'ūd, Irsyad al--Ag/ al-Salim, (Beirut : Dārul-Ihyā' at-Turas 
al-“Arabi), h. 3/430. 

4M. “Abdul Wahhab ‘Abdul Athi “Abdullah, Mandhij Uli al- Azmi min 
al-Rusul fi Tabligid-Da wah, (Kairo: Darut Tiba“ah al-Muhammadiyyah), h. 88. 
5 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Janā'iz, 3/222, Sahih Muslim, Kitab al- 
Iman, 1/54. 

6 Saluhul-Bukbāri, Kitab al-Anbiya', no 3172, h. 12/17. 

7 Tarikh at-Tabari, (Kairo : Dātul-Ma'ātif), h. 1/318, M. “Abdul Salam 
Abū an-Nīl Bani lsrā'ū fi Al-Qur'an al-Karim, (Kairo: Darul-Fikr al-Islami, 
1988), h. 23. 

8 Ibnu “Asyur, at-Tabrir wat-Tanwir, 1/493. 

9 Tafsir al-Muntkhab, h. 462, 4474-475, 479-481, 483. 
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g 


emuda adalah napas zaman, kelompok idaman umat dan 
Pa yang kaya akan kritik, imajinasi, serta peran 

dalam setiap peristiwa yang terjadi di tengah perubahan 
masyarakat. Tidak dapat diingkari, pemuda memegang peranan 
penting dalam hampir setiap transformasi sosial dan perjuangan 
meraih cita-cita. Pun, dalam sejarah transformasi sosial (dak- 
wah) Islam, pemuda memegang peran dominan. Fungsinya yang 
sangat aktif dan kegiatannya yang sangat kontekstual mengan- 
tarkan pemuda kepada kemajuan umat dan bangsanya. Berikut 
ini akan dibahas tema tentang kegiatan pemuda dan perannya 
dalam berbagai aspek kehidupan, antara lain: pemuda dan ilmu 
pengetahuan, pemuda dan olahraga, pemuda dan ketrampilan, 
serta pemuda dan organisasi. 


A. Pemuda dan Ilmu Pengetahuan 

Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam ketika diangkat 
menjadi rasul berusia 40 tahun. Ibnu “Abbas berkata, “Tak ada 
seorang nabi pun yang diutus Allah melainkan ia (dipilih) dari 
kalangan pemuda (yakni 30-40 tahun), dan tidak seorang alim 
pun yang diberi ilmu melainkan ia dari kalangan pemuda.” 
Pengikut Rasulullah yang merupakan generasi pertama Islam 
kebanyakan berasal dari kalangan pemuda, bahkan sebagiannya 
masih anak-anak. Mereka mendapat pencerahan pemikiran 
Islam dari Rasulullah. Di antaranya: “Ali bin Abi Talib dan 
Zubait bin “Awwam (8 tahun), Talhah (11), al-Argam (12), 
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“Abdullah bin Mas'ud (14), Sa'ad bin Abi Waggas (17), Jafar bin 
Abi Talib (18), Zaid bin Harisah (20), “Usman (20), Musab bin 
“Umair (24), “Umar bin Khattab (27), Bilal bin Rabah (30), Abu 
Bakar (27), dll. Merekalah embrio generasi terbaik yang berhasil 
membongkar struktur paganis dan stagnasi pemikiran, kebo- 
dohan (adat jahil) yang telah mengakar di Jazirah Arab. 
Selanjutnya risalah Islam dengan pemikirannya (Islamic thoughò 
dan metode penerapannya (Islamic method) berhasil menjadikan 
Jazirah Arab yang terlupakan, sebagai pusat peradaban dunia, 
dan berhasil menempatkan umat Islam di posisi puncak per- 
adaban selama berabad-abad setelahnya. 

Al-Qur'an juga menampilkan sosok pemuda dan karak- 
ternya yang menjadi bintang dan pertanda zamannya. Salah 
satunya Yusuf muda yang memperlihatkan akhlak mulia dengan 
memaafkan kesalahan yang pernah diperbuat saudara-sa- 
udaranya. Posisi penting dan terhormat menurut Al-Qur'an ha- 
nya layak bagi seorang yang berilmu dan berhikmah, sebagai- 
mana dalam salah satu firman-Nya: 


A AAA osm, 


RA OE PAAK Dan AS alel, 


Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya kekuasaan 


dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (Yūsuf/12: 22) 


Yang dimaksud dengan “telah cukup dewasa” yakni sem- 
purna akal dan tubuhnya serta mencapai ihtilim. Ini terjadi 
umumnya pada usia 18 tahun, meskipun usia sesungguhnya 
masih sangat relatif. Kata “kekuasaan dan ilmu” oleh para 
mufasir dimaknai sebagai kenabian, Allah memilihnya untuk 
menjadi nabi dari sekian pemuda yang ada. “Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,” 
berarti, Yusuf melakukan amal yang baik dan melaksanakan 
ketaatan kepada Allah." 

Sementara mufasir mengatakan, ketika Yusuf beranjak 
dewasa, Allah pun memberinya kecerdasan dan kebijaksanaan 
sehingga ia mampu mengutarakan pendapat dan idenya dalam 
berbagai masalah yang dihadapi. Allah memberinya ilmu tanpa 
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belajar, ilmu /adunni yang semata ilham dari Allah, sebagai balas- 
an bagi Yusuf yang tidak pernah mengotori jiwanya dengan 
perbuatan keji dan jahat, selalu menjaga kebersihan hati 
nuraninya, selalu sabar dan tawakal atas musibah yang menim- 
panya. Demikianlah Allah membalas setiap insan yang berbuat 
baik. 

Yang dimaksud dengan mencapai puncak kedewasaan, 
yakni kesempurnaan pertumbuhan jasmani, serta perkembangan 
akal dan jiwa. Pada masa itu, Allah menganugerahinya hukum, 
yakni kenabian atau hikmah dan ilmu tentang apa yang 
dibutuhkan untuk kesuksesan tugas-tugasnya.” 

Hikmah adalah mengetahui arti yang paling utama dari 
segala sesuatu, baik ide maupun perbuatan. Hikmah juga berarti 
sesuatu yang bila diperhatikan akan mencegah terjadinya mu- 
darat atau kesulitan yang lebih besar dan/atau mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini di- 
tarik dari kata hakamah yang berarti kendali, karena kendali 
mencegah hewan/kendaraan berjalan ke arah yang tidak di- 
inginkan, menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan 
sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Apapun makna hukum 
dan ilmu yang dimaksud oleh ayat ini, pastilah ia merupakan 
sesuatu yang mantap dan benar, tidak dibarengi keraguan atau 
kekeruhan akibat nafsu atau godaan setan, karena keduanya 
adalah anugerah Allah." 

Para ulama berbeda pendapat tentang usia ketika seorang 
manusia memasuki taraf kesempurnaannya, ada yang menga- 
takan 20 tahun, tetapi kebanyakan menyatakan 33 atau 35 ta- 
hun. Lain lagi menurut at-Tabataba'i, ia mengatakan bahwa ma- 
nusia memasuki kesempurnaan ketika ia berusia 40 tahun, di 
mana ia sampai pada puncak kesempurnaan kekuatan. Me- 
nurutnya, salah satu ayat yang memperkuat pendapatnya ini 
adalah: 
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, PO TAA AMAN GG A AA Dai ka is, T AE C rager 
VEEE Y AA aal ahead ip gus JEK 
seat dt a BM 


KAGET LN EA GS 
ad SAN AN ta Bara Jaa 
GAN JNE kat Aan 


Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu 
Jang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai, dan berilah 
aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk 
orang muslim.” (al-Ahgaf/46: 15) 


M. Quraish Shihab tidak sependapat dengan at-Tabata- 
ba. Menurutnya, betapa sabarnya wanita yang menggoda Yusuf 
ini jika ia menunggu untuk menggodanya sampai ia berusia 40 
tahun. Bahkan Sayyid Qutub memperkirakan Yusuf ketika itu 
berusia 14 tahun. Namun, berapapun usia Yusuf ketika itu, yang 
jelas Yusuf muda telah selamat dari rayuan wanita itu. 

Karakter pemuda lainnya yang disebutkan dalam Al- 
Qur'an adalah rendah hati, seperti yang ditunjukkan Yusuf ke- 
tika terhindar dari maksiat. Ia mengatakan bahwa hal itu bukan 
karena dirinya perkasa, melainkan karena rahmat dari Allah: 


Auera 


šitā a PE NAN SES LĒNĀ ga A WA 


Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali 
(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (Yūsuf/12: 53) 


Ayat ini menjelaskan bahwa Yusuf sebagai manusia 
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mengakui bahwa setiap nafsu cenderung dan mudah disuruh 
berbuat jahat, kecuali jika mendapat rahmat dan perlindungan 
dari Allah. Intinya, Yusuf selamat dari godaan istri al-“Aziz 
karena limpahan rahmat dan perlindungan Allah.” 

Antara ilmu dan hikmah ibarat dua sisi mata uang yang 
tak terpisahkan. Ilmu, baik yang murni (pure science) maupun 
yang terapan (applied science) diperlukan oleh bangsa yang akan 
dan sedang membangun. Namun, faktor penting yang sangat 
menentukan adalah ada-tidaknya hikmah di tengah bangsa itu, 
terutama di kalangan pengendali dan pelaku pembangunan 
bangsa. Orang yang memiliki ilmu dan hikmah inilah yang 
disebut dalam Al-Qur'an sebagai cendekiawan atau pribadi x/x/- 
albab. 

Istilah w/ul-albab disebut dalam berbagai ayat dalam Al- 
Qur'an. Dalam al-Mu jam al-Mufahras li Alfazil-Our'in disebutkan, 
kata ulu-albab berulang sebanyak 16 kali dalam sepuluh surah 
dalam konteks yang berbeda-beda. Kata ini biasa diterjemahkan 
dengan “orang-orang yang berakal,” yakni mereka yang mampu 
mengambil kesimpulan, pelajaran, dan peringatan dari ayat-ayat 
gauliyah dalam Al-Qur'an dan ayat-ayat kauniyah dalam jagat 
raya. U/u-albab adalah orang yang melakukan secara teratur 
upaya-upaya pengamatan, penelitian, pengkajian, dan penafsiran 
terhadap gejala-gejala alam. Dari kajian itu akan muncul 
kesadaran yang dalam akan kebesaran Allah sebagai pencipta 
segala sesuatu. 

Apa saja yang dilakukan manusia hanyalah merupakan 
upaya untuk menemukan hukum-hukum Allah (sunnatullah), dan 
memahami secara sadar bahwa kebahagiaan dunia dan akhirat 
hanya akan tercapai jika manusia berjalan sesuai apa yang 
disyariatkan Allah. Upaya memahami ayat-ayat Allah tersebut 
tentu saja membutuhkan kesungguhan dan ketelitian, sambil 
mengharapkan karunia dan kemudahan dari Allah. Di sinilah 
dibutuhkan semangat hikmah, yang salah satu maknanya adalah 
kearifan untuk meneliti dan membuktikan itu semua. 

Salah satu tujuan diutusnya seorang rasul kepada umat 
manusia adalah mengajari mereka kitab suci dan hikmah, agar 
mereka selalu memperoleh pancaran nur Ilahi. Cakupan hikmah 
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itu sendiri begitu luas, sehingga ia dapat diterangkan dalam 
berbagai pengertian dan konsep, di antaranya wisdom, kebijak- 
sanaan atau kearifan.” Hikmah juga berarti ilmu pengetahuan, 
filsafat, kebenaran, juga “rahasia” Tuhan yang hanya dapat 
diambil manfaat dan pelajaran pada masa yang lain. Ulul-albab 
memiliki hikmah dalam arti kearifan dalam menatap, menafsir, 
dan mengkaji persoalan-persoalan dalam kehidupannya, baik 
yang bersifat individual maupun komunal, tumbuh dalam diri 
mereka kepedulian sosial yang termanifestasikan dalam sikap, 
perbuatan, dan tindakannya. Lebih jauh, x/x/-a/bāb merupakan 
implementasi £hairu ummah yang dilahirkan di tengah-tengah 
manusia yang bertugas menjalankan amar ma'ruf nahi munkar. 

Ada tiga kata kunci yang sarat makna dan menuntut peran 
nyata bagi yang menyandang gelar cendekiawan muda muslim. 
Kata pertama, “cendekiawan” yang dalam Al-Qur'an yang 
disebut xlul-albab adalah perwujudan aktivitas akal dan hati. 
Akallah yang telah membuktikan kebenaran Islam, dan setelah 
terbukti hati akan meyakini, yang selanjutnya hal itu mendorong 
setiap muslim untuk bergerak menjadi agen-agen perubah di 
masyarakat. 

Kata kunci “muslim” menunjukkan bahwa, berislamnya 
seseorang menuntut adanya totalitas karakter Islam yang me- 
warnai seluruh aspek kehidupan, sehingga pola pikir, emosi, 
perasaan, dan fisiknya terwarnai oleh Islam. Dengan syahadah, 
seorang muslim meyakini dia memang diciptakan hanya untuk 
beribadah kepada Allah, bahwa tidak ada yang dapat mem- 
berinya kemudaratan kecuali atas izin Allah, sehingga dengan 
demikian tidak ada satupun yang ditakutinya. Kalaupun ia harus 
berkorban harta bahkan sampai nyawa sekalipun, dia sadar 
apapun hasilnya akan berupa kebaikan, matinya adalah syahid 
dan hidupnya adalah kemuliaan. 

Kata “muda” menunjukkan sosok yang produktif, prog- 
resif, kreatif, serta inovatif, yang menunjukkan besarnya potensi 
sekaligus tanggung jawab, sehingga Rasulullah mengingatkan 
umatnya untuk mempergunakan lima kesempatan sebaik- 
baiknya, salah satunya adalah masa muda. Rasululah bersabda: 
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aka JS Un ap SU a J Ls pā) 
SUH lg) a Su a J3 rā Ba jis ME 
(ve vē 


Manfaatkan yang lima sebelum datang yang lima: masa mudamu sebelum 
datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu; masa 
kayamu sebelum datang masa miskinmu; masa hidupmu sebelum datang 
kematianmu; masa luangmu sebelum datang masa sibukmu. (Riwayat 
al-Hakim dari Ibnu “Abbas) 


Al-Qur'an juga menggambarkan sejumlah karakter yang 
ada dalam diri pemuda, seperti sikap kritis dan kepeloporan, 
sebagaimana ditunjukkan oleh Ibrahim muda. Allah berfirman: 


PTI 


pas sa Nahh (pt 


KEONG is 


Mereka (yang 2 berkata, “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiya'/21: 60) 


Karakter lain dari seorang Ibrahim muda yang dikemu- 
kakan oleh Al-Qur'an adalah sikap lemah lembut. Meski ia tidak 
berhasil meyakinkan ayahnya untuk bertauhid, kendati pula ia 
diusir oleh sang ayah, namun ia tetap memperlihatkan rasa 
hormat, sayang, dan kelembutan pada sang ayah. 

Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Kementerian Agama men- 
jelaskan, peristiwa ini terjadi ketika Ibrahim berusia 16 tahun 
dan belum lagi diutus sebagai Rasul. Tindakannya itu timbul 
dari dorongan kepercayaannya kepada Allah, berdasarkan 
petunjuk kepada kebenaran yang telah dilimpahkan Allah 
kepadanya.” 

Al-Qur'an juga menerangkan bagaimana Ismail muda 
adalah sosok pemudan yang sangat patuh kepada ayahnya dan 
juga kepada Allah, misalnya ketika Allah memerintah sang ayah 
untuk menyembelihnya. Begitupun, Al-Qur'an menceritakan 
betapa para pemuda yang dikenal sebagai ashabul-kahf adalah 
sosok-sosok pemuda yang tegar. Allah berfirman: 
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Prada | 


G a < ME SE usi pa NAH 
gun An HI kt a GOS 
HA Gal a adi šas KELISA 


fe stāsti 


JAYA NGANA 


(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, 
selama beberapa tahun. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara ke dua golongan itu yang lebih tepat 
dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). Kami 
ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al- 
Kahf/18: 10-13) 


Ketegaran itu tercermin ketika mereka dengan tegas me- 
nyatakan akidah mereka yang berasaskan tauhid di hadapan 
seorang raja yang zalim, Dikyanus. Kata fityah pada ayat di atas 
adalah bentuk jamak yang menunjukkan sedikit (jama' gillah), 
dari kata tunggal fatā yang berarti remaja. Meski jumlah mereka 
sedikit, namun ashabul-kahfi memiliki keimanan dan idealisme 
yang meresap ke dalam jiwa, sehingga mereka rela meninggal- 
kan kediaman mereka demi menyelamatkan akidah." 

Selain karakter-karakter yang tersurat tadi, sesungguhnya 
beberapa ayat juga menyiratkan karakter yang disebut secara 
tersirat. Salah satunya adalah ayat berikut yang mengisahkan 
ucapan Isa ketika mengajak kaumnya untuk bertauhid: 


BISA Iban rags Se JS: KAA GAN CE 
Sen KANAN Gun SA 
Sya ya Pena DA 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
(untuk menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pengikutnya yang setia itu 
berkata, “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah,” lalu segolongan dari 
Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir, lalu Kami berikan 
kekuatan ke-pada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang menang. (as-Saf/ 61: 


14) 


Al-Qur'an menyebut pemuda sebagai generasi penerus 
yang bertugas meneruskan nilai-nilai kebaikan yang ada pada 
suatu kaum. Allah berfirman: 


MEA PE er d ur" SANA GA 


A „7 TAAT TPA A ra 


Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya." (at-Tūt/52: 21) 


Begitupun, Al-Our'an menyebut pemuda sebagai gene- 
rasi pengganti, yaitu menggantikan kaum yang memang sudah 
rusak, dengan karakter mereka yang mencintai dan dicintai 
Allah, lemah lembut kepada kaum mukmin, tegas pada kaum 
kafir, dan tidak takut celaan orang yang mencela. Allah 
berfirman: 


tiec IAE 25 3 b zora > ra x „i. PT Ar 
5 RE ds pri pati Sya kaa See AGAN ro 


i Kg 


Ë eg sg ss ER Pun, PA Pa 
Lei da SES au BS, SS i el Guna ji 
zs) A 274 


ga SAKOT ai AA Ps ANE 


Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 
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bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, 
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. (al 
Mā'idah/5: 54) 


Juga sebagai generasi pembaharu yang bertugas memper- 
baiki dan memperbarui kerusakan yang ada pada suatu umat 
atau bangsa: 

GAK Ga Na pana NG) AU LSI 
(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, “Wahai 
ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? (Maryam/19: 42) 


Ketegaran ditunjukkan juga oleh Musa ketika berhadapan 
dengan Fir'aun. Dengan argumentasinya yang kuat ia melibas 
kesombongan Fir'aun. Pemuda tegar seperti inilah yang keha- 
dirannya selalu diperlukan di setiap zaman, bukan pemuda yang 
sudah mudah disetir, mandul, dan tidak dapat diharapkan apa 
pun darinya. 

Sosok pemuda ideal dapat juga kita temukan dalam diri 
Zulkarnain. Ia, penakluk Barat dan Timur, adalah seorang pe- 
muda yang kuat sehingga mampu berdiri, dengan rahmat Allah, 
sebagai pelindung kaum lemah. Allah berfirman: 

KAA AA GG 
Dia (Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, 
maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan menghancur- 
luluhkannya, dan janji Tuhanku itu benar.” (Al-Kahf/18: 98) 


Eksistensi pemuda muslim dalam kehidupan amat pen- 
ting, karena merekalah yang memiliki potensi untuk mewarnai 
perjalanan sejarah umat manusia pada umumnya. Semua ideo- 
logi yang berorientasi pada strategi revolusi menganggap pemu- 
da sebagai tenaga paling revolusioner karena secara fisiologis 
manusia mencapai puncak hamisah (gelora) dan guwwatul jasad 
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(kekuatan fisik) pada usia muda. Hal tersebut menumbuhkan 
semangat pergerakan, perubahan, bukan stagnasi ataupun status 
guo. Dalam setiap kurun waktu, pemuda selalu berdiri di garis 
terdepan, baik sebagai pembela kebenaran yang gigih maupun 
sebagai penumpas kebatilan yang canggih. 

Sejalan dengan itu, sesungguhnya Al-Qur'an juga mem- 
berikan petunjuk mengenai pentingnya keteladanan orang tua 
dalam menyiapkan generasi muda. Hal itu tampak dalam 
rangkaian ayat yang mengisahkan bagaimana Lukman al-Hakim 
mendidik anaknya (Lugman 31: 13-19). 


B. Pemuda dan Olahraga 

Olahraga bisa dibilang merupakan kebutuhan hidup ma- 
nusia. Sebab, dengan berolahraga secara teratur seseorang akan 
mempunyai kondisi jasmani yang baik. Selain bermanfaat 
menjaga kondisi fisik manusia, olahraga juga berpengaruh pada 
perkembangan rohaninya. Pengaruh itu misalnya tampak pada 
peningkatan semangat dan kinerja sehari-hari. Rasulullah ber- 


sabda: 
kana Op RA yag La AU dh AS SA Legal 
TG us 


Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
mukmin yang lemah. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Beberapa ulama Indonesia menyatakan, hukum olahraga 
adalah sunah selama pelaksanaannya sesuai ajaran Islam. 
Sebaliknya, bila dalam pelaksanaannya olahraga bertentangan 
dengan syariat Islam, seperti memakai pakaian yang mempetli- 
hatkan aurat, maka hukumnya haram. Sementara itu, sebagian 
ulama lainnya berpandangan bahwa hukum olahraga adalah 
mubah, selama pelaksanaannya sesuai dengan ajaran Islam. Bila 
situasi dan kondisi dalam pelaksanaan olahraga itu berubah, 
maka hukumnya juga berubah. Dengan demikian, hukum olah- 
raga bisa menjadi wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah. 
Karena hukum olahraga itu sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang menyertainya maka apabila olahraga itu bertujuan memeli- 
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hara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, maka hukumnya 
sangat boleh jadi adalah wajib. 


Rasulullah tidak berusaha merubah karakter generasi 


muda, tetapi memaksimalkan kontribusinya kepada Islam. Abū 
Bakr dengan kelembutannya, “Usman dengan kedermawan- 
annya, “Ali dengan semangat dan kejeliannya, dan “Abdur- 
rahman bin “Auf dengan kegemarannya bersedekah, berpadu 
dengan apik dan berkontribusi besar bagi perkembangan Islam. 


Berikut ini adalah beberapa pendekatan yang dapat diapli- 


kasikan kepada para pemuda; 


1. 


Mengajarkan sifat baik sebagai manusia, di antaranya: 
syukur, sabar, santun, penyayang, pemaaf, lemah lembut, 
jujur, dan semisalnya. Hal ini bertujuan menumbuhkan 
kepedulian mereka kepada sesama yang itu akan merang- 
sang ke tahapan selanjutnya, yaitu kepedulian memba- 
ngun negara Indonesia; 


. Melakukan pembinaan dan pengawasan secara teratur 


untuk menggugah kesadaran mereka akan peran yang 
besar dalam melakukan perubahan di Indonesia; 


. Pembinaan dilakukan dengan tidak merubah karakter dan 


potensinya, tapi diarahkan ke arah yang positif dalam 
bingkai keimanan kepada Allah; 


. Pembinaan tidak dilakukan dengan memaksa mereka 


untuk berubah, meliankan dengan memberikan pema- 
haman tentang cara untuk berubah; 


. Menghilangkan kebiasaan para pemuda yang selalu ingin 


diberi. Hal ini bertujuan menjadikan pemuda sebagai 
sosok yang aktif melakukan perubahan, bukan pasif 
terhadap perubahan; 


. Menanamkan budaya kontributif; memberikan hal yang 


terbaik kepada sesama; 


. Menghargai eksistensi pemuda dan mengakui potensinya 


... . 1 
dengan menempatkan mereka pada posisi yang sesuai.” 


C. Pemuda dan Kesenian 


Masyarakat muslim dewasa ini umumnya menganggap 


kesenian sebagai suatu masalah sehingga mulai mempertanya- 
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kan bagaimana hukumnya; boleh, makruh, ataukah haram. 
Padahal dalam praktik kehidupan sehari-hari, sadar atau tidak, 
mereka terlibat dalam apa yang disebut kesenian. Bahkan, 
bidang tersebut telah menjadi bagian dari gaya hidup, bukan saja 
bagi masyarakat urban, tetapi juga masyarakat rural. Media 
elektronik seperti radio, televisi, video, bahkan internet telah 
menyerbu pedesaan. Media-media ini telah mempengaruhi 
kehidupan anak-anak muda. Kehidupan di kota bahkan lebih 
buruk lagi. Tempat-tempat hiburan seperti might club, bioskop, 
dan panggung hiburan jumlahnya sangat banyak dan telah 
mewarnai kehidupan pemuda-pemudinya. 

Sering kita lihat anak-anak muda berkumpul untuk 
bernyanyi, menari, berjoget, tanpa mempedulikan hukum halal- 
haram. Banyak di antara mereka yang berpikir bahwa hidup itu 
hanya untuk bersenang-senang, jatuh cinta, pacaran. Semua ini 
tidak lepas dari kejatuhan seni budaya dan peradaban Islam. 
Kita dapat saksikan bagaimana seni dan budaya Islam telah 
tergeser oleh seni budaya dan peradaban Barat yang menekan- 
kan kehidupan yang bebas tanpa ikatan agama. Kesenian yang 
relatif paling sering dipermasalahkan adalah nyanyian, musik, 
dan tarian. Ketiganya telah menjadi bagian yang penting dalam 
kehidupan modern, dan tidak jarang sebagian darinya telah 
merusak akhlak dan nilai-nilai keislaman. 

Dampak negatif yang ditimbulkan kesenian membuat 
banyak orang bertanya-tanya, khususnya para pemuda yang 
masih memiliki girah terhadap Islam. Mereka bertanya bagaima- 
na pandangan Islam terhadap seni budaya; bolehkah bermain 
gitar, piano, organ, drum band, seruling, bermain musik blues, 
klasik, keroncong; bagaimana pula hukum lirik lagu yang 
bernada asmara, porno, perjuangan, kasidah, kritik sosial, dan 
sejenisnya; bagaimana pula pandangan Islam terhadap seni tari; 
apakah hukum tarian Barat seperti Twist, Togo, Soul, Disko; 
bagaimana pula hukum tarian tradisional; bolehkan wanita atau 
lelaki menari di kalangan mereka masing-masing; dan banyak 
lagi. 

Mengenai seni suara, setidaknya ada tiga ayat yang 
dijadikan alasan oleh sebagian ulama yang melarang—atau paling 
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sedikit memakruhkan—nyanyian, yaitu Surah al-Isra'/17: 64, an- 
Najm/53: 59-61, dan Luqman/31: 6. 
Dalam Surah al-Isra' Allah memerintah setan: 


PADA EP IK LA A EZ e AREER a Ih Ls 12 eja 
Kn Dana VAL AMATU VIAA ja RE 
& 


AAE SANG 
Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (Iblis) 
sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu 
terhadap mereka, yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan 
bersekutulah dengan mereka pada harta dan anak-anak lalu beri janjilah 
kepada mereka.” Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka 
kepada mereka. (al-Isrā'/17: 64) 


Kata saut pada ayat di atas menurut sementara ulama 
berarti nyanyian. Namun, membatasi arti kata saut sebagai 
nyanyian tidak cukup mempunyai dasar. Kalaupun kata ini 
diartikan nyanyian maka nyanyian yang dimaksud adalah apa 
yang didendangkan oleh setan, sebagaimana bunyi ayat ini. Jadi, 
nyanyian yang dilagukan bukan oleh setan belum tentu terma- 
suk yang dikecam oleh ayat ini. 

Ayat berikutnya adalah: 





Kak yr D YA m tik PIEZ pa AN PN ik 
siglos SALICI Hlal 


Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? dan kamu 


tertawakan dan tidak menangis, sedang kamu lengah (darinya). (an- 
Najm/53: 59-61) 


Kata samidun diartikan oleh yang melarang seni suara 
dengan “dalam keadaan menyanyi.” Arti ini tidak disepakati 
oleh ulama, karena kata ini walaupun digunakan oleh suku Him- 
yar, salah satu suku bangsa Arab, untuk menunjukkan arti 
demikian, namun kamus-kamus bahasa seperti Mu fam Maqayisil- 
Lugah menjelaskan bahwa akar kata samidün adalah samada, yang 
maknanya berkisar pada berjalan bersungguh-sungguh tanpa 
menoleh ke kiri dan ke kanan, atau secara majazi dapat diartikan 
dengan “serius” atau “tidak mengindahkan selain apa yang 
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dihadapinya.” Dengan demikian, kata sawidun dalam ayat di atas 
dapat diartikan dengan “lengah” karena orang yang lengah 
pada umumnya terlalu serius menghadapi sesuatu dan tidak 
mengindahkan yang lainnya. 

Dalam Al-Qur'an dan Terjemahnya terbitan Kementerian 
Agama, kata samidiin diartikan seperti keterangan di atas, yakni 
“lengah”. Kalaupun kata di atas dibatasi dalam arti “nyanyian” 
maka nyanyian yang dikecam di sini adalah yang dilakukan oleh 
orang-orang menertawakan adanya hari kiamat, atau mele- 
ngahkan mereka dari peristiwa yang seharusnya memilukan 
mereka. 

Ayat ketiga yang dijadikan argumentasi keharaman me- 
nyanyi atau mendengarkannya adalah firman Allah: 


LAN grege age y SR A, z9 ads E E T > Aoa e 
airi ea A 
C wan IE 8s 


Be 4 Gt» 
IL ACA a, 


Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan 
kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 
menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan. (Lugman/31: 6) 


Mereka mengartikan kata /ahwal-hadis sebagai nyanyian. 
Namun sebetulnya ayat ini tidak cukup kuat untuk dijadiakn 
argumen untuk mengharamkan nyayian, bukan saja karena kata 
labwal-hadis tidak berarti nyanyian, tetapi juga karena sean- 
dainya kalimat tersebut diartikan nyanyian, maka yang dikecam 
di sini adalah bila kata-kata yang tidak berguna itu menjadi alat 
untuk menyesatkan manusia. Dengan demikian, masalahnya 
bukan terletak pada nyanyiannya, melainkan pada dampak yang 
ditimbulkannya. 

Selain itu, yang dilarang adalah mendengarkan nyanyian 
yang berpotensi membangkitkan nafsu birahi dan menjurus ke 
perbuatan zina, nyanyian yang berisi kata-kata kotor, ataupun 
yang mendorong orang meminum khamer. Mendengar nyanyi- 
an atau musik yang tujuannya untuk melapangkan pikiran pada 
waktu istirahat atau hari raya tidak dilarang, bahkan disuruh jika 
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nyanyian itu mempunyai arti yang baik, menambah iman, mem- 
perbaiki budi pekerti, dan menambah semangat bekerja dan 
berjuang.” 

Kehidupan Rasulullah membuktikan bahwa beliau tidak 
melarang nyanyian yang tidak berbau maksiat. Buktinya, lagu 
yang dinyanyikan kaum Ansar ketika menyambut kedatangan 
Rasulullah di Medinah sangat populer di kalangan kaum 
muslim: 


ai ss SA ab 
gs ad esu Kg San cs 
pÉ A K yadi gi 


Memang benar, apabila nyanyian mengandung kata-kata 
yang tidak sejalan dengan ajaran Islam maka ia harus ditolak. 

Pemuda atau siapa pun boleh memilih objek dan cara 
mengekspresikan kesenian, menggambarkan realita masyarakat 
di mana ia tinggal. Ia boleh memadukannya dengan apa saja, 
boleh berimajinasi karena lapangan seni Islami meliputi semua 
wujud, asal seni yang ditampilkan tidak sampai bertentangan 
dengan fitrah atau pandangan Islam tentang wujud itu sendiri. 

Anak muda pada umumnya menyukai nyanyian dan alat 
musik, namun bagaimanakah hukum nyanyian dan memainkan 
alat musik, belum banyak mereka ketahui. Nyanyian yang hanya 
bersifat vokal tanpa instrumen tidak diperselisihkan oleh para 
fukaha. Mereka mengatakan, nyanyian yang demikian ini dipet- 
bolehkan, demikian dikutip Imam asy-Syaukani dari berbagai 
kalangan ulama." Al-Gazālī pun menegaskan hal yang sama, be- 
gitu juga Ibnu Tahir, at-Tajul-Fazari, Ibnu Outaibah, al-Mawar- 
di, an-Nawawi, dan mayoritas ulama Syafi'iyah. 

Beda halnya dengan nyanyian yang disertai instrumen 
musik, sebagain ulama menghalalkan dan sebagian lagi meng- 
haramkan. Mereka yang menghalalkannya berargumen bahwa 
semua hadis yang membahas masalah ini derajatnya tidak sam- 
pai ke tingkat hasan, alih-alih sahih. Ibnul-“Arabi mengatakan,” 
“Tidak ada satu dalil pun dalam Al-Qur'an maupun sunah yang 
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mengharamkan nyanyian. Malah, ada hadis sahih yang menun- 
jukkan bolehnya nyanyian. Dalam hadis itu disebutkan bahwa 
suatu ketika Abū Bakar datang ke rumah Aisyah. Ketika itu, ada 
dua jariyah dari kalangan kaum Ansar yang sedang menyanyikan 
lagu mengenai Hari Bu'as. Lalu Abu Bakar berkomentar, 
“Mengapa di rumah Rasulullah ada seruling setan?” Mendengar 
perkataan itu, Rasulullah bersabda, “Biarkanlah mereka, wahai 
Abu Bakar! Hari ini adalah hari raya.” 

Melanjutkan pendapatnya, Ibnul-“Arabi berkata, “Kalau- 
pun nyanyian itu hukumnya haram, sudah barang tentu Rasu- 
lullah akan melarang peristiwa tadi terjadi di rumahnya. Hanya 
saja, alasan yang diberikan beliau untuk membolehkannya 
adalah karena hari itu adalah hari raya. Hal ini menunjukkan 
bahwa bila nyanyian dilakukan secara terus-menerus maka hu- 
kumnya makruh.” 

Imam Ibnu Hazm juga mengatakan bahwa hadis yang 
melarang nyanyian semuanya da'if. Bahkan, menurutnya, seba- 
gian di antaranya adalah maudū' (palsu). Ia berkomentar," “Jika 
tidak ada rincian dari Allah dan rasul-Nya tentang keharaman 
hal yang kita bincangkan di sini—nyanyian dan menggunakan 
alat-alat musik—maka terbukti bahwa itu adalah boleh secara 
mutlak.” 

Sedangkan ulama yang mengharamkan nyanyian umum- 
nya bertolak dari pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu “Abbas yang 
menafsirkan kata /ahwal-hadis pada Surah Lugman/31: 6 sebagai 
nyanyian. Diriwayatkan juga dari Ibnu “Abbas bahwa memain- 
kan semua alat musik, semisal rebana, seruling, tambur, dan 
semisalnya adalah haram. 

Namun sesungguhnya pendapat ini dapat kita jawab de- 
ngan memakai sabda Rasulullah berikut sebagai dalil: 


pang SA Ap) HS USA JI Li, ABU JA G$ 
| 17 
(GE US 


Sesungguhnya setiap amal perbuatan (manusia) itu tergantung niatnya. 
Dan sesusngguhnya setiap orang akan mendapatkan (balasan) sesuai apa 
Jang diniatkannya. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Umar) 
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Artinya, siapa saja yang niatnya bernyanyi atau mendengar 
nyanyian untuk bermaksiat kepada Allah, maka ia adalah 
seorang fasik, begitu pula segala bentuk hiburan selain nyanyian. 

Lebih dari itu, orang menganggap seni adalah keindahan 
yang merupakan ekspresi roh dan budaya manusia yang 
mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia 
yang didorong oleh kecenderungan setiap manusia kepada 
sesuatu yang indah, apa pun jenisnya. Dorongan itu merupakan 
naluri manusia, fitrah yang dianugerahkan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Dan di sisi yang lain, Al-Qur'an memperkenalkan 
agama yang lurus sebagai agama yang sesuai dengan fitrah 
manusia. Allah berfirman: 


ät 22 ta ma slim 24 Pads” dod ge ab i 
WAN Te a sū Aan ah 
GINA ASIA 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (at- 
Rum/30: 30) 


Adalah mustahil bila Allah menganugerahi manusia 
potensi untuk menikmati dan mengekspresikan keindahan, lalu 
Dia sendiri yang melarangnya. Islam adalah agama fitrah. Apa 
saja yang bertentangan dengan fitrah sudah barang tentu dito- 
laknya, dan apa saja yang bersesuaian fitrah itu tentulah dito- 
pang olehnya. 

Kemampuan berseni merupakan salah satu pembeda 
manusia dengan makhluk lain. Tetapi, mengapa selama ini 
timbul kesan bahwa Islam menghambat perkembangan seni, 
bahkan memusuhinya, adalah hal yang patut dijawab. Jawaban- 
nya boleh jadi tersirat dalam perkataan “Umar bin Khattab, 
“Umat Islam meninggalkan dua per tiga dari transaksi ekonomi 
karena khawatir terjerumus ke dalam haram (dalam hal ini 
riba)” Ucapan ini benar adanya, dan tampaknya tidak salah jika 
kata “transaksi ekonomi” di dalamnya diganti “kesenian.” Boleh 
jadi problem yang paling menonjol dalam hubungan seni- 
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budaya dengan Islam adalah kekhawatiran yang sama. 

Adapun seni yang dilarang oleh Islam antara lain adalah 
seni mematung, hanya saja itu pun tidak secara mutlak. Surah al- 
Anbiyā'/21: 51-58, misalnya, menjelaskan patung-patung yang 
disembah oleh ayah Ibrahim dan kaumnya. Al-Qur'an pun 
merestui Ibrahim untuk menghancurkan patung-patung itu. 
Namun, beliau tidak menghancurkan semuanya, melainkan 
menyisakan yang terbesar di antaranya. Tujuannya, Ibrahim 
berharap berhala yang tersisa itu dapat dijadikan media olehnya 
untuk menjelaskan ajaran tauhid kepada kaumnya. Melalui 
berhala itu Ibrahim membuktikan kepada mereka bahwa berha- 
la, betapapun besar dan indah, tidak patut disembah. Ibrahim 
berkata, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya 
(menghancurkan berhala yang lain), maka tanyakanlah kepada 
mereka jika mereka dapat berbicara!” (al-Anbiyā'/21: 63) 

Dengan demikian, Nabi Ibrahim tidak menghancurkan 
berhala yang terbesar karena bisa difungsikan untuk satu tujuan 
yang benar. Jika begitu, yang dipersoalkan bukan berhalanya, 
tetapi sikap terhadapnya dan peranan yang diharapkan darinya. 
Dalam Surah Saba'/34: 13 Allah menjelaskan bahwa di antara 
nikmat yang Allah berikan kepada Sulaiman adalah bagaimana 
para jin membuatkan untuknya patung-patung: 


A SA Ak 
- 


waya 535385 PAS les ILS i EIA kas 
Kenari AA 


Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, 
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam, dan periuk- 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga 
Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba- 
hamba-Ku yang bersyukur. (Saba'/34: 13) 


Dalam Tafsir a-Ourtubi disebutkan, patung-patung itu 
terbuat dari kaca, marmer, dan tembaga, dan konon merupakan 
penggambaran sosok fisik ulama dan nabi-nabi terdahulu. Di 
sini, patung-patung tersebut, karena tidak disembah atau diduga 
akan disembah, maka keterampilan (seni) membuatnya serta ke- 
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pemilikannya dinilai sebagai bagian dari anugerah Ilahi. 
Pada surah yang lain Allah berfirman: 


1 Pas > 74 yow” Z . - 
A M EAE 0 MP ENEA TELAT 
spa G ddr 


PERE KAN agin KN Lan BI 
SA NG Le PIN (KK ES 


KNA Na rei MA Yara Ga PARAN 


E „g 

Gaya 25 Ol 
Dan Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) Kitab, Hikmah, 
Taurat, dan Injil. Dan sebagai Rasul kepada Bani Israil (dia berkata), 
“Aku telah datang kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) dari 
Tuhanmu, yaitu aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah berben- 
tuk seperti burung, lalu aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung 
dengan izin Allah. Dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahir dan orang yang berpenyakit kusta. Dan aku menghidupkan orang 
mati dengan izin Allah, dan aku beritahukan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada ya- 
ng demikian itu terdapat suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, 
Jika kamu orang beriman. (Ali Imtān/3: 48-49) 
z EEE CNA LOE PEPA 
cz PRA Wai TI WA | aso 


PAPA tiku AR E 


Ç BIL IN LAN MANIA, 
dai a PASS IS esošu ds 
GNI Gn 4 KAN ANAN KN AT NG YA 

La ANA AS 


Dan ingatlah ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku 
menguatkanmu dengan Robulkudus. Engkau dapat berbicara dengan 
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manusia pada waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan 
ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis kepadamu, (juga) Hikmah, 
Taurat dan Injil Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanah 
berupa burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu men- 
Jadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah 
ketika engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang 
yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkau 
mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku. 
Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan 
mereka membunuhmu) di kala waktu engkau mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di 
antara mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (al- 
Mā'idah/5: 110) 


Ayat-ayat di atas menguraikan mukjizat Nabi Isa, yang 
salah satu di antaranya adalah membuat patung berbentuk 
burung dari tanah liat dan setelah ditiupnya, patung itu menjadi 
burung betulan atas izin Allah. Di sini, tidak ada kemungkinan 
bahwa kaum Nabi Isa pada waktu itu akan menjadikan patung 
burung itu sebagai sesembahan. Dan dengan demikian, Allah 
tidak melarang Isa untuk membuat patung burung itu. Dari 
uraian ini dapat disimpulkan bahwa pengingkaran Al-Qur'an 
terhadap patung bukan disebabkan oleh zat patung itu sendiri, 
melainkan karena potensinya untuk menjerumuskan manusia ke 
dalam kemusyrikan. 

Kaum Nabi Saleh, kaum Samud, juga terkenal dengan 
keahlian mereka memahat. Allah berfirman: 


an Ies aya Aa sl ml 


Ad ar ti js 


SNG ah Ae BE 3 Celo» Ye PO BAY 
PAN 


Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti- 
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Ad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang 
datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah, 
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di 
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muka bumi membuat kerusakan. (al-A'rāf/7: 74) 


Kaum Samud amat ahli dalam melukis dan memahat, 
sampai-sampai relief-relief yang mereka buat demikian indah 
dan tampak hidup, menghiasi gunung-gunung tempat tinggal 
mereka. Kaum ini enggan beriman, maka Allah menampakkan 
kepada mereka mukjizat yang sesuai dengan keahliannya itu, 
yakni keluarnya seekor unta betulan dari sebuah batu karang. 
Ketika itu relief-relief yang mereka buat tidak berarti sama sekali 
dibanding dengan unta mukjizat itu. Sayang, mereka merasa 
kesal dengannya hingga bersepakat menyembelihnya. Dan 
Tuhan pun menjatuhkan azab kepada mereka (Surah asy- 
Syams/91: 13-15). 

Kembali ke pembahasan mengenai sikap Islam terhadap 
seni pahat atau patung. Ibnu “Asyur ketika menafsirkan ayat- 
ayat yang mengisahkan patung-patung Nabi Sulaiman menegas- 
kan bahwa Islam mengharamkan patung karena agama ini 
sangat tegas dalam memberantas segala bentuk kemusyrikan 
yang sudah mendarah daging dalam jiwa orang-orang baik Arab 
maupun non-Arab ketika itu. Sebagian besar berhala adalah 
patung-patung, maka Islam mengharamkannya karena alasan 
tersebut, bukan karena gutiyah patung itu sendiri, tetapi karena 
patung itu dijadikan sarana bagi kemusyrikan. Hadis-hadis 
yang melarang menggambar, melukis, dan memahat makhluk- 
makhluk hidup seharusnya juga dipahami dengan konteks 
begini. 

Apabila seni membawa manfaat bagi manusia, menjadi- 
kan hidup lebih indah, hasil karyanya dibenarkan oleh agama, 
mengabadikan nilai-nilai luhur, serta mengembangkan dan 
mengasah sense of beauty dalam jiwa manusia, maka sunah Nabi 
mendukungnya, bukan menentangnya. Karena ketika itu, seni 
menjadi salah satu nikmat Allah yang dilimpahkan kepada 
manusia. Demikian, tulis Muhammad “Imarah dalam bukunya 
Ma 'alimul-Manhaj al-Islami. 

Islam pun dapat menerima semua hasil karya manusia, 
tidak terkecuali seni Barat, asalkan sejalan dengan pandangan 
Islam menyangkut wujud alam raya ini. Namun, bila suatu 
kreasi seni tidak sejalan dengan budaya masyarakat setempat, 
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maka Al-Qur'an mengajarkan kepada kaum muslim untuk 
menegakkan prinsip amar ma'ruf nahi munkar. 

Demikianlah sekelumit penjelasan mengenai pandangan 
Islam terhadap seni. Dari sini dapat kiat simpulkan bahwa Islam 
sangat menghargai hasil kreasi manusia, termasuk kreasi yang 
lahir dari penghayatan rasa manusia terhadap seluruh wujud 
ini, selama kreasi itu sejalan dengan fitrah manusia." 


D. Pemuda dan Keterampilan 

Di tengah putaran roda pembangunan bangsa, peran 
pemuda yang beriman, berakhlak mulia, dan berpengetahuan 
sangat dibutuhkan. Pergerakan-pergerakan cerdas dan bermar- 
tabat para pemuda untuk membangun bangsa ini sangat dinan- 
tikan. Pergerakan cerdas dan bermartabat adalah yang menjun- 
jung tinggi intelektualitas dan moralitas. Bentuk konkret dari 
gerakan yang yang seperti ini tergambar jelas ketika kita meng- 
anologikannya dengan proses terbentuknya suatu peradaban. 

Menurut Ibnu Khaldun, maju mundurnya suatu peradab- 
an tergantung pada ilmu pengetahuan. Salah satu tanda terwu- 
judnya peradaban adalah berkembangnya ilmu pengetahuan, 
seperti fisika, kimia, geometri, aritmetik, astronomi, optik, 
kedokteran, dan sebagainya. Namun ada satu lagi faktor penting 
selain itu semua yang tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur 
peradaban, yaitu agama. Sayyid Outub mengatakan, keimanan 
adalah sumber utama dari peradaban. Syaikh Muhammad 
“Abduh juga menekankan pentingnya membangun mental 
sprititual yang kuat sebagai landasan peradaban. 

Dua unsur pembentuk peradaban ini harus selalu dipadu- 
kan dan diposisikan secara seimbang. Keduanya tidak akan 
hidup tanpa adanya orang-orang yang konsisten mengembang- 
kannya. Komunitas yang ada di Medinah, Cordova, Bagdad, dan 
Kairo pada masa kejayaan Islam adalah sebagian kecil dari 
contoh orang-orang yang konsisten dengan ilmu pengetahuan, 
tanpa mengesampingkan mental spiritual. 

Membentuk itu semua tentu membutuhkan proses yang 
tidak sebentar. Dibutuhkan tradisi intelektual yang kuat untuk 
membentuk masyarakat yang melek ilmu pengetahuan dan 
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agama sekaligus. Menengok ke belakang, sesungguhnya secara 
historis tradisi intelektual dalam Islam dimulai dengan pema- 
haman terhadap Al-Qur'an yang diwahyukan kepada Rasulullah, 
secara berturut-turut dari periode Mekah sampai periode 
Medinah. Itu karena Al-Qur'an memuat konsep ilmu yang 
bersifat umum. Inilah yang menjadi cikal bakal pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam tradisi intelektual Islam selanjutnya. 
Pada periode lahirnya syariat Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad, generasi muda memegang peranan yang sangat 
penting dalam menyebarluaskan dakwah Islam. Karena itu, 
adalah tanggung jawab kita untuk menghasilkan generasi Islam 
yang berkualitas Islami. 

Perhatian Islam yang besar terhadap generasi muda 
menunjukkan bahwa masa muda merupakan masa yang sangat 
berharga. Generasi muda merupakan rahasia kekuatan, kebang- 
kitan, kebanggaan, dan kemuliaan suatu umat. Di atas pundak 
merekalah masa depan umat terpikul, karena pemuda punya 
keberanian, kecerdasan, semangat, potensi, dan kekuatan jasma- 
ni. 

Bersamaan dengan itu, sesungguhnya keterampilan adalah 
hal penting yang mesti dipunyai oleh setiap pemuda. Karena itu, 
pendidikan wirausaha merupakan opsi yang sangat baik untuk 
mengembangkan keterampilan pemuda. Menanamkan mindset 
tentang pentingnya memiliki ketrampilan di benak para pemuda 
juga amat penting untuk mempersiapkan mereka menyongsong 
masa depan. Sekali lagi, upaya-upaya ini mesti dibarengi dengan 
pembekalan iman, takwa, dan pendidikan akhlak. Dengan 
begitu, mereka tidak hanya punya kemampuan dan kecakapan 
teknis, tetapi juga spirit untuk bekerja dengan jujur dan penuh 
tanggung jawab dalam mengemban amanah masyarakat. 
Kepandaian dan kecakapan, tanpa disertai kejujuran dan 
tanggung jawab, akan menjadi bumerang yang tidak saja 
merugikan orang lain, tetapi juga diri sendiri.” 


E. Pemuda dan Organisasi 


Organisasi adalah salah satu sarana bagi pemuda untuk 
mengaktualisasikan diri. Melalui organisasi, pemuda dapat bela- 
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jar disiplin, taat asas, solidaritas, meningkatkan kepercayaan diri, 
dan memperluas wawasan serta pergaulan. Pemuda harus 
bangkit secara komunal, karena melakukan sesuatu secara 
bersama-sama tentu saja lebih baik daripada secara individual. 

Di mana pun, negara tidak dapat sepenuhnya bekerja 
sendiri tanpa relasi dengan NGO (Non-Government Organization, 
LSM) untuk menangani kepentingan masyarakatnya. Karena itu, 
pemuda muslim Indonesia juga patut mendirikan dan mengelola 
LSM-LSM menurut keahlian masing-masing. Itulah salah satu 
pintu masuk bagi untuk memberikan akses terhadap pen- 
didikan, kesehatan, dan semisalnya kepada masyarakat. 

Kaum muslimin punya proyek masa depan bersama, 
yakni membangun generasi pemimpin masa depan. Kita tentu 
paham bahwa mahasiswa adalah pemuda-pemudi yang cerdas. 
Ada baiknya jika ulama berpikir mencitakan kelompok calon- 
calon pemimpin masa depan yang dipilih dari mahasiswa dan 
pelajar, yang diberi penguatan tauhid dan ilmu pengetahuan di 
bawah bimbingan tim pengajar khusus. Pada saatnya nanti, 
mereka akan menjadi pemimpin bangsa dan umat sekaligus. Di 
dalamnya, mereka diberi kebebasan menentukan pilihan sesuai 
kecenderungan dan keahlian masing-masing. Sama halnya 
dengan para sahabat Rasulullah; di antara mereka ada yang ahli 
Al-Qur'an, ahli strategi, ahli perang, ahli politik, ahli ilmu 
pengetahuan, ahli dagang, dan lainnya; semuanya mempunyai 
kapasitas kepemimpinan. 

Saat ini sesungguhnya kita kehilangan banyak sumber 
daya manusia berkualitas akibat terjebaknya manpower kita ke 
dalam kehidupan pribadi masing-masing; membangun keluarga, 
ekonomi, dan masa depan, tanpa memperhatikan lagi tanggung 
jawab pergerakannya. Karena itu, kita menginginkan lahirnya 
pemuda-pemuda yang komitmen terhadap pergerakan dan 
dakwah, tanpa dipusingkan masalah-masalah pribadi. Mereka 
yang sudah mencapai pendidikan tinggi haruslah memberi se- 
suatu yang berharga bagi masyarakat, memperjuangkan kepen- 
tingan umat. 

Paling tidak ada 4 kriteria yang menjadi ciri pemuda 
muslim yang berkualitas. Pertama, memiliki akidah yang benar. 
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Akidah Islam tegak di atas pilar pengesaan kepada Allah, 
mengakui-Nya sebagai Tuhan, penguasa, pencipta, pemberi 
rezeki, pemilik langit, bumi dan seisinya, serta satu-satunya Zat 
yang akan menghidupkan kembali dan memberi balasan kepada 
hamba-hamba-Nya. Inti dari akidah itu adalah tauhid. Tauhid 
menjadi misi utama para nabi dan rasul terdahulu. Apa yang 
dilakukan Ya'gub menjelang wafatnya patut kita teladani dalam 
rangka menyiapkan pemuda sebagai generasi penerus. Ya'qub 
bertanya kepada anak-anaknya, “Apa yang akan kalian sembah 
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah 
Tuhanmu, Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail, dan Ishak, 
yakni Allah (al-Baqarah/2: 133). 

Demikian pula pengajaran Lukman kepada anaknya yang 
diabadikan dalam firman Allah: 
A PRPA ru 3 s., ho Lx LERE 7 
Ae NDAN ES Gs po AN BSE 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman/31: 13) 


Dasar pendidikan akhlak bagi seorang pemuda adalah 
akidah yang benar, karena akhlak tersarikan dan merupakan 
pancaran dari akidah. Jika pemuda berakidah dengan benar, nis- 
caya akhlaknya pun juga demikian. Dalam satu hadisnya 
Rasulullah bersabda: 


g 


"īpa gi ze Kārls) a A JAS 


Mukmin-mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang 
paling baik akhlaknya. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu Hurairah) 


Kedua, menempa diri dengan ilmu dan sagafah Islam. Kita 
semua, utamanya pemuda, hendaklah menempa diri secara 
kontinu dengan mencari ilmu dan mengamalkannya, karena 
tanpa itu pemuda akan tertinggal. Islam pun mengajak manusia 
untuk menguasai ilmu, sampai-sampai ayat pertama yang 
diturunkan Allah kepada Rasulullah menyuruh manusia untuk 
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membaca, yang itu merupakan salah satu cara memperoleh 
ilmu: 


r 
€ 


KO SO K ya Osis 
Ga 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. (al-“Alaq/ 96: 
1-4) 


Betapa pentingnya ilmu bagi setiap manusia, sampai- 
sampai Rasulullah selalu memotivasi umatnya untuk belajar dan 
membaca. Mari kita perhatikan kisah Zaid bin Sabit yang kala 
itu belum genap berusia 13 tahun. Ia berjalan mendekati Ra- 
sulullah sembari membawa sebilah pedang, seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, aku membaktikan hidupku kepadamu. Izinkan aku 
pergi bersamamu dan memerangi musuh-musuh Allah di bawah 
panji-panjimu.” Rasulullah memandang kagum anak itu, me- 
nepuk pundaknya, memuji keberaniannya, namun menolaknya 
untuk bergabung dengan pasukan muslim. Kemudian Rasu- 
lullah menugasinya, “Wahai Zaid, pergilah, pelajarilah tulisan 
Yahudi!” Zaid lalu tekun mempelajari bahasa Ibrani hingga 
fasih berbahasa Ibrani, dan di kemudian hari ditunjuk sebagai 
sekretaris Rasulullah. Rasulullah juga memintanya mempelajari 
bahasa Syria. Demikian, Zaid mempunyai tugas penting ketika 
Rasulullah berunding dan berkomunikasi dengan bangsa-bangsa 
yang tidak dapat berbahasa Arab. 

Ketiga, memiliki keterampilan dalam berbagai hal untuk 
dimanfaatkan dalam kebaikan dan kebenaran dalam upaya 
mencapai kemajuan diri, keluarga, masyarakat, agama, bangsa 
dan negara. Pada masa Rasulullah para sahabat telah menunjuk- 
kan kemampuan yang terampil dalam berbagai hal, ada yang 
terampil dalam berdagang, berperang, dan sebagainya yang 
semua ini tentu saja amat berguna. 

Kepada mereka yang terampil, Rasulullah tidak segan- 
segan memberi penghargaan dan amanah guna mengembang- 
kan keterampilannya itu. Maka, ketika Usamah bin Zaid menun- 
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jukkan keterampilannya yang luar biasa dalam berperang, beliau 
tidak segan mengangkatnya sebagai panglima perang meskipun 
umurnya baru 17 tahun. Lalu ada Mus'ab bin “Umair yang 
terampil berdakwah, yang Rasulullah tugasi untuk berdakwah ke 
Medinah. 

Keempat, memiliki tanggung jawab. Di antara bukti kebe- 
naran dan kemuliaan nilai-nilai Islam adalah adanya tuntutan 
tanggung jawab dari setiap individu atas semua perbuatannya. 
Diferensiasi hakiki antarmanusia adalah dengan mengukur rasa 
tanggung jawab serta kemauan untuk menanggung akibat dari 
perbuatan yang dilakukan. 

Tanggung jawab merupakan salah satu prinsip yang 
ditetapkan dalam Al Qur'an dalam sejumlah ayatnya, di antara- 
nya Surah al-Muddassir/74: 38. Pada prinsipnya tanggung jawab 
ini mencakup tiga hal: tanggung jawab pemuda sebagai seorang 
individu, tanggung jawab sebagai anggota masyarakat, tanggung 
jawab sebagai bagian dari umat. Tanggung jawab tersebut 
dengan segala cakupannya, menurut DR. Ali “Abdul Halim 
Mahmud, mantan Syeikh Al-Azhar dalam kitabnya at-Tarbiyah 
al-Khulugiyah (diterbitkan dalam bahasa Indonesia dengan judul 
Akhlak Mulia) menegaskan bahwa meninggalkan ketiga ke- 
wajiban ini merupakan keburukan yang dicela oleh Islam. 

Untuk mewujudkan pemuda yang berkualitas, paling tidak 
ada lima institusi yang berpengaruh sangat efektif, yaitu: 

a. Keluarga, yang dalam pengertian sempit mencakup kedua 
orang tua, saudara, dan kerabat. Dalam pengertian luas, 
keluarga mencakup teman, tetangga, dan masyarakat 
secara keseluruhan, 

b. Masjid, memberi pengaruh yang baik bagi jiwa orang- 
orang dalam berhubungan dengan sang Pencipta, 

c. Sekolah, meliputi unsur-unsur di dalamnya, buku, metode 
pembelajaran, gedung, dan hal-hal lainnya yang 
mempengaruhi murid, 

d. Media, punya peran penting untuk menyajikan informasi 
positif terkait generasi muda dan prestasinya, dan 
memberi kritik dan solusi yang mencerahkan dari masalah 
yang mereka hadapi, 
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e. Teman. Faktor ini amat berpengaruh, dan karenanya 
memilih teman yang baik dan mampu bersama memper- 
siapkan masa depan yang cemerlang perlu difasilitasi oleh 
orang tua, guru, lingkungan, dan media dengan contoh 
dan informasi yang memadai. Organisasi kepemudaan, 
organisasi minat dan bakat, serta Remaja Masjid dapat 
dijadikan sebagai sarana mengembangkan kualitas diri 
para pemuda. 

Para pemuda dituntut mempersiapkan dirinya guna me- 
nyongsong masa depan agama, bangsa, dan negara yang cerah. 
Dan dalam mempersiapkan itu, mereka memerlukan perhatian 
dan kerja yang serius dari seluruh elemen yang mendukungnya.” 
Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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— A O 


GENERASI MUDA 
DAN PEMBANGUNAN BANGSA 


g" 


ak dapat diingkari bahwa eksistensi dan keberlanjutan 
pembangunan sebuah bangsa sangat bergantung pada 


kualitas generasi mudanya. Karena sesuai dengan sun- 
natullah, suka atau tidak suka (tan'an au karban, dalam bahasa Al- 
Qur'an), generasi tua pasti akan menyerahkan tongkat estafet 
pembangunan bangsanya kepada generasi yang lebih muda. 
Estafet itu meniscayakan perlunya kesiapan generasi muda me- 
merankan diri dalam pembangunan bangsanya dan mengan- 
tisipasi perubahan-perubahan yang mungkin terjadi di masa 
depan. Seperti diuraikan di muka, generasi muda yang siap 
mengambil alih tongkat estafet pembangunan bangsa, se- 
tidaknya, harus memiliki kualitas fisik, kualitas intelektual, 
kualitas emosi, dan kualitas spiritual. Betapa banyak bangsa di 
dunia ini yang jatuh bangun karena faktor generasi mudanya 
yang tidak memiliki kesiapan untuk meneruskan apa yang telah 
dirintis dan dibangun oleh pendahulunya. Atau, seperti yang 
dapat kita baca dari penuturan Al-Qur'an, betapa banyak bangsa 
yang hancur di masa yang lampau akibat dari kehancuran moral 
dan spiritual bangsa itu, termasuk generasi mudanya yang 
menjadi bagian penting di dalamnya. 

Pembangunan generasi muda tidak semudah membalik 
telapak tangan, atau ujug-ujug langsung jadi. Ia harus diper- 
siapkan dari sejak awal kehidupan ketika ia mulai dapat berin- 
teraksi dengan lingkungan sosialnya. Orangtua dan keluarga, 
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lembaga pendidikan, masyarakat luas bersama dengan pe- 
merintah harus bahu membahu dalam mempersiapkan generasi 
muda dalam mengambil alih tanggung jawab pembangunan 
bangsanya. 

Mengapa generasi muda berperan sangat penting dan 
strategis? Jawaban pertanyaan ini dapat kita temukan dalam 
Surah al-Rūm/30: 54, bahwa secara alamiah manusia diciptakan 
pada awalnya sangat lemah, kemudian mencapai puncak ke- 
kuatan sesudahnya, lalu kembali lagi lemah di usia tuanya. Pun- 
cak kekuatan, baik secara fisik maupun intelektual, akan terjadi 
pada usia pemuda atau dewasa awal hingga usia paruh baya. 
Kalau pada masa ini mereka tidak dapat mengaktualisasikan 
potensi-potensi yang dimilikinya dalam membangun peradaban 
bangsanya maka kesempatan emas terbuang sia-sia, dan 
kerugian besar bagi bangsa itu. 


A. Estafet Pembangunan Bangsa 

Perjalanan sebuah bangsa bagaikan rentang cerita panjang 
tanpa ujung yang memiliki episode-episode berkelanjutan. Tiap 
episode memiliki karakteristiknya sendiri. Perjalanan itu berge- 
rak maju searah dengan perjalanan waktu (zaman) tanpa dapat 
diputar ulang oleh pelaku yang sama. Setiap episode diperankan 
oleh sekelompok orang yang berbeda. Generasi tua berlalu di 
masanya kemudian digantikan oleh generasi muda di masa yang 
berbeda. Hal ini menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang 
berbeda di zaman masing-masing. Perjalanan sejarah kehidupan 
sebuah bangsa memang meniscayakan pergantian demi 
pergantian tanpa dapat dihindari. Yang berbeda hanyalah pri- 
badi-pribadi yang memerankan episode itu dengan segala 
karakteristik masing-masing dan berapa lama episode itu 
berlangsung lalu mengalami perubahan dan pergantian pula. 
Bahkan, masa kejayaan dan kehancuran suatu bangsa bisa 
terjadi silih berganti. Demikian yang dipahami dari penuturan 
ayat-ayat Al-Qur'an. Sebagai misal, antara imperium Romawi 
dan Persia silih berganti memetik kemenangan dan juga keka- 
lahan. Surah ar-Rum/30: 1-3 menjelaskan: 
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Id.» 27 > AE lgu yh gas LA Ya, -4 E es 
O DEA us aan O O 


Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang 
terdekat, dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang. (at- 
Rum/30: 1-3) 


Bangsa Romawi dan Persia mengalami pasang surut da- 
lam kemenangan dan kekalahan silih berganti sebagai dua 
imperium super-power di zamannya. Sebab turunnya ayat ini 
adalah ketika terjadi perang antara Romawi dan Persia, orang- 
orang musyrik menghendaki Persia yang memenangkan pepe- 
rangan. Sebaliknya, orang-orang Islam senang jika Romawi yang 
mengalahkan Persia antara lain karena adanya kedekatan dalam 
soal keyakinan. Persia saat itu beragama Majusi (yang menyem- 
bah api dan berhala) serta termasuk bangsa ummi pada saat itu, 
sementara Romawi beragama Nasrani (Ahli Kitab). Namun, 
yang terjadi adalah Imperium Persia mengalahkan Imperium 
Romawi, dan kaum musyrik bergembira atas kemenangan itu 
dan mengolok-olok orang-orang Islam, bahkan meyakini akan 
terjadi kekalahan yang sama jika umat Islam berani melawan 
mereka. Lalu ayat ini turun memberitakan bahwa dalam waktu 
yang tidak lama lagi Romawi mampu mengalahkan Persia 
kembali.' Informasi (prediksi) Al-Qur'an terbukti kemudian. 
Di dalam sejarah disebutkan peristiwa itu terjadi pada tahun 
614-615, sementara kemenangan kembali Romawi (Timur) yang 
berpusat di Konstantinopel terjadi pada tahun 622. 

Di ayat lain diterangkan pula tentang pasang surut sebuah 
bangsa atau komunitas. Fluktuasi kemajuan dan kemunduran 
(kejayaan dan kehancuran, juga kemenangan dan kekalahan) 
terjadi pada bangsa-bangsa di bagian dunia ini sejak dahulu kala. 
Banyak etnis, bangsa, kerajaan, yang dulu berjaya namun kini 
tinggal kenangan, walaupun sisa-sisa kejayaan itu masih dapat 
disaksikan hingga kini. Kerajaan Fir'aun, Saba', kaum “Ad, dan 
Samid, dan berbagai peninggalan sejarah yang melambangkan 
kejayaan masa lalu dapat disaksikan di berbagai belahan dunia 
ini. Itu sebabnya, Al-Qur'an menyarankan manusia agar mela- 
kukan perjalanan untuk menyaksikan dan mengambil pelajaran 
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dari sisa-sisa peninggalan itu untuk kemaslahatan umat manusia 
ke depan. Baca misalnya Surah al-An“am/6: 11, an-Naml/27: 
69, al-"Ankabūt/29: 20, at-Rūm/30: 42. 

Pasang surutnya kemenangan dan kekalahan (kejayaan 
dan kehancuran) suatu bangsa dapat dilihat antara lain pada 
Surah Ali Imran/3: 140 sebagai berikut: 

Peri A AMG 2e 4A MBEK LANG TALA WE MAWA 
Uu NE Ep NO on IA AN PAI PPAS 
AL. SAN mm A bt Gara Ha ah Ka SG 

GAN LAN AN AS ss js GAN UI 3 a 


Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun 
(pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
zalim. (Ali Imran/3: 140) 


ol 
„ 


Pada kehidupan di dunia ini, Allah subhanahu wa ta'ala 
mempergilirkan berbagai hal tentang kemajuan dan kemun- 
duran, kekalahan dan kemenangan, kesedihan dan kegembiraan, 
tanpa didasarkan pada aspek keyakinan mereka. Tak ada 
perbedaan antara orang kafir dengan orang beriman, pendosa 
dan yang alim, sebab dalam masalah-masalah yang terkait 
kehidupan duniawi akan berputar di antara mereka. Sementara 
kehidupan akhirat tentu terjadi perbedaan. Orang-orang ber- 
iman berharap pahala terhadap apa yang dilakukannya di dunia 
ini, sedangkan orang kafir tidak demikian halnya, seperti ung- 
kapan dalam rangkaian ayat di atas, watarjina mālā yarjin'” Me- 
nurut Ibnu “Asyur, jika orang-orang beriman mengalami ke- 
kalahan pada Hari Uhud maka orang-orang musyrik juga telah 
mengalami hal yang sama pada hari Badar. Hal itulah yang di- 
maksudkan oleh ungkapan “masa dipergilirkan di antara ma- 
nusia. Penggunaan lafal mudari“ (yamsas) untuk kaum muslim 
sementara bentuk midi (massa) untuk kaum musyrik semata- 
mata karena peristiwa kekalahan yang dialami kaum muslim 
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masih sangat anyar saat ayat ini turun, dan ada di antara kaum 
muslim yang mengalami kekecewaan atas kekalahan itu.” 

Peralihan manusia di atas panggung sejarah tidak hanya 
pada peristiwa-peristiwa besar yang terjadi. Akan tetapi juga 
pada keniscayaan akan peralihan tampuk kepemimpinan dari 
waktu ke waktu. Generasi tua suatu saat pasti akan menyerah- 
kannya pada generasi yang lebih muda karena faktor alamiah. 
Bagaimana keperkasaan Fidel Castro, pemimpin Cuba, disebut- 
sebut sebagai kepala negara terlama memegang jabatannya 
tanpa tergantikan, pada akhirnya ia harus menyerahkannya juga 
kepada orang lain antara lain karena faktor usia yang tak 
memungkinkan kompromi lagi. Usia manusia terus bergerak 
maju tanpa dapat ditarik mundur (regresi). Ungkapan lama me- 
ngatakan bahwa Tufilatul-yaum, syubbanul-gad: wa syubbanul-yaum, 
rijalul-gad” (hari ini bayi, besok menjadi pemuda gagah, hari ini 
pemuda, esok jadi pemimpin perkasa). Sampai pada suatu saat, 
baik secara alamiah maupun karena terpaksa, yang lama me- 
nyerahkan kepemimpinan kepada yang baru. 

Sejalan dengan pergantian dan pergeseran itu seha- 
rusnya terus menerus membawa perbaikan (kemaslahatan) umat 
dari waktu ke waktu. Persoalannya adalah seringkali manusia 
yang menerima estafet kepemimpinan hanya mempertahankan 
kemapanan masa lalu meskipun hal itu jelas-jelas keliru, atau 
tidak membawa manfaat bagi kesejahteraan dan kemuliaan 
bangsanya. Menurut penuturan Al-Qur'an banyak dari generasi 
muda di masa lampau yang hanya mengikuti dan memper- 
tahankan tradisi orang tua mereka padahal nyata-nyata keliru, 
umumnya dengan alasan melestarikan budaya leluhur mereka. 
Hal seperti inilah yang dikritik oleh Al-Qur'an dalam beberapa 
ayat, salah satu di antaranya terdapat pada Surah al-Maidah/ 5: 
104: 

KR AGA BI GA Ia 


šā 


MB ETA AI A 25A a A 


AEE RASENE EGA 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Marilah (mengikuti) apa yang 
diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul? Mereka menjawab, 
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Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami 
(mengerjakannya). Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek mo- 
Jang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa- 
apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” (al-Ma'idah/ 5: 104). 


Lebih parah lagi, mereka terus melakukan perbuatan keji 
dengan alasan tradisi dari leluhur meskipun mereka tahu persis 
apa yang dipertahankannya itu adalah keliru, bahkan berani 
berbuat kebohongan terhadap Allah subhanahu wa ta'ala. Surah 
al-A*rāf/7: 28 menyebutkan: 


SET At OA AN CARA AG ANAN 
De Ea Kh 


Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, Kami 
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah, “Sesungguhnya Allah ti- 
dak pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu membicarakan 
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui? (al-A'raf/ 7: 28) 


Sebagai contoh kongkret, ada kebiasaan orang-orang 
musyrik Mekah yang dipraktekkan turun temurun dan dianggap 
sebagai ritual agama berupa tawaf (berkeliling) Kabah dalam 
keadaan mabuk dan telanjang. Hal ini jelas-jelas perbuatan keji 
(fahisyah) namun tradisi itu tetap mereka pertahankan dengan 
alasan diperoleh dari generasi pendahulunya. Fahisyah dalam 
ayat ini dimaknai oleh az-Zuhaili sebagai perbuatan yang 
dilarang oleh Allah subhanahu wa ta'ala karena keburukannya, 
yaitu semua kemaksiatan besar, seperti perbuatan syirik dan 
aktivitas tawaf dalam keadaan telanjang." Kebiasaan-kebiasaan 
mempertahankan tradisi dan budaya nenek moyang yang keliru 
dan bertentangan dengan nilai-nilai moral bahkan akal sehat itu 
seringkali dilestarikan begitu rupa dengan berbagai alasan di 
zaman kita saat ini. Ada banyak alasan yang sering dijadikan 
sebagai pembenaran, misalnya mempertahankan tradisi, meles- 
tarikan budaya, konsumsi turis, bahkan sebagai ritual untuk 
menolak bala, dan seribu alasan lain yang dibuat-buat. Di sinilah 
letak pentingnya pendidikan dan pembekalan akidah dan nilai- 
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nilai moral bagi generasi muda calon-calon pemimpin masa 
depan agar mereka dapat membedakan antara yang hak dengan 
yang batil sehingga mampu membawa umat ke arah yang benar 
yang dikehendaki oleh Allah subhanahu wa ta'ala. 


B. Peran Pemuda dalam Perjuangan Kemerdekaan 

Tak dapat diingkari peran dan kepeloporan pemuda 
dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Semangat Sumpah 
Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 mempersatukan seluruh 
komponen bangsa melawan penjajahan merupakan tonggak 
sejarah yang sangat penting. Karena, penjajahan manusia atas 
manusia tidak dapat dibenarkan. Islam datang untuk memberi 
kebebasan manusia dalam bertindak dan menjalankan akti- 
vitasnya sesuai dengan kehendak Allah subhanahu wa ta'ala serta 
mempertanggungjawabkannya, tanpa boleh diperbudak atau 
memperbudak manusia lain. Penghambaan diri hanya dibe- 
narkan kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Dengan kesadaran dan 
semangat itu para pemuda berikrar untuk bersatu untuk 
mencapai Indonesia merdeka, membebaskan diri dari ceng- 
keraman penjajah. Semangat egalitarianisme harus dimiliki oleh 
semua unsur pemuda yang menjadi tonggak tegaknya suatu 
bangsa. Tidak mengherankan apabila perkumpulan pemuda 
yang berciri khas Islam seperti Jong Islamiten Bond bersama- 
sama dengan perkumpulan pemuda yang lain tampil mempra- 
karsai persatuan dan kebersamaan dalam mewujudkan Indo- 
nesia Merdeka: 


(del) (SU Op AS OLI A GC 


DI S E 
esu GS ES 


Hai manusia, ketahuilah bahwa Tuhanmu Mahaesa, engkau berasal 
dari nenek moyang yang sama. Tidak ada kelebihan orang Arab 
daribada non-Arab, atau sebaliknya, juga tidak ada kelebihan orang 
berkulit merah atas yang hitam, atau pun sebaliknya, kecuali faktor 
ketakwaan. 
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Islam sangat menjunjung tinggi persamaan manusia tanpa 
memandang diskriminasi dari sisi warna kulit, ras, dan bahasa. 
Yang menjadi perbedaan dalam pandangan Allah subhanahu wa 
ta'ala hanyalah faktor ketakwaannya. Karena itu, perbudakan 
atau penindasan suatu bangsa terhadap bangsa yang lain 
merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan (crime against 
bumanity). Al-Qur'an yang menjadi ajaran dasar Islam tampil de- 
ngan semangat penghentian penindasan dan perbudakan atar 
sesama manusia baik sebagai individu maupun kelompok 
manusia. Kita dapat mencermati ayat-ayat yang berbicara ten- 
tang persamaan (a-musawa),” persaudaraan (al-ukhuwwah), 
blocking atau penghapusan perbudakan melalui kaffarah berbagai 
pelanggaran hukum agama," sampai pada pembiaran (dukungan) 
terhadap perkawinan antara majikan dengan budak yang 
dimilikinya agar ketika melahirkan keturunan akan terputus 
perbudakan itu secara otomatis yang dikenal dalam istilah 
Jugaha' dengan “ummul-walad,” 

Kesadaran akan kebebasan dan kemerdekaan itu 
mendorong para pemuda tampil sebagai pelopor untuk men- 
dobrak penjajahan dan penindasan di bumi Nusantara tercinta. 
Mengapa pemuda? Karena, seperti dituturkan Al-Qur'an masa 
pemuda merupakan awal dari puncak kekuatan manusia secara 
fisik, seperti dapat kita baca dalam Surah al-Hajj/22: 5 sebagai 
berikut: 


“4. Da st cu Ar A IG “Ar 
2 ló 8 -s keyra” TGr AP: Mi vs +, GA Li, g4 
peng an aa 


a IREA ši er SIAR AN AU 
OC gt 4 


27 so lA so $, 4 sg oj 
dea Im Ga RSA Id YR 


Dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia 
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dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di 
antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat ina (pikun), se- 
hingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. (al- 
Hajj/22: 5) 


Menurut Ibn Kasir ketika menjelaskan ungkapan “Yitablugii 
asyuddakum' bahwa kesempurnaan kekuatan, ketampanan, ben- 
tuk ideal manusia terjadi pada usia pemuda (syabab). Pada 
awalnya manusia ketika lahir sangat lemah lalu secara berangsur- 
angsur fisiknya tumbuh dan berkembang, begitu pula indera 
dan pikirannya, sampai pada usia pemuda dengan kekuatan 
fisiknya, bentuk tubuhnya yang ideal, dan elok dipandang 
mata." Dengan puncak kekuatan seperti itu, terutama ketika 
didorong oleh akidah yang kuat, tampil sebagai pendobrak dan 
pembaharu dalam menegakkan keadilan, kebebasan dan 
kemerdekaan, serta nilai-nilai moral dalam masyarakat. Berbagai 
peristiwa spektakuler di dalam Al-Qur'an dijumpai tentang 
kepeloporan para pemuda baik yang diprakarsai secara in- 
dividual maupun kelompok dalam melawan dan menggulingkan 
penguasa-penguasa yang zalim, 74977, dan kaum penindas (tirani) 
dalam masyarakat. 

Para rasul utusan Allah pada mulanya adalah pemuda- 
pemuda yang tampil berani melawan kezaliman dan kekuasaan 
tirani yang sudah mapan dari segi ekonomi dan politik. Ibrahim 
berhadapan dengan Namrud, Musa berhadapan dengan Dinasti 
Firaun, Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam berhadapan de- 
ngan kaum musyrik Mekah dengan pentolan-pentolannya 
semisal Abu Jahal dan Abu Lahab. Sementara itu, terdapat 
kelompok pemuda yang berani melakukan penentangan ter- 
hadap kezaliman penguasa pada zamannya yang mensponsori 
penyimpangan akidah dan nilai-nilai moral masyarakatnya yang 
seharusnya menjadi benteng kuat dari dekadensi moral, dapat 
kita baca misalnya dalam Surah al-Kahf/18: 13-14: 
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Wp iai 3 el piegādi Ja sasi 
os, is 


V IA EA S 
ML KE GUI VECI 


Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. 
Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka 
berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak me- 
nyeru tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu 
kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran. 
(al-Kahf/18: 13-14) 


Menurut asy-Sya'rawi ungkapan Kami menceritakan kepa- 
damu kisah dengan sebenarnya...” merupakan penegasan bahwa 
kisah ini benar-benar terjadi di masa lampau, dan boleh jadi 
telah diceritakan banyak orang dari generasi lampau secara tak 
sempurna atau keliru, dan ayat Al-Qur'an datang mengisah- 
kannya dengan benar agar manusia dapat mengambil pelajaran 
berharga." al-Khāzin menjelaskan bahwa kata fifyah” menun- 
jukkan mereka adalah sekelompok manusia berusia belia 
(pemuda) yang memiliki iman dan nurani, kesabaran dan 
keteguhan hati, menyingkir ke suatu gua untuk memper- 
tahankan akidahnya dari rongrongan pemaksaan raja Digyanus 
yang berkuasa saat itu agar menyembah berhala seperti masya- 
rakat pada umumnya.” Raja Digyānūs terkenal sangat kejam, 
tak segan-segan membunuh orang-orang yang taat pada agama 
al-Masih, dengan hanya dua pilihan bagi masyarakat: hidup 
dengan menyembah berhala sebagaimana agama yang dianutnya 
atau mati di ujung pedang. Ketentuan ini diumumkan di seluruh 
wilayah kekuasannya bahkan di tempel di sudut-sudut per- 
mukiman. Dalam suasana represif itu, mereka —yang kemudian 
dikenal dengan Ashabul-Kahf- tak menyerah pada keadaan tetapi 
cara yang paling aman adalah menyingkir ke sebuah gua untuk 
sementara waktu. Sampai suatu saat, raja mengetahui tempat 
persembunyiannya. Di pintu gua mereka dipaksa keluar tetapi 
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tak ada jawaban, karena ia ditidurkan oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala, hingga raja menutup lubang gua dengan harapan agar 
mereka tidak bisa leluasa mencari makanan dan minum bahkan 
tak dapat bernapas lagi.” Akan tetapi kehendak Allah subhanahu 
wa ta'ala berbeda dengan kehendak mereka, sebagaimana kita 
ketahui kisah selanjutnya kelompok ini yang dikisahkan Al- 
Qur'an dengan benar tetap eksis dan kemudian menjadi pionir 
dan teladan bagi masyarakatnya. 

Dari uraian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 
pemuda dalam kancah perjuangan merupakan suatu kenisca- 
yaan. Dengan kekuatan yang dianugerahkan Allah subhanahu wa 
ta'ala di usia itu harus dimanfaatkan di jalan yang benar sesuai 
dengan kehendak syariat. Apa yang dilakukan oleh para pemuda 
—yang tentu saja mayoritas umat Islam— sebagai upaya merintis 
perjuangan kemerdekaan Indonesia melawan penjajahan me- 
rupakan hal yang tepat. Tentu, tidak semua pemuda menyadari 
dan terpanggil untuk melakukan tugas-tugas itu. Ada yang sadar 
dan mendapat dorongan dari dalam dirinya terutama karena 
dorongan iman yang membaja bersedia mengorbankan jiwa 
raganya untuk membela kebenaran. Kita mengenal banyak 
pahlawan dan syuhada! kemerdekaan yang karena dorongan 
imannya membela negara dan bangsa dari penindasan dan 
penjajahan dari bumi Nusantara. Mereka berjihad dengan harta 
dan dirinya seperti yang dipahaminya dari ayat-ayat Al-Qur'an, 
misalnya Surah an-Nisa'/4:95, al-Anfal/8: 72, at-Taubah/9: 20, 
44, 81, al-Hujurat/49: 15. Kita tampilkan salah satu dati teks 
ayat tersebut berikut ini: 

AA SRA SAI 
, 535, K va - SAR studio Ji 
RS Ba yai gp Ga er 
- y2 MANG IN GN Ni 

Gb a Ke SA 

Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai uzur (balangan) dengan orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat 
orang-orang yang berjibad dengan harta dan jiwa- nya atas orang-orang 


Generasi Muda dan Pembangunan Bangsa 423 


yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing- 
masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar.” (an-Nisa'/4: 95) 


Para pemuda yang telah memilih jalan perjuangan dengan 
kerelaan mengorbankan jiwa raganya adalah mereka yang 
menyadari tanggung jawabnya sebagai warga negara dan hamba 
Allah subhanahu wa ta'ala yang menghargai kebebasan dan 
membenci perbudakan dan penindasan manusia atas manusia 
lainnya. Tidak mengherankan jika terus bermunculan pemuda- 
pemuda Muslim yang memiliki semangat jihad bergabung dalam 
aliansi yang menyuarakan perlawanan terhadap penjajahan. 
Dan, sampai pada suatu saat yang dinanti-nantikan sebagai buah 
karya perjuangan mereka, atas berkat rahmat Allah Yang 
Mahakuasa dan didorongkan oleh keinginan luhur supaya 
berkehidupan kebangsaan yang bebas maka rakyat Indonesia 
menyatakan kemerdekaannya. Peran pemuda tak mungkin dapat 
dihapus karena mereka telah mengukir sejarah menjadi tulang 
punggung perjuangan kemerdekaan melawan penjajahan. 
Sekarang, tinggal generasi penerusnya yang harus berkiprah 
lebih baik lagi dalam mengisi kemerdekaan melalui pem- 
bangunan manusia Indonesia seutuhnya. 


C. Peran Pemuda dalam Pembangunan Bangsa 

Kedaulatan sebuah negara merupakan unsur penting 
dalam mengatur dan membangun negara dan bangsa secara 
leluasa. Kedaulatan itu mensyaratkan pembebasan dari pen- 
jajahan. Sepanjang penjajahan masih bercokol maka di situ tidak 
ada kedaulatan. Itu sebabnya bangsa Indonesia yang disponsori 
oleh para pemuda berjuang untuk merebut kemerdekaan dari 
penjajahan. Perjuangan itu nyata hasilnya setelah proklamasi 
kemerdekaan dikumandangkan ke seluruh penjuru dunia. 

Jika sunnatullah tentang pergeseran masa pada manusia 
sebagaimana dikemukakan di awal bab ini berjalan dengan baik 
maka akan tiba saatnya generasi muda mengambil alih 
kepemimpinan bangsa dalam mengisi kemerdekaan itu secara 
optimal. Tentu berbagai hal harus dipersiapkan agar kaum muda 
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siap dan mampu melaksanakan tugas estafet pembangunan 
bangsanya. Pendidikan, keahlian, keterampilan, kepribadian, 
akhlak, keteguhan, keberanian, kejujuran, keadilan, dan tentu 
saja keimanan dan ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta'ala 
menjadi prasyarat utama dalam menjalankan tugas-tugas 
pembangunan itu. Sebab, apabila negara dipimpin oleh orang 
yang tidak memiliki kemampuan, integritas, akhlak, dan 
orientasi masa depan untuk kesejahteraan bangsanya maka 
negara dan bangsa itu tidak akan maju. Di sinilah pentingya 
mempersiapkan generasi muda menjadi calon-calon pemimpin 
masa depan yang handal. Hanya mereka yang memiliki in- 
tegritas dan konsistensi pada kebenaran yang mampu 
melakukan tugas-tugas itu. Secara garis besar, pemuda dapat 
mengambil peran dalam dua aspek pembangunan. Yang per- 
tama, aspek pembangunan rohani (moral-spiritual), dan yang 
kedua, aspek pembangunan jasmani (fisik-material). 


D. Aspek Pembangunan Moral-Spiritual 

Kalau kita mengikuti klasifikasi pemuda yang dikemuka- 
kan oleh Usaimin—terlepas dari kategorisasi yang telah 
diuraikan di muka—maka pemuda dapat digolongkan menjadi 
tiga kategori. Pertama, syabab mustaqim (pemuda yang lurus, 
konsisten pada kebenaran). Pemuda dalam kategori ini adalah 
pemuda yang memiliki iman dalam pengertian sempurna, 
mengesakan dan mengabdikan diri hanya kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala secara tulus, serta menjadikan Rasulullah sa/- 
lallahu 'alaihi wa sallam sebagai idola (imam)-nya dalam bersikap 
dan bertingkah laku. Kemudian, ia juga memiliki rasa tanggung 
jawab penuh kepada Allah subhanahu wa ta'ala, kepada umat dan 
negaranya, serta berupaya terus menerus mewujudkan kemas- 
lahatan agama, umat, dan tanah airnya." 

Kedua, syabāb munbharif (pemuda yang menyimpang dari 
kebenaran). Pemuda model ini adalah lawan dari model 
pertama. Pemuda yang akidahnya menyimpang, sulit menerima 
kebenaran dari luar dirinya, sementara sukar menjauhkan di- 
rinya dari kebatilan, sangat egoistis, dan senang hura-hura se- 
olah-olah dunia satu-satunya tempat tinggal. Intinya, pemuda 
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pada kategori ini sama sekali tidak memedulikan hak-hak Allah 
dan hak-hak manusia.” 

Ketiga, syabab mutahayyir baina-baina (pemuda yang ragu di 
persimpangan jalan). Jika kelompok pemuda yang pertama jelas 
pijakannya di atas kebenaran, kelompok kedua pemuda yang 
menyimpang jauh dari kebenaran, maka kelompok pemuda 
yang ketiga berada pada wilayah abu-abu. Bingung menentukan 
sikap dan tindakan dalam memimpin diri dan umatnya. Berdiri 
dalam keraguan di persimpangan jalan, hidup dan bergaul di 
tengah-tengah masyarakat konservatif, tetapi ia membuka pintu 
kejahatan dari berbagai arah. Ia juga membuka keraguan ter- 
hadap akidah, penyimpangan terhadap praktek ibadah, ke- 
rusakan pada amal perbuatan, dan penyimpangan dari tradisi 
yang baik." 

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa pemuda yang 
siap melakukan alih generasi kepemimpinan adalah kelompok 
pertama. Hanya pemuda yang telah matang secara fisik, mental, 
dan moral yang mampu mengisi kemerdekaan dengan berbagai 
pembangunan yang dapat menyejahterakan masyarakat melebihi 
generasi sebelumnya. 

Pemuda yang terkategori pada kelompok ketiga, yang 
masih ragu terhadap perannya, harus terus dibimbing dan 
diarahkan agar mampu mengambil prakarsa dalam membangun 
diri, keluarga, dan bangsanya. Pesan Al-Qur'an untuk senantiasa 
memberikan penyelamatan terhadap keluarga agar jangan sam- 
pai mereka terjerumus ke lembah kenistaan yang menyebabkan 
pada malapetaka berkepanjangan. Pesan ini dapat kita baca da- 
lam ayat Al-Qur'an, misalnya Surah at-Tahtim/66: 6: 


PA 0 TAWA WA Z A gr LATE Ar z P 
Gad SEM KGS AN A 
A shto PASE i > » ÂZ, mo 
oil AAA MY Gs Be 


Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada Allah terbadap apa yang Dia perintahkan kepada 


426 Generasi Muda dan Pembangunan Bangsa 


mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (al- 
Tahrim/66: 6) 


Al-Gusyairi menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan 
kewajiban setiap orang melakukan amar makruf dan nahi 
munkar yang dimulai dari keluarga terdekat. Antara lain, dengan 
mengajak mereka memahami agama untuk taat kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala, dan mencegahnya dari segala perbuatan yang 
dapat mengakibatkan hukuman (xgzībab) dengan cara mendidik 
dan membimbingnya." Begitu seterusnya dari generasi penda- 
hulu kepada yang datang kemudian secara berkesinambungan 

Sementara pemuda kelompok kedua, teramat sangat ber- 
bahaya apabila tampuk kepemimpinan negara atau kepe- 
mimpinan sektoral diambil alih oleh mereka. Pemimpin harus 
menjadi teladan bagi semua yang dipimpinnya karena ia harus 
mempertanggungjawabkan-nya di hadapan Allah subhanahu wa 
ta'ala. Indikator sebuah bangsa eksis dan bermartabat terletak 
pada akhlak bangsa itu, terutama generasi mudanya. Kalau 
akhlaknya telah pupus maka sejatinya pupus pula bangsa itu. 
Pepatah Arab mengajarkan kita tentang hal ini: 


gi ia KS E A Ne Gin ai KANE in zb 
Bg HE Las Iga oļi aii G BUSUI UI Las 
Sebuah bangsa ditentukan oleh akhlaknya. Jika akhlak itu telah hilang 


maka bangsa itu pun sejatinya sudah tiada (tidak diperhitungkan). 


Hal yang memprihatinkan saat ini adalah akhlak sebagian 
remaja semakin menunjukkan gejala negatif. Ketaatan terhadap 
norma-norma agama semakin longgar, bahkan banyak di antara 
mereka terperosok ke dalam pergaulan bebas lawan jenis 
sebelum ada ikatan pernikahan, minuman keras, dan pe- 
nyalahgunaan narkoba. Menurut data dari Badan Narkotika 
Nasional (BNN) tahun 2006, penyalahgunaan dan peredaran 
narkotika telah menyentuh angka 1,5 persen dari jumlah 
penduduk Indonesia atau sekitar 3,2 juta orang. Sebanyak 69 
persen dari jumlah itu atau 2.208.000 orang adalah pengguna 
teratur. Sisanya, sekitar 31 persen atau 992.000 orang, tergolong 
pecandu. Sedangkan angka kematian akibat penggunaan nar- 
koba juga mencapai 1,5 persen dari pecandu per tahun atau 
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sekitar 15 ribu orang. Angka ini didapatkan melalui survey 
melalui metode sampling dengan teknik-teknik tertentu.” Se- 
mentara itu, remaja yang disepakati sebagai generasi calon-calon 
penerus pemimpin bangsa, juga sangat memprihatinkan. Ba- 
yangkan, seperti apa nasib bangsa kita jika remajanya adalah 
pengguna narkoba. Sumber terbaru menyatakan bahwa tercatat 
19 % dari jumlah remaja di Indonesia atau sekitar 14 ribu 
remaja terindikasikan pengguna narkoba. Fenomena ini akan 
menjadi pertanda buruk bagi eksistensi bangsa, jika persoalan 
tersebut tak segera dicarikan solusinya." Sedangkan dari hasil 
survei BNN dan Universitas Indonesia (UI) terhadap puluhan 
ribu pelajar dan mahasiswa di 33 provinsi selama kurun waktu 
tiga tahun terakhir, yakni 2006-2009, jumlah penyalahguna 
narkoba di lingkungan pelajar dan mahasiswa meningkat 
sebesar 1,4%. Angka rata-rata penyalahgunaan narkoba di 
kalangan pelajar SLTP ada sebanyak 4,2 Yo, SLTA 6,6 Yo dan 
mahasiswa 6,0 Yo." Dalam hal pergaulan bebas antara laki-laki 
dengan perempuan juga sama memprihatinkannya. Berdasarkan 
hasil survei yang dilakukan Badan Pemberdayaan Perempuan 
dan Keluarga Berencana (BPPKB) Provinsi Jawa Barat di enam 
kabupaten pada 2009, terdapat sekitar 29 persen remaja di Jawa 
Barat pernah melakukan hubungan seks pranikah. Jika jumlah 
remaja di Jabar sebanyak 11 juta orang, diperkirakan lebih dari 
tiga juta remaja pernah melakukan hubungan seksual sebelum 
melakukan ikatan pernikahan secara resmi.” Kondisi ini hampir 
merata di berbagai wilayah negeri ini. 

Berdasarkan data di atas, setiap warga negara harus 
termotivasi dan bekerja lebih keras lagi untuk melakukan apa 
yang harus dilakukan sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
masing-masing dalam rangka menghentikan atau menghambat 
laju penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh para 
remaja calon-calon pemimpin masa depan. Pengembangan dan 
pembinaan potensi-potensi spiritual, intelektual, sosial, emo- 
sional, dan keterampilan (/ife skills) dalam berbagai hal diper- 
lukan dalam upaya mendorong mereka agar siap mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal positif melebihi pendahulu-pen- 
dahulunya. 


428 Generasi Muda dan Pembangunan Bangsa 


Hal lain yang juga perlu dipersiapkan oleh orang tua 
adalah mendorong untuk berumah tangga jika mereka sudah 
siap secara fisik dan mental. Dewasa ini banyak hal yang 
dikhawatirkan para pemuda untuk melangkah ke jenjang 
pernikahan, seperti kekhawatiran soal finansial, tanggung jawab 
sosial, sehingga banyak di antara mereka tidak berkenan 
berumah tangga. Padahal, dengan berumah tangga hal-hal yang 
dikhawatirkan itu akan terselesaikan. Mari kita cermati firman 
Allah subhanahu wa ta'ala berikut ini: 

of LA 299A & Te dt i, 
HR Ni DK Ky NAH AA 
r ay „šā o7 


KAA AN Ab ot 


Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
Jang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(bemberian-Nya), Maha Mengetahui. (an-Nut/24: 32) 


Kata ayama, jamak dari ayyim, dapat dimaknai sebagai 
lajang atau seseorang yang belum/tidak memiliki pasangan 
nikah baik laki-laki maupun perempuan.” Penting bagi mereka 
yang sudah memiliki kemampuan untuk berumah tangga untuk 
segera menikah dan membangun keluarga sakinah sebagai 
bagian terkecil dari suatu masyarakat beradab. Allah subhanahu 
wa ta'ala akan memberi kesejahteraan bagi mereka yang ber- 
sungguh-sungguh membina rumah tangga dengan baik. Me- 
nurut asy-Syingiti, pemuda yang akan memperoleh anugerah 
kesejateraan adalah mereka yang menikah dengan motif 
ketaatan kepada Allah dengan membatasai pandangannya serta 
menjaga kehormatannya melalui lembaga pernikahan.” Dari 
rumah tangga harmonis yang dibangun di atas iman yang kuat 
akan memancarkan sinar kesejahteraan lahir batin bagi umat. 


E. Aspek Pembangunan Fisik 

Tak diragukan lagi bahwa pemuda adalah tulang 
punggung dalam pembangunan fisik suatu bangsa sepanjang 
mereka telah siap dengan berbagai pengetahuan dan keteram- 
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pilan yang diperlukan. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
dari pengalaman, pembiasaan, pelatihan, pendidikan, baik yang 
dilakukan secara formal, non-formal, dan informal dalam 
lingkungan keluarga. Kepeloporan pemuda dalam berbagai 
aspek pembangunan fisik dimulai dari hal-hal sederhana di 
lingkungan keluarga hingga yang berskala nasional dalam 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari 
para pengacau. Kondisi fisik yang prima dan didukung oleh 
instrumen yang memadai pemuda dapat mengambil peran 
dalam membela dan mempertahankan kemerdekaan dari ke- 
mungkinan serangan dari berbagai pihak. Persiapan kesehatan 
jasmani dan perlengkapan pertahanan adalah dua hal yang harus 
menjadi perhatian para pemuda, sebagaimana dapat dipahami 
dari Surah al-Anfal/8: 60: 


“ar 3 2A ELGE š Ga at eka PG sists KA 
AN Ae i Di JSI pi Bo saka U Ae, 
ari KAKI Ab Ser AE a sek sen dr g AI 


akan a pers I SPN SALA 3 Ag 
paT AI a Kr Gray vē . 
BALE ENAK Sop al Ja 3 


Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda 
Jang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya 
akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi 
(dirugikan). (al-Anfal/ 8: 60) 


še jās 
ros asus 


Ungkapan dalam pergaulan sehari-hari “sediakan payung 
sebelum hujan” adalah ungkapan yang baik untuk mem- 
persiapkan segala sesuatu yang mungkin akan terjadi di masa 
depan, termasuk mempersiapkan sumber daya dalam mem- 
pertahankan eksistensi suatu bangsa dan negara. Menurut al- 
Ousyairi ketika menafsirkan ayat di atas bahwa penting 
mempersiapkan segala sesuatu sumber daya kekuatan menurut 
kesanggupan dalam mempertahankan diri terhadap musuh, dan 
yang terpenting dari kekuatan itu adalah kekuatan qalbu yang 
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terus terpaut dengan Allah subhanahu wa ta'ala.” Stabilitas dan 
kedamaian bagi suatu bangsa dan negara menjadi prasyarat bagi 
pembangunan fisik yang berkelanjutan dalam mewujudkan 
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Pertahanan dan 
keamanan merupakan salah satu komponen penting dalam 
memelihata stabilitas dan kedamaian itu, baik terhadap ancaman 
dari luar maupun dari dalam negeri sendiri. 

Dalam kondisi negara yang aman pembangunan sektor- 
sektor lain dapat diwujudkan demi kemakmuran dan kese- 
jahteraan rakyat. Berkaca dari negeri Saba' yang makmur yang 
diawali dengan mengatur infrastruktur seperti kanal-kanal dan 
pengairan serta kerja keras penduduknya menekuni mata 
pencaharian mereka menjadikan perekonomian negara dan 
kesejahteraan rakyatnya terus meningkat di bawah lindungan 
Allah subhanahu wa ta'ala. Rekaman sejarah ini dapat kita baca 
dalam Surah Saba'/34: 15: 


>À F adi e ger Ef, Dik, “Ka 
33an ea KTI A PA SA GI 


atr 


eF 4 ver Go >22 


an sak gu 


Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri, (kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuban 
Yang Maha Pengampun. (Sabā'/34: 15). 


Para ahli tafsir berpendapat bahwa ungkapan dua buah 
kebun di bagian kanan dan kiri permukiman mereka me- 
nunjukkan sejumlah hamparan kebun-kebun pertanian yang 
subur terlihat menyatu sejauh mata memandang yang dibelah 
oleh perkampungan yang damai dan sejahtera. Mereka makan 
dari hasil pertanian itu dan mensyukuri nikmat Allah.” Gam- 
baran seperti itulah yang diharapkan oleh Al-Qur'an dalam 
mengelola bumi dan mensyukuri hasilnya. Allah subhanahu wa 
ta'ala telah menganugerahi manusia alam yang luas dan berbagai 
kelengkapan seperti pikiran dan nurani yang harus digunakan 
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sebagai instrumen untuk mengelola alam sebaik-baiknya demi 
kesejahteraan seluas-luasnya hingga generasi-generasi berikutnya 
secara berkelanjutan. Alam yang subur sekalipun jika tidak 
disertai dengan usaha dengan sungguh-sungguh tidak akan 
memberi hasil optimal. Peran pemuda sebagai sumber daya 
manusia bagi suatu bangsa meniscayakan usaha dan kerja keras 
dalam mengisi pembangunan bangsanya untuk mewujudkan 
kesejahteraan seluas-luasnya. Hal ini sesuai dengan fungsi 
manusia sebagai khalifah di bumi. Salah satu ayat Al-Qur'an 
yang menegaskan tentang fungsi khalifah itu, Surah al-An'ām/6: 
165: 


Panau SE „Bo 
TAI REA SNI TE NA < 


Ge TRIAGE G 


2 AAA KAC ATA EV 


Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi 
dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk 
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (al-An'am/6: 165) 


Ibnu Kasir menjelaskan tentang makna manusia 
diciptakan sebagai khalifah adalah untuk memakmurkan bumi 
dari generasi ke generasi berikutnya, dari waktu ke waktu, yang 
datang kemudian mewarisi pendahulunya.” Tidak ada perbe- 
daan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh hasil 
usaha yang dikerjakannya berupa kehidupan yang baik dan layak 
baik di dunia maupun di akhirat sepanjang usaha itu sesuai 
dengan tuntunan agama. Di dalam Al-Qur'an telah dijelaskan 
tentang implikasi dari sebuah usaha atau pekerjaan yang baik 
tanpa diskriminasi antara laki-laki maupun perempuan. Surah 
an-Nahl/16: 97 menjelaskan: 


tau At £ ya Kāda Sa BII SEN 


LA Āres sĀ$i ēras 


SĀLS BE EĻ js 
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik463) dan akan Kami beri balasan dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Nahl/16: 
97). 


Dari ayat ini dapat dipahami bahwa persoalan gender 
tidak menjadi halangan untuk melakukan kebaikan. Para pe- 
muda dan pemudi masing-masing harus berkiprah sesuai 
dengan kemampuan dan keahliannya masing-masing dalam 
membangun bangsanya. Setiap perbuatan baik akan dibalas oleh 
Allah sepanjang dilakukan dengan dasar iman. Menurut Muta- 
wall asy-Sya'rāwī, Allah subhanahu wa ta'ala menetapkan suatu 
prinsip umum bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki 
persamaan dalam berbuat kebaikan. Pernah terjadi di masa 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam seorang wanita mewakilkan 
dirinya pada Sahabat laki-laki untuk berbaiat pada Baiat Aqabah, 
karena umumnya hal tersebut di masa itu dimonopoli oleh laki- 
laki. Maka, dengan turunnya ayat ini, Allah ingin menegaskan 
bahwa tidak ada halangan bagi wanita untuk berbuat kebaikan 
dalam bentuk amal saleh. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
dalam beramal saleh sepanjang didasari oleh iman. Banyak 
orang yang melakukan pekerjaan-pekerjaan sosial kemanusiaan 
seperti memberi layanan pengobatan, membangun rumah sakit 
(sehat), mendirikan sekolah, dan semacamnya, jika tanpa 
didasari oleh iman maka Allah tetap akan memberikan haknya 
memperoleh imbalan, tanpa dikurangi sedikitpun. Hanya saja 
hak imbalan itu disegerakan di dunia saja, sementara di akhirat 
mereka tak mempunyai hak apa-apa lagi (baca: Surah asy- 
Syura/42: 20 dan az-Zalzalah/99: 7-8.” 

Pemuda dalam menjalankan fungsinya sebagai tenaga-te- 
naga handal dalam pembangunan bangsa sejatinya mampu me- 
lakukan yang terbaik apabila diberi kesempatan dan telah 
dipersiapkan dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk itu. Dalam banyak hal pemuda yang baik, 
bermoral, terlatih, dan terampil dalam banyak hal lebih mudah 
diajak bicara, diskusi, dan lebih ringan tangan dalam memenuhi 
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berbagai permintaan. Mereka mudah menyesuaikan diri dan me- 
nyanggupi berbagai pekerjaan dengan segera terutama yang 
memiliki tantangan dalam mewujudkannya. Menurut “Ata al- 
Khurasani, sebagaimana dikutip al-Qurtubi, bahwa permintaan 
berbagai keperluan kepada pemuda lebih gampang ketimbang 
kepada orang-orang tua. Selengkapnya al-Qurtubi menulis: 


Su HA ME iya SAN Lb BAN sb JG 
tea Ai A9 von o NGA 

BR a EN dati Jp (laga 

29 1 0 & Na en Soe 11 i gi) 


'Ata' al-Khurasani berkata: Menuntut kebutuhan-kebutuhan (emergency) 
kepada pemuda (kadangkala) lebih mudah daripada kepada orang tua. 
Tidakkah Anda membandingkan antara ucapan pemuda Yusuf: Pada 
hari ini tidak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 
mengampuni kamu’ (Yūsuf/ 12: 98), dengan ucapan Yakub yang me- 
nunda: Nanti, aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada 


Tuhanku” (Yusuf/ 12: 98) 


Pada dua ayat yang dibandingkan oleh penulis tampak 
sekali bagaimana pemuda Yusuf dengan responsif dalam 
menjawab permohonan maaf saudara-saudaranya seketika itu 
juga, sementara kakek Ya'kub memilih untuk menangguhkan 
permohonan yang sama. Boleh jadi hal semacam ini menjadi 
kelebihan bagi para pemuda, atau kekurangan, namun dapat 
dipastikan bahwa banyak hal yang dapat dilakukan lebih cepat 
oleh pemuda dibandingkan dengan orang-orang yang sudah 
lanjut usia. Jika pembangunan memerlukan akselerasi maka 
pilihan terbaiknya adalah mendorong para pemuda untuk 
berperan aktif dalam menjalankan roda pembangunan, tentu 
dengan pengawalan dan pengawasan dari mereka yang sudah 
memiliki pengalaman hidup. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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Catatan: 


1 Abū al-Hasan al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, juz 5, h. 
132. Lanjutan dari peristiwa yang terjadi sebagaimana diberitakan ayat itu 
dapat dibaca dalam halaman-halaman tafsir ini dan tafsir-tafsir lain. 

2 “Abdurrahman as-Sa'dī, Taysirul-Karim al-Rahman fi Tafsiri-Kalam al- 
Mannan, Muassasah ar-Risalah, 2000, juz 1, h. 149. 

3 Muhammad Tahir Ibnu “Asyur, at-Tabrīr wat-Tanwir (Tabrirul-Ma na 
as-Sadid wa Tanwirul- “Aq! al-Jadid min Tafsiril-Kitab al-Majid), Tunis: Ad-Darut- 
Tunisiyah li an-Nasyr, 1994, juz 4, h. 99. 

4 Wahbah ibn Mustafa az-Zuhaili, af-Tafsūr al-Munir fil-‘Aqidah wasy- 
Syari'ah wa-Manhaj, Damaskus: Dārul-Fikt al-Mu“asir, 1418H, juz 8, h. 174. 

5 Riwayat Ahmad ibn Hanbal dari Abi Nadrah, nomor hadis 23885 
(23489). Musnad Aļmad ibn Hanbal, Muhaggig: as-Sayyid Abū al-Ma'ātī an- 
Nūrī, Beirut: “Alim al-Kutub, 1998, juz 5, h. 411. 

6 Lihat Surah al-Hujurat/49: 13; an-Nisā'/4: 1; al-Anam/6: 98. 

7 Lihat Surah al-Hujurat/49: 10. 

8 Lihat Surah an-Nisā'/4: 92; al-Maidah/5: 89; al-Mujādilah/58: 3. 

9 Lihat Surah al-Mu'minun/23: 6; an-Nisā'/4: 3, 24, 25; al-Ahzab/33: 
50, 52; al-Marij/70: 30. 

0 Abū al-Fidā” Ismail Ibnu Kasir, Tafsirul-Qur'an al--Azūu, Muhaqqiq: 
Ibn Muhammad Salamah, Darut-Tayyibah lin-Nasyr wat-Tawzī, 1999, cet. 2, 
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1 Muhammad Mutawallī Asy-Sya'rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, h. 2137. 
2 Abū al-Hasan al-Khazin, Lubabut-Ta'wil fi Ma'init-Tangil, juz 4, h. 
304. 
3 Ibnu “Ajibah, Tafsir Ibnu “Ajibah, juz 3, h. 382. 
4 Usaymin, Majmu' Fatawa al- Usaymin, juz 5, h. 5. 
byly RAN pl drukas dah U Laslo gn c delay aral pal y Al pal Ala piano pašās Il 
5 Usaymin, Majmu Fatawa al- Usaymin, juz 5, h. 5-6. 

ANI Gis ya NG c Àl Gin ya PA KL Ola 





6 Usaymin, Majmu Fatawa al- Usaymin, juz 5, h. 6. 

Aj ale cail ai Y) < bile gas jleg a Olah, gh Se Jb Gia oy saga Jl Oh 

DAN Ge zars Jadi g kang e Da Vē a LKS. st S jl 
AJ 

17 Al-Qusyairi, Tafsir al-Qusyairi, juz 7, h. 443. 

18 “Abd al-“Aziz ibn “Abdullah ibn Baz, Muhammad ibn Salih ibn 
“Usaimin, “Abdullah ibn “Abd al-Rahman al-Jabarain, Fatawa Islamiyah, 
muhaqqiq, Muhammad ibn “Abd al-“Aziz al-Musannad, juz 4, h. 496. 

19 http://id.answets.yahoo.com; diakses pada tanggal 23-9-2010, 
pukul 15:30. 

2 www.hidayatullah.com; diakses 23-9-2010, pukul 15:37. 
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2Ihttp:/ /inioke.com/konten/1745/ pengguna-narkoba-di-kalangan- 
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Qur'an, Lebanon: Darul-Fikr lit-Tabātah wan-Nasyr wat-Tawzī, 1995, juz 5, 
h. 531. 

25 Al-Ousyairi, Tafsir a-Ousyairi, juz 3, h. 49. 

26 Lihat misalnya: Abu al-Oāsim az-Zamakhsyarī, Tafsir ak Kasysyaf, juz 
5, h. 369. 

27 Abu al-Fida' Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an al--Azim, Darut-Tayyibah 
lin-Nasyr wat-Tawzr, 1999, juz 3, h. 384. 

28 Muhammad Mutawallī Asy-Sya'rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, h. 1982. 

2 Abu “Abdillah al-Qurtubi, Tafsir a-Ourtubi, juz 9, h. 258. 
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